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KITAB  DARAH 

Bab:  Wajibnya  Qishash  Terhadap  Pembunuhan  Disengaja,  dan 
Bahwa  Penuntut  Berhak  Memilih  Antara  Qishah  (Membalas)  dan 
Menerima  Diyat  (Denda  Tebusan) 
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3899.  Dari  Ibnu  Mas’ud,  ia  berkata,  “ Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Tidaklah  halal  darah  seorang  muslim  yang  bersaksi  bahwa  tidak  ada 
sesembahan  yang  haq  selain  Allah  dan  bahwa  aku  adalah  utusan 
Allah,  kecuali  karena  tiga  hal,  (yaitu):  Orang  yang  berzina  yang 
sudah  menikah;  Orang  yang  membunuh  dengan  sengaja  kemudian  ia 
dibunuh;  dan  orang  meninggalkan  agamanya  lagi  memisahkan  diri 
dari  jama  ’ah  (kaum  muslimin).  (HR.  Jama’ah) 
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3900.  Dari  Aisyah,  dari  Rasulullah  SA  W,  beliau  bersabda,  "Tidaklah 
halal  darah  seorang  muslim  kecuali  karena  tiga  hal,  (yaitu):  Orang 
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yang  berzina  yang  telah  menikah;  atau  orang  yang  kufur  setelah 
memeluk  Islam;  atau  orang  yang  membunuh  kemudian  ia  dibunuh 
karenanya.  ”  (HR.  Ahmad  dan  An-Nasa’i.  Muslim  juga  meriwayatkan 
hadits  yang  semakna) 
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3901.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  ‘‘Tidak  dihalalkan  membunuh 
seorang  muslim  kecuali  karena  tiga  hal:  Orang  yang  sudah  menikah 
yang  berzina  lalu  ia  dirajam Orang  yang  membunuh  seorang 
muslim  dengan  sengaja;  Orang  yang  keluar  dari  Islam  lalu 
memerangi  Allah  ‘Azza  wa  Jalla  lalu  ia  dibunuh,  atau  disalib,  atau 
dibuang  dari  negeri(nya).  ”  (HR.  An-Nasa’i) 

Ini  sebagai  dalil  bahwa  seorang  muslim  yang  membunuh  orang 
kafir  tidak  dihukum  mati  karena  pembunuhan  itu. 
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3902.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda, 
“Barangsiapa  yang  keluarganya  dibunuh,  maka  ia  mempunyai  dua 
pilihan:  Menerima  tebusan,  atau  membalas  membunuh.  ”  (HR. 
Jama’ah) 


(31  b*lj  01  b*l  jji\  jgfli 

3903.  Hanya  saja  redaksi  yang  diriwayatkan  At-Tirmidzi  adalah: 
“Memaafkan,  atau  membalas  membunuh.  ” 

1  Hukum  rajam  adalah  hukuman  bagi  pezina  yang  telah  menikah.  Yaitu  sebagian 
tubuhnya  ditanam  di  tanah  kemudian  dilempari  dengan  batu  hingga  meninggal. 
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3904.  Dari  Syuraih  Al  Khuza  ’i,  ia  berkata,  “Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Barangsiapa  yang  berurusan  dengan 
darah  atau  luka,  maka  ia  mempunyai  tiga  pilihan:  Membalas 
(qishash),  atau  mengambil  tebusan,  atau  memaafkan.  Bila 
menginginkan  yang  keempat 2,  maka  tahanlah  tangannya."  (HR. 
Ahmad,  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah) 
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3905.  Dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan,  “ Dulu  telah  berlaku  hukum 
qishah  pada  Bani  Israil,  namun  tidak  ada  diyat  pada  mereka,  maka 
Allah  Ta’ala  berfirman  mengenai  umat  ini,  ‘diwajibkan  atas  kamu 


2  Yakni 


;mbunuh  setelah  menerima  tebusan. 
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qishash  berkenaan  dengan  orang-orang  yang  dibunuh;  orang 
merdeka  dengan  orang  merdeka,  hamba  dengan  hamba  dan  wanita 
dengan  wanita.  Maka  barangsiapa  yang  mendapat  suatu  pemaafan 
dari  saudaranya,  hendaklah  (yang  memaafkan)  mengikuti  dengan 
cara  yang  baik,  dan  hendaklah  (yang  diberi  maaf)  mambayar  (diyat) 
kepada  yang  memberi  maaf  dengan  cara  yang  baik  (pula).  (Qs.  Al 
Baqarah  (2):  178)."  Ibnu  Abbas  melanjutkan,  " Pemberian  maaf  di 
sini  adalah  menerima  diyat  dari  pembunuhan  disengaja.  ”  Selanjutnya 
ia  mengatakan,  “ mengikuti  dengan  cara  yang  baik,  yakni  penuntut 
(keluarga  si  terbunuh)  menyatakan  sikapnya  dengan  cara  yang  baik, 
sementara  yang  dituntut  (si  pembunuh)  memenuhinya  dengan  cara 
yang  baik  pula.  ‘Yang  demikian  itu  adalah  suatu  keringanan  dari 
Rabb  kamu,’  yakni,  itulah  yang  ditetapkan  pada  umat  sebelum 
kalian."  (Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari,  An-Nasa’i  dan  Ad- 
Daraquthni) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
(i dan  orang  meninggalkan  agamanya),  konteksnya  menunjukkan, 
bahwa  rrturtad  termasuk  penyebab  bolehnya  dibunuh,  apa  pun  bentuk 
kekufurannya.  Adapun  yang  dimaksud  dengan  memisahkan  diri  dari 
jama’ah  adalah  jama’ah  Islam,  dan  itu  hanya  terjadi  dengan 
kekufuran,  bukan  dengan  perbuatan  jahat,  perbuatan  bid  ah  atau 
serupanya. 

Sabda  beliau  ( maka  ia  mempunyai  dua  pilihan:  Menerima 
tebusan,  atau  membalas  membunuh),  konteksnya  menunjukkan, 
bahwa  hak  pilih  itu  milik  keluarga  si  terbunuh,  yakni  para  ahli 
warisnya,  baik  itu  pewaris  karena  suatu  sebab  atau  karena  nasab. 
Demikian  pendapat  Al  Utrah,  Asy-Syafi’i,  dan  Abu  Hanifah  beserta 
para  sahabatnya.  Sedangkan  Az-Zuhri  dan  Malik  mengatakan, 
“Dikhususkan  bagi  kerabat  * ashabah \  karena  disyariatkannya  ini 

J  Dalam  istilah  faraidh  (ilmu  dan  hukum-hukum  pembagian  warisan),  ‘ Ashabah 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  1 ashib ,  yaitu  orang  yang  mendapatkan  seluruh 
harta  warisan  jika  ia  sendirian,  atau  mendapatkan  sisa  warisan  jika  ada  ahli  waris 
yang  lainnya,  atau  tidak  mendapatkannya  apa-apa  jika  harta  warisan  tidak 
tersisa. 
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adalah  untuk  mencegah  aib  seperti  perwalian  nikah.  Bila  mereka 
memaafkan,  maka  diyatnya  berstatus  seperti  harta  peninggalan  (harta 
warisan).” 

Disebutkan  di  dalam  Al  Ikhtiyaraf.  Tidak  dibenarkan 
pemberian  maaf  pada  kasus  pembunuhan  khianat  karena  tidak  adanya 
pembentengan  diri  darinya,  tidak  sebagaimana  pembunuhan  dalam 
peperangan.  Perwalian  qishash  dan  pemberian  maaf  tidak 
diberlakukan  untuk  semua  ahli  waris,  akan  tetapi  dikhususkan  bagi 
kerabat  ‘ashabah.  Demikian  pendapat  Malik  dan  salah  satu  riwayat 
dari  Ahmad. 

Bab:  Seorang  Muslim  Tidak  Boleh  Dibunuh  Karena  Membunuh 
Orang  Kafir,  Ancaman  Membunuh  Orang  Dzhimmi,  dan 
Keterangan  Tentang  Orang  Merdeka  yang  Membunuh  Hamba 
Sahaya 
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3906.  Dari  Abu  Juhaifah,  ia  menuturkan,  "Aku  katakan  kepada  Ali, 
‘Apakah  engkau  mempunyai  suatu  wahyu  selain  yang  tidak  terdapat 
di  dalam  Kitabullah? A  Ia  menjawab,  ‘Tidak  Sungguh,  demi  Dzat 
yang  telah  menciptakan  serta  menumbuhkan  biji-bijian  dan  yang 
menciptakan  serta  menghidupkan  ruh,  aku  tidak  mengetahuinya, 

Pertanyaan  ini  dilontarkan  kepada  Ali,  karena  segolongan  syi’ah  mengklaim 
bahwa  ahli  bait  Nabi  SAW,  terutama  Ali  RA,  telah  diberitahukan  tentang  wahyu 
oleh  Nabi  SAW  secara  khusus  untuk  mereka  tanpa  diberitahukan  kepada  yang 
lainnya.  Jawaban  Ali  ini  menunjukkan,  bahwa  klaim  tersebut  tidak  benar. 


Mukhtashar  Nailul  Authar  —  5 


kecuali  berupa  pemahaman  yang  dianugerahkan  Allah  kepada 
seseorang  mengenai  Al  Qur'an,  dan  apa  yang  tercantum  di  dalam 
lembaran  ini.  ’  Aku  bertanya  lagi,  ‘Apa  yang  dimaksud  dengan  yang 
tercantum  di  dalam  lembaran  ini?’  Ia  menjawab,  ‘Tebusan 
pembunuhan.  Tebusan  pembebasan  tawanan,  dan  bahwa  seorang 
muslim  tidak  dibunuh  karena  membunuh  orang  kafir.  (Diriwayatkan 
oleh  Ahmad,  Al  Bukhari,  An-Nasa’i,  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi) 
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3907.  Dari  Ali  RA,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda,  Orang-orang 
mukmin  itu,  hak  darah  mereka  sama,5  mereka  itu  semuanya  satu 
kesatuan  dalam  menghadapi  umat  lainnya,  bila  salah  seorang  mereka 
melindungi  maka  (yang  dilindungi  itu)  diharamkan  darahnya  atas 
yang  laiknya6  Ingatlah,  bahwa  seorang  mukmin  tidak  boleh  dibunuh 
karena  membunuh  orang  kafir,  dan  tidak  pula  orang  yang  telah 
mengadakan  perjanjian  damai  ketika  masih  dalam  masa  perjanjian. 
(HR.  Ahmad,  An-Nasa’i  dan  Abu  Daud) 

Ini  merupakan  alasan  dihukumnya  orang  merdeka  karena 
membunuh  hamba  sahaya. 
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3908.  Dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya, 


Yakni  tidak  membedakan  antara  yang  tinggi  status  sosialnya  dengan  yang 

Yakni1  bila  seorang  muslim  melindungi  seorang  kafir,  maka  darah  orang  kafir 
tersebut  tidak  halal  bagi  muslim  lainnya,  walaupun  muslim  yang  melindungi  itu 


statusnya  rendah. 
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bahwasanya  Nabi  SAW  menetapkan,  "Seorang  muslim  tidak  boleh 
dibunuh  karena  membunuh  orang  kafir.  ”  (HR.  Ahmad,  Ibnu  Majah 
dan  At-Tirmidzi) 
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3909.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  Bahwasanya  Nabi  SAW 
bersabda,  "Seorang  muslim  tidak  boleh  dibunuh  karena  membunuh 
orang  kafir,  dan  tidak  pula  orang  yang  telah  mengadakan  perjanjian 
damai  selama  masih  dalam  masa  perjanjian  itu.  ”  (HR.  Ahmad  dan 
Abu  Daud) 
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3910.  Dari  Abdullah  bin  Amr,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersada, 
“Barangsiapa  membunuh  orang  yang  telah  mengadakan  perjanjian 
damai,  maka  ia  tidak  akan  mencium  aroma  surga,  walaupun  aroma 
surga  itu  bisa  tercium  dari  jarak  perjalanan  empat  puluh  tahun.  ’’ 
(HR.  Ahmad,  Al  Bukhari,  An-Nasa’i  dan  Ibnu  Majah) 

4_Jo  J  \jJb&A  Cju  JS  'Ja  Slf  :  Jli  %  yP  l<^>  'o'Ji'jA  ^P 
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3911.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
"Ingatlah,  barangsiapa  membunuh  suatu  jiwa  yang  telah  mengadakan 
perjanjian  damai,  yang  berarti  jiwa  itu  memiliki  jaminan  Allah  dan 
jaminan  Rasul-Nya,  maka  ia  telah  merusak  jaminan  Allah  itu. 
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sehingga  (akibatnya)  ia  tidak  akan  mencium  aroma  surga,  walaupun 
aroma  surga  itu  bisa  tercium  dari  jarak  perjalanan  tujuh  puluh 
tahun.  ”  (HR.  Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  menilainya  shahih) 

-  JS  ja  :Jli  <5il  01  iJL j* 
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3912.  Dari  Al  Hasan,  dari  Samurah,  bahwasanya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Barangsiapa  membunuh  hamba  sahayanya  maka  kami 
akan  membunuhnya,  dan  barangsiapa  memotong  (bagian  tubuh)7 
hamba  sahayanya  maka  kami  akan  memotongnya.  ’’  (HR.  Imam  yang 
lima.  At-Tirmidzi  mengatakan,  “Hadits  hasan  gharib.”) 


.  olLP  'jaj  ijb  yjlJ  4jIjj  -JTj 

3913.  Dalam  riwayat  Abu  Daud  dan  An-Nasa’i  disebutkan:  “Dan 
barangsiapa  mengebiri  hamba  sahayanya  maka  kami  akan 
mengebirinya.  ” 

Al  Bukhari  mengemukakan,  “Ali  bin  Al  Mudaini  mengatakan, 
‘Mendengarnya  Al  Hasan  dari  Samurah  adalah  benar,  dan  ia  telah 
menerima  haditsnya,  yaitu,  ‘ Barangsiapa  membunuh  hamba 
sahayanya  maka  kami  akan  membunuhnya. 


O*  'HS  y*  O*  iSjj 
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7  Yakni  memotong  hidungnya,  atau  kupingnya  atau  lainnya. 
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3914.  Telah  diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni  dengan  isnadnya:  Dari 
Isma  il  bin  Ayyasy,  dari  Al  Auza  ’i,  dari  Amr  bin  Syu  ’aib,  dari 
ayahnya,  dari  kakeknya,  “Bahwa  seorang  laki-laki  membunuh  hamba 
sahayanya  dengan  sengaja,  lalu  Nabi  SAW  mencambuknya, 
mengasingkannya  selama  satu  tahun  dan  menggugurkan  bagiannya 
dari  perolehan  kaum  muslimin,  namun  tidak  mengqishashnya  karena 
pembunuhan  itu,  dan  beliau  memerintahkannya  agar  memerdekakan 
seorang  hamba  sahaya.  ” 

Isma’il  bin  Ayyasy  dinilai  lemah,  kecuali  penilaian  Ahmad,  ia 
mengatakan,  “Apa-apa  yang  diriwayatkan  dari  orang-orang  Syam 
adalah  shahih,  sedangkan  apa-apa  yang  diriwayatkan  dari  warga  Hijaz 
tidaklah  shahih.”  Demikian  juga  pendapat  Al  Bukhari  tentangnya. 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
(seorang  mukmin  tidak  boleh  dibunuh  karena  membunuh  orang 
kafir)  menunjukkan  bahwa  seorang  muslim  tidak  dihukum  bunuh 
karena  membunuh  orang  kafir.  Ulama  telah  sepakat  bahwa  muslim 
yang  membunuh  orang  kafir  harbi  (yakni  orang  kafir  yang  boleh 
diperangi)  maka  tidak  dihukum  bunuh,  adapun  bila  membunuh  orang 
kafir  dzimmi  (yakni  non  muslim  yang  berada  dalam  perlindungan 
kaum  muslimin),  maka  menurut  Jumhur,  tidak  dihukum  bunuh  karena 
jelasnya  sebutan  kafir  baginya. 

Sabda  beliau  ( Orang-orang  mukmin  itu,  hak  darah  mereka 
sama),  yakni  sama  dalam  hak  qishash  dan  diyat.  Maksudnya,  tidak 
ada  perbedaan  antara  yang  berderajat  tinggi  dan  yang  derajatnya 
rendah.  Hal  ini  berbeda  dengan  ketentuan  pada  masa  jahiliyah. 

Sabda  beliau  (bila  salah  seorang  mereka  melindungi  maka 
(yang  dilindungi  itu)  diharamkan  darahnya  atas  yang  lainnya), 
yakni  bila  seorang  muslim  memberikan  perlindungan  keamanan  bagi 
seorang  kafir  harbi,  maka  jaminan  itu  berlaku  untuk  semua  kaum 
muslimin,  walaupun  muslim  yang  memberikan  perlindungan  itu 
adalah  seorang  wanita,  dengan  syarat  ia  mukallaf. 

Sabda  beliau  (Barangsiapa  membunuh  orang  yang  telah 
mengadakan  perjanjian  damai,  maka  ia  tidak  akan  mencium  aroma 
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surga).  Ini  mengisyaratkan  tidak  akan  masuk  surga.  Kedua  hadits  ini 
mengandung  ancaman  yang  keras  bagi  yang  membunuh  orang  yang 
telah  mengadakan  peij  anj  ian  damai . 

Para  ahli  ilmu  telah  berbeda  pendapat  mengenai  hukuman  mati 
bagi  orang  merdeka  yang  membunuh  hamba  sahaya.  Penulis  Al  Bahr 
mengemukakan  ijma  ’  ulama  kecuali  An-Nakha’i,  bahwa  tuan  pemilik 
hamba  sahaya  tidak  dihukum  bunuh  karena  membunuh  hamba 
sahayanya.  Demikian  juga  yang  dikemukakan  oleh  At-Tirmidzi 
mengenai  perbedaan  pendapat  dalam  hal  ini  dari  An-Nakha’i  dan 
sebagian  tabi’in.  Adapun  mengenai  berlakunya  hukuman  mati  bagi 
orang  merdeka  yang  membunuh  hamba  sahaya  milik  orang  lain,  telah 
dikemukakan  di  dalam  Al  Bahr  dari  Abu  Hanifah  dan  Abu  Yusuf. 
Sementara  At-Tirmidzi  menyebutkan  pendapat  dari  Al  Hasan  Al 
Bashri,  ‘  Atha'  bin  Abu  Rabah  dan  sebagian  ahli  ilmu,  bahwa  tidak  ada 
hukum  qishash  antara  orang  merdeka  dan  hamba  sahaya,  baik  dalam 
kasus  pembunuhan  ataupun  lainnya.  Pensyarah  mengatakan:  Ini  juga 
merupakan  pendapat  Ahmad  dan  Ishaq,  sementara  yang  lainnya 
mengatakan,  “Bila  seseorang  membunuh  hamba  sahayanya  sendiri, 
maka  tidak  dihukum  bunuh  karenanya,  tapi  bila  membunuh  hamba 
sahaya  milik  orang  lain  maka  ia  dihukum  bunuh  karenanya.” 
Demikian  menurut  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri. 

Disebutkan  di  dalam  Al  Ikhtiyarat :  Seorang  muslim  tidak 
dihukum  bunuh  karena  membunuh  orang  kafir  dzimmi,  kecuali  bila 
pembunuhan  itu  berupa  pengkhianatan  karena  hendak  mengambil 
hartanya.  Demikian  pendapat  Malik.  Para  sahabat  kami  berpendapat: 
Orang  merdeka  tidak  dihukum  bunuh  karena  membunuh  hamba 
sahaya.  Hanya  saja,  mengenai  hamba  sahaya  tidak  ada  nash  shahih 
yang  jelas  sebagaimana  mengenai  orang  dzimmi,  namun  riwayat  yang 
paling  bagus  mengenai  ini  adalah:  “ Barangsiapa  membunuh  hamba 
sahayanya  maka  kami  akan  membunuhnya  ”  Demikian  ini,  karena  bila 
ia  membunuhnya  secara  zhalim,  maka  imam  (penguasa)  bertindak 
sebagai  wali  si  terbunuh  (yakni  sebagai  wali  dari  hamba  sahayanya 
itu).  Lain  dari  itu,  telah  ditetapkan  juga  oleh  As-Sunnah  dan  sejumlah 
atsar,  bahwa  bila  seseorang  merusak  fisik  hamba  sahayanya,  maka  ia 
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harus  memerdekakannya.  Demikian  pendapat  Malik,  Ahmad  dan  yang 
lainnya.  Sementara  itu,  membunuhnya  adalah  bentuk  perusakan  yang 
paling  besar,  dan  dengan  perusakan  ini  ia  merdeka,  namun 
kemerdekaannya  itu  tidak  terealisasi  semasa  hidupnya  (karena  ia  telah 
dibunuh),  maka  kemerdekaan  itu  diwarisi  oleh  ‘ashabahnya,  bahkan 
kemerdekaannya  itu  telah  dipastikan  secara  hukum,  yaitu  ketika  ia 
merdeka,  maka  wala  'nya  menjadi  hak  kaum  muslimin,  sehingga  imam 
(penguasa)  menjadi  walinya,  dan  dengan  begitu  imam  berhak 
menuntut  untuk  membunuh  si  pembunuh  hamba  sahayanya. 
Berdasarkan  analogi  ini  ada  yang  berpendapat  bahwa  orang  yang 
membunuh  hamba  sahaya  milik  orang  lain  dihukum  bunuh.  Jika  hadits 
itu  menunjukkan  demikian,  maka  pendapat  inilah  yang  kuat.  Dan  ini 
merupakan  pendapat  yang  menguatkan  pendapat  Ahmad,  karena 
persaksian  hamba  sahaya  sama  dengan  orang  merdeka,  namun 
berbeda  dengan  orang  dzimmi.  Lalu,  bagaimana  mungkin  orang 
merdeka  tidak  dihukum  bunuh  bila  ia  membunuh  hamba  sahaya?, 
padahal  Nabi  SAW  telah  bersabda,  “ Orang-orang  mukmin  itu,  hak 
darah  mereka  sama.”  Lalu,  bagaimana  bisa  orang  yang  berpendapat 
bahwa  orang  merdeka  tidak  dihukum  bunuh  karena  membunuh  hamba 
sahaya  mengatakan,  bahwa  orang  dzimmi  merdeka  tidak  dihukum 
bunuh  karena  membunuh  hamba  sahaya  muslim?  padahal  Allah  SWT 
tela  berfirman,  Sesungguhnya  budak  yang  mukmin  lebih  baik 
daripada  orang  musyrik .”  (Qs.  Al  Baqarah  (2):  221),  yakni  bahwa 
hamba  sahaya  yang  mukmin  lebih  baik  daripada  orang  dzimmi  yang 
musyrik.  Lalu,  bagaimana  mungkin  ia  tidak  dihukum  bunuh  bila 
membunuh  orang  mukmin? 

Bab:  Laki-Laki  yang  Membunuh  Wanita  Dihukum  Bunuh 
Karenanya;  Pembunuhan  yang  Disertai  Penyiksaan;  Apakah 

Pembunuh  juga  Dirusak  Tubuhnya  Bila  ia  Merusak  Tubuh 
Korbannya? 

J*3  dr4  S?  (,uiyxs>'  u*  i/*! j  i/’j  01 
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3915.  Dari  Anas  RA:  Bahwa  seorang  yahudi  menggencet  kepala 
seorang  budak  perempuan  dengan  dua  buah  batu,  lalu  budak  itu 
ditanya,  “Siapa  yang  melakukan  ini  padamu?  Apakah  sifulan  atau  si 
fulan  ?  ”  hingga  disebutkan  nama  seorang  yahudi,  lalu  budak  itu 
mengiyakan  dengan  isyarat  kepalanya.  Maka  orang  itu  pun 
didatangkan,  dan  ia  mengakui  perbuatannya,  lalu  Nabi  SAW 
memerintahkan  agar  orang  yahudi  itu  pun  di  gencet  kepalanya 
dengan  dua  buah  batu.  (HR.  Jama’ah) 

( S c-j fji  Cf 
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3916.  Dari  Hamal  bin  Malik,  ia  menuturkan,  “ Ketika  aku  sedang 
berada  di  antara  dua  orang  wanita,  salah  seorang  di  antara  mereka 
memukul  yang  lainnya  dengan  tiang  kemah  sehingga  membunuhnya 
dan  janinnya,  kemudian  Rasulullah  SAW  menetapkan  denda  untuk 
janinnya  berupa  seorang  budak,  dan  wanita  itu  pun  dihukum  bunuh 
karena  pembunuhan  tersebut."  (HR.  Imam  yang  lima  kecuali  At- 
Tirmidzi) 

aSj _ J&-  j  HsS&  aW'  t} y* j  015“” 
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3917.  Dari  Anas  RA,  ia  mengatakan,  “Rasulullah  SAW  menganjurkan 
shadagah  di  dalam  khutbahnya,  dan  juga  melarang  merusak  bentuk 
fisik8. "  (HR.  An-Nasa’i) 


8  Yakni  memotong-motong  atau  mencincang  tubuh  atau  anggota  tubuh,  baik 
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3918.  Dari  Imran  bin  Hushain,  ia  mengatakan,  "Tidaklah  Rasulullah 
SAW  menyampaikan  suatu  khutbah  di  hadapan  kami  kecuali  beliau 
memerintahkan  kepada  kami  agar  bershadaqah  dan  melarang  kami 
merusak  bentuk  fisik.  ”  (HR.  Ahmad) 


.0  4j  Ijj  y»  Ali»  4J  j 

3919.  Ia  juga  meriwayatkan  hadits  serupa  yang  bersumber  dari 
Samurah. 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
(seorang  Yahudi  menggencet  kepala  seorang  budak  perempuan 
dengan  dua  buah  batu),  dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  "lalu 
membunuhnya  dengan  batu Hadits  ini  menunjukkan,  bahwa  laki-laki 
yang  membunuh  wanita  dihukum  bunuh.  Demikian  pendapat  Jumhur. 
Al  Baihaqi  mengeluarkan  riwayat  dari  Abu  Az-Zanad,  bahwa  ia 
mengemukakan,  “Yang  aku  jumpai  dari  para  ahli  fikih  kami  yang 
pendapatnya  diterima,  bahwa  wanita  dihukum  qishah  karena  kejahatan 
terhadap  laki-laki,  yaitu  mata  dengan  mata,  telinga  dengan  telinga,  dan 
semua  bentuk  melukai  dibalas  dengan  yang  serupa,  bahkan  bila  ia 
membunuh  laki-laki,  maka  ia  pun  dibunuh.”  Hadits  pada  bab  ini 
menunjukkan,  bahwa  qishah  berlaku  pada  pembunuhan  yang 
dilakukan  dengan  penyiksaan,  juga  menunjukkan  bahwa  balasan 
membunuh  dilakukan  seperti  yang  dilakukan  terhadap  si  terbunuh. 
Demikian  pendapat  Jumhur.  Hal  ini  ditegaskan  oleh  firman  Allah 
Ta’ala,  “ Dan  jika  kamu  memberi  balasan,  maka  biaslah  dengan 
balasan  yang  sama."  (Qs.  An-Nahl  (16):  126).  Sementara  itu,  Al 
Utrah  dan  ulama  Kufah  berpendapat,  bahwa  hukuman  mati  hanya 
dilakukan  dengan  pedang.  Mereka  berdalih  dengan  hadits,  “ Tidak  ada 


sebelum  meninggal  ataupun  setelah  meninggal. 
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qishash  kecuali  dengan  pedang .”  Namun  menurut  Abu  Hatim,  bahwa 
ini  hadits  munkar.  Selain  itu,  mereka  juga  berdalih  dengan  hadits- 
hadits  yang  menyebutkan  tentang  larangan  merusak  bentuk  fisik. 

Disebutkan  di  dalam  Al  Ikhtiyarat:  Pelaku  kejahatan  terhadap 
jiwa  dihukum  seperti  yang  dilakukannya  terhadap  korban  selama  hal 
ini  tidak  diharamkan  terhadap  dirinya,  atau  bila  penuntutnya  mau, 
maka  boleh  dilakukan  dengan  pedang.  Demikian  menurut  salah  satu 
pendapat  yang  diriwayatkan  dari  Ahmad.  Misalnya,  bila  seseorang 
melukai  korbannya  dengan  paku,  korbannya  itu  berhak  membalasnya 
dengan  perlakuan  yang  sama  bila  memungkinkan.  Selain  itu,  qishah 
berlaku  pula  pada  penamparan,  pemukulan  dan  serupanya,  demikian 
pendapat  para  khulafaur  rasyidin  dan  yang  lainnya  sebaimana  yang 
diungkapkan  oleh  Ahmad  dalam  riwayat  Isma’il  bin  Sa’d  As-Salanji. 

Bab:  Pembunuhan  yang  Seperti  Disengaja  (Yakni  Niat  Menyakiti 
tapi  Tidak  Niat  Membunuh) 

4 — i  Jip  : Jl5  %  d\  c 4'  'o*  <y.  Js**  ’o* 
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3920.  Dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya, 
bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda,  " Tebusan  pembunuhan  yang 
seperti  disengaja  adalah  denda  yang  diperberat  dari  denda 
pembunuhan  disengaja,  namun  pelakunya  tidak  boleh  dibunuh. 
Demikian  ini  karena  syetan  telah  melompat  di  antara  manusia 
sehingga  pembunuhan  itu  bisa  terjadi  bukan  karena  kedengkian, 
kemarahan  dan  permusuhan,  dan  tidak  pula  dengan  senjata. "  (HR. 
Ahmad  dan  Abu  Daud) 
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3921.  Dari  Abdullah  bin  Amar,  bahwasanya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Ketahuilah,  bahwa  pembunuhan  keliru  (tidak  disengaja) 
yang  seperti  disengaja,  yakni  seperti  pembunuhan  dengan  cambuk 
dan  tongkat,  maka  pada  pembunuhan  ini  didenda  dengan  seratus  ekor 
unta,  di  antaranya  adalah  empat  puluh  ekor  yang  sedang  hamil.  ” 
(HR.  Imam  yang  lima  kecuali  At-Tirmidzi) 

.4hA  1^5 

3922.  Mereka  juga  meriwayatkan  hadits  serupa  yang  bersumber  dari 
Amr  bin  Syu’aib  RA. 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  'ala  mengatakan:  Hadits-hadits  di 
atas  dijadikan  dalil  oleh  mereka  yang  berpendapat  bahwa  pembunuhan 
ada  tiga  macam,  yaitu:  Disengaja,  kesalahan  (tidak  disengaja),  dan 
seperti  disengaja.  Demikian  pendapat  mayoritas  ulama  dari  kalangan 
sahabat,  tabi’in  dan  generasi  setelah  mereka.  Untuk  pembunuhan 
disengaja  mereka  menetapkan  qishash,  pada  pembunuhan  tidak 
disengaja  menetapkan  diyat,  dan  pada  pembunuhan  yang  seperti 
disengaja  menetapkan  diyat  yang  diperberat. 

Bab:  Menangkap  Seseorang  Lalu  Dibunuh  oleh  Orang  Lain 
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3923.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Bila 
seseorang  menangkap  orang  lain,  lalu  ada  orang  lain  yang 
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membunuh  orang  tersebut,  maka  orang  yang  membunuh  itu  dibunuh, 
sedangkan  yang  menangkapnya  ditahan.  ”  (HR.  Ad-Daraquthni) 

!  Jli  C J>- T  *)Gr- J  Ji»  (Jr>r j  ^9  ^ *a9  4i!  fj£- 
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Darz  Ali  RA,  bahwasanya  ia  menetapkan  pada  kasus  seorang  laki-laki 
yang  membunuh  laki-laki  lain  dengan  sengaja,  yang  mana  laki-laki 
yang  terbunuh  itu  telah  ditangkap  oleh  orang  lain,  ia  mengatakan, 
“Pembunuhnya  dibunuh  sedang  yang  menangkapnya  ditahan  di 
dalam  penjara  hingga  meninggal.  ”  (Diriwayatkan  oleh  Asy-Syafi’i) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ‘ala  mengatakan:  Hadits  di  atas 
menunjukkan,  bahwa  orang  yang  menangkap  seseorang  kemudian 
orang  yang  ditangkap  itu  dibunuh  oleh  orang  lain,  maka  ia  tidak 
diqishash  dan  tidak  dianggap  bersekutu  dalam  pembunuhan  tersebut, 
sehingga  kasus  ini  tidak  termasuk  pembunuhan  yang  dilakukan  oleh 
orang  banyak  terhadap  satu  orang.  Adapun  mengenai  penahanan 
dimaksud,  tentang  panjang  dan  pendeknya  masa  penahanan,  jumhur 
berpendapat,  tergantung  pandangan  imam  (pemimpin),  karena  yang 
dimaksud  adalah  untuk  mendisiplinkannya.  Disebutkan  di  dalam  Al 
Bahr,  dari  An-Nakha’i,  Malik  dan  Al-Laits,  bahwa  orang  yang 
menangkap  itu  juga  dibunuh,  karena  ia  telah  bersekutu  dalam 
pembunuhan.  Namun  yang  lebih  tepat  dalam  kasus  seperti  ini  adalah 
mengikuti  ketetapan  yang  tersirat  dari  hadits  tadi. 

Bab:  Qishash  Mematahkan  Gigi 

tljjl S  ji. t^Jt  1  jJli 29  1 C-> J. 4 j 01  fj & 
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3924.  Dari  Anas:  Bahwasanya  Rubayyi’,  yakni  bibinya  Anas,  telah 
mematahkan  gigi  depan  seorang  anak  perempuan,  lalu  keluarganya 
meminta  maaf  kepadanya,  namun  keluarga  anak  perempuan  itu 
menolak,  kemudian  mereka  menawarkan  ganti  rugi,  namun  mereka 
ditolak  juga,  akhirnya  mereka  menemui  Rasulullah  SAW,  tapi  lagi- 
lagi  mereka  menolak  kecuali  qishash.  Maka  Rasulullah  SAW 
menetapkan  diberlakukan  qishash.  Anas  bin  An-Nadhr  pun  berkata, 
“Wahai  Rasulullah.  Apakah  gigi  depan  Rubayyi  akan  dipatahkan? 
Tidak,  demi  Dzat  yang  telah  mengutusmu  dengan  haq.  Gigi  depannya 
tidak  boleh  dipatahkan.”  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Wahai 
Anas.  (Ikutilah)  Kitabulah,  (dalam  kasus  ini  berlaku)  qishash.  ”  Maka 
keluarganya  pun  merelakan.  Tapi  kemudian  mereka  (penuntut ) 
memaafkan.  Kemudian  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Sesungguhnya 
diantara  para  hamba  Allah  ada  orang  yang  apabila  mereka 
bersumpah  pada  Allah  maka  akan  memenuhinya.  ”  (HR.  Al  Bukhari 
dan  Imam  yang  lima  kecuali  At-Tirmidzi) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Hadits  ini 
menunjukkan  wajibnya  qishash  dalam  kasus  pematahan  gigi.  Penulis 
Al  Bahr  menyatakan  adanya  ijma  ’  mengenai  hal  ini,  yaitu  berdasarkan 
nash  Al  Qur'an.  Konteks  hadits  di  atas  menunjukkan  wajibnya 
qishash,  walaupun  itu  sekadar  mematahkan,  tidak  sampai 
menanggalkan  hingga  pangkalnya.  Hanya  saja,  dalam  pelaksanaan 
qishash,  harus  diketahui  kadar  yang  patah  lalu  diberlakukan  balasan 
dengan  pematahan  gigi  dengan  kadar  yang  sama.  Demikian  yang 
dikatakan  oleh  Ahmad  bin  Hanbal.  Selain  itu,  ia  juga  mengatakan, 
bahwa  telah  terjadi  ijma’  tentang  tidak  adanya  qishash  pada  tulang 
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yang  dikhawatirkan  bisa  mengakibaktan  kematian. 


Bab:  Menggigit  Tangan  Seseorang,  Lalu  Orang  Itu  Menarik 
Tangannya  Sehingga  Gigi  yang  Menggigitnya  Patah 

H — <*i  j — «  ojS  j  'Sj  d\  j>.  d)i 'J* 

KjS  al>-l  :Jl2i  tobliJ 

(SjiS  \j\  Apll^sJ'  oljj)  .dA3  4J-5  N 

3925.  Dari  Imran  bin  Hushain:  Bahwa  seorang  laki-laki  mengigit 
tangan  seorang  laki-laki,  lalu  ia  (yang  digigit)  menarik  tangannya 
hingga  dua  gigi  depan  penggigit  itu  patah.  Kemudian  mereka 
mengadu  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  bersabda,  Apakah 
dibolehkan  seseorang  di  antara  kalian  menggigit  tangan  saudaranya 
sebagaimana  unta  mengunyah?  Tidak  ada  diyat  bagimu.  (HR. 
Jama’ah  kecuali  Abu  Daud) 

clillwil  JjLiij  t V*'  (j i  t <j^ 
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3926.  Dari  Ya’la  bin  Umayyah,  ia  menuturkan,  "Aku  mempunyai 
seorang  pekerja  sewaan,  lalu  ia  berkelahi  dengan  seseorang, 
kemudian  salah  seorang  di  antara  mereka  mengigit  lawannya,  lalu 
lawannya  itu  menarik  jarinya  (yang  digigit)  sehingga  mencopot  gigi 
depan  penggigitnya  dan  jantuh  ke  tanah.  Kemudian  orang  tersebut 
menghadap  Nabi  SAW,  namun  beliau  tidak  menetapkan  diyat  pada 
giginya,  dan  beliau  bersabda,  "Haruskan  ia  membiarkan  tangannya 
di  dalam  mulutmu,  engkau  mengigit  dan  memutuskannya  seperti  unta 
yang  mengunyah?  ”  (HR.  lama’ ah  kecuali  At-Tirmidzi) 
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Pensyarah  Rahimahullah  Ta  'ala  mengatakan:  Kedua  hadits  di 
atas  menunjukkan,  bahwa  pencideraan  yang  dilakukan  terhadap 
korban  yang  disebabkan  oleh  ulahnya  sendiri  sebagaimana  dalam 
kisah  di  atas  dan  yang  serupa  dengan  itu,  maka  tidak  ada  qishash  dan 
tidak  ada  ganti  rugi.  Demikian  pendapat  Jumhur.  Namun  dengan 
syarat,  bahwa  orang  yang  digigit  itu  memang  tidak  dapat  melepaskan 
gigitan  itu  dengan  cara  yang  lebih  mudah  dari  itu,  dan  juga 
disyaratkan  bahwa  gigitan  itu  menyakitinya. 

Bab:  Melihat-Lihat  ke  Dalam  Rumah  Orang  Lain  yang  Tertutup 
tanpa  Seizin  Pemiliknya 
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3927.  Dari  Sahi  bin  Sa  ’d:  Bahwa  seorang  laki-laki  melihat-lihat  ke 
dalam  kamar  di  pintu  (rumah)  Rasulullah  SAW,  sementara  saat  itu 
Rasulullah  SA  W  sedang  memegang  sisir  untuk  menggaruk  kepalanya, 
ketika  Rasulullah  SAW  melihatnya,  maka  beliau  berkata  kepadanya, 
“Seandainya  aku  tahu  bahwa  engkau  menunggu,  tentu  aku  telah 
menusuk  matamu  dengannya.  Sesungguhnya  dijadikannya  izin  adalah 
untuk  melindungi  penglihatan.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 

UI  ^ llgl  iy2JU  ^  }U- J  0i  ^P 
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3928.  Dari  Anas:  Bahwa  seorang  laki-laki  melihat-lihat  ke  dalam 
salah  satu  kamar  Nabi  SAW,  lalu  Nabi  SAW  menghampirinya  sambil 
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membawa  batang  anak  panah,  seolah-olah  aku  melihat  beliau  hendak 
menusuknya.  (Muttafaq  ‘Alaih) 

jju  djdp  yL»  of  J :  S  y  5X*  'J) 
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3929  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwasanya  Rasulullah  SAW bersabda, 

“ Bila  ada  seorang  laki-laki  yang  melihat-lihat  ke  (dalam  tempat)mu 
tanpa  izin,  lalu  engkau  melontarnya  dengan  kerikil  sehingga 
memecahkan  matanya,  maka  tidak  ada  dosa  atasmu.  ”  (Muttafaq 
‘Alaih) 

jjd  j*  (j  yy  y* ^  y*  y.'  ^ 
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3930.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda, 
“Barangsiapa  melihat-lihat  ke  dalam  rumah  suatu  kaum  tanpa  seizin 
mereka,  maka  telah  dihalalkan  bagi  mereka  untuk  menusuk 
(mencongkel)  matanya.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 


%  i  &  r>  ^  J  y  J) 
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3931.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  “ Barangsiapa  melihat-lihat 
ke  dalam  rumah  suatu  kaum  tanpa  seizin  mereka,  lalu  mereka 
menusuk  (mencongkel)  matanya,  maka  tidak  ada  diyat  baginya  dan 
tidak  pula  qishash .”  (HR.  Ahmad  dan  An-Nasa  i) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Hadits-hadits  di 
atas  dijadikan  dalil  oleh  mereka  yang  berpendapat  bahwa  orang  yang 
dengan  sengaja  melihat-lihat  ke  dalam  suatu  tempat  yang  tidak 
dibolehkan  baginya  untuk  memasukinya  tanpa  izin,  maka  orang  yang 
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tempatnya  dilihat-lihat  itu  boleh  menusuk  matanya,  dan  tidak  ada 
qishash  baginya  dan  tidak  pula  diyat. 

Bab:  Larangan  Menuntut  Balas  Karena  Luka  Sebelum  Sembuh 
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3932.  Dari  Jabir:  Bahwa  seorang  laki-laki  dilukai,  lalu  ia  hendak 
menuntut  balas,  tapi  kemudian  Nabi  SA  W  melarang  menuntut  balas 
dari  orang  yang  telah  melukainya  hingga  lukanya  sembuh.  (HR.  Ad- 
Daraquthni) 
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3933.  Dari  Amr  bin  Syuaib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya:  Bahwa 
seorang  laki-laki  menusuk  lutut  laki-laki  lainnya  dengan  ujung 
tanduk,  kemudian  ia  menemui  Nabi  SAW  lalu  berkata,  " Tetapkanlah 
tuntutan  balasanku."  Maka  beliau  bersabda,  "(Tunggulah)  hingga 
engkau  sembuh.  ”  Kemudian  orang  itu  datang  lagi  kepada  beliau  lalu 
berkata,  "Tetapkanlah  tuntutan  balasanku. "  Maka  beliau  pun 
memberlakukan  balasannya.  Setelah  itu,  orang  itu  datang  lagi  lalu 
berkata,  "  Wahai  Rasulullah,  aku  menderita  infeksi.  ”  Maka  beliau 
bersabda,  "Aku  telah  melarangmu,  tapi  engkau  tidak  mau,  maka 
Allah  menjauhkanmu,  dan  kini  telah  gugur  (tuntutan)  ifeksimu.  ” 
Rasulullah  SAW  telah  melarang  memberlakukan  qishash  (membalas 
tindak  kejahatan)  pada  luka  hingga  si  korban  sembuh.  (HR.  Ahmad 
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dan  Ad-Daraquthni) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Kedua  hadits  ini 
dijadikan  dalil  oleh  mereka  yang  berpendapat  wajibnya  menunggu 
sembuhnya  luka  dan  telah  kering  kemudian  setelah  menuntut 
diberlakukan  pembalasan.  Demikian  pendapat  Al  Utrah,  Abu  Hanifah 
dan  Malik.  Sementara  Asy-Syafi’i  berpendapat  bahwa  hal  itu  sunnah 
(bukan  wajib),  ia  berdalih  dengan  izinnya  Rasulullah  SAW  kepada 
laki-laki  yang  menuntut  qishash  sebelum  lukanya  sembuh.  Ucapan 
perawi  ( Rasulullah  SAW  telah  melarang  memberlakukan  qishash 
(membalas  tindak  kejahatan)  pada  luka  hingga  si  korban  sembuh) 
menunjukkan  haramnya  menuntut  qishash  sebelum  sembuh. 

Bab:  Hak  Darah  Merupakan  Hak  Semua  Ahli  Waris,  Baik  Laki- 
Laki  Maupun  Perempuan 

d\  — Cai  sH  J*  J*  Ji 

t' — 4^*  Lp. j.  j  ^ 

4 aljj)  — ^1:15  4^** 

3934.  Dari  Amr  bin  Syuaib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya, 
bahwasanya  Rasulullah  SAW  memutuskan:  Bahwa  tebusan  wanita 
ditanggung  oleh  para  ‘ashabahnya  (kerabat  dari  pihak  ayah),9  siapa 
pun  mereka,  dan  mereka  tidak  mewarisinya  kecuali  yang  tersisa  dari 
warisannya.  Bila  ia  dibunuh,  maka  denda  tebusannya  dibagikan  di 


9  Yaitu  sejumlah  orang  yang  membayarkan  diyat  dan  mereka  itu  adalah  ‘ ashabah 
(kerabat)  laki-laki  yaitu:  bapak,  saudara  laki-laki,  anak  laki-laki  dan  saudara 
laki-laki,  paman  dari  bapak  dan  anak  laki-laki  paman  dari  bapak.  Diyat  itu  dibagi 
di  antara  mereka  dan  masing-masing  dari  mereka  membayar  sesuai  dengan 
kemampuannya  dan  dicicil  selama  tiga  tahun,  di  mana  setiap  tahunnya  dibayar 
seper-tiganya  sehingga  lunas  pada  tahun  ketiganya,  tetapi  jika  dibayar  sekaligus, 
maka  hal  itu  tidak  menjadi  masalah. 
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antara  para  ahli  warisnya  (yakni  dzawil  furudh),  dan  mereka  berhak 
membunuh  pembunuhnya.  "  (HR.  Imam  yang  lima  kecuali  At- 
Tirmidzi) 

(1)1  "3^  j  01 
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3935.  Dari  Aisyah,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Dan 
para  wali  terbunuh,  hendaknya  mereka  menahan  menuntut  qishash, 
dari  yang  terdekat  kemudian  yang  dekat,  walaupun  itu  wanita.  "  (HR. 
Abu  Daud  dan  An-Nasa’i) 

Yang  dimaksud  dengan  “al  muqtatiliin ”  adalah  para  wali 
terbunuh  yang  menuntut  qishash.  Yang  dimaksud  “ dengan  menahan 
menuntut  qishash ”  adalah  menahan  diri  dari  menuntut 
diberlakukannya  qishash  bila  ada  salah  seorang  di  antara  mereka  yang 
memaafkan,  walaupun  yang  memaafkan  itu  seorang  wanita.  Yang 
dimaksud  dengan  “ yang  terdekat  kemudian  yang  dekat "  adalah 
kerabat  yang  paling  dekat  hubungannya  dengan  si  terbunuh,  kemudian 
yang  dekat. 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  'ala  mengatakan:  Penulis  berdalih 
dengan  kedua  hadits  ini  dalam  menyatakan  bahwa  yang  berhak 
terhadap  darah  adalah  semua  ahli  waris  si  terbunuh,  baik  laki-laki 
maupun  perempuan,  baik  karena  sebab  maupun  karena  nasab, 
sehingga  qishash  merujuk  kepada  mereka  semua.  Demikian  pendapat 
Al  Utrah,  Asy-Syafi’i  dan  Abu  Hanifah  beserta  para  sahabatnya. 
Sedangkan  Az-Zuhri  dan  Malik  berpendapat,  bahwa  hal  itu 
dikhususkan  bagi  ‘ashabah. 

Disebutkan  di  dalam  Al  Ikhtiyarat :  Perkara  qishash  dan 
pemberian  maaf  tidak  dipegang  oleh  semua  ahli  waris,  akan  tetapi 
dikhususkan  pada  ‘ashabah. 

Selanjutnya  Pensyarah  mengatakan:  Hadits  Amr  bin  Syu’aib, 
di  dalam  mata  rantai  periwayatannya  terdapat  Muhammad  bin  Rasyid 
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Ad-Dimasyqi,  ia  dinilai  tsiqah  (keredible)  oleh  lebih  dari  satu  orang 
ahli  hadits,  tapi  dibicarakan  juga  kredibilitasnya  oleh  lebih  dari  satu 
orang  ahli  hadits.  Hadits  Aisyah,  pada  mata  rantai  periwayatannya 
terdapat  Hishn  bin  Abdurrahman  Ad-Dimasyqi,  menurut  Abu  Hatim 
Ar-Razi,  “Aku  tidak  mengetahui  seorang  pun  yang  meriwayatkan 
darinya  selain  Al  Auza’i,  dan  aku  tidak  mengetahui  seorang  pun  yang 
menyandarkan  kepadanya.” 

Bab:  Memaafkan  Qishash  dan  Anjuran  untuk  Memaafkan 
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3936.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Tidaklah  seseorang  memaafkan  suatu  kezhaliman  (kejahatan), 
kecuali  Allah  akan  menambahkan  kemuliaan  baginya  karenanya. 
(HR.  Ahmad,  Muslim  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  menilainya  shahih) 
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3937.  Dari  Anas,  ia  mengatakan,  “Tidak  ada  suatu  perkara  qishash 
pun  yang  diadukan  kepada  Rasulullah  SAW  kecuali  beliau  menyuruh 
untuk  memaafkan. "  (HR.  Imam  yang  lima  kecuali  At-Tirmidzi) 

l  a  'A  j*  b*  :  Sy^.  ^  f g/  o* 
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3938.  Dari  Abu  Ad-Darda,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda.  Tidaklah  seseorang  yang  terkena  sesuatu  pada 
tubuhnya  lalu  ia  bershadaqah  dengannya  (yakni  memaafkannya), 
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kecuali  Allah  akan  mengangkat  derajatnya  karena  itu  dan  dihapuskan 
kesalahan  darinya  karena  itu.  (HR.  Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi) 
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3939.  Dari  Abdurrahman  bin  Auf,  ia  berkata,  “Sesugguhnya 
Rasululah  SAW  bersabda,  ‘Tiga  hal,  demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad 
berada  di  tangan-Nya,  sungguh  aku  bersumpah  mengenai  ketiga  hal 
itu:  Tidak  akan  berkurang  harta  karena  shadaqah,  maka 
bershadaqahlah  kalian.  Tidaklah  seorang  hamba  memaafkan  suatu 
kezhaliman  (kejahatan)  karena  mengharapkan  wajah  Allah  ‘Azza  wa 
Jalla,  kecuali  Allah  akan  menambahkan  kemuliaan  padanya  di  hari 
kiamat.  Dan  Tidaklah  seorang  hamba  membuka  pintu  minta-mita, 
kecuali  Allah  akan  membukakan  baginya  pintu  kafakiran.’"  (HR. 
Ahmad) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Anjuran  untuk 
memaafkan  telah  ditetapkan  oleh  hadits-hadits  shahih  dan  nash-nash 
Al  Qur'an. 


Bab:  Berlakunya  Qishash  Karena  Pengakuan 
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3940.  Dari  Wail  bin  Hujr,  ia  menuturkan,  "Ketika  aku  sedang  duduk 
bersama  Rasulullah  SAW,  tiba-tiba  seorang  laki-laki  datang  sambil 
menggiring  orang  lain  yang  diikat  dengan  tali  kulit,  lalu  ia  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  orang  ini  telah  membunuh  saudaraku.’  Maka 
Rasulullah  SAW  bertanya,  ‘Benarkah  engkau  telah  membunuhnya?’ 
Lalu  beliau  mengatakan,  ‘Bila  ia  mengaku,  maka  aku  akan 
menetapkan  pembuktiannya.  ’  Orang  itu  menjawab.  Benar.  Beliau 
bertanya  lagi,  ‘Bagaimana  engkau  membunuhnya?’  Ia  menjawab, 
‘Aku  dan  dia  sedang  mengumpulkan  daun-daun  pepohonan,  lalu  ia 
mencelaku  sehingga  membuatku  marah,  maka  aku  menghantamnya 
dengan  kapakku  pada  sisi  kepalanya  sehingga  membunuhnya.  ’  Nabi 
SAW  bertanya  lagi,  ‘Apakah  engkau  mempunyai  sesuatu  untuk 
membebaskan  dirimu?’  Ia  menjawab,  ‘Aku  tidak  mempunyai  harta 
selain  pakaianku  dan  kapakku.  ’  Beliau  bertanya  lagi,  ‘Bagaimana 
kalau  kaummu  menebusmu?’  Ia  menjawab,  Aku  lebih  rendah  bagi 
kaumku  daripada  itu.  ’  Lalu  beliau  melemparkan  talinya  kepadanya 
dan  berkata,  ‘Bawa  temanmu  ke  bawah.  ’  Lalu  laki-laki  itu  pun 
beranjak  membawanya.  Setelah  orang  itu  pergi,  Rasulullah  SAW 
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bersabda.  Jika  ia  membunuhnya,  maka  ia  sama  dengannya.  ’  Maka 
orang  itu  kembali  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  telah  sampai 
kepadaku  bahwa  engkau  mengatakan,  ‘Jika  ia  membunuhnya,  maka  ia 
sama  dengannya.  ’  Dan  aku  akan  menerima  perintahmu.  ’  Maka 
Rasulullah  SA  W  bersabda,  ‘Apa  engkau  ingin  menggugurkan  dosamu 
dan  dosa  temanmu?’  Ia  menjawab,  ‘Tentu  wahai  Nabiyullah.  ’  Beliau 
bersabda,  ‘Jika  begitu,  maka  engkau  memaafkannya.  ’  Maka  ia  pun 
melemparkan  talinya  dan  membiarkan  orang  tersebut.  ”  (HR.  Muslim 
dan  An-Nasa’i) 
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3941.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Seorang  laki-laki  datang 
kepada  Nabi  SAW  sambil  membawa  orang  budak  Habasyi,  lalu  ia 
berkata,  “Orang  ini  telah  membunuh  anak  saudaraku."  Beliau 
bertanya,  “Bagaimana  engkau  membunuhnya?”  Ia  menjawab,  “Aku 
menghantam  kepalanya  dengan  kapak,  tapi  aku  tidak  bermaksud 
membunuhnya.  Beliau  bertanya  lagi,  “Apakah  engkau  mempunyai 
harta  untuk  menunaikan  diyatnya?”  Ia  menjawab,  “Tidak.”  Beliau 
bertanya  lagi,  “Bagaimana  kalau  aku  membiarkanmu  untuk  meminta 
kepada  orang-orang  agar  bisa  mengumpulkan  diyatnya?”  Ia 
menjawab,  “Tidak.  ”  Beliau  bertanya  lagi,  “Apa  maula-maulamu  mau 
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membayarkan  diyatmu?”  Ia  menjawab,  Tidak.  Beliau  berkata 
kepada  laki-laki  yang  membawanya,  “Bawalah  dia.  Maka  orang  itu 
pun  keluar  membawanya  untuk  membunuhnya,  kemudian  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Bila  ia  membunuhnya,  maka  ia  sama  dengannya." 
Lalu  hal  itu  sampai  kepada  orang  tersebut  karena  ia  bisa 
mendengarnya,  maka  ia  berkata,  “Ini  dia,  suruhlah  ia  sesuka 
engkau.”  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Biarkan  dia,  ia  akan 
menanggung  dosa  temannya  (yang  ia  bunuh)  dan  dosanya  sendiri, 
sehingga  nantinya  akan  termasuk  para  penghuni  neraka.  ”  (HR.  Abu 
Daud) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
(Bila  ia  membunuhnya,  maka  ia  sama  dengannya),  ini  terasa  janggal 
setelah  Nabi  SAW  mengizinkan  untuk  membalas  membunuh  dan 
adanya  pengakuat  si  pembunuh  dengan  menyebutkan  caranya  ia 
membunuh.  Maka  yang  lebih  utama  dalam  memahami  ini  adalah 
mengartikan  bahwa  pembunuh  itu  tidak  bermaksud  membunuh 
dengan  perbuatannya  itu. 

Ptenulis  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ibnu  Qutaibah 
mengatakan  tentang  sabda  beliau  (Bila  ia  membunuhnya,  maka  ia 
sama  dengannya),  maksudnya  bukan  berarti  ia  pun  berdosa 
sepertinya,  bagaimana  mungkin  bisa  begitu,  sebab  qishash 
dibolehkan?  Jadi  maksudnya  bahwa  beliau  menginginkan  agar  ia 
memaafkan,  sehingga  diungkapkan  seolah-olah  ia  pun  akan  berdosa 
sepertinya,  padahal  sebenarnya,  bahwa  bila  membunuhnya  maka  ia 
sama  dengannya  yang  telah  membunuh  jiwa,  walaupun  pembunuh 
pertama  itu  kezhaliman  sedangkan  yang  kedua  adalah  qishash.  Ada 
juga  yang  mengatakan,  bahwa  pengertiannya  adalah,  penanggungan 
dosanya  sama  dengannya,  sehingga  keduanya  sama,  tidak  ada  bedanya 
dengan  yang  mengqishash,  karena  yang  diqishash  telah  diselesaikan 
urusannya,  sehingga  setelah  itu  menjadi  sama.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  bahwa  maksudnya  adalah  mencegah  untuk 
membunuhnya,  karena  seorang  pembunuh  yang  mengaku  tidak 
bermaksud  membunuh,  bila  ia  dibalas  dibunuh,  maka  yang  membalas 
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membunuh  akan  dituntut  lagi  karena  membunuh  dengan  sengaja. 
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3942.  Hal  ini  ditunjukkan  oleh  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Abu 
Hurairah  RA,  ia  menuturkan,  “Seorang  laki-laki  dibunuh  pada  masa 
Nabi  SAW,  lalu  diadukan  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau 
menyerahkan  si  pembunuh  kepada  wali  si  terbunuh,  lalu  pembunuh 
itu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  demi  Allah  aku  tidak  bermaksud 
membunuhnya.’  Maka  Rasulullah  SAW  berkata  kepada  wali  si 
terbunuh,  ‘Bila  ia  benar,  kemudian  engkau  membunuhnya,  maka 
engkau  masuk  neraka.  ’  Maka  ia  pun  melepaskannya,  sementara  si 
pembunuh  itu  telah  diikat  dengan  tali  kulit,  sehingga  ia  keluar  dengan 
menyeret  tali,  dan  karena  itulah  ia  dijuluki  penyeret  tali.  ”  (HR.  Abu 
Daud,  Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  menilainya  shahih) 

Penulis  Rahimahullah  telah  berdalih  dengan  hadits  Wail  bin 
Hujr  dalam  menyatakan  bahwa  qishash  bisa  diberlakukan  berdasarkan 
pengakuan  pelaku.  Mengenai  hal  ini  tidak  ada  perbedaan  pendapat 
bila  pengakuan  itu  benar  dan  mumi  darinya  tanpa  ada  tekanan. 

Bab:  Penetapan  Terjadinya  Pembunuhan  dengan  Dua  Saksi 
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3943.  Dari  Rafi’  bin  Khudaij,  ia  menuturkan,  “ Suatu  ketika  seorang 
Anshar  terbunuh  di  Khaibar,  lalu  para  walinya  menghadap  Nabi  SAW 
dan  menyampaikan  hal  itu  kepada  beliau,  maka  beliau  bertanya, 
‘Apakah  kalian  mempunyai  dua  saksi  yang  menyaksikan  pembunuhan 
teman  kalian  itu?’  Mereka  menjawab,  ‘Wahai  Rasulullah,  tidak 
seorang  muslim  pun  di  sana,  mereka  semua  orang-orang  yahudi,  dan 
mereka  telah  melakukan  hal  yang  lebih  besar  dari  ini.’  Beliau 
berkata  lagi,  ‘Pilihlah  lima  puluh  orang  dari  mereka,  lalu  sumpahlah 
mereka.’  Namun  mereka  enggan  melakukannya,  maka  Nabi  SAW 
membayar  diyatnya  dari  beliau  sendiri.  (HR.  Abu  Daud) 
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3944.  Dan  Amr  bin  Syuaib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya:  Bahwa 

10  Yakni  berupa  kemunafikan,  mengelabui  Allah  dan  Rasul-Nya,  membunuh  para 
nabi  tanpa  haq  dan  merubah  kalam  Allah. 
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Ibnu  Muhayyishah  Al  Ashghar  terbunuh  di  pintu  masuk  Khaibar, 
maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Datangkan  dua  saksi  yang 
menyaksikan  pembunuhannya,  aku  akan  menyerahkan  tali 
pengikatnya  kepada  kalian.  ”  Ia  (walinya)  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  darimana  mendapatkan  dua  saksi,  sementara  ia  terbunuh 
di  gerbang  mereka?"  Beliau  berkata  lagi,  “Engkau  meminta  sumpah 
kepada  lima  orang.  ”  Ia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana  aku 
meminta  sumpah  kepada  orang  yang  tidak  aku  ketahui.  ”  Rasulullah 
SAW  berkata  lagi,  “Engkau  meminta  sumpah  lima  orang  dari 
mereka.  Ia  berkata  lagi,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana  aku 
meminta  sumpah  mereka  padahal  mereka  itu  orang-orang  yahudi?  ” 
Maka  Rasulullah  SAW  meminta  mereka  bersumpah  dan  akan 
membantu  setengahnya."  (HR.  An-Nasa’i) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Tentang  hukum- 
hukum  seputar  sumpah  yang  terkandung  pada  kedua  hadits  ini  insya 
Allah  akan  dibahas  dalam  kajian  tentang  sumpah.  Adapun 
diungkapkannya  kedua  hadits  ini  di  sini  adalah  sebagai  dalil  bahwa 
penetapan  terjadinya  pembunuhan  dengan  dua  saksi. 

Bab:  Qasamah  (Sumpah  Lima  Puluh  untuk  Menyangkal  Tuduhan 
Pembunuhan) 
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3945.  Dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  dan  Sulaiman  bin  Yasar, 
dari  salah  seorang  sahabat  Nabi  SAW  golongan  Anshar:  Bahwasanya 
Nabi  SA  W  mengakui  sumpah  lima  orang  untuk  menyangkal  tuduhan 

11  Bahwa  Rasulullah  SAW  mengirim  utusan  kepada  mereka  dan  menyatakan  akan 
membantu  menanggung  setengah  diyatnya  bila  mereka  mengakui.  Namun 
mereka  tidak  mengakui,  lalu  beliu  menanggung  diyatnya.  Wallahu  a  ’lam. 
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pembunuhan  yang  biasa  berlaku  pada  masa  jahiliyah.  (HR.  Ahmad, 
Muslim  dan  An-Nasa’i) 
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3946.  Dari  Sa6a/  6/m  /16 w  Hatsmah,  ia  menuturkan,  ‘‘Abdullah  bin 
Sahal  dan  Muhayyishah  bin  Mas’ud  pergi  ke  Khaibar,  saat  itu  ada 
perjanjian  damai  dengan  mereka,  kemudian  keduanya  berpisah  untuk 
melaksankan  urusan  masing-masing.  Lalu  Muhayyishah  menemui 
Abdullah  bin  Sahi,  namun  ia  mendapatinya  telah  terbunuh  dan  tidak 
mengetahui  pembunuhnya,  lalu  ia  menguburkannya.  Kemudian  ia 
kembali  ke  Madinah.  Kemudian  Abdurrahman  bin  Sahal  beserta 
Huwayyishah  dan  Muhayyishah  — keduanya  putra  Mas  ud 
mendatangi  Rasulullah  SAW,  lalu  Abdurrahman  berbicara,  namun 
Rasulullah  SAW  memotong,  ‘Yang  lebih  tua,  yang  lebih  tua.  ’  Karena 
saat  itu  ia  adalah  yang  termuda  di  antara  mereka.  Maka  ia  pun  diam, 
lalu  keduanya  pun  berbicara.  Kemudian  Rasulullah  SAW  berkata, 
‘Kalian  mau  bersumpah  dan  kalian  berhak  mendapatkan  pembunuh 


32  — Mukhtashar  Nailul  Authar 


saudara  kalian,  atau  darah  teman  kalian?'  Mereka  balik  bertanya, 
‘Wahai  Rasulullah,  bagaimana  bisa  kami  meminta  sumpah  sementara 
kami  tidak  menyaksikan  dan  tidak  melihat?  ’  Beliau  berkata,  ‘Kalau 
begitu,  orang-orang  yahudi  itu  terbebas  dari  kalian  dengan  lima 
puluh  sumpah?’  Mereka  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  bagaimana 
mungkin  kami  meminta  sumpah  dari  kaum  yang  kafir?’  Maka 
Rasulullah  SAW membayar  diyat  dari  beliau  sendiri.  ”  (HR.  Jama’ah) 
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3947.  Dalam  riwayat  muttafaq  ‘alaih  disebutkan:  Maka  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “Maukah  lima  puluh  orang  di  antara  kalian 
bersumpah  terhadap  seseorang  dari  mereka,  lalu  diserahkan  tali 
pengikatnya?”  Mereka  menjawab,  "Perkara  yang  tidak  kami 
saksikan,  bagaimana  kami  bersumpah?”  Beliau  berkata  lagi,  "Kalau 
begitu  orang-orang  yahudi  terlepas  dari  kalian  dengan  sumpah  lima 
puluh  orang  dari  mereka?”  Mereka  berkata,  "Wahai  Rasulullah, 
mereka  itu  kaum  yang  kafir.  ”  Lalu  disebutkan  hadits  tadi. 

Ini  sebagai  argumen  bagi  yang  berpendapat,  bahwa  tidak 
meminta  sumpah  lebih  dari  satu  orang. 


<uip  au!  J  j— ''j  JiaJ  J 

3948.  Dalam  lafazh  Ahmad  disebutkan:  Maka  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Kalian  sebutkan  pembunuh  (saudara)  kalian,  kemudian 
kalian  bersumpah  terhadapnya  lima  puluh  sumpah,  lalu  kami 
menyerahkannya.  ” 


Mukhtashar  Nailul  Authar  —  33 


13  C*  :»yii  J Ip  a3\  OjSj  ^-'jj 

S  &  J^j  » j&  Oll&  Sl  :»$  :  Jvs  .*-* 

5 «  >  x»'i  ^Jj|  AjL*  oli cOi  (J^rf  ^ 

3949.  Dalam  riwayat  muttafaq  ‘alaih  disebutkan:  Maka  beliau  berkata 
kepada  mereka,  " Kalian  mau  mendatangkan  bukti  yang  menunjukkan 
pembunuhnya ?”  Mereka  menjawab,  "Kami  tidak  punya  bukti. 
Beliau  bertanya  lagi,  "Kalian  mau  bersumpah?  Mereka  menjawab, 
"Kami  tidak  rela  dengan  sumpah  orang-orang  yahudi."  Maka 
Rasulullah  SAW  tidak  mau  menggugurkan  diyatnya,  sehingga  beliau 
menebusnya  dengan  seratus  ekor  unta  dari  unta  zakat. 
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3950.  Dari  Amr  bin  Syuaib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya, 
bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Pembuktian  adalah 
kewajiban  pengklaim  (penuntut),  sedangkan  sumpah  adalah 
kewajiban  pengingkar  (yakni  tertuduh  yang  tidak  mengakui  tuduhan), 
kecuali  dalam  qasamah  (sumpah  lima  puluh  kali).  (HR.  Ad- 
Daraquthni) 
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3951.  Dari  ylfea  Salamah  bin  Abdurrahman  dan  Sulaiman  bin  Yasar, 
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dari  seorang  laki-laki  Anshar,  bahwa  Nabi  SAW  berkata  kepada 
orang-orang  yahudi  — beliau  memulai  dari  mereka — ,  "Maukah  lima 
puluh  orang  di  antara  kalian  bersumpah?”  Mereka  menolak.  Lalu 
beliau  berkata  kepada  orang-orang  Anshar,  "Kalian  berhak 
menuntut.  ”  Mereka  berkata,  "Haruskah  kami  bersumpah  untuk 
sesuatu  yang  ghaib  wahai  Rasulullah?"  Maka  Rasulullah  SAW 
menetapkan  diyat  atas  orang-orang  yahudi  karena  si  terbunuh 
terdapat  di  wilayah  mereka.  (HR.  Abu  Daud) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
( Nabi  SAW  mengakui  sumpah  lima  orang  untuk  menyangkal 
tuduhan  pembunuhan  yang  biasa  berlaku  pada  masa  jahiliyah),  Al 
Bukhari  dan  An-Nasa’i  telah  mengeluarkan  riwayat  dari  Ibnu  Abbas 
RA  yang  menyebutkan  tentang  rinciannya,  yaitu: 
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Bahwa  qasamah  (sumpah  lima  puluh  orang  untuk  menyangkal 
tuduhan  pembunuhan)  terjadi  pertama  kali  pada  masa  jahiliyah 
terjadi  pada  kami.  Bani  Hasyim,  di  mana  seorang  laki-laki  dari  Bani 
Hasyim12  disewa  oleh  seorang  laki-laki  Quraisy  dari  marga  lainnya. 


Yaitu  Amr  bin  ‘Alqamah  bin  Muththalib  bin  Abdimanaf. 
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lalu  ia  pun  berangkat  bersamanya  membawa  unta-untanya.  Kemudian 
laki-laki  dari  Bani  Hasyim  itu  mendapati  tali  pengikat  tempat  airnya 
(yakni  yang  terbuat  dari  kulit)  terputus,  maka  ia  berkata,  “ Tolong 
ambilkan  tali  agar  aku  bisa  mengikat  tali  tempat  airku  supaya  unta- 
untanya  tidak  lepas.  ”  Lalu  orang  itu  memberinya  tali,  kemudian  ia 
pun  mengikat  tali  tempat  airnya.  Ketika  mereka  berhenti,  semua  unta 
telah  terikat  kecuali  satu  ekor,  lalu  orang  yang  menyewanya  berkata, 
“ Mengapa  unta  ini  tidak  terikat  seperti  unta-unta  lainnya?”  Ia 
menjawab,  ‘‘Tidak  ada  tali  pengikatnya.  ”  Orang  itu  bertanya  lagi, 
‘‘Mana  tali  pengikatnya?”  Lalu  ia  melemparnya  dengan  tongkat  yang 
saat  itu  telah  tiba  ajalnya.  Kemudian  seorang  laki-laki  warga  Yaman 
melintas,  maka  orang  Bani  Hasyim  itu  bertanya,  ‘‘Apakah  engkau 
akan  mendatangi  musim  haji?”  Ia  menjawab,  ‘‘Mungkin  ya  dan 
mungkin  juga  tidak.  ”  Ia  berkata  lagi,  “Apakah  engkau  mau 
mengantarkan  suratku  suatu  saat  nanti?  "  Ia  menjawab,  “Ya.  "  Maka 
orang  Bani  Hasyim  itu  pun  menulis,  lalu  ia  berkata,  “Bila  engkau 
mendatangi  musim  haji,  maka  berserulah,  ‘Wahai  suku  Quraisy.  ’  Bila 
mereka  menyahutmu,  maka  berserulah,  ‘Wahai  keluarga  Bani 
Hasyim.  ’  Bila  mereka  menyahutmu  maka  tanyakanlah  Abu  Thalib, 
lalu  beritahukan  kepadanya  bahwa  Fulan  telah  membunuhku  karena 
tali.  Kemudian  orang  sewaan  itu  meninggal.  Ketika  penyewanya 
datang  ke  Madinah,  Abu  Thalib  mendatanginya  lalu  bertanya,  “Apa 
yang  terjadi  pada  teman  kami?”  Ia  menjawab,  “Ia  sakit,  lalu  aku 
mengurusnya  hingga  menguburkannya.  ”  Abu  Thalib  berkata, 
“Engkau  baik  sekali.  ”  Selang  beberapa  waktu,  orang  Yaman  yang 
mendapat  wasiat  itu  mendatangi  musim  haji,  lalu  ia  berseru,  “Wahai 
suku  Quraisy.  ”  Mereka  menyahut,  “Ini  suku  Quraisy.  "Lalu  ia  berseru 
lagi,  “Wahai  keluarga  Bani  Hasyim.”  Mereka  menyahut,  “Ini 
keluarga  Bani  Hasyim.”  Ia  berkata  lagi,  “Mana  Abu  Thalib?” 
Mereka  menjawab,  “Ini  Abu  Thalib.  ”  Lalu  ia  berkata,  “Fulan  telah 
memintaku  agar  menyampai  surat  kepadamu,  bahwa  si  fulan  telah 
membunuhnya  karena  tali.  ”  Setelah  itu,  Abu  Thalib  mendatanginya 
(yakni  penyewa)  lalu  berkata,  “Tetapkan  satu  dari  tiga  pilihan  yang 
kami  ajukan:  Bila  mau  engkau  menebus  dengan  seratus  ekor  unta 
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yang  berarti  engkau  mengakui  telah  membunuh  teman  kami.  Bila  mau 
lima  puluh  orang  dari  kaummu  bersumpah  bahwa  engkau  tidak 
membunuhnya.  Bila  menolak,  maka  kami  akan  membunuhmu 
karenanya.  ”  Lalu  orang  itu  mendatangi  kaumnya,  maka  mereka  pun 
berkata,  “Kami  akan  bersumpah.  ”  Kemudian  seorang  wanita  dari 
Bani  Hasyim13  yang  menjadi  istri  salah  seorang  mereka14  (dari  lima 
puluh  orang  itu)  dan  telah  melahirkan  anak  darinya15,  berkata, 
“Wahai  Abu  Thalib,  aku  harap  engkau  melepaskan  anakku  ini  dengan 
seorang  laki-laki  dari  antara  yang  lima  puluh  itu,  dan  janganlah 
engkau  menahannya  sehingga  termasuk  dalam  sumpah  tersebut.  ” 
Maka  Abu  Thalib  memenuhinya.  Kemudian  salah  seorang  dari 
mereka  mendatanginya  lalu  berkata,  “Wahai  Abu  Thalib,  engkau 
menginginkan  lima  puluh  orang  untuk  bersumpah  sebagai  pengganti 
seratus  ekor  unta,  sehingga  setiap  orang  menanggung  dua  ekor  unta. 
Ini  dua  ekor  unta,  terimalah  dariku,  dan  jangan  memasukkan 
sumpahku  dalam  prosesi  persumpahan  itu.  ”  Maka  Abu  Thalib 
menerimanya.  Kemudian  datanglah  empat  puluh  delapan  orang  lalu 
semuanya  bersumpah.  Selanjutnya  Ibnu  Abbas  mengatakan,  “Demi 
Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya.  Tidaklah  berlalu  satu  tahun 
sejak  peristiwa  itu,  kecuali  yang  empat  puluh  delapan  orang  itu 
semuanya  mati.  ” 

Sabda  beliau  (Kalian  mau  bersumpah  dan  kalian  berhak 
mendapatkan  pembunuh  saudara  kalian,  atau  darah  teman  kalian  ?) 
menunjukkan  disyariatkannya  qasamah.  Demikian  pendapat 
mayoritas  sahabat,  tabi’in  dan  ulama  lainnya.  Abdurrazaq,  Ibnu  Abi 
Syaibah  dan  Al  Baihaqi  mengeluarkan  riwayat  dari  Asy-Sya’bi: 
Bahwa  seseorang  terbunuh  ditemukan  antara  suku  Wadi’ah  dan  suku 
Syakir,  lalu  Umar  bin  Khaththab  memerintahkan  mereka  untuk 
mengukur  letaknya,  lalu  didapati  bahwa  letaknya  lebih  dekat  kepada 
suku  Wadi’ah,  kemudian  Umar  memerintahkan  lima  puluh  orang  dari 


Yaitu  Zainab  binti  ‘Alqamah  (saudarinya  yang  terbunuh). 

Yaitu  Abdul  Uzza  bin  Abu  Qais  Al  Amiri. 

Nama  anaknya  adalah  Huwathib,  namun  kemungkinan  yang  dilahirkan  dari 
suami  tersebut  adalah  selain  Huwathib. 
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mereka  untuk  bersumpah,  yang  mana  masing-masing  bersumpah, 
“Aku  tidak  membunuhnya  dan  aku  tidak  mengetahui  siapa 
pembunuhnya.”  Kemudian  mereka  dikenai  diyat,  maka  mereka 
berkata,  “Wahai  Amirul  Mukminin.  Sumpah  kami  tidak  menahan 
harta  kami,  dan  harta  kami  tidak  menahan  sumpah  kami.”  Umar 
berkata,  “Itulah  yang  benar.”  Malik,  Asy-Syafi’i,  Abdurrazaq  dan  Al 
Baihaqi  mengeluarkan  riwayat  dari  Sulaiman  bin  Yasar  dan  Arak  bin 
Malik:  Bahwa  seorang  laki-laki  dari  Bani  Sa’d  bin  Laits  melarikan 
seekor  kuda,  lalu  kuda  itu  menginjak  jari  seorang  laki-laki  dari 
Juhainah  sehingga  menyebabkannya  meninggal.  Lalu  Umar  berkata 
kepada  kelompok  yang  diduga  membunuhnya,  “Maukah  kalian 
bersumpah  lima  puluh  bahwa  ia  tidak  mati  karena  hal  tersebut?” 
Mereka  menolak.  Lalu  Umar  bekata  kepada  kelompok  lainnya  (yakni 
kelompok  yang  menduga  dan  menuntut),  “Bersumpahlah  kalian.” 
Namun  mereka  pun  menolak.  Maka  Umar  menetapkan  setengah  diyat 
kepada  suku  Sa’d. 

Sabda  beliau  ( lalu  diserahkan  tali  pengikatnya ),  yakni  tali 
pengikat  untuk  menggiring.  Hal  ini  dijadikan  dalil  oleh  mereka  yang 
berpendapat  bahwa  di  dalam  qasamah  diberlakukan  qishash. 
Demikian  pendapat  Az-Zuhri,  Rabi’ah,  Abu  Az-Zanad,  Malik,  Al- 
Laits,  Al  Auza’i,  Asy-Syafi’i  dalam  salah  satu  riwayatnya,  Ahmad, 
Ishaq,  Abu  Tsaur,  Daud  dan  mayoritas  ulama  Hijaz.  Sabda  beliau, 
“Maukah  lima  puluh  orang  di  antara  kalian  bersumpah  terhadap 
seseorang  dari  mereka,  lalu  diserahkan  tali  pengikatnya?"  dijadikan 
dalil  oleh  Ahmad  dan  Malik  dalam  pendapatnya  yang  masyhur,  bahwa 
qasamah  itu  ditujukan  pada  satu  orang  yang  diduga  kuat.  Jumhur 
mengatakan,  “Disyaratkan  pada  orang  tertentu,  baik  satu  orang 
maupun  lebih.”  Mereka  berbeda  pendapat,  apakah  yang  nantinya  akan 
dihukum  bunuh  hanya  satu  orang  tertentu  atau  semua  yang 
dimasukkan  dalam  kelompok  yang  diduga?  Jika  hanya  satu  orang, 
maka  yang  wajib  diberlakukan  adalah  qishash  pembunuhan  disengaja, 
sedangkan  pembunuhan  tidak  disengaja  adalah  diyat.  Lalu  apa 
landasan  qasamahl  Dikatakan:  Karena  tidak  ada  bukti  pada  orang 
yang  diduga,  dan  tidak  ada  saksi  yang  menguatkan  dugaan,  maka  hal 
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ini  hanya  berupa  dugaan  kuat,  karena  biasanya  dugaan  kuat  itu 
melahirkan  benarnya  tuduhan,  di  antara  bentuknya:  Korban  didapati  di 
suatu  tempat  yang  terisolasi,  sehingga,  walaupun  ada  orang  lain  selain 
warganya  yang  masuk  ke  situ,  tapi  korban  itu  diketahui  ada 
permusuhan  dengan  warga  tersebut,  sebagaimana  pada  kisah  Khaibar. 
Bentuk  lainnya:  Korban  didapati  di  suatu  tempat  netral,  namun  berada 
di  dekat  orang  bersenjata  yang  masih  berlumuran  darah,  dan  tidak  ada 
orang  lain  di  situ  selainnya.  Bentuk  lainnya:  Korban  ditemukan  di 
tengah  kerumunan  orang  di  pasar  atau  lainnya.  Bentuk  lainnya:  Para 
saksinya  berupa  wanita  dan  anak-anak  yang  sulit  dinyatakan 
kebohongannya.  Bentuk  lainnya:  Korban  sempat  mengatakan  ketika 
masih  hidup,  “Darahku  ada  pada  si  fulan.”  atau  “Fulan  membunuhku.” 
Atau  ungkapan  serupa  lainnya.  Bentuk  lainnya:  Para  saksi  dinilai 
bukan  orang-orang  yang  adil,  atau  saksinya  hanya  satu  orang. 
Disebutkan  di  dalam  Al  Fathr.  Mereka  sepakat  tidak  wajibnya 
qasamah  hanya  berdasarkan  klaim  para  wali  korban,  kecuali  disertai 
dengan  dugaan  kuat  berdasarkan  analisa  yang  logis. 

Sabda  beliau  ( Pembuktian  adalah  kewajiban  pengklaim 
(penuntut),  sedangkan  sumpah  adalah  kewajiban  pengingkar  (yakni 
tertuduh  yang  tidak  mengakui  tuduhan),  kecuali  dalam  qasamah). 
Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  hukum-hukum  qasamah  berbeda 
dengan  hukum-hukum  lainnya  yang  berkaitan  dengan  kewajiban 
menunjukkan  bukti  bagi  yang  mengklaim  dan  sumpah  bagi  yang 
mengingkari  tuduhan. 

Disebutkan  di  dalam  Al  Ikhtiyarat :  Al  Maimuni  mengatakan 
dari  Imam  Ahmad,  “Aku  beralih  kepada  qasamah  bila  ada  ceceran 
darah,  bila  ada  sebab  yang  jelas,  bila  ada  permusuhan,  dan  bila  ada 
dugaan  kuat  terhadap  tertuduh.” 

Bab:  Apakah  Qishash  dan  Hukuman  Lainnya  Dilaksanakan  Di 
Tanah  Haram? 

<■ j  Aill  Ot 
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3952.  Dari  Anas  RA,  bahwasanya  Nabi  SAW  masuk  Makkah  pada 
tahun  penaklukan,  sementara  kepala  beliau  mengenakan  pelindung 
kepala.  Ketika  beliau  menanggalkannya,  seorang  laki-laki 
mendatanginya  lalu  berkata,  “Ibnu  Khathal  bergelantungan  di  tirai 
Ka  ‘bah.  "  Maka  beliau  bersabda,  ‘‘Bunuhlah  dia.  "  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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3953.  £)«/■/  Hurairah  RA,  ia  menuturkan,  “Setelah  Allah 
memberikan  kemenangan  atas  Makkah  kepada  Rasul-Nya,  beliau 
berdiri  di  hadapan  manusia,  lalu  beliau  memanjatkan  puja  dan  puji 
kepada  Allah,  lalu  bersabda,  ‘Sesungguhnya  Allah  telah  menahan 
pasukan  bergajah  (yang  hendak)  menyerang  Ka  'bah.  Dan  kini  Allah 
telah  menguasakan  kepada  Rasul-Nya  dan  kaum  muslimin,  dulu  itu 
tidak  pernah  dihalalkan  bagi  seorang  pun,  namun  dihalalkan  bagiku 
sesaat  saja  dari  suatu  siang  hari.  Kemudian  tidak  akan  halal  lagi  bagi 
seorang  pun  seteluhku.  ’  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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3954.  Dari  Abu  Syuraih  Al  Khuza  'i,  bahwasanya  ia  berkata  kepada 
Amr  bin  Sa  ’id  —yang  mana  saat  itu  mengirim  pasukan  ke  Makkah — , 
“Izinkan  aku  wahai  amir  untuk  menyampaikan  kepadamu  suatu 
perkataan  yang  pernah  disampaikan  oleh  Rasulullah  SAW  sehari 
setelah  penaklukan  Makkah.  Aku  mendengarnya  dengan  kedua 
telingaku,  aku  memahaminya  dengan  hatiku  serta  melihatnya  dengan 
kedua  mataku  ketika  beliau  menyampaikannya.  Beliau  memanjatkan 
puja  dan  puji  kepada  Allah,  kemudian  beliau  bersabda, 
‘Sesungguhnya  Makkah  telah  diharamkan  Allah,  bukan  diharamkan 
oleh  manusia.  Maka  tidak  boleh  seorang  pun  yang  beriman  kepada 
Allah  dan  hari  akhir  untuk  menumpahkan  darah  di  dalamnya  dan 
tidak  boleh  mencabuti  pepohonannya.  Bila  ada  seseorang  yang 
berdalih  bahwa  Rasulullah  SAW  telah  mendapatkan  rukhshah 
melakukannya,  maka  katakanlah  kepadanya,  ‘Sesungguhnya  Allah 
telah  mengizinkan  kepada  Rasul-Nya  namun  tidak  mengizinkan 
kepada  kalian.  ’  Karena  sesungguhnya  Allah  mengizinkan  kepadaku 
hanya  sesaat  dari  suatu  siang  hari,  kemudian  hari  ini  haram  kembali 
seperti  kemarin.  Oleh  sebab  itu,  hendaknya  yang  hadir  menyampaikan 
kepada  yang  tidak  hadir.”’  Kemudian  ditanyakan  kepada  Abu 
Syuraih,  “Lalu  apa  yang  dikatakan  Amr  kepadamu?”  Ia  menjawab, 
“Aku  lebih  mengetahui  tentang  hal  itu  daripadamu  wahai  Abu 
Syuraih.  Sesungguhnya  tanah  haram  itu  tidak  melinidungi  orang  yang 
maksiat,  tidak  pula  orang  yang  melarikan  diri  untuk  berlindung 
dengan  membawa  hutang  darah  dan  tidak  pula  orang  yang  melarikan 
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diri  untuk  berlindung  dengan  membawa  hasil  curian.  ”  (Muttafaq 
‘Alaih) 
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3955.  Dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan,  “Para  saat  penaklukan 
Makkah  Rasulullah  SA  W  bersabda,  ‘Sesungguhnya  negeri  ini  haram, 
telah  diharamkan  Allah  pada  saat  Allah  menciptakan  langit  dan  bumi, 
jadi  negeri  ini  diharamkan  oleh  pengharaman  Allah  hingga  hari 
kiamat.  Dan  sesungguhnya  tidak  dihalalkan  bagi  seorang  pun 
peperangan  di  dalamnya  sebelumku,  dan  tidak  pula  dihalalkan  bagiku 
kecuali  sesaat  dari  suatu  siang  hari.  Maka,  negeri  ini  haram  dengan 
pengaharaman  Allah  hingga  hari  kiamat.  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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3956.  Dari  Abdullah  bin  Amr,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda, 
“Sesungguhnya  manusia  yang  paling  memusuhi  Allah  ‘Azza  wa  Jalla 
adalah  yang  mengadakan  peperangan  di  tanah  haram,  atau 
membunuh  yang  bukan  pembunuhnya,  atau  membunuh  karena 
permusuhan  pada  masa  jahiliyah.  ”  (HR.  Ahmad) 

3957.  Ahmad  juga  meriwayatkan  hadits  serupa  yang  bersumber  dari 
Abu  Syuraih  Al  Khuza’i. 

Ibnu  Umar  mengatakan,  “Bila  aku  mendapati  pembunuh  Umar 
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di  tanah  haram,  maka  aku  tidak  akan  membalasnya.”  (Dituturkan  oleh 
Ahmad  dalam  riwayat  Al  Atsram) 

Ibnu  Abbas  mengatakan  tentang  seseorang  yang  melakukan 
pelanggaran  lalu  melarikan  diri  ke  tanah  haram,  “Diberlakukan 
hukuman  padanya  ketika  ia  keluar  dari  tanah  haram.”  (Dituturkan  oleh 
Ahmad  dalam  riwayat  Al  Atsram) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ‘ala  mengatakan:  Malik  dan  Asy- 
Syafi’i  berpendapat  bahwa  tanah  haram  tidak  menghalangi 
pelaksanaan  hukuman  yang  wajib  dilaksanakan,  dan  tidak 
menyebabkan  ditangguhkannya  hukuman  dari  waktu  yang  semestinya. 
Jumhur  pendapat,  bahwa  tidak  halal  bagi  seorang  pun  menumpahkan 
darah  di  tanah  haram  dan  tidak  pula  melaksanakan  suatu  hukuman 
kecuali  setelah  orang  yang  hendak  dihukumnya  itu  keluar  dari  tanah 
haram.  Ahmad  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  ia  mengatakan, 
“Barangsiapa  mencuri  atau  membunuh  di  tanah  haram,  maka 
diberlakukan  hukuman  padanya  di  tanah  haram.” 

Bab:  Taubatnya  Pembunuh  dan  Ancaman  Keras  Bagi  Pembunuh 
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3958.  Dari  Ibnu  Mas’ud,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Yang 
pertama  kali  diperkarakan  di  antara  manusia  pada  hari  kiamat  nanti 
adalah  masalah  pertumpahan  darah.  ”  (HR.  lama’ ah  kecuali  Abu 
Daud) 
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3959.  Dari  Ibnu  Mas’ud,  ia  berkata,  “ Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Tidakla  suatu  jiwa  dibunuh  secara  zhalim,  kecuali  anak  pertama 
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Adam  ikut  menanggung  dosanya,  karena  dialah  yang  pertama  kali 
mencontohkan  pembunuhan.  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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3960.  Dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Barangsiapa  menolong  terhadap  pembunuhan  seorang  mukmin 
walaupun  dengan  setengah  kata,  maka  kelak  ketika  berjumpa  dengan 
Allah  ‘Azza  wa  Jalla,  akan  tertulis  di  antara  kedua  matanya  ‘Putus 
asa  dari  rahmat  Allah.  (HR.  Ahmad  dan  Ibnu  Majah) 
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3961.  Dari  Mu’awiyah,  ia  mengatakan,  “Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘Setiap  dosa  memungkinkan  di  ampuni  Allah,  kecuali 
seseorang  yang  mati  dalam  keadaan  kafir,  atau  seseorang  yang 
membunuh  orang  mukmin  dengan  sengaja.  ’’  (HR.  Ahmad  dan  An- 
Nasa’i) 
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3962.  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dari  hadits 
Abu  Darda. 
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3963.  £>ar/  /16 w  Bakrah  RA,  ia  berkata,  “ Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Bila  dua  orang  muslim  berhadapan  dengan  pedang  (senjata)  masing- 
masing,  lalu  salah  satunya  membunuh  yang  lainnya,  maka  yang 
membunuh  dan  yang  terbunuh  sama-sama  masuk  neraka.  Lalu 
ditanyakan  kepada  beliau,  ‘Wajarlah  kalau  pembunuh,  tapi  mengapa 
dengan  yang  terbunuh?  ’  Beliau  bersabda,  ‘Ia  juga  hendak  membunuh 
temannya  itu.  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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3964.  Dan  Jundub  Al  Bajali  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 
“Dulu  sebelum  kalian  ada  seorang  laki-laki  yang  terluka,  lalu  ia 
merasa  tidak  tahan  (terhadap  deritanya),  kemudian  ia  mengambil 
pisau  lalu  memotong  tangannya,  lalu  darahnya  terus  keluar  tidak 
henti-hentinya  hingga  ia  mati.  Allah  Ta  ’ala  berfirman,  ‘Hamba-Ku  ini 
telah  mendahului-Ku  terhadap  dirinya.  Aku  telah  mengahramkan 
surga  atasnya.  (HR.  Al  Bukari  dan  Muslim) 
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3965.  Dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Barangsiapa  membunuh  dirinya  dengan  besi,  maka  besinya  itu  akan 
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berada  di  tangannya,  ia  akan  menikam  perutnya  sendiri  di  dalam 
neraka  Jahannam,  ia  kekal  di  dalamnya  selama-lamanya. 
Barangsiapa  yang  menjatuhkan  diri  dari  gunung  sehingga  membunuh 
dirinya,  maka  ia  akan  dijatuhkan  ke  dalam  neraka  Jahannam,  ia  kekal 
di  dalamnya  selama-lamanya.  Dan  barangsiapa  yang  membunuh 
dirinya  dengan  racun,  maka  racunnya  itu  akan  berada  di  tangannya 
yang  ia  rasakan  di  dalam  neraka  Jahannam,  ia  kekal  di  dalamnya 
selama-lamanya.  ”’  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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3966.  Dari  Al  Miqdad  bin  Al  Aswad  RA,  ia  mengatakan,  “Wahai 
Rasulullah,  bagaimana  menurutmu  bila  aku  berjumpa  dengan 
seorang  kafir  lalu  ia  menyerangku  dan  menebas  salah  satu  tanganku 
dengan  pedang  sehingga  putus,  kemudian  setelah  itu  ia  melarikan  diri 
dariku  hingga  terpojok  ke  sebuah  pohon  lalu  ia  mengatakan,  ‘Aku 
pasrah  kepada  Allah  (yakni  masuk  Islam).  ’  Apa  boleh  aku 
membunuhnya  wahai  Rasulullah,  setelah  ia  mengucapkan  seperti 
itu?’  Rasulullah  SAW menjawab,  ‘Janganlah  engkau  membunuhnya.  ’ 
Aku  katakan  lagi,  ‘Wahai  Rasulullah,  ia  telah  memotong  tanganku, 
kemudian  ia  mengucapkan  perkataan  itu  setelah  ia  memotongnya,  apa 
boleh  aku  membunuhnya?’  Rasulullah  SAW  menjawab,  ‘Janganlah 
engkau  membunuhnya.  Jika  engkau  membunuhnya,  maka 
kedudukanmu  sama  dengannya  sebelum  engkau  membunuhnya,  dan 
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engkau  sama  dengan  kedudukannya  sebelum  ia  mengucapkan 
kalimatnya  itu.  ”’  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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3967.  Dari  Jabir  RA,  ia  menuturkan,  “ Ketika  Nabi  SAW  hijrah  ke 
Madinah,  lalu  hijrah  pula  kepada  beliau  Ath-Thufail  bin  Amr,  dan 
seorang  laki-laki  dari  kaumnya  turut  pula  berhijrah  bersamanya,  tapi 
kemudian  mereka  tidak  betah  tinggal  di  Madinah,  lalu  ia  sakit  dan 
tidak  tahan  (dengan  penyakitnya),  lalu  ia  mengambil  mata  anak 
panah  kemudian  memotong  persendian  jarinya  sehingga  tangannya 
mengeluarkan  darahnya  hingga  akhirnya  meninggal.  Kemudian  Ath- 
Thufail  bin  Amr  mimpi  bertemu  dengannya,  ia  melihatnya  dalam 
keadaan  baik,  dan  ia  melihatnya  tangannya  terbungkus,  lalu  Ath- 
Thufail  bertanya,  ‘Apa  yang  dilakukan  Rabbmu  kepadamu?’  Ia 
menjawab,  ‘Ia  telah  mengampuniku  karena  hijrahku  kepada  Nabi-Nya 
SAW.’  Ath-Thufail  bertanya  lagi,  ‘Mengapa  aku  melihatmu 
membungkus  tanganmu?  ’  Ia  menjawab,  'Dikatakan  kepadaku.  Kami 
tidak  akan  memperbaiki  apa  yang  telah  engkau  rusakkan  sendiri. 
Lalu  Ath-Thufail  menceritakan  hal  itu  kepada  Rasulullah  SAW,  maka 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Ya  Allah,  berilah  maaf  untuk  kedua 
tangannya.  ’  ”  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 
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3968.  Dan  Ubadah  bin  Ash-Shamit  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda  — sementara  di  sekitar  beliau  ada  sejumlah  sahabatnya — , 

Berbai  atlah  kepadaku  bahwa  kalian  tidak  akan  mempersekutukan 
Allah  dengan  sesuatu  pun,  tidak  akan  mencuri,  tidak  akan  berzina, 
tidak  akan  membunuh  anak-anak  kalian,  tidak  akan  menyampaikan 
kebohongan  tentang  apa  yang  dilakukan  oleh  tangan  dan  kaki  kalian 
dan  tidak  akan  bermaksiat  dalam  kebaikan.  Barangsiapa  di  antara 
kalian  memenuhinya,  maka  pahalanya  di  sisi  Allah,  dan  barangsiapa 
yang  melanggar  sesuatu  dari  itu,  lalu  di  dunia  ia  akan  mendapat 
siksaan  maka  itu  adalah  tebusannya,  dan  barangsiapa  yang 
melanggar  sesuatu  dari  itu  lalu  Allah  menutupinya,  maka 
perhitungannya  terserah  pada  Allah,  bila  mau  Ia  mengampuninya, 
dan  bila  mau  Ia  akan  menyiksanya.”  Maka  kami  pun  berbai ’at 
terhadap  hal-hal  tersebut.  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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3969.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  ‘Wan  tidak  akan  membunuh 
jiwa  yang  telah  diharamkan  Allah  membunuhnya  kecuali  dengan 
haqnya .”  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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3970.  Dari  Abu  Sa  ’id  RA,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “ Pada  zaman 
dahulu  sebelum  kalian,  ada  seseorang  yang  telah  membunuh  sembilan 
puluh  sembilan  (99)  orang,  kemudian  ia  mencari-cari  orang  yang 
paling  ‘alim  di  negeri  itu,  lalu  ia  pun  ditunjukkan  kepada  seorang 
pendeta,  kemudian  ia  pun  menceritakan  bahwa  ia  telah  membunuh 
sembilan  puluh  sembilan  orang,  apakah  masih  bisa  diterima 
taubatnya?  Pendeta  itu  mengatakan  bahwa  taubatnya  tidak  akan 
diterima.  Lantas  orang  itu  pun  membunuh  si  pendeta  tadi,  maka 
genaplah  sudah  orang  yang  dibunuhnya  menjadi  seratus  (100)  orang. 
Ia  kemudian  mencari-cari  lagi  orang  yang  paling  alim  di  negeri  itu, 
lalu  ia  pun  ditunjukkan  kepada  seseorang  yang  sangat  alim,  kemudian 
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ia  menceritakan  bahwa  ia  telah  membunuh  seratus  orang,  apakah 
taubatnya  bisa  diterima?  Orang  yang  sangat  alim  itu  menjawab,  ‘Ya, 
bisa,  siapa  yang  akan  menghalanginya  untuk  bertaubat.  Pergilah  ke 
daerah  anu  di  sana,  karena  penduduk  daerah  di  sana  itu  semuanya 
menyembah  Allah  Ta  'ala,  lalu  sembahlah  Allah  bersama  mereka  dan 
jangan  kembali  ke  negerimu,  karena  negerimu  itu  adalah  negeri  yang 
buruk.  ’  Lalu  orang  itu  pun  berangkat,  ketika  telah  menempuh 
setengah  perjalanan,  maut  menjemputnya.  Kemudian  malaikat  rahmat 
dan  malaikat  adzab  memperebutkannya.  Malaikat  rahmat  berkata,  ‘Ia 
datang  untuk  bertaubat  kepada  Allah  Ta’ala  dengan  sepenuh 
hatinya.  ’  Malaikat  adzab  berkata,  ‘Tapi  ia  belum  melakukan  kebaikan 
sama  sekali.  Lalu  datang  malaikat  lain  dalam  wujud  manusia,  lalu 
kedua  malaikat  itu  menjadikannya  sebagai  hakim,  maka  berkatalah 
malaikat  yang  berwujud  manusia  itu,  'Ukurlah  oleh  kalian  jarak 
kedua  daerah  itu  (daerah  yang  ditinggalkannya  dan  daerah  yang 
ditujuhnya).  Itulah  ketentuan  nasibnya.  ’  Mereka  pun  mengukurnya, 
dan  ternyata  daerah  yang  dituju  itulah  yang  lebih  dekat,  maka  orang 
tersebut  pun  diambil  oleh  malaikat  rahmat.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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3971.  Dari  Watsilah  bin  Al  Asqa\  ia  menuturkan,  “Kami  menghadap 
kepada  Rasulullah  SAW  (untuk  menanyakan)  tentang  teman  kami 
yang  telah  diganjar  dengan  neraka  karena  pembunuhan,  maka  beliau 
bersabda,  “Merdekakanlah  (budak)  atas  namanya,  maka  Allah  akan 
membebaskan  setiap  anggotanya  dari  api  neraka  dengan  setiap 
anggota  (dari  budak  itu).  ”  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
(Yang  pertama  kali  diperkarakan  di  antara  manusia  pada  hari 
kiamat  nanti  adalah  masalah  pertumpahan  darah )  menunjukkan 
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besarnya  dosa  pembunuhan,  karena  permulaan  itu  menunjukkan 
pentingnya  masalah  tersebut. 

Sabda  beliau  {maka  yang  membunuh  dan  yang  terbunuh 
sama-sama  masuk  neraka ),  disebutkan  di  dalam  Al  Fatjr.  Makna 
‘ sama-sama  masuk  neraka ’  adalah  bahwa  keduanya  berhak  masuk 
neraka,  namun  perkara  mereka  terserah  kehendak  Allah  Ta’ala,  bila 
Allah  berkehendak  maka  mengadzab  keduanya  lalu  mengeluarkan 
mereka  dari  neraka  sebagaimana  para  muwahhid  lainnya,  dan  bila 
berhendak  Allah  pun  bisa  memaafkan.  Ini  tidak  bisa  dijadikan  oleh 
golongan  Khawarij  dan  segolongan  Mu’tazilah  yang  menyatakan 
bahwa  pelaku  kemaksiatan  akan  kekal  di  dalam  neraka.  Hadits  ini 
dijadikan  dalil  oleh  mereka  yang  berpendapat  bahwa  pembunuhan 
tidak  termasuk  fitnah  (huru-hara),  yaitu  mereka  yang  tidak  ikut  serta 
berperang  bersama  Ali.  Sementara  mayoritas  sahabat  dan  tabi’in 
berpendapat  wajibnya  menolong  kebenaran  dan  melawan  kaum 
pemberontak.  Ahlus  Sunnah  berpendapat  wajibnya  mencegah 
pembunuhan  terhadap  seorang  sahabat  karena  suatu  sebab  yang  terjadi 
di  antara  mereka  walaupun  diketahui  mana  yang  benar  di  antara 
mereka,  karena  sesungguhnya  mereka  tidak  akan  berperang  kecuali 
berdasarkan  ijtihad,  dan  Allah  telah  memaafkan  yang  keliru  dalam 
berijtihad. 

Hadits  Jundub  Al  Bajali  dan  hadits  Abu  Hurairah 
menunjukkan  bahwa  orang  yang  bunuh  diri  akan  kekal  selama- 
lamanya  di  dalam  neraka.  Jadi  keumuman  hadits  yang  meneybabkan 
bahwa  kaum  muwahhidin  yang  berdosa  nantinya  akan  dikeluarkan 
dari  neraka,  dikhususkan  dengan  hadits  ini  dan  yang  semakna 
dengannya,  yaitu  dikecualikan  mereka  yang  disebutkan  dalam 
pengecualian.  Konteks  hadits  Jabir  menyelisi  kedua  hadits  tadi,  karena 
orang  yang  memotong  persendian  jarinya  dengan  mata  panah  lalu 
meninggal  karena  itu,  diberitakan  bahwa  setelah  kematiannya  itu 
Allah  mengampuninya,  dan  Nabi  SAW  pun  tidak  mengingkari  hal  itu, 
bahkan  beliau  mendoakannya.  Pemaduan  kedua  rwiayat  ini,  bahwa 
orang  tersebut  tidak  bermaksud  bunuh  diri.  Saya  katakan:  Madzhab 
Ahlus  Sunnah  mempunyai  dalil  yang  menguatkannya,  yaitu  firman 
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Allah  Ta  ala,  “ Sesungguhnya  Allah  tidak  mengampuni  dosa 
mempersekutukan  (sesuatu)  dengan  Dia,  dan  Dia  mengampuni  dosa 
yang  selain  dari  syirik  itu  bagi  siapa  yang  dikehendaki-Nya.”  (Qs. 
An-Nisaa’ (4):  48, 116). 

Sabda  beliau  (dan  barangsiapa  yang  melanggar  sesuatu  dari 
itu,  lalu  di  dunia  ia  akan  mendapat  siksaan  maka  itu  adalah 
tebusannya).  Al  Qadhi  Iyadh  mengatakan,  “Mayoritas  ulama 
berpendapat,  bahwa  hukuman  di  dunia  adalah  tebusan  kesalahan.” 

Sabda  beliau  ( dan  barangsiapa  yang  melanggar  sesuatu  dari 
itu  lalu  Allah  menutupinya,  maka  perhitungannya  terserah  pada 
Allah,  bila  mau  Ia  mengampuninya,  dan  bila  mau  Ia  akan 
menyiksanya).  Al  Maziri  mengatakan,  “Ini  merupakan  bantahan 
terhadap  faham  Khawarij  yang  menganggap  gugurnya  dosa  dan  juga 
sebagai  bantahan  terhadap  golongan  Mu’tazlah  yang  menganggap 
pastinya  adzab  bagi  orang  fasik  bila  meninggal  sebelum  bertaubat. 
Karena  Nabi  SAW  telah  memberitahu,  bahwa  semua  itu  tergantung 
kehendak  Allah. 

Sabda  beliau  (Pergilah  ke  daerah  anu  di  sana,  karena 
penduduk  daerah  di  sana  itu  semuanya  menyembah  Allah  Ta’ala, 
lalu  sembahlah  Allah  bersama  mereka  dan  jangan  kembali  ke 
negerimu,  karena  negerimu  itu  adalah  negeri  yang  buruk).  Ulama 
mengatakan,  “Hadits  ini  mengandung  anjuran,  agar  orang  yang 
bertaubat  meninggalkan  tempat-tempat  dimana  ia  melakukan  dosa  dan 
berpindah  ke  tempat  orang-orang  yang  bisa  memberikan  pertolongan 
untuk  membantunya  meninggalkan  kemaksiatan  itu.  Juga 
menunjukkan  anjuran  untuk  bergaul  dengan  orang-orang  shalih,  ahli 
kebaikan  dan  ahli  ibadah.”  Hadits  ini  menunjukkan  diterima  taubat 
orang  yang  membunuh  dengan  sengaja. 
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BAB-BAB  DIYAT  (DENDA  TINDAK  KEJAHATAN) 


Bab:  Diyat  Pembunuhan,  Diyat  Menghilangkan  Anggota  Tubuh, 
dan  Diyat  Menghilangkan  Fungsi  Anggota  Tubuh 
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3972.  Dari  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Amr  bin  Hazm,  dari 
ayahnya,  dari  kakeknya,  bahwasanya  Rasulullah  SAW mengirim  surat 
kepada  penduduk  Yaman,  yang  mana  di  antara  isinya:  “Barangsiapa 
membunuh  seorang  mukmin  tanpa  kesalahan  yang  jelas,  maka  ia 
dihukum  mati  karenanya,  kecuali  apabila  para  wali  korban 
merelakan;  Bahwa  kejahtan  terhadap  jiwa  diyatnya  adalah  seratus 
ekor  unta;  kejahatan  terhadap  hidung  bila  menghilangkan  semua 
bagiannya  maka  diyatnya  penuh;  kejahatan  terhadap  lidah  maka 
diyatnya  penuh;  kejahatan  terhadap  dua  buah  pelir  maka  diyatnya 
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penuh;  kejahatan  terhadap  kemaluan  maka  diyatnya  penuh;  kejahatan 
terhadap  tulang  punggung  maka  diyatnya  penuh;  kejahatan  terhadap 
kedua  belah  mata  maka  diyatnya  penuh;  kejahatan  terhadap  sebelah 
kaki  maka  diyatnya  setengah;  kejahatan  yang  menyebabkan  luka  yang 
tembus  hingga  kulit  otak  diyatnya  sepertiga;  kejahatan  yang 
menyebabkan  luka  yang  menembus  hingga  pengkal  kepala  atau 
pangkal  perut  maka  diyatnya  sepertiga,  kejahatan  yang  menyebabkan 
luka  yang  memindahkan  tulang  dari  tempat  asalnya  diyatnya  lima 
belas  ekor  unta;  kejahatan  terhadap  setiap  jari  tangan  atau  kaki 
diyatnya  sepuluh  ekor  unta;  kejahatan  terhadap  gigi  diyatnya  lima 
ekor  unta;  kejahatan  yang  menyebabkan  luka  yang  memperlihatkan 
tulang  diyatnya  lima  ekor  unta;  bahwa  laki-laki  yang  membunuh 
wanita  dihukum  mati  karenanya;  dan  terhadap  para  pemilik  emas 
diyatnya  dibayar  dengan  seribu  dinar.”  (HR.  An-Nasa’i,  dan  ia 
mengatakan,  “Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Yunus  dari  Az-Zuhri 
secara  mursal.”) 

y— \  $1  Al  01  10!^  'y*  'y*  y  $}Jj*  J* 

y  j  .3j*jJ|  Jmj  jI  c-PAsr  blj  t3JL»lS^  ajJ Jl  aJS'  £ ^ Jb?  bl  <_j ij^l 

y  j  iAjOJI  j  (Jfr-  J\  y  j  cJuaj  J-Jl  yj 

•  ^ °'jj)  •  Cr*  ® j~s'  cLIj  & 

y\j  SjlS  y\  el JJJ 

3973.  Dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya, 
bahwasanya  Rasulullah  SAW  memutuskan  diyat  kejahtan  terhadap 
hidung  yang  menghilangkan  semua  bagiannya  adalah  diyat  penuh, 
dan  bila  hanya  terpotong  ujungnya  maka  diyatnya  setengah.  Beliau 
juga  memutuskan  diyat  kejahatan  terhadap  sebelah  mata,  yaitu 
setengah  diyat.  Diyat  kejahatan  terhadap  sebelah  tangan  adalah 
setengah  diyat.  Diyat  kejahatan  terhadap  sebelah  kaki  adalah 
setengah  diyat.  Diyat  kejahatan  yang  menyebabkan  luka  yang  tembus 
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hingga  kulit  otak  diyatnya  sepertiga.  Dan  diyat  kejahatan  yang 
menyebabkan  luka  yang  memindahkan  tulang  dari  tempat  asalnya 
diyatnya  lima  belas  ekor  unta.  ”  (HR.  Ahmad.  Diriwayatkan  juga 
oleh  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah  namun  tidak  menyebutkan 
tentang  mata  dan  luka  yang  memindahkan  tulang  dari  tempat 
asalnya) 


,f\y*  0  di  J  (j* 

ipiiiJi  oijj) 

3974.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dari  Nabi  SA  W,  beliau  bersabda,  “ Ini  dan 
ini  (diyatnya)  sama.  ”  Yakni  jari  kelingking  dan  ibu  jari.  (HR.  Jama’ah 
kecuali  Muslim) 
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3975.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Beliau  bersabda,  “Diyat 
jari-jari  tangan  dan  jari-jari  kaki  adalah  sama,  yaitu  sepuluh  ekor 
unta  untuk  tiap-tiap  jari.  ”  (HR.  At-Tirmidzi,  dan  ia  menilainya 
shahih) 
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3976.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda, 
“(Diyat)  gigi  — selain  gigi  seri  dan  gigi  geraham —  adalah  sama.  ” 
(HR.  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah) 
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3977.  Dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari  RA,  bahwasanya  Nabi  SAW 
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memutuskan  (diyat)  untuk  jari-jari  yang  sepuluh  adalah  dengan 
sepuluh  ekor  unta.  (HR.  Ahmad,  Abu  Daud  dan  An-Nasa’i) 
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3978.  Dari  Amr  bin  Syu  ’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  ia  berkata, 
“ Rasulullah  SA  W  bersabda,  ‘(Diyat)  untuk  setiap  jari  adalah  sepuluh 
ekor  unta  dan  setiap  gigi  adalah  lima  ekor  unta.  (Diyat  untuk)  semua 
jari  adalah  sama,  dan  (diyat  untuk)  semua  gigi  adalah  sama.  ’”  (HR. 
Imam  yang  lima  kecuali  At-Tirmidzi) 
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3979.  Dari  Amr  bin  Syu ’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  bahwa 
Nabi  SAW  bersabda,  "(Diyat  untuk)  luka  yang  memperlihatkan  tulang 
adalah  lima  ekor  unta.  ”  (HR.  Imam  yang  lima) 
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3980.  Dari  Amr  bin  Syu’ aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya, 
bahwasanya  Rasulullah  SAW  memutuskan:  (Diyat  untuk)  mata  yang 
buta  namun  bentuknya  utuh,  bila  tertusuk  maka  diyatnya  adalah 
sepertiganya.  (Diyat  untuk)  tangan  yang  lumpuh  bila  terpotong 
adalah  sepertiga  diyatnya.  Dan  (diyat  untuk)  gigi  yang  hitam  bila 
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tanggal  adalah  sepertiga  diyatnya.  ”  (HR.  An-Nasa’i) 
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3981.  Abu  Daud  juga  meriwayatkan  darinya:  “ Beliau  memutuskan 
(diyat)  untuk  mata  yang  tetap  seperti  semula  namun  menghilangkan 
penglihatannya,  maka  diyatnya  adalah  sepertiganya.  " 
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Dan  £/mar  bin  Khaththab,  bahwasanya  ia  memutuskan  pada  orang 
yang  memukul  orang  lain,  lalu  orang  yang  dipukul  kehilangan 
pendengaran,  penglihatan,  kemampuan  seksualitas  dan  akalnya, 
maka  orang  yang  memukulnya  harus  membayar  empat  diyat. 
(Disebutkan  oleh  Ahmad  bin  Hanbal  pada  riwayat  Abu  Al  Harits  dan 
anaknya,  Abdullah) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
{Bahwa  kejahtan  terhadap  jiwa  diyatnya  adalah  seratus  ekor  unta). 
Kesimpulan  dari  jenis  diyat  ini  menunjukkan  bahwa  hukum  asalnya 
adalah  wajib  sebagaimana  dikemukakan  oleh  Asy-Syafi’i  dan  Al 
Qasim  bin  Ibrahim,  yang  keduanya  mengatakan,  “Jenis-jenis  lainnya 
adalah  tergantung  jalan  damai  yang  disepakati,  bukan  ketetapan 
syari’i.”  Abu  Hanifah,  Zafar  dan  Asy-Syafi’i  dalam  salah  satu 
pendapatnya  mengatakan,  “Disebutkannya  diyat  berupa  unta  adalah 
sebagai  patokan,  dan  bisa  dibayar  dengan  uang  yang  senilai,  karena 
keduanya  bisa  menjadi  ukuran  untuk  anggota  tubuh  yang  rusak.  Selain 
keduanya  juga  boleh  berdasarkan  jalan  damai  yang  disepakati.” 
Segolongan  ahli  ilmu  berpendapat,  bahwa  diyat  dengan  unta  sebanyak 
seratus  ekor,  diyat  dengan  sapi  sebanyak  dua  ratus  ekor,  diyat  dengan 
kambing  sebanyak  dua  ribu  ekor  dan  diyat  dengan  emas  sebanyak 
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seribu  mitsqal  (4,25  kg.  emas).  Mereka  berbeda  pendapat  mengenai 
diyat  yang  dibayar  dengan  perak,  mengenai  hal  ini,  Al  Hadi  dan  Al 
Muayyid  Billah  berpendapat  bahwa  jumlahnya  adalah  sepuluh  ribu 
dirham,  sedangkan  Malik  dan  Asy-Syafi’i  dalam  salah  satu 
pendapatnya  menyebutkan  bahwa  jumlahnya  adalah  dua  belas  ribu 
dirham,  sementara  Zaid  bin  Ali  dan  An-Nashir  mengatakan,  “Atau 
dua  ratus  stel  pakaian.”  yakni  kain  dan  sorban  atau  gamis  dan  celana. 

Ucapan  perawi  {dan  terhadap  para  pemilik  emas  diyatnya 
dibayar  dengan  seribu  dinar)  menunjukkan  bahwa  pembayaran 
dengan  emas  termasuk  diyat  yang  disyariatkan. 

Ucapan  perawi  mengenai  keputusan  Umar  {maka  orang  yang 
memukulnya  harus  membayar  empat  diyat)  menunjukkan  bahwa 
pada  setiap  kerusakan  dari  hal-hal  tersebut  dikenai  satu  diyat, 
demikian  menurut  pendapat  mereka  yang  menjadikan  pendapat  para 
sahabat  sebagai  landasan  hukum.  Penulis  Al  Bahr  pun  telah  berdalih 
dengan  atsar  ini  dan  mengklaim  bahwa  tidak  ada  seorang  sahabat  pun 
yang  mengingkari  keputusan  Umar  ini,  sehingga  dianggap  sebagai 
ijma’  para  sahabat.  Al  Hafizh  Ibnu  Hajar  di  dalam  At-Talkhish 
menyebutkan:  Disebutkan  di  dalam  hadits  Mu’adz,  bahwa  ada  diyat 
untuk  tindak  kejahatan  yang  menghilangkan  pendengaran.  Pensyarah 
mengatakan:  Kesimpulannya,  bahwa  ada  nash-nash  yang 

menunjukkan  wajibnya  diyat  terhadap  kejahtan  yang  menyebabkan 
tidak  berfungsinya  panca  indra,  dan  untuk  yang  tidak  ada  nashnya 
maka  dikiaskan  pada  nash  yang  ada.  Al  Baihaqi  mengeluarkan  riwayat 
dari  Zaid  bin  Aslam,  “Bahwa  sunnah  telah  diberlakukan  dalam  segala 
sesuatu  yang  berkenaan  dengan  manusia,  — dan  seterusnya,  hingga  ia 
menyebutkan —  pada  kejahatan  yang  menyebabkan  kerusakan  lidah 
ada  diyatnya,  dan  pada  kejahtan  yang  menyebabkan  hilangnya  suara 
ada  diyatnya.”  Muhammad  bin  Mashur  meriwayatkan  dengan 
isnadnya:  “Dari  Ja’far  bin  Muhammad,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya, 
dari  Ali,  bahwasanya  ia  menetapkan  diyat  bagi  orang  yang  memukul 
orang  lain  sehingga  mengakibatkan  tidak  berfungsinya  saluran 
kencing.” 
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Bab:  Diyat  Ahli  Dzimmah 
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3982.  Dari  Amr  bin  Syuaib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya, 
bahwasanya  Nabi  SA  W  bersabda,  "Diyat  orang  kafir  adalah  separuh 
dari  diyat  orang  muslim.  ”  (HR.  Ahmad,  An-Nasa’i  dan  At-Tirmidzi) 
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3983.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  "Beliau  memutuskan,  bahwa 
diyat  kedua  kaum  ahli  kitab  adalah  setelah  diyat  kaum  muslimin. 
Yaitu  kaum  yahudi  dan  kaum  nashrani.  ”  (HR.  Ahmad,  An-Nasa’i  dan 
Ibnu  Majah) 
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3984.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan,  “M/a/  diyat'6  pada  masa 
Rasulullah  SAW  adalah  delapan  ratus  dinar  atau  delapan  ratus  ribu 

16  Yakni  nilai  unta  sebagai  standar  awal  diyat. 
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dirham,  dan  diyat  ahli  kitab  saat  itu  adalah  setengahnya  diyatnya 
kaum  muslimin.  ”  Ia  melanjutkan,  "Kemudian  itu  berlanjut  hingga 
masa  khilafah  Umar,  kemudian  ia  berdiri  menyampaikan  khutbah, 
‘Ketahuilah,  bahwa  harga  unta  semakin  tinggi.  ’  Kemudian  Umar 
menetapkan  (diyat)  bagi  pemilik  emas  dengan  seribu  dinar,  bagi 
pemilik  perak  dengan  dua  belas  ribu  (dirham)  [35, 7  kg.  perak],  bagi 
pemilik  sapi  dengan  dua  ratus  ekor  sapi,  bagi  pemilik  kambing 
dengan  dua  ribu  ekor  kambing,  dan  bagi  pemilik  pakaian  dengan  dua 
ratus  stel  pakaian.  Umar  membiarkan  diyat  ahli  dzimmah  seperti 
semula,  ia  tidak  meningkatkan  diyat  tersebut.  ”17  (HR.  Abu  Daud) 
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Dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  ia  menuturkan,  "Umar  menetapkan 
diyatnya  orang  yahudi  dan  nashrani  sebanyak  empat  ribu  dirham, 
sedangkan  orang  majusi  delapan  ratus.”  (Diriwayatkan  olah  Asy- 
Syafi’i  dan  Ad-Daraquthni) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
(Diyat  orang  kafir  adalah  separuh  dari  diyat  orang  muslim) 
menunjukkan  bahwa  diyatnya  orang  kafir  dzimmi  adalah  separuh 
diyatnya  muslim.  Demikian  pendapat  Malik,  sedangkan  Asy-Syafi’i 
dan  An-Nashir  berpendapat,  bahwa  diyatnya  orang  kafir  adalah  empat 
ribu  dirham.  Yang  lebih  tepat  adalah  berpatokan  pada  landasan  yang 
mencakup  tambahan,  sehingga  kaum  majusi  pun  termasuk  dalam 
kategori  yang  umum,  demikian  juga  semua  orang  kafir  yang  tergolong 
ahli  dzimmah. 


17  Umar  tidak  menaikkan  nilai  diyat  bagi  ahli  dzimmah  sebagaimana  pada  kaum 
muslimin,  tapi  membiarkan  seperti  semula  pada  masa  Rasulullah  SAW.  Yakni: 
Nilai  diyat  muslim  pada  masa  Rasulullah  SAW  adalah  delapan  ratus  ribu  dirham, 
sedangkan  diyat  ahli  dzimmah  adalah  setengahnya,  yaitu  empat  ratus  ribu 
dirham.  Ketika  Umar  meningkatkan  nilai  diyat  muslim  menjadi  dua  belas  ribu 
dirham,  ia  membiarkan  diyat  ahli  dzimmah  seperti  semula  ketika  pada  masa 
Rasulullah  SAW,  yaitu  tetap  empat  ribu  dirham,  sehingga  seolah-olah  menjadi 
sepertiga  diyatnya  muslim. 
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Bab:  Diyat  Wanita  Pada  Kasus  Kejahatan  Terhadap  Jiwa  dan 
Selainnya 
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3985.  Dari  Amr  bin  Syuaib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  ia  berkata, 

" Rasulullah  SAW  berabda,  “Diyatnya  wanita  sama  dengan  diyatnya 
laki-laki  hingga  mencapai  sepertiga  diyatnya.  ”  (HR.  An-Nasa’i  dan 
Ad-Daraquthni) 
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3986.  Dari  Rabi’ah  bin  Abu  Abdirrahman,  bahwasanya  ia 
menuturkan,  “ Aku  bertanya  kepada  Sa  ’id  bin  Al  Musayyab,  ‘Berapa 
diyat  untuk  satu  jari  wanita?  ’  Ia  menjawab,  ‘Sepuluh  ekor  unta.  Aku 
bertanya  lagi,  ‘Berapa  diyatnya  untuk  dua  jari?  ’  Ia  menjawab,  ‘Dua 
puluh  ekor  unta.  ’  Aku  bertanya  lagi,  ‘Berapa  diyatnya  untuk  tiga 
jari?’  Ia  menjawab,  ‘Tiga  puluh  ekor  unta.’  Aku  bertanya  lagi, 
‘Berapa  diyatnya  untuk  empat  jari?  ’  Ia  menjawab,  ‘Dua  puluh  ekor 
unta.  ’  Aku  berkata,  ‘(Mengapa)  ketika  semakin  besar  kejahatan 
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terhadapnya  dan  semakin  berat  penderitaannya,  tapi  diyatnya  malah 
berkurang?’  Ia  malah  balik  bertanya,  ‘Apakah  engkau  ini  orang 
Irak?  ’18  Aku  jawab,  ‘Bahkan  aku  ini  orang  alim  yang  mencari 
kepastian,  atau  orang  jahil  yang  tengah  belajar.  ’  Sa  ’id  berkata,  ‘Itu 
adalah  sunnah  wahai  anak  saudaraku.  (Diriwayatkan  oleh  Malik  di 
dalam  Al  Muwaththa ') 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
( Diyatnya  wanita  sama  dengan  diyatnya  laki-laki  hingga  mencapai 
sepertiga  diyatnya)  menunjukkan,  bahwa  ganti  rugi  wanita  sama 
dengan  ganti  rugi  laki-laki  dalam  hal  melukai  yang  mana  ganti 
ruginya  itu  tidak  mencapai  sepertiga  diyatnya  laki-laki,  tapi  bila 
diyatnya  itu  mencapai  sepertiganya,  maka  ganti  ruginya  menjadi 
setengah  diyatnya  laki-laki,  hal  ini  berdasarkan  hadits  Sa’id  bin  Al 
Musayyab  tadi.  Demikian  pendapat  Jumhur  dari  kalangan  ulama 
Madinah.  Penulis  At-Talkhish  mengemukakan  pendapat  dari  Asy- 
Syafi’i,  bahwa  ia  mengatakan,  “Malik  menyebutkan  bahwa  itu  adalah 
sunnah,  aku  pernah  mengikuti  pendapatnya,  namun  di  dalam  benakku 
ada  kejanggalan,  kemudian  aku  mengetahui  bahwa  yang  dimaksudnya 
itu  adalah  sunnahnya  ulama  Madinah,  maka  aku  menarik  kembali 
pendapatku.”  Pensyarah  mengatakan:  Jika  yang  difatwakan  oleh  Sa’id 
bin  Al  Musayyab  itu  dilandasi  oleh  hadits  yang  seperti  hadits  Amr  bin 
Syu’aib,  maka  itu  tidak  mengena,  dan  bila  yang  dimaksudnya  adalah 
sebagai  sunnah  ulama  Madinah,  maka  fatwa  ini  tidak  bisa  dijadikan 
argumen,  tapi  bila  benar  itu  sebagai  sunnah  Nabi  SAW,  maka  bisa 
dijadikan  argumen,  tapi  dengan  catatan  bahwa  fatwa  ini  tidak  mutlak 
bisa  dijadikan  argumen  (karena  diragukannya  maksud  sunnah 
tersebut),  di  samping  itu,  bahwa  riwayat  yang  mursal  tidak  bisa 
dijadikan  argumen.  Yang  lebih  utama,  bahwa  ketetapan  berbagai  dyat 
terhadap  wanita  adalah  seperti  ganti  rugi  laki-laki  selama  tidak 
mencapai  sepertiganya,  adalah  setelah  mencapai  sepertiganya  maka 
yang  selebihnya  itu  ditetapkan  setengah  diyatnya  laki-laki. 


Karena  orang  Irak  dipandang  kurang  segi  keilmuannya  di  banding  orang 
Madinah,  sehingga  argumen  mereka  seringkah  lemah  karena  kurang  mengetahui 
landasan  pokok,  sehingga  banyak  berpatokan  pada  akal.  Wallahu  a’lam. 
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Bab:  Diyat  Janin 
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3987.  Z)ari  ,46u  Hurairah,  ia  berkata,  “ Rasulullah  SAW  menetapkan 
(diyat)  pada  janin  seorang  wanita  dari  Bani  Lahyan  -yang 
keguguran-19  dengan  hamba  sahaya,  baik  laki-laki  mapun  perempuan. 
Kemudian  wanita  yang  diputuskan  untuk  membayar  denda  hamba 
sahaya  itu  meninggal,  lalu  Rasulullah  SAW  memutuskan  bahwa 
warisannya  menjadi  milik  anak-anaknya  dan  suaminya,  sedangkan 
diyatnya  menjadi  tanggungan  ‘ashabahnya.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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3988.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Dua  wanita  dari  suku 
Hudzail  berkelahi,  yang  mana  salah  satunya  melempar  yang  lainnya 
dengan  batu  sehingga  membunuhnya  dan  janin  yang  dikandungnya, 
lalu  (keluarganya)  mengadu  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau 


19  Yakni  seorang  wanita  memukul  wanita  lainnya  -yang  tengah  hamil-  sehingga 
menyebabkan  keluarganya  janin  yang  telah  dikandungnya  dan  janin  itu 
meninggal,  lalu  wanita  yang  didenda  itu  meninggal.  Dendanya  adalah  seorang 
budak  laki-laki  atau  seorang  budak  perempuan.  Karena  wanita  itu  telah 
meninggal,  maka  Nabi  SAW  memutuskan  bahwa  warisannya  menjadi  hak  anak- 
anaknya  dan  suaminya,  sedangkan  dendanya  menjadi  tanggungan  'ashabahnya. 
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memutuskan,  bahwa  diyat  janinnya  adalah  seorang  hamba  sahaya, 
baik  hamba  sahaya  laki-laki  atau  hamba  sahaya  perempuan.  Dan 
beliau  juga  memutuskan  bahwa  diyatnya  wanita  itu  menjadi 
tanggungan  kerabatnya.  (Muttafaq  ‘Alaih) 

Ini  sebagai  dalil,  bahwa  diyat  pembunuhan  yang  seperti 
disengaja  menjadi  tanggungan  kerabat  si  pembunuh. 
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3989.  Dari  Al  Mughirah  bin  Syu’bah,  dari  Umar,  bahwasanya  ia 
bermusyawarah  dengan  mereka  (para  sahabat)  mengenai 
pengguguran  kandungan  wanita,  maka  Al  Mughirah  berkata,  "Nabi 
SA  W  menetapkan  padanya  dengan  denda  berupa  hamba  sahaya,  baik 
hamba  sahaya  laki-laki  maupun  hamba  sahaya  perempuan.  ”  Lalu 
Muhammad  bin  Maslamah  bersaksi  bahwa  ia  pun  menyaksikan  Nabi 
SAW memutuskan  demikian.  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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3990.  Dari  Al  Mughirah  bin  Syu’bah,  ia  menuturkan,  "Seorang 
wanita  memukul  madunya  (istri  yang  lain  dari  suaminya)  dengan 
tiang  kemah,  sementara  wanita  (yang  dipukul)  itu  tengah  hamil, 
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sehingga  wanita  itu  meninggal.  Kemudian  hal  itu  diadukan  kepada 
Nabi  SAW,  maka  beliau  memutuskan  bahwa  ‘ashabah  si  pembunuh 
menanggung  diyatnya  dan  untuk  janinnya  didenda  berupa  seorang 
hamba  sahaya.  Lalu  ‘ashabahnya  berkata,  " Aku  harus  membayar 
diyat  untuk  yang  tidak  pernah  makan,  tidak  dapat  memukul,  tidak 
dapat  berteriak  dan  tidak  menangis  ketika  dilahirkan,  yang  seperti  itu 
seharusnya  tidak  ada  nilainya."  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Apakah  ini  sajak  seperti  sajaknya  orang-orang  Arab?’"  (HR. 
Ahmad,  Muslim,  Abu  Daud  dan  An-Nasa’i.  Diriwayatkan  juga  oleh 
At-Tirmidzi  namun  tidak  menyebutkan  tentang  keengganan 
‘ashabahnya  dan  jawabannya) 
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3991.  Dari  Ibnu  Abbas  —pada  kisah  Hamal  bin  Malik—,  ia 
menuturkan,  “Lalu  mengakibatkan  keluarnya  janin  dalam  keadaan 
mati,  yang  mana  janin  itu  telah  tumbuh  rambutnya,  kemudian  wanita 
itu  meninggal,  lalu  beliu  memutuskan  diyat  terhadap  keluarga 
pembunuh.  Kemudian  pamannya  berkata,  ‘Wahai  Nabiyullah,  ia  telah 
menjatuhkan  janin  yang  telah  tumbuh  rambutnya.  ’  Lalu  ayahnya 
wanita  yang  membunuh  berkata,  ‘Ia  bohong,  sungguh,  demi  Allah, 
janin  itu  tidak  menangis  (ketika  dilahirkan),  tidak  pernah  minum  dan 
tidak  pernah  makan,  maka  yang  seperti  itu  tidak  dinilai.  ’  Maka  Nabi 
SAW  bersabda,  ‘Apakah  ini  sajaknya  j ahiliy ah  dan  peramalannya? 
Penuhinya  diyat  untuk  anak  itu  senilai  hamba  sahaya.  (HR.  Abu 
Daud  dan  An-Nasa’i) 

Ini  menunjukkan  bahwa  ayah  termasuk  kerabat  yang  ikut 
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menanggung  diyat. 

Ucapan  perawi  (janin  seorang  wanita),  Al  Baj  mengatakan, 
“Janin  adalah  yang  dikeluarkan  oleh  wanita  dan  dikenali  sebagai  bayi 
namun  tidak  menangis  (ketika  lahir),  baik  janin  itu  laki-laki  maupun 
perempuan.” 

Ucapan  perawi  (dengan  hamba  sahaya,  baik  laki-laki  maupun 
perempuan).  Disebutkan  di  dalam  Al  Fath:  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi 
Ashim  disebutkan:  “Ia  tidak  mempunyai  budak  laki-laki  dan  tidak 
pula  budak  perempuan.”  Beliau  bersabda,  “Sepuluh  ekor  unta.”  Lalu 
keluarganya  berkata,  “Ia  tidak  mempunyai  apa-apa  kecuali  bila 
dibantu  dari  shadaqahnya  Bani  Lahyah.  Maka  beliau  pun 
membantunya. 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Asy-Syafi’i  dan 
golongan  Al  Hadi  serta  yang  lainnya  berpendapat,  bahwa  janin 
seorang  hamba  sahaya  adalah  sepersepuluh  nilai  ibunya,  sebagaimana 
yang  diwajibkan  pada  janin  wanita  meredeka  adalah  sepersepuluh 
diyat  dirinya. 


Bab:  Muslim  yang  Dibunuh  Sesama  Muslim  Di  Medan  Perang 
Karena  Diduga  Sebagai  Orang  Kafir 
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3992.  Dari  Mahmud  bin  Labid,  ia  berkata,  ". Ketika  berlangsungnya 
perang  Uhud,  sejumlah  pedang  kaum  muslimin  menghujani  Al  Yaman 
Abu  Hudzaifah  (yakni  ayahnya  Hudzaifah),  karena  mereka  tidak 
mengetahuinya,  sehingga  mereka  membunuhnya,  maka  Rasulullah 
SAW  hendak  membayarkan  diyatnya,  namun  Hudzaifah 
menyodaqohkan  diyatnya  kepada  kaum  muslimin.  ”  (HR.  Ahmad) 
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3993.  Dari  t/nvaA  6z«  Az-Zubair,  ia  menuturkan,  “. Abu  Hudzaifah  - 
yakni  Al  Yaman-  adalah  seorang  yang  sudah  tua,  ia  ditugasi  untuk 
berjaga  di  barak  bersama  kaum  wanita  ketika  perang  Uhud.  Namun 
ia  keluar  karena  mengharapkan  syahid,  lalu  ia  muncul  dari  arah 
kaum  musyrikin,  maka  kaum  muslimin  menyerbunya  sehingga 
menghujaninya  dengan  pedang  mereka,  sementara  Hudzaifah 
berteriak,  ‘Itu  ayahku.  Itu  ayahku.  ’  Namun  mereka  tidak 
mendengarnya  karena  disibukkan  dengan  peperangan,  hingga 
akhirnya  mereka  membunuhnya.  Kemudian  Hudzaifah  berkata, 
‘Semoga  Allah  mengumpuni  kalian,  karena  Dia  adalah  Dzat  yang 
Paling  Pengasih  di  antara  para  pengasih .  ’  Kemudian  Nabi  SAW 
membayarkan  diyatnya.  ”  (Diriwayatkan  oleh  Asy-Syafi’i) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta  'ala  mengatakan:  Penulis 

Rahimahullah  Ta’ala  berdalih  dengan  riwayat  tadi  mengenai  orang 
yang  dibunuh  di  medang  perang  karena  diduga  sebagai  orang  kafir 
namun  ternyata  diketahui  bahwa  itu  adalah  seorang  muslim.  Ibnu 
Baththal  mengatakan,  “Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  kasus 
terbunuhnya  Umar  dan  Ali,  apakah  diyatnya  ditanggung  oleh  baitul 
mal  atau  tidak.  Asy-Syafi’i  mengatakan,  ‘Dikatakan  kepada  wali  si 
terbunuh,  ‘Sebutkan  nama  orang  yang  engkau  duga  dan 
bersumpahlah.  Jika  engkau  telah  bersumpah  maka  engkau  berhak 
terhadap  diyat.  Namun  jika  engkau  menolak,  lalu  orang  yang  diduga 
membunuh  bersumpah  menyangkalnya,  maka  gugurlah  tuntutan. 
Musaddad  meriwayatkan  di  dalam  Musnadnya  dari  jalur  Yazid  bin 


68  — Mukhtashar  Nailul  Authar 


Madzkur,  bahwa  seorang  laki-laki  tergencet  karena  keramaian  pada 
hari  Jum’at  lalu  meninggal,  lalu  Ali  RA  membayar  diyatnya  dari 
baitul  mal  kaum  muslimin. 


Bab:  Tentang  Lubang  Jebakan  dan  Terbunuh  Karena  Suatu 
Sebab 
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3994.  Dari  Hanasy  bin  Al  Mu’tamir,  dari  Ali  RA,  ia  menuturkan, 
"Rasulullah  SAW  mengutusku  ke  Yaman.  Kemudian  kami  mencapai 
suatu  kaum  yang  telah  membuat  lubang  untuk  singa,  ketika  mereka 
sedang  (menunggu)  demikian,  (datanglah  singa  yang  kemudian 
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terjebak  di  dalamnya,  kemudian  orang-orang  melihatnya)  lalu  salah 
seorang  terjatuh  kemudian  berpegangan  kepada  yang  lain,  lalu  yang 
lainnya  pun  berpegangan  kepada  yang  lainnya,  hingga  ada  empat 
orang  yang  terjatuh  ke  dalamnya,  kemudian  semuanya  dilukai  oleh 
singa  itu.  Lalu  seseorang  minta  diambilkan  senjata  kemudian 
membunuh  singa  tersebut.  Selanjutnya,  keempat  orang  itu  pun 
meninggal  karena  luka  yang  mereka  derita.  Kemudian  para  wali 
orang  pertama  mendatangi  para  wali  orang  lainnya  untuk  menuntut, 
sehingga  akhirnya  mereka  mengeluarkan  senjata  untuk  saling 
berperang,  maka  setelah  itu  Ali  RA  mendatangi  mereka  lalu  berkata, 
‘Apakah  kalian  akan  saling  berperang  padahal  Rasulullah  SAW 
masih  hidup?  Aku  akan  memberikan  keputusan  kepada  kalian,  jika 
kalian  rela  maka  itulah  keputusannya,  tapi  jika  tidak,  maka  masing- 
masing  kalian  harus  saling  menahan  diri  hingga  kalian  menemui  Nabi 
SAW,  kemudian  beliau  memutuskan  untuk  kalian.  Barangsiapa  yang 
hendak  melakukan  tindakan  di  luar  keputusan  itu,  maka  ia  tidak 
berhak  melakukannya:  Kumpulkan  diyat  dari  mereka  yang  telah 
mendatangi  lubang  itu  seperempat  diyat,  sepertiga  diyat,  setengah 
diyat  dan  satu  diyat  penuh.  Bagi  orang  pertama  seperempat  diyat, 
karena  telah  jatuh  korban  di  atasnya  tiga  orang,  orang  kedua 
sepertiga  diyat,  orang  ketiga  setengahnya,  dan  orang  keempat  satu 
diyat  penuh.  ’  Namun  mereka  menolak.  Kemudian  mereka  mendatangi 
Nabi  SAW,  saat  itu  beliau  sedang  berada  di  Maqam  Ibrahim,  lalu 
mereka  menceritakan  peristiwa  tersebut,  maka  Rasulullah  SAW 
membolehkannya.  ”  (HR.  Ahmad) 

JjCs 

3995.  Ahmad  juga  meriwayatkan  dengan  lafazh  lainnya,  yang  mana  di 
dalamnya  disebutkan:  “Ia  (Ali)  menetapkan  diyat  terhadap  semua 
kabilah  yang  berkumpul." 

Dari  Ali  bin  Rabah  Al-Lakhami:  Bahwa  seorang  laki-laki  buta, 
pada  masa  khilafah  Umar  bin  Khaththab,  menyerukan  pada  musim 
haji  dengan  berkata,  “Wahai  orang-orang,  aku  menjumpai 
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kemungkaran,  apakah  orang  buta  harus  menebus  diyat  kepada  orang 
sehat  yang  bisa  melihat  dengan  normal?  Yang  mana  keduanya  sama- 
sama  terjatuh,  dan  keduanya  sama-sama  terluka.”  Demikian  itu  karena 
orang  buta  itu  dituntun  oleh  orang  yang  tidak  buta,  lalu  keduanya 
jatuh  ke  dalam  sebuah  sumur,  lalu  orang  buta  itu  jatuh  menimpa  orang 
yang  tidak  buta  itu  sehingga  akhirnya  meninggal.  Lalu  Umar 
menetapkan  diyat  terhadap  orang  buta  itu  untuk  orang  yang  tidak  buta 
itu.  (Diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni) 

Disebutkan  di  dalam  sebuah  hadits:  Bahwa  seorang  laki-laki 
mendatangi  beberapa  rumah  tinggal,  lalu  meminta  diberi  minum, 
namun  mereka  pun  tidak  memberinya  minum  hingga  akhirnya  orang 
itu  meninggal.  Kemudian  Umar  RA  menetapkan  diyat  terhadap 
mereka.  (Dikemukakan  oleh  Ahmad  dalam  riwayat  Ibnu  Manshur,  dan 
ia  mengatakan,  “Aku  berpendapat  seperti  itu.”) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Berdasarkan 
keputusan  yang  ditetapkan  oleh  Amirul  Mukminin  dan  berdasarkan 
keputusan  yang  diakui  oleh  Rasulullah  SAW,  orang-orang  berdalih 
bahwa  diyat  untuk  kasus  yang  terjadi  di  dalam  sumur  adalah 
sebagaimana  yang  disebutkan  di  dalam  riwayat  tadi.  Kesimpulannya, 
bahwa  tindak  pidana  terhadap  orang  lain  yang  dilakukan  secara  tidak 
sengaja,  maka  dibebankan  kepada  keluarga  si  pelaku,  sedangkan 
tindak  pidana  yang  dilakukan  secara  sengaja  maka  ditebus  dari  harta  si 
pelaku  sendiri. 

Disebutkan  di  dalam  Al  Mughni:  Bila  seseorang  terjatuh  ke 
dalam  sumur,  lalu  ada  orang  lain  yang  juga  terjatuh  ke  dalamnya 
sehingga  membunuhnya,  maka  ia  (yang  jatuh  menimpanya) 
bertanggung  jawab  karena  ia  telah  menyebabkan  kematiannya,  seperti 
halnya  bila  ia  melemparkan  batu  kepadanya.  Kemudian  masalahnya 
diperjelas,  bila  ia  menjatuhkan  dirinya  dengan  sengaja,  yang  mana 
dengan  cara  itu  biasanya  bisa  menyebabkan  kematian  orang  yang 
tertimpa,  maka  diberlakukan  qishash  terhadapnya,  dan  bila  caranya  itu 
termasuk  cara  yang  biasanya  tidak  menyebabkan  kematian,  maka 
termasuk  kategori  seperti  disengaja,  dan  bila  itu  terjadi  karena  tidak 
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sengaja,  maka  diyatnya  ditanggung  oleh  keluarganya  dengan  diyat 
yang  diringankan.  Jika  orang  kedua  juga  meninggal  karena  menjatuhi 
orang  pertama,  maka  kematiannya  tidak  diperhitungkan,  karena  ia 
meninggal  akibat  perbuatannya  sendiri.  Ali  bin  Rabah  telah 
meriwayatkan:  “Bahwa  seorang  laki-laki  menuntut  seorang  buta,  lalu 
ia  teijatuh  ke  dalam  sumur,  dan  orang  buta  itu  pun  terjatuh  ke  dalam 
sumur  dan  menimpanya  sehinga  menyebabkan  kematiannya. 
Kemudian  Umar  memutuskan  bahwa  orang  buta  itu  harus  membayar 
diyat  untuk  orang  yang  tidak  buta  itu.”  Ini  merupakan  pendapat  Ibnu 
Az-Zubair,  Syuraih,  An-Nakha’i,  Asy-Syafi’i  dan  Ishaq.  Jika  ada  yang 
mengatakan,  “Orang  buta  itu  tidak  bertanggung  jawab  terhadap 
kematian  orang  yang  tidak  buta  itu.”  Sepintas  memang  benar,  karena 
orang  yang  tidak  buta  itulah  yang  menuntunnya  ke  tempat  tersebut 
yang  menyebabkan  mereka  teijatuh  dan  menyebabkannya  menjatuhi 
dirinya.  Karena  itulah  dirincikan,  bila  orang  yang  tidak  buta  itu 
melakukannya  dengan  sengaja,  maka  orang  buta  itu  tidak  bertanggung 
jawab,  dan  ini  tidak  diperselisihkan,  bahkan  orang  yang  tidak  buta 
itulah  yang  bertanggung  jawab  terhadap  orang  buta  itu.  Jika  kejadian 
itu  bukan  penyebab  kematiannya,  lalu  dinyatakan  tidak  ada  tanggung 
jawab  orang  buta  terhadap  kesengajaannya,  tentu  akan  terjadi  beragam 
pendapat,  kecuali  bila  terjadi  ijma’,  maka  tidak  boleh  menyelisihi 
ijma  ’.  Kemungkinan  tidak  diwajibkannya  tanggung  jawab  terhadap 
penuntun  itu  karena  dua  alasan:  Pertama,  bahwa  ia  telah  memperoleh 
izin  dari  orang  buta  (untuk  menuntunnya)  sehingga  tidak  bertanggung 
jawab  terhadap  kerusakan  yang  ditimbulkannya,  sebagaimana  bila  ia 
membuatkan  sumur  di  tanahnya  dengan  seizinnya  lalu  terjadi 
kecelakaan  dengan  sumur  itu.  Kedua,  bahwa  ia  melakukannya  sebagai 
wakil  berdasarkan  perintahnya,  maka  hal  ini  serupa  dengan  membuat 
sumur  di  suatu  lahan  yang  kemudian  dimanfaatkan  oleh  kaum 
muslimin,  maka  si  pembuat  sumur  itu  tidak  bertanggung  jawab  atas 
kecelakaan  pada  sumur  tersebut. 

Jika  seseorang  hampir  teijatuh  ke  dalam  sumur  lalu  ia 
berpegangan  kepada  orang  lain,  lalu  keduanya  jatuh  bersamaan,  maka 
kematian  orang  pertama  (yang  hampir  jatuh  lebih  dulu)  tidak 
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diperhitungkan,  karena  ia  terjatuh  akibat  perbuatannya  sendiri,  dan 
keluarganya  menanggung  diyat  orang  kedua,  karena  orang  kedua  ini 
terjatuh  akibat  ditarik  oleh  orang  pertama.  Jika  orang  kedua  juga 
berpegangan  kepada  orang  ketiga,  lalu  semuanya  mati,  maka  orang 
ketiga  tidak  menanggung  apa-apa,  dan  keluarga  orang  kedua 
menanggung  diyat  orang  ketiga  karena  salah  satu  dari  dua  alasan 
(yang  tersebut  di  atas  tadi),  yaitu  karena  ia  telah  menariknya  dan 
menjatuhkannya  dengan  tarikan  itu,  karena  jatuhnya  itu  ia  telah 
menghilangkan  sebab,  sebagaimana  orang  yang  menggali  sumur 
disertai  pencegah. 

Bila  semuanya  mati  di  dalam  sumur  (lubang)  karena  suatu 
sebab,  misalnya  karena  ada  singa  di  dalamnya,  sementara  orang 
pertama  menarik  orang  kedua,  dan  orang  kedua  menarik  orang  ketiga, 
lalu  orang  ketiga  menarik  orang  keempat,  lalu  semuanya  dibunuh  oleh 
singa,  maka  orang  keempat  tidak  berkewajiban  apa-apa,  sedangkan 
diyatnya  menjadi  tanggung  orang  ketiga.  Kematian  orang  pertama 
tidak  diperhitungkan,  sedangkan  keluarganya  menanggung  diyat 
orang  kedua,  dan  diyat  orang  ketiga  menjadi  tanggungan  keluarga 
orang  kedua.  Masalah  ini  disebut  dengan  istilah  lubang  perangkap 
(jebakan).  Hanasy  Ash-Shan’ani  telah  meriwayatkan:  “Bahwa  suatu 
kaum  dari  penduduk  Yaman  membuat  lubang  jebakan  singa,  lalu 
orang-orang  berkerumun  di  bibir  lubang,  kemudian  salah  seorang  di 
antara  mereka  hampir  teijatuh  ke  dalamnya,  lalu  ia  berpegangan 
kepada  orang  kedua,  lalu  orang  kedua  menarik  orang  ketiga,  dan 
orang  ketiga  menark  orang  keempat,  kemudian  mereka  semua 
dibunuh  oleh  singa.  Kemudian  hal  ini  diadukan  kepada  Ali  RA,  maka 
Ali  berkata,  ‘Bagi  orang  pertama  seperempat  diyat,  karena  telah  jatuh 
korban  tiga  orang  orang  di  atasnya,  bagi  orang  kedua  sepertiga  diyat, 
karena  telah  jatuh  korban  dua  orang  di  atasnya,  dan  bagi  orang  ketiga 
setengah  diyat,  karena  telah  jatuh  korban  satu  orang  di  atasnya, 
sedangkan  bagi  orang  keempat  satu  diyat  penuh.’  Lalu  Ali 
mengatakan,  ‘Aku  menetapkan  diyat  kepada  semua  yang  berada  di 
bibir  sumur  itu.’  Kemudian  hal  ini  diadukan  kepada  Nabi  S  A  W,  maka 
beliau  pun  bersabda,  ‘Keputusannya  adalah  seperti  yang  ia  (Ali) 
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katakan.”’  (Diriwayatkan  oleh  Sa’id  bin  Manshur).  Diceritakan 
kepada  kami  oleh  Abu  Awwanah  dan  Abu  Al  Ahwash,  dari  Simak  bin 
Harb,  dari  Hanasy  dengan  makna  seperti  itu. 

Bab:  Macam-Macam  Diyat  dan  Macam-Macam  Umur  Unta 
untuk  Diyat 
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3996.  Dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya, 
bahwasanya  Nabi  S AW memutuskan:  " Barangsiapa  terbunuh  dengan 
tidak  disengaja,  maka  diyatnya  adalah  seratus  ekor  unta.  Tiga  puluh 
ekor  di  antaranya  berupa  bintu  makhadh  (unta  betina  yang  usianya 
memasuki  tahun  kedua),  tiga  puluh  ekor  berupa  bintu  labun  (unta 
betina  yang  usianya  memasuki  tahun  ketiga),  tiga  puluh  ekor  berupa 
hiqqah  (unta  betina  yang  usianya  memasuki  tahun  keempat),  dan 
sepuluh  ekor  berupa  ibnu  labun  (unta  jantan  yang  usianya  memasuki 
tahun  ketiga).  ”  (HR.  Imam  yang  lima  kecuali  At-Tirmidzi) 
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3997.  Dan  /1/  Hajjaj  bin  Arthah,  dari  Zaid  bin  Jubair,  dari  Khisyf  bin 
Malik  Ath-Thaiy,  dari  Abdullah  bin  Mas  ’ud,  ia  berkata,  “Rasulullah 
SA  W  bersabda,  ‘Diyat  pembunuhan  tidak  disengaja  adalah  dua  puluh 
ekor  hiqqah  (unta  betina  yang  usianya  memasuki  tahun  keempat),  dua 
puluh  ekor  jadza’ah  ( unta  betina  yang  usianya  memasuki  tahun 
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kelima),  dua  puluh  ekor  bintu  makhadh  (unta  betina  yang  usianya 
memasuki  tahun  kedua),  dua  puluh  ekor  bintu  labun  (unta  betina  yang 
usianya  memasuki  tahun  ketiga)  dan  dua  puluh  ekor  ibnu  makhadh 
(unta  jantan  yang  usianya  memasuki  tahun  kedua).  (HR.  Imam 
yang  lima) 

Ibnu  Majah  menyebutkan  di  dalam  isnadnya:  Dari  Al  Hajjaj, 
“ Zaid  bin  Jubair  menceritakan  kepada  kami.  ” 

Abu  Hatim  Ar-Razi  mengatakan,  “Al  Hajjaj  kadang 
melakukan  tadlis  (penipuan  ringan)  terhadap  para  perawi  dha  ’if  (para 
perawi  yang  dinilai  lemah),  tapi  bila  ia  mengatakan,  “ Haddatsanaa 
(diceritakan  kepada  kami),”  maka  tidak  diragukan. 
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3998.  Dari  ‘Atha'  bin  Abu  Rabah,  bahwasanya  Rasulullah  SAW 
memutuskan  — dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Dari  ‘Atha',  dari 
Jabir,  ia  mengatakan,  “Rasulullah  SAW  menetapkan —  mengenai 
diyat,  bahwa  bagi  pemilik  untuk  adalah  seratus  ekor  unta,  bagi 
pemilik  sapi  adalah  dua  ratus  ekor  sapi,  bagi  pemilik  kambing  adalah 
dua  ribu  ekor  kambing,  dan  bagi  pemilik  pakaian  adalah  dua  ratus 
stel  pakaian.  ”  (HR.  Abu  Daud) 
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3999.  Dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  ia 
mengatakan,  Rasulullah  SAW  memutuskan,  bahwa  barangsiapa 
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diyatnya  berupa  sapi  bagi  pemilik  sapi  adalah  dua  ratus  ekor  sapi, 
dan  barangsiapa  diyatnya  berupa  kambing  adalah  dua  ribu  ekor 
kambing.  ”  (Diriwayatkan  oleh  imam  yang  lima  kecuali  At-Tirmidzi) 
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4000.  Dari  Uqbah  bin  Aus,  dari  salah  seorang  sahabat  Nabi  SAW, 
bahwa  Nabi  SAW  menyampaikan  pidato  — ketika  hari  penaklukan 
Makkah—,  beliau  mengatakan,  "Ingatlah,  bahwa  pembunuhan  yang 
seperti  disengaja,  yaitu  dengan  cambuk,  tongkat  dan  batu  adalah 
diyatnya  adalah  diyat  yang  diperberat,  yaitu  seratus  ekor  unta,  di 
antaranya  berupa  empat  puluh  ekor  unta  betina  yang  usianya 
memasuki  tahun  keenam  hingga  yang  usianya  memasuki  tahun 
kesembilan,  dan  semuanya  dalam  keadaan  hamil  (dan  telah  memasuki 
setengah  masa  kehamilannya).  ”  (HR.  Imam  yang  lima  kecuali  At- 
Tirmidzi) 
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4001.  Dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  ada  seorang  laki-laki 
terbunuh,  kemudian  Nabi  SAW  menetapkan  diyatnya  sebesar  dua 
belas  ribu  (dirham  [35,7  kg.  perak]).  (HR.  Imam  yang  lima  kecuali 
Ahmad) 
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4002.  Ahmad  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ikrimah,  dari  Nabi  SAW 
secara  mursal,  dan  itu  yang  lebih  shahih  dan  lebih  masyhur. 
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Sabda  beliau  ( Tiga  puluh  ekor  di  antaranya  berupa  bintu 
makhadh  (unta  betina  yang  usianya  memasuki  tahun  kedua)),  di 
dalam  mata  rantai  periwayatannya  terdapat  Muhammad  bin  Rasyid  Al 
Makhuli,  ia  dinilai  tsiqah  (kredibel)  oleh  Ahmad,  Ibnu  Ma’in  dan  An- 
Nasa’i,  namun  dinilai  lemah  oleh  Ibnu  Hibban  dan  Abu  Zar’ah.  Al 
Khathib  mengatakan,  “Aku  tidak  mengetahui  seorang  pun  ahli  fikih 
yang  berdalih  dengan  hadits  ini.”  Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala 
mengatakan:  Ulama  telah  berbeda  pendapat  mengenai  diyat 
pembunuhan  tidak  sengaja  dengan  unta,  segolongan  berpendapat 
bahwa  rincian  masing-masing  jenisnya  adalah  seperempat- 
seperempat,  dan  sebagian  lainnya  berpendapat  bahwa  rincian  masing- 
masing  jenisnya  adalah  seperlima-seperlima. 

Sabda  beliau  ( Ingatlah ,  bahwa  pembunuhan  yang  seperti 
disengaja,  yaitu  dengan  cambuk,  tongkat  dan  batu  adalah  diyatnya 
adalah  diyat  yang  diperberat).  Asy-Syafi’i  berpendapat,  bahwa  diyat 
yang  diperberat  juga  berlaku  bagi  pembunuhan  di  tanah  haram,  atau 
yang  membunuh  ketika  sedang  melakukan  ihram  atau  pada  bulan- 
bulan  yang  diharamkan.  Ibnu  Al  Mundzir  mengatakan,  “Diriwayatkan 
kepada  kami  dari  Umar  bin  Khaththab,  bahwa  ia  mengatakan, 
Barangsiapa  membunuh  di  tanah  haram,  atau  membunuh  ketika 
sedang  ihram,  atau  membunuh  pada  bulan-bulan  yang  diharamkan, 
maka  ia  berkewajiban  membayar  satu  diyat  ditambah  sepertiga 
diyat.’”  Al  Baihaqi  mengeluarkan  riwayat  dari  jalur  Mujahid,  dari 
Umar:  Bahwasanya  ia  memutuskan  terhadap  orang  yang  membunuh 
di  tanah  haram,  atau  pada  bulan  haram,  atau  ketika  sedang  melakukan 
ihram,  adalah  satu  diyat  ditambah  sepertiga  diyat.” 

Bab:  Siapa  Kerabat  Si  Pelaku  Tindak  Pidana  yang  Menanggung 
Diyat? 
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4003.  Telah  diriwayatkan  secara  shahih  dari  Nabi  S  A  W,  bahwasanya 
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beliau  menetapkan  diyat  wanita  yang  terbunuh  dan  diyat  janinnya 
menjadi  tanggungan  ‘ashbah  pembunuhnya.20 
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4004.  Jabir  meriwayatkan,  ia  mengatakan,  “ Rasulullah  SAW 
mengirim  surat,  bahwa  setiap  yang  mempunyai  hubungan  perut  ada 
diyatnya.21  Kemudian  beliau  juga  mengirimkan  surat,  bahwa  tidaklah 
halal  maula  seorang  muslim  menasabkan  kepada  dirinya  maula 
muslim  lainnya  tanpa  seizinnya."  (HR.  Ahmad,  Muslim  dan  An- 
Nasa’i) 
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4005.  Dari  Ubadah,  bahwasanya  Nabi  SAW  memutuskan  diyat  janin 
yang  terbunuh  seharga  hamba  sahaya,  baik  hamba  sahaya  laki-laki 
maupun  perempuan,  beliau  bersabda,  “ Lalu  ia  diwarisi  oleh 
suaminya  dan  anak-anaknya."  Ia  melanjutkan,  "Sementara  kedua 

20  Yaitu  sejumlah  orang  yang  membayarkan  diyat  dan  mereka  itu  adalah  ‘ashabah 
(kerabat)  laki-laki  yaitu:  bapak,  saudara  laki-laki,  anak  laki-laki  dari  saudara 
laki-laki,  paman  dari  bapak  dan  anak  laki-laki  paman  dari  bapak. 

21  Maksudnya  adalah  kerabatnya,  yakni  bapak  (dan  seterusnya  ke  atas)  dan  anak 
(dan  seterusnya  ke  bawah),  tidak  termasuk  kabilah.  Maksudnya,  bahwa  diyat 
dalam  kasus  pembunuhan  tidak  disengaja  dan  seperti  disengaja  dibebankan 
kepada  kerabat  tersebut. 
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istrinya  mempunyai  anak,  maka  ayah  si  pembunuh  yang  telah  divonis 
denda  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  bagaimana  bisa  aku  berhutang 
terhadap  yang  tidak  pernah  berteriak,  tidak  pernah  menangis,  tidak 
pernah  minum  dan  tidak  pernah  makan,  semestinya  yang  seperti  itu 
tidak  dihitung.’  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Ini  termasuk 
perdukunan.  (Diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Ahmad  di  dalam  Al 
Musnad) 
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4006.  Dari  Jabir,  bahwa  dua  orang  wanita  dari  suku  Hudzail 
(berkelahi)  lalu  salah  satunya  membunuh  lawannya,  sementara 
masing-masing  dari  kedua  wanita  itu  mempunyai  suami  dan  anak. 
Kemudian  Rasulullah  SAW  menetapkan  diyat  si  terbunuh  menjadi 
tanggungan  kerabat  (‘ashabah)  si  pembunuh,  sementara  suami  dan 
anaknya  tidak  ikut  menanggung,  lalu  para  kerabatnya  itu  berkata, 
‘‘Warisannya  juga  menjadi  milik  kami.”  Namun  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘‘Warisannya  menjadi  milik  suaminya  dan  anaknya.  ”  (HR. 
Abu  Daud) 

Ini  sebagai  argumen  bahwa  anak  si  wanita  itu  tidak  termasuk 
‘ashabah  yang  menanggung  diyatnya. 

fyj*  jil  f.1  jH  ^IjU  01  ’ 01  y**  'J* 

* — ^  J — 1^1  c-iSil  ^  Ij  |||  aJLa!  JU 

SjlS  jj\j  oli-f  al Jj)  .ulo. 

4007.  Dari  Imran  bin  Hushain,  bahwa  seorang  anak  dari  keluarga 
orang-orang  miskin  memotong  telinga  anak  lainnya  dari  keluarga 
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orang-orang  kaya,  kemudian  keluarganya  mendatangi  Nabi  SAW lalu 
berkata,  “ Wahai  Nabiyullah,  sesungguhnya  kami  ini  orang-orang 
miskin.  ’’  Maka  beliau  tidak  menetapkan  kewajiban  apa-apa  atas 
mereka.  (HR.  Ahmad,  Abu  Daud  dan  An-Nasa’i) 

Dari  hadits  ini  difahami,  bahwa  denda  yang  seharusnya 
mereka  tanggung  menjadi  gugur  karena  kemiskinan  mereka,  dan  itu 
tidak  bebankan  kepada  si  pelaku. 
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4008.  Dari  Amr  bin  Al  Ahwash,  bahwasanya  ia  ikut  serta  dalam  haji 
wada  ’  bersama  Rasulullah  SAW,  yang  mana  saat  itu  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Tidaklah  seseorang  melakukan  tindak  pidana  kecuali 
dituntutkan  kepada  dirinya,  tidak  pula  orang  tua  dituntut  karena 
tindakan  anaknya,  dan  tidak  pula  anak  dituntut  karena  tindakan 
orang  tuanya.  ”  (HR.  Ahmad,  Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia 
menilainya  shahih) 
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4009.  Dari  Al  Khasykhasy  Al  Anbari,  ia  menuturkan,  “Aku  menemui 
Nabi  SA  W  dengan  membawa  serta  anakku,  lalu  beliau  bertanya,  'Ini 
anakmu?’  Aku  jawab,  ‘Ya.’  Beliau  bersabda,  ‘Ia  tidak  dituntut  atas 
tindak  pidanamu  dan  engkau  tidak  dituntut  atas  tindak  pidananya. 
(HR.  Ahmad  dan  Ibnu  Majah) 
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4010.  Dari  Abu  Ratsmah,  ia  menuturkan,  “Aku  keluar  bersama 
ayahku,  hingga  aku  menjumpai  Rasulullah  SAW,  dan  aku  melihat 
kepala  beliau  mengenakan  polesan  inai,  beliau  bertanya  kepada 
ayahku,  ‘Ini  anakmu?  ’  Ia  menjawab,  ‘Ya.  ’  Beliau  bersabda, 
‘Sesunguhnya  ia  tidak  dituntut  karena  tindak  pidanamu,  dan  engkau 

juga  tidak  dituntut  karena  tindak  pidananya.  ’  Lalu  beliau 
membacakan  ayat,  ‘Dan  seorang  yang  berdosa  tidak  dapat  memikul 
dosa  orang  lain’  (Qs.  Al  Israa'  (17):  15).”  (HR.  Ahmad  dan  Abu 
Daud) 
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4011.  Dari  Ibnu  Mas’ud,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Seseorang  tidak  dituntut  karena  kajahatan  ayahnya  dan  tidak  pula 

karena  kejahatan  saudaranya.  ”  (HR.  An-Nasa’i) 
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4012.  Dan  seorang  laki-laki  dari  Bani  Yarbu’,  ia  menuturkan,  “Kami 
mendatangi  Rasulullah  SA  W,  saat  itu  beliau  sedang  berbicara  kepada 
sejumlah  orang,  kemudian  orang-orang  menghampiri  beliau  lalu 
berkata,  Wahai  Rasulullah,  mereka  itu  Bani  Fulan  yang  telah 
membunuh  Fulan.  ’  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Seseorang  tidak 
boleh  dituntut  karena  kesalahan  orang  lain.  (HR.  Ahmad  dan 
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An-Nasa’i) 

Dari  Umar  RA,  ia  mengatakan,  “Tindak  pidana  disengaja, 
tindak  pidana  budak,  kesepakatan  melalui  jalan  damai,  dan 
pengakuan,  tidak  ditanggung  oleh  kerabat  si  pelaku.”  (Diriwayatkan 
oleh  Ad-Daraquthni) 

Ahmad  juga  meriwayatkan  hal  serupa  dari  Ibnu  Abbas. 

Az-Zuhri  mengatakan,  “Telah  berlaku  sunnah,  bahwa  kerabat 
si  pelaku  tindak  pidana  tidak  ikut  menanggung  diyat  kejahatan  yang 
dilakukan  dengan  sengaja,  kecuali  bila  mereka  menghendaki.” 
(Diriwayatkan  darinya  oleh  Malik  di  dalam  Al  Muwaththa  ). 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  'ala  mengatakan:  Kerabat  laki-laki 
adalah  keluarganya,  dimulai  dari  yang  paling  dekat  hubungannya,  bila 
mereka  tidak  mampu,  maka  dialihkan  kepada  laki-laki  merdeka  yang 
dekat  hubungan  nasabnya,  kemudian  yang  dekat  hubungannya  karena 
suatu  sebab,  kemudian  baitul  mal. 

Ucapan  perawi  ( seorang  budak  milik  orang-orang  miskin ) 
menunjukkan  bahwa  orang  miskin  tidak  menanggung  ganti  rugi  yang 
dilakukannya,  dan  tidak  pula  ditanggung  oleh  kerabatnya.  Al  Baihaqi 
mengatakan,  “Jika  yang  dimaksud  adalah  budak,  maka  ijma  ahli  ilmu 
menyatakan,  bahwa  tindak  pidana  yang  dilakukan  oleh  seorang  budak 
menjadi  tanggungan  pemiliknya.”  Sementara  Al  Khithabi  memaknai, 
bahwa  bila  pelaku  tindak  kejahatan  itu  seorang  yang  merdeka,  dan 
tindakan  itu  dilakukan  secara  tidak  sengaja,  sementara  para 
penanggung  diayatnya  adalah  orang-orang  yang  miskin,  maka  tidak 
ditetapkan  apa-apa  atas  mereka,  baik  itu  karena  kemiskinan  mereka, 
maupun  karena  mereka  tidak  ditetapkan  sebagai  penanggung  diyat 
yang  dilakukan  seorang  budak  terhadap  budak  lainnya,  bila  yang 
melakukannya  itu  adalah  seorang  budak.  Bila  yang  melakukannya 
adalah  seorang  anak  merdeka,  dan  kejahatan  itu  dilakukan  dengan 
sengaja,  maka  ganti  ruginya  tidak  dibebankan  kepada  kerabatnya,  dan 
bila  si  pelaku  sendiri  seorang  yang  miskin,  maka  tidak  dibebankan 
apa-apa  atasnya,  dan  bila  kerabatnya  juga  ternyata  orang-orang  miskin 
maka  tidak  dibebankan  apa-apa  atas  mereka  karena  kemiskinan 
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mereka  dan  tidak  pula  atas  si  pelaku  karena  kesalahannya  itu  termasuk 
yang  tidak  disengaja. 

Selanjutnya  pensyarah  mengatakan:  Mayoritas  golongan  Al 
Utrah  berpendapat,  bahwa  tindak  pidana  yang  dilakukan  secara  tidak 
sengaja  menjadi  tanggungan  kerabat  si  palaku,  walaupun  mereka 
miskin.  Sementara  Asy-Syafi’i  mengatakan,  “Tidak  diwajibkan  atas 
orang  yang  miskin.”  Abu  Hanifah  mengatakan,  “Tetap  diwajibkan 
atas  orang  yang  miskin  bila  ia  mempunyai  penghasilan  dan 
pekerjaan.”  Asy-Syafi’i  dalam  pendapat  lainnya  mengatakan,  bahwa 
kejahatan  yang  dilakukan  anak  kecil  ditanggung  oleh  hartanya  sendiri, 
demikian  juga  orang  gila,  dan  tidak  dibebanakn  kepada  kerabatnya.  Al 
Utrah,  Abu  Hanifah  dan  Asy-Syafi’i  dalam  pendapat  lainnya 
mengatakan,  bahwa  tindak  pidana  yang  dilakukan  oleh  anak  kecil  dan 
orang  gila  menjadi  tanggungan  kerabatnya.  Di  dalam  Al  Bahr 
disebutkan:  Pendapat  mereka  dibantah  dengan  riwayat  yang 
bersumber  dari  Ali  RA,  bahwa  ia  berkata,  ‘Tidak  ada  tindak  pidana 
disengaja  dari  anak  kecil  dan  tidak  pula  dari  orang  gila.”  Karena  itu, 
perlu  penakwilan  kata  “ ghulaam ”  pada  riwayat  terdahulu  yang  telah 
terjadi  ijma  ’  padanya.  Atsar  Ibnu  Abbas  yang  juga  dikeluarkan  oleh 
Al  Baihaqi:  “Kerabat  si  pelaku  tidak  menanggung  diyat  dari  tindak 
pidana  yang  dilakukan  dengan  sengaja,  tidak  pula  diyat  dari  hasil 
kesepakatan  melalui  jalan  damai,  tidak  juga  dari  pengakuan  dan  tidak 
pula  dari  tindak  pidana  hamba  sahaya.”  Hadits  yang  disebutkan  pada 
bab  ini  dijadikan  pedoman  oleh  mereka  yang  berpendapat,  bahwa 
kerabat  si  pelaku  tidak  menanggung  diyat  dari  tindak  pidana  yang 
dilakukan  dengan  sengaja,  tidak  pula  diyat  dari  tindak  pidana  hamba 
sahaya,  tidak  pula  diyat  dari  hasil  kesepakatan  melalui  jalan  damai, 
tidak  juga  dari  pengakuan.  Mereka  berbeda  pendapat  bila  yang  pelaku 
tindak  pidana  itu  seorang  budak,  mengenai  hal  ini,  Al  Hakam, 
Hammad,  Al  Utrah,  Abu  Hanifah  dan  Asy-Syafi’i  dalam  salah  satu 
pendapatnya  menyatakan,  bahwa  kerabat  si  budak  menanggung  diyat 
sebagaimana  orang  merdeka.  Sementara  Malik,  Al-Laits,  Ahmad, 
Ishaq  dan  Abu  Tsaur  berpendapat,  bahwa  kerabatnya  tidak 
menanggung.  Kesimpulannya,  bahwa  berdasarkan  keterangan- 
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ketarangan  yang  ada  pada  judul  ini  tidak  dapat  memastikan 
kesimpulan  suatu  hukum,  maka  jalan  terbaik  adalah  merujuk  kepada 
hadits-hadits  yang  menetapkan  tanggungan  kerabat  si  pelaku  terhadap 
tindak  pidana  yang  dilakukan  secara  tidak  sengaja,  dan  tidak  keluar 
dari  ketentuan  ini  kecuali  untuk  tindak  pidana  yang  dilakukan  dengan 
sengaja.  Perlu  diketahui,  bahwa  telah  terjadi  ijma’  yang  menetapkan 
bahwa  diyat  tindak  pidana  yang  dilakukan  secara  tidak  sengaja 
ditanggung  oleh  kerabat  si  pelaku  dengan  penanggungan  pelunasan 
diyat.  Namun  mereka  berbeda  pendapat  mengenai  tenggang  waktu 
penangguhan,  mayoritas  mereka  berpendapat  bahwa  waktunya  hingga 
tiga  tahun.  Disebutkan  di  dalam  Al  Bahr  dari  sebagian  ulama,  bahwa 
pembayaran  diyat  itu  dilakukan  secara  langsung  (tidak  ditangguhkan) 
selama  tidak  ada  tuntunannya  dari  Nabi  SAW.  Aburrazaq 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Abu  Wail,  ia  mengatakan,  Umar 
bin  Khaththab  menetapkan  pelunasan  diyat  penuh  selama  tiga  tahun, 
dan  menetapkan  pelunasan  setengah  diyat  selama  dua  tahun,  adapun 
yang  kurang  dari  setengahnya  adalah  selama  satu  tahun.” 

Disebutkan  di  dalam  Al  Ikhtiyaraf.  Ayah  dan  anak  si  pelaku 
adalah  yang  dimaksud  kerabat  dalam  masalah  ini,  merekalah  yang 
menanggung  diyat,  demikian  menurut  pendapat  Jumhur.  Diyat 
dibebankan  kepada  si  pelaku  tindak  pidana  yang  tidak  disengaja  bila 
kerabatnya  tidak  mampu,  demikian  menurut  pendapat  ulama  yang 
paling  kuat  mengenai  hal  ini,  dan  imam  (penguasa)  tidak 
menangguhkan  pelunasannya  bila  ia  memandang  adanya 
kemaslahatan.  Demikian  yang  disinyalir  dari  pendapat  Ahmad. 
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KITAB  HUDUD 22  (HUKUMAN) 

Bab:  Hukuman  Rajam23  Bagi  Pezina  Muhshan  (Telah  Menikah); 
Hukuman  Cambuk  dan  Pengasingan  Bagi  Pezina  yang  Belum 
Menikah 
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Hudud  bentuk  jamak  dari  kata  hadd,  yaitu  hukuman-hukuman  tertentu  yang 
23  diwajibkan  atas  orang  yang  melanggar  larangan-larangan  tertentu. 

Hukuman  rajam  adalah:  Dibuatkan  lubang  galian  bagi  pelaku  zina  di  tanah  yang 
dalamnya  hingga  sebatas  dada  si  pelaku,  kemudian  ia  dimasukkan  ke  dalamnya 
lalu  dilempari  batu  hingga  meninggal  dunia  yang  disaksikan  oleh  imam 
(penguasa)  atau  wakilnya  dan  sejumlah  kaum  Muslimin  minimal  empat  orang 
berdasarkan  firman  Allah  SWT,  "Dan  hendaklah  (pelaksanaan)  hukuman 
mereka  disaksikan  oleh  sekumpulan  dari  orang-orang  yang  beriman .”  (Qs.  An- 
Nuur  (24):  2).  Dalam  pelaksanaannya;  pezina  wanita  diperlakukan  sama  dengan 
pezina  laki-laki,  akan  tetapi  pakaiannya  diikat  agar  auratnya  tidak  terbuka. 
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4013.  Dari  Abu  Hurairah  dan  Zaid  bin  Khalid  Al  Juhanni,  bahwa 
keduanya  menuturkan,  “Seorang  laki-laki  Arab  datang  kepada 
Rasulullah  SAW  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasululah,  aku 
menyumpahkanmu  pada  Allah,  agar  engkau  hanya  menetapkan 
hukuman  padaku  dengan  Kitabullah.  ’  Sementara  yang  lainnya  yang 
lebih  fasih  ungkapannya — berkata,  'Ya.  Tetapkanlah  Kitabullah  pada 
kami,  dan  izinkanlah  aku  (untuk  menyampaikan).  ’  Rasulullah  SAW 
berkata,  ‘Sampaikanlah.  ’  Orang  itu  berkata,  ‘Sesungguhnya  anakku 
ini  dipekerjakan  pada  orang  ini,  lalu  ia  berzina  dengan  istrinya. 
Kemudian  aku  diberitahu,  bahwa  anakku  ini  semestinya  dirajam, 
maka  aku  menebusnya  dengan  seratus  ekor  unta  dan  seorang  budak 
perempuan.  Kemudian  aku  bertanya  kepada  para  ahli  ilmu,  dan 
mereka  memberitahuku,  bahwa  semestinya  anakku  ini  dicambuk 
seratus  kali  dan  diasingkan  selama  setahun,  sedangkan  istrinya  orang 
ini  dirajam.’  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Demi  Dzat  yang 
jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  sungguh  aku  akan  menetapkan 
hukuman  pada  kalian  dengan  Kitabullah.  Budak  perempuan  dan 
kambing  dikembalikan.  Anakmu  dicambuk  seratus  kali  dan  diasingkan 
selama  setahun.  Lalu,  wahai  Unais,  pergilan  ke  tempat  istrinya  orang 
ini,  bila  ia  mengakui  (perbuatan  zinanya)  maka  rajamlan.  ’  Kemudian 
(Unais)  berangkat  menemui  wanita  tersebut,  dan  ia  mengakui 
perbuatannya,  maka  Rasulullah  SAW  pun  memerintahkan  (untuk 
dirajam),  lalu  wanita  itu  pun  dirajam.  ”  (HR.  Jama’ah) 

Malik  mengatakan,  “Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  mereka 
yang  berpendapat,  bahwa  zina  dipastikan  dengan  pengakuan  satu  kali. 
Juga  dijadikan  dalil  untuk  memberlakukan  rajam  dengan  satu  kali 
pengakuan.” 
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4014.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Nabi  SAW  menetapkan 
hukuman  bagi  orang  yang  berzina,  sementara  ia  belum  menikah, 
adalah  dengan  diasingkan  selama  satu  tahun  dan  memberlakukan 
hukuman  (cambuk)  padanya.  (HR.  Ahmad  dan  Al  Bukhari) 
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4015.  Dari  Asy-Sya’bi,  bahwa  Ali  RA  — ketika  menetapkan  rajam 
terhadap  seorang  wanita —  ia  memukulnya  (mencambuknya)  pada 
hari  Kamis,  kemudian  merajamnya  pada  hari  Jum  ’at,  dan  ia  berkata, 
". Aku  mencambuknya  berdasarkan  Kitabullah,  dan  aku  merajamnya 
berdasarkan  Sunnah  Rasulullah  SAW.”  (Diriwayatkan  oleh  Ahmad 
dan  Al  Bukhari) 
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4016.  Dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  ia  berkata,  “ Rasulullah  SAW 
bersabda,  Ambillah  dariku.  Ambillah  dariku.  Allah  telah  menetapkan 
jalan  bagi  mereka.  Perawan  dengan  bujang  hukumannya  seratus  kali 
cambuk  dan  diasingkan  selama  setahun.  Janda  dengan  duda 
dicambuk  seratus  kali  dan  dirajam.”’  (HR.  Jama’ah  kecuali  Al 
Bukhari  dan  An-Nasa’i) 
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4017.  Dari  Jabir  bin  Abdullah,  bahwa  seorang  laki-laki  berzina 
dengan  seorang  wanita,  kemudian  Nabi  SAW  memerintahkan,  lalu 
orang  itu  dicambuk.  Setelah  itu  beliau  diberitahu  bawha  laki-laki 
tersebut  telah  menikah,  maka  beliau  memerintahkan  agar  dirajam. 
(HR.  Abu  Daud) 
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4018.  Dari  Jabir  bin  Samurah,  bahwa  Rasulullah  SAW  merajam 
Ma’iz  bin  Malik,  namun  tidak  disebutkan  bahwa  beliau  juga 
mencambuknya.  (HR.  Ahmad) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
( Anakmu  dicambuk  seratus  kali  dan  diasingkan  selama  setahun) 
menunjukkan  ketetapan  pengasingan  dan  wajibnya  dilaksanakan 
terhadap  pezina  yang  belum  menikah.  Konteks  hadits-hadits  di  atas 
menunjukkan  bahwa  pengasingan  berlaku  untuk  laki-laki  dan 
perempuan.  Demikian  menurut  pendapat  Asy-Syafi  i,  sedangkan 
Malik  dan  Al  Auza’i  mengatakan,  “Tidak  ada  pengasingan  bagi 
perempuan,  karena  wanita  adalah  aurat.”  Pendapat  ini  juga 
diriwayatkan  dari  Amirul  Mukminin,  Ali  RA. 

Ucapan  Ali  RA  (Aku  mencambuknya  berdasarkan 
Kitabullah,  dan  aku  merajamnya  berdasarkan  Sunnah  Rasulullah 
SAW),  hadits  ini,  juga  hadits  Mu’adz  dan  hadits  Jabir  bin  Abdullah, 
menunjukkan  bahwa  hukuman  bagi  pezina  yang  telah  menikah  adalah 
dicambuk  dan  dirajam.  Segolongan  ulama  berpendapat  wajibnya 
melaksanakan  hukuman  cambuk  dan  rajam,  yaitu  Al  Utrah,  Ahmad, 
Ishaq,  Daud  Azh-Zhahiri  dan  Ibnu  Al  Mundzir  dengan  berpatokan 
pada  riwayat  tadi.  Sementara  Malik,  golongan  Hanafi,  golongan 
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Syafi’i  dan  Jumhur  ulama  berpendapat,  bahwa  pezina  muhshan  (yang 
telah  menikah)  tidak  dicambuk,  tapi  hanya  dirajam.  Pendapat  ini 
diriwayatkan  juga  dari  Ahmad  bin  Hanbal.  Mereka  berpatokan  pada 
hadits  Samurah  yang  menyatakan  bahwa  Nabi  SAW  tidak 
mencambuk  Ma’iz,  tapi  beliau  hanya  mentapkan  rajam  padanya. 
Mereka  juga  mengatakan,  “Itu  adalah  peristiwa  yang  lebih  akhir 
dibanding  hadits-hadits  yang  menyebutkan  disertai  dengan  cambuk, 
sehingga  hadits  terakhir  menghapus  hadits  Ubadah  bin  Ash-Shamit.” 
Berdasarkan  hadits  yang  menceritakan  peristiwa  lebih  akhir,  maka  hal 
ini  menunjukkan  bahwa  hukuman  cambuk  tidak  wajib  dilaksanakan 
pada  orang  yang  telah  divonis  rajam. 

Bab:  Hukum  Rajam  Bagi  Ahli  Kitab;  dan  Bahwa  Islam  Bukan 
Syarat  Pemberlakukan  Rajam  Terhadap  Pezina  yang  Telah 
Menikah 
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4019.  Dari  /&««  Umar  RA:  Bahwa  kaum  yahudi  menemui  Nabi  SAW 
dengan  membawa  seorang  laki-laki  dan  seorang  perempuan  yang 
telah  berzina  dari  golongan  mereka,  maka  beliau  pun  bertanya,  "Apa 
yang  kalian  temukan  di  dalam  kitab  kalian?"  Mereka  menjawab, 
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“  Wajah  mereka  dijemur  dan  mereka  dipermalukan.  ”  Beliau  berkata 
lagi,  “Kalian  dusta,  sesungguhnya  di  dalamnya  ditetapkan  rajam. 
Datangkan  taurat,  dan  bacakanlah  jika  kalian  termasuk  orang-orang 
yang  benar.  ”  Lalu  mereka  mendatangkan  taurat,  dan  mendatangkan 
pula  pembaca  kitab  mereka,  lalu  orang  itu  membacakannya,  hingga 
ketika  sampai  pada  suatu  bagian  dari  taurat,  ia  meletakkan 
tangannya,  maka  dikatakan  kepadanya,  " Angkat  tanganmu.  ”  Maka  ia 
pun  mengangkat  tangannya,  maka  tampaklah  (isi  yang  ditutupi  itu). 
Selanjutnya  ia  — atau  mereka —  berkata,  "Wahai  Muhammad. 
Sesungguhnya  di  dalamnya  ditetapkan  rajam.  Namun  kami 
menyembunyikannya  di  antara  kami. "  Maka  Rasulullah  SA  W 
memerintahkan  agar  kedua  pezina  itu  dirajam.  ’’  Ibnu  Umar 
mengatakan,  “Sungguh  aku  melihatnya  menunduk  dan  miring  (ke  kiri 
dan  ke  kanan)  untuk  melindunginya  dari  lemparan  batu  dengan 
dirinya.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 

Jlij  JJ 

4020.  Dalam  riwayat  Ahmad  disebutkan:  “ dan  mendatangkan  pula 
pembaca  kitab  mereka  yang  matanya  buta  sebelah,  yang  biasa 
dipanggil  Ibnu  Shuriya” 
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4021.  Dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  mengatakan,  “Nabi  SAW merajam 
seorang  laki-laki  dari  Bani  Aslam,  seorang  laki-laki  yahudi  dan 
wanitanya  (yakni  pasangannya)24.  ’’  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 

ttaj — Hl  ijs-  j*  :JlS  '-r-> jlp-  j>  Js* 


Maksudnya  adalah  wanita  pasangannya  berzina,  bukan  istrinya. 
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4022.  Dari  Al  Bara'  bin  ‘Azib,  ia  berkata,  “Suatu  ketika  lewat  di 
depan  Nabi  SAW  seorang  Yahudi  yang  dijemur  dan  dipukuli  (oleh 
kaumnya),  lalu  Nabi  SAW.  memanggil  mereka  lalu  bertanya,  'Apa 
seperti  itu  hukuman  bagi  pezina  yang  kalian  dapatkan  di  dalam  kitab 
kalian?’  Mereka  menjawab,  'Ya.’  Lalu  beliau  memanggil  salah 
seorang  ulama  mereka  lalu  berkata,  ‘Aku  bersumpah  padamu  atas 
nama  Allah  yang  telah  menurunkan  Taurat  kepada  Musa.  Apakah 
seperti  itu  hukuman  bagi  pezina  yang  kalian  dapatkan  di  dalam  kitab 
kalian?  ’  Ia  menjawab,  'Tidak.  Seandainya  engkau  tidak  menympahiku 
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seperti  itu,  tentu  aku  tidak  akan  memberitahumu.  Yang  kami  temukan 
adalah  dirajam  (dilempari  batu  hingga  mati).  Namun  karena  banyak 
pembesar  kami  (yang  melakukan  perzinaan),  maka  bila  kami 
menghukum  pembesar,  kami  tidak  memberlakukannya,  tapi  bila  kami 
menghukum  yang  lemah  (orang  biasa)  maka  kami  berlakukan 
padanya  hukum  yang  semestinya.  Lalu  kami  berkata,  ‘Mari  kita 
melaksanakan  satu  hukuman  yang  sama  untuk  diberlakukan  terhadap 
pembesar  dan  orang  biasa,  maka  kami  menetapkan  dijemur  dan 
dipukul  sebagai  pengganti  rajam.  ’  Maka  Rasulullah  SA  W  bersabda, 
‘Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  ini  orang  yang  pertama  menghidupkan 
kembali  perintah-Mu  setelah  mereka  hapuskan.  ’  Lalu  beliau 
memerintahkan  untuk  diberlakukan  hukum  tersebut,  maka  orang 
tersebut  pun  dirajam,  lalu  Allah  ‘Azza  wa  Jalla  menurunkan  ayat, 
‘Hai  Rasul,  janganlah  hendaknya  kamu  disedihkan  oleh  orang-orang 
yang  bersegera  (memperlihatkan)  kekafirannya,  yaitu  diantara  orang- 
orang  yang  mengatakan  dengan  nulut  mereka,  ‘Kami  telah  beriman  ’.  ’ 
Hingga:  'Jika  diberikan  ini  (yang  sudah  dirobah-robah  oleh  mereka) 
kepadamu  maka  terimalah.  ’2S  Seseorang  berkata,  ‘Datanglah  kepada 
Muhammad,  jika  ia  menyuruh  kalian  untuk  menghukum  dengan 
dijemur  dan  dipukul  maka  terimalah,  tapi  jika  ia  menyuruh  kalian 
untuk  menghukum  dengan  dirajam  maka  hati-hatilah.  ’  Maka  Allah 
Ta’ala  menurunkan  ayat:  ‘Barangsiapa  yang  tidak  memutuskan 
menurut  apa  yang  diturunkan  Allah,  maka  mereka  itu  adalah  orang- 
oang  yang  kafir,  ’26  ‘Barangsiapa  tidak  memutuskan  perkara  menurut 
apa  yang  diturunkan  Allah,  maka  mereka  itu  adalah  orang-orang 


25  Yaitu  ayat:  “ Hai  Rasul,  janganlah  hendaknya  kamu  disedihkan  oleh  orang- 
orang  yang  bersegera  (memperlihatkan)  kekafirannya,  yaitu  diantara  orang- 
orang  yang  mengatakan  dengan  nulut  mereka,  ‘Kami  telah  beriman  ’,  padahal 
hati  mereka  belum  beriman;  dan  (juga)  diantara  orang-orang  yahudi.  (Orang- 
orang  yahudi  itu)  amat  suka  mendengar  (berita-berita)  bohong  dan  amat  suka 
mendengar  perkataan-perkataan  orang  lain  yang  belum  pernah  datang 
kepadamu;  mereka  merobah  perkataan-perkataan  (Taurat)  dari  tempat- 
tempatnya.  Mereka  mengatakan,  ‘Jika  diberikan  ini  (yang  sudah  dirobah-robah 
oleh  mereka  )  kepadamu  maka  terimalah,  dan  jika  kamu  diberi  yang  bukan  ini 
maka  hati-hatilah  ’. "  (Qs.  Al  Maaidah  (5):  41) 

26  Akhir  ayat  44  dari  surah  Al  Maaidah  (5). 
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yang  zhalim.  ’27  Dan  ‘Barangsiapa  tidak  memutuskan  perkara  menurut 
apa  yang  diturunkan  Allah,  maka  mereka  itu  adalah  orang-orang 
yang  fasik.  ”’28  (HR.  Ahmad,  Muslim  dan  Abu  Daud) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  'ala  mengatakan:  Hadits-hadits  di 
atas  menunjukkan  bahwa  hukuman  zina  diberlakukan  terhadap  orang 
kafir  sebagaimana  diberlakukan  terhadap  muslim. 

Bab:  Pengakuan  Zina  yang  Diakui  Adalah  Empat  Kali 
Pengakuan 

— Ul  J  y*  J  J\  :  Jli  ’Jc. 

^ j  Ij  :JUi  talSlI» 

idJ — jl  .JUi  colMg .v  j ««*  UU  .ol 

'j  JU  .^»ju  :Jl$  J44  ‘Jl5  .'b/  ijl* 

:Jl5  Aiil  J-P  Ju  .Oj^*-jli  4j 

J — *>  40 jUtUl  -uiJil  LJU  olU-y  caU-j 

(4-Ip  jpii*)  .  oU^»j5r o oUS^jili 

4023.  Dur/  /16«  Hurairah  RA,  ia  menuturkan,  "Seorang  laki-laki 
datang  kepada  Rasulullah  SAW,  saat  itu  beliau  sedang  di  masjid, 
maka  orang  itu  memanggilnya,  lalu  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  aku 
telah  berzina.  ’  Maka  beliau  memalingkan  mukanya,  sampai  laki-laki 
tersebut  mengulanginya  hingga  empat  kali.  Setelah  orang  itu 
menyatakan  pada  dirinya  sebanyak  empat  kali  pernyataan,  maka  Nabi 
SAW  memanggilnya,  lalu  beliau  bertanya,  ‘Apa  engkau  menderita 
kegilaan?’  Ia  menjawab,  ‘Tidak.’  Beliau  bertanya  lagi,  ‘Apakah 


27  Akhir  ayat  45  dari  surah  Al  Maaidah  (5). 

28  Akhir  ayat  47  dari  surah  Al  Maaidah  (5). 
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engkau  sudah  menikah?’  Ia  menjawab,  'Ya.’  Maka  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘Bawalah  dia,  lalu  rajamlah.”’  Selanjutnya  Ibnu  Syihab 
menuturkan,  “ Kemudian  orang  yang  mendengar  penuturan  Jabir  bin 
Abdullah  memberitahuku,  bahwa  ia  mengatakan,  ‘Aku  termasuk  di 
antara  orang-orang  yang  merajamnya.  Kami  merajamnya  di 
lapangan  tempat  pelaksanaan  shalat.  Ketika  ia  merasa  sangat 
kesakitan  karena  dilempari  baru,  ia  melarikan  diri,  lalu  kami 
menangkapnya  di  Harrah29,  kemudian  kami  merajamnya.  ’’  (Muttafaq 
‘Alaih) 

Ini  menunjukkan  bahwa  pengakuan  tentang  status  pernikahan 
cukup  dengan  sekali  pengakuan,  dan  bahwa  jawaban  dengan  kata  ya 
adalah  sebagai  pernyataan. 
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4024.  Dari  Jabir  bin  Samurah,  ia  menuturkan,  ‘‘Aku  melihat  Ma  iz 
bin  Malik  ketika  ia  dibawa  ke  hadapan  Nabi  SAW.  Ia  seorang  laki- 
laki  yang  berpostur  pendek  namun  kekar,  saat  itu  ia  tidak 
mengenakan  sorban.  Ia  menyatakan  empat  kali  bahwa  dirinya  telah 
berzina,  maka  Rasulullah  SAW  bertanya,  'Mungkin  engkau  hanya 
merasa?  ’30  Ia  menjawab,  ‘Tidak.  Demi  Allah.  Sungguh  telah  berzina.  ’ 
Maka  beliau  pun  merajamnya.  ”  (HR.  Muslim  dan  Abu  Daud) 
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4025.  Dalam  riwayat  Ahmad  disebutkan:  Bahwa  Ma  iz  datang  lalu 


29  Suatu  tempat  yang  banyak  bebatuan  hitamnya  di  luar  kota  Madinah. 

30  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  “Mungkin  engkau  hanya  mencium  atau 
meraba?” 
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mengaku  (telah  berzina)  di  hadapan  Nabi  SAW sebanyak  empat  kali. 
Maka  beliau  memerintahkan  untuk  merajamnya. 
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4026.  Dari  Ibnu  Abbas:  Bahwa  Nabi  SAW  bertanya  kepada  Ma  ’iz  bin 
Malik,  "Apa  benar  berita  yang  telah  sampai  kepadaku  mengenai 
dirimu?"  Ia  balik  bertanya,  "Berita  apa  yang  telah  sampai 
kepadamu?"  Beliau  berkata,  "Telah  sampai  kepadaku  bahwa  engkau 
telah  berzina  dengan  budak  perempuan  milik  keluarga  Fulan.  ”  Ia 
menjawab,  "Benar. "  Lalu  ia  menyatakan  sebanyak  empat  kali 
pernyataan.  Maka  beliau  memerintahkan  untuk  merajamnya.  (HR. 
Ahmad,  Muslim,  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  menilainya 
shahih) 
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4027.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Ibnu  Abbas  menuturkan, 
“Ma  ’iz  bin  Malik  datang  kepada  Nabi  SAW,  lalu  ia  mengaku  telah 
berzina  dengan  dua  kali  pengakuan,  namun  beliau  menyuruhnya 
pergi.  Kemudian  ia  datang  lagi  dan  mengaku  telah  berzina  dengan 
dua  kali  pengakuan,  maka  beliau  bersabda,  ‘Engkau  telah  membuat 
pernyataan  tentang  dirimu  sebanyak  empat  kali.  Bawalah  dia,  lalu 
rajamlah.  (HR.  Abu  Daud) 
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4028.  Dari  4Zn/  Ra*ar  Ash-Shiddiq ,  ia  menuturkan,  ". Ketika  aku 
sedang  duduk  bersama  Nabi  S  A  W,  tiba-tiba  Ma  iz  bin  Malik  datang, 
lalu  ia  mengaku  satu  kali  di  hadapan  beliau,  namun  beliau 
menolaknya.  Kemudian  ia  datang  lagi,  lalu  ia  mengaku  di  hadapan 
beliau  untuk  kedua  kalinya,  namun  beliau  pun  menolaknya.  Kemudian 
ia  datang  lagi,  lalu  mengaku  di  hadapan  beliau  untuk  ketiga  kalinya, 
namun  beliau  pun  tetap  menolaknya.  Kemudian  aku  katakan 
kepadanya,  ‘Jika  engkau  mengaku  untuk  keempat  kalinya,  beliau  akan 
merajammu.  ’  Ternyata  ia  mengaku  untuk  keempat  kalinya,  maka 
beliau  menahannya  lalu  menanyakan  tentang  perihalnya,  mereka 
(para  sahabat)  pun  menjawab,  ‘Kami  hanya  mengetahuinya  baik-baik 
saja.  ’31  Lalu  beliau  memerintah  agar  ia  dirajam.  ”  (HR.  Ahmad) 

°j _ J  tiiJJC*  ^  tlS""  ijli  oJjy  jS 

J S  <U-Pr J  C*Jlj  l j\j*  4i\ys\  Jjo  a1^-j  (J**^ 

aljj) 

4029.  Dari  Buraidah,  ia  menuturkan,  "Kami  berbincang-bincang 
dengan  para  sahabat  Nabi  SAW,  bahwa  seandainya  Ma  iz  bin  Malik 
tetap  tinggal  di  rumahnya  setelah  tiga  kali  pengakuannya,  tentulah 
beliau  tidak  akan  merajamnya,  karena  beliau  merajamnya  setelah 
pengakuan  keempat.  ”  (Diriwayatkan  oleh  Ahmad) 


Yakni  akalnya  sehat,  tidak  sakit  ingatan  atau  lainnya. 
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4030.  Dari  Buraidah  juga,  ia  menuturkan,  “Kami  para  sahabat 
Rasulullah  SAW  berbincang-bincang,  bahwa  seandainya  wanita 
Ghamidiyah  dan  Ma’iz  bin  Malik  kembali  (ke  rumah)  setelah 
memberikan  pernyataan,  — atau  ia  mengatakan — Seandainya 
keduanya  tidak  kembali  (kepada  Nabi  SA  W)  setelah  pengakuan 
mereka  (sebelumnya),  tentulah  beliau  tidak  akan  menghukum  mereka 
berdua,  karena  beliau  merajam  mereka  setelah  pengakuan  keempat.  ’’ 
(Diriwayatkan  oleh  Abu  Daud) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
{Apa  engkau  menderita  kegilaan?)  menunjukkan  bahwa  imam 
(pemimpin)  harus  mencari  tahu  tentang  hakikat  kondisi  orang  yang 
membuat  pernyataan. 

Sabda  beliau  {Apakah  engkau  sudah  menikah?),  mengenai 
kisah  ini,  telah  diriwayatkan  tentang  pencarian  informasi  yang  lebih 
detail  dari  ini,  di  antaranya  adalah  yang  disebutkan  di  dalam  hadits 
Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari,  yang  mana  beliau 
menegaskan,  “ Mungkin  engkau  hanya  menciumnya,  atau  merabanya, 
atau  melihat-lihatnya?” 

Hadits-hadits  di  atas  sebagai  dalil  bagi  yang  berpendapat 
bahwa  pengakuan  zina  disyaratkan  empat  kali  pengakuan,  bila  kurang 
dari  itu  maka  tidak  boleh  ditetapkan  hukuman.  Adapun  mereka  yang 
berpendapat  bahwa  untuk  memberlakukan  hukuman  cukup  dengan 
satu  kali  pengakuan,  berdalih  dengan  hadits  Abu  Hurairah  [nomor 
4013]  dan  hadits  lainnya.  Berulangnya  pengakuan  yang  disebutkan  di 
dalam  hadits  di  atas  dimaksudkan  sebagai  penegasan  untuk 
memastikan. 
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Bab:  Mencari  Tahu  Kebenaran  Pengakuan  Zina,  dan 
Mengesahkan  Pernyataan  yang  Tidak  Disertai  dengan  Keraguan 
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4031.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  menuturkan,  “Ketika  Ma’iz  bin  Malik 
datang  kepada  Nabi  SAW,  beliau  bertanya  kepadanya,  ‘Mungkin 
engkau  hanya  menciumnya,  atau  merabanya,  atau  memandanginya?’ 
Ia  menjawab,  ‘Tidak  wahai  Rasulullah.  ’  Beliau  bertanya  lagi, 
‘Engkau  telah  menyetubuhinya?  ’  — beliau  tidak  mengungkapkan 
dengan  kata  persamaan —  Ia  menjawab,  ‘Ya.  ’  Maka  pada  saat  itulah 
beliau  memerintahkan  agar  ia  dirajam.  ”  (HR.  Ahmad,  Al  Bukhari 
dan  Abu  Daud) 
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4032.  Dari  Abu  Hurairah,  ia  menuturkan,  “Seorang  laki-laki  dari 
suku  Aslam  datang  kepada  Rasulullah  SAW,  lalu  ia  menyatakan 
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sebanyak  empat  kali  bahwa  dirinya  telah  melakukan  perbuatan  yang 
haram  dengan  seorang  wanita,  namun  Nabi  SAW berpaling  terhadap 
semua  pernyataan  itu,  kemudian  beliau  menanggapi  pada  pernyataan 
kelima,  beliau  bertanya,  ‘Apakah  engkau  benar-benar  telah 
menyetubuhinya?  ’  Ia  menjawab,  ‘Ya.’  Beliau  bertanya  lagi,  ‘Apakah 
seperti  masuknya  alat  (koas)  celak  mata  ke  dalam  botol  celak  mata 
dan  seperti  masuknya  timba  ke  dalam  sumur?  ’  Ia  menjawab,  ‘Ya.  ’ 
Beliau  bertanya  lagi,  ‘Apakah  engkau  tahu  apa  itu  zina?’  Ia 
menjawab,  ‘Ya.  Yaitu  aku  melakukan  terhadapnya  sebagaimana 
seorang  laki-laki  melakukan  terhadap  istrinya.  ’  Beliau  bertanya  lagi, 
‘Lalu  apa  yang  engkau  inginkan  dengan  perkataan  itu  (pernyataan 
itu)?’  Ia  menjawab,  ‘Aku  ingin  agar  engkau  mensucikanku.  ’  Maka 
beliau  memerintahkan  agar  ia  dirajam.  ”  (HR.  Abu  Daud  dan  Ad- 
Daraquthni) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
(i beliau  tidak  mengungkapkan  dengan  kata  persamaan ),  yakni  beliau 
menanyakan  dengan  kata  yang  sangat  jelas  difahami. 

Bab:  Orang  yang  Mengaku  Telah  Melanggar  Suatu  Larangan 
dan  Tidak  Menyebutkannya  Maka  Tidak  Dihukum  Karenanya 
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4033.  Dari  Anas  RA,  ia  menuturkan,  “Ketika  aku  sedang  bersama 
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Nabi  SAW,  tiba-tiba  seorang  laki-laki  datang,  lalu  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  aku  telah  melakukan  suatu  pelanggaran,  maka 
laksanakanlah  hukuman  kepadaku. '  Beliau  tidak  menanyakan 
(pelanggaran  tersebut).  Kemudian  tibalah  waktu  shalat,  maka  orang 
itu  pun  ikut  shalat  bersama  Nabi  SAW.  Setelah  usai  Nabi  SAW 
melaksanakan  shalat,  laki-laki  itu  berdiri  lalu  menghampiri  beliau 
dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku  telah  melakukan  suatu 
pelanggaran,  maka  tegakkanlah  Kitabullah  kepadaku.’  Beliau 
bertanya,  ‘Bukankah  engkau  tadi  shalat  bersama  kami?  Ia 
menjawab,  ‘Benar.’  Belaiu  bersabda,  ‘Sesungguhnya  Allah  telah 
mengampuni  dosamu  —atau  beliau  mengatakan:  pelanggaranmu— . 
(HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 
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4034.  Ahmad  dan  Muslim  juga  meriwayatkan  hadits  serupa  yang 
bersumber  dari  Abu  Umamah. 

An-Nawawi  mengatakan:  Pengertian  hadits  ini:  Bahwa 
perbuatan  dimaksud  adalah  suatu  maksiat  yang  semestinya  dihukum 
dengan  ta  ’zir 32 ,  dan  yang  dimaksud  di  sini  adalah  yang  termasuk  dosa 
kecil,  karena  tebusannya  cukup  dengan  shalat.  Al  Qadhi  Iyadh 
mengemukakan  dari  sebagian  ulama,  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
pelanggaran  biasa,  dan  beliau  tidak  menghukumnya  karena  orang 
tersebut  tidak  menyebutkan  jenis  pelanggarannya.  Pensyarah 
Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Tidak  diragukan  lagi,  bahwa, 
bahwa  orang  yang  mengaku  telah  melakukan  suatu  pelanggaran 
namun  tidak  menyebutkan  jenis  pelanggarannya,  maka  tidak  harus 
diminta  untuk  menyebutkan,  dan  tidak  diberlakukan  hukuman 


padanya. 

Disebutkan  di  dalam  Al  Ikhtiyarat:  Hukuman  diberlakukan  bila 
terbukti  kesalahannya.  Bila  seseorang  yang  telah  melakukan  suatu 
pelanggaran  menunjukkan  taubatnya,  namun  taubatnya  itu  tidak 


32  Ta’zir  ialah  sanksi  disiplin  berupa  pemukulan,  hinaan,  pemutusan  hubungan 
(pemboikotan)  atau  pengusiran. 
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dipercaya,  maka  diberlakukan  hukuman  padanya.  Bila  ia  telah 
bertaubat  di  dalam  dirinya,  maka  hukuman  yang  diberlakukan 
padanya  adalah  sebagai  tebusannya,  dan  ia  mendapat  pahala  atas 
kesabarannya.  Bila  ia  bertaubat  dan  mengakui  kesalahannya,  maka 
tidak  diberlakukan  hukuman  padanya.  Demikian  menurut  madzhab 
Ahmad  sebagaimana  yang  dinyatakan  oleh  para  sahabatnya.  Bila  ia 
menyatakan  kesalahannya  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  Ma’iz 
dan  wanita  Ghamidiyah,  dan  memilih  untuk  diberlakukan  hukuman 
padanya,  maka  hukuman  diberlakukan  padanya. 

Bab:  Menarik  Kembali  Pengakuan 
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4035.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  menuturkan,  “. Ma’iz  Al  Aslami 
datang  kepada  Rasulullah  SAW,  lalu  ia  berkata  bahwa  ia  telah 
berzina,  namun  beliau  berpaling  darinya.  Kemudian  ia  menghampiri 
beliau  dari  sisi  lainnya 33  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasululah  ’  bahwa  ia 
telah  berzina,  namun  beliau  berpaling  darinya.  Kemudian  ia 
menghampiri  beliau  dari  sisi  lainnya  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasululah  ’ 

33  Y akni  setelah  meninggalkan  tempat,  ia  kembali  lagi  menemui  beliau. 
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bahwa  ia  telah  berzina,  namun  beliau  berpaling  darinya.  Kemudian 
pada  kali  keempat,  beliau  memerintahkan  (untuk  menghukumnya), 
maka  ia  pun  dibawa  keluar  menuju  Harrah34,  kemudian  ia  dirajam. 
Ketika  ia  merasakan  sakitnya  terhantam  bebatuan,  ia  melarikan  diri, 
hingga  akhirnya  ia  melewati  seorang  laki-laki  yang  tengah  memegang 
tulang  rahang  unta,  lalu  ia  memukul  Ma’iz  dengan  tulang  tersebut, 
dan  orang-orang  pun  memukulinya  hingga  ia  meninggal.  Kemudian 
mereka  menyampaikan  hal  tersebut  kepada  Rasulullah,  bahwa  Ma  iz 
melarikan  diri  ketika  merasa  kesakitan  akibat  dilempari  bebatuan  dan 
merasakan  kematian.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda.  Mengapa 
tidak  kalian  biarkan.  (HR.  Ahmad,  Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi,  ia 
mengatakan,  “(Hadits)  hasan .”) 

j>-  L«-5  f* j  ^ —  jS* 

jy*0  Ji  J°Jj  ‘f y  $ :V*  ^ 

's  y*' j  of  4  J  W  ^ 

4&I  j  Sl  j  llis  .oOs9  aIp  J?  ^ 

0  Js Ji  Sj ^'j  r  J  0  'JSk's  y** 

(Sjis  yf  oijj)  yj  ^  4a1» 

4036.  Dari  Jabir  —mengenai  kisah  Ma’iz—,  ia  menuturkan,  "Aku 
termasuk  yang  merajam  laki-laki  tersebut.  Ketika  kami  membawanya 
keluar,  lalu  kami  merajamnya,  dan  ketika  ia  merasakan  sakitnya 
dilempari  bebatuan,  ia  berteriak  kepada  kami,  'Wahai  kalian, 
kembalikan  aku  kepada  Rasulullah  SAW.  Karena  kaumku  telah 
membunuhku,  mereka  telah  menipuku,  mereka  memberitahuku  bahwa 
Rasulullah  SAW  tidak  akan  membunuhku.  ’  Namun  kami  tidak  berhenti 
(melemparinya)  hingga  kami  membunuhnya.  Ketika  kami  kembali 
kepada  Rasulullah  SAW  dan  kami  sampaiku  hal  itu,  beliau  berkata. 


34  Suatu  tempat  yang  banyak  bebatuan  hitamnya  di  luar  kota  Madinah. 
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‘Mengapa  kalian  tidak  membiarkanya  dan  membawanya  kembali 
kepadaku?’  Yakni  agar  Rasulullah  SAW  memastikan  darinya,  bukan 
untuk  membatalkan  hukuman.  ”  (HR.  Abu  Daud) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
(Mengapa  kalian  tidak  membiarkanya)  sebagai  dalil  diterima 
penarikan  kembali  pengakuan  yang  telah  dinyatakan  dan  bisa 
menggugurkan  hukuman.  Demikian  pendapat  Ahmad,  golongan 
Syafi’i,  Hanafi  dan  Al  Utrah  serta  salah  satu  riwayat  dari  Malik. 
Sementara  Ibnu  Abi  Laila,  Al  Butti,  Abu  Tsaur,  salah  satu  riwayat  dari 
Malik  dan  salah  satu  pendapat  Asy-Syafi’i,  bahwa  penarikan  kembali 
pengakuan  yang  telah  sempurna  dinyatakan  tidak  dapat  diterima. 
Disebutkan  di  dalam  Al  Bahr.  Jika  orang  yang  dirajam  melarikan  diri, 
namun  kemudian  terbukti,  maka  rajam  dilanjutkan  hingga  ia  mati.  Jadi 
bukan  semata-mata  pengakuannya,  hal  ini  berdasarkan  sabda  Nabi 
SAW  mengenai  Ma’iz,  “ Mengapa  kalian  tidak  membiarkannya ?" 
(yakni  untuk  memastikan  masalah  yang  sebenarnya). 

Bab:  Hukuman  Tidak  Dapat  Dilakukan  Berdasarkan  Tuduhan, 
dan  Hukuman  Digugurkan  Karena  Adanya  Keraguan 
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4037.  Dari  Ibnu  Abbas  RA:  Bahwa  Rasulullah  SAW  menetapkan  li’an 
antara  seorang  laki-laki  dari  suku  ‘Ajian  dengan  istrinya.  Kemudian 
Syaddad  bin  Al  Hadi  berkata  kepada  Ibnu  Abbas,  “Apakah  dia  wanita 
yang  Nabi  SA  W  katakan,  ‘Seandainya  aku  dibolehkan  merajam  tanpa 
bukti,  tentu  aku  telah  merajamnya?’”  Ibnu  Abbas  menjawab,  ‘Bukan. 
Dia  itu  wanita  yang  telah  mengumumkan  (perbuatan  keji)  dalam 
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Islam.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4038.  Dan'  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Seandainya  aku  dibolehkan  merajam  seseorang  tanpa  bukti,  tentu 
aku  telah  merajam  Fulanah,  karena  telah  tampak  padanya  keraguan 
dalam  pernyataannya  dan  tingkahnya  serta  orang  yang  masuk  ke 
tempatnya.  (HR.  Ibnu  Majah) 
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4039.  Dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Cegahlah  hukuman-hukuman  selama  kalian  mendapati 
penghalangnya.  (HR.  Ibnu  Majah) 
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4040.  Dari  Aisyah  RA,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Tolaklah  hukuman-hukuman  dari  kaum  muslimin  semampu  kalian, 
bila  ia  mempunyai  jalan  keluar,  maka  bebaskanlah.  Karena 
sesungguhnya,  bila  imam  salah  dalam  memberikan  maaf,  maka  itu 
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lebih  baik  daripada  salah  dalam  menetapkan  hukuman.  (HR.  At- 
Tirmidzi,  dan  ia  menyebutkan,  bahwa  hadits  ini  juga  telah 
diriwayatkan  secara  maufiiq,  dan  yang  mauquf  itu  lebih  shahih.  Ia 
mengatakan,  “Telah  diriwayatkan  dari  lebih  dari  seorang  sahabat  RA, 
bahwa  mereka  mengatakan  seperti  itu.”) 
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4041.  Dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Umar  bin  Khaththab 
mengatakan,  ‘Di  antara  yang  diturunkan  Allah  terdapat  ayat  rajam, 
maka  kami  membacanya,  menghafalnya  dan  memahaminya. 
Rasulullah  SAW  telah  merajam,  dan  kami  pun  telah  merajam  setelah 
ketiadaan  beliau.  Kini  aku  khawatir  terhadap  manusia,  bila  waktu 
telah  berselang,  akan  ada  seseorang  yang  mengatakan,  ‘Demi  Allah 
kami  tidak  menemukan  rajam  di  dalam  Kitabullah.  ’  Sehingga  mereka 
menjadi  sesat  karena  meninggalkan  kewajiban  yang  telah  diturunkan 
Allah.  Rajam  di  dalam  Kitabullah  adalah  haq  terhadap  orang  yang 
berzina  yang  telah  menikah,  baik  laki-laki  maupun  perempuan,  bila 
terbukti,  atau  hamil,  atau  adanya  pengakuan.  (Diriwayatkan  oleh 
Jama’ah  kecuali  An-Nasa’i) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  Ibnu 
Abbas  {Dia  itu  wanita  yang  telah  mengumumkan  (perbuatan  keji) 
dalam  Islam),  yakni  menunjukkan  perbuatan  keji,  namun  saat  itu 
tidak  ada  bukti  dan  tidak  ada  pengakuan.  Disebutkan  di  dalam  Al 
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Ikhtiyarat:  Jika  seorang  wanita  hamil  tanpa  suami  dan  tidak  ada  tuan 
yang  memiliki  dirinya,  maka  ia  dihukum  jika  tidak  ada  yang 
meragukan  perzinaannya.  Begitu  pula  orang  yang  didapati  bau  khamer 
dari  mulutnya.  Demikian  pendapat  yang  diriwayatkan  dari  Ahmad. 

Bab:  Laki-Laki  yang  Mengaku  Telah  Berzina  dengan  Seorang 
Wanita,  Namun  Si  Wanita  Menyangkal 
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4042.  Dari  Sahi  bin  Sa  ’d,  bahwa  seorang  laki-laki  datang  kepada 
Nabi  SAW  lalu  berkata,  bahwa  ia  telah  berzina  dengan  seorang 
wanita  yang  disebutkan  namanya.  Kemudian  Nabi  SAW  mengirim 
utusan  kepada  wanita  tersebut  untuk  memanggilnya,  lalu  beliau 
bertanya  kepadanya  mengenai  apa  yang  telah  dikatakan  oleh  laki-laki 
tersebut,  namun  wanita  itu  mengingkarinya.  Maka  beliau  menghukum 
laki-laki  tersebut  dan  membiarkan  wanita  itu.  (HR.  Ahmad  dan  Abu 
Daud) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ‘ala  mengatakan:  Malik  dan  Asy- 
Syafi’i  berdalih  dengan  hadits  ini  dan  mengatakan,  “Orang  yang 
mengaku  telah  berzina  dengan  seorang  wanita  yang  disebutkan 
namanya,  maka  itu  sebagai  pengakuan  zina,  bukan  menuduh  wanita 
itu  berzina.”  Al  Auza’i  dan  Abu  Hanifah  mengatakan,  “Ia  hanya 
dihukum  karena  telah  menuduh  berzina.”  Sementara  Al  Haduwiyah, 
Muhammad  dan  salah  satu  riwayat  dari  Asy-Syafi’i  menyatakan, 
bahwa  ia  dihukum  karena  zina  dan  karena  menuduh  berzina. 
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Bab:  Anjuran  untuk  Melaksanakan  Hukuman  Bila  Telah 
Dipastikan  dan  Larangan  Memberikan  Pembelaan  Pada 
Hukuman  yang  Telah  Ditetapkan 
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4043.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
"Hukuman  yang  dilaksanakan  di  muka  bumi  adalah  lebih  baik  bagi 
penghuni  bumi  daripada  mereka  dicurahi  hujan  selama  empat  puluh 
pagi.  ”  (HR.  Ibnu  Majah  dan  An-Nasa’i,  ia  menyebutkan  dalam 
riwayatnya,  “tiga  puluh”  dan  Ahmad  dengan  keraguan  antara  kedua 
redaksi  itu) 
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4044.  Dan  /6«w  Umar,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Barangsiapa  yang  pembelaannya  menghalangi  salah  satu  hukum- 
hukum  Allah,  berarti  ia  telah  menyelisihi  perintah  Allah."  (HR. 
Ahmad  dan  Abu  Daud) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Hadits  Abu 
Hurairah  mengandung  anjuran  untuk  melaksanakan  hukuman,  dan 
bahwa  hal  ini  akan  bermanfaat  bagi  manusia,  karena  dengan  begitu 
telah  dilaksanakan  hukum-hukum  Allah  Ta’ala  dan  tidak  berbelas 
kasihan  terhadap  para  pelaku  maksiat  serta  tidak  membiarkan  mereka 
menghancurkan  kehormatan  kaum  muslimin.  Karena  itulah,  telah 
diriwayatkan  secara  pasti  dari  Nabi  SAW  dalam  hadits  Aisyah  yang 
disebutkan  di  dalam  Ash-Shahihain,  bahwa  Nabi  SAW  berkhutbah. 
Wahai  manusia.  Sesungguhnya  umat-umat  sebelum  kalian  telah 
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binasa  karena  apabila  orang  terhormat  di  antara  mereka  mencuri 
mereka  membiarkannya  (tidak  menghukumnya),  sedangkan  bila  orang 
lemah  di  antara  mereka  mencuri  mereka  memberlakukan  hukuman 
padanya .”  Hadits  Ibnu  Umar  menunjukkan  haramnya  memberikan 
pembelaan  pada  hukuman  yang  telah  ditetapkan  oleh  syariat,  dan 
menunjukkan  ancaman  bagi  pelakunya,  bahwa  perbuatan  itu 
merupakan  penentangan  terhadap  perintah  Allah  Ta’ala.  Ath- 
Thabarani  mengeluarkan  riwayat  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  ia 
mengatakan,  “Az-Zubair  bertemu  dengan  seorang  pencuri,  lalu  ia 
memberikan  pembelaan  kepadanya,  maka  dikatakan  kepada,  ‘Ini 
harus  disampaikan  kepada  imam  (penguasa).’  Ia  berkata,  ‘Bila  telah 
sampai  kepada  imam,  maka  Allah  akan  melaknat  yang  membela  dan 
yang  dibela.’”  Abu  Daud,  An-Nasa’i  dan  Al  Hakim  juga 
mengeluarkan  hadits  yang  bersumber  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari 
ayahnya,  dari  kakeknya,  yang  disandarkan  kepada  Nabi  SAW, 
“ Silakan  kalian  saling  memintakan  maaf  terhadap  hukuman-hukuman 
semasih  berada  di  antara  kalian.  Adapun  ketetapan  hukuman  yang 
telah  sampai  kepadaku  maka  wajib  dilaksanakan .” 

Bab:  Pelaksanaan  Hukuman  Rajam  Dimulai  Oleh  Saksi;  dan  Bila 
Terbukti  Karena  Pengakuan,  Maka  Imam  (Pemimpin)  yang 
Memulainya 
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4045.  Dari  Amri  Asy-Sya’bi,  ia  menuturkan,  “Syarahah  mempunyai 
suami  yang  sedang  pergi  ke  Syam,  lalu  ia  hamil,  kemudian  maulanya 
membawanya  kepada  Ali  bin  Abu  Thalib  RA,  lalu  berkata, 
Perempuan  ini  telah  berzina  dan  ia  mengakuinya.  ’  Maka  Ali 
mencambuknya  seratus  kali  pada  hari  Kamis,  kemudian  merajamnya 
pada  hari  Jum’at,  lalu  dibuatkan  lubang  untuknya  hingga  sebatas 
pusar,  dan  aku  turut  menyaksikan.  Kemudian  Ali  berkata, 
‘Sesungguhnya  rajam  adalah  sunnah  yang  telah  ditetapkan  oleh 
Rasulullah  SAW.  Jika  perbuatan  ini  disaksikan  oleh  seseorang,  maka 
yang  pertama  kali  melempar  adalah  saksi  itu,  ia  bersaksi  kemudian 
kesaksiannya  itu  disusul  dengan  lemparan  batunya.  Namun  karena  ia 
telah  mengaku,  maka  aku  yang  pertama  kali  melemparnya.  ’ 
Kemudian  Ali  melemparnya,  lalu  orang-orang  pun  melemparinya, 
dan  aku  termasuk  di  antara  mereka.  Sungguh,  demi  Allah,  aku 
termasuk  di  antara  mereka  yang  membunuhnya.  ”  (Diriwayatkan  oleh 
Ahmad) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ibnu  Daqiq  Al 
‘Id  mengemukakan,  bahwa  para  ahli  fikih  menganjurkan  agar  imam 
(penguasa)  memulai  merajam  bila  perbuatan  zina  dibuktikan  dengan 
pengakuan  pelaku,  dan  bila  dibuktikan  oleh  para  saksi  maka  para  saksi 
itu  yang  memulai  merajam. 

Bab:  Lubang  untuk  Pelaksanaan  Hukuman  Rajam 
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4046.  Dari  Abu  Sa’id,  ia  menuturkan,  “Ketika  Rasulullah  SAW 
memerintahkan  kami  untuk  merajam  Ma  ’iz  bin  Malik,  kami 
membawanya  keluar  menuju  Baqi  Demi  Allah,  kami  tidak 
membuatkan  lubang  untuknya,  dan  kami  tidak  mengikatnya,  tapi  ia 
berdiri  untuk  kami,  lalu  kami  melemparinya  dengan  tulang,  pecahan 
gentong35,  lalu  ia  merasa  kesakitan,  kemudian  ia  melarikan  diri, 
hingga  akhirnya  kami  menangkapnya  di  areal  yang  berbatuan  hitam, 
kemudian  kami  melemparinya  dengan  bebatuan  besar  dari  kumpulan 
bebatuan  hingga  ia  diam  (meninggal). "  (Diriwayatkan  oleh  Ahmad, 
Muslim  dan  Abu  Daud) 
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35  Yakni  pecahan  dari  gentong  atau  lainnya  yang  berukuran  besar  yang  terbuat  dari 
tanah  liat  Bahkan  dalam  riwayat  Abu  Daud  disebutkan:  “dengan  bongkahan 
tanah  yang  telah  mengeras.” 
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4047.  Dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari  ayahnya,  ia  menuturkan, 
“Wanita  Al  Ghamidiyah  datang  (kepada  Nabi  SAW)  lalu  berkata, 
'Wahai  Rasulullah,  aku  telah  berzina,  maka  sucikanlah  aku.  ’  Namun 
beliau  menolaknya.  Keesokan  harinya,  wanita  itu  berkata,  'Wahai 
Rasulullah,  mengapa  engkau  menolakku?  Mungkin  engkau  menolakku 
sebagaimana  engkau  telah  menolak  Ma’iz.  Demi  Allah  aku  telah 
hamil.  ’  Beliau  bersabda,  ‘Kalau  tidak  mau  (menarik  ucapanmu). 
Pergilah  engkau  hingga  melahirkan. '  Setelah  wanita  itu  melahirkan, 
ia  datang  lagi  dengan  membawa  anaknya  dengan  kain,  lalu  ia 
berkata,  'Ini,  aku  telah  melahirkan.  ’  Beliau  bersabda,  ‘Pergilah,  lalu 
susuilah  ia  hingga  engkau  menyapihnya.  ’  Setelah  menyapihnya, 
wanita  itu  datang  lagi  sambil  membawa  anaknya,  sementara  tangan  si 
anak  sedang  memegang  sepotong  roti,  lalu  wanita  itu  berkata,  'Wahai 
Nabiyullah,  aku  telah  menyapihnya,  dan  kini  ia  telah  makan.  ’  Maka 
beliau  menyerahkan  anak  itu  kepada  salah  seorang  kaum  muslimin, 
lalu  beliau  memerintahkan  hukuman  untuknya.  Maka  dibuatkanlah 
lubang  untuknya  sebatas  dadanya,  kemudian  beliau  memerintahkan 
orang-orang,  lalu  mereka  pun  merajamnya.  Kemudian  Khalid  bin 
Walid  datang  membawa  batu,  lalu  ia  melempar  kepalanya  hingga 
darahnya  memuncrat  ke  wajah  Khalid,  maka  Khalid  mencelanya 
hingga  Nabi  SAW  mendengar  celaan  Khalid  terhadapnya,  maka 
beliau  bersabda,  'Tahan  wahai  Khalid.  Demi  Dzat  yang  jiwaku 
berada  di  tangan-Nya.  Sungguh  ia  telah  bertaubat  dengan  suatu 
taubat  yang  seandainya  taubat  itu  digunakan  oleh  pemungut  upeti 
yang  mengambilnya  tanpa  hak,  niscaya  ia  akan  diampuni.  ’  Kemudian 
beliau  memerintahkan  agar  jenazahnya  diurus,  lalu  beliau 
menyalatkannya,  lalu  dikuburkan.  ”  (Diriwayatkan  oleh  Ahmad, 
Muslim  dan  Abu  Daud) 
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4048.  Dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari  ayahnya,  ia  menuturkan, 
“Ma’iz  bin  Malik  Al  Aslami  datang  kepada  Rasulullah  SAW  lalu 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  telah  berzina,  dan  aku 
ingin  agar  engkau  mensucikanku.  ’  Namun  beliau  menolaknya. 
Keesokan  harinya  ia  datang  lagi,  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  aku  telah  berzina.  ’  Namun  beliau  menolak  untuk  kedua 
kalinya.  Kemudian  beliau  mengutus  utusan  kepada  kaumnya,  lalu 
(utusan  itu)  berkata,  ‘Apakah  kalian  mengetahui  ada  ketidak  beresan 
pada  akalnya?  Kalian  mengingkari  sesuatu  pada  dirinya?’  Mereka 
menjawab,  ‘Yang  kami  ketahui  bahwa  akalnya  sehat,  ia  termasuk 
orang  shalih  di  antara  kami.  Begitulah  yang  terlihat  oleh  kami.  ’ 
Kemudian  Ma’iz  datang  untuk  ketiga  kalinya,  maka  beliau  mengirim 
lagi  utusan  dan  menanyakan  tentang  perihalnya,  lalu  mereka 
memberitahunya,  bahwa  Ma  ’iz  tidak  sedang  ada  masalah,  dan  tidak 
ada  gangguan  pada  akalnya.  ’  Ketika  Ma  ’iz  datang  untuk  keempat 
kalinya,  dibuatkanlah  lubang  untuknya,  kemudian  beliau 
memerintahkan  agar  ia  dirajam.  ”  (HR.  Muslim) 
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4049.  Diriwayatkan  juga  oleh  Ahmad,  yang  mana  pada  bagian 
akhirnya  ia  menyebutkan:  " Kemudian  Nabi  SA  W  memerintahkan  agar 
dibuatkan  lubang  untuknya,  lalu  dibuatkan  lubang  untuknya,  lalu 
dimasukkan  ke  dalamnya  hingga  sebatas  dadanya.  Kemudian  beliau 
memerintahkan  orang-orang  agar  merajamnya.  ” 
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4050.  Dari  Khalid  bin  Al-Lajjaj,  bahwa  ayahnya  memberitahunya  - 
kemudian  dituturkan  kisah  seorang  laki-laki  yang  mengaku  telah 
berzina-,  ia  menceritakan,  "Lalu  Rasulullah  SAW  bertanya 
kepadanya,  ‘Apakah  engkau  sudah  menikah?  ’  Laki-laki  itu  menjawab, 
‘Ya.  ’  Kemudian  beliau  memerintahkan  untuk  merajamnya.  Maka  kami 
membawanya,  lalu  kami  membuatkan  lubang  untuknya  hingga  kami 
memasukkannya  ke  dalam  lubang  tersebut,  lalu  kami  melemparinya 
dengan  bebatuan  hingga  ia  diam  (meninggal).  ”  (HR.  Ahmad  dan  Abu 
Daud) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
( Kalau  tidak  mau  (menarik  ucapanmu).  Pergilah  engkau  hingga 
melahirkan ),  An-Nawawi  mengatakan,  “Pengertiannya:  Bila  engkau 
menolak  menebus  kesalahanmu  sendiri  dan  bertaubat  dari  ucapanmu 
itu,  maka  sekarang  pergilah  hingga  engkau  melahirkan,  kemudian 
setelah  itu  engkau  akan  dirajam.” 

Sabda  beliau  {pemungut  upeti )  ialah  petugas  untuk  mengurusi 
upeti  yang  diambil  dari  orang-orang  secara  tidak  hak.  Disebutkan  di 
dalam  Al  Qamus:  Al  Maks  adalah  pengurangan  dan  kezhaliman,  yaitu 
yang  biasa  diambil  dari  para  pedagang  di  pasar-pasar  pada  masa 
jahiliyah. 
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Keterangan  tentang  hadits-hadits  di  atas  telah  dikemukakan 
sesuai  dengan  pemahaman  kami,  adapun  penulis  mengemukakannya 
di  sini  adalah  sebagai  dalil  sebagaimana  yang  dicantumkan  pada 
judulnya,  yaitu  pembuatan  lubang  untuk  orang  yang  akan  dirajam. 
Tampak  ada  perbedaan  riwayat  mengenai  hal  ini,  lalu  dua  riwayat 
yang  berseberangan  dipadukan,  yang  mana  riwayat  yang  menyebutkan 
tidak  dibuatkan  lubang  memungkinkan  si  pelaku  melarikan  diri, 
sedangkan  yang  menyatakan  tidak  dibuatkan  lubang  menyatakan  tidak 
memungkinkan  untuk  melarikan  diri.  Karena  tidak  mungkin 
menggabungkan  kedua  riwayat  itu,  maka  sebaiknya  mendahulukan 
riwayat  yang  menetapkan  keberadaan  lubang. 

Bab:  Penangguhan  Hukuman  Rajam  Bagi  Wanita  Hamil  Hingga 
Melahirkan,  dan  Penangguhan  Hukuman  Cambuk  Bagi  yang 
Sedang  Sakit  Hingga  Kondisinya  Membaik 
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4051.  Sulaiman  bin  Buraidah,  dari  ayahnya:  Bahwasanya  Nabi 
SAW  didatangi  oleh  seorang  wanita  Ghamidiyah  dari  suku  Azdi  lalu 
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berkata,  “  Wahai  Rasulullah,  sucikanlah  aku.  ”  Beliau  bersabda, 
" Celaka  engkau.  Kembalilah  dan  beristighfarlah  kepada  Allah  serta 
bertaubatlah  kepada-Nya. ”  Wanita  itu  berkata,  " Tampaknya  engkau 
menolakku  sebagaimana  engkau  telah  menolak  Ma’iz  bin  Malik.” 
Beliau  bertanya,  “ Apa  itu?”  Wanita  itu  menjawab,  bahwa  ia  telah 
hami  karena  zina.  Beliau  bertanya  (menegaskan),  " Begitukah 
engkau?"  Ia  menjawab,  "Benar.”  Beliau  bersabda,  "(Tunggulah) 
sampai  engkau  melahirkan  apa  yang  tengah  dikandung  perutmu.  ” 
Lalu  seorang  laki-laki  dari  kaum  Anshar  menanggungnya  hingga 
melahirkan.  (Setelah  wanita  itu  melahirkan),  laki-laki  itu  mendatangi 
Nabi  SAW  lalu  berkata,  "Wanita  Ghamidiyah  itu  telah  melahirkan.  ” 
Beliau  bersabda,  "Kalau  begitu,  kita  tidak  merajamnya  dulu  dan 
membiarkan  anaknya  yang  masih  kecil  tanpa  ada  yang  menyusui. " 
Seorang  laki-laki  dari  kaum  Anshar  berkata,  "Wahai  Nabiyullah,  aku 
akan  menanggung  penyusuannya.  ”  Maka  beliau  pun  merajamnya. 
(HR.  Muslim  dan  Ad-Daraquthni,  dan  ia  mengatakan,  “Ini  hadits 
shahih”)36 
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Pada  riwayat  lainnya  disebutkan:  “ Beliau  bersabda,  ‘Pergilah,  lalu  susuilah  ia 
hingga  engkau  menyapihnya.  ’  Setelah  menyapihnya,  wanita  itu  datang  lagi 
sambil  membawa  anaknya,  sementara  tangan  si  anak  sedang  memegang 
sepotong  roti,  lalu  wanita  itu  berkata,  ‘Wahai  Nabiyullah,  aku  telah 
menyapihnya,  dan  kini  ia  telah  makan.  ’  Maka  beliau  menyerahkan  anak  itu 
kepada  salah  seorang  kaum  muslimin,  lalu  beliau  memerintahkan  hukuman 
(rajam)  untuknya."  Konteksnya,  kedua  hadits  ini  tidak  senada,  padahal  keduanya 
mengisahkan  kasus  yang  sama  dan  keduanya  shahih,  yang  mana  salah  satu 
riwayat  menyebutkan  bahwa  hukuman  itu  dilaksanakan  setelah  melahirkan, 
sedangkan  riwayat  lainnya  menyebutkan  bahwa  hukuman  itu  dilaksanakan 
setelah  penyapihan.  Sehingga  kemungkinannya,  bahwa  maksud  ucapan  orang 
Anshar  ( Wahai  Nabiyullah,  aku  akan  menanggung  penyusuannya)  adalah  setelah 
penyapihan,  yaitu  penanggungan  dan  pendidikan,  sedangkan  redaksi 
“penyusuan”  adalah  sebagai  kiasan. 
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4052.  Dan  /mran  bin  Hushain:  Bahwa  seorang  wanita  dari  Juhainah 
mendatangi  Nabi  SAW,  yang  mana  wanita  itu  sedang  hamil  karena 
zina,  lalu  wanita  itu  berkata,  " Wahai  Rasulullah,  aku  telah  melakukan 
pelanggaran,  maka  laksanakanlah  hukuman  kepadaku.  ”  Maka  Nabi 
SAW  memanggil  wali  si  wanita,  lalu  beliau  berkata,  "Perlakukanlah 
ia  dengan  baik.  Setelah  melahirkan,  bawalah  ia  kepadaku.  ”  Maka 
walinya  melaksanakan.  Setelah  itu,  Rasulullah  SAW  memerintahkan 
(pelaksanaan  hukuman  rajam),  lalu  pakaian  wanita  itu  dikencangkan 
(diikat  agar  tidak  tersingkap),  kemudian  beliau  memerintahkan  untuk 
dirajam,  setelah  itu  beliau  menyalatkan  jenazahnya,  maka  Umar 
berkata,  "Wahai  Rasulullah,  engkau  menyalatkannya,  padahal  ia 
telah  berzina?"  Beliau  bersabda,  "Ia  telah  bertaubat  dengan  suatu 
taubat  yang  seandainya  dibagikan  kepada  tujuh  puluh  orang  warga 
Madinah,  tentu  akan  mencukupi.  Apakah  engkau  dapat  menemukan 
yang  lebih  utama  daripada  pengorbanan  dirinya  untuk  Allah?  (HR. 
Jama’ah  kecuali  Al  Bukhari  dan  Ibnu  Majah) 

Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa  orang  yang  menjalani 
hukuman  hendaknya  diupayakan  agar  auratnya  tidak  terbuka. 
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4053.  Dari  Ali,  ia  menuturkan,  “Sesungguhnya  ada  seorang  budak 
perempuan  milik  Rasulullah  SAW  yang  berzina,  maka  beliau 
memerintahkanku  agar  mencambuknya,  lalu  aku  mendatanginya, 
ternyata  ia  baru  melahirkan,  aku  merasa  khawatir  bila 
mencambuknya  akan  menyebabkan  kematiannya,  maka  aku  ceritakan 
hal  itu  kepada  Nabi  SAW,  beliau  pun  bersabda,  ‘Bagus  sekali 
(tindakanmu),  biarkanlah  ia  hingga  kondisinya  membaik.’”  (HR. 
Ahmad,  Muslim,  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  menilainya 
shahih) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Kisah  wanita 
Ghamidiyah  dijadikan  dalil  oleh  mereka  yang  berpendapat  wajibnya 
penangguhan  hukuman  rajam  terhadap  wanita  yang  sedang  hamil 
hingga  ia  melahirkan,  bahkan  hingga  menyusui  dan  menyapih 
anaknya.  Menurut  golongan  Al  Hadi,  bahwa  penangguhan  itu  tidak 
sampai  penyapihan,  kecuali  bila  tidak  ada  wanita  lain  yang  akan 
menyusui  dan  mengasuhnya,  tapi  bila  ada  yang  akan  menyusui  dan 
mengasuhnya,  maka  hukumannya  tidak  ditangguhkan.  Mereka 
berpatokan  dengan  hadits  Buraidah. 

Sabda  beliau  ( biarkanlah  ia  hingga  kondisinya  membaik). 
Disebutkan  di  dalam  Al  Qamus:  Tamaatsala  adalah  hampir  sembuh. 
Dalam  riwayat  Abu  Daud  disebutkan  dengan  redaksi:  “ Hingga 
berhenti  darahnya  (yakni  darah  nifasnya)”  Ini  menunjukkan,  bahwa 
hukuman  cambuk  bagi  orang  yang  sedang  sakit  ditangguhkan  hingga 
sembuh  atau  hampir  sembuh. 

Bab:  Sifat  Cambuk  (yang  Digunakan  untuk  Mencambuk 
Terhukum),  dan  Bagaimana  Mencambuk  Orang  yang  Sakitnya 
Tidak  Dapat  Diharapkan  Kesembuhannya? 
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4054.  Dan'  Zaiti  bin  Aslam:  Bahwa  pada  masa  Rasulullah  SAW  ada 
seorang  laki-laki  yang  mengaku  dirinya  telah  berzina,  maka 
Rasulullah  SAW  minta  diambilkan  cambuk,  lalu  beliau  diberi  cambuk 
yang  telah  terurai,  kemudian  beliau  berkata,  "Yang  lebih  baik  dari 
ini.  ”  Lalu  beliau  diberi  cambuk  baru  yang  ujung-ujungnya  belum 
rontok7,  beliau  berkata  lagi,  " Antara  ini  dan  ini.  Lalu  beliau  diberi 
cambuk  yang  telah  lunak  dan  pengikat  ujung  telah  lepas,  kemudian 
memerintahkan  agar  laki-laki  tersebut  dicambuk  dengan  cambuk  itu. 
(HR.  Malik  di  dalam  Al  Muwaththa ') 
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4055.  Dari  Umamah  bin  Sahal  bin  Hunaif,  dari  Sa’id  bin  Sa’d 
bin  Ubadah,  ia  menuturkan,  "Di  antara  rumah-rumah  tinggal  kami 
terdapat  seorang  laki-laki  pendek  (cebol)  yang  lemah,  sehingga  tidak 
disadari  kecuali  ia  telah  berzina  dengan  salah  seorang  budak  mereka. 
Kemudian  hal  itu  disampaikan  oleh  Sa’d  bin  Ubadah  kepada 
Rasulullah  SAW,  dan  laki-laki  itu  adalah  seorang  muslim,  maka 


37  Yakni  ujung-ujungnya  masih  keras  dan  belum  terurai  karena  tali  pengikat 
ujungnya  belum  lepas. 
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beliau  berkata,  " Pukullah  ia  atas  pelanggarannya.  ”  Mereka  berkata, 
“ Wahai  Rasulullah,  ia  lebih  lemah  dari  yang  engkau  duga.  Bila  kami 
memukulnya  seratus  kami,  kami  bisa  membunuhnya.  ”  Beliau 
bersabda,  “ Ambilkan  untuknya  sekumpulan  ranting  pohon  yang 
terdiri  dari  seratus  ranting,  lalu  pukullah  ia  dengan  itu  satu  kali 
pukulan.  ”  Kemudian  mereka  melaksanakannya.  (HR.  Ahmad  dan 
Ibnu  Majah) 
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4056.  Abu  Daud  juga  meriwayatkan  hadits  yang  semakna  dari  riwayat 
Abu  Umamah  bin  Sahi,  dari  sebagian  sahabat  golongan  Anshar,  yang 
mana  di  dalam  riwayatnya  disebutkan:  " Seandainya  kami 
membawakannya  kepadamu,  maka  akan  berantakanlah  tulang- 
tulangnya.  Karena  dia  hanya  berupa  kulit  yang  melapisi  tulang.  ” 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta  'ala  mengatakan:  Hadits  Zaid  bin 
Aslam  menunjukkan  bahwa  cambuk  yang  digunakan  untuk 
mencambuk  pezina  adalah  yang  kondisinya  sedang,  yaitu  antara  yang 
baru  dan  yang  sudah  layu.  Begitu  juga  bila  hukuman  dilaksanakan 
dengan  tongkat,  maka  harus  menggunakan  yang  sedang,  yaitu  antara 
besar  dan  kecil,  dan  antara  yang  baru  dan  yang  sudah  layu.  Hadits 
Abu  Umamah  menunjukkan  bahwa  orang  yang  sakit  yang  tidak 
mampu  menahan  hukuman  pukulan  dengan  kayu  atau  serupanya, 
maka  dilakukan  dengan  sesuatu  yang  memungkinkan  (disesuaikan 
dengan  kondisinya,  sehingga  tidak  sampai  meninggal). 


Mukhtashar  Nailul  Authar —  119 


Bab:  Hukuman  Bagi  yang  Menikahi  Mahromnya;  atau 
Melakukan  Liwath  (Homosex);  atau  Menyetubuhi  Binatang 
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4057.  Dari  Al  Bara '  6/n  ‘Azib,  ia  menuturkan,  "Aku  berjumpa  dengan 
pamanku,  saat  itu  ia  membawa  panji,  maka  aku  bertanya,  ‘Mau 
kemana?’  Ia  menjawab.  ‘Rasulullah  SAW  mengutusku  kepada 
seorang  laki-laki  yang  menikahi  bekas  istri  ayahnya,  agar  aku 
memenggal  lehernya  dan  mengambil  hartanya.  (HR.  Imam  yang 
lima,  namun  Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi  tidak  menyebutkan  tentang 
pengambilan  harta) 
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4058.  Dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata,  "Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘Barangsiapa  yang  kalian  dapati  melakukan 
perbuatan  kaum  Nabi  Luth  (liwath/sodomi),  maka  bunuhlah 
pelakunya  (orang  yang  menyodomi)  dan  yang  diperlakukannya 
(orang  yang  disodomi).  (HR.  Imam  yang  lima  kecuali  An-Nasa’i) 
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Dari  Sa’id  bin  Jubair  dan  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
hukuman  bagi  orang  yang  belum  menikah  yang  melakukan  liwath,  ia 
mengatakan,  "Dirajam.  ”  (Diriwayatkan  oleh  Abu  Daud) 
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4059.  Dan  Amr  bin  Abu  Amr,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas, 
bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Barangsiapa  menyelubuhi 
binatang,  maka  bunuhlah  ia  dan  bunuhlah  binatangnya.  ”  (HR. 
Ahmad,  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  mengatakan,  “Kami  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  Amr  bin  Abu  Amr,  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW) 
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At-Tirmdizi  dan  Abu  Daud  juga  meriwayatkan  dari  hadits  Ashim,  dari 
Abu  Ruzain,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  ia  mengatakan,  “ Barangsiapa 
menyetubuhi  binatang,  maka  tidak  ada  hadd  (hukuman  yang  telah 
ditentukan)  atasnya.  ’’38  Ia  menyebutkan  bahwa  riwayat  ini  lebih 
shahih. 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
(Rasulullah  SAW  mengutusku  kepada  seorang  laki-laki  yang 
menikahi  bekas  istri  ayahnya,  agar  aku  memenggal  lehernya  dan 
mengambil  hartanya ),  hadits  ini  menunjukkan  bolehnya  imam 
(penguasa)  memerintahkan  untuk  membunuh  orang  yang  melanggar 
suatu  aturan  syariat  seperti  masalah  ini,  karena  Allah  Ta’ala  telah 
berfirman,  “ Dan  janganlah  kamu  kawini  wanita-wanita  yang  telah 
dikawini  oleh  ayahmu .”  (Qs.  An-Nisaa'  (4):  22).  Namun  demikian, 
hadits  ini  juga  mengandung  pengertian,  bahwa  orang  yang 

38  Yakni  bahwa  pelakunya  dicambuk  tapi  tidak  sebanyak  hadd. 
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diperintahkan  oleh  Nabi  SAW  untuk  dibunuh  itu,  adalah  orang  yang 
mengetahui  keharaman  perbuatannya,  sehingga  perbuatannya  itu 
menghalalkan  darahnya,  karena  perbuatannya  itu  yang  menyebabkan 
kekufuran.  Disebutkan  di  dalam  Al  Muqni  Jika  teijadi  persetubuhan 
dalam  pernikahan  yang  disepakati  tidak  sahnya,  seperti  menikahi 
wanita  yang  bersuami,  wanita  yang  masih  dalam  masa  iddah, 
menikahi  istri  kelima  (setelah  mempunyai  empat  istri),  menikahi 
mahrom  dari  nasab  atau  persusuan,  atau  menyewakan  wanita  untuk 
dizinai,  atau  menyewa  wanita  milik  orang  lain  untuk  dizinai,  atau 
berzina  dengan  wanita  yang  ia  mempunyai  hak  qishash  terhadapnya, 
atau  anak  perempuan  yang  masih  kecil,  atau  wanita  gila,  atau  wanita 
mana  pun  kemudian  dinikahi,  atau  budak  perempuan  kemudian 
dibelinya,  atau  mencampurkan  wanita  berakal  dengan  laki-laki  gila 
atau  anak  laki-laki  yang  masih  kecil  lalu  teijadi  persetubuhan,  maka 
mereka  semua  dikenai  sanksi. 

Sabda  beliau  (Barangsiapa  yang  kalian  dapati  melakukan 
perbuatan  kaum  Nabi  Luth  (liwath/sodomi),  maka  bunuhlah 
pelakunya  (orang  yang  menyodomi)  dan  yang  diperlakukannya 
(orang  yang  disodomi)).  Ibnu  Ath-Thala’  di  dalam  bukunya  Al  Ahkam 
menyebutkan:  Tidak  ada  riwayat  pasti  dari  Rasulullah  SAW  yang 
menyebutkan  bahwa  beliau  merajam  pelaku  liwath  dan  tidak  pula 
menghukum,  yang  ada  hanya  berupa  sabda  beliau,  “ bunuhlah 
pelakunya  dan  yang  diperlakukannya  ”  (Diriwayatkan  dari  beliau  oleh 
Ibnu  Abbas  dan  Abu  Hurairah).  Pensyarah  mengatakan:  Asy-Syafi’i 
mengeluarkan  riwayat  dari  Ali  RA,  bahwasanya  ia  merajam  pelaku 
liwath.  Asy-Syafi’i  mengatakan,  “Berdasarkan  ini,  kami  menetapkan 
rajam  terhadap  pelaku  liwath,  baik  yang  telah  menikah  maupun  yang 
belum  pernah  menikah.”  Al  Baihaqi  mengeluarkan  riwayat  dari  Abu 
Bakar,  bahwasanya  ia  mengundang  orang-orang  mengenai  seorang 
laki-laki  yang  dinikahi  sebagaimana  wanita  dinikahi,  lalu  ia 
menanyakan  hal  itu  kepada  para  sahabat  Nabi  SAW,  dan  yang  paling 
keras  jawabannya  saat  itu  adalah  Ali  bin  Abu  Thalib,  ia  mengatakan, 
“Ini  perbuatan  dosa,  tidak  ada  suatu  umat  pun  yang  melakukan 
kemaksiatan  itu  kecuali  satu  umat  (yakni  kaum  Nabi  Luth),  dan 
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karena  perbuatan  itu  Allah  telah  menghukum  mereka  sebagaimana 
yang  telah  kalian  ketahui.  Menurut  kami,  (hukumanya)  adalah  dibakar 
dengan  api.”  Lalu  para  sahabat  Rasulullah  SAW  sepakat  untuk 
membakarnya  dengan  api.  Tapi  riwayat  ini  mursal.  Diriwayatkan  juga 
dari  jalur  lain,  yaitu  dari  Ja’far  bin  Muhammad,  dari  ayahnya,  dari  Ali, 
selain  peristiwa  tadi,  ia  mengatakan,  “Dirajam  dan  dibakar  dengan 
api.”  Al  Baihaqi  juga  mengeluarkan  riwayat  dari  Ibnu  Abbas, 
bahwasanya  ia  ditanya  tentang  hukuman  liwath,  maka  ia  menjawab, 
“Dibawa  ke  bangunan  paling  tinggi,  lalu  dilemparkan,  kemudian 
diikuti  dengan  bebatuan.”  Penulis  Asy-Syifa'  menyebutkan  ijma’ 
sahabat,  bahwa  hukuman  bagi  pelakunya  adalah  dibunuh.  Pensyarah 
mengatakan:  Pelaku  perbuatan  maksiat  tercela  nan  hina  ini  sangat 
berhak  dihukum  dengan  hukuman  yang  bisa  dijadikan  pelajaran  bagi 
yang  lainnya,  dan  diadzab  dengan  adzab  yang  mematahkan  syahwat 
kefasikan  dan  kemurtadan,  sehingga  pelaku  kemaksiatan  yang  pernah 
dilakukan  oleh  suatu  kaum  itu,  layak  dihukum  dengan  hukuman  berat 
dan  menyakitkan  serupa  dengan  siksaan  yang  pernah  ditimpakan 
kepada  kaum  itu,  yang  mana  Allah  Ta’ala  telah  menenggelamkan 
mereka  ke  dalam  bumi,  yang  mana  adzab  itu  menimpa  mereka  semua, 
baik  yang  telah  menikah  maupun  yang  belum  menikah. 

Sabda  beliau  ( Barangsiapa  menyetubuhi  binatang,  maka 
bunuhlah  ia  dan  bunuhlah  binatangnya ).  Ulama  telah  berbeda 
pendapat  mengenai  orang  yang  menyetubuhi  binatang.  Ada  yang 
berpendapat,  bahwa  pelakunya  dibunuh.  Ada  juga  yang  berpendapat 
bahwa  pelakunya  dihukum  dengan  hukuman  zina,  dan  ada  juga  yang 
berpendapat  bawha  pelakunya  dita  ’z/r39.  Al  Hakim  mengatakan, 
“Menurutku,  bahwa  pelakunya  dicambuk,  tapi  tidak  seperti  hukuman 
zina.”  Hadits  ini  menunjukkan,  bahwa  binatang  yang  disebutuhi  itu 
harus  dibunuh.  Alasannya  adalah  berdasarkan  apa  yang  diriwayatkan 
oleh  Abu  Daud  dan  An-Nasa’i,  bahwa  ditanyakan  kepada  Ibnu  Abbas, 
“Bagaimana  dengan  binatangnya?”  Ia  menjawab,  “Aku  tidak  melihat 
beliau  menyebutkan  itu,  kecuali  bahwa  beliau  memakruhkan 


Ta’zir  ialah  sanksi  disiplin  berupa  pemukulan,  hinaan,  pemutusan  hubungan 
(pemboikotan/  pengucilan)  atau  pengusiran. 
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memakan  dagingnya  karena  telah  diperlakukan  seperti  itu.” 


Bab:  Laki-Laki  yang  Menyetubuhi  Budak  Perempuan  Milik 
Istrinya 

4  ^  yj-  ^  j*  0V1V31 
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4060.  Dari  An-Nu’man  bin  Basyir  —saat  itu  ia  sebagai  gubernur 
Kufah — ,  bahwa  diadukan  kepadanya  seorang  laki-laki  yang 
menyetubuhi  budak  perempuan  milik  istrinya,  maka  ia  berkata, 
“ Sungguh  aku  akan  memutuskan  padanya  dengan  ketetapan 
Rasulullah  SAW:  Jika  ia  (istrimu)  menghalalkannya  (budak 
perempuannya )  untukmu,  maka  aku  mencambukmu  seratus  kali, 
namun  jika  tidak  pernah  menghalalkannya  untukmu,  maka  aku 
merajammu.  ”  (Diriwayatkan  oleh  Imam  yang  lima) 

4j'  j*  ‘0U3  J*  :$jj 
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4061.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Dari  An-Nu’man,  dari  Nabi 
SAW,  bahwasanya  beliau  mengatakan  tentang  laki-laki  yang 
menggauli  budak  perempuan  milik  istrinya,  beliau  bersabda,  “ Bila  ia 
(istrinya)  menghalalkannya  (budak  perempuannya)  untuknya 
(suaminya),  maka  aku  mencambuknya  seratus  kali,  namun  jika  tidak 
pernah  menghalalkannya  untuknya,  maka  aku  merajamnya.  ” 
(Diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  An-Nasa’i) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Para  ahli  ilmu 
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berbeda  pendapat  mengenai  hukuman  bagi  laki-laki  yang  menggauli 
budak  perempuan  milik  istrinya.  At-Tirmidzi  mengatakan: 
Diriwayatkan  lebih  dari  seorang  sahabat,  di  antaranya  adalah  Amirul 
Mukminin  Ali  bin  Abu  Thalib  dan  Ibnu  Umar,  bahwa  hukumannya 
adalah  dirajam.  Ibnu  Mas’ud  mengatakan,  “Tidak  ada  hukuman  yang 
ditentukan  baginya,  akan  tetapi  ia  dita’zir.”  Ahmad  dan  Ishaq 
berpendapat  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nu’man  bin 
Basyir.  Pensyarah  mengatakan:  Inilah  pendapat  yang  kuat,  karena 
hadits  ini,  walaupun  ada  catatannya,  setidaknya  statusnya  adalah 
adanya  syubhat  sehingga  menggugurkan  hadd.  Dalam  riwayat  ini  Abu 
Daud  menambahkan:  “Ternyata  mereka  dapati  bahwa  ia  (istrinya) 
telah  menghalalkannya  (budak  perempuannya)  untuknya  (suaminya), 
maka  laki-laki  itu  pun  dicambuk  seratus  kali.” 


Bab:  Hukuman  Zina  Hamba  Sahaya  Adalah  Dicambuk  Lima 
Puluh  Kali 
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4062.  Dari  Ali  RA,  ia  menuturkan,  " Rasulullah  SAW  mengutusku 
untuk  menemui  budak  perempuan  hitam  miliknya  yang  berzina  supaya 
aku  mencambuknya  sesuai  ketetapan,  tetapi  aku  mendapatinya  sedang 
nifas,  lalu  aku  melaporkan  hal  itu  kepada  Rasulullah  SAW,  beliau  pun 
bersabda  kepadaku,  ‘Jika  ia  telah  selesai  nifasnya,  maka  cambuklah 
ia  sebanyak  lima  puluh  kali.  (HR.  Abdullah  bin  Ahmad  di  dalam  Al 
Musnad) 


'  ‘ls A*ti j 


d*  C/V  ‘ 


Mukhtashar  Nailul  Authar —  125 


«'jj)  M'jh  i>~- 


Dari  Abdullah  bin  ‘Ayyasy  bin  Abu  Rabi' ah  Al  Makhzumi,  ia 
menuturkan,  "Umar  bin  Khaththab  memerintahkanku  —bersama 
beberapa  pemuda  Quraisy — ,  lalu  kami  mencambuk  beberapa  budak 
perempuan  di  antara  budak-budak  perempuan  milik  pemerintah,  yaitu 
masing-masing  lima  puluh  kali,  karena  perzinaan.  ”  (Diriwayatkan  oleh 
Malik  di  dalam  Al  Muwaththa ') 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta  'ala  mengatakan:  Hal  ini 
dikuatkan  oleh  keumuman  firman  Allah  Ta’ala,  “ Maka  atas  mereka 
separoh  hukuman  dari  hukuman  bagi  wanita-wanita  merdeka 
bersuami .”  (Qs.  An-Nisaa'  (4):  25).  Dalam  hal  ini  tidak  ada  perbedaan 
antara  budak  laki-laki  dan  budak  perempuan. 

Sabda  beliau  ( Jika  ia  telah  selesai  nifasnya,  maka  cambuklah 
ia  sebanyak  lima  puluh  kali)  menunjukkan  bahwa  orang  yang  sedang 
sakit,  yang  semestinya  dihukum  cambuk,  maka  ditangguhkan  hingga 
ia  sembuh.  Mengenai  hal  ini  telah  dibahas  di  muka. 


Bab:  Tuan  Pemilik  Budak  Melaksanakan  Hukuman  Terhadap 
Budaknya 

d cJ'j  bl  :Jli  iH  j*  ^J\  'J* 
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4063.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  ‘‘Bila 
budak  perempuan  milik  seseorang  di  antara  kalian  berzina  lalu 
perzinaannya  benar-benar  terbukti,  maka  hendaklah  ia 
mencambuknya  dan  jangan  dicaci  maki  setelah  hukuman.  Bila 
kemudian  ia  berzina  lagi  lalu  perzinaannya  benar-benar  terbukti, 
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maka  hendaklah  ia  mencambuknya  dan  jangan  dicaci  maki 
setelah  hukuman.  Bila  kemudian  ia  berzina  lagi  untuk  ketiga  kalinya, 
maka  hendaklah  ia  menjualnya  walaupun  hanya  seharga  seutas  tali 
bulu.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 

Ai>zi\  jj\ j  ^  ol jjj 

4064.  Diriwayatkan  juga  oleh  Ahmad  dalam  riwayat  lainnya,  dan  juga 
oleh  Abu  Daud,  yang  mana  keduanya  menyebutkan:  “ Pada  kali 
keempat  dilaksanakan  hukuman  dan  dijual 

-A\  j*  S  j  i'jrj*  °J\  y. 
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4065.  Dari  Abu  Hurairah  dan  Zaid  bin  Khalid  RA,  keduanya 
menuturkan,  Nabi  SAW  ditanya  tentang  budak  perempuan  bila 
berzina  dan  tidak  bersuami,  beliau  bersabda,  'Bila  ia  berzina  maka 
cambuklah  ia,  bila  kemudian  ia  berzina  lagi  maka  cambuklah  ia,  dan 
bila  kemudian  ia  berzina  lagi  maka  cambuklah  ia  lalu  juallah 
walaupun  hanya  dengan  seharga  tali  bulu.  Ibnu  Syihab 
mengatakan,  “Aku  tidak  tahu,  apakah  itu  setelah  yang  ketiga  atau 
yang  keempat.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4066.  Dari  Ali  RA:  Bahwa  seorang  pelayan  Nabi  SAW  berzina,  lalu 
Nabi  SAW  memerintahkanku  agar  melaksanakan  hukuman  padanya, 
maka  aku  pun  mendatanginya,  namun  aku  dapati  ia  belum  selesai 
dari  nifasnya,  lalu  aku  menemui  Nabi  SAW  dan  menyampaikan  hal 
tersebut,  beliau  pun  bersabda,  “Bila  telah  kering  darahnya,  maka 
laksanakanlah  hukuman  padanya.  Laksanakanlah  hukuman-hukuman 
yang  telah  ditetapkan  terhadap  budak-budak  kalian.  ”  (HR.  Ahmad 
dan  Abu  Daud) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
( dan  jangan  dicaci  maki  setelah  hukuman ),  maksudnya,  bahwa 
bila  telah  dilaksanakan  hukuman  yang  tetapkan,  maka  tidak  boleh 
ditambah  dengan  yang  lainnya,  misalnya  berupa  cacian.  Ada  juga 
yang  mengatakan,  bahwa  maksudnya  adalah  larangan  bagi  pemilik 
budak  agar  tidak  hanya  mencacinya  tanpa  melaksanakan  hukuman 
yang  telah  ditetapkan.  Namun  pengertian  ini  bertolak  belakang  dengan 
koneksnya.  Hadits-hadits  di  atas  menunjukkan,  bahwa  tuan  pemilik 
budak  agar  melaksanakan  hukuman  terhadap  budaknya.  Demikian 
pendapat  segolongan  salaf.  Sementara  Malik  berpendapat,  “Bila 
budak  itu  telah  menikah,  maka  perkaranya  ditangani  oleh  imam 
(penguasa),  kecuali  bila  suaminya  juga  sama-sama  budaknya  tuan 
tersebut.”  Konteks  hadits  menunjukkan,  bahwa  budak  laki-laki  dan 
budak  perempuan  sama-sama  dicambuk,  baik  mereka  itu  telah 
menikah  maupun  belum.  Demikian  pendapat  Jumhur.  Diriwayatkan 
dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  ia  mengatakan,  “Tidak  ada  hukuman  tertentu 
atas  budak  kecuali  bila  ia  telah  menikah.”  Ia  berdalih  dengan  firman 
Allah,  “ Dan  apabila  mereka  telah  menjaga  diri  dengan  kawin, 
kemuidian  mereka  mengerjakan  perbuatan  keji  (zina),  maka  atas 
mereka  separoh  hukuman  dari  hukuman  bagi  wanita-wanita  merdeka 
bersuami .”  (Qs.  An-Nisaa'  (4):  25)..  Pendapat  ini  dibantah  di  dalami/ 
Bahr:  Bahwa  lafazh  ihshaan  mengandung  banyak  arti,  di  antaranya 
berarti  memeluk  Islam,  baligh  dan  menikah.  Yang  lebih  tepat  adalah 
membantah  berdasarkan  hadits  Abdurrahman  As-Sulami:  Bahwa 
Amirul  Mukminin  Ali  RA  berpidato,  “Wahai  manusia,  laksanakanlah 
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hukuman  terhadap  budak-budak  kalian,  baik  mereka  yang  telah 
menikah  maupun  yang  belum.” 
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KITAB  HUKUM  POTONG  TANGAN  BAGI  PENCURI 

Bab:  Berapa  Nilai  Curian  yang  Mengharuskan  Hukum  Potong 
Tangan? 
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4067.  Dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  menetapkan 
potong  tangan  untuk  (pencurian)  baju  besi  yang  harganya  tiga 
dirham.  (HR.  Jama’ah) 


4068.  Dalam  lafazh  sebagian  mereka  disebutkan:  "Harganya  tiga 
dirham.  ” 
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4069.  Dari  Aisyah,  ia  mengatakan,  "Nabi  SAW  menetapkan  potong 
tangan  pencuri  (yang  nilai  curiannya)  mencapai  seperempat  dinar 
atau  lebih.  "  (HR.  Jama’ah  kecuali  Ibnu  Majah) 

jl - :p  £- — !j  ^  4d  y 
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4070.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  “Tidak  ada  pemotongan 
tangan  pencuri  kecuali  pada  (pencurian)  seperempat  dinar  atau 
lebih.  ”  (HR.  Ahmad,  Muslim,  An-Nasa’i  dan  Ibnu  Majah) 
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4071.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Beliau  bersabda, 

“Dipotongnya  tangan  pencuri  (yang  nilai  curiannya)  mencapai 
seperempat  dinar.  ”  (HR.  Al  Bukhari,  An-Nasa’i  dan  Abu  Daud) 

oljj)  .1  ApCai  jLp  oJl  £jai;  :Jl 5 

4072.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Beliau  bersabda, 

"Dipotongnya  tangan  (pencuri  yang  nilai  curiannya)  mencapai 
seperempat  dinar  atau  lebih.  ”  (HR.  Al  Bukhari) 
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4073.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Beliau  besabda,  “ Potonglah 
(tangan  pencuri  yang  nilai  curiannya)  mencapai  seperempat  dinar. 
Namun  janganlah  kalian  memotong  yang  kurang  dari  itu.  ”  Saat  itu, 
seperempat  dinar  adalah  tiga  dirham,  dan  satu  dinar  adalah  dua 
belas  dirham.  (HR.  Ahmad) 
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4074.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Rasulullah  SAW  besabda, 

“ Tangan  pencuri  tidak  dipotong  (yang  nilai  curiannya)  kurang  dari 
harga  baju  besi.  ”  Lalu  ditanyakan  kepada  Aisyah  RA,  “Berapa  harga 
baju  besi?  ”  Ia  menjawab,  “Seperempat  dinar.  ”  (HR.  An-Nasa  i) 

M  &  JV5  :  JIS  ^  O*  O*  O* 

Jli  .ojJ  jlkJl  l3j^' 
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4075.  Dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  “Allah  telah  melaknat  pencuri 
yang  mencuri  telur  sehingga  tangannya  dipotong,  dan  pencuri  yang 
mencuri  tali  sehingga  tangannya  dipotong.  ”  Al  A  ’masy  mengatakan, 
“Mereka  memandang  bahwa  itu  adalah  telur  besi,  dan  mereka  juga 
menganggap  bahwa  di  antara  jenis  tali  ada  yang  nilainya  mencapai 
beberapa  dirham.  ”  (Muttafaq  ‘  Alaih) 

JjS  SSljj  aJ 

Dalam  riwayat  Muslim  tidak  disebutkan  tambahan  perkataan  Al 
A’masy. 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Jumhur  dari 
kalangan  salaf  dan  khalaf,  di  antaranya  adalah  para  khalifah  yang 
empat,  berpendapat  ditetapkannya  hukum  potong  tangan  pada 
pencurian  yang  bermlai  tiga  dirham  atau  seperempat  dinar,  hal  ini 
berdasarkan  hadits-hadits  di  atas  tadi.  Kemudian  mereka  berbeda 
pendapat  bila  barang  yang  dicuri  itu  tidak  dinilai  dengan  emas  atau 
perak.  Malik  dalam  pendapat  yang  masyhur  darinya  menyatakan, 
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bahwa  ukurannya  adalah  berdasarkan  dirham,  bukan  dengan 
seperempat  dinar,  bila  alat  tukarnya  berbeda.  Asy-Syafi’i  mengatakan, 
“Hukum  asalnya  dalam  mengukur  segala  sesuatu  adalah  emas,  karena 
emas  merupakan  pokok  semua  perhiasan  di  bumi.”  Sebagian  ulama 
Baghdad  mengatakan,  bahwa  ukurannya  berdasarkan  alat  tukar  yang 
biasa  berlaku  di  negeri  yang  bersangkutan.  Pendapat  lainnya 
menyatakan,  bahwa  potong  tangan  diberlakukan  pada  pencurian  yang 
sedikit  dan  yang  banyak,  demikian  dikemukakan  di  dalam  Al  Bahr 
dari  Al  hasan  Al  Bashri,  Daud  dan  Khawarij.  Mereka  berdalih  dengan 
keumuman  firman  Allah  Ta’ala,  “ Laki-laki  yang  mencuri  dan 
perempuan  yang  mencuri  potonglah  tangan  keduanya .”  (Qs.  Al 
Maaidah  (5):  38).  Pendapat  ini  dibantah,  bahwa  keumuman  ayat  ini 
dibatasi  oleh  hadits-hadits  tadi,  namun  kemudian  mereka  berdalih 
dengan  hadits  Abu  Hurairah,  “ Allah  telah  melaknat  pencuri  yang 
mencuri  telur  sehingga  tangannya  dipotong,  dan  pencuri  yang 
mencuri  tali  sehingga  tangannya  dipotong Pandangan  ini  pun 
dibantah,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  redaksi  ini  adalah  “betapa 
pun  sedikitnya  nilai  curian”  bila  pencurian  itu  merupakan  kebiasaan  si 
pelaku  sehingga  nilainya  mencapai  kadar  yang  mengharuskan 
diberlakukannya  hukum  potong  tangan.  Demikian  yang  dikemukakan 
oleh  Al  Khithabi  dan  Ibnu  Qutaibah,  namun  bantahan  ini  tampak 
berlebihan.  Yang  lebih  mengena  adalah,  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
untuk  menjauhkan  pencurian,  sehingga  diungkapkan  dengan  redaksi 
“bahwa  yang  semestinya  tidak  diberlakukan  hukum  potong 
disetarakan  dengan  yang  diberlakukan  hukum  potong”  sebagaimana 
yang  tersirat  dalam  hadits:  “ Barangsiapa  membangun  masjid  karena 
Allah  walaupun  hanya  seperti  sarang  bebek ”  walaupun  sebenarnya 
tidak  mungkin  sarang  bebek  bisa  dijadikan  masjid,  namun  ungkapan 
ini  hanya  sebagai  dorongan  untuk  membangun  masjid.  Ada  juga  yang 
berpendapat,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  telur  dalam  hadits  di  atas 
adalah  telur  besi  sebagaimana  yang  dikemukakan  oleh  Al  A’masy, 
karena  tidak  diragukan  lagi,  bahwa  tentunya  telur  besi  itu  sangat 
bernilai,  begitu  juga  tali,  karena  ada  jenis  tali  yang  harganya  bisa 
mencapai  tiga  dirham,  seperti  tali  untuk  perahu.  Namun  alasan  ini  pun 
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tidak  sejalan  dengan  maksud  sindiran.  Kendati  demikian,  telah 
disebutkan  di  muka  bahwa  Amirul  Mukminin  Ali  RA  menetapkan 
hukum  potong  tangan  terhadap  pencurian  telur  besi  yang  harganya 
seperempat  dinar. 

Bab:  Pencurian  Barang  yang  Dijaga  (Disimpan  di  Tempatnya); 
dan  Berlakunya  Hukum  Potong  Tangan  Terhadap  Pencurian 
Barang  yang  Cepat  Rusak 

:SjA>  S  &  J  O* 

4076.  Dari  Rafi’  bin  Khudaij,  ia  mengatakan,  “Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Tidak  ada  potong  tangan  pada 
(pencurian)  buah  dan  tidak  pula  pada  (pencurian)  sumsum  pohon. 
(HR.  Imam  yang  lima) 

jp  S  &  J o*  ‘4'  j*  Cf.  o* 
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4077.  Dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  ia 
mengatakan,  “Rasulullah  SAW  ditanya  tentang  buah  yang  masih 
tergantung  (di  pohonnya),  beliau  menjawab,  ‘Barangsiapa  mencuri 
sedangkan  ia  sedang  sangat  membutuhkan  (untuk  dimakan)  tanpa 
mengantonginya,  maka  tidak  ada  hukuman  apa-apa  terhadapnya. 
Sedangkan  yang  keluar  (dari  kebun  itu)  dengan  membawa  dari 
buahnya,  maka  ia  menanggung  dua  kali  lipat  disertai  dengan 
hukuman.  Dan  barangsiapa  yang  mencuri  sesuatu  darinya  (dari 
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buah-buahan  tersebut)  setelah  ditempatkan  di  tempat 
penyimpanannya  (tempat  pengeringannya)  yang  jumlah  (curiannya) 
mencapai  nilai  baju  besi,  maka  ia  dihukum  potong  tangan.’”  (HR. 
An-Nasa’i  dan  Abu  Daud) 
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4078.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Ia  mengatakan,  “ Aku 
mendengar  seorang  laki-lalki  dari  suku  Muzyanah  bertanya  kepada 
Rasulullah  SAW  mengenai  kambing  yang  diambil  dari  tempat 
penggembalaan,  ‘Mengenai  hal  itu  dikenai  denda  dua  kali  lipatnya 
dan  sanksi  pukulan.  Kemudian  hukuman  atas  barang  yang  dicuri  dari 
tempat  pemberhentian  unta  adalah  potong  tangan,  jika  harta  yang 
diambil  mencapai  harga  baju  besi.  ’  (Saat  itu  berharga  seperempat 
dinar).  Selanjutnya  ia  mengatakan,  ‘Wahai  Rasulullah, 
bagaimanakah  dengan  buah-buahan  yang  dicuri  dari  kelopaknya?" 
Beliau  pun  menjawab,  ‘‘Barangsiapa  mencuri  dengan  mulutnya  dan 
ia  tidak  mengantonginya  (tidak  menyembunyikannya)  maka  hal  itu 
tidak  apa-apa  baginya  (tidak  ada  potong  tangan),  dan  apa  yang 
dibawanya,  maka  ia  wajib  membayar  harganya  dua  kali  lipat  dan 
dikenai  sanksi  pukulan  sebagai  hukuman;  dan  barangsiapa  yang 
mencuri  harta  dari  tempat  pengeringan  kurma,  maka  di  dalamnya 
terdapat  potong  tangan;  jika  yang  dicurinya  seharga  baju  besi.  "  (HR. 
Ahmad  dan  An-Nasa’i) 
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4079.  Ibnu  Majah  juga  meriwayatkan  hadits  yang  semakna. 

^  ‘b.  4 _ 4 _ 1 as  ^*-Jl  'i/  y^~^' 
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4080.  An-Nasa’i  menambahkan  di  akhir  riwayatnya:  Adapun  yang 
tidak  mencapai  harga  baju  besi,  maka  ia  menangguh  dua  kali 
harganya  diserta  pemukulan  sebagai  hukuman. 

t4 %r’j\  'i/  &  S*  ^  ^ 

°J>\  >  J^GS  &&  Jt  ^ 
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Dari  Amrah  binti  Abdurrahman:  Bahwa  seorang  pencuri  mencuri 
buah  utrujjah  pada  masa  Utsman  bin  Affan,  kemudian  Utsman 
memerintahkan  untuk  menilai  harganya,  ternyata  senilai  tiga  dirhman 
berdasarkan  nilai  satu  dinar  sama  dengan  dua  belas  dirham,  maka 
Utsman  pun  menetapkan  hukuman  potong  tangannya.  (Diriwayatkan 
oleh  Malik  di  dalam  Al  Muwaththa ') 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Al  Katsar  adalah 
sumsum  pohon  palem.  Al  Jariin,  disebutkan  di  dalam  An-Nihayah\ 
Ialah  tempat  pengeringan  buah  kurma. 

Al  Hariisah ,  yaitu  yang  digembalakan  dan  dijaga.  Ada  juga 
yang  mengatakan,  “Ternak  yang  kemalaman  sebelum  mencapai 
kandangnya.” 

Sabda  beliau  {Mengenai  hal  itu  dikenai  denda  dua  kali 
lipatnya )  menunjukkan  bolehnya  menetapkan  sanksi  berupa  denda 
harta.  Dan  sabda  beliau  {dan  sanksi  pukulan )  menunjukkan  bolehnya 
menetapkan  sanksi  denda  harta  dan  sanksi  fisik. 
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Hadits  Rafi’  dijadikan  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  orang 
yang  mencuri  buah  dan  buah  muda  (calon  buah)  yang  masih  di  dalam 
kuncupnya,  tidak  dipotong  tangannya,  baik  yang  dicuri  itu  langsung 
dari  pohonnya  ataupun  yang  telah  dipetik  oleh  pemiliknya  dan  di 
tempatkan  di  tempat  lainnya.  Demikian  pendapat  Abu  Hanifah.  Ia 
juga  mengatakan,  “Tidak  ada  hukum  potong  tangan  pada  pencurian 
makanan  dan  tidak  pula  pada  barang  yang  hukum  asalnya  boleh 
diambil,  seperti  binatang  buruan,  kayu  bakar  dan  rerumputan.” 
Golongan  Al  Hadi  berpendapat,  bahwa  tidak  ada  hukum  potong 
tangan  pada  pengambilan  buah,  sumsum  pohon,  masakan,  daging 
(makanan)  bakar,  dan  tepung  yang  tidak  berada  di  tempat 
penyimpanan,  adapun  bila  berada  ditempat  penyimpanan  maka 
berlaku  hukum  potong  tangan.  Pendapat  ini  juga  dikemukakan  oleh 
Jumhur.  Penulis  Al  Bahr  mengemukakan  pendapat  dari  mayoritas 
ulama,  bahwa  syarat  berlakunya  hukum  potong  tangan  adalah  bila 
barang  curian  itu  tersimpan  di  tempat  penyimpanan.  Di  antara  dalil 
yang  menunjukkan  tidak  berlakunya  hukum  potong  tangan  pada 
pencurian  buah  yang  tidak  disimpan  pada  tempatnya  adalah  hadits 
Amr  bin  Syu’aib,  yang  mana  dalam  hadits  ini  disebutkan,  bahwa 
orang  yang  mengambil  buah  yang  masih  menempel  di  pohonnya,  yang 
mana  pencurian  itu  untuk  dimakan  di  situ  dan  tidak  untuk  dibawa, 
maka  tidak  berlaku  hukum  potong  tangan  dan  tidak  pula  mengganti 
bila  pencurinya  itu  dalam  kondisi  membutuhkan  (makanan).  Namun 
bila  ia  keluar  (dari  kebun  itu)  dengan  membawanya,  maka  ia 
menanggung  dua  kali  lipatnya.  Dan  orang  yang  mencurinya  setelah  di 
simpan  di  tempatnya  (yakni  setelah  dipetik  oleh  pemiliknya  dan 
disimpan  di  tempat  penyimpanan),  maka  berlaku  padanya  hukum 
potong  tangan,  bila  nilainya  mencapai  harga  baju  besi  (seperempat 
dinar).  Dalil  lainnya  yang  menunjukkan  bahwa  syarat  berlakunya 
hukum  potong  tangan  pada  kasus  pencurian  adalah  tersimpannya 
barang  tersebut  di  tempat  penyimpanan,  adalah  riwayat  An-Nasa’i  dan 
Ahmad  yang  menyebutkan  tentang  pencurian  kambing  dari  tempat 
gembalaannya  dan  buah-buahan  dari  tempat  penyimpanannya. 
Adapun  atsar  Utsman  yang  menetapkan  hukum  potong  tangan 
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terhadap  pencurian  buah  utrujjah,  tidak  bertolak  belakang  dengan 
syarat  “tersimpannya  barang  di  tempatnya”,  karena  kemungkinan 
kuatnya  mengenai  riwayat  ini,  bahwa  buah  tersebut  telah  ditempatkan 
di  tempat  penyimpanannya.  Dan  tidak  juga  bertolak  belakang  dengan 
hadits  Rafi’  yang  konteksnya  menunjukkan  tidak  ada  hukum  potong 
tangan  pada  pencurian  buah  dan  sumsum  pohon,  yang  mana  hadits  mi 
bersifat  umum,  kemudian  dibatasi  dengan  hadits  Amr  bin  Syu’aib 
tadi. 

Bab:  Pengertian  “Tersimpan”  Berdasarkan  Tradisi  yang  Berlaku 

J [p  v'  j* 
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4081.  Dan  Shafwan  bin  Umayyah,  ia  menuturkan,  "Aku  pernah  tidur 
di  masjid  di  atas  kain  bersulam  sutera  milikku,  tiba-tiba  itu  dicuri, 
lalu  kami  berhasil  menangkap  pencurinya.  Kemudian  kami 
mengadukannya  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  pun  memerintahkan 
untuk  memotong  tangannya.  Lalu  aku  katakan,  Wahai  Rasulullah, 
apakah  hanya  dengan  kain  bersulamku  yang  berharga  tiga  puluh 
dirham?  Aku  berikan  itu  kepadanya,  atau  aku  menjualnya 
kepadanya.’  Beliau  bersabda,  ‘. Mengapa  tidak  sebelum  engkau 
membawanya  kepadaku?”’  (HR.  Imam  yang  lima  kecuali  At- 
Tirmidzi) 

.H  4&I  \jj 

4082.  Dalam  riwayat  Ahmad  dan  An-Nasa’i  disebutkan.  Maka 
Rasulullah  SAW  memotong  (tanganjnya. 
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4083.  Dari  Ibnu  Umar:  Bahwa  Rasulullah  SAW  memotong  tangan 
pencuri  yang  mencuri  baju  kurung  dari  tempat  wanita,  yang  harganya 
tiga  dirham.  (HR.  Ahmad,  Abu  Daud  dan  An-Nasa’i) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ ala  mengatakan:  Burnus, 
disebutkan  di  dalam  Al  Qamus\  Ialah  tutup  kepala  yang  panjang,  atau 
pakaian  yang  tutup  kepalanya  bersambung  dengan  pakaiannya,  baik 
itu  berupa  jubah  maupun  baju  perang.  Shaffatun  Nisaa  \  yakni  suatu 
bagian  di  dalam  masjid  yang  dikhususkan  untuk  kaum  wanita. 

Hadits  Shafwan  menunjukkan,  bahwa  pemberian  maaf  setelah 
diadukan  kepada  imam  (penguasa)  tidak  menggugurkan  hukuman. 
Hadits  ini  juga  menunjukkan,  bahwa  pemberian  maaf  sebelum 
diadukan  kepada  penguasa  (hakim)  menggugurkan  hukuman.  Kedua 
hadits  di  atas  dijadikan  dalil  oleh  mereka  yang  menyatakan  tidak 
disyaratkannya  “barang  tersimpan”  dalam  pemberlakukan  hukuman 
potong  tangan.  Namun  pendapat  ini  dibantah,  karena  masjid  itu  itu 
sebagai  tempat  (penjaga)  bagi  yang  memasukkan  alatnya  atau 
barangnya  ke  dalam  masjid,  demikian  juga  tempat  wanita  (di  dalam 
masjid)  sebagaimana  yang  disebutkan  di  dalam  hadits  Ibnu  Umar. 
Lebih-lebih  lagi,  bahwa  Shafwan  menempatkan  kain  selimutnya  di 
bawah  kepalanya,  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  riwayat- 
riwayat  lainnya. 


Bab:  Merebut  atau  Merampas  Barang,  Berkhianat  dan 
Mengingkari  Pinjaman 
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4084.  Dari  Jabir,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Tidak  ada 
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potong  tangan  terhadap  orang  yang  berkhianat,  atau  merampas 
(sebagaimana  layaknya  ghanimah)  atau  merebut  (di  hadapan 
pemiliknya).  ”  (HR.  Imam  yang  lima  kecuali  At-Tirmidzi) 
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4085.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  ia  mengatakan,  “ Seorang  wanita 
Makhzumiyyah  meminjam  barang,  tapi  kemudian  ia  mengingkarinya. 
Maka  Nabi  SAW  memerintahkan  agar  tangannya  dipotong."  (HR. 
Ahmad  dan  An-Nasa’i) 
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4086.  Diriwayatkan  juga  oleh  Abu  Daud,  dan  ia  menyebutkan:  “ Maka 
Nabi  SA  W  memerintahkan  hukuman  padanya.  Lalu  tangan  wanita  itu 
pun  dipotong .”  Abu  Daud  mengatakan,  “Diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Nafi’,  dari  Shafiyyah  binti  Ubaid.”  Dan  ia 
menambahkan:  “Dan  beliau  menyaksikannya .”) 
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4087.  Dari  Aisyah,  ia  menuturkan,  “ Seorang  wanita  Makhzumiyyah 
meminjam  barang  lalu  ia  mengingkarinya,  maka  Nabi  SA  W 
menetapkan  agar  tangan  wanita  itu  dipotong.  Lalu  keluarganya 
menemui  TJsamah  bin  Zaid  dan  berbicara  kepadanya,  lalu  Usamah 
pun  berbicara  kepada  Nabi  SAW  (meminta  pengampunan)  untuk 
wanita  itu,  maka  Nabi  SAW  berkata  kepadanya,  'Wahai  usaman, 
apakah  engkau  mau  memberi  pembelaan  pada  salah  satu  ketetapan 
hukum  Allah  ‘Azza  wa  Jalla?’  Kemudian  Nabi  SAW  berdiri 
menyampaikan  pidato,  beliau  mengatakan,  ‘Sesungguhnya  telah 
binasa  umat-umat  sebelum  kalian,  yang  mana  apabila  orang 
terhormat  di  antara  merkea  mencuri  maka  mereka  membiarkannya, 
namun  bila  orang  lemah  di  antara  mereka  mencuri  maka  mereka 
memotong  tangannya.  Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya, 
Seandainya  Fathimah  binti  Muhammad  (mencuri),  niscaya  aku 
memotong  tangannya.  ’  Maka  tangan  wanita  Makhzumiyyah  itu  pun 
dipotong.  ”  (HR.  Ahmad,  Muslim  dan  An-Nasa’i) 
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4088.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Ia  (Aisyah)  menuturkan, 
", Seorang  wanita  meminjam  —yakni  meminjam  perhiasan —  atas 
nama  orang-orang  yang  dikenal  (di  lingkungan  itu)  sedangkan  ia 
sendiri  tidak  dikenal,  lalu  ia  menjualnya,  kemudian  ia  ditangkap  dan 
dibawakan  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  pun  memerintahkan  agar 
tangan  wanita  itu  dipotong.  Wanita  itulah  yang  dibela  oleh  Usamah 
bin  Zaid  dan  Rasulullah  SA  W  mengatakannya  apa  yang  telah  beliau 
katakan.  ”  (HR.  Abu  Daud  dan  An-Nasa’i) 
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Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
(Seorang  wanita  Makhzumiyyah  meminjam  barang,  tapi  kemudian 
ia  mengingkarinya).  Disebutkan  dalam  riwayat  Abdurrazaq  dengan 
sanad  shahih  hingga  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman:  “Bahwa  seorang 
wanita  datang  lalu  berkata,  ‘Fulanan  telah  meminjam  perhiasan,  ’ 
lalu  ia  meminjamkannya,  kemudian  ia  tidak  lagi  melihatnya 
(perhiasan  tersebut),  maka  ia  pun  mendatangi  wanita  yang  meminjam 
itu  untuk  menanyakannya,  namun  si  peminjam  itu  berkata.  Aku  tidak 
meminjam  apa-apa  kepadamu. ’  Lalu  wanita  itu  mendatangi  wanita 
lainnya,  namun  wanita  itu  pun  mengingkatinya.  Kemudian  ia  datang 
kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  pun  memanggilnya  (wanita  si 
peminjam)  dan  menanyainya,  maka  ia  pun  menjawab.  Demi  Dzat 
yang  telah  mengutusmu  dengan  kebenaran.  Aku  tidak  meminjam  apa- 
apa  darinya.’  Beliau  bersabda,  ‘Berangkatlah  kalian  ke  rumahnya, 
kalian  akan  mendapatinya  di  bawah  tempat  tidurnya.  Maka  orang- 
orang  pun  mendatangi  rumahnya  dan  mengambilnya.  Kemudian 
beliau  memerintahkan  agar  tangan  wanita  itu  dipotong. 

Ucapan  perawi  (Maka  tangan  wanita  Makhzumiyyah  itu  pun 
dipotong),  ini  menunjukkan  dipotongnya  tangan  orang  yang 
mengingkari  pinjaman,  demikian  pendapat  mereka  yang  tidak 
mensyaratkan  “tersimpannya  barang”  dalam  hukum  potong  tangan. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah  golongan  Azh-Zhahiri. 
Adapun  Jumhur  berpendapat  tidak  wajibnya  potong  tangan  bagi  yang 
mengingkari  pinjaman,  mereka  berdalih,  bahwa  Al  Qur  an  dan  As- 
Sunnah  mewajibkan  potong  tangan  terhadap  pencuri,  adapun  orang 
yang  mengingkari  titipan  (yakni  berkhianat)  bukanlah  pencuri.  Namun 
pendapat  ini  dibantah,  bahwa  pengingkaran  itu  termasuk  dalam 
kategori  pencurian.  Selanjutnya  Jumhur  menjawab  hadits-hadits  di 
atas,  bahwa  dalam  kisah  itu  telah  terjadi  pencurian,  sehingga 
disebutkannya  “pengingkaran  pinjaman”  itu  tidak  semata-mata 
menunjukkan  berlakunya  potong  tangan.  Kendati  demikian,  yang 
tampak  dari  hadits-hadits  di  atas,  bahwa  hukuman  itu  diputuskan 
karena  pengingkaran  tersebut. 
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Bab:  Hukuman  Potong  Tangan  Karena  Adanya  Pengakuan,  dan 
Itu  Tidak  Cukup  Dengan  Sekali  Pengakuan 
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4089.  Z)ar/  /16w  Umayyah  Al  Makhzumi:  Bahwa  seorang  pencopet 
dihadapkan  kepada  Rasulullah  SA  W,  lalu  orang  itu  mengaku,  namun 
tidak  didapati  barang  curian  padanya,  maka  Rasulullah  SA  W  berkata 
kepadanya,  “ Aku  kira  engkau  tidak  mencuri.”  Ia  berkata,  “ Benar 
(aku  mencuri).  ”  Ia  ucapkan  dua  atau  tiga  kali.  Maka  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Potonglah  (tangannya)  lalu  bawakan  lagi  kepadaku.” 
Selanjutnya  mereka  memotong  (tangannya)  kemudian  membawanya 
lagi  (kepada  beliau),  lalu  Rasulullah  SAW  berkata,  "Ucapkanlah 
‘Astaghfirullaah  wa  atuubu  ilaiih  [Aku  memohon  ampunan  kepada 
Allah  dan  bertaubat  kepada-Nya].  Maka  ia  pun  mengucapkan, 
"Astaghfirullaah  yva  atuubu  ilaiih”  Kemudian  Rasulullah  SAW 
berdoa,  "Ya  Allah,  terimalah  taubatnya.”  (HR.  Ahmad  dan  Abu 
Daud) 
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4090.  An-Nasa’i  juga  meriwayatkannya,  namun  dalam  riwayatnya 
tidak  menyebutkan:  Dua  atau  tiga  kali. 
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4091.  Diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Majah,  dan  ia  menyebutkan  dua 
kali  redaksi:  beliau  berkata,  “ Aku  kira  engkau  tidak  mencuri.  Ia 
berkata,  “Benar  (aku  mencuri).  ” 

Dari  Al  Qasim  bin  Abdurrahman,  dari  Amirul  Mukminin  Ali 
RA,  ia  mengatakan,  “Seorang  pencuri  tidak  dipotong  (tangannya) 
sehingga  ia  bersaksi  dua  kali  mengenai  dirinya.”  (Dikemukakan  oleh 
Ahmad  pada  riwayat  Mahna  dan  ia  berdalih  dengannya) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
(moa  ukhaaluka  saraqta ),  yakni:  aku  tidak  mendugamu  mencuri.  Ini 
menunjukkan  dianjurkannya  penuntunan  ungkapan  yang  bisa 
menggugurkan  hukuman. 

Ucapan  perawi  ( dua  atau  tiga  kali )  dijadikan  dalil  oleh 
mereka  yang  berpendapat  bahwa  pengakuan  satu  kali  dalam 
pengakuan  pencurian  tidaklah  cukup.  Kemudian  pendapat  ini 
dibantah,  bahwa  hal  ini  tidak  menunjukkan  disyaratkannya  pengakuan 
dua  kali,  namun  hal  ini  menunjukkan  dianjurkannya  menuntut 
pernyataan  yang  bisa  menggugurkan  hukuman  dan  memastikan 
pengakuan. 

Bab:  Mengolesi  Ujung  Tangan  Pencuri  Setelah  Dipotong  dengan 
Minyak  Panas  (Untuk  Menutup  Lubang  Urat  Supaya  Darahnya 
Berhenti  Mengalir)  dan  Anjuran  Mengalungkan  Potongan 
Tangannya  pada  Lehernya 
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4092.  Dari  Abu  Hurairah:  Bahwasanya  seorang  pencuri  yang  telah 
mencuri  tas  dibawakan  kepada  Rasulullah  SAW,  lalu  orang-orang 
berkata,  Wahai  Rasulullah,  orang  ini  telah  mencuri.  ”  Rasulullah 
SA  W  berkata,  “ Aku  kira  ia  tidak  mencuri.  ”  Si  pencuri  berkata, 
" Benar  (aku  telah  mencuri)  wahai  Rasulullah."  Maka  beliau  pun 
bersabda,  ‘‘Bawalah  dia  lalu  potonglah  (tangannya),  kemudian 
diolesi  minyak  panas  (untuk  menghentikan  darahnya),  lalu  bawalah 
kembali  ia  kepadaku.  ”  Selanjutnya  orang  itu  pun  dipotong 
(tangannya)  kemudian  dibawakan  lagi  kepada  beliau,  lalu  beliau 
bersabda,  “Bertaubatlah  kepada  Allah.  ”  Pencuri  itu  berkata,  “Aku 
telah  bertaubat  kepada  Allah.  ”  Beliau  pun  bersabda,  “Semoga  Allah 
menerima  taubatmu.  ”  (HR.  Ad-Daraquthni) 
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4093.  Dari  Abdurrahman  bin  Muhairiz,  ia  menuturkan,  "Aku 
bertanya  kepada  Fadhalah  bin  Ubaid  tentang  mengalungkan 
potongan  tangan  pada  leher  pencuri,  apakah  ini  termasuk  sunnah?  Ia 
menjawab,  ‘Seorang pencuri  diadukan  kepada  Rasulullah  SAW,  lalu 
beliau  memotong  tangannya,  kemudian  memerintahkan  agar 
(potongan  tangannya)  dikalungkan  di  lehernya.”’  (HR.  Imam  yang 
lima  kecuali  Ahmad.  Dalam  Isnadnya  terdapat  Al  Hajjaj  bin  Arthah, 
seomag  perawi  yang  dinilai  lemah) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
( kemudian  diolesi  minyak  panas),  konteksnya  menunjukkan  bahwa 
hal  ini  adalah  wajib,  yakni  dipanaskan  pada  ujung  bagian  yang 
dipotong  untuk  menghentikan  darah.  Disebutkan  di  dalam  Al  Bahr: 
Biaya  minyak  dan  biaya  pemotongan  diambilkan  dari  baitul  mal 
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kemudian  dari  harta  si  pencuri. 

Ucapan  perawi  ( kemudian  memerintahkan  agar  (potongan 
tangannya)  dikalungkan  di  lehernya)  menunjukkan  disyariatkannya 
mengalungkan  potongan  tangan  pencuri  pada  leher  si  pencuri,  karena 
hal  ini  bisa  dijadikan  pelajaran  berharga  bagi  masyarakat. 

Bab:  Pemberian  Maaf  dan  Pernyataan  Pemberian  Barang  Curian 
Kepada  Pencurinya  Setelah  Ditetapkannya  Hukuman  Potong 
Tangan  Padanya 
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4094.  Dari  Abdullah  bin  Amr,  bahwasanya  Rasulullah  SA  W  bersabda, 
“Silakan  kalian  saling  memberi  maaf  di  antara  kalian  mengenai 
hudud  (hukuman-hukuman  yang  telah  ditetapkan  syariat),  adapun 
hadd  yang  telah  sampai  kepadaku,  maka  wajib  dilaksanakan.  ”  (HR. 
An-Nasa’i  dan  Abu  Daud) 
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4095.  Dari  Aisyah  RA,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Berilah  pengampunan  kepada  orang-orang  yang  berakhlak  dan 
berperilaku  baik  dalam  ketergelinciran  mereka,  kecuali  dalam  hudud 
(hukuman-hukuman  yang  telah  ditetapkan  syariat).  ”  (HR.  Ahmad  dan 
Abu  Daud) 
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Dari  Rabi’ ah  bin  Abu  Abdirrahman:  Bahwasanya  Az-Zubair  bin  Al 
Awwam  RA  berjumpa  dengan  seorang  laki-laki  yang  telah 
menangkap  seorang  pencuri,  saat  itu  ia  hendak  menemui  Sultan,  lalu 
Az-Zubair  memberikan  pembelaan  untuknya  (si  pencuri),  namun 
orang  itu  (yang  menangkapnya)  berkata,  “Tidak.  Kecuali  setelah  aku 
membawanya  kepada  Sultan.  ”  Maka  Az-Zubair  berkata,  “Bila  engkau 
telah  sampai  kepada  Sulta,  maka  Allah  akan  melaknat  pembela  dan 
yang  dibelanya.  ”  (Diriwayatkan  oleh  Malik  di  dalam  Al  Muwaththa ') 
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4096.  Dari  Aisyah  RA:  Bahwa  orang-orang  Quraisy  hendak  membela 
seorang  wanita  Makhzumiyyah  yang  telah  mencuri,  mereka  berkata, 
“Siapa  yang  mau  berbicara  kepada  Rasulullah  SAW.”  Siapa  yang 
berani  berbicara  kepada  beliau  selain  Usamah,  dengan  kecintaan 
Rasulullah  SAW?”  Mereka  berkata,  “Siapa  yang  berani  berbicara 
kepada  beliau  selain  Usamah  bin  Zaid,  kekasih  Rasulullah  SAW?” 
Maka  Usamah  pun  berbicara  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau 
bersabda,  “Apakah  engkau  mau  memberi  pembelaan  pada  salah  satu 
ketetapan  hukum  Allah?  ’  Kemudian  Nabi  SAW  berdiri  menyampaikan 
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pidato,  lalu  beliau  mengatakan,  ‘  Wahai  manusia.  Sesungguhnya  telah 
sesat  umat-umat  sebelum  kalian,  yang  mana  apabila  orang  terhormat 
di  antara  merkea  mencuri  maka  mereka  membiarkannya,  namun  bila 
orang  lemah  di  antara  mereka  mencuri  maka  mereka  memberlakukan 
hadd  padanya.  Demi  Allah,  seandainya  Fathimah  binti  Muhammad 
(mencuri),  niscaya  aku  memotong  tangannya.”’  (HR.  Muttafaq 
‘Alaih) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Hadits  Abdullah 
bin  Amr  menunjukkan  disyariatkannya  pemberian  maaf  mengenai 
hudud  sebelum  diadukan  kepada  imam  (penguasa),  bukan  setelahnya. 
Hadits  Aisyah  menunjukkan  disyariatkannya  pemberian  maaf  kepada 
orang-orang  yang  biasa  berlaku  dan  bersikap  baik  bila  suatu  ketika 
mereka  tergelincir  dalam  kesalahan,  yaitu  mereka  yang  tidak  dikenal 
sebagai  orang-orang  yang  suka  melakukan  kejahatan.  Yang  dimaksud 
dengan  sabda  beliau  ( kecuali  dalam  hudud),  yakni  bahwa  pemberian 
maaf  itu  tidak  boleh  dilakukan  terhadap  orang-orang  yang  dikenal 
baik  bila  perkaranya  telah  sampai  kepada  imam,  adapun  sebelum 
sampai  kepada  imam,  maka  dianjurkan  untuk  ditutupi,  hal  ini 
berdasarkan  kemutlakan  sabda  Nabi  SAW,  “ dan  barangsiapa 
menutupi  aib  seorang  muslim,  maka  Allah  akan  menutupi  (aibnya)  di 
dunia  dan  di  akhirat Saya  katakan:  Ada  baiknya  dikemukakan  di 
sini  hadits  Shafwan  bin  Umayyah  yang  telah  dikemukakan  pada  bab: 
Pengertian  “Tersimpan”  Berdasarkan  Tradisi  yang  Berlaku,  yaitu: 
Dari  Shafwan  bin  Umayyah,  ia  menuturkan,  " Aku  pernah  tidur  di 
masjid  di  atas  kain  bersulam  sutera  milikku,  tiba-tiba  itu  dicuri,  lalu 
kami  berhasil  menangkap  pencurinya.  Kemudian  kami 
mengadukannya  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  pun  memerintahkan 
untuk  memotong  tangannya.  Lalu  aku  katakan,  'Wahai  Rasulullah, 
apakah  hanya  dengan  kain  bersulamku  yang  berharga  tiga  puluh 
dirham?  Aku  berikan  itu  kepadanya,  atau  aku  menjualnya 
kepadanya.’  Beliau  bersabda,  ‘Mengapa  tidak  sebelum  engkau 
membawanya  kepadaku?”’  (HR.  Imam  yang  lima  kecuali  At- 
Tirmidzi) 
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Bab:  Apakah  Hukum  Potong  Tangan  dan  Lainnya  Diberlakukan 
Dalam  Perang? 
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4097.  Dari  5w^r  6i«  Arthah:  Bahwa  ia  mendapati  seorang  laki-laki 
mencuri  ketika  peperangan,  lalu  ia  mencambuknya  namun  tidak 
memotong  tangannya,  dan  ia  mengatakan,  “ Rasulullah  SAW  telah 
melarang  kami  memotong  tangan  (pencuri)  dalam  peperangan.  ” 
(Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  Abu  Daud,  An-Nasa’id  dan  At-Tirmidzi 
darinya  secara  marfu  ) 
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4098.  Dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  bahwasanya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Berjihadlah  karena  Allah  dalam  melawan  manusia,  baik 
yang  dekat  maupun  yang  jauh.  Janganlah  kalian  menghiraukan 
celaan  pencela  dalam  berjuang  karena  Allah,  dan  berlakukanlah 
ketetapan-ketetapan  Allah  baik  ketika  hadir  maupun  dalam 
perjalanan.  ”  (Diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Ahmad  di  dalam 
Musnad  ayahnya) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Keshahihan 
hadits  Ubadah  dikuatkan  oleh  keumuman  Al  Kitab  dan  As-Sunnah 
yang  tidak  membedakan  antara  yang  orang  yang  dekat  hubungannya 
dengan  yang  jauh,  dan  antar  ayang  muqim  dengan  musafir.  Tidak  ada 
kontradiktif  antara  kedua  hadits  di  atas,  karena  hadits  Busr 
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mengkhususkan  hadits  Ubadah,  sehingga  yang  umum  diberlakukan 
dengan  mengecualikan  yang  khusus,  lagi  pula,  perjalanan  yang 
disebutkan  dalam  hadits  Ubadah  sifatnya  lebih  umum  daripada 
peperangan,  kemudian  dari  itu,  bahwa  hadits  Busr  khusus 
menyebutkan  tentang  hukuman  pencurian,  sedangkan  hadits  Ubadah 
menyebutkan  hukuman  secara  umum. 
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KITAB  HUKUMAN  BAGI  PEMINUM  KHAMER; 
(PENYAMUN  DAN  PERAMPOK;  PEMBERONTAK; 
PEMERINTAH  YANG  LALIM;  TUKANG  SIHIR  DAN 
DUKUN) 

<. Jl  j)  Ji\  ^  ^J\  01  '.*$&  lj~j\ 

Jl — aJ  c^bJl  jLi^*>l  jaS*  Oir  llls  y)  :Jli  y>H 

aljj)  . jlp  4j  j^li  („AP-1  ii—S^P  ^  jIp 

(^x. ^llj  SjlS  ^jIj 

4099.  Dari  Anas  RA:  “Bahwasanya  seorang  laki-laki  yang  telah 
meminum  khamer  dihadapkan  kepada  Nabi  SAW,  lalu  beliau 
mencambuknya  dengan  dua  pelepah  kurma  sebanyak  empat  puluh  kali 
pukulan.  ”  Anas  juga  mengatakan,  “Hal  itu  dilakukan  juga  oleh  Abu 
Bakar.  Ketika  masa  pemerintahan  Umar,  ia  bermusyawarah  dengan 
orang-orang  (para  sahabat),  lalu  Abdurrahman  bin  Auf  berkata, 
‘Hukuman  paling  ringan  adalah  delapan  puluh  kali.  ’  Maka  Umar  pun 
memerintahkan  demikian  (yakni  delapan  puluh  kali).  ”  (HR.  Ahmad, 
Muslim,  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  menilainya  shahih) 
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4100.  Dari  Anas  RA:  “Bahwasanya  Nabi  SAW  memukul  (peminum) 
khamer  dengan  pelepah  kurma  dan  alas  kaki.  Sementara  Abu  Bakar 
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RA  mencambuk  sebanyak  empat  puluh  kali.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4101.  Dari  Uqbah  bin  Al  Harits,  ia  menuturkan,  “ An-Nu’man  — atau 
Ibnu  An-Nu’man —  dihadapkan  karena  minum  (khamer),  lalu 
Rasulullah  SAW  memerintahkan  semua  orang  yang  ada  di 
rumah(nya)  untuk  memukulnya,  sehingga  aku  pun  termasuk  yang 
memukulnya.  Kami  memukulnya  dengan  alas  kaki  dan  pelepah 
kurma.  ”  (Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  Al  Bukhari) 
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4102.  Dari  As-Saib  bin  Yazid,  ia  menuturkan,  “ Peminum  (khamer) 
didatangkan  kepada  kami  pada  masa  Rasulullah,  juga  pada  masa 
pemerintahan  Abu  Bakar  RA,  serta  pada  awal  masa  pemerintahan 
Umar  RA.  Kami  pun  menghampirinya  lalu  kami  memukulnya  dengan 
tangan,  alas  kaki  dan  sorban  kami.  Hingga  ketika  di  awal  masa 
pemerintahan  Umar  RA,  ia  mencambuk  pelakunya  sebanyak  empat 
puluh  kali,  kemudian  ketika  para  pelaku  tidak  jera  dan  fasik,  ia 
mencambuknya  sebanyak  delapan  puluh  kali.  ”  (Diriwayatkan  oleh 
Ahmad  dan  Al  Bukhari) 
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4103.  Dan  Abu  Hurairah  RA,  ia  mengatakan,  “Seorang  laki-laki  yang 
telah  meminum  khamer  dibawakan  kepada  Nabi  SAW,  lalu  beliau 
berkata,  ‘Pukullah  dia.”’  Abu  Hurairah  menuturkan,  “Maka  di 
antara  kami  ada  yang  memukul  dengan  tangannya,  ada  yang 
memukul  dengan  alas  kakinya  dan  ada  pula  yang  memukul  dengan 
pakaiannya.  Setelah  orang  itu  pergi,  seseorang  berkata,  ‘Semoga 
Allah  merendahkanmu.  ’  Maka  beliau  bersabda,  'Janganlah  kalian 
mengatakan  seperti  itu,  janganlah  kalian  membantu  syaitan 
terhadapnya.  (HR.  Ahmad,  Al  Bukhari  dan  Abu  Daud) 
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4104.  Dari  Hudhain  bin  Al  Mundzir,  ia  menuturkan,  “Aku 
menyaksikan  Utsman  bin  Affan  ketika  dihadapkan  Al  Walid 
kepadanya.  Saat  itu  ia  baru  saja  melaksanakan  dua  raka’at  shalat 
Subuh,  lalu  ia  berkata,  ‘Apa  aku  perlu  menambahkan  pada  kalian?  ’ 
Lalu  dua  orang  laki-laki  bersaksi  kepadanya,  salah  seorang  di  antara 


Mukhtashar  Nailul  Authar  —  153 


mereka  menyatakan  dengan  mantap  bahwa  ia  (Al  Walid)  telah 
meminum  khamer,  dan  yang  satu  lagi  bersaksi  bahwa  ia  melihatnya 
memuntahkan  khemar.  Maka  Utsman  berkata,  ‘Ia  tidak  akan 
memuntahkannya  kecuali  setelah  meminumnya.  ’  Maka  ia  berkata, 
‘Wahai  Ali,  cambuklah  ia.’  Ali  berkata,  ‘Wahai  hasan,  cambuklah  ia.  ’ 
Al  Hasan  berkata,  ‘Orang  yang  merasakan  panasnya  adalah  orang 
yang  memegang  dinginnya.  ’  Tampak  ada  kemarahan  padanya,  lalu  ia 
berkata,  ‘Wahai  Abdullah  bin  Ja’far,  cambuklah  ia.  Lalu  Ali 
menghitung  hingga  empat  puluh  kali,  setelah  itu  ia  berkata,  ‘Cukup.  ’ 
Lalu  ia  berkata,  ‘Nabi  SA  W  mencambuk  sebanyak  empat  puluh  kali. 
Abu  Bakar  juga  empat  puluh  kali,  dan  Umar  delapan  puluh  kalin. 
Semuanya  adalah  sunnah.  Dan  yang  ini  lebih  aku  sukai. 
(Diriwayatkan  oleh  Muslim) 

Dari  sini  dapat  disimpulkan,  wahwa  seorang  wakil  boleh 
mewakilkan,  dan  bahwa  dua  kesaksian  tentang  dua  hal  yang  bila 
digabungkan  mengandung  pengertian  yang  sama,  maka  boleh 
digabungkan,  seperti  halnya  kesaksian  jual  beli  dan  pengakuannya, 
atau  kesaksian  pembunuhan  dan  pengakuannya. 

Jb-t  t*  •  ^ 

J yj>j  01  .o3j  ol 3  t j^xJl  N} 

.aH-o  'H  <&1 

Dari  Ali  bin  Abu  Thalib  RA,  ia  mengatakan,  ‘‘Sungguh  aku  tidak 
pernah  menerapkan  suatu  hukuman  pada  seseorang  yang 
menyebabkannya  meninggal  lalu  ada  sesuatu  yang  tersisa  pada 
diriku,  kecuali  pada  peminum  khamer,  karena  bila  ia  meninggal  ada 
diyatnya.  Demikian  itu  karena  Rasulullah  SA  W  tidak 
menetapkannya.  ”  (Muttafaq  ‘  Alaih) 

oQS  llil  <.\£z  V  P  : V  VISj  jjIj  SjtS  j 

Diriwayatkan  juga  oleh  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah,  yang  mana 
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dalamnya  mereka  berdua  menyebutkan:  “(Beliau)  tidak  menetapkan 
apa-apa  padanya,  namun  kamilah  yang  mengatakannya .” 

Saya  katakan:  Maksud  “tidak  menetapkan”  adalah  tidak 
menentukan  kadarnya. 
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4105.  Z)an'  Sa'id,  ia  menuturkan,  “Pada  masa  Rasulullah  SAW, 
peminum  khamer  dicambuk  sebanyak  empat  puluh  kali  dengan 
sepasang  alas  kaki.  Ketika  masa  pemerintahan  Umar,  ia  menetapkan 
hukuman  dengan  cemeti  sebagai  pengganti  alas  kaki.  ”  (Diriwayatkan 
oleh  Ahmad) 
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Dari  Ubaidillah  bin  Adiy  bin  Al  Khiyar,  bahwasanya  ia  berkata 
kepada  Utsman,  “Orang-orang  banyak  membicarakan  Al  Walid." 
Utsman  berkata,  “Kami  akan  menghukumnya  dengan  haqnya  insya 
Allah  Ta  ’ala.  ”  Selanjutnya  Utsman  memanggil  Ali,  lalu 
memerintahkannya  agar  mencambuk  Al  Walid,  lalu  Ali 
mencambuknya  delapan  puluh  kali.  (Diringkas  dari  riwayat  Al 
Bukhari.  Dalam  riwayatnya  yang  lain  disebutkan:  empat  puluh  kali) 

Kedua  riwayat  ini  tergabung  pada  riwayat  yang  dikemukakan 
oleh  Abu  Ja’far  — Muhammad  bin  Ali — : 
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Bahwa  Amirul  Mukminin  Ali  bin  Abu  Thalib  RA  mencambuk  Al  Walid 
dengan  cambuk  yang  mempunyai  dua  ujung.  (Diriwayatkan  oleh  Asy- 
Syafi’i  di  dalam  Musnadnya) 
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4106.  Dari  Abu  Sa  ’id,  ia  berkata:  Seorang  laki-laki  mabuk  dibawakan 
kepada  Rasulullah  SAW,  lalu  ia  berkata,  "Sesungguhnya  aku  tidak 
minum  khamer,  aku  hanya  meminum  sari  buah  anggur  dan  kurma 
dari  wadah  labu."  Lalu  beliau  memerintahkan  (untuk 
menghukumnya),  maka  ia  pun  dipukul  dengan  tangan  dan  alas  kaki. 
Lalu  beliau  melarang  penggunaan  wadah  labu  dan  melarang 
meminum  saru  buah  anggur  dan  kurma.  Yakni  bila  dicampurkan. 
(HR.  Ahmad) 
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Dari  As-Saib  bin  Yazid:  bahwasanya  Umar  bin  khaththab  datang 
kepada  mereka  lalu  berkata,  Aku  mendapati  bau  minuman  (khamer) 
pada  si  Fulan,  lalu  ia  mengaku  bahwa  ia  tela  meminum  sari  buah 
yang  mengental,  karena  aku  menanyakan  apa  yang  telah  diminumnya. 
Bila  mabuk  maka  aku  akan  mencambuknya.  Lalu  Umar  bin  Khaththab 
mencambuknya  dengan  hukuman  yang  sempurna.  (Diriwayatkan  oleh 
An-Nasa’i  dan  Ad-Daraquthni) 
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Dari  Ali  RA  tentang  peminum  khamer,  ia  mengatakan,  “Bila  minum  ia 
mabuk,  dan  bila  mabuk  ia  linglung,  dan  bila  linglung  ia  akan 
mengada-ada.  Orang  yang  mengada-ada  dihukum  delapan  puluh  kali 
cambukan.  ”  (Diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni  dan  Malik  juga 
meriwayatkan  maknanya) 
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Duri  Ibnu  Syihab:  Bahwasanya  ia  ditanya  tentang  hukuman  bagi 
budak  yang  meminum  khamer,  ia  menjawab,  “Telah  sampai 
kepadaku,  bahwa  hukumannya  dalam  meminum  khamer  adalah 
setelah  hukuman  orang  merdeka.  Umar  bin  Khaththab,  Utsman  bin 
Affan  dan  Abdullah  bin  Umar  mencambuk  budak  mereka  yang 
menimum  khamer  dengan  setengah  hukuman.  ”  (Diriwayatkan  oleh 
Malik  di  dalam  Al  Muwaththa ') 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Hadits-hadits  di 
atas  menunjukkan  disyariatkannya  hukuman  bagi  peminum  khamer. 
Disebutkan  di  dalam  Al  Bahr.  Ijma’  ulama  menyataka,  bahwa 
hukumannya  tidak  kurang  dari  empat  puluh  kali  cambukan.  Pensyarah 
mengatakan:  Tidak  ada  riwayat  yang  pasti  dari  Nabi  SAW  yang 
menunjukkan  kadar  hukuman  tersebut.  Riwayat  yang  pasti  hanya 
menyebutkan  bahwa  kadang  beliau  menghukum  dengan  pelepah 
pohon  kurma,  kadang  dengan  alas  kaki,  kadang  dengan  keduanya,  dan 
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kadang  dengan  keduanya  disertai  pakaian,  dan  kadang  pula  dengan 
tangan  dan  alas  kaki. 

Disebutkan  di  dalam  Al  Ikhtiyarat :  Yang  benar  mengenai 
hukuman  peminum  khamer  adalah  salah  satu  riwayat  yang  sesuai 
dengan  madzhab  Syafi’i  dan  yang  lainnya,  yaitu  bahwa  tambahan  dari 
empat  puluh  hingga  delapan  puluh  kali  tidaklah  wajib,  akan  tetapi 
tergantung  pada  hasil  ijtihad  imam  (pemimpin),  dan  imam  pun  boleh 
berijtihad  dalam  menentukan  cara  pemukulan,  apakah  itu  dengan 
pelepah  pohon  kurma,  dengan  alas  kaki,  atau  dengan  ujung  pakaian. 
Mengenai  hal  ini  berbeda  dengan  hukuman-hukuman  lainnya. 

Ucapan  Ali  (karena  bila  ia  meninggal  ada  diyatnya ),  ini 
menunjukkan,  bahwa  bila  seorang  terhukum  yang  dihukum  dengan 
pukulan  lalu  meninggal,  maka  imam  atau  wakilnya  tidak  wajib 
menanggung  ganti  rugi  dan  tidak  pula  ada  qishash,  kecuali  pada 
hukuman  peminum  khamer.  Para  ahli  ilmu  telah  berbeda  pendapat 
mengenai  hal  ini.  Adapun  orang  yang  meninggal  karena  diasingkan, 
maka  Jumhur  berpendapat,  bahwa  hal  ini  menjadi  tanggungan  imam. 

Ucapan  Ibnu  Syihab  (Telah  sampai  kepadaku ,  bahwa 
hukumannya  dalam  meminum  khamer  adalah  setelah  hukuman 
orang  merdeka ).  Banyak  ahli  ilmu  yang  berpendapat  bahwa  hukuman 
bagi  budak  adalah  setengah  orang  merdeka,  yaitu  pada  hukuman  zina, 
menuduh  zina  dan  minum  khamer. 

Bab:  Dibunuhnya  Peminum  Khamer  Pada  Kali  yang  Keempat 
dan  Keterangan  Tentang  Penghapusannya 
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4107.  Dari  Abdullah  bin  Amr,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
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‘Barangsiapa  meminum  khamer  maka  cambuklah  ia.  Bila  ia 
mengulanginya  maka  cambuklah  ia.  Bila  ia  mengulanginya  lagi  maka 
cambuklah  ia.  Dan  bila  ia  mengulanginya  lagi  maka  bunuhlah  ia. 
Selanjutnya  Abdullah  mengatakan,  “ Datangkan  kepada  orang  yang 
telah  meminum  khamer  untuk  keempat  kalinya,  maka  kalian  berhak 
memintaku  untuk  membunuhnya.  ”  (HR.  Ahmad) 
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4108.  Dari  Mu’awiyah,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda,  “ Apabila 
mereka  meminum  khamer  maka  cambuklah  mereka.  Kemudian  bila 
mereka  meminum  lagi  maka  cambuklah  mereka.  Kemudian  bila 
mereka  meminum  lagi  maka  cambuklah  mereka.  Kemudian  bila 
mereka  meminumnya  lagi  untuk  keempat  kalinya  maka  bunuhlah 
mereka.”  (HR.  Imam  yang  lima  kecuali  An-Nasa’i.  At-Tirmidzi 
mengatakan,  “Hal  ini  berlaku  pada  masa  awal  Islam,  kemudian  setelah 
itu  dihapus.  Demikian  yang  diriwayatkan  oleh  Muhammad  bin  Ishaq 
dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir  dari  Jabir  bin  Abdullah.”) 
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4109.  Dari  Jabir,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Apabila  ia 
meminum  khamer  maka  cambuklah  ia.  Bila  ia  mengulanginya  lagi 
pada  kali  yang  keempat  maka  bunuhlah  ia.  ”  Kemudian  setelah  itu 
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didatangkan  kepada  Nabi  SAW  seorang  laki-laki  yang  telah  minum 
khomer  untuk  keempat  kalinya,  maka  beliau  memukulnya  dan  tidak 
membunuhnya. 
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4110.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Qabishah  bin  Dzuaib,  bahwasanya  Nabi 
SAW  bersabda,  “Barangsiapa  meminum  khamer  maka  cambuklah  ia. 
Bila  ia  mengulangi  maka  cambuklah  ia.  Bila  ia  mengulangi  lagi  untuk 
ketiga  kali  atau  keempat  kali  maka  bunuhlah  ia."  Kemudian 
didatangkan  seorang  laki-laki  yang  telah  meminum  khamer,  maka 
beliau  pun  mencambuknya.  Lalu  orang  itu  didatangkan  lagi  (untuk 
kedua  kalinya),  maka  beliau  pun  mencambuknya.  Lalu  orang  itu 
didatangkan  lagi  (untuk  ketiga  kalinya),  maka  beliau  pun 
mencambuknya.  Lalu  orang  itu  didatangkan  lagi  (untuk  keempat 
kalinya),  maka  beliau  pun  mencambuknya.  Beliau  telah  menghapus 
hukuman  mati,  namun  hukuman  itu  sebagai  rukhshah.  (HR.  Abu 
Daud.  At-Tirmidzi  juga  mengemukakan  riwayat  yang  semakna) 
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4111.  Dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  “ Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Bila  ia  mabuk,  maka  cambuklah  ia.  Kemudia  bila  ia  mabuk  lagi 
maka  cambuklah  ia.  Bila  ia  mengulanginya  pada  kali  yang  keempat, 
maka  penggallah  leherhnya.”’  (HR.  Imam  yang  lima  kecuali  At- 
Tirmidzi) 
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4112.  Ahmad  menambahkan:  Az-Zuhri  mengatakan,  “Kemudian 
dihadapankan  kepada  Rasulullah  SA  W  seseorang  yang  mabuk  untuk 
keempat  kalinya,  lalu  beliau  membebaskannya.  ” 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Ulama  berbeda 
pendapat,  apakah  peminum  khamer  setelah  empat  kali  dibunuh  atau 
tidak?  Sebagian  golongan  Azh-Zhahiri  berpendapat  dibunuh, 
sementara  Jumhur  berpendapat  bahwa  peminum  khamer  tidak 
dibunuh,  dan  bahwa  ketetapan  itu  telah  dihapus. 

Disebutkan  di  dalam  Al  Ikhtiyarat :  Barangsiapa  yang 
melakukan  berulang  kali  perbuatan  yang  rusak  dan  tidak  kapok 
dengan  hukuman  yang  diterapkan  padanya,  bahkan  ia  terus  menerus 
melakukannya,  maka  ia  seperti  orang  yang  terus  menerus  melakukan 
keburukan  yang  tidak  bisa  berhenti  kecuali  dengan  dibunuh.  Maka 
orang  yang  seperti  itu  hukumannya  adalah  dibunuh.  Ada  yang 
mengatakan,  “Kemungkinannya  peminum  khamer  yang  telah  empat 
kali  (dihukum),  dikecualikan  dari  ketentuan  ini.” 

Bab:  Orang  yang  Didapati  Tengah  Mabuk,  Atau  Tercium 
Darinya  Bau  Khamer  Namun  Tidak  Mengaku 
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4113.  Dari  Ibnu  Abbas  RA:  “. Bahwasanya  Rasulullah  SAW  tidak 
menetapkan  hukuman  tertentu  pada  (peminum)  khamer .  Ibnu  Abbas 
mengisahkan,  “ Seorang  laki-laki  meminum  (khamer)  lalu  ia  mabuk, 
kemudian  ia  didapati  sempoyongan  di  jalanan  (antara  dua  bukit), 
maka  ia  pun  dibawa  kepada  Nabi  SAW.  Namun  ketika  mendekati 
rumah  Al  Abbas,  ia  melarikan  diri,  lalu  masuk  ke  tempat  Al  Abbas, 
kemudian  ia  meminta  perlindungan  Al  Abbas,  kemudian  hal  itu 
disampaikan  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  pun  tertawa  dan 
berkata,  ‘Benarkah  ia  melakukan  itu?’  Namun  beliau  tidak 
memerintahkan  apa-apa  terhadapnya.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud. 
Abu  Daud  mengatakan,  “Ini  yang  diriwayatkan  sendirian  oleh  ahli 
Madinah) 
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4114.  Dari  Alqamah,  ia  berkata,  Ketika  aku  di  Hamsh,  Ibnu  Abbas 
membacakan  surah  Yusuf,  lalu  seorang  laki-laki  berkata,  Tidak 
seperti  itu  yang  diturunkan.  ’  Abdullah  berkata,  ‘Demi  Allah  aku 
pernah  membacakannya  kepada  Rasulullah  SAW.’  Ia  menimpali, 
‘Bagus.  ’  Ketika  Abdulah  (Ibnu  Abbas)  sedang  berbicara  dengannya, 
tiba-tiba  tercium  bau  khamer  darinya,  maka  ia  pun  bertanya,  ‘Apakah 
engkau  meminum  khamer  dan  mendustakan  Al  Kitab?’  Maka  ia  pun 
memukulnya  sebagai  hukuman  (minum  khamer).  (Muttafaq  Alaih) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
(tidak  menetapkan  hukuman  tertentu ),  yakni  tidak  menetapkan  kadar 
hukumannya.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  mereka  yang  berpendapat 
bahwa  hukuman  bagi  pemabuk  tidaklah  wajib  dan  tidak  ditentukan 
kadarnya,  akan  tetapi  hanya  berupa  pengucilan.  Namun  pendapat  ini 
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dibantah,  bahwa  telah  terjadi  ijma  ’  dari  para  sahabat  tentang  wajibnya 
hukuman  ini.  Ada  yang  mengatakan,  bahwa  hadits  Ibnu  Abbas  adalah 
mengenai  peristiwa  sebelum  disyariatkannya  cambukan.  Namun  yang 
lebih  tepat  (mengenai  hadits  ini),  bahwa  Nabi  SAW  tidak 
memberlakukan  hukuman  terhadap  orang  tersebut  adalah  karena  ia 
tidak  mengakui  perbuatannya  dan  tidak  ada  saksi  yang  dapat 
membuktikannya.  Karena  itulah  penulis  mencantumkan  judul  seperti 
itu,  sehingga  hal  ini  sebagai  dalil  bahwa  imam  (penguasa)  tidak  wajib 
melaksanakan  hukuman  terhadap  seseorang  hanya  berdasarkan 
informasi  dari  orang-orang  mengenainya  bahwa  ia  telah  melakukan 
suatu  pelanggaran,  dan  juga  tidak  mengharuskan  imam  untuk  mencari 
tahu  mengenai  hal  itu.  Demikian  ini  — sebagaimana  telah  dijelaskan 
pada  pembahasan  terdahulu —  berdasarkan  anjuran  untuk  menutupi 
aib  sesama  muslim  dan  anjuran  untuk  menggugurkan  hukuman 
dengan  sesuatu  yang  dapat  mengugurkannya. 

Atsar  Ibnu  Mas’ud  dijadikan  pedoman  oleh  mereka  yang 
berpendapat  bahwa  imam  dan  hakim  atau  lainnya  yang  setara,  boleh 
melaksanakan  hukuman  bila  mengetahuinya,  walaupun  si  pelakunya 
sendiri  tidak  menyatakan  pengakuan  dan  tidak  pula  bukti  (saksi).  Al 
Bukhari  mengeluarkan  suatu  riwayat:  Bahwa  Umar  berkata  kepada 
Abdurrahman,  “Bagaimana  bila  aku  melihat  seseorang  yang 
melakukan  suatu  pelanggaran?”  Ia  menjawab,  “Menurutku  bahwa 
persaksianmu  adalah  persaksian  seorang  laki-laki  dari  kalangan  kaum 
muslimin.”  Umar  berkata,  “Engkau  benar.”  Riwayat  ini  dikuatkan 
oleh  hadits,  “ Seandainya  aku  dibolehkan  merajam  seseorang  tanpa 
bukti  (saksi/ pengakuan),  tentu  aku  telah  merajamnya .” 
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Bab:  Keterangan  Tentang  Ta  ’z/r40  (Sanksi  Hukum  yang  Tidak 
Ditentukan)  dan  Penahanan  Bagi  Tertuduh 
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4115.  Dari  ylbu  Burdah  bin  Niyar,  bahwasanya  ia  mendengar  Nabi 
SAW  bersabda,  “Tidak  boleh  mencambuk  lebih  dari  sepuluh  kali, 
kecuali  pada  suatu  hukuman  di  antara  hukuman-hukuman  Allah. 
(HR.  Jama’ah  kecuali  An-Nasa’i) 
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4116.  Dari  Bahz  bin  Hakim,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya, 
bahwasanya  Nabi  SAW  menahan  seseorang  karena  tertuduh, 
kemudian  ia  dibebaskan.  (HR.  Imam  yang  lima  kecuali  Ibnu  Majah) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
(i kecuali  pada  suatu  hukuman ),  maksudnya  adalah  yang  hukumannya 
telah  ditetapkan  kadarnya  oleh  syariat,  misalnya:  hukuman  zina, 
hukuman  menuduh  berzina  dan  sebagainya.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  bahwa  maksudnya  adalah  sanksi  kemaksiatan. 
Segolongan  ahli  ilmu  telah  mengamalkan  hadits  di  atas,  dan  sebagian 
lainnya  membolehkan  tambahan  lebih  dari  sepuluh  kali  cambukan 
namun  tidak  boleh  lebih  dari  kadar  minimum  hukuman  yang  telah 
ditetapkan.  Sebagian  lainnya  mengatakan,  “Berlaku  untuk  setiap 

40  Ta’zir  ialah  «antrei  disiplin  berapa  pemukulan,  hinaan,  pemutusan  hubungan 
(pemboikotan/  pengucilan)  atau  pengusiran.  Hukuman  ta’zir  wajib  dilakukan 
pada  setiap  kemaksiatan  yang  tidak  ditetapkan  hadnya  oleh  Allah  dan  tidak 
ada  kajfaratnya  (penebusnya),  seperti  pencurian  yang  kurang  dari  batasan 
pemotongan  tangan,  atau  menyentuh  wanita  yang  bukan  mahram  atau 
menciumnya,  atau  menghina  orang  Islam  dengan  perkataan  yang  bukan 
tuduhan  ( qadzaj ),  atau  melakukan  pemukulan  yang  tidak  melukai  dan  lain-lain. 
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hukuman  yang  berlaku  padanya  hukuman  ta’zir  untuk  selain  hukuman 
yang  telah  ditetapkan.”  Yang  benar  adalah  mengamalkan  sebagaimana 
yang  ditunjukkan  oleh  hadits  di  atas. 

Ucapan  perawi  {karena  tertuduh)  menunjukkan  bahwa 
penahanan,  selain  sebagai  sanksi,  juga  bisa  untuk  menanti 
pembuktian. 


Bab:  Penyamun/Perampok 
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4117.  Dari  Qatadah,  dari  Anas:  Bahwa  beberapa  orang  dari  Ukl 
— atau  Urainah —  datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan  menyatakan 
keislaman  mereka,  tapi  kemudian  mereka  tidak  betah  tinggal  di 
Madinah  ,  maka  beliau  memerintahkan  agar  mereka  dibarengi 
dengan  beberapa  ekor  unta42  dan  seorang  penggembala,  dan  berliau 
menyuruh  mereka  agar  keluar  (dari  Madinah)  bersama  unta-unta  itu 
serta  meminum  susu  dan  air  kencing  unta-unta  tersebut  (agar  mereka 
lekas  sembuh).  Ketika  mereka  telah  sampai  areal  bebatuan  hitam  (di 
luar  kota  Madinah),  mereka  kufur  setelah  Islam,  lalu  mereka 
membunuh  penggembala  Rasulullah  SAW  dan  mengambil  unta-unta 


Karena  cuacanya  tidak  cocok  dengan  fisik  mereka  sehingga  mereka  sakit. 
Yakni  antara  tiga  hingga  sepuluh  ekor. 
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itu.  Kemudian  hal  itu  sampai  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau 
mengirim  orang-orang  untuk  mengangkap  mereka,  lalu  mereka  pun 
ditangkap,  kemudian  mata  mereka  dipanaskan  (dengan  didekatkan 
pada  besi  panas  hingga  buta),  sementara  tangan  dan  kaki  mereka 
dipotong,  kemudian  mereka  dibiarkan  seperti  itu  diareal  tersebut 
hingga  meninggal.  ”  (HR.  lama’ ah) 
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4118  Al  Bukhari  menambahkan:  Qatadah  mengatakan,  ‘Telah 
sampai  kepada  kami,  bahwa  setelah  itu  Nabi  SAW  menganjurkan 
bershadaqah  dan  melarang  merusak  fisik.  ” 
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4119  Dalam  riwayat  Ahmad,  Al  Bukhari  dan  Abu  Daud  disebutkan. 
Oatadah  mengatakan,  “Ibnu  Sirin  menceritakan  kepadaku,  bahwa  hal 
itu  sebelum  diturunkannya  hudud.  ” 
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4120  Al  Bukhari  dan  Abu  Daud  menyebutkan  dalam  hadits  ini: 
“Kemudian  beliau  memerintahkan  untuk  memanaskan  besi.  Maka 
dipanaskanlah  besi,  lalu  didekatkan  pada  mata  mereka  (hingga  buta), 
lalu  tangan  dan  kaki  mereka  dipotong  dan  tidak  diolesi  minyak  panas 
(untuk  menghentikan  darah).  Kemudian  mereka  dibuang  ke  areal 
bebatuan,  lalu  mereka  minta  air,  namun  mereka  tidak  diberi  air, 
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hingga  akhirnya  mereka  mati.  ” 
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4121.  Dalam  riwayat  An-Nasa’i  disebutkan:  " Lalu  tangan  dan  kaki 
mereka  dipotong,  dan  mata  mereka  dibutakan  (dengan  didekatkan 
pada  besi  panas),  serta  disalib.  ” 
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4122.  Dari  Sulaiman  At-Tamimi,  dari  Anas,  ia  mengatakan,  “Nabi 
SAW  membutakan  (dengan  besi  panas)  mata  mereka  karena  mereka 
telah  membutakan  (dengan  besi  panas)  mata  para  penggembala. " 
(Diriwayatkan  oleh  Muslim,  An-Nasa’i  dan  At-Tirmidzi) 
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4123.  Dari  Abu  Az-Zanad:  “Bahwasanya  ketika  Rasulullah  SAW 
memotong  (tangan  dan  kaki)  mereka  yang  mencuri  unta-untanya  dan 
membutakan  mata  mereka  dengan  api,  Allah  Ta  ’ala  menegurnya 
mengenai  hal  itu,  lalu  menurunkan  ayat:  'Sesungguhnya  pembalasan 
terhadap  orang-orang  yang  memerangi  Allah  dan  Rasul-Nya  dan 
membuat  kerusakan  di  muka  bumi,  hanyalah  mereka  dibunuh  atau 
disalib.  ’  (Qs.  Al  Maaidah  (5):  33).  ’43  (HR.  Abu  Daud  dan  An-Nasa’i) 


Lengkapnya  ayat  ini:  “Sesungguhnya  pembalasan  terhadap  orang-orang  yang 
memerangi  Allah  dan  Rasul-Nya  dan  membuat  kerusakan  di  muka  bumi, 
hanyalah  mereka  dibunuh  atau  disalib,  atau  dipotong  tangan  dan  kaki  mereka 
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Dan  Ibnu  Abbas  RA  tentang  para  penyamun:  " Apabila  mereka 
membunuh  dan  merampas  harta,  maka  mereka  dibunuh  dan  disalib. 
Apabila  mereka  membunuh  namun  tidak  merampas  harta,  maka 
mereka  dibunuh  namun  tidak  disalib.  Apabila  mereka  merampas 
harta  dan  tidak  membunuh,  maka  tangan  dan  kaki  mereka  dipotong 
secara  silang.  Apabila  mereka  hanya  menakut-nakuti  di  jalanan, 
maka  mereka  diusir  dari  daerahnya.  ”  (Diriwayatkan  oleh  Asy-Syafi  i 
di  dalam  Musnadnya) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
{Nabi  SAW  membutakan  (dengan  besi  panas)  mata  mereka  karena 
mereka  telah  membutakan  (dengan  besi  panas)  mata  para 
penggembala)  menunjukkan  bahwa  Nabi  SAW  melakukan  itu  adalah 
sebagai  qishash  terhadap  mereka. 

Disebutkan  di  dalam  Al  Ikhtiyarat :  Perampok/penyamun  di 
perkampungan  dan  di  lahan  sepi  (tidak  berpenduduk),  hukumnya 
sama,  demikian  pendapat  yang  masyhur  dari  Malik,  Asy-Syafi  i  dan 
mayoritas  sahabat  kami.  Al  Qadhi  mengatakan,  “Madzhab  kami 
adalah  sebagaimana  dikatakan  oleh  Abu  Bakar,  yaitu  tidak 
membedakan.”  Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  tindakan 
berkomplot,  menurut  pendapat  Ahmad,  bahwa  mereka  semua  dikenai 
hukuman  dan  bukan  hanya  yang  melakukannya  secara  langsung. 

dengan  bertimbal  balik  atau  dibuang  dari  negeri  (tempat  kediamannya).  Yang 
demikian  itu  (sebagai)  suatu  penghinaan  untuk  mereka  di  dunia,  dan  di  akhirat 
mereka  beroleh  siksaan  yang  besar,  kecuali  orang-orang  yang  taubat  (di  antara 
mereka)  sebelum  kamu  dapat  menguasai  (menangkap)  mereka;  maka  ketahuilah 
bahwasannya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  ”  (Qs.  Al  Maaidah 
(5):  33-34) 
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Demikian  juga  pada  kasus  pencurian,  dan  begitu  pula  wanita  yang  ikut 
menyokong  pembunuhan  wanita  lain. 


Bab:  Memerangi  Kawarij  dan  Pemberontak 
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4124.  Dari  Ali  bin  Abu  Thalib  RA,  ia  menuturkan,  "Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersdabda,  ‘Di  akhir  zaman  nanti,  akan  keluar  suatu 
kaum  yang  mana  umur  mereka  masih  belia,  berakal  tapi  bodoh,  dan 
berbicara  dengan  ucapan  sebaik-baik  manusia.  Keimanan  mereka 
tidak  melewati  kerongkongan  mereka.  Mereka  keluar  dari  agama 
sebagaimana  melesatnya  anak  panah  dari  busurnya.  Dimana  saja 
kalian  menjumpai  mereka  maka  bunuhlah  mereka,  karena  bagi  yang 
membunuh  mereka,  ada  pahala  baginya  pada  hari  kiamat  nanti. 
(Muttafaq  ‘Alaih) 
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4125.  Dari  Zaid  bin  Wahb:  Bahwasanya  ia  termasuk  di  antara 
balatentara  yang  bersama  Ali  RA  bergerak  untuk  menumpas  golongan 
khawarij,  Ali  RA  berkata,  “Wahai  manusia,  sesungguhnya  aku  telah 
mendengar  Rasulullah  SA  W  bersabda,  ‘Akan  keluar  suatu  kaum  dari 
umatku  yang  membaca  Al  Qur'an.  Bacaan  kalian  tidak  menyamai 
bacaan  mereka  sedikit  pun,  sahalat  kalian  tidak  menyamai  shalat 
mereka  sedikit  pun,  dan  puasa  kalian  tidak  menyamai  puasa  mereka 
sedikit  pun.  Mereka  membaca  Al  Qur  'an  dengan  anggapan  bahwa  itu 
membawa  kebaikan  bagi  mereka,  padahal  itu  membawa  keburukan 
atas  mereka.  Bacaan  mereka  tidak  melampuai  kerongkongan  mereka. 
Mereka  keluar  dari  Islam  sebagaimana  anak  panah  lepas  dari 
busurnya.  Seandainya  pasukan  yang  menemukan  mereka  tidak 
menghabisi  mereka  berdasarkan  perintah  Nabinya  SAW,  berarti 
mereka  telah  membangkang.  Tandanya,  bahwa  di  antara  mereka 
terdapat  seorang  laki-laki  yang  memiliki  bahu  tapi  tidak  berlengan,  di 
atas  ujung  bahunya  seperti  putting  susu  yang  di  atasnya  terdapat 
beberapa  rambut  berwarna  putih.’”  Selanjutnya  Ali  mengatakan, 
“Tapi  kalian  malah  pergi  kepada  Mu  ’awiyah  dan  warga  Syam,  lalu 
kalian  meninggalkan  mereka  untuk  menjaga  rumah  dan  harta  kalian? 
Demi  Allah,  aku  berharap  bahwa  merekalah  kaum  yang  dimaksud. 
Sebab  mereka  telah  menumpahkan  darah  yang  diharamkan  dan 
memerangi  khalayak  manusia.  Karena  itu,  berjalanlah  kalian  dengan 
menyebut  nama  Allah.”  Selanjutnya  Salamah  bin  Kuhail  berkata, 
“Lalu  Zaid  bin  Wahb  menurunkanku  di  suatu  tempat,  hingga  ia 
mengatakan,  ‘Kami  melintasi  sebuah  jembatan,  lalu  ketika  kami 
berhadapan,  saat  itu  di  pihak  Khawarij  terdapat  Abdullah  bin  Wahb 
Ar-Rasibi,  ia  berkata  kepada  mereka,  ‘Lemparkanlah  tombak-tombak 
kalian  dan  hunuslah  pedang-pedang  kalian  dari  sarungnya,  sungguh 
aku  khawatir  mereka  akan  menggetarkan  kalian  sebagaimana  mereka 
telah  menggetarkan  kalian  pada  hari  Harura.  ’  Maka  mereka  pun 
kembali,  lalu  melemparkan  tombak-tombak  mereka  dari  jauh  dan 
menghunus  pedang-pedang  mereka,  kemudian  orang-orang  (yang 
memerangi  mereka)  menggempur  mereka  dengan  tombak-tombak 
mereka.  Selanjutnya  mereka  saling  membunuh,  namun  dari  pihak 
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orang-orang  (yang  memerangi  mereka)  hanya  gugur  dua  orang.  Lalu 
Ali  RA  berkata,  ‘Carilah  orang  pendek  di  antara  mereka.  ’  Maka 
mereka  pun  mencarinya  namun  tidak  menemukannya.  Kemudian  Ali 
RA  mencari  sendiri,  hingga  ia  menghampiri  orang-orang  yang  telah 
saling  membunuh,  lalu  ia  berkata,  ‘Singkirkan  mereka.  ’  Lalu  mereka 
mendapati  orang  yang  dicari  terkapar  di  tanah,  maka  Ali  pun 
bertakbir,  lalu  ia  mengatakan,  ‘Maha  Benar  Allah,  dan  Rasul-Nya 
telah  menyampaikan.  ’  Lalu  Ubaidah  As-Salmani  berkata,  ‘Wahai 
Amirul  Mukminin.  Demi  Allah  yang  tidak  ada  sesembahan  yang  haq 
selain-Nya,  benarkah  engkau  mendengar  hadits  itu  dari  Rasulullah 
SAW?  ’  Ali  menjawab,  ‘Benar,  demi  Allah  yang  tidak  ada  sesembahan 
yang  haq  selain-Nya.  ’  Hingga  Ubaidah  memintanya  bersumpah  tiga 
kali,  dan  Ali  pun  bersumpah."  (Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan 
Muslim) 
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4126.  Dari  Abu  Sa’id,  ia  berkata,  “Kami  sedang  bersama  Rasulullah 
SAW  yang  saat  itu  sedang  sedang  membagikan  shadaqah,  lalu 
datanglah  Dzhul  Khuwaishirah  dari  Bani  Tamim,  kemudian  ia 
berkata,  ‘Bersikap  adillah  wahai  Rasulullah.’  Beliau  bersabda, 
‘Celaka  engkau,  siapa  lagi  yang  akan  berlaku  adil  bila  aku  sudah 
tidak  adil?  Sungguh  engkau  telah  binasa  dan  merugi  bila  aku  tidak 
berlaku  adil.  Maka  Umar  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  izinkan  aku 
memenggal  lehernya.  ’  Beliau  menjawab,  ‘Biarkan  Saja. 
Sesungguhnya  ia  mempunyai  para  pengikut  yang  mana  seseorang 
dari  kalian  menganggap  remeh  shalanya  dibandingkan  shalat  mereka 
dan  puasanya  dibandingkan  puasa  mereka.  Mereka  membaca  Al 
Qur  an  tapi  (bacaan  mereka)  tidak  melewati  kerongkongan  mereka. 
Mereka  lepas  (melenceng)  dari  agama  ini  (Islam)  sebagaimana 
melesatnya  panah  dari  busurnya.  Ia  melihat  ujung  anak  panah 
ternyata  tidak  didapati  sesuatu  pun  padanya,  kemudian  melihat 
pangkalnya  ternyata  tidak  didapati  sesuatu  pun  padanya,  kemudian  ia 
melihat  batang  anak  panahnya  ternyata  tidak  didapati  sesuatu  pun 
padanya,  kemudian  ia  melihat  bulu  anak  panahnya  ternyata  tidak 
didapati  sesuatu  padanya,  ia  telah  mendahului  kotoran  dan  darah. 
Tanda  mereka,  ada  seorang  laki-laki  (di  antara  mereka)  yang  salah 
satu  lengannya  seperti  tetek  perempuan,  —atau  beliau  mengatakan: 
seperti  potongan  dagingan  yang  bergoyang-goyang — .  Mereka  keluar 
ketika  orang-orang  telah  terpecah  kesatuannya.’”  Selanjutnya  Abu 
Sa  id  menceritakan:  “Aku  bersaksi,  bahwa  aku  pernah  mendengar  itu 
dari  Rasulullah  SAW.  Dan  aku  bersaksi  bahwa  Ali  memerangi 
mereka,  dan  aku  pun  turut  serta  bersamanya.  Lalu  ia  memerintahkan 
agar  orang  tersebut  dicari.  Maka  dicarilah  orang  tersebut,  lalu 
(setelah  ditemukan),  orang  itu  dibawakan  kepadanya,  hingga  aku 
dapat  melihatnya  (dengan  tanda-tanda)  sebagaimana  yang  telah 
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disebutkan  oleh  Nabi  S  A  W.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4127.  Dan  46u  Sa’id,  ia  menuturkan,  "Ali  mengirimkan  potongan 
emas  kepada  Nabi  S  A  W,  lalu  beliau  membagikannya  kepada  empat 
orang,  (yaitu):  Al  Aqra  ’  bin  Habis  Al  Hanzaliy  Al  Mujasyi,  Uyainah 
bin  Badr  Al  Fazari,  Zaid  Ath-Tha  'iy  dari  salah  satu  Bani  Nabhan,  dan 
Alqamah  bin  Ulamah  Al  ‘Amiri  dari  salah  satu  Bani  Kilab.  Maka 
orang-orang  Quraisy  dan  orang-orang  Anshar  marah,  mereka 
berguman,  ‘Beliau  memberikannya  kepada  para  tokoh  Najed  dan 
melewatkan  kita?’  Maka  beliau  bersabda,  ‘Aku  ingin  membujuk  hati 
mereka.’  Lalu  datanglah  seorang  laki-laki  yang  kedua  matanya 
cekung  ke  dalam,  kedua  pipinya  tambun,  kedua  alisnya  menonjol, 
janggutnya  lebar  dan  kepalanya  gundul,  lalu  ia  berkata,  ‘Bertakwalah 
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kepada  Allah  wahai  Muhammad.  ’  Maka  Nabi  SA  W  bersabda ,  ‘Siapa 
yang  akan  taat  kepada  Allah  bila  aku  maksiat  terhadap-Nya?  Apakah 
Allah  menjaminku  dengan  penghuni  bumi,  maka  janganlah  kalian 
menjamiku.  Maka  seorang  laki-laki  di  antara  mereka  yang  hadir 
—aku  kira  adalah  Khalid  bin  Walid—  meminta  izin  kepada  Nabi  SAW 
untuk  membunuh  orang  tersebut,  namun  Nabi  SAW  melarangnya. 
Setelah  orang  itu  pergi,  beliau  bersabda,  ‘Sesungguhnya,  dari 
keturunan  orang  tadi  — atau  beliau  mengatakan:  di  belakang  orang 
tadi — ,  ada  suatu  kaum  membaca  Al  Qur'an  tapi  bacaan  mereka  tidak 
melewati  kerongkongan  mereka.  Mereka  keluar  dari  agama  ini 
sebagaimana  melesatnya  anak  panah  dari  busurnya.  Mereka 
membunuhi  orang-orang  Islam  dan  membiarkan  para  penyembah 
berhala.  Jika  aku  menemukan  mereka,  niscaya  aku  akan  memerangi 
mereka  sebagaimana  kaum  'Ad  diperangi. (Muttafaq  ‘Alaih) 

Ini  menunjukkan,  bahwa  orang  yang  semestinya  dita’zir,  imam 
(penguasa)  boleh  membiarkannya  (tidak  menghukumnya),  dan  bahwa 
bila  suatu  kaum  menunjukkan  pandangan  khawarij,  maka  hal  itu  tidak 
serta  merta  menghalalkan  darah  mereka,  akan  tetapi  yang 
menghalalkan  adalah  bila  jumlah  mereka  banyak  dan  melawan  dengan 
senjata  serta  mengganggu  kehormatan  manusia. 
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4128.  Dari  Abu  Sa’id,  ia  berkata,  “ Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Umatku  akan  menjadi  dua  golongan,  lalu  akan  keluar  dari  keduanya 
maariqah  (golongan  yang  lepas  dari  ketentuan  Islam,  yakni 
khawarij),  dan  yang  memerangi  mereka  adalah  golongan  yang  lebih 
dekat  kepada  kebenaran.  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 
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4129.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  “ Akan  keluar  maariqah 
(golongan  yang  lepas  dari  ketentuan  Islam,  yakni  khawarij)  ketika 
terpecahnya  kaum  muslimin,  lalu  diperangi  oleh  salah  satu  dari 
antara  dua  kelompok,  (yaitu  yang  lebih  mendekati)  kebenaran.  (HR. 
Ahmad  dan  Muslim) 

Dari  Marwan  bin  Al  Hakam,  ia  menuturkan,  Seorang  penyeru 
berteriak  atas  perintah  Ali  pada  saat  perang  Jamal,  ‘Orang  yang 
mundur  tidak  akan  dibunuh  dan  orang  yang  terluka  tidak  akan 
dihabisi.  Barangsiapa  menutup  pintu  maka  ia  aman,  dan  barangsiapa 
yang  meletakkan  senjata  maka  ia  aman.’”  (Diriwayatkan  oleh  Sa  id 
bin  Manshur) 

Dari  Az-Zuhri,  ia  mengatakan,  “Ketika  teijadi  huru  hara,  para 
sahabat  Rasulullah  SAW  masih  banyak,  lalu  mereka  sepakat,  bahwa 
tidak  seorang  pun  yang  diqishash  dan  tidak  ada  harta  yang  diambil, 
berdasarkan  penakwilan  Al  Qur'an,  kecuali  yang  didapat  secara 
langsung.”  (Disebutkan  oleh  Ahmad  dalam  riwayat  Al  Atsram  dan  ia 
berdalih  dengannya) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Hadits-hadits  di 
atas  menunjukkan  disyariatkannya  menahan  diri  untuk  tidak 
memerangi  orang  yang  diyakini  telah  keluar  dari  kepemimpinan 
penguasa  selama  orang  tersebut  tidak  menyatakan  perang  atau 
mempersiapkan  diri  untuk  memerangi.  Para  ahli  ilmu  berbeda 
pendapat  mengenai  pengkafiran  golongan  khawarij.  Al  Khithabi 
mengatakan,  “Ulama  kaum  muslimin  telah  sepakat  bahwa  golongan 
khawarij  — dengan  kesesatannya —  tetap  diakui  sebagai  salah  satu 
golongan  kaum  muslimin.  Sehingga  dengan  begitu  dibolehkan 
pernikahan  dengan  mereka,  memakan  sembelihan  mereka  dan  mereka 
tidak  dikafirkan  selama  masih  menjalankan  pokok-pokok  Islam. 

Ucapan  perawi  (dan  tidak  ada  harta  yang  diambil, 
berdasarkan  penakwilan  Al  Qur'an,  kecuali  yang  didapat  secara 
langsung )  menunjukkan  tidak  boleh  mengambil  harta  pemberontak 
kecuali  yang  diperoleh  dalam  peperangan. 
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Bab:  Bersabar  Terhadap  Kelaliman  Para  Penguasa  dan  Tidak 
Memerangi  Mereka  serta  Tidak  Mengangkat  Senjata  untuk 
Melawan  Mereka 
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4130.  Dan'  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata,  “ Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Barangsiapa  yang  melihat  sesuatu  dari  pemimpinnya  yang  tidak 
disukainya,  maka  hendaklah  ia  bersabar  terhadapnya,  karena 
sesungguhnya  orang  yang  memisahkan  diri  dari  jama’ah  (kaum 
muslimin)  walaupun  sejengkal,  lalu  ia  mati,  maka  itu  adalah  kematian 
jahiliyah.  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4131.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  "Barangsiapa  yang 
membenci  sesuatu  dari  pemimpinnya,  maka  hendaklah  ia  bersabar 
terhadapnya,  karena  sesungguhnya  tidak  seorang  pun  yang  keluar 
dari  sultan  (kepemimpinan)  walaupun  hanya  sejengkal,  lalu  ia  mati 
dalam  keadaan  seperti  itu,  kecuali  kematiannya  itu  adalah  kematian 
jahiliyah.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4132.  Dan  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  “Dulu  Bani  Israil 
selalu  dipimpin  oleh  para  nabi,  setiap  kali  seorang  nabi  meninggal 
maka  akan  digantikan  oleh  nabi  lainnya,  dan  sesungguhnya  tidak  ada 
nabi  setelahku,  namun  akan  ada  para  khalifah,  dan  mereka  cukup 
banyak.  ”  Para  sahabat  bertanya,  “Lalu  apa  yang  engkau  perintahkan 
pada  kami?”  Beliau  menjawab,  “Hendaklah  mematuhi  baiat  yang 
pertama  dan  seterusnya  (yakni  tetap  setia),  kemudian  berikanlah 
kepada  mereka  akan  hak  mereka,  karena  sesungguhnya  Allah  akan 
meminta  pertanggungan  jawab  tentang  jabatan  yang  diberikan 
kepada  mereka.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4133.  Dan  j4w/  6z/i  Malik  Al  Asyja’i,  ia  berkata,  “ Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Sebaik-baik  pemimpin  kalian  adalah  yang 
kalian  cintai  dan  mencintai  kalian,  kalian  mendoakan  mereka  dan 
mereka  mendoakan  kalian.  Dan  seburuk-buruk  pemimpin  kalian 
adalah  yang  kalian  benci  dan  membenci  kalian,  kalian  melaknat 
mereka  dan  mereka  melaknat  kalian.  ”  Kami  bertanya,  “Wahai 
Rasulullah,  apa  tidak  boleh  kami  memerangi  mereka  karena  itu?" 
Beliau  menjawab,  “Tidak,  selama  mereka  melaksanakan  shalat  pada 
kalian.  Ketahuilah,  barangsaiapa  yang  dipimpin  oleh  seorang 
pemimpin,  lalu  ia  melihatnya  melakukan  suatu  kemaksiatan  terhadap 
Allah,  maka  hendaklah  ia  membenci  pada  kemaksiatan  terhadap 
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Allah,  namun  janganlah  ia  menarik  tangan  dari  ketaatan.  ”  (HR. 
Ahmad  dan  Muslim) 
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4134.  Dari  Hudzaifah  bin  Al  Yaman,  bahwasanya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  Akan  ada  setelakku  para  pemimpin  yang  tidak  mengikuti 
petunjuk  dan  tidak  menjalankan  sunnahku,  dan  akan  ada  di  antara 
kalian  orang-orang  yang  hati  mereka  adalah  hati  syetan  sedangkan 
tubuh  mereka  adalah  tubuh  manusia.  ”  Aku  bertanya,  “ Lalu  apa  yang 
harus  aku  lakukan  wahai  Rasulullah  bila  aku  menjumpai  hal  itu?” 
Beliau  menjawab,  “ Engkau  mendengar  dan  mematuhi,  walaupun 
punggungmu  dipukul  dan  hartamu  dirampas,  tetaplah  mendengar  dan 
mematuhi.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 
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4135.  Dari  ‘ Arfajah  Al  Asyja’i,  ia  berkata,  “ Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  datang  kepada  kalian 
sementara  kalian  telah  bersatu  untuk  taat  pada  seorang  pemimpin, 
yang  mana  (orang  yang  datang  itu)  hendak  memecahkan  keutuhan 
kalian,  atau  mencerai  beraikan jamaah  kalian,  maka  bunuhlah  ia.” 
(HR.  Ahmad  dan  Muslim) 
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4136.  Dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  ia  mengatakan,  ‘‘Kami  berbaiat 
(berjanji  setia)  kepada  Rasulullah  SAW  untuk  senantiasa  mendengar 
dan  mematuhi,  baik  dalam  kondisi  suka  maupun  terpaksa,  dan  baik 
dalam  kondisi  sulit  maupun  mudah  dan  rasa  mementingkan  diri 
sendiri  sedang  meninggi  pada  perasaan  kami,  serta  agar  kami  tidak 
membantah  urusan  yang  telah  diserahkan  kepada  ahlinya.  Lalu  beliau 
mengatakan,  “Kecuali  bila  kalian  melihat  kekufuran  yang  nyata  yang 
mana  kalian  mengetahuinya  berdasarkan  agama  Allah.  (Muttafaq 
‘Alaih) 
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4137.  Dari  Abu  Dzar,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  berkata,  “Wahai 
Abu  Dzar,  bagaimana  sikapmu  ketika  para  pemimpin  lebih 
mementingkan  diri  mereka  sendiri  daripada  dirimu  (para  rakyat) 
dengan  perolehan  harta44?  ”  Abu  Dzar  menjawab,  “Demi  Dzat  yang 
telah  mengutusmu  dengan  kebenaran,  aku  akan  menggantungkan 
pedangku  di  pundakku,  lalu  aku  menghantamnya  dengannya  hingga 
aku  berjumpa  denganmu.  ”  Beliau  bersabda,  “Maukah  aku  tunjukkan 
engkau  kepada  yang  lebih  baik  bagimu  daripada  itu?  Yaitu  engkau 


Yakni  harta  yang  diperoleh  tidak  melalui  peperangan. 
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bersabar,  sampai  engkau  berjumpa  denganku.  ”  (HR.  Ahmad) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
( yang  memisahkan  diri  dari  jama’ah  (kaum  muslimin)  walaupun 
sejengkal)  ini  merupakan  ungkapan  tentang  membelot  dari  penguasa 
dan  memeranginya.  Ibnu  Abi  Hamzah  mengatakan,  “Yang  dimaksud 
dengan  ‘ memisahkan  diri'  adalah  membatalkan  baiat  yang  telah 
dinyatakan  terhadap  penguasa  terkait,  walaupun  hanya  dengan  cara 
yang  sederhana.  Beliau  mengungkapkan  dengan  kata  ‘ sejengkal ’, 
karena  bila  melakukan  hal  itu  (walaupun  hanya  sebatas  itu),  maka  hal 
ini  bisa  menyebabkan  penumpahan  darah  tanpa  haq.” 

Sabda  beliau  (Tidak,  selama  mereka  melaksanakan  shalat 
pada  kalian)  menunjukkan  tidak  boleh  mengangkat  senjata  terhadap 
pemimpin  selama  mereka  masih  melaksanakan  shalat.  Dari  sini 
difahami  bolehnya  mengangkat  senjata  terhadap  mereka  bila  mereka 
sudah  meninggalkan  shalat.  Hadits  Ubadah  menunjukkan  tidak 
bolehnya  mengangkat  senjata  (terhadap  penguasa)  kecuali  bila  telah 
nyata  kekufuran. 

Sabda  beliau  (Kecuali  bila  kalian  melihat  kekufuran  yang 
nyata  yang  mana  kalian  mengetahuinya  berdasarkan  agama  Allah) 
yakni  berdasarkan  nash  ayat  atau  khabar  (hadits)  yang  jelas  yang  tidak 
memerlukan  penakwilan.  Kesimpulannya,  tidak  boleh  keluar  dari 
ketaatan  selama  perbuatan  mereka  (para  pemimpin)  itu  masih 
mengandung  penakwilan.  Disebutkan  di  dalam  Al  Fath :  Para  ahli  fikih 
telah  sepakat  tentang  wajibnya  menaati  pemimpin  yang  diktator  dan 
beijihad  bersamanya,  dan  bahwa  menaatinya  adalah  lebih  baik 
daripada  keluar  dari  ketaatan  terhadapnya,  karena  hal  ini  bisa 
menyebabkan  pertumpahan  darah  dan  menimbulkan  petaka.  Tidak  ada 
pengecualian  selain  bila  nyata-nyata  kekufuran  penguasa,  maka  tidak 
boleh  menaatinya,  bahwa  wajib  memeranginya  bila  mampu, 
sebagaimana  dikemukakan  di  dalam  hadits. 
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Bab:  Hukuman  Bagi  Tukang  Sihir;  serta  Keterangan  Tentang 
Buruknya  Sihir  dan  Perdukunan 
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4138.  Dari  Jundub,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Hukuman  bagi  tukang  sihir  adalah  dipenggal  (lehernya)  dengan 
pedang.  (HR.  At-Tirmidzi  dan  Ad-Daraquthni.  At-Tirmidzi  menilai 
isnadnya  lemah,  dan  ia  mengatakan,  “Yang  shahih  adalah  mauquf 
pada  Jundub.”) 


<y.  ajjI*>  s-yd  ’-^yi  o-M-  y! 

\f»  j  J  C  ^  l^lisl  (1)1  !a11~J  Aj  y»  J-i  yS- 

cytj—  aSc  Vll 'zas  &y)\  jS'  <y  (y^  Is*  ^ 

J »lj  .Ul-t  oljj)  .A»!  yjte'  ^  <CUj y-  JJJ  J yj  Li X*rJ 

(( jl^JJl  jj y& I  :  a!»  ^ jlJ 

Dari  Bajalah  bin  ‘Ubdah,  ia  menuturkan,  "Aku  menjadi  juru  tulis 
Jaz  'i  bin  Mu  ’awiyah,  pamannya  Al  Ahnaf  bin  Qais,  lalu  datanglah 
surat  dari  Umar,  setahun  sebelum  wafatnya  (yang  isinya):  ‘Bunuhlah 
setiap  tukang  sihir,  dan  pisahkanlah  setiap  (pasangan  suami  istri) 
yang  tediri  dari  mahrom  pada  kalangan  majusi,  serta  laranglah 
mereka  melakukan  zamza  ’ah45.  ’  Maka  kami  pun  membunuh  tiga 
orang  tukang  sihir,  dan  kami  pisahkah  antara  laki-laki  dan 
mahromnya  berdasarkan  Kitabullah.  ”  (Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan 


45  Yaitu  ucapan  yang  tidak  dapat  difahami  yang  biasa  mereka  ucapkan  ketika 
makan. 


182  — Mukhtashar  Nailul  Authar 


Abu  Daud.  Al  Bukhari  juga  meriwayatkan  darinya  (yang  di  dalamnya 
disebutkan  dengan  redaksi):  memisahkan  (pasangan)  mahrom) 
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Dari  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Sa’d  bin  Zararah,  bahwasanya 
telah  sampai  kepadanya:  “Bahwa  Hafshah,  istri  Nabi  SAW, 
membunuh  budak  perempuannya  yang  telah  menyihirnya,  padahal 
Hafshah  telah  mengurusinya,  maka  ia  pun  memerintahkan,  lalu  budak 
itu  dibunuh.”  (Diriwayatkan  darinya  oleh  Malik  di  dalam  Al 
Muwaththa j 
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4139.  Dari  Ibnu  Syihab,  bahwasanya  ia  ditanya,  "Apakah  tukang 
sihir  dari  kalangan  warga  yang  telah  mengadakan  perjanjian  damai 
harus  dibunuh?”  Ia  menjawab,  "Telah  sampai  kepada  kami,  bahwa 
Rasulullah  SAW  pernah  diperlakukan  demikian,  namun  beliau  tidak 
membunuh  pelakunya,  yang  mana  pelakunya  itu  dari  ahli  kitab.  ” 
(Dikeluarkan  oleh  Al  Bukhari) 
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4140.  Dar/  Aisyah,  ia  menuturkan,  "Rasulullah  SAW pernah  terkena 
sihir,  sehingga  sihir  itu  membuat  khayalan  kepadanya,  bahwa  beliau 
seakan-akan  melakukan  sesuatu  padahal  beliau  tidak  melakukannya. 
Hingga  pada  suatu  hari  — saat  itu  beliau  pada  giliranku — ,  beliau 
berdoa  kepada  Allah  ‘Azza  wa  Jalla  dan  terus  berdoa,  lalu  beliau 
berkata,  ‘Wahai  Aisyah,  tidakkah  engkau  merasakan  bahwa  Allah 
telah  memberikan  fatwa  kepada  mengenai  apa  yang  aku  mohonkan 
kepada-Nya?’  Aku  jawab,  ‘Apa  itu  wahai  Rasulullah?’  Beliau 
bersabda,  ‘Ada  dua  laki-laki  (malaikat)  yang  datang,  salah  satunya 
duduk  di  dekat  kepalaku  dan  satunya  lagi  duduk  di  dekat  kakiku,  lalu 
salah  satunya  berkata  kepada  yang  lainnya,  ‘Sakit  apa  orang  ini?  ’ 
Temannya  menjawab,  ‘Tersihir.  ’  Ia  bertanya  lagi,  ‘Siapa  yang 
menyihirnya?’  temannya  menjawab,  ‘Labid  bin  Al  A’sham  seorang 
yahudi  dari  Bani  Zuraiq.  ’  Ia  bertanya  lagi,  'Dengan  apa?  ’  Temannya 
menjawab,  ‘Dengan  rambut  dan  sisir  yang  dibungkus  dengan  pelepah 
kurma.  ’  Ia  bertanya  lagi,  ‘Dimana  itu?  ’  Temannya  menjawab,  Di 
sumur  Dzu  Dzarwan.  ”  Lalu  Nabi  SA  W  bersama  beberapa  sahabatnya 
berangkat  menuju  sumur  itu,  lalu  beliau  melihatnya,  ternyata  di  sana 
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tedapat  pohon  kurma.  Kemudian  beliau  kembali  kepada  Aisyah,  lalu 
berkata,  ‘Demi  Allah,  seolah-oleh  airnya  tercampuri  dengan  curahan 
inai,  dan  seolah-olah  pelepah  kurmanya  adalah  kepala-kepala 
syetan.  ’  Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  engkau 
mengeluarkannya?’  Beliau  menjawab,  ‘Tidak.  Adapun  aku,  Allah 
telah  menyehatkan  dan  menyembuhkanku,  dan  aku  khawatir  akan 
tersebarkan  keburukan  kepada  manusia  darinya.  ’  Selanjutnya  beliau 
memerintahkan  untuk  dikubur.  ”  (Muttafaq  ‘  Alaih) 
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4141.  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan:  Aisyah  mengatakan,  “Lalu 
aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  lantas  engkau 
mengeluarkannya?  ’  Beliau  menjawab,  ‘Tidak. 
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4142.  Dari  Abu  Musa,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda,  “Tiga 
golongan  yang  tidak  akan  masuk  surga,  (yaitu):  pecandu  khamer, 
pemutus  tali  silaturahmi  dan  orang  yang  mempercayai  sihir.  ”  (HR. 
Ahmad) 
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4143.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda, 
“Barangsiapa  mendatangi  dukun  atau  orang  pintar  (tukang  ramal), 
lalu  mempercayai  apa  yang  diucapkannya,  maka  sesungguhnya  dia 
telah  kafir  (ingkar)  dengan  wahyu  yang  diturunkan  kepada 
Muhammad  SA  W.  ”  (HR.  Ahmad) 
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4144.  Dar/  Shafiyyah  binti  Abu  Ubaid,  dari  sebagian  istri  Nabi  SAW, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Barangsiapa  mendatangi  orang 
pintar  (tukan  ramal)  lalu  menanyakan  kepadanya  tentang  suatu 
perkara  dan  dia  mempercayainya,  maka  shalatnya  tidak  diterima 
selama  empat  puluh  hari,  ”  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 
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4145.  Dari  Aisyah,  ia  menuturkan,  “Orang-orang  bertanya  kepada 
Rasulullah  SA  W  tentang  para  dukun,  maka  beliau  menjawab,  'Mereka 
bukan  apa-apa.  ’  Mereka  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  mereka  kadang 
menceritakan  tentang  sesuatu,  dan  itu  menjadi  kenyataan.  ’  Maka 
Rasulullah  SA  W  bersabda,  ‘Itu  adalah  kalimat  haq  yang  dicuri  oleh 
jin,  lalu  disampaikan  kepada  telinga  walinya,  lalu  mereka 
mencapurnya  dengan  seratus  kebohongan.  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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Dari  Aisyah,  ia  menuturkan,  "Abu  Bakar  mempunyai  budak  yang 
biasa  menyerahkan  upeti  kepadanya  dan  Abu  Bakar  makan  dari  yang 
diserahkannya.  Pada  suatu  hari,  budak  itu  datang  dengan 
membawakan  sesuatu,  lalu  Abu  Bakar  makan  darinya  (dari  yang 
dibawakannya),  kemudian  budak  itu  berkata,  ' Tahukah  engkau,  apa 
ini?’  Abu  Bakar  balik  bertanya,  ‘Memangnya  apa?’  Ia  menjawab, 
‘Dulu  pada  masa  jahiliyah  aku  berpura-pura  jadi  dukun  pada 
seseorang,  tapi  sebenarnya  aku  tidak  bisa  perdukunan,  hanya  saja 
aku  menipunya,  lalu  ia  menemuiku  dan  memberiku  karena  itu,  dan 
itulah  yang  kini  engkau  makan.  ’  Maka  Abu  Bakar  memasukkan 
jarinya  (ke  dalam  mulutnya),  lalu  ia  memuntahkan  semua  yang  telah 
masuk  ke  dalam  perutnya.  ”  (Dikeluarkan  oleh  Al  Bukhari) 
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4146.  Dari  Ibnii  Abbas  RA,  ia  berkata,  ‘‘Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Barangsiapa  mempelajari  sebagian  dari  ilmu  nujum,  sesungguhnya 
dia  telah  mempelajari  sebagian  ilmu  sihir.  Semakin  bertambah  (ilmu 
yang  dia  pelajari)  semakin  bertambah  pula  (dosanya).  (HR. 
Ahmad,  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah) 
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4147.  Dari  Mu  ’awiyah  bin  Al  Hakam  Al  Sulami,  ia  menuturkan,  "Aku 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  kami  ini  kaum  yang  baru 
saja  meninggalkan  jahiliyah,  dan  kini  Allah  ‘Azza  wa  Jalla  telah 
menganugerahkan  Islam.  Sesungguhnya  di  antara  kami  ada  orang- 
orang  yang  biasa  mendatangi  para  dukun.  ’  Beliau  bersabda, 
‘Janganlah  kalian  mendatangi  mereka.  ’  Ia  berkata  lagi,  ‘Dan  di 
antara  kami  ada  orang-orang  yang  merasa  sial  (pesimis  karena 
sesuatu)?’  Beliau  bersabda,  ‘Itu  hanyalah  sesuatu  yang  mereka 
rasakan  di  dalam  dada  mereka.  Jangan  sampai  hal  itu  menghalangi 
kalian.  ’  Aku  berkata  lagi,  ‘Dan  di  antara  kali  ada  orang-orang  yang 
membuat  garis  (meramal  dengan  membuat  garis  pada  pasir)?  ’  Beliau 
bersabda,  ‘Dulu  ada  seorang  nabi  yang  membuat  garis,  lalu  yang 
garisnya  sama  itu  menjadi  tepat.  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 

Sabda  beliau  (Hukuman  bagi  tukang  sihir  adalah  dipenggal 
(lehernya)  dengan  pedang ),  At-Tirmidzi  mengatakan,  “Ini  diamalkan 
oleh  para  ahli  ilmu  dari  kalangan  para  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang 
lainnya,  dan  ini  juga  merupakan  pendapat  Malik  bin  Anas Asy- 
Syafi’i  mengatakan,  “Tukang  sihir  yang  dibunuh  adalah  yang  sihirnya 
mencapai  tingkat  kekufuran,  tapi  bila  hanya  melakukan  yang  tidak 
mencapai  tingkat  kekufuran,  maka  tidak  dibunuh.” 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  Umar 
(serta  laranglah  mereka  melakukan  zamza’ah),  disebutkan  di  dalam 
Al  Qamus:  zamza’ah  adalah  suara  yang  jauh  yang  bergema  dan 
berkesinambungan  (seperti  echo),  suara  itu  keluar  ketika  mereka 
sedang  makan,  padahal  mereka  tidak  berbicara.  Mereka  mengeluarkan 
suara  itu  tanpa  menggunakan  lidah  dan  tidak  pula  bibir,  akan  tetapi 
suara  yang  dihasilkan  dari  rongga  hidung  dan  tenggorokan  yang  hanya 
difahami  oleh  sesama  mereka. 

Ucapan  perawi  (sehingga  sihir  itu  membuat  khayalan 
kepadanya,  bahwa  beliau  seakan-akan  melakukan  sesuatu  padahal 
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beliau  tidak  melakukannya).  Imam  Al  Maziri  mengatakan,  “Madzhab 
ahlus  sunnah  dan  mayoritas  ulama  umat  menyatakan  bahwa  sihir  itu 
memang  ada  hakikatnya  seperti  hakikat  yang  lainnya.  Hal  ini  berbeda 
dengan  mereka  yang  menganggap  bahwa  sihir  tidak  ada  hakikatnya. 

Ucapan  perawi  ( beliau  berdoa  kepada  Allah  ‘Azza  wa  Jalla 
dan  terus  berdoa )  ini  menunjukkan  anjuran  untuk  berdoa  ketika 
teijadinya  sesuatu  yang  tidak  disukai  dan  terus  menerus 
mengulanginya  serta  memperbaiki  sikap  kepada  Allah  Ta’ala. 

Ucapan  perawi  {apakah  engkau  mengeluarkannya ?)  dalam 
riwayat  lainnya  disebutkan  dengan  redaksi  {apakah  lantas  engkau 
mengeluarkannya?),  An-Nawawi  mengatakan,  “Keduanya  shahih. 
Demikian  ini  berarti  mengandung  penertian,  aku  meminta  kepada 
beliau  SAW  untuk  mengeluarkannya  lalu  membakarnya.  Namun 
kemudian  beliau  memberitahu,  bahwa  Allah  telah  menyehatkan  dan 
menyembuhkannya,  sementara  beliau  merasa  khawatir,  bila 
dikeluarkan  dan  dibakar,  maka  hal  itu  akan  menebarkan  bahaya  dan 
keburukan  kepada  kaum  muslimin.”  Ini  termasuk  kategori 
meninggalkan  kemaslahatan  karena  dikhawatirkan  timbulnya 
kerusakan  yang  lebih  besar  daripada  kemasalahatan  yang  akan  diraih. 
Ini  termasuk  kaidah  penting  dalam  Islam. 

Sabda  beliau  {Tiga  golongan  yang  tidak  akan  masuk  surga, 
(yaitu):  pecandu  khamer,  pemutus  tali  silaturahmi  dan  orang  yang 
mempercayai  sihir)  menunjukkan  bahwa  sebagian  ahli  tauhid  ada 
yang  tidak  masuk  surga,  yaitu  mereka  yang  melakukan  kemaksiatan 
sebagaimana  yang  dinyatakan  oleh  Nabi  SAW,  bahwa  pelakunya 
tidak  akan  masuk  surga  seperti  ketiga  golongan  itu,  yaitu  orang  yang 
bunuh  diri,  orang  yang  membunuh  orang  yang  telah  mengadakan 
perjanjian  damai,  dan  kemaksiatan-kemaksiatan  lainnya  yang  telah 
disebutkan  dengan  nash  yang  jelas  bahwa  kemaksiatannya 
mencegahnya  masuk  surga.  Hadits  Abu  Musa  dan  hadits-hadits 
semakna  lainnya  mengkhususkan  keumuman  hadits-hadits  yang 
menyebutkan  bahwa  golongan  muwahhidin  (penganut  tauhid)  akan 
keluar  dari  neraka  dan  masuk  ke  surga. 

Sabda  beliau  {Barangsiapa  mendatangi  dukun  ...  dst.),  Al 
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Qadhi  Iyadh  mengatakan,  “Perdukunan  pada  bangsa  Arab  ada  tiga 
jenis,  yaitu:  Pertama,  seseorang  bekeija  sama  dengan  jin  yang 
memberitahunya  tentang  berita-berita  ghaib  yang  dicurinya  dari  langit. 
Jenis  bathil  ketika  Allah  Ta’ala  mengutus  Nabi  kita  Muhammad 
SAW.  Kedua,  seseorang  memberitahukan  apa  yang  akan  menimpa 
seseorang  atau  yang  akan  teijadi  pada  suatu  negeri,  atau  apa  yang 
akan  luput  darinya,  baik  dalam  waktu  dekat  maupun  jangka  panjang. 
Ketiga,  para  peramal.  Semua  itu  telah  didustakan  oleh  Nabi  SAW  dan 
beliau  telah  melarang  mempercayai  dan  mendatangi  mereka. 

Sabda  beliau  ( Barangsiapa  mempelajari  sebagian  dari  ilmu 
nujum,  sesungguhnya  dia  telah  mempelajari  sebagian  ilmu  sihir. 
Semakin  bertambah  (ilmu  yang  dia  pelajari)  semakin  bertambah 
pula  (dosanya)),  Ibnu  Ruslan  mengatakan,  “Yang  dilarang  adalah  apa 
yang  diklaim  oleh  para  peramal  sebagai  ilmu  untuk  mengetahui 
kejadian-kejadian  dan  peristiwa-peristiwa  yang  belum  teijadi  dan  akan 
teijadi  di  kemudian  hari.  Mereka  mengklaim  bahwa  mereka 
mengetahuinya  melalui  peijalanan  bintang-bintang  pada  rotasinya, 
berkumpul  atau  berpencarnya.  Ini  termasuk  mengkalim  mengetahui 
sesuatu  yang  sebenarnya  Allah  telah  menyembunyikannya  dengan 
ilmu-Nya.”  Selanjutnya  ia  mengatakan,  “Adapun  ilmu  astronomi, 
yang  mana  dengan  itu  bisa  diketahui  pergerakan  bumi  dan  arah  kiblat, 
serta  berapa  yang  telah  terlewati  dan  berapa  yang  belum,  maka  tidak 
termasuk  dalam  kategori  yang  dilarang.  Yang  termasuk  dilarang 
adalah  mengklaim  akan  turunnya  hujan  atau  salju  dan  berhembusnya 
angin  serta  perubahan  harga.” 

Sabda  beliau  ( lalu  yang  garisnya  sama  itu  menjadi  tepat),  Al 
Qadhi  Iyadh  mengatakan,  “Itu  adalah  yang  kalian  dapati  ketepatannya. 
Bukan  berarti  beliau  membolehkan  pelakunya.”  Al  Khithabi 
mengatakan,  “Kemungkinannya  ini  adalah  sebagai  peringatan 
berdasarkan  ilmu  kenabiannya,  dan  itu  telah  berlalu,  karena  itu  beliau 
melarang  kita  melakukan  hal  itu.” 
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Bab:  Membunuh  Orang  yang  Terang-Terangan  Menghina 
Nabi  SAW 
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4148.  Dari  Asy-Sya’bi,  dari  Ali  RA:  Bahwa  seorang  wanita  yahudi 
mencela  dan  menghina  Nabi  SAW,  lalu  seorang  laki-laki  mencekiknya 
hingga  mati,  kemudian  Rasulullah  SAW mengugurkan  darahnya.  (HR. 
Abu  Daud) 
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4149.  Dari  Ibnu  Abbas:  Bahwa  seorang  laki-laki  buta  mempunyak 
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ummu  walad46  yang  suka  mencela  dan  menghina  Nabi  SAW,  lalu  ia 
melarangnya  namun  budak  perempuan  itu  tidak  berhenti,  kemudian  ia 
mencegahnya  namun  budak  perempuan  itu  tidak  berhenti.  Pada  suatu 
malam,  budak  perempuan  itu  kembali  mencela  dan  menghina  Nabi 
SAW,  maka  laki-laki  buta  itu  mengambil  cangkul  lalu  meletakkannya 
pada  perut  budak  perempuan  itu,  kemudian  ia  menekannya  sehingga 
membunuhnya.  Keesokan  harinya,  hal  tersebut  disampaikan  kepada 
Rasulullah  SAW,  maka  beliau  pun  mengumpulkan  orang-orang,  lalu 
berkata,  “Aku  persumpahkan  kepada  Allah  seseorang  yang  telah 
melakukan  perbuatan  ini.  Aku  punya  suatu  hak  terhadapnya  kecuali  ia 
beralasan.  Lalu  seorang  laki-laki  buta  berdiri  kemudian  berjalan 
melewati  orang-orang  dengan  tertatih-tatih,  hingga  akhirnya  ia  duduk 
di  hadapan  Nabi  SAW,  lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  akulah 
pelakunya.  Perempuan  itu  telah  mencela  dan  menghinamu,  lalu  aku 
melarangnya  namun  ia  tidak  berhenti  dan  aku  mencegahnya  dan  ia 
tetap  tidak  berhenti.  Padahal  aku  telah  mempunyai  dua  anak  darinya 
yang  bagaikan  dua  permata,  dan  ia  sangat  baik  kepadaku.  Namun 
tadi  malam,  ia  kembali  mencela  dan  menghinamu,  maka  aku 
mengambil  cangkul,  lalu  aku  letakkan  di  atas  perutnya,  kemudian  aku 
menekannya  sehingga  membunuhnya.  ”  Maka  Nabi  SA  W  bersabda, 
“. Ketahuilah ,  saksikanlah  oleh  kalian,  bahwa  darah  perempuan  itu 
sia-sia  (tidak  ada  qishash  maupun  diyat).  ”  (HR.  Abu  Daud  dan  An- 
Nasa’i.  Ahmad  berdalih  dengan  hadits  ini  dalam  riwayat  anaknya, 
Abdullah) 
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46  Budak  perempuan  yang  melahirkan  anak  dari  tuannya.  Dalam  kisah  ini,  ada 
keterangan  yang  menyebutkan  bahwa  budak  perempuan  tersebut  bukan 
muslimah. 
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4150.  Dari  Anas,  ia  menuturkan,  “Seorang  yahudi  lewat  di  dekat 
Rasulullah  SAW,  lalu  ia  mengucapkan,  ‘Assaaamu  *  alaika  [semoga 
kematian  menimpamu].'  Maka  Rasulullah  SAW  membalas,  ‘Wa 
’ alaika  [dan  semoga  pula  menimpamu]. ’  Kemudian  Rasulullah  SAW 
bersabda  (kepada  para  sahabat),  ‘Tahukah  kalian  apa  yang 
diucapkannya?  Ia  mengucapkan  Assaamu  ’ alaika. ’  Para  sahabat 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  blehkah  kami  membunuhnya?'  Beliau 
bersabda,  ‘Tidak.  Jila  ahli  kitab  mengucapkan  salam  kepada  kalian, 
maka  jawablah  dengan  wa  ‘alaikum.  (HR.  Ahmad  dan  Al  Bukhari) 
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4151.  Telah  disebutkan  di  muka,  bahwa  Dzul  Khuwashirah 
mengatakan,  “Wahai  Rasulullah,  bersikap  adillah.”  Tapi  kemudian 
beliau  melarang  orang  yang  (minta  izin  untuk)  membunuhnya. 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Hadits  Asy- 
Sya’bi  dan  hadits  Ibnu  Abbas  menunjukkan  dibunuhnya  orang  yang 
mencela  Nabi  SAW.  Ibnu  Al  Mundzir  mengutip  terjadinya 
kesepakatan  ulama  yang  menyatakan  bahwa  orang  yang  mencela  Nabi 
SAW  dengan  terang-terangan  wajib  dibunuh.  Ibnu  Baththal 
mengatakan,  “Ulama  berbeda  pendapat  mengenai  orang  yang  mencela 
Nabi  SAW.  Bila  yang  melakukannya  itu  orang  yang  telah 
mengadakan  perjanjian  damai  atau  ahli  dzimmah,  seperti  orang 
yahudi,  maka  menurut  Ibnu  Al  Qasim,  bahwa  pelakunya  harus 
dibunuh,  kecuali  ia  masuk  Islam.  Adapun  bila  pelakunya  seorang 
muslim,  maka  harus  dibunuh  tanpa  disuruh  bertaubat.”  Ibnu  Al 
Mundzir  menukil  pendapat  dari  Al-Laits,  Asy-Syafr’i,  Ahmad  dan 
Ishaq  seperti  itu  bila  pelakunya  seorang  yahudi  atau  serupanya. 
Diriwayatkan  dari  Al  Auza’i  dan  Malik,  bahwa  bila  pelakunya 
seorang  muslim,  maka  hal  itu  menyebabkannya  murtad  (keluar  dari 
Islam),  sehingga  ia  disuruh  bertaubat.  Sedangkan  menurut  ulama 
Kufah,  bahwa  bila  pelakunya  seorang  dzimmi  maka  dita’zir,  dan  bila 
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pelakunya  seorang  muslim  maka  menyebabkannya  murtad.  Al  Qadhi 
Iyadh  menyebutkan  perbedaan  pendapat:  “Apakah  beliau  membiarkan 
pelaku  yang  tidak  secara  terang-terangan  melakukannya  adalah  demi 
kemaslahatan  membujuk  hati”  dst.  hingga  ia  mengatakan:  “Yang 
tampak,  bahwa  beliau  membiarkan  orang  yahudi  itu  adalah  demi 
kemaslahatan  membujuk  hati,  atau  karena  mereka  tidak  menyatakan 
secara  terang-terangan,  atau  mungkin  karena  kedua  alasan  ini.” 
Kemungkinan  terakhir  ini  lebih  mendekati,  sebagaimana  dikatakan 
oleh  Al  Hafizh. 

BAB-BAB  HUKUM-HUKUM  MURTAD47  DAN  MEMELUK 
ISLAM 

Bab:  Dibunuhnya  Orang  Murtad 
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4152.  Dari  Ikrimah,  ia  menuturkan,  " Beberapa  orang  zindiq48 
dihadapkan  kepada  Amirul  Mukminin  Ali  RA,  lalu  ia  membakar 
mereka.  Kemudian  hal  itu  sampai  kepada  Ibnu  Abbas,  maka  ia 


47  Orang  murtad  ialah  orang  yang  meninggalkan  agama  Islam  dan  pindah  ke  agama 
yang  lain  seperti  agama  Nasrani  atau  agama  yahudi,  atau  pindah  kepada 
keyakinan  lain  yang  bukan  agama  seperti  orang-orang  atheis  dan  komunis. 
Semua  itu  dilakukannya  dalam  keadaan  sadar  dan  atas  kehendak  sendiri  bukan 
karena  paksaan. 

48  Zindiq  adalah  orang  yang  menampakkan  keislamannya  dan  menyembunyikan 
kekafirannya,  seperti  orang  yang  mendustakan  hari  kebangkitan,  atau  orang 
yang  mengingkari  risalah  Nabi  Muhammad  SAW,  atau  tidak  mengakui  Al 
Qur’an  sebagai  firman  Allah  SWT,  dan  ia  tidak  dapat  menyatakannya  secara 
terang-terangan  karena  merasa  takut  atau  lemah. 
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berkata,  ‘Seandainya  aku  (yang  memutuskan),  tentu  aku  tidak  akan 
membakar  mereka,  karena  adanya  larangan  Rasulullah  SAW,  yang 
mana  beliau  telah  bersabda,  ‘Janganlah  kalian  menyiksa  dengan 
siksaan  Allah.  ’  Namun,  sungguh  aku  akan  membunuh  mereka 
berdasarkan  sabda  Rasulullah  SAW,  ‘Barangsiapa  yang  menukar 
agamanya  (yakni  keluar  dari  Islam),  maka  bunuhlah  ia.”’  (HR. 
Jama’ah  kecuali  Muslim) 
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4153.  Dalam  riwayat  Ibnu  Majah  darinya  (Ikrimah)  hanya  berupa 
redaksi:  “ Barangsiapa  yang  menukar  agamanya  (yakni  keluar  dari 
Islam),  maka  bunuhlah  ia.” 
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4154.  Dalam  hadits  Abu  Musa  RA  disebutkan:  bahwasanya  Nabi  SAW 
berkata  kepadanya,  “ Berangkatlah  engkau  ke  Yaman.  ”  Kemudian 
beliau  juga  mengirimkan  Mu  ’adz  bin  Jabal,  ketika  ia  datang,  Abu 
Musa  memberikan  bantal  dan  berkata  kepadanya,  “ Duduklah .  ” 
Namun  di  situ  ada  seorang  laki-laki  yang  terikat,  maka  Mu ’adz 
bertanya,  ‘‘Mengapa  ini?”  Abu  Musa  menjawab,  “Dulu  ia  seorang 
yahudi  lalu  memeluk  Islam  kemudian  ia  kembali  menjadi  yahudi.  ” 
Mu  ’adz  berkata,  “Aku  tidak  akan  duduk  kecuali  setelah  ia  dibunuh. 
Ini  ketetapan  Allah  dan  Rasul-Nya.  ”  (Muttafaq  ‘  Alaih) 
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4155.  Dalam  riwayat  Ahmad  yang  lainnya  disebutkan:  Allah  dan 
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Rasul-Nya  telah  menetapkan:  "Barangsiapa  kembali  kepada 
agamanya  (setelah  memeluk  Islam),  maka  bunuhlah  ia.  ” 
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4156.  Dalam  riwayat  Abu  Daud  mengenai  kisah  ini  disebutkan:  “ Lalu 
didatangkan  kepada  Abu  Musa  seorang  laki-laki  yang  murtad  setelah 
memeluk  Islam,  lalu  Abu  Musa  mengajaknya  (kembali  kepada  Islam) 
selama  dua  puluh  malam,  atau  hampir  dua  puluh  malam,  kemudian 
Mu  ’adz  datang,  maka  ia  pun  mengajaknya  namun  orang  itu  menolak, 
maka  ia  pun  memenggal  lehernya.  ’’ 
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Dari  Muhammad  bin  bin  Abdullah  bin  Abdul  Qari,  ia  menuturkan, 
“Seorang  laki-laki  utusan  Abu  Musa  datang  menghadap  Umar  bin 
Khaththab,  lalu  Umar  menanyainya  tentang  khabar  orang-orang, 
maka  ia  pun  memberitahunya.  Selanjutnya  Umar  berkata,  ‘Adakah 
khabar  yang  aneh?’  Ia  menjawab,  ‘Ada.  Seorang  laki-laki  kufur 
kembali  setelah  memeluk  Islam.  ’  Umar  bertanya,  ‘Lalu  apa  yang 
kalian  lakukan  terhadapnya?’  Ia  menjawab,  ‘Kami  mendekatinya, 
lalu  kami  memenggal  lehernya.  ’  Umar  berkata,  ‘Mengapa  kalian 
tidak  menahannya  selama  tiga  hari,  lalu  kalian  memberinya  makan 
roti  setiap  hari  dan  menyuruhnya  agar  bertaubat,  siapa  tahu  ia  mau 
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bertaubat  dan  kembali  kepada  Allah.  Ya  Allah,  sungguh  aku  tidak 
menghadirinya,  dan  aku  tidak  rela  bila  hal  itu  sampai  kepadaku.’” 
(Diriwayatkan  oleh  Asy-Syafi’i) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
( zanaadiqah ),  yakni  bentuk  jamak  dari  zindiiq.  Tsa’lab  mengatakan, 
“Tidak  ada  kata  zindiiq  dalam  perkataan  Arab,  yang  ada  adalah 
zindiiqiy,  yaitu  sebutan  bagi  orang  yang  sangat  menyimpang.  Bila 
mereka  hendak  mengungkapkan  apa  yang  biasa  dimaksud  oleh  orang 
kebanyakan,  maka  mereka  menyebut  dengan  sebutan  mulhid  dan 
dahriy .”  An-Nawawi  mengatakan,  “Zindiq  adalah  orang  yang  tidak 
beragama.”  Asy-Syafi’i  berpendapat,  bahwa  orang  zindiq 
diperintahkan  untuk  bertaubat  sebagaimana  yang  lainnya 
diperintahkan  untuk  bertaubat.  Berdasarkan  hadits  ini,  ada  yang 
berpendapat  bahwa  orang  zindiq  dibunuh  tanpa  terlebih  dahulu 
disuruh  bertaubat.  Kemudian  dikomentari,  bahwa  menurut  beberapa 
jalur  periwayatan  hadits  ini,  bahwa  Amirul  Mukminin  Ali  RA  telah 
menyuruh  mereka  bertaubat,  sebagaimana  yang  disebutkan  di  dalam 
Al  Fath,  dari  jalur  Abdullah  bin  Syarik  Al  ‘Amiri,  dari  ayahnya: 
Dikatakan  kepada  Ali,  “Sesungguhnya  di  sini,  ada  suatu  kaum,  yang 
sedang  berada  di  pintu  masjid,  mereka  mengklaim  bahwa  engkau 
adalah  tuhan  mereka.”  Lalu  Ali  memanggil  mereka,  lalu  berkata 
kepada  mereka,  “Celaka  kalian,  apa  yang  kalian  katakan?”  Mereka 
menjawab,  “Engkau  tuhan  kami,  pencipta  kami  dan  pemberi  rizki 
kepada  kami.”  Ali  berkata,  “Celaka  kalian.  Sesungguhnya  aku  ini 
hanyalah  hamba  seperti  halnya  kalian.  Aku  memakan  makanan 
sebagaimana  kalian  makan  dan  aku  minum  sebagaimana  kalian 
minum.  Bila  aku  taat  kepada  Allah,  maka  Allah  akan  memberiku 
pahala  insya  Alah,  dan  bila  bermaksiat  kepada-Nya,  aku  khawatir  Ia 
akan  mengadazabku.  Karena  itu,  bertakwalah  kalian  kepada  Allah  dan 
kembalilah.”  Namun  mereka  menolak.  Keesokan  hari,  mereka  datang 
lagi  kepadanya.  Lalu  datanglah  Qanbar,  lalu  berkata,  “Demi  Allah, 
mereka  kembali  mengatakan  perkataan  itu.”  Ali  berkata,  “Masukkan 
mereka.”  Mereka  tetap  mengatakan  begitu.  Kemudian  untuk  ketiga 
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kalinya,  Ali  berkata,  “Jika  kalian  tetap  mengatakan  itu,  sungguh  aku 
akan  membunuh  kalian  dengan  cara  yang  sangat  buruk.”  Namun 
mereka  tetap  menolak  kecuali  mengatakan  seperti  itu.  Maka  Ali 
memerintahkan  agar  dibuatkan  parit  untuk  mereka  di  antara  pintu 
masjid  dan  istana,  kemudian  ia  memerintahkan  agar  dikumpulkan 
kayu  bakar  yang  dimasukkan  ke  dalam  parit  lalu  dinyalakan  api, 
kamudian  Ali  berkata  kepada  mereka,  “Aku  akan  melemparkan  kalian 
ke  dalamnya  atau  kalian  kembali.”  Namun  mereka  menolak  kembali, 
maka  Ali  pun  melemparkan  mereka  hingga  terbakar.  Ia  mengatakan, 
“Sesungguhnya  bila  aku  melihat  perkara  yang  mungkar,  aku 
menyalakan  api  dan  memanggil  Qanbar.” 

Al  Hafizh  mengatakan,  “Riwayat  ini  isnadnya  shahih.”  Abu 
Muzhaffar  Al  Asfarayaini  menyatakan  di  dalam  Al  Milal  wa  An-Nihal, 
bahwa  orang-orang  yang  dibakar  oleh  Ali  RA  adalah  sekelompok 
orang  Rafidhah  yang  mengklaim  ketuhanan  pada  diri  Ali,  yaitu 
kelompok  Sabaiyyah,  yang  mana  tokoh  mereka  adalah  Abdullah  bin 
Saba',  seorang  yahudi,  lalu  ia  menampakkan  keislaman  lalu  membuat 
bid’ah  dengan  perkataan  tersebut.  Ada  dua  riwayat  dari  Ahmad  dan 
Abu  Hanifah,  salah  satunya  menyatakan  bahwa  orang  zindiq  tidak 
disuruh  bertaubat,  dan  satu  lagi  menyatakan  bahwa  bila  teijadi 
berulang  kali  maka  taubatnya  tidak  diterima.  Ini  juga  merupakan 
pendapat  Al-Laits  dan  Ishaq.  Sedangkan  menurut  segolongan  ulama 
Syafi’i,  “Jika  pelaku  adalah  orang  yang  mengajak,  maka  tidak 
diterima,  tapi  jika  bukan  pengajak,  maka  diterima.” 

Disebutkan  di  dalam  Al  Ikhtiyaraf.  Orang  murtad  adalah  orang 
yang  mempersekutukan  Allah  Ta’ala  (dengan  selain-Nya),  atau  orang 
yang  membenci  Rasulullah  SAW  tapi  tidak  memeranginya,  atau 
meninggalkan  meningkari  kemungkaran  dengan  hatinya,  atau 
mengklaim  bahwa  seorang  sahabat  atau  tabi’in  atau  pengikut  tabi’in 
telah  ikut  berperang  bersama  kaum  kuffar,  atau  membolehkan  hal  itu, 
atau  mengingkari  ijma  ’  yang  pasti,  atau  menjadikan  perantara  antara 
dirinya  dengan  Allah  dengan  cara  bersandar  kepada  perantara  itu  dan 
memohon  kepadanya,  atau  meragukan  suatu  sifat  di  antara  sifat-sifat 
Allah  Ta’ala,  maka  ia  murtad. 
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Bab:  Hal  yang  Menyebabkan  Seorang  Kafir  Menjadi  Muslim 
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4157.  Dari  Ibnu  Mas’ud,  ia  menuturkan,  “Sesungguhnya  Allah  ‘Azza 
wa  Jalla  menggerakkan  Nabi-Nya  SAW  untuk  memasukkan  seorang 
laki-laki  ke  surga,  maka  beliau  pun  masuk  ke  dalam  biara,  ternyata  di 
sana  terdapat  orang-orang  yahudi,  dan  ada  seorang  yahudi  tengah 
membacakan  kitab  taurat  kepada  mereka.  Ketika  sampai  pada  sifat 
nabi  SAW,  mereka  diam.  Sementara  di  sudut  biara  itu  ada  seorang 
laki-laki  yang  sedang  sakit,  lalu  Nabi  SAW  bertanya,  ‘Mengapa 
kalian  diam?’  Orang  yang  sakit  itu  berkata,  ‘(Bacaan)  mereka  telah 
sampai  pada  sifat  seorang  nabi,  lalu  mereka  diam.  ’  Selanjutnya  orang 
sakit  itu  merangkak,  hingga  ia  bisa  mengambil  taurat,  lalu  ia 
membacanya  hinga  sampai  pada  sifat  Nabi  SAW  dan  umatnya,  lalu  ia 
berkata,  ‘Ini  adalah  sifatmu  dan  sifat  umatmu.  Aku  bersaksi  bahwa 
tidak  ada  sesembahan  yang  haq  selain  Allah,  dan  bahwa  engkau 
adalah  utusan  Allah.’  Lalu  ia  meninggal,  maka  Nabi  SAW  berkata 
kepada  para  sahabatnya,  ‘Uruslah  saudara  kalian  ini.’”  (HR. 
Ahmad) 
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4158.  Dan'  ylfti/  Shakhr  Al  Uqaili,  ia  mengatakan,  “ Diceritakan 
kepadaku  oleh  seorang  laki-laki  Arab,  ia  menuturkan,  ‘ Aku  pernah 
berniaga  suatu  perniagaan  ke  Madinah  (yakni  mengekspor  barang  ke 
Madinah)  pada  masa  hidup  Rasulullah  SAW.  Setelah  selesai  dari 
perniagaanku,  aku  berkata,  'Sungguh  aku  akan  menemui  orang  itu 
(yakni  Nabi  SAW),  dan  sungguh  aku  akan  mematuhinya.  ’  Lalu  beliau 
berjumpa  denganku  bersama  Abu  Bakar  dan  Umar,  saat  itu  mereka 
tengah  berjalan,  maka  aku  pun  mengikuti  mereka  dari  belakang, 
hingga  akhirnya  mereka  mendatangi  seorang  laki-laki  yahudi  yang 
biasa  menyebarkan  taurat  dengan  membacakannya,  saat  itu  orang 
yahudi  itu  telah  berduka  karena  anaknya  yang  paling  bagus  dan 
paling  baik  tengah  menghadapi  kematian.  Kemudian  Rasulullah  SA  W 
berkata,  ‘Aku  bersumpah  dengan  nama  Dzat  yang  telah  menurunkan 
taurat,  apakah  engkau  mendapati  sifatku  dan  kemunculanku?’  Orang 
yahudi  itu  berisyarat  dengan  kepalanya,  yang  maksudnya,  ‘tidak. 
Lalu  anaknya  berkata,  ‘Demi  Allah  yang  telah  menurunkan  Taurat, 
sungguh  kami  mendapat  di  dalam  kitab  kami  tentang  sifatmu  dan 
kemunculanmu.  Aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada  sesembahan  yang  haq 
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selain  Allah,  dan  bahwa  engkau  adalah  utusan  Allah.  ’  Maka  beliau 
berkata,  ‘Berdirikan  orang  yahudi  itu  dari  saudara  kalian.  ’ 
Selanjutnya  anak  orang  yahudi  itu  ditangani  pengafanannya  dan 
diberi  wewangian  serta  dishalatkan.  ”  (HR.  Ahmad) 
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4159.  Dari  Anas:  Bahwa  seorang  yahudi  berkata  kepada  Rasulullah 
SA  W,  “ Aku  bersaksi  bahwa  engkau  adalah  utusan  Allah.  ”  Lalu  orang 
yahudi  itu  meninggal,  maka  Rasulullah  SAW bersabda,  “Shalatkanlah 
teman  kalian  itu.  ”  (Disebutkan  oleh  Ahmad  dalam  riwayat  Mahna  dan 
berargumen  dengannya) 
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4160.  Dari  Ibnu  Umar,  ia  menuturkan,  " Rasulullah  SAW  mengirim 
Khalid  bin  Walid  ke  Bani  Jadzimah,  lalu  ia  mengajak  mereka 
memeluk  Islam,  namun  mereka  tidak  dapat  mengucapkan,  ‘Kami 
memeluk  Islam.  ’  sehingga  mereka  hanya  mengucapkan,  ‘Shaba  'naa. 
Shaba'naa.’  (maksudnya  menyatakan  masuk  Islam),  namun  Khalid 
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membunuh  di  antara  mereka  dan  menawan  yang  lainnya,  lalu 
menyerahkan  tawanan  kepada  setiap  orang.  Keesokan  harinya  Khalid 
memerintahkan  agar  setiap  orang  dari  kami  membunuh  tawanannya, 
maka  aku  berkata,  ‘ Demi  Allah,  aku  tidak  akan  membunuh 
tawananku,  dan  tidak  seorang  pun  dari  para  sahabatku  yang  akan 
membunuh  tawanannya,  hingga  kami  menghadap  Rasulullah  SAW. 
Lalu  kami  menyampaikan  hal  itu,  maka  Nabi  SAW  mengangkat 
tangannya  seraya  mengucapkan,  ‘Ya  Allah.  Aku  berlepas  diri  kepada- 
Mu  dari  apa  yang  telah  diperbuat  oleh  Khalid.  ’  Beliau 
mengucapkannya  dua  kali.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Al  Bukhari) 

Ini  menunjukkan,  bahwa  ungkapan  sindiran  yang  disertai  niat 
aHalah  sama  dengan  pernyataan  yang  jelas  untuk  memeluk  Islam. 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
{menggerakkan  Nabi-Nya),  yakni  Allah  mengutus  Nabi-Nya  keluar 
dari  rumahnya,  yang  mana  dengan  itu  menyebabkan  seorang  laki-laki 
masuk  surga,  yaitu  laki-laki  yang  sakit  di  dalam  biara  itu. 

Sabda  beliau  {Ya  Allah.  Aku  berlepas  diri  kepada-Mu  dari 
apa  yang  telah  diperbuat  oleh  Khalid),  yakni  bahwa  Nabi  SAW 
berlepas  diri  dari  perbuatan  Khalid.  Demikianlah  semestinya  yang 
diucapkan  kepada  setiap  orang  yang  menyelisihi  ketentuan,  lebih- 
lebih  yang  melakukannya  karena  keliru.  Penulis  berdalih  dengan 
hadits-hadits  tadi  dalam  menyatakan,  bahwa  orang  kafir  menjadi 
muslim  dengan  mengucapkan  dua  kalimat  syahadat,  walaupun  ucapan 
itu  dengan  sindiran. 

Al  Baghawi  mengatakan,  “Orang  kafir  yang  menyembah 
berhala  atau  menduakan  tuhan,  berarti  tidak  mengakui  keesaan  Allah, 
bila  ia  mengucapkan,  lLaa  ilaaha  illallaah ’  maka  dianggap  Islam, 
kemudian  dipaksa  untuk  menerima  semua  hukum-hukum  Islam  dan 
melepaskan  diri  dari  setiap  aturan  yang  menyelisihi  Islam.  Adapun 
orang  yang  mengakui  keesaan  Allah  namun  mengingkari  kenabian 
Muhammad  SAW,  maka  tidak  dianggap  Islam,  sampai  ia 
mengucapkan  ‘Muhammad  Rasulullah.’  Bila  ia  berkeyakinan  bahwa 
kerasulan  Muhammad  SAW  dikhususkan  bagi  bangsa  Arab,  maka  ia 
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harus  menyatakan  bahwa  kerasulan  belaiu  adalah  untuk  semua 
makhluk.  Bila  kekufurannya  karena  mengingkari  suatu  kewajiban  atau 
menghalalkan  sesuatu  yang  haram,  maka  harus  dikembalikan  kepada 
keyakinannya.” 

Bab:  Sahnya  Keislaman  Seseorang  Walaupun  dengan  Syarat 
yang  Rusak 
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4161.  Dari  Nashr  bin  ‘Ashim  Al-Laitsi,  dari  seorang  laki-laki  Al- 
Laitsi,  bahwasanya  ia  mendatangi  Nabi  SAW,  lalu  menyatakan 
memeluk  Islam,  namun  (dengan  syarat)  hanya  melaksanakan  dua 
shalat,  kemudian  beliau  menerimanya.  (Diriwayatkan  oleh  Ahmad) 
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4162.  Dalam  lafazh  Ahmad  yang  lainnya  disebutkan:  “(dengan 
syarat)  bahwa  ia  tidak  melaksanakan  shalat  kecuali  dua  shalat, 
kemudian  beliau  menerimanya.  ” 
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4163.  Dari  Wahb,  ia  menuturkan,  “ Aku  bertanya  kepada  Jabir 
tentang  orang-orang  Tsaqif  ketika  mereka  berbai  ’at.  Ia  menjawab, 
‘Mereka  mensyaratkan  kepada  Nabi  SAW,  bahwa  mereka  tidak 
berkewajiban  membayar  shadagah  (zakat)  dan  tidak  pula  jihad.’ 
Kemudian  setelah  itu  Jabir  mendengar  bahwa  Nabi  SAW  mengatakan, 
‘Nantinya  mereka  akan  bershadagah  (mengeluarkan  zakat)  dan 
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berjihad.  (HR.  Abu  Daud) 


:  Jli  .\%  jk  :  J  li  .jUl-t  m  J  y*  J  of  LyA 
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4164.  Dari  Anas:  Bahwa  Rasulullah  SAW  berkata  kepada  seorang 
laki-laki,  “Masuk  Islamlah  engkau."  Orang  itu  menjawab,  “Aku 
merasa  tidak  suka.  ”  Beliau  berkata  lagi,  “Masuk  Islamlah  engkau, 
walaupun  engkau  merasa  tidak  suka.  ”  (HR.  Ahmad) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Hadits-hadits  di 
atas  menunjukkan  bolehnya  membai’at  orang  kafir  dan  menerima 
keislamannya  walaupun  ia  mensyaratkan  suatu  syarat  yang  bathil. 
Juga  menunjukkan  sahnya  keislaman  seseorang  yang  merasa  tidak 
suka  (terpaksa). 


Bab:  Anak  Kecil  Mengikuti  Orang  Tuanya  dalam  Kekufuran, 
dan  Juga  Mengikuti  Orang  Tuanya  dalam  Keislaman,  serta 
Sahnya  Keislaman  Anak  Mumayyiz* 9 

(_5_Ip  jJy  N!  s/y  y  ^  :  ^  'ojij* 
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4165.  Darr  /l&w  Hurairah  RA,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Setiap  anak  dilahirkan  dalam  keadaan  sesuai  dengan  fitrahnya.  Lalu 
kedua  orang  tuanyalah  yang  menjadikannya  seorang  yahudi,  atau 

49  Yakni  anak  kecil  yang  telah  bisa  membedakan  antara  yang  baik  dan  yang  buruk. 
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seorang  nashrani  atau  seorang  majusi.  Sebagaimana  binatang 
dilahirkan  dalam  keadaan  sempurna,  adakah  kalian  menemukannya 
dalam  keadaan  terpotong  (hidung,  telinga  atau  lainnya).  ”  Kemudian 
Abu  Hurairah  RA  membacakan  ayat:  "(tetaplah  atas)  fitrah  Allah 
yang  telah  menciptakan  manusia  menurut  fitrah  itu.  Tidak  ada 
perubahan  pada  fitrah  Allah.  (Itulah)  agama  yang  lurus.  ”  (Qs.  Ar- 
Ruum  (30):  30).  (Muttafaq  ‘Alaih) 

(*"$■*'•  Or4  J  y*  j  iUajl  Lfjp  J 
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4166.  Dalam  riwayat  lainnya  yang  juga  muttafaq  ‘alaih  disebutkan: 
Para  sahabat  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana  menurutmu 
tentang  mereka  yang  mati  ketika  masih  kecil?”  Beliau  menjawab, 
"Allah  lebih  mengetahui  tentang  apa  yang  mereka  lakukan  (bila 
mereka  hidup).  ” 

o — *  ^  (f.  Sljl  LJ  ^  01  :>jw  ^1  tj£- 

:4__ls  J  Uj  til  SjlS  °jf\  frjj)  :  Jli 

4167.  Dari  Ibnu  Mas  ’ud:  Bahwa  ketika  Nabi  SAW  hendak  membunuh 
Uqbah  bin  Abi  Mu’ith,  ia  berkata,  "Siapa  yang  akan  mengurus 
anakku?”  Beliau  menjawab,  "Neraka.”  (Diriwayatkan  oleh  Abu 
Daud  dan  Ad-Daraquthni  di  dalam  Al  Afrad,  dan  ia  menyebutkan 
dalam  riwayat  ini:  “ Neraka  untuk  mereka  dan  ayah  mereka.”) 

CP  ij'fj  J  w»  ilife  <oil  J yjtj  Jli  : Jli  P& 
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4168.  Dari  Anas,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  Tidaklah  di 
antara  manusia  seorang  muslim  yang  ditinggal  mati  oleh  tiga  orang 
anaknya  yang  masih  kecil,  kecuali  Allah  akan  memasukkannya  ke 
dalam  surga,  berkat  rahmat  Allah  terhadap  mereka.’”  (HR.  Al 
Bukhari) 


4169.  Diriwayatkan  juga  oleh  Ahmad,  yang  mana  dalam  riwayatnya  ia 
menyebutkan:  “ Tidaklah  seorang  laki-laki  muslim. 

Al  Bukhari  mengatakan,  “Ibnu  Abbas  bersama  ibunya 
termasuk  kaum  lemah,  namun  ia  tidak  bersama  ayahnya  mengikuti 
agama  kaumnya.” 

ts>di  jJy  ^  o* 

Jlj')  &  c&J  ^  v/'  ^ 

(juj-l 

4170.  Dari  Jabir,  ia  berfota,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Setiap 
anak  dilahirkan  dalam  keadaan  sesuai  dengan  fitrahnya,  sehingga 
lisannya  bisa  berbicara  Arab,  kemudian  ia  bisa  jadi  bersyukur  dan 
bisa  jadi  kufur.  ’  ”  (HR.  Ahmad) 

S—'”'  csjy  ^  $  J*  ^  ^ 
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4171.  Telah  diriwayatkan  secara  shahih  dari  Nabi  SAW,  bahwa 
beliau  menawarkan  kepada  Islam  kepada  Ibnu  Shayyad  yang  masih 
kecil.  Ibnu  Umar  meriwayatkan:  Bahwa  Umar  bin  Khaththab 
berangkat  bersama  Rasulullah  SA  W  dan  beberapa  orang  sahabatnya 
menuju  Ibnu  Shayyad,  hingga  beliau  mendapatinya  sedang  bermain 
dengan  anak-anak  di  benteng  Bani  Mughalah,  saat  itu  Ibnu  Shayyad 
sudah  hampir  baligh.  Ia  tidak  menyadari  hingga  Rasulullah  SAW 
menepuknya  dengan  tangannya,  kemudian  Rasulullah  SAW  berkata, 
“Apakah  engkau  bersaksi  bahwa  aku  ini  utusan  Allah?”  Ibnu 
Shayyad  memandangi  beliau,  lalu  ia  berkata,  “Aku  bersaksi  bahwa 
engkau  utusan  kaum  yang  ummi  (buta  huruf).  ”  Lalu  Ibnu  Shayyad 
berkata  kepada  Rasulullah  SAW,  “Apakah  engkau  bersaksi  bahwa 
aku  ini  utusan  Allah?”  Rasulullah  SAW  mengingkarinya,  dan  beliau 
bersabda,  “Aku  beriman  kepada  Allah  dan  para  rasul-Nya.  ” 
Selanjutnya  dikemukakan  hadits  ini.  (Muttafaq  ‘Alaih) 

ls*  -jrjf  ^  (*-£-*  : JLS  o 'jj>  j* 

Dari  Urwah,  ia  mengatakan,  “ Ali  RA  memeluk  Islam  ketika  berusia 
delapan  tahun.”  (Dikeluarkan  oleh  Al  Bukhari  di  dalam  kitab 
Tarikhnya i) 


ch'  y*  j  4'  j*  * 
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Al  Bukhari  juga  mengeluarkan  riwayat:  Dari  Ja’far  bin  Muhammad, 
dari  ayahnya,  ia  mengatakan,  “ Ali  RA  terbunuh  dalam  usia  lima 
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puluh  delapan  tahun.  ” 

Saya  katakan:  Ini  menunjukkan,  bahwa  keislaman  Ali  adalah 
ketika  ia  masih  kecil,  karena  ia  memeluk  Islam  di  masa  awal 
pengutusan  Nabi  SAW. 

j — m  ja  Jjt  ^  -  J15  o* 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan,  ‘‘Ali  adalah  orang 
pertama  yang  memeluk  Islam  setelah  Khadijah.  ”  (Diriwayatkan  oleh 
Ahmad) 


'o\ jj)  J  j' 

Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  ‘‘Yang  pertama  kali  melaksanakan 
shalat50  adalah  Ali  RA.  ”  (Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi) 

I 4 'j*  J)  ‘V*  J>.  ‘<j* 
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Dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Abu  Hamzah,  dari  seorang  laki-laki 
Anshar,  ia  berkata,  ‘‘Aku  mendengar  Zaid  bin  Arqam  mengatakan, 
‘Orang  yang  pertama  kali  memeluk  Islam  adalah  Ali.  Lalu  Amr  bin 
Murrah  menuturkan,  ‘‘Kemudian  aku  sampaikan  hal  itu  kepada 
Ibrahim  An-Nakha’i,  maka  ia  pun  mengingkarinya,  lalu  berkata, 
‘Orang  yang  pertama  kali  memeluk  Islam  adalah  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq.  (Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia 
menshahihkannya) 


50  Yakni  yang  pertama  kali  memeluk  Islam  dan  kalangan  anak-anak. 
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4172.  Telah  diriwayatkan  secara  shahih,  bahwa  sejak  diutusnya  Nabi 
SA  W  hingga  beliau  wafat  adalah  sekitar  dua  puluh  tiga  tahun,  dan  Ali 
masih  hidup  setelahnya  selama  sekitar  tiga  puluh  tahun,  sehingga 
usia  keislaman  Ali  lebih  dari  lima  puluh  tahun,  dan  ketika  meninggal 
usianya  belum  mencapai  enam  puluh.  Maka  dengan  begitu  diketahui 
bahwa  ia  memeluk  Islam  ketika  masih  kecil. 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Hadits  Abu 
Hurairah  menunjukkan  bahwa  anak-anak  orang  kafir  dihukumi  Islam 
ketika  lahir.  Anak  kecil  yang  ditemukan  di  negeri  kaum  muslimin 
tanpa  kedua  orang  tuanya,  maka  dihukumi  muslim,  karena  ia  bisa 
menjadi  seorang  yahudi,  atau  nashrani,  atau  majusi  adalah  karena 
faktor  orang  tuanya.  Bila  kedua  orang  tuanya  tidak  ada,  maka  ia  tetap 
pada  fitrahnya  semula,  yaitu  Islam. 

Sabda  beliau  {Allah  lebih  mengetahui  tentang  apa  yang 
mereka  lakukan  (bila  mereka  hidup))  menunjukkan,  bahwa  anak- 
anak  orang  kafir  yang  meninggal,  maka  hukumnya  di  sisi  Allah  tidak 
dapat  dipastikan,  karena  hal  itu  tergantung  dengan  ilmu  Allah,  karena 
Allah  mengetahui  apa  yang  akan  mereka  perbuat  bila  mereka  terus 
hidup.  Hadits  Ibnu  Mas’ud  menunjukkan  bahwa  mereka  itu  penghuni 
neraka,  karena  beliau  mengatakan,  “ Neraka  untuk  mereka  dan  ayah 
mereka."  Kesimpulannya,  mengenai  status  anak-anak  orang  kafir  di 
akhirat  nanti  termasuk  hal-hal  yang  diperdebatkan,  maka  dengan  tidak 
menetapkan  status  adalah  lebih  selamat  karena  tidak  terdesak  untuk 
diketahui.  Adapun  hadits  Anas,  letaknya  pada  kitab  jenazah,  penulis 
mencantumkannya  di  sini  hanya  sebagai  dalil  bahwa  seorang  anak 
menjadi  muslim  karena  keislaman  orang  tuanya. 

Disebutkan  di  dalam  Al  Ikhtiyarat:  Orang  yang  belum 
mukallaf  dites  dan  ditanyai,  demikian  menurut  salah  satu  pendapat 
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Ahmad  yang  dikemukakan  oleh  Abu  Hakim  dan  yang  lainnya. 
Pendapat  lain  menyatakan,  “Anak  kecil  yang  ditawan  mengikuti 
penawannya  dalam  keisalaman  (yakni  menjadi  muslim),  walaupun  ia 
ditawan  bersama  dengan  orang  tuanya.”  Ini  juga  merupakan  pendapat 
Al  Auza’i.  Pendapat  Ahmad  senada  dengan  ini,  dan  dengan  tambahan, 
“Begitu  pula  bila  dibelinya.”  Seorang  anak  kecil  dihukumi  Islam  bila 
orang  tuanya  meninggal,  atau  nasabnya  terputus,  seperti  anak  hasil 
zina,  atau  terputus  nasabnya  karena  li’an.  Demikian  pendapat 
sebagian  ulama. 

Ucapan  perawi  ( Orang  yang  pertama  kali  memeluk  Islam 
adalah  Ali).  Yang  lebih  utama  adalah  menggabungkan  keterangan- 
ketarangan  yang  ada,  lalu  menyimpulkan,  bahwa  Ali  adalah  yang 
pertama  kali  memeluk  Islam  dari  kalangan  anak-anak,  Abu  Bakar 
adalah  orang  yang  pertam  akali  memeluk  Islam  dari  kalangan  laki-laki 
dewasa,  dan  Khadijah  adalah  yang  pertama  kali  memeluk  Islam  dari 
kalangan  wanita. 

Sabda  beliau  ( sehingga  lisannya  bisa  berbicara  Arab ) 
menunjukkan  bahwa  anak  kecil  yang  belum  mumayyiz  tidak  bisa 
dianggap  kecuali  beragama  Islam,  setelah  lancar  berbicara  sesudah 
mumayyiz,  maka  dapat  ditetapkan  status  agamanya  sesuai  dengan 
yang  dipilihnya. 

Ucapan  beliau  kepada  Ibnu  Shayyad  {Apakah  engkau 
bersaksi  bahwa  aku  ini  utusan  Allah?),  penulis  Rahimahullah  Ta  ala 
berdalih  dengan  ini  dalam  menyatkaan  sahnya  keislaman  anak  yang 
telah  mumayyiz  (karena  beliau  menawarkan  Islam  kepada  Ibnu 
Shayyad).  Hal  ini  juga  ditunjukkan  oleh  hadits-hadits  lainnya  yang 
menceritakan  keisalaman  Amirul  Mukminin  Ali  bin  Abu  Thalib  ketika 
masih  kecil.  An-Nawawi  menyebutkan:  Ulama  mengatakan,  “Kisah 
Ibnu  Shayyad  cukup  pelik  dan  perkaranya  tidak  jelas.  Namun  tidak 
diragukan  lagi  bahwa  Ibnu  Shayyad  adalah  salah  satu  dajjal. 
Konteksnya  menunjukkan,  bahwa  Nabi  SAW  tidak  menerima  wahyu 
apa  pun  mengenainya,  namun  yang  diwahyukan  kepada  beliau 
hanyalah  mengenai  sifat-sifat  dajjal,  dan  pada  diri  Ibnu  Shayyad 
terdapat  tanda-tanda  yang  mengarah  ke  situ.  Karena  itulah  Nabi  SAW 
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tidak  menetapkan  apa-apa  mengenainya.” 


Bab:  Hukum  Harta  dan  Tindak  Pidana  Orang  Murtad 
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Dari  Thariq  bin  Syihab,  ia  menuturkan,  "Utusan  Buzakhah  dari  suku 
Asad  dan  Ghathafan  datang  menghadap  Abu  Bakar  untuk 
mengajukan  perdamaian,  lalu  Abu  Bakar  menawarkan  kepada  mereka 
pilihan  antara  perang  habis-habisan  dan  takluk  yang  menghinakan. 
Mereka  berkata,  'Inilah  perang  habis-habisan,  kami  telah 
mengetahuinya,  lalu  apa  yang  menghinakan?’  Abu  Bakar  menjawab, 
‘Kami  melucuti  senjata  dan  perisai  kalian,  kami  memperoleh  apa 
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yang  kami  dapatkan  dari  kalian  sementara  kalian  mengembalikan  apa 
yang  kalian  peroleh  dari  kami,  kalian  membayar  diyat  orang-orang 
kami  yang  terbunuh  sementara  orang-orang  kalian  yang  terbunuh 
masuk  neraka,  lalu  kalian  membiarkan  orang-orang  menggembalakan 
unta  hingga  Allah  memperlihatkan  kepada  pengganti  Rasulullah 
SAW,  kaum  muhajirin  dan  kaum  Anshar  suatu  perkara  yang  kalian 
dimaafkan. '  Lalu  Abu  Bakar  menyampaikan  apa  yang  dikatakannya 
itu  kepada  orang-orang,  maka  Umar  bin  Khaththab  berkata,  “Engkau 
telah  menyampaikan  suatu  gagasan  dan  kami  akan  mengomentarinya. 
Apa  yang  engkau  sebut  sebagai  perang  habis-habisan  dan  penaklukan 
yang  menghinakan,  itu  sangat  bagus.  Apa  yang  engkau  sebutkan 
bahwa  kami  memperoleh  apa  yang  kami  dapatkan  dari  kalian 
sementara  kalian  mengembalikan  apa  yang  kalian  peroleh  dari  kami, 
itu  sangat  bagus.  Adapun  apa  yang  engkau  katakan  bahwa  ‘kalian 
membayar  diyat  orang-orang  kami  yang  terbunuh  sementara  orang- 
orang  kalian  yang  terbunuh  masuk  neraka  maka  orang-orang  kita 
yang  terbunuh  itu  memang  berperang  lalu  terbunuh  karena  mengikuti 
perintah  Allah,  maka  pahalanya  di  sisi  Allah,  sehingga  tidak  ada 
diyatnya.’  Maka  orang-orang  pun  setuju  dengan  pendapat  Umar.” 
(Diriwayatkan  oleh  Al  Barqani  sesuai  dengan  syarat  Al  Bukhari) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Atsar  ini 
menunjukkan  bolehnya  mengadakan  perjanjian  damai  dengan 
golongan  kafir  yang  murtad  dengan  melucuti  senjata  dan  perisai 
mereka,  dan  mereka  mengembalikan  apa  yang  mereka  peroleh  dari 
kaum  muslimin. 
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KITAB  JIHAD  DAN  BERANGKAT  JIHAD 

Bab:  Anjuran  Berjihad  serta  Keutamaan  Mati  Syahid,  Berjaga  di 
Garis  Depan  dan  Menjaga  Wilayah  Perbatasan 
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4173.  Dari  Anas  RA,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda,  "Sungguh, 
berangkat  pagi  maupun  sore  untuk  berjuang  di  jalan  Allah  adalah 
lebih  baik  daripada  dunia  beserta  semua  isinya.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 

°j — ^  Cr*  ''Sy*  &  J  y*  j  cJJ-  :  JlS  j  jUJl  (_rJp 
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4174.  Dari  Abu  Abs  Al  Haritsi,  ia  berkata,  "Aku  mendengar 
Rasulullah  SA  W  bersabda,  ‘ Barangsiapa  yang  kedua  telapak  kakinya 
berdebu  ketika  berjuang  di  jalan  Allah,  maka  Allah 
mengharamkannya  dari  api  neraka.  (HR.  Ahmad,  Al  Bukhari,  An- 
Nasa’i  dan  At-Tirmidzi) 
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4175.  Dari  Abu  Ayyub,  ia  berkata,  “ Rasulullah  S  A  W  bersabda, 

* Berangkat  pagi  maupun  sore  untuk  berjuang  di  jalan  Allah  adalah 
lebih  baik  daripada  apa  yang  matahari  terbit  dan  terbenam 
padanya.  ’  ”  (HR.  Ahmad,  Muslim  dan  An-Nasa  i) 

.&A  vi4^-  'y 

4176.  Al  Bukhari  juga  meriwayatkan  seperti  itu  dari  hadits  Abu 
Hurairah. 
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4177.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Nabi  S  A  W  bersabda, 

“ Barangsiapa  berperang  di  jalan  Allah  walaupun  hanya  selama 
waktu  yang  cukup  untuk  memerah  susu  unta,  maka  wajiblah  surga 
baginya.  ”  (HR.  Ahmad  dan  At-Tirmidzi) 

_ \»  oJ>*J  A^l  ^  ^  J* 
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4178.  Dari  >46«  Musa,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Sesungguhnya  pintu-pintu  surga  itu  berada  di  bawah  bayangan 
pedang.  (HR.  Ahmad,  Muslim  dan  At-Tirmidzi) 

_ t  Oj  : JiS  ^  aJsI  0' 

otjj) 

4179.  Dari  Ibnu  Abi  Aufa,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Sesungguhnya  surga  itu  berada  di  bawah  bayangan  pedang.  (HR. 
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Ahmad  dan  Al  Bukhari) 
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4180.  Dari  Sahi  bin  Sa’d,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
Berjaga  di  garis  depan  di  jalan  Allah  selama  sehari  itu  lebih  baik 
daripada  dunia  beserta  semua  isinya.  Tempat  cambuk  seseorang  di 
antara  kalian  di  surga  lebih  baik  daripada  dunia  beserta  semua 
isinya.  Dan  seseorang  yang  berangkat  pagi  maupun  sore  hari  untuk 
berjuang  di  jalan  Allah  adalah  lebih  baik  daripada  dunia  beserta 
semua  isinya.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4181.  Dari  Mu’ adi  bin  Jabal,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “Seorang 
muslim  yang  berperang  dijalan  Allah  selama  waktu  yang  cukup  untuk 
memerah  susu  unta,  malca  wajiblah  surga  baginya.  Dan  barangsiapa 
yang  terluka  dengan  mengeluarkan  darah,  maka  pada  hari  kiamat 
nanti  luka  itu  datang  sederas  darah  yang  mengalir  ketika  terluka. 
Luka  itu  warnanya  seperti  za’faran  dan  aromanya  seperti  minyak 
kasturi.  ”  (HR.  Abu  Daud,  An-Nasa’i  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia 
menilainya  shahih) 
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4182.  Dan  Lteman  bin  Affan,  ia  berkata ,  ‘V4fci  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘Berjaga  di  garis  depan  dijalan  Allah  selama  sehari, 
lebih  baik  daripada  seribu  hari  di  tempat-tempat  lainnya.”’  (HR. 
Ahmad,  At-Tirmidzi  dan  An-Nasa’i.  Ibnu  Majah  juga  meriwayatkan 
hadits  yang  semakna) 
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4183.  Dari  Salman  Al  Farisi,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  'Berjaga  di  garis  depan  selama  sehari  semalam 
adalah  lebih  baik  daripada  puasa  sebulan  yang  disertai  shalat  di 
malam  harinya.  Jika  ia  mati  dalam  tugasnya  itu,  maka  akan 
dilanjutkanlah  amal  yang  biasa  dikerjakannya,  dilanjutkan  pula 
rezekinya  dan  diselamatkan  dari  fitnah  kubur.’”  (HR.  Ahmad, 
Muslim  dan  An-Nasa’i) 
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4184.  Dari  Utsman  bin  Affan,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘Menjaga  wilayah  perbatasan  satu  malam  di  jalan 
Allah  lebih  baik  daripada  seribu  malam  yang  pada  malamnya 
mengerjakan  shalat  sunnah  dan  siangnya  berpuasa.  (HR.  Ahmad) 
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4185.  Dan'  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Dua  mata  yang  tidak  akan  disentuh  oleh  api  neraka:  Mata 
yang  menangis  karena  takut  kepada  Allah,  dan  mata  yang  melek 
ketika  berjaga  di  jalan  Allah.  (HR.  At-Tirmidzi,  dan  ia  mengatakan, 
“Hadits  hasan  gharib”) 
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4186.  Dari  Abu  Ayyub  RA,  ia  berkata,  “Sesungguhnya  ayat  ini 
diturunkan  kepada  kami,  kaum  Anshar,  yaitu  ketika  Allah  menolong 
Nabi-Nya  SAW  dan  menampakkan  Islam,  kami  berkata,  'Mari  kita 
tetap  menjaga  harta  kita  dan  memperbaiki  perekonomian.  ’  Maka 
Allah  Ta  ’ala  menurunkan  ayat:  ‘Dan  belanjakanlah  (harta  bendamu) 
di  jalan  Allah,  dan  janganlah  kamu  menjatuhkan  dirimu  sendiri  ke 
dalam  kebinasaan.  ’  (Qs.  Al  Baqarah  (2):  195).  Jadi,  menjatuhkan  diri 
kita  sendiri  ke  dalam  kebinasaan  adalah  kita  tetap  mengurusi  harta 
dan  memperbaiki  perekonomian  dengan  meninggalkan  jihad.  ”  (HR. 
Abu  Daud) 
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4187.  Dan'  Anas  RA,  ia  berkata,  “ Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Berjihadlah  kalian  terhadap  kaum  musyrikin  dengan  harta,  jiwa  dan 
lisan  kalian.  (HR.  Ahmad,  Abu  Daud  dan  An-Nasa’) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta'ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
(fuwaaqa  naaqah),  adalah  waktu  istirahat  yang  kadarnya  cukup  untuk 
memerah  susu  unta. 

Ucapan  perawi  ( menjatuhkan  diri  kita  sendiri  ke  dalam 
kebinasaan  adalah  kita  tetap  mengurusi  harta  dan  memperbaiki 
perekonomian  dengan  meninggalkan  jihad),  ini  adalah  salah  satu 
maksud  ayat  tersebut,  karena  selain  ini,  ayat  itu  juga  mengandung 
larangan  kepada  setiap  orang  untuk  menjatuhkan  diri  ke  dalam  semua 
bentuk  kebinasaan.  Penyimpulan  hukumnya  berdasarkan  keumuman 
lafazh,  bukan  berdasarkan  kekhususan  sebabnya.  Jadi,  suatu  bentuk 
menjatuhkan  diri  (dalam  kebianasaan)  yang  dikatakan  oleh  manusia 
sebagai  bentuk  menjatuhkan  diri  yang  dimaksud  secara  bahasa  dan 
syariat,  maka  tidak  diragukan  lagi  bahwa  itu  termasuk  dalam 
keumuman  ayat  tersebut. 

Bab:  Jihad  Hukumnya  Fardhu  Kifayah,  dan  Disyariatkannya 
Jihad  Bersama  Setiap  Pemimpin  yang  Adil  Maupun  yang  Lalim 
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4188.  Dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan,  "Ayat:  ‘Jika 
kamu  tidak  berangkat  untuk  berperang,  niscaya  Allah  akan  menyiksa 
dengan  siksa  yang  pedih Z1  dan  ayat:  ‘Tidaklah  sepatutnya  bagi 


1  Yakni  ayat:  "Jika  kamu  tidak  berangkat  untuk  berperang,  niscaya  Allah  akan 
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penduduk  Madinah’  hingga  ‘mereka  kerjakan ’2  hukumnya  dihapus 
dengan  ayat  setelahnya,  yaitu:  ‘Tidak  sepatutnya  bagi  orang-orang 
yang  mukmin  itu  pergi  semuanya  (ke  medan  perang).’”2 
(Diriwayatkan  oleh  Abu  Daud) 
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4189.  Dari  Urwah  bin  Al  Ja’d  Al  Bariqi,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “Kuda  itu  selalu  diikatkan  kebaikan  pada  ubun-ubunnya, 
yaitu  pahala  dan  harta  rampasan  perang,  sampai  hari  kiamat.  ” 
(Muttafaq  ‘Alaih) 
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4190.  Ahmad,  Muslim  dan  An-Nasa’i  juga  meriwayatkan  hadits 


menyiksa  dengan  siksa  yang  pedih  dan  digantinya  (kamu)  dengan  kaum  yang 
lain,  dan  tidak  akan  dapat  memberi  kemudharatan  kepada-Nya  sedikit  pun. 
Allah  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu.  ”  (Qs.  At-Taubah  (9):  39). 

Yakni  ayat:  “Tidaklah  sepatutnya  bagi  penduduk  Madinah  dan  orang-orang 
Badui  yang  berdiam  di  sekitar  mereka,  tidak  turut  menyertai  Rasulullah  (pergi 
berperang)  dan  tidak  patut  (pula)  bagi  mereka  lebih  mencintai  diri  mereka 
daripada  mencintai  diri  Rasul.  Yang  demikian  itu  ialah  karena  mereka  tidak 
ditimpa  kehausan,  kepayahan  dan  kelaparan  pada  jalan  Allah.  Dan  tidak  (pula) 
menginjak  suatu  tempat  yang  membangkitkan  amarah  orang-orang  kafir,  dan 
tidak  menimpakan  suatu  bencana  kepada  musuh,  melainkan  dituliskanlah  bagi 
mereka  dengan  yang  demikian  itu  suatu  amal  shalih.  Sesungguhnya  Allah  tidak 
menyia-nyiakan  pahala  orang-orang  yang  berbuat  baik,  dan  mereka  tidak 
menafkahkan  suatu  nafkah  yang  kecil  dan  tidak  (pula)  yang  besar  dan  tidak 
melintasi  suatu  lembah,  melainkan  dituliskan  bagi  mereka  (amal  shalih  pula), 
karena  Allah  akan  memberi  balasan  kepada  mereka  (dengan  balasan)  yang 
lebih  baik  dari  apa  yang  telah  mereka  kerjakan.  ’’  (Qs.  At-Taubah  (9):  120-121). 
Yakni  ayat:  “Tidak  sepatutnya  bagi  orang-orang  yang  mukmin  itu  pergi 
semuanya  (ke  medan  perang).  Mengapa  tidak  pergi  dari  tiap-tiap  golongan  di 
antara  mereka  beberapa  orang  untuk  memperdalam  pengetahuan  mereka 
tentang  agama  dan  untuk  memberi  peringatan  kepada  kaumnya  apabila  mereka 
telah  kembali  kepadanya,  supaya  mereka  itu  dapat  menjaga  dirinya. "  (Qs.  At- 
Taubah  (9):  122). 
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seperti  itu  yang  bersumber  dari  Jarir  Al  Bajali. 

Berdasarkan  keumumannya,  maka  hal  ini  mencakup  semua 
jenis  kuda,  dan  berdasarkan  pengertiannya  berarti  tidak  mencakup 
jenis  binatang  lainnya. 
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4191.  Dari  Anas  RA,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Tiga 
hal  yang  termasuk  pokok  keimanan:  Menahan  diri  dari  memerangi 
orang  yang  mengucapkan  laa  ilaaha  illallaah,  tidak  mengkafirkannya 
karena  suatu  dosa  dan  tidak  mengeluarkannya  dari  Islam  karena 
suatu  perbuatan;  Jihad  di  jalan  Allah  telah  berlaku  semenjak  Allah 
mengutusku  hingga  yang  paling  akhir  dari  umatku  memerangi  dajjal. 
(Jihad  itu)  tidak  digugurkan  karena  kelaliman  orang  yang  lalim  dan 
tidak  pula  karena  keadilan  orang  yang  adil;  Dan  beriman  dengan 
takdir.’”  (HR.  Abu  Daud.  Dikemukakan  juga  oleh  Ahmad  dalam 
riwayat  anaknya,  Abdullah) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Al  Hafizh 
mengatakan,  bahwa  ayat:  “'Tidak  sepatutnya  bagi  orang-orang  yang 
mukmin  itu  pergi  semuanya  (ke  medan  perang)”  bersifat  khusus,  jadi 
tidak  ada  yang  dihapus  hukumnya.  Selanjutnya  ia  mengatakan, 
“Berdasarkan  penelitian,  tidak  ada  penghapusan  hukum,  akan  tetapi 
kembali  kepada  keyakinan  imam  (pemimpin)  dan  berdasarkan 
kebutuhan.” 
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Bab:  Mengikhlaskan  Niat  Dalam  Berjihad;  Keterangan  Tentang 
Menerima  Upah  Berjihad  dan  Memberikan  Bantuan  Perang 
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4192.  Dari  Abu  Musa,  ia  mengatakan,  "Rasulullah  SAW  ditanya 
mengenai  orang  yang  berperang  karena  keberanian,  yang  berperang 
karena  kesukuan,  dan  yang  berperang  karena  riya ',  manakah  yang  fi 
sabilillah?  Beliau  bersabda,  ‘Barangsiapa  yang  berperang  demi 
tingginya  kalimat  Allah,  maka  ia  fi  sabilillah.  (HR.  Jama’ah) 
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4193.  Dari  Abdullah  bin  Amr,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘Tidaklah  bala  tentara  berperang  fi  sabilllah,  lalu 
mereka  mendapatkan  harta  rampasan  perang,  kecuali  dua  pertiga 
pahala  mereka  di  akhirat,  dan  tersisa  sepertiganya  bagi  mereka.  Bila 
mereka  tidak  memperoleh  harta  rampasan,  maka  sempurnalah  pahala 
mereka.  ”  (HR.  Jama’ah  kecuali  Al  Bukhari  dan  At-Tirmidzi) 
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4194.  Dari  Abu  Umamah,  ia  menuturkan,  “ Seorang  laki-laki  datang 
kepada  Nabi  SAW  lalu  berkata,  ‘Bagaimana  menurutmu  tentang 
seseorang  yang  berperang  untuk  mendapatkan  pahala  dan  disebut- 
sebut  namanya,  apa  yang  diperolehnya?  ’  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Tidak 
ada  apa-apa  baginya.  ’  Orang  itu  mengulanginya  hingga  tiga  kali, 
Rasulullah  SAW  pun  mengatakan  kepadanya,  ‘Tidak  ada  apa-apa 
baginya.  ’  Kemudian  beliau  bersabda,  ‘Sesungguhnya  Allah  tidak 
menerima  amal  kecuali  yang  ikhlas  (murni)  karena-Nya  dan 
mengharapkan  keridhaan-Nya.  (HR.  Ahmad  dan  An-Nasa’i) 
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4195.  Dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya  manusia  yang  pertama  kali 
diputuskan  ketentuan  nasibnya  pada  hari  kiamat  nanti  adalah 
seseorang  yang  mati  syahid,  yang  mana  ia  dihadapkan  dan 
diperlihatkan  kepadanya  nikmat  yang  telah  diterimanya,  lalu  ia  pun 
mengakuinya,  kemudian  ditanya,  1  Dipergunakan  untuk  apa  nikmat 
itu?’  ia  menjawab,  ‘ Aku  berjuang  di  jalan-Mu  sehingga  aku  mati 
syahid.  ’  Allah  berfirman,  ‘ Engkau  dusta.  Engkau  berjuang  agar 
disebut  sebagai  pemberani,  dan  hal  itu  sudah  disebutkan.  ’  Kemudian 
Allah  memerintahkan  untuk  menyeret  orang  itu  pada  wajahnya 
sampai  akhirnya  ia  dilemparkan  ke  dalam  neraka.  Kedua,  adalah 
seseorang  yang  belajar  dan  mengajar  serta  suka  membaca  Al  Qur'an, 
yang  mana  ia  dihadapkan  dan  diperlihatkan  kepadanya  nikmat  yang 
telah  diterimanya,  lalu  ia  pun  mengakuinya,  kemudian  ditanya, 

‘ Dipergunakan  untuk  apa  nikmat  itu?’  ia  pun  menjawab,  ‘ Aku 
pergunakan  untuk  belajar  dan  mengajarkan  Al  Qur'an  serta  membaca 
Al  Qur'an  untuk-Mu.  ’  Allah  berfirman,  ‘ Engkau  dusta.  Engkau 
belajar  Al  Qur'an  agar  disebut  sebagai  orang  pandai,  dan  engkau 
suka  membaca  al  Qur  an  agar  disebut  sebagai  qarV  (ahli  membaca 
Al  Qur  an),  dan  hal  itu  sudah  disebutkan Kemudian  Allah 
memerintahkan  untuk  menyeret  orang  itu  pada  wajahnya,  sampai 
akhirnya  ia  dilemparkan  ke  dalam  neraka.  Ketiga,  adalah  seseorang 
yang  dilapangkan  rezekinya  dan  dianugerahi  berbagai  macam 
kekayaan,  yang  mana  ia  dihadapkan  dan  diperlihatkan  kepadanya 
nikmat  yang  telah  diterimanya,  lalu  ia  pun  mengakuinya,  kemudian 
ditanya,  ‘ Dipergunakan  untuk  apa  nikmat  itu?'  ia  pun  menjawab, 

‘  Tidak  ada  satu  jalan  pun  yang  Engkau  sukai  untuk  dinafkahi  kecuali 
aku  menafkahinya  karena-Mu.'  Allah  berfirman,  ‘ Engkau  dusta. 
Engkau  berbuat  seperti  itu  agar  disebut  sebagai  orang  yang 
dermawan,  dan  hal  itu  sudah  disebutkan Kemudian  Allah 
memerintahkan  untuk  menyeret  orang  itu  pada  wajahnya,  sampai 
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akhirnya  ia  dilemparkan  ke  dalam  neraka.”  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 
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4196.  Dan  y46u  Ayyub,  bahwasanya  ia  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Akan  ditaklukkan  bagi  kalian  beberapa  wilayah,  dan  akan 
ada  sejumlah  bala  tentara  yang  berkumpul,  sehingga  kalian 
diperbantukan  dalam  bala  tentara  bantuan,4  lalu  ada  orang  di  antara 
kalian  yang  enggan  masuk  dalam  tentara  bantuan  sehingga  ia 
melepaskan  diri  dari  kaumnya,  kemudian  mencari-cari  kabilah 
dengan  menawarkan  diri,  'Siapa  yang  menanggung  bantuan  sekian? 
Siapa  yang  mau  menanggung  bantuan  sekian?’5  Ingatlah,  bahwa 
orang  itu  adalah  sewaan  (bukan  mujahid)  hingga  titik  darah 
penghabisan.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud) 
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4197.  Dari  Abdullah  bin  Amr,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Bagi  yang  berperang  adalah  pahalanya,  dan  bagi  yang 


4  Yakni  setelah  meluasnya  wilayah  kekuasaan  kaum  muslimin,  maka  imam  perlu 
mengirimkan  tentara  ke  setiap  wilayah  untuk  memerangi  kaum  kuffar  yang 
mendekati  wilayah  itu  agar  mereka  tidak  dapat  menguasai  wilayah  kaum 
muslimin  itu.  Bala  bantuan  itu  adalah  yang  ditugaskan  berangkat  perang  tanpa 
upah. 

5  Yakni  mencari-cari  kabilah  yang  mau  mengirimkannya  sebagai  tentara  dengan 
imbalan. 
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mempersiapkan  diri  untuk  berperang6  adalah  pahalanya  dan  pahala 
berperang.  ”  (HR.  Abu  Daud) 
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4198.  Dari  Zaid  bin  Khalid,  ia  berkata,  “ Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Barangsiapa  yang  menyediakan  bekal  untuk  orang  yang  berperang 
di  jalan  Allah,  berarti  ia  telah  berperang.  Dan  barangsiapa  yang 
tidak  ikut  berperang  lalu  menjaga  baik-baik  keluarga  orang  yang  ikut 
berperang,  berarti  ia  telah  berperang.  (Muttafaq  ‘Alaih) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
{Barangsiapa  yang  berperang  demi  tingginya  kalimat  Allah,  maka 
ia  fi  sabilillah ),  Ibnu  Abi  Hamzah  mengatakan,  “Para  ulama  peneliti 
bependapat,  bila  pasukan  pertama  yang  dikirim  berniat  untuk 
meninggikan  kalimat  Allah,  maka  bala  bantuan  yang  ditambahkan 
kepadanya  tidak  mempengaruhinya.” 

Sabda  beliau  {Sesungguhnya  manusia  yang  pertama  kali 
diputuskan  ketentuan  nasibnya  pada  hari  kiamat  . . .  dst.),  hadits  ini 
menunjukkan  bahwa  melakukan  ketaatan  yang  besar  disertai  dengan 
niat  yang  buruk  akan  menyebabkan  keburukan  yang  besar  bagi 
pelakunya.  Ya  Allah,  kami  mohon  kepada-Mu  untuk  memiliki 
kemurnian  niat  dan  kebaikan  tujuan. 

Sabda  beliau  {Ingatlah,  bahwa  orang  itu  adalah  sewaan 
(bukan  mujahid)  hingga  titik  darah  penghabisan ),  yakni  orang  yang 
seperti  itu  tidak  termasuk  fi  sabilillah,  akan  tetapi  ia  berada  di  jalan 
sesuai  dengan  tujuannya,  yakni  sebagai  tetara  sewaan  untuk 
mendapatkan  upah.  Ini  menunjukkan  haramnya  seseorang  menolak 
berangkat  perang  bersama  kaumnya  (bila  diperintahkan  oleh  imam), 


6  Yang  telah  mempersiapkan  diri  untuk  berjuang  demi  mendapat  keridhaan  Allah, 
bukan  untuk  mendapatkan  materi,  namun  tidak  jadi  ikut  berperang  karena  tidak 
mendapat  izin. 
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lalu  ia  malah  menawarkan  diri  kepada  kabilah  lainnya  yang  hendak 
mengirim  tentara,  mencari-cari  orang  yang  mau  diganti  posisinya 
dengan  syarat  mendapatkan  imbalan. 

Sabda  beliau  ( Barangsiapa  yang  menyediakan  bekal  untuk 
orang  yang  berperang  di  jalan  Allah,  berarti  ia  telah  berperang), 
Ibnu  Hibban  mengatakan,  “Yakni  pahalanya  sama  dengan  yang 
berperang  di  jalan  Allah.”  Kemudian  ia  mengeluarkan  hadits  ini  dari 
jalur  lainnya  dengan  redaksi:  “ Dituliskan  baginya  seperti  pahalanya, 
tanpa  mengurangi  sedikit  pun  dari  pahalanya." 

Bab:  Izin  Orang  Tua  untuk  Pergi  Berjihad 
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4199.  Dari  Ibnu  Mas’ud,  ia  berkata,  “ Aku  tanyakan  kepada 
Rasulullah  SAW,  ‘Amal  apakah  yang  paling  dicintai  Allah?’  Beliau 
menjawab,  'Shalat  pada  waktunya.  ’  Aku  berkata  lagi,  'Kemudian  apa 
lagi?  ’  Beliau  menjawab,  ‘Berbakti  kepada  kedua  orang  tua.  ’  Aku 
berkata  lagi,  'Kemudian  apa  lagi?’  Beliau  menjawab,  ‘Jihad  fi 
sabilillah.  ’  Beliau  menceritakan  semua  itu  kepadaku,  seandainya  aku 
menanyakan  yang  lainnya,  tentu  beliau  pun  akan  menambahkan 
jawabannya.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4200.  Dari  Abdullah  bin  Amr  RA,  ia  menuturkan,  " Seorang  laki-laki 
datang  kepada  Nabi  SAW,  lalu  meminta  izin  untuk  ikut  berjihad,  maka 
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beliau  bertanya,  ‘Apakah  kedua  orang  tuamu  masih  hidup?’  Orang 
itu  menjawab,  ‘Ya.  ’  Beliau  pun  bersabda,  ‘Berjihadlah  pada 
keduanya.  ”’  (HR.  Al  Bukhari,  An-Nasa’i,  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi, 
dan  ia  menshahihkannya) 
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4201.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  ‘‘Seorang  laki-laki  datang 
lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku  datang  untuk  ikut  berjihad 
bersamamu,  dan  kini  aku  telah  datang,  namun  kedua  orang  tuaku 
menangis.  ’  Beliau  bersabda,  ‘Kembalilah  kepada  mereka,  dan 
buatlah  mereka  tertawa  sebagaimana  engkau  telah  membuat  mereka 
menangis.  ”’  (HR.  Ahmad,  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah) 
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4202.  Dari  Abu  Sa  ’id  RA:  “Bahwa  seorang  laki-laki  berhijrah  dari 
Yaman  kepada  Rasulullah  SAW,  lalu  Nabi  SAW  bertanya,  ‘Apakah 
engkau  mempunyai  seseorang  di  Yaman?’  Ia  menjawab,  ‘Kedua 
orang  tuaku.  ’  Beliau  bertanya  lagi,  ‘Apakah  keduanya 
mengizinkanmu? ’  Ia  menjawab,  ‘Tidak’  Beliau  pun  bersabda, 
Kembalilah  kepada  mereka  dan  minta  izinlah  kepada  keduanya.  Bila 
mereka  mengizinkanmu,  maka  berjihadlah,  namun  bila  tidak,  maka 
berbaktilah  kepada  keduanya.  (HR.  Abu  Daud) 
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4203.  Dari  Mu’awiyah  bin  Jahimah  As-Sulami:  “ Bahwa  Jahimah 
datang  kepada  Rasululah  SAW,  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku 
ingin  ikut  berperang,  dan  aku  datang  kepadamu  untuk  meminta 
pendapatmu.  ’  Beliau  bertanya,  ‘Apa  engkau  masih  mempunyai  ibu?  ’ 
Ia  menjawab,  ‘Ya.’  Beliau  pun  bersabda,  ‘Berbaktilah  kepadanya, 
karena  sesungguhnya  surga  itu  di  bawah  kedua  kakinya.  (HR. 
Ahmad  dan  An-Nasa’i) 

Beginilah  ketentuannya  bagi  setiap  orang  yang  tidak  ditunjuk 
(oleh  imam)  untuk  ikut  beijihad,  namun  bagi  yang  ditunjuk,  maka 
meninggalkan  jihad  adalah  suatu  kemaksiatan. 

J*  ipiis  M 

4204.  Dan  (sabda  Nabi  SAW),  “Tidak  boleh  ada  ketaatan  terhadap 
sesama  makhluk  dalam  bemaksiat  terhadap  Allah. 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
{Bila  mereka  mengizinkanmu,  maka  berjihadlah)  menunjukkan 
wajibnya  meminta  izin  kedua  orang  tua  untuk  pergi  beijihad, 
demikian  yang  dikatakan  oleh  Jumhur.  Mereka  juga  menyatakan 
haramnya  beijihad  bila  kedua  orang  tua  atau  salah  satunya  melarang, 
karena  berbakti  kepada  kedua  orang  tua  hukumnya  fardhu  ‘ain, 
sedangkan  jihad  hukumnya  fardhu  kifayah,  namun  bila  telah 
ditetapkan  untuk  ikut  beijihad,  maka  tidak  terhalangi  oleh  tidak 
adanya  izin. 

Disebutkan  didalam  Al  Fatlv.  Hadits  ini  juga  dijadikan  dalil 
tentang  haramnya  bepergian  tanpa  seizin  kedua  orang  tua.  Namun  bila 
bepergiannya  itu  untuk  mempelajari  sesuatu  yang  hukumnya  fardhu 
‘ain,  maka  tidak  boleh  ada  yang  menghalangi,  tapi  bila  hukumnya 
fardhu  kifayah,  maka  ada  perbedaan  pendapat. 
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Bab:  Orang  yang  Mempunyai  Hutang  Tidak  Boleh  Berjihad 
Kecuali  Dengan  Kerelaan  Si  Pemberi  Hutang 
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4205.  Dari  Abu  Qatadah,  dari  Rasulullah  SAW:  Bahwasanya  beliau 
berdiri  di  tengah  mereka  (para  sahabat),  lalu  beliau  mengingatkan 
mereka,  "Jihad  fi  sabilillah  dan  beriman  kepada  Allah  adalah  amal 
yang  paling  utama.  ”  Lalu  seorang  laki-laki  berdiri  kemudian  berkata, 
"Wahai  Rasulullah,  bagaimana  menurutmu  bila  aku  terbunuh  fi 
sabilillah,  apakah  dosa-dosaku  akan  diampuni?”  Rasulullah  SAW 
berkata  kepadanya,  "Ya,  bila  engkau  terbunuh  fi  sabilillah  dan 
engkau  bersabar  dan  mengharapkan  pahala,  serta  tetap  maju  dan 
tidak  melarikan  diri.  ”  Kemudian  Rasulullah  SAW  berkata,  "Apa  yang 
tadi  engkau  katakan?”  Orang  itu  berkata,  "Bagaimana  menurutmu 
bila  aku  terbunuh  fi  sabilillah,  apakah  dosa-dosaku  akan  diampuni?  ” 
Rasulullah  SAW  menjawab,  "Ya,  dan  engkau  bersabar  dan 
mengharapkan  pahala,  serta  tetap  maju  dan  tidak  melarikan  diri, 
kecuali  hutang.  Tadi  Jibril  mengatakan  itu  kepadaku.  ”  (HR.  Ahmad, 
Muslim,  An-Nasa’i  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  menshahihkannya) 
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4206.  Ahmad  dan  An-Nasa’i  juga  meriwayat  hadits  lainnya  seperti  itu 
yang  bersumber  dari  Abu  Hurairah. 
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4207.  Dari  Abdullah  bin  Amr  RA,  bahwasanya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Orang  yang  mati  syahid  diampuni  semua  dosanya  kecuali 
hutang.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 
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4208.  Dari  Anas  RA,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Berperang  fi  sabilillah  akan  menghapuskan  semua  kesalahan.  Lalu 
Jibril  mengatakan,  ‘Kecuali  hutang.  ’  Maka  Nabi  SA  W  pun  bersabda, 
'Kecuali  hutang.”’  (HR.  At-Tirmidzi,  dan  ia  mengatakan,  “Hadits 
hasan  gharib.”) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Hadits-hadits  di 
atas  menunjukkan  bahwa  orang  yang  berhutang  tidak  boleh  ikut 
berangkat  jihad  kecuali  dengan  seizin  si  pemberi  hutang. 

Bab:  Meminta  Bantuan  Kepada  Kaum  Musyrikin 
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4209.  Dari  Aisyah  RA,  "Rasulullah  SAW  berangkat  menuju  Badar. 
Ketika  sampai  di  dataran  Wabarah7,  seorang  laki-laki  menemuinya, 
yang  mana  laki-laki  itu  dikenal  pemberani  dan  hebat  (dalam 
bertempur),  maka  para  sahabat  Rasulullah  SAW  merasa  senang 
ketika  melihatnya.  Ketika  laki-laki  itu  menemui  beliau,  ia  berkata 
kepada  Rasulullah  SAW,  ‘Aku  datang  untuk  ikut  bersamamu  dan 
mendapat  perolehan  bersamamu.’  Maka  Rasulullah  SAW  bertanya 
kepadanya,  'Apakah  engkau  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya?’ 
Ia  menjawab,  ‘Tidak.  ’  Beliau  berkata,  ‘Kembalilah.  Aku  tidak  akan 
meminta  bantuan  kepada  orang  musyrik.  ’  Kemudian  beliau 
melanjutkan  perjalanan,  hingga  ketika  kami  sampai  di  sebuah  pohon, 
laki-laki  itu  kembali  menemuinya  dan  mengatakan  kepada  beliau 
sebagaimana  yang  pertama,  lalu  Nabi  SAW  pun  mengatakan 
kepadanya  sebagaimana  yang  beliau  katakan  pertama  kali, 
‘Kembalilah.  Aku  tidak  akan  meminta  bantuan  kepada  orang 
musyrik.  ’  Maka  orang  itu  pun  kembali.  Lalu  ia  menemui  beliau  lagi 
ketika  di  Baida lalu  mengatakan  kepada  beliau  sebagaimana  yang  ia 
katakan  pertama  kali,  maka  beliau  pun  mengatakan  kepadanya 
sebagaimana  yang  pertama  kali  beliau  katakan,  ‘Apakah  engkau 
beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya?’  Ia  menjawab,  ‘Ya.’  Maka 


1  Yaitu  suatu  tempat  yang  letaknya  kira-kira  empat  mil  dari  Madinah. 
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Rasulullah  SA  W  berkata  kepadanya,  ‘Berangkatlah.  ’  ”  (HR.  Ahmad 
dan  Muslim) 

Jj — 1- j  ol'  ‘oli-  ‘J*  ‘dr*^'  'M5,  if-  ^ 

l — jl  :i — lili  cjj — li  JJj  °y  Vlf  -'jy  y>j-  H 
:lli5  :JlS  ax^>  Sl  01 

cLdL-li  :JlS  -d>s^ jO^Jl  Sl 

(1H-'  ®0j) 

4210.  Dari  Khubaib  bin  Abdurrahman,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya, 
ia  menuturkan,  "Aku  menemui  Rasulullah  SAW  — saat  itu  beliau 
hendak  berangkat  menuju  suatu  peperangan — ,  yaitu  aku  dan  seorang 
laki-laki  dari  kaumku,  kami  belum  memeluk  Islam,  lalu  kami  katakan, 
‘Kami  merasa  malu  menyaksikan  kaum  kami  melakukan  suatu 
peperangan  bila  kami  tidak  ikut  serta  bersama  mereka.’  Beliau 
bertanya,  'Apakah  kalian  berdua  telah  masuk  Islam?’  Kami 
menjawab,  ‘Tidak.  ’  Beliau  pun  bersabda,  ‘Sesungguhnya  kami  tidak 
meminta  bantuan  kepada  orang-orang  musyrik  untuk  melawan  orang- 
orang  musyrik.  ’  Maka  kami  pun  masuk  Islam,  dan  kami  turut  serta 
bersama  beliau.  ”  (HR.  Ahmad) 

S/ j  yulil  jll  iyldal-J  ^  ‘M  &  Jjlj  J15  :  J 15  cA  ’cf 

i\jj)  -iy  J*  'A^" 

4211.  Dari  Anas  RA,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Janganlah  kalian  minta  penerangan  dengan  api  orang-orang 
musyrik8,  dan  janganlah  kalian  mengukir  seorang  Arab  pada  cincin 

8  Maksudnya  adalah  tidak  mendekati  mereka.  Dan  yang  dimaksud  dengan  api  di 
sini  adalah  pendapat,  yakni  bermusyawarah  dengan  mereka  dan  menjadikan 
pendapat  mereka  sebagai  penerangnya. 
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kalian9.  (HR.  Ahmad  dan  An-Nasa’i) 


C) J J  ’«— ■ ~ t jr*-*  L$3 

(SjlS  jjIj  vUj-I  oijj)  jj  ^  IjOi-  OjjjJj  U*i*s> 


4212.  Dari  Dzu  Mikhbar,  "Aku  mendengar  Rasulullah  SAW bersabda, 
'Kelak  kalian  akan  mengadakan  perdamaian  dengan  Romawi,  dan 
kalian  akan  berperang  sementara  mereka  berperan  sebagai  musuh  di 
belakang  kalian.  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud) 


’j  o*  d  :UJ*J  J- 

’j  o\jj) 

4213.  Dari  Az-Zuhri:  "Bahwasanya  Nabi  SAW  pernah  meminta 
bantuan  sejumlah  orang  Yahudi  dalam  peperangan  beliau,  dan  beliau 
memberikan  bagian  untuk  mereka.  ”  (Diriwayatkan  oleh  Abu  Daud 
dalam  Marasilnya) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
(dan  janganlah  kalian  mengukir  seorang  Arab  pada  cincin  kalian), 
disebutkan  di  dalam  Al  Qamus:  Yakni  janganlah  mengukir 
“Muhammad  Rasulullah”,  jadi  seolah-olah  beliau  mengatakan, 
“Seorang  Nabi  Arab”,  yakni  diri  beliau  sendiri. 

Ucapan  perawi  ( meminta  bantuan  sejumlah  orang  yahudi 
dalam  peperangan  beliau),  Al  Baihaqi  mengatakan,  “Yang  benar 
adalah  yang  disampaikan  kepada  kami  oleh  Al  Hafizh  Abu  Abdillah, 
yang  mana  ia  mengemukakan  dengan  sanadnya  hingga  sampai  pada 
Abu  Humaid  As-Sa’idi,  ia  mengatakan,  "Rasulullah  SAW  keluar, 
hingga  ketika  beliau  berada  di  balik  (bukit)  Tsaniyyatul  Wada  ’,  tiba- 


9  Yakni  ukiran  yang  dikenal  oleh  bangsa  Arab,  dan  saat  itu  yang  dikenal  hanyalah 
ukiran  cincin  beliau,  karena  mereka  tidak  biasa  mengenakan  cincin.  Maksudnya, 
janganlah  kalian  membuat  ukiran  pada  cincin  kalian  seperti  ukiran  pada  cincinku 
(yakni  namaku). 
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tiba  ada  segerombolan  orang,  maka  beliau  bertanya,  'Siapa  mereka? 
Orang-orang  menjawab,  ‘Bani  Qainuqa  ,  rombongannya  Abdullah 
bin  Salam.  ’  Beliau  bertanya  lagi,  'Apakah  mereka  telah  memeluk 
Islam?’  Orang-orang  menjawab,  ‘Tidak.’  Maka  beliu  menyuruh 
mereka  agar  kembali,  dan  beliau  mengatakan,  Sesungguhnya  kami 
tidak  meminta  bantuan  kepada  orang-orang  musyrik.  Maka  mereka 
pun  memeluk  Islam."  Al  Hafizh  mengatakan,  “Kemungkinannya, 
bahwa  meminta  bantuan  (kepada  orang  musyrik)  adalah  dilarang, 
kemudian  ada  rukhshah  padanya.” 

Bab:  Imam  Bermusyawarah  Dengan  Tentara,  Loyal  Kepada 
Mereka,  Bersikap  Baik  Kepada  Mereka  dan  Membantu 
Meringankan  Beban  Mereka 

'pJ&si  -Oli-  Jl^i  aAL  ^  d  o*"  J  J* 
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4214.  Dari  Anas:  "Bahwasanya  Nabi  SAW -ketika  sampai  kepadanya 
berita  kedatangan  Abu  Sujyan-,  beliau  bermusyawarah,  lalu  Abu 
Bakar  memberi  usul,  namun  beliau  menolaknya.  Kemudian  Umar 
memberi  usul,  beliau  juga  menolaknya.  Lalu  Sa  d  bin  Ubadah  berdiri 
lalu  mengatakan,  ‘Kamikah  yang  engkau  inginkah  wahai  Rasulullah? 
Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  seandainya  engkau 
memerintahkan  kami  untuk  mengarungi  lautan  (dengan  berkuda), 
tentu  kami  akan  mengarunginya,  dan  seandainya  engkau 
memerintahkan  kami  untuk  menungganginya  hingga  Barkil  Ghimad  , 


10  Yaitu  suatu  tempat  di  belakang  kota  Makkah  yang  jaraknya  sekitar  lima  hari 
perjalanan  ke  arah  pantai.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  itu  adalah  nama 
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tentulah  kami  akan  melakukannya.’  Maka  Rasulullah  SAW  pun 
menyeru  orang-orang,  kemudian  mereka  pun  berangkat 11 .  ”  (HR. 
Ahmad  dan  Muslim) 

j — *  4jL>tvjU  o j£\  <1)15^  iai  ojIj  C*  :JlS  Ojj 'yt>  ^ 

aljj)  .IH  4ll  J j 

4215.  Dari  Abu  Hurairah,  ia  mengatakan,  "Aku  tidak  pernah  melihat 
seorang  pun  yang  lebih  banyak  bermusyawarah  dengan  para 
sahabatnya  daripada  Rasulullah  SA  W.  ”  (Diriwayatkan  oleh  Ahmad 
dan  Asy-Syafi’i) 


•  i 


Aill  ^  C  CUP  jj  y  J  CJyJ  fjj  cCjPj  <dil 

(cJp  Jjjiu»)  .  CiwJt 


4216.  Dari  Ma  ’qal  bin  Yasar,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘Tidak  ada  seorang  hamba  pun  yang  diberi 
kepercayaan  oleh  Allah  untuk  memimpin  rakyat  kemudian  ketika  mati 
ia  masih  menipu  rakyatnya,  kecuali  Allah  mengharamkan  surga 
baginya.  (Muttafaq  ‘Alaih) 


■fiUj  ^  jy\  °^L  jJ\  y  lio  :JiiJ 

oljj)  .cl*Jl  J 


dua  negeri.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  itu  adalah  nama  sebuah  tempat  di 
ujung  Hajar.  Ibrahim  Al  Harbi  mengatakan,  bahwa  itu  merupakan  ungkapan 
yang  menunjukkan  tempat  yang  jauh. 

Rasulullah  SAW  memilih  golongan  Anshar,  karena  beliau  belum  pemah 
membai’at  mereka  untuk  keluar  bersama  beliau  untuk  berperang  dan  mengejar 
musuh,  namun  yang  telah  dibai’at  oleh  beliau  adalah  melindunginya  dari  orang- 
orang  yang  mengincarnya. 
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4217.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  “Tidaklah  seorang  pemimpin 
yang  memegang  urusan  kaum  muslimin,  kemudian  ia  tidak  berusaha 
dengan  sungguh-sungguh  untuk  (kemaslahatan)  mereka  dan  tidak 
loyal  kepada  mereka,  kecuali  ia  tidak  akan  masuk  surga  bersama 
mereka.  ”  (HR.  Muslim) 

j — Cr*  Cr*  : j* 

'o — Cr*  J  -4^  &  Lsf*' 

(JiUj  Ali-f  o\jj)  .4*  jijli 

4218.  Dari  Aisyah,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Ya  Allah,  barangsiapa  yang  diberi  kekuasaan  untuk 
mengurusi  suatu  urusan  umatku  kemudian  ia  mempersulit  mereka, 
maka  persulitlah  ia,  dan  barangsiapa  yang  diberi  kekuasaan  untuk 
mengurusi  suatu  urusan  umatku  kemudian  mempermudah  mereka, 
maka  mudahkanlah  baginya.  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 

<_Ju* ^  Jj-'j  (f' 

(Sjis  yf  «ijj)  .yj  yy> 

4219.  Dan  Jabir,  ia  mengatakan,  “Adalah  Rasulullah  SAW,  suka 
membelakangkan  diri  dalam  perjalanan,  beliau  memotivasi  yang 
lemah  (agar  berjalan)  dan  memboncengnya  serta  mendoakan 
mereka.  ”  (HR.  Abu  Daud) 

lUSTj  \jS'  aj^p  ill  ^  : Jli  tof  y  cilLi  yj  jy  y 
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4220.  Dan'  Sa/z/  6z«  Mu’adz,  dari  ayahnya,  ia  menuturkan,  “Kami 
melaksanakan  peperangan  anu  dan  anu  bersama  Rasulullah  ,  lalu 
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orang-orang  merasa  kesempitan  di  perjalanan,  maka  Rasulullah  SA  W 
mengirimkan  seorang  penyeru  untuk  menyerukan  (pada  orang- 
orang),  ‘Barangsiapa  menyempitkan  tempat  singgah12  atau  memotong 
jalanan13,  maka  tidak  ada  jihad  baginya.  (HR.  Ahmad  dan  Abu 
Daud) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  Abu 
Hurairah  (Aku  tidak  pernah  melihat  seorang  pun  yang  lebih  banyak 
bermusyawarah  dengan  para  sahabatnya  daripada  Rasulullah 
S  A  W)  menunjukkan  disyariatkannya  imam  untuk  banyak 
bermusyawarah  dengan  para  sahabatnya  yang  terpercaya  secara  agama 
dan  pemikiran. 

Sabda  beliau  ( Tidaklah  seorang  pemimpin  yang  memegang 
urusan  kaum  muslimin,  kemudian  ia  tidak  berusaha  dengan 
sungguh-sungguh  untuk  (kemaslahatan)  mereka  dan  tidak  loyal 
kepada  mereka,  kecuali  ia  tidak  akan  masuk  surga  bersama 
mereka ),  Ibnu  Baththal  mengatakan,  “Ini  ancaman  yang  keras 
terhadap  para  pemimpin  yang  lalim.  Barangsiapa  yang  menyia- 
nyiakan  manusia  yang  telah  diamanatkan  Allah  untuk  diurusi,  atau 
mengkhianati  mereka,  atau  menzhalimi  mereka,  maka  kelak  pada  hari 
kiamat  ia  akan  menghadapi  tuntutan  dari  para  hamba  atas 
kezhalimannya.  Lalu,  bagaimana  nasibnya  dengan  orang  yang 
menghadapi  tuntutan  dari  umat  yang  besar?” 

Sabda  beliau  (Barangsiapa  menyempitkan  tempat  singgah  atau 
memotong  jalanan,  maka  tidak  ada  jihad  baginya)  menunjukkan 
bahwa  tidak  seorang  pun  dibolehkan  menyempitkan  jalanan  yang 
dilalui  oleh  manusia,  dan  juga  tidak  boleh  menyempitkan  tempat 
persinggahan. 


12  Yakni  mengambil  tempat  singgah  yang  tidak  diperlukan  atau  melebihi 
keperluannya. 

13  Y akni  mengakibatkan  orang  lain  kesempitan  untuk  berjalan  melintasinya. 
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Bab:  Keharusan  Tentara  Mematuhi  Pemimpin  Selama  Tidak 
Memerintahkan  Kemaksiatan 


j ^  Aii  Al  J  y*  j  o*  ‘J?*-  & 
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4221.  Dari  Mu’adz  bin  Jabal,  dari  Rasulullah  SAW,  bahwa  beliau 
bersabda,  "Perang  ada  dua  macam:  Orang  yang  mencari  keridhaan 
Allah,  mematuhi  imam  (pemimpin),  menafkahkan  harta  berharga, 
bersikap  mudah  dengan  mitra,  dan  menghindari  kerusakan,  maka 
tidurnya  dan  jaganya  semuanya  berpahala.  Adapun  orang  yang 
berperang  karena  kesombongan,  riya '  dan  sum  ’ah,  durhaka  terhadap 
imam  (pemimpin),  dan  membuat  kerusakan  di  bumi,  maka  ia  tidak 
akan  memperoleh  pahala  walaupun  yang  paling  kecil.  (HR.  Ahmad, 
Abu  Daud  dan  An-Nasa’i) 


J AJ  t  Al  — U  J — ai  °JA  :  J\i  lH  Jrh  0'  itjij*  J) 
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4222.  Dan  Hurairah,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda, 

“Barangsiapa  yang  taat  kepadaku  berarti  ia  taat  kepada  Allah,  dan 
barangsiapa  yang  durhaka  terhadapku  berarti  ia  durhaka  terhadap 
Allah.  Barangsiapa  yang  patuh  kepada  pemimpin(nya)  berarti  ia 
patuh  kepadaku,  dan  barangsiapa  yang  durhaka  terhadap 
pemimpin(nya)  berarti  ia  durhaka  terhadapku.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4223.  Dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  Ta’ala,  “ Hai  orang- 
orang  yang  beriman,  taatilah  Allah  dan  taatilah  Rasul(-Nya),  dan  ulil 
amri  di  antara  kamu.  ”  (An-Nisaa '  (4):  59),  ia  mengatakan,  "Ayat  ini 
diturunkan  berkenaan  dengan  Abdullah  bin  Hudzafah  bin  Qais  bin 
Adiy  As-Sahmiy,  yaitu  ketika  Rasulullah  SAW  mengirimnya  dalam 
suatu  pasukan  perang.  ”  (Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  An-Nasa’i) 
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4224.  Dari  Ali,  ia  menuturkan,  "Rasulullah  SAW  mengirimkan  suatu 
pasukan,  beliau  menunjuk  seorang  Anshar  untuk  memimpin  mereka, 
dan  beliau  memerintahkan  agar  mereka  mendengar  dan 
mematuhinya.  Suatu  ketika,  mereka  membuatnya  marah  (karena  ada 
perintah  yang  tidak  dipatuhi),  maka  ia  berkata,  ‘Kumpulkan  untukku 
kayu  bakar.  ’  Mereka  pun  mengumpulkannya,  lalu  ia  berkata, 
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‘Nyalakan  apinya.’  Mereka  pun  menyalakannya.  Selanjutnya  ia 
mengatakan,  ‘Bukankah  Rasulullah  SAW telah  memerintahkan  kalian 
untuk  mendengar  dan  mematuhiku?’,  mereka  menjawab,  ‘Benar.’ Ia 
berkata  lagi,  ‘Karena  itu,  masuklah  kalian  ke  dalamnya.’  Mereka 
saling  berpandangan,  lalu  berkata,  ‘Sesungguhnya  kami  lari  dan  api 
kepada  Rasulullah  SAW.’  Mereka  tetap  bertahan  hingga 
kemarahannya  mereda  dan  apinya  padam.  Ketika  mereka  kembali, 
mereka  menyampaikan  hal  itu  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  pun 
bersabda,  ‘Seandainya  mereka  memasukinya,  maka  mereka  tidak 
akan  keluar  darinya  selamanya.  ’  Beliau  juga  bersabda,  Tidak  ada 
ketaatan  dalam  bermaksiat  terhadap  Allah.  Sesungguhnya  ketaatan 
itu  hanya  pada  kebaikan.  ’”  (Muttafaq  Alaih) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
( Tidak  ada  ketaatan  dalam  bermaksiat  terhadap  Allah),  yakni  tidak 
wajib  taat  untuk  bermaksiat  kepada  Allah,  bahkan  haram  menaati  bagi 
setiap  orang  yang  mampu  menolak  perintah  tersebut. 

Sabda  beliau  (, Sesungguhnya  ketaatan  itu  hanya  pada 
kebaikan),  ini  menunjukkan,  bahwa  perintah  yang  harus  dipatuhi  dari 
pemimpin  adalah  perintah  kebaikan,  bukan  perintah  yang  mungkar. 

Bab:  Mendakwahi  Sebelum  Memerangi 

.jJbL_pS  N  j  Ja-J  liy  S  ^  J  'y*  J  ^  ^  $  & 
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4225.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  mengatakan,  ‘‘Rasulullah  SAW  tidak 

pernah  memerangi  suatu  kaum  kecuali  setelah  mendakwahi  mereka.  ” 

(Diriwayatkan  oleh  Ahmad) 
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4226.  Dari  Sulaiman  bin  Biraidah,  dari  ayahnya,  ia  menuturkan, 
“ Adalah  Rasulullah  S  A  W,  apabila  beliau  menunjuk  komandan  suatu 
pasukan  atau  brigade,  beliau  berwasiat  kepadanya  secara  khusus 
untuk  bertakwa  kepada  Allah  dan  memperlakukan  kaum  muslimin 
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dengan  baik.  Kemudian  beliau  bersabda,  ‘Berperanglah  kalian 
dengan  menyebut  nama  Allah,  di  jalan  Allah.  Perangilah  orang-orang 
yang  kufur  terhadap  Allah.  Berperanglah  kalian  dan  janganlah 
curang  (terhadap  harta  rampasan),  janganlah  berkhianat,  jangan 
merusak  jasad  (yang  telah  tewas)  dan  janganlah  membunuh  anak- 
anak.  Jika  engkau  bertemu  dengan  musuhmu  dari  kaum  musyrikin, 
maka  serulah  mereka  kepada  salah  satu  dari  tiga  perkara.  Seruan 
mana  saja  yang  mereka  penuhi  dari  ketiga  seruanmu,  maka  engkau 
harus  menerima  mereka  dan  urungkanlah  memerangi  mereka. 
Serulah  mereka  kepada  agama  Islam.  Jika  mereka  memenuhi 
seruanmu,  maka  terimalah  mereka  dan  urungkanlah  memerangi 
mereka.  Kemudian  serulah  mereka  untuk  pindah  dari  negeri  mereka 
ke  negeri  kaum  muhajirin,  dan  beritahukan  pada  mereka,  bahwa  bila 
mereka  melakukannya,  maka  bagi  mereka  apa  yang  menjadi  bagian 
kaum  muhajirin,  dan  tanggungan  mereka  apa  yang  menjadi 
tanggungan  kaum  muhajirin.  Bila  mereka  menolak  pindah,  maka 
beritahulah  mereka,  maka  mereka  statusnya  sama  dengan  kaum 
muslimin  Arab  lainnya,  yakni  pada  mereka  berlaku  hukum  Allah 
sebagaimana  berlaku  pada  kaum  mukminin.  Tidak  ada  sedikit  pun 
bagian  harta  rampasan  perang  maupun  perolehan  harta  (tanpa 
perang)  bagi  mereka,  kecuali  bila  mereka  turut  berjihad  bersama 
kaum  muslimin.  Jika  mereka  menolak,  maka  serulah  mereka  supaya 
memberikan  upeti.  Jika  mereka  memenuhi  seruanmu,  maka  terimalah 
mereka  dan  urungkanlah  memerangi  mereka.  Jika  mereka  menolak, 
maka  mohonlah  pertolongan  kepada  Allah  dan  perangilah  mereka. 
Bila  engkau  mengepung  para  penghuni  suatu  benteng,  lalu  mereka 
memintamu  untuk  memberikan  perjanjian  Allah  dan  Nabi-Nya,  maka 
janganlah  engkau  berikan  perjanjian  Allah  dan  tidak  pula  Nabi-Nya, 
akan  tetapi  berikanlah  perjanjianmu  dan  para  sahabatmu,  karena  bila 
kalian  membatalkan  perjanjian  kalian  dan  para  sahabat  kalian,  maka 
itu  lebih  ringan  daripada  kalian  membatalkan  perjanjian  Allah  dan 
Rasul-Nya.  Jika  engkau  mengepung  para  penghuni  suatu  benteng, 
lalu  mereka  memintamu  agar  memberlakukan  pada  mereka  keputusan 
Allah,  maka  janganlah  engkau  janjikan  pada  mereka  keputusan  Allah, 
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akan  tetapi  berikan  kepada  mereka  keputusanmu,  karena  engkau  tidak 
tahu,  apakah  akan  sesuai  dengan  keputusan  Allah  mengenai  mereka 
ataukah  tidak.  (HR.  Ahmad,  Muslim,  Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi, 
dan  ia  menshahihkannya) 

Ini  merupakan  argumen  bahwa  penerimaan  upati  tidak 
dikhususkan  dari  ahli  kitab,  dan  bahwa  tidak  setiap  mujtahid  (orang 
yang  berijtihad)  itu  pasti  benar,  karena  kebenaran  hanyalah  dari  Allah. 
Hadits  ini  juga  menunjukkan  larangan  membunuh  anak-anak  dan 
merusak  jasad  (mencincang  tubuh,  atau  memotong  bagian-baign 
terentu,  atau  semacam  mutilasi). 
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4227.  Dari  Farwah  bin  Musaik,  ia  menuturkan,  “ Aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  bolehkah  kaumku  yang  datang  (memeluk  Islam) 
memerangi  kaumku  yang  tidak  datang  (tidak  memeluk  Islam)?  ’  Beliau 
menjawab,  ‘Ya.  ’  Setelah  aku  beranjak  beliau  memanggilku,  lalu 
beliau  bersabda,  'Janganlah  engkau  memerangi  mereka  kecuali 
setelah  mengajak  mereka  memeluk  Islam.  (HR.  Ahmad) 
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4228.  Dari  Ibnu  ‘Aun,  ia  menuturkan,  "Aku  mengirimkan  surat 
kepada  Nafi  ’,  aku  menanyakan  kepadanya  tentang  menyeru  (memberi 
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peringatan)  sebelum  berperang,  maka  ia  pun  mengirimkan  surat 
kepadaku:  ‘Sesungguhnya  itu  dilakukan  di  awal  Islam.  Rasulullah 
SAW pernah  menyerang  tiba-tiba  Bani  Musthaliq,  yang  mana  saat  itu 
mereka  sedang  lengah  dan  ternak-ternak  sedang  digembalakan  di 
sumber  air.  Lalu  dibunuhlah  kaum  dewasa  mereka  dan  yang  lainnya 
ditawan  (yakni  wanita  dan  anak-anak).  Saat  itu  Juwairiyah  termasuk 
yang  tertawan.  Abdullah  bin  Umar  menceritakan  ini  kepadaku,  dan  ia 
termasuk  di  antara  pasukan  tersebut.  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4229.  Dari  Sahi  bin  Sa’d,  bahwa  ketika  perang  Khaibar,  ia 
mendengar  Nabi  SAW  berkata,  “Dimana  Ali?"  Ada  yang  menjawab, 
"Ia  sedang  sakit  mata."  Maka  beliau  memerintahkan  untuk 
memanggilnya.  Kemudian  beliau  meludahi  kedua  mata  Ali,  serta 
merta  mata  Ali  sembuh,  hingga  seolah-olah  tidak  pernah  terjadi  apa- 
apa.  Kemudian  Ali  berkata,  "Kami  akan  memerangi  mereka  hingga 
mereka  menjadi  seperti  kita."  Beliau  pun  bersabda,  ‘Majulah 
perlahan-lahan  sampai  engkau  tiba  di  halaman  mereka,  lalu  serulah 
mereka  kepada  Islam.  Beritahu  mereka  akan  hak  Allah  yang 
diwajibkan  atas  mereka.  Demi  Allah!  Jika  Allah  memberi  petunjuk 
kepada  seseorang  melalui  dirimu,  maka  itu  lebih  baik  bagimu  daripada 
engkau  memiliki  onta  merah.  ”’14  (Muttafaq  ‘Alaih) 


14  Dalam  riwayat  Al  Bukhari  disebutkan:  Bahwa  ketika  perang  Khaibar, 
bersabdalah  Nabi  SAW,  " Sungguh  akan  aku  berikan  panji  perang  ini  kepada 
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4230.  Dari  Al  Bara'  bin  Azib,  ia  menuturkan,  “ Rasulullah  SAW 
mengirimkan  beberapa  orang  Anshar  kepada  Abu  Rafi’  (untuk 
membunuhnya),  lalu  Abdullah  bin  ‘Atik  memasuki  rumahnya  pada 
malam  hari,  kemudian  membunuhnya  ketika  ia  sedang  tidur.  ” 
(Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  Al  Bukhari) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
( Serulah  mereka  kepada  agama  Islam),  menunjukkan  wajibnya 
menyeru  orang-orang  kafir  untuk  masuk  Islam  sebelum  diperangi. 
Mengenai  hal  ini  ada  tiga  pendapat,  salah  satunya  adalah:  Bahwa  hal 
itu  wajib  dilakukan  bagi  yang  belum  pemah  didakwahi,  namun  tidak 
wajib  dilakukan  bagi  yang  telah  didakwahi,  hanya  saja  dianjurkan. 
Ibnu  Al  Mundzir  mengatakan,  “Ini  merupakan  pendapat  Jumhur  dan 
para  ahli  ilmu.”  Sejumlah  hadits  shahih  mengindikasikan  demikian. 

Sabda  beliau  (Kemudian  serulah  mereka  untuk  pindah  dari 
negeri  mereka  ke  negeri  kaum  muhajirin)  menunjukkan  anjuran  bagi 


seseorang  yang  mencintai  Allah  dan  Rasul-Nya,  dan  dicintai  Allah  dan  Rasul- 
Nya.  ”  Maka  pagi  harinya  para  sahabat  mendatangi  Rasulullah  SA  W,  dan  setiap 
mereka  berharap  diberi  komando  perang  tersebut.  Lalu  beliau  bertanya, 
“Dimana  Ali  bin  Abi  Thalib?”  Mereka  menjawab,  “Kedua  matanya  sedang 
sakit.  ”  Nabi  SA  W  bersabda,  “Bawalah  ia  kemari!  ”  Lalu  didatangkanlah. 
Rasulullah  SA  W  meludah  di  kedua  matanya  dan  berdoa  untuknya,  maka  Ali  pun 
sembuh  dari  sakitnya,  seolah-olah  tidak  merasakan  sakit  sebelumnya.  Kemudian 
panji  perang  diberikan  kepadanya.  Ia  bertanya,  “Wahai  Rasulullah!  Apakah  aku 
harus  memerangi  mereka  sampai  mereka  menjadi  seperti  kita?  ”  Rasulullah  SA  W 
menjawab,  "Majulah  perlahan-lahan  sampai  engkau  tiba  di  halaman  mereka, 
lalu  serulah  mereka  kepada  Islam.  Beritahu  mereka  akan  hak  Allah  yang 
diwajibkan  atas  mereka.  Demi  Allah!  Jika  Allah  memberi  petunjuk  kepada 
seseorang  melalui  dirimu,  maka  itu  lebih  baik  bagimu  dari  pada  engkau 
memiliki  onta  merah.  ”  (Dari  beberapa  riwayat  dapat  disimpulkan  bahwa 
penyerahan  panji  perang  kepada  Ali  terjadi  setelah  berkali-kali  usaha  untuk 
menaklukkan  benteng  ini  gagal) 
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orang-orang  yang  baru  memeluk  Islam  untuk  pindah  ke  negeri  kaum 
muslimin,  karena  tetap  tinggal  di  negerinya  bisa  menyebabkannya 
tidak  mengerti  tentang  syariat  karena  sedikitnya  ahli  ilmu. 

Sabda  beliau  ( Tidak  ada  sedikit  pun  bagian  harta  rampasan 
perang  maupun  perolehan  harta  (tanpa  perang)  bagi  mereka, 
kecuali  bila  mereka  turut  berjihad  bersama  kaum  muslimin), 
konteksnya  menunjukkan,  bahwa  bila  mereka  tetap  tinggal  di 
negerinya  (setelah  memeluk  Islam)  dan  tidak  ikut  pindah  ke  negeri 
kaum  muslimin,  maka  mereka  tidak  mendapatkan  peroleh  harta  bila 
tidak  ikut  serta  berjihad.  Demikian  pendapat  Asy-Syafi’i. 

Sabda  beliau  (Jika  mereka  menolak,  maka  serulah  mereka 
supaya  memberikan  upeti),  konteksnya  menunjukkan  tidak 
membedakan  antara  kaum  kafir  Arab  dan  non  Arab,  dan  tidak  pula 
ahli  kitab  dan  non  ahli  kitab.  Demikian  pendapat  Malik,  Al  Auza’i  dan 
segolongan  ahli  ilmu,  namun  Asy-Syafi’i  berpendapat  lain,  ia 
mengatakan,  “Upeti  hanya  diterima  dari  ahli  kitab  dan  kaum  majusi 
Arab  dan  non  Arab.” 

Sabda  beliau  (maka  janganlah  engkau  janjikan  pada  mereka 
keputusan  Allah),  ini  merupakan  larangan  yang  sifatnya  anjuran  dan 
sebagai  kehati-hatian,  demikian  juga  larangan  sebelumnya.  Ungkapan 
ini  juga  sebagai  dalil  bagi  yang  berpendapat,  bahwa  kebenaran  hanya 
ada  satu,  dan  bahwa  tidak  setiap  mujtahid  (orang  yang  berijtihad)  pasti 
benar.  Perbedaan  pendapat  mengenai  masalah  ini  cukup  masyhur,  dan 
yang  benar,  bahwa  setiap  mujtahid  adalah  benar,  tapi  tidak  berarti 
tepat. 

Bab:  Yang  Dilakukan  oleh  Imam  Sebelum  Berperang,  yaitu 
Berupa  Merahasiakan  Situasi  dan  Mengamati  Kondisi  Musuh 
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4231.  Dari  Ka’b  bin  Malik,  dari  Nabi  SAW:  “Bahwasanya  apabila 


246  —  Mukhtashar  Nailul  Authar 


beliau  hendak  melakukan  suatu  peperangan,  maka  beliau  menyatakan 
yang  lainnya.  ”15  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4232.  Diriwayatkan  juga  oleh  Abu  Daud,  dan  ia  menambahkan: 
“ Peperangan  adalah  tipuan  (taktik)” 
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4233.  Dari  Jabir  RA,  ia  berkata,  " Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Peperangan  adalah  tipuan  (taktik).  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4234.  Dari  Abu  Hurairah,  ia  mengatakan,  "Nabi  SAW  menamakan 
peperangan  sebagai  tipuan  (taktik).  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4235.  Dari  Jabir,  ia  menuturkan,  "Ketika  perang  Ahzab,  Rasulullah 
SAW  berkata,  'Siapa  yang  mau  mencari  tahu  untukku  tentang  kondisi 
kaum  itu?’  Az-Zubair  menjawab,  'Aku.'  Kemudian  beliau  berkata 
lagi,  ‘Siapa  yang  mau  mencari  tahu  untukku  tentang  kondisi  kaum 
itu?’  Az-Zubair  menjawab,  ‘Aku.  ’  Lalu  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Setiap 
nabi  mempunyai  pengikut  setia,  dan  pengikut  setiaku  adalah  Az- 
Zubair.  (Muttafaq  ‘Alaih) 


Yakni  memberikan  kesan  yang  lain.  Yaitu  mengungkapkan  dengan  kata  yang 
mengandung  dua  makna,  satu  makna  yang  mendekati  dan  satu  yang  jauh, 
sehingga  diduga  bermaksud  makna  yang  dekat,  namun  beliau  memaksudkan 
makna  yang  jauh. 
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4236.  Dari  Anas,  ia  menuturkan,  “. Rasulullah  SAW  mengutus 
Busaisah16  sebagai  mata-mata  untuk  melihat  kondisi  kafilah  Abu 
Sufyan,  lalu  ia  datang  dan  menceritakannya.  Maka  Rasulullah  SAW 
keluar  lalu  berbicara,  kemudian  beliau  mengatakan,  ‘Kita  mempunyai 
target  (yakni  keperluan),  barangsiapa  yang  tunggangannya  sedang 
ada  (di  sini),  maka  hendaklah  menungganginya  bersama  kami.  ’  Lalu 
beberapa  orang  meminta  izin  kepada  beliau  untuk  mengambil 
tunggangannya  yang  sedang  berada  di  puncak  Madinah,  namun 
beliau  menjawab,  ‘Tidak,  kecuali  yang  tunggangannya  ada  (di  sini).  ’ 
Maka  berangkatlah  Rasulullah  SAW  bersama  para  sahabatnya, 
hingga  mereka  mendahului  kaum  musyrikin  mencapai  Badar.  ”  (HR. 
Ahmad  dan  Muslim) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
(Peperangan  adalah  tipuan  (taktik)),  ulama  telah  sepakat 
menyatakan  bolehnya  mengelabui  orang-orang  kafir  dalam 
peperangan  bagaimana  pun  caranya,  kecuali  tidak  boleh  mengkhianati 
genjatan  senjata  atau  perdamaian. 


16  Disebutkan  dalam  kitab-kitab  sirah,  bahwa  namanya  adalah  Basbas,  yaitu 
Basbas  bin  ‘Amr,  yang  juga  biasa  dipanggil  Ibnu  Basyar,  dari  golongan  Anshar 
suku  Khazraj. 
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Bab:  Mengatur  Brigade  dan  Pasukan,  serta  Menetapkan  Panji- 
Panji  Perang  dan  Warnanya 
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4237.  Dan'  i&nw  Abbas  RA,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Sebaik-baik  kawan  adalah  empat  orang,  sebaik-baik  kompi  (brigade) 
adalah  empat  ratus  orang,  dan  sebaik-baik  pasukan  adalah  empat 
ribu  orang,  dan  pasukan  yang  terdiri  dari  dua  belas  ribu  orang  tidak 
akan  dikalahkan  hanya  karena  dianggap  sedikit.  ”’  (HR.  Ahmad,  Abu 
Daud,  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  mengatakan,  “Hadits  hasan.’  Ia  juga 
menyebutkan,  bahwa  mayoritas  riwayat  hadits  ini  dari  Az-Zuhri  dari 
Nabi  SAW,  secara  mursal) 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  mereka  yang  berpendapat, 
bahwa  pasukan  yang  terdiri  dari  dua  belas  ribu  orang  tidak  boleh 
mundur  dalam  menghadapi  musuh  yang  jumlahnya  setara  atau  lebih 
banyak,  walaupun  selisihnya  sangat  banyak. 
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4238.  Dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan,  “Panji  Nabi  SAW  berwarna 
hitam  sedangkan  benderanya  berwarna  putih.  ”  (HR.  At-Tirmidzi  dan 
Ibnu  Majah) 
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4239.  Dari  Simak,  dari  seorang  laki-laki  dari  kaumnya,  dari  yang 
lainnya  di  antara  mereka,  ia  mengatakan,  "Aku  melihat  panji  Nabi 
SA  W  berwarna  kuning.  ”  (HR.  Abu  Daud) 
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4240.  Dan  Jafrr,  bahwasanya  Nabi  SAW  memasuki  Makkah 
sedangkan  benderanya  berwarna  putih.  (HR.  Imam  yang  lima  kecuali 
Ahmad) 
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4241.  Dari  Al  Harits  bin  Hassan  Al  Bakri,  ia  menuturkan,  " Ketika 
kami  sampai  di  Madinah,  Rasulullah  SAW  sedang  di  atas  mimbar, 
sementara  Bilal  tengah  berdiri  di  depan  beliau  sambil  mengalungi 
pedang,  sementara  itu  tampak  panji-panji  berwarna  hitam,  maka  aku 
pun  bertanya,  ‘Panji-panji  apa  ini?  ’  Mereka  menjawab,  ‘Amr  bin  Al 

‘Ash  baru  tiba  dari  suatu  peperangan.”’  (HR.  Ahmad  dan  Ibnu 
Majah) 
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4242.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  “Aku  sampai  di  Madinah, 
lalu  aku  masuk  ke  masjid,  ternyata  beliau  tenggelam  dalam 
kerumunan  manusia,  sementara  tampak  panji-panji  berwarna  hitam, 
dan  saat  itu  Bilal  mengalungi  pedang  di  depan  Rasulullah  SAW.  Aku 
bertanya,  ‘Ada  apa  dengan  orang-orang  itu?’  Mereka  menjawab, 
‘Beliau  hendak  mengirim  Amr  bin  Al  ‘Ash.  (HR.  At-Tirmidzi) 
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4243.  Dari  Al  Bara'  bin  Azib:  Bahwasanya  ia  ditanya  tentang  panji 
Rasulullah  SAW,  bagaimana  bentuknya?  Ia  menjawab,  “Berwarna 
hitam,  berbentuk  segi  empat,  terbuat  dari  kain.  ”  (HR.  Ahmad,  Abu 
Daud  dan  At-Tirmdzi) 

Ucapan  perawi  ( Panji  Nabi  SAW  berwarna  hitam),  pada 
riwayat  Abu  Asy-Syaikh:  Panji  Nabi  SAW  bertuliskan  “Laa  ilaaha 
illallaah  Muhammad  Rasuulullaah.” 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Al-Liwaa' 
(bendera)  adalah  ar-raayah  (panji)  dan  disebut  juga  al  ‘alam 
(bendera).  Abu  Bakar  bin  Al  ‘Arabi  mengatakan,  “ Liwaa '  (bendera) 
berbeda  dengan  raayah  (panji).  Liwaa'  (bendera)  diikatkan  pada 
ujung  tombak  dan  dikibar-kibarkan,  sedangkan  raayah  (panji) 
diikatkan  pada  tombak  dan  ditancapkan  hingga  berkibar  dihembus 
oleh  angin.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  liwaa'  lebih  kecil 
daripada  raayah .” 

Bab:  Mengantar  dan  Menyambut  Pasukan 
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4244.  Dari'  Sahi  bin  Mu’adz,  dari  ayahnya,  dari  Rasulullah  SAW, 
bahwasanya  beliau  bersabda,  "Aku  mengantarkan  seorang  mujahid  ji 
sabilillah  lalu  membantunya  menaiki  kendaraanya  di  pagi  atau  sore 
hari,  lebih  aku  sukai  daripada  dunia  dan  seisinya.  ”  (HR.  Ahmad  dan 
Ibnu  Majah) 

£ j>-  Cf'  ^  J j j  f45  LJ  : Jli  4j jj  l_JLJI 

1 ;! j  _ Jl  d_>- J 15  4-u  ^LJl 

*'jj) 

4245.  Dari  As-Saib  bin  Yazid,  ia  menuturkan,  "Ketika  Rasulullah 
SAW  tiba  dari  perang  Tabuk,  orang-orang  keluar  untuk  menyambut 
beliau  dari  Tsaniyyatul  Wada  ’.  ”  As-Saib  mengatakan,  "Aku  pun  turut 
keluar  bersama  orang-orang,  saat  itu  aku  masih  anak-anak.  ”  (HR. 
Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  menshahihkannya.  Al  Bukhari  juga 
meriwayatkan  hadits  serupa) 
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4246.  Dari  Ibnu  Abbas,  ia  menuturkan,  "Rasulullah  SAW  berjalan 
bersama  mereka  (para  tentara)  hingga  Baqi  ’  Al  Gharqad,  kemudian 
beliau  mengarahkan  mereka,  lalu  beliau  bersabda,  ‘Berangkatlah 
kalian  atas  nama  Allah.  ’  Dan  beliau  mendoakan,  ‘Ya  Allah,  tolonglah 
mereka.  ’  Yakni  orang-orang  yang  beliau  kirim  kepada  Ka  ’b  bin  Al 
Asyraf.  ”  (HR.  Ahmad) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  At-Tasy-yii’ 
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adalah  keluar  bersama  musafir  untuk  melepasnya.  Hadits  ini 
mengandung  anjuran  untuk  mengantar  pasukan  dan  membantunya 
(dalam  keberangkatan).  Hadits  lainnya  menunjukkan  disyariatkannya 
menyambut  tentara  hingga  keluar  dari  wilayah  negeri,  karena  hal  itu 
mengandung  keberkahan. 

Bab:  Bolehnya  Menyertakan  Kaum  Wanita  untuk  Menangani 
Tentara  yang  Sakit  dan  yang  Terluka  serta  Memberikan  Bantuan 
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4247.  Dan  Ar-Rubayyi  ’  binti  Mu  ’awwidz,  ia  menuturkan,  "Kami  turut 
berperang  bersama  Rasulullah  S  A  W.  Kami  memberi  minum  kepada 
orang-orang  (para  tentara),  melayani  (keperluan)  mereka,  serta 
membawakan  orang-orang  yang  gugur  dan  terluka  ke  Madinah.  ” 
(Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  Al  Bukhari) 
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4248.  Dari  Ummu  ‘Athiyyah  Al  Anshariyyah,  ia  menuturkan,  "Aku 
turut  berperang  bersama  Rasulullah  SAW  sebanyak  tujuh 
peperangan.  Aku  berjaga  di  tenta-tenda  mereka,  membuatkan 
makanan  untuk  mereka,  mengobati  mereka  yang  terluka  dan 
mengurusi  mereka  yang  sakit.  ”  (Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  Muslim 
dan  Ibnu  Majah) 
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4249.  Dari  Anas,  ia  menuturkan,  “Rasulullah  SAW pernah  berperang 
bersama  Ummu  Sulaim  dan  sejumlah  wanita  dari  golongan  Anshar. 
Mereka  memberikan  air  minum  dan  mengobati  orang-orang  yang 
terluka.  ”  (Diriwayatkan  oleh  Muslim  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia 
menshahihkannya) 
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4250.  Dari  vtoya/j,  /a  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  kami  (kaum 
wanita)  memandang  bahwa  jihad  adalah  amal  yang  paling  utama. 
Apa  boleh  kami  berjihad?  ”  Beliau  menjawab,  “Namun  jihad  yang 
paling  utama  adalah  haji  yang  mabrur."  (HR.  Ahmad  dan  Al 
Bukhari) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
(i mengobati  mereka  yang  terluka )  menunjukkan  bahwa  wanita  boleh 
mengobati  laki-laki  yang  bukan  mahrom  dalam  kondisi  terpaksa. 

Bab:  Waktu-Waktu  yang  Dianjurkan  untuk  Berangkat  ke  Medan 
Perang  dan  Melakukan  Peperangan 
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4251.  Dari  Ka  ’b  bin  Malik:  “Bahwasanya  Nabi  SAW  berangkat  pada 
hari  Kamis  ketika  perang  Tabuk.  Beliau  memang  menyukai  bepergian 
pada  hari  Kamis.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4252.  Dar/  Shakhr  Al  Ghamidi,  ia  berkata,  “ Rasulullah  SAW berdoa, 
‘Ya  Allah,  berkahilah  umatku  pada  kesegeraan  mereka  (berangkat 
pagi-pagi).  ’”  Adalah  beliau,  apabila  memberangkatkan  brigade  atau 
pasukan,  beliau  memberangkatkan  mereka  di  awal  hari.  Shakhr 
adalah  seorang  pedagang,  ia  biasa  memberangkatkan  kafilahnya  di 
awal  hari,  sehingga  ia  menjadi  kaya  dan  banyak  harta.  (HR.  Imam 
yang  lima  kecuali  An-Nasa’i) 
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4253.  Dari  An-Nu’man  bin  Muqarrin:  Bahwasanya  Nabi  SAW, 
apabila  beliau  tidak  memulai  peperangan  di  awal  hari,  maka  beliau 
menangguhkannya  hingga  tergelincirnya  matahari  dan  angin 
berhembus,  maka  turunlah  pertolongan.  (HR.  Ahmad,  Abu  Daud  dan 
At-Tirmidzi,  dan  ia  menshahihkannya) 
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4254.  Diriwayatkan  juga  oleh  Al  Bukhari,  ia  menyebutkan:  Beliau 
menunggu  hingga  berhembusnya  angin  dan  tibanya  waktu  shalat. 
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4255.  Dari  Ibnu  Abi  Aufa,  ia  menuturkan,  "Adalah  Rasulullah  SAW, 
beliau  menyukai  menyongsong  musuhnya  ketika  tergelincirnya 
matahari.  ”  (HR.  Ahmad) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta'ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
(Beliau  memang  menyukai  bepergian  pada  hari  Kamis),  disebutkan 
di  dalam  Al  Fath:  Kendati  beliau  menyukai  bepergian  dilakukan  pada 
hari  Kamis,  namun  tidak  melazimkannya.  Telah  diriwyatkan  secara 
pasti,  bahwa  beliau  berangkat  untuk  melaksanakan  haji  wada  pada 
hari  Sabtu.  Pensyarah  mengatakan:  Hadits  Shakhr  menunjukkan 
anjuran  untuk  berpagi-pagi  tanpa  terikat  dengan  hari  tertentu,  baik  itu 
bepergian  untuk  jihad,  melaksanakan  haji,  berdagang  maupun  pergi 
untuk  mengerjakan  suatu  pekeijaan,  walau  tidak  dengan  safar. 

Bab:  Merapikan  Barisan,  Menetapkan  Kode  dan  Isyarat,  serta 
Makruhnya  Mengangkat  Suara 
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4256.  Dari  Abu  Ayyub,  ia  menuturkan,  "Kami  membuat  barisan 
ketika  perang  Badar,  lalu  ada  seseorang  di  antara  kami  yang 
menonjol  ke  depan  dari  barisan,  maka  Rasulullah  SAW  melirik,  lalu 
berkata,  ‘Bersamaku,  bersamaku.  (HR.  Ahmad) 
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4257.  Dari  Ammar  bin  Yasir:  Bahwasanya  Nabi  SAW  menganjurkan 
orang  untuk  berperang  di  bawah  komando  kaumnya.  (HR.  Ahmad) 
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4258.  £>ari  ^4/  Muhallab  bin  Abu  Shafrah,  dari  orang  yang  mendengar 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “. Apabila  musuh  menyergapmu  di  waktu 
malam,  maka  katakanlah,  “Haamiim  laa  yunsharuun  (Haamiim, 
mereka  tidak  ditolong).  ”  (HR.  Ahmad,  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi) 
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4259.  Dari  Al  Bara'  bin  Azib,  ia  mengatakan,  “Rasulullah  SAW 
berkata  kepada  kami,  ‘Besok  kalian  akan  menghadapi  musuh.  Kode 
kalian  adalah:  Haamiim  laa  yunsharuun  (Haamiim,  mereka  tidak 
ditolong).  (HR.  Ahmad) 
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4260.  Dari  Salamah  bin  Al  Akwa  ia  mengatakan,  “Kami  berperang 
bersama  Abu  Bakar  pada  masa  Rasulullah  SAW,  dan  kode  kami 
adalah:  amit,  amit  (matilah,  matilah). "  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud) 
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4261.  Dan  Al  Hasan,  dari  Qais  bin  Ubadah,  ia  mengatakan,  “Para 
sahabat  Nabi  SAW  tidak  menyukai  suara  (kegaduhan)  ketika 
berperang.  ”  (HR.  Abu  Daud) 
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4262.  Dari  Abu  Burdah,  dari  ayahnya,  dari  Nabi  SAW,  seperti  itu. 
(HR.  Abu  Daud) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
( Haamiim  laa  yunsharuun  (Haamiim,  mereka  tidak  ditolong)),  ini 
merupakan  ucapan  yang  mengandung  keoptimisan  dengan  tidak 
tertolongnya  lawan  di  samping  tercapainya  maksud  kode,  yaitu 
sebagai  kode  dalam  perang. 

Ucapan  perawi  (amit,  amit  (matilah,  matilah)),  perintah  untuk 
mati.  Ini  mengandung  keoptimisan  dengan  kematian  lawan. 

Ucapan  perawi  ( tidak  menyukai  suara  (kegaduhan)  ketika 
berperang)  menunjukkan  bahwa  mengeraskan  suara,  banyak  berkata- 
kata  dan  teriak  ketika  berperang  adalah  makruh.  Mungkin  makruhnya 
hal  ini  karena  mengeraskan  suara  (kegaduhan)  pada  saat  itu  terasa 
sebagai  ketakutan  dan  kegagalan.  Berbeda  dengan  diam,  karena  hal  ini 
menunjukkan  kemantapan  dan  keberanian. 

Bab:  Anjuran  Bangga  Dalam  Perang 
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4263.  Dari  Jabir  bin  ‘Atik,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Sesungguhnya  di  antara  kecemburuan  itu  ada  yang  disukai  Allah 
dan  ada  juga  yang  dibenci  Allah.  Dan  sesungguhnya  di  antara 
kebanggaan  itu  ada  yang  disukai  Allah  dan  ada  juga  yang  dibenci 
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Allah.  Adapun  kecemburuan  yang  disukai  Allah  adalah  kecemburuan 
dalam  hal  yang  diragukan,  dan  kecemburan  yang  dibenci  Allah 
adalah  kecemburuan  dalam  hal  selain  yang  diragukan.  Sedangkan 
kebangaan  yang  disukai  Allah  adalah  bangganya  seseorang  terhadap 
dirinya  ketika  berperang,  dan  bangganya  ketika  bershadaqah,  dan 
kebanggaan  yang  dibenci  Allah  adalah  bangganya  seseorang  dalam 
kezhaliman  dan  bertindak  sewenang-wenang.”  (HR.  Ahmad,  Abu 
Daud  dan  An-Nasa’i) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
(i kecemburuan  dalam  hal  yang  diragukan),  misalnya  seseorang 
merasa  cemburu  kepada  para  mahromnya  bila  terlihat  melakukan 
perbuatan  yang  haram.  Adapun  kecemburuan  selain  dalam  hal  yang 
tidak  diragukan,  misalnya  seseorang  merasa  cemburu  ibunya  dinikahi 
oleh  suaminya,  demikian  juga  para  mahrom  lainnya,  maka  hal  ini 
termasuk  kecemburuan  yang  dibenci  Allah  Ta’ala,  karena  apa  yang 
telah  dihalalkan  oleh  Allah,  maka  kewajiban  kita  adalah  menerima 
dengan  kerelaan,  bila  tidak  rela,  maka  hal  ini  bisa  menimbulkan  sikap 
jahiliyah  terhadap  apa  yang  telah  disyariatkan  Allah  kepada  kita. 


Bab:  Menahan  Diri  Dari  Menyerang  Seseorang  yang 
Menunjukkan  Simbol  Islam 
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4264.  Dari  Anas,  ia  mengatakan,  “ Adalah  Rasulullah  SAW,  apabila 
beliau  memerangi  suatu  kaum,  beliau  tidak  menyerang  hingga  datang 
pagi,  bila  beliau  mendengar  adzan  maka  beliau  menahan  diri,  dan 
bila  beliau  tidak  mendengar  adzan  maka  beliau  melancarkan 
serangan  setelah  datang  pagi.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Al  Bukhari) 
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4265.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  " Beliau  menyerang  setelah 
terbit  fajar,  dan  beliau  mendengar-dengarkan  adzan,  bila  beliau 
mendengar  adzan  maka  beliau  menahan  diri,  bila  tidak  maka  beliau 
menyerang.  Lalu  ketika  beliau  mendengar  seseorang  mengucapkan, 
‘Allaahu  Akbar.  Allaahu  Akbar.’  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Berada  pada  fitrah.  ’  (yakni  Islam)  Kemudian  orang  itu 
mengucapkan,  ‘Aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada  sesembahan  yang  haq 
selain  Allah.’  Maka  beliau  bersabda,  ‘Engkau  keluar  dari  api 
neraka.  ’  (yakni  bertauhid).  ’’  (HR.  Ahmad,  Muslim  dan  At-Tirmidzi, 
dan  ia  menshahihkannya) 
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4266.  Dari  Isham  Al  Muzani,  ia  mengatakan,  ‘‘Adalah  Nabi  SAW, 
apabila  beliau  mengirim  pasukan,  beliau  berpesan,  ‘Jika  kalian 
melihat  masjid  atau  mendengar  adzan,  maka  janganlah  kalian 
membunuh  seseorang.  (HR.  Imam  yanglima  kecuali  An-Nasa’i) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
(bila  beliau  mendengar  adzan  maka  beliau  menahan  diri,  bila  tidak 
maka  beliau  menyerang)  menunjukkan  bolehnya  memerangi  orang 
yang  telah  didakwahi  tanpa  peringatan.  Juga  menunjukkan  bolehnya 
menentukan  berdasarkan  petunjuk,  karena  Nabi  SAW  menahan 
serangan  hanya  karena  beliau  mendengar  adzan.  Hal  ini 
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mengindikasikan  langkah  hati-hati  dalam  perkara  darah,  sebab  tetap 
ada  kemungkinan  bahwa  hal  itu  bukan  hakikat  yang  sebenarnya  pada 
mereka. 

Sabda  beliau  ( Engkau  keluar  dari  api  neraka ),  ini  termasuk 
dalil  yang  memastikan  bahwa  orang  yang  mengucapkan  ‘ Laa  ilaaha 
illallaah'  akan  masuk  surga.  Ini  dalil  mutlak  yang  terikat  dengan  tidak 
adanya  penghalang.  Demikian  kesimpulan  dari  dalil-dalil  yang  ada. 

Bab:  Menyerang  Kaum  Kafir  Pada  Malam  Hari  Dan  Melempari 
Mereka  Dengan  Pelontar  Batu  Walaupun  Menimbulkan 
Korbannya  Kaum  Wanita  dan  Anak-Anak  Mereka 

j — 4  J ^  J — j^  J4*"  J  y*  J  01  t_,ktaJl  °jf- 

°'jj)  p-*  OjS  jX 

(^C3l  ^1 

4267.  Dari  Ash-Sha’b  bin  Jatstsamah:  Bahwasanya  Rasulullah  SAW 
ditanya  tentang  penghuni  rumah  dari  kalangan  kaum  musyrikin  yang 
diserang  pada  malam  hari,  lalu  menimpa  kaum  wanita  dan  anak-anak 
mereka.  Beliau  bersabda,  “Mereka  itu  termasuk  mereka.”  (HR. 
jama’ah  kecuali  An-Nasa’i) 

— Ui  j — a  jp  iH  -Ai  J_^-j  ^  yf  Sijj 

4268.  Abu  Daud  menambahkan:  “Az-Zuhri  mengatakan,  ‘Kemudian 
Rasulullah  SAW  melarang  membunuh  kaum  wanita  dan  anak-anak. 
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4269.  Dari  Salamah  bin  Al  Akwa  ’,  ia  mengatakan,  "Kami  menyerang 
suku  Hawazin  pada  malam  hari  bersama  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  ia 
ditunjuk  untuk  memimpin  kami  oleh  Rasulullah  S  A  W.  ”  (HR.  Ahmad) 


— kJ'  J — *1  Li_ip  01  :\j i  ji  j  y  °J* 

j»  Li5sJ*>  ^1) 

4270.  Dari  Tsaur  bin  Yazid,  bahwasanya  Nabi  SAW  memasang  alat 
pelontar  batu  (untuk)  menyerang  orang-orang  Thaif.  (Dikeluarkan 
oleh  At-Tirmidzi  secara  mursal  seperti  itu) 

Bab:  Tidak  Membunuh  Kaum  Wanita,  Anak-Anak,  Para  Rahib 
dan  Orang  yang  Sudah  Tua  Renta 
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4271.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  "Seorang  wanita  ditemukan  terbunuh 
dalam  salah  satu  peperangan  Rasulullah  SAW,  maka  Rasulullah  SAW 
melarang  membunuh  kaum  wnaita  dan  anak-anak.  "  (HR.  Jama’ah 
kecuali  An-Nasa’i) 
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4272.  Dari  Rabah  bin  Ar-Rabi’:  Bahwasanya  ia  berangkat  bersama 
Rasulullah  SA  W  dalam  suatu  peperangan  yang  diikutinya,  yang  mana 
pasukan  itu  diawali  oleh  (pasukan  yang  dipimpin  oleh)  Khalid  bin 
Walid.  Kemudian  Rabah  dan  para  sahabat  Rasulullah  SA  W  melewati 
jasad  seorang  wanita  yang  terbunuh  oleh  pasukan  pembuka  (pasukan 
Khalid),  maka  mereka  pun  berhenti  untuk  melihatnya,  mereka  merasa 
heran  melihat  kondisinya,  hingga  mereka  tersusul  oleh  Rasulullah 
SAW  yang  sedang  menunggangi  kendaraannya,  maka  mereka  pun 
membubarkan  diri  dari  mengeremuni  jasad  wanita  itu,  lalu 
Rasulullah  SAW  berdiri  di  dekat  jasad  tersebut,  lalu  beliau  berkata, 
“ Semestinya  ini  tidak  dibunuh.  ”  Lalu  beliau  berkata  kepada  salah 
seorang  mereka,  " Susullah  Khalid,  lalu  katakan  kepadanya, 
‘Janganlah  kalian  membunuh  kaum  wanita  dan  anal-anak  serta  para 
tawanan.  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud) 
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4273.  Dari  Anas,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Berangkatlah  dengan  membaca  basmalah,  memohon  pertolongan 
Allah  dan  menetapi  agama  Rasulullah.  Janganlah  kalian  membunuh 
orang  yang  sudah  renta,  anak-anak  yang  masih  kecil,  dan  kaum 
wanita,  dan  janganlah  kalian  mencuri  harta  rampasan  perang 
(sebelum  dibagikan),  dan  kumpulkanlah  harta  rampasan  perang 
kalian.  Lakukanlah  perbuatan  yang  mendatangkan  kemaslahatan  dan 
berbuat  baiklah.  Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang-orang  yang 
berbuat  kebaikan.  ’’  (HR.  Abu  Daud) 
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4274.  Dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan,  " Adalah  Rasulullah  SAW, 
apabila  beliau  mengirim  pasukannya,  beliau  berpesan,  Berangkatlah 
dengan  menyebut  nama  Allah.  Kalian  berperang  di  jalan  Allah  untuk 
orang-orang  yang  kufur  kepada  Allah.  Jangan  kalian  berkhianat 
(mengingkari  perjanjian),  janganlah  janganlah  kalian  mencuri  harta 
rampasan  perang  (sebelum  dibagikan),  janganlah  merusak  jasad,  dan 
janganlah  kalian  membunuh  anak-anak  dan  jangan  pula  membunuh 
para  penghuni  tempat-tempat  ibadah.  ”  (HR.  Ahmad) 
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4275.  Dari  Ibnu  Ka  ’b  bin  Malik,  dari  pamannya:  "Bahwasanya  Nabi 
SAW— ketika  beliau  mengutus  pasukan  untuk  membunuh  Ibnu  Abi  Al 
Haqiq  di  Khaibar—  melarang  membunuh  kaum  wanita  dan  anak- 
anak.  ’’  (HR.  Ahmad) 
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4276.  Dari  Al  Aswad  bin  Sari’,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Janganlah  kalian  membunuh  anak-anak  dalam  perang. 
Para  sahabat  bertanya,  ‘Wahai  Rasulullah,  bukankah  mereka  itu 
anak-anak  kaum  musyrikin?’  Beliau  menjawab,  Bukankah  yang 
terbaik  di  antara  kalian  adalah  anak-anak  kaum  musyrikin?  (HR. 
Ahmad) 
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Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
( jangan  pula  membunuh  para  penghuni  tempat-tempat  ibadah) 
menunjukkan  tidak  boleh  membunuh  orang  yang  mengkhususkan  diri 
untuk  beribadah,  seperti  para  rahib,  karena  ia  termasuk  orang  yang 
tidak  berusaha  mencelakai  kaum  muslimin.  Dikiaskan  pada  ini  setiap 
orang  yang  berdiam  diri  atau  buta  atau  serupanya  yang  tidak  dapat 
diharapkan  bantuannya  dan  tidak  pula  dapat  mencelakai. 

Bab:  Tidak  Merusak  Jasad,  Membakar  Musuh,  Menebang 
Pepohonan  dan  Menghancurkan  Bangunan  Kecuali  Diperlukan 
dan  Demi  Kemaslahatan 
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4277.  Dari  Shafwan  bin  Assal,  ia  menuturkan ,  “Rasulullah  SAW 
mengirim  kami  dalam  suatu  brigade,  lalu  beliau  berpesan, 
‘Berangkatlah  kalian  dengan  menyebut  nama  Allah  fi  sabilillah, 
perangilah  orang-orang  yang  kufur  terhadap  Allah,  janganlah  kalian 
merusak  jasad,  janganlah  berkhianat  (terhadap  perjanjian  damai) 
dan  janganlah  membunuh  anak-anak.”’  (HR.  Ahmad  dan  Ibnu 
Majah) 
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4278.  Dari  Abu  Hurairah,  ia  menuturkan,  “ Rasulullah  SAW mengirim 
kami  dalam  suatu  pasukan,  lalu  beliau  berpesan,  Jika  kalian 
menemukan  fulan  dan  fulan  — dua  orang  laki-laki  maka  bakarlah 
mereka  dengan  api.  ’  Kemudian  ketika  kami  hendak  berangkat  beliau 
berkata,  ‘Tadi  aku  memerintahkan  kalian  untuk  membakar  fulan  dan 
fulan.  Namun  sesungguhnya  tidak  boleh  mengadzab  dengan  api 
kecuali  Allah,  jika  bila  kalian  menemukan  mereka  maka  bunuhlah 
mereka.  (HR.  Ahmad,  Al  Bukhari,  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi,  dan 
ia  menshahihkannya) 
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Dur/  Ka/iya  bin  Sa  ’iW:  Ra/iwa  ,46«  Bakar  Ash-Shiddiq  RA  mengirim 
suatu  pasukan  ke  Syam.  Lalu  ia  keluar  bersama  Yazid  bin  Sujyan,  saat 
itu  Yazid  adalah  komandan  salah  satu  brigade  di  antara  keempat 
brigade,  lalu  Abu  Bakar  berkata,  “ Aku  berpesan  kepadamu  dengan 
sepuluh  hal:  Janganlah  kalian  membunuh  wanita,  anak-anak  dan 
orang  yang  sudah  tua.  Janganlah  menebah  pepohonan  yang  berbuah, 
janganlah  menghancurkan  bangunan,  janganlah  membunuh  kambing 
maupun  unta  kecuali  untuk  dimakan,  janganlah  menghancurkan 
sarang  tawon  dan  jangan  membakarnya,  janganlah  mencuri  harta 
rampasan  (sebelum  dibagikan)  dan  janganlah  bersikap  pengecut. 
(Diriwayatkan  oleh  Malik  di  dalam  Al  Muwaththa ') 
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4279.  Dar/  Jarir  bin  Abdullah,  ia  menuturkan,  “Rasulullah  SAW 
berkata  kepadaku,  ‘Maukah  engkau  menentramkanku  dari  perkara 
Dzul  Khalashah?'  Maka  aku  pun  berangkat  bersama  seratus  lima 
puluh  tentara  berkuda  dari  Ahmas,  mereka  adalah  para  pemilik  kuda. 
Dzul  Khalasah  adalah  sebuah  rumah  di  Yaman  milik  Khats  ’am  dan 
Bajilah,  di  dalamnya  terdapat  sejumlah  berhala  yang  disembah  yang 
dinamai  Ka  'bah  Yaman.  ”  Maka  Jarir  mendatanginya  lalu 
membakarnya  dengan  api  dan  menghancurkannya.  Setelah  itu  Jarir 
mengutus  seseorang  dari  Ahmad  yang  dijuluki  Abu  Arthah  untuk 
menemui  Nabi  SA  W  dan  menyampaikan  berita  gembira  itu.  Ketika  ia 
menemui  beliau,  ia  berkata,  "Wahai  Rasulullah.  Demi  Dzat  yang 
telah  mengutusmu  dengan  kebenaran.  Aku  tidak  datang  kecuali 
setelah  meninggalkannya  dalam  keadaan  seperti  unta  yang  dipenuhi 
koreng.  ”  Maka  Nabi  SAW  memohonkan  keberkahan  kepada  pasukan 
berkuda  Ahmas  dan  orang-orangnya,  sebanyak  lima  kali.  (Muttafaq 
‘Alaih) 
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4280.  Dan  Ibnu  Umar  RA:  Bahwasanya  Nabi  SAW  menebang  pohon 
milik  Bani  Nadhir  dan  membakarnya.  Mengenai  hal  ini  Hassan  (bin 
Tsabit)  menguntai  bait  sya  ’ir:  Dan  menjadi  ringan  bagi  para  pejalan 
(pejuang)  Bani  Lu'ay.  (Karena)  kobaran  api  besar  yang  melalap 
habis  Buwairah17.  Berkenaan  dengan  hal  ini,  turunlah  ayat,  “ Apa 
saja  yang  kami  tebang  dari  pohon  kurma  (milik  orang-orang  kafir) 
atau  yang  kamu  biarkan  (tumbuh)  berdiri  di  atas  pokoknya,  maka 
(semua  itu)  adalah  dengan  izin  Allah."  (Qs.  Al  Hasyr  (59):  5)." 
(Muttafaq  ‘Alaih,  namu  Ahmad  tidak  menyebutkan  Sya’ir  tersebut) 
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4281.  Dari  Usamah  bin  Zaid,  ia  menuturkan,  " Rasulullah  SAW 
mengutusku  ke  suatu  perkampungan  yang  bernama  Abna,  beliau 
berpesan,  ‘Datangilah  pagi-pagi,  lalu  bakarlah.  (HR.  Ahmad,  Abu 
Daud  dan  Ibnu  Majah.  Di  dalam  isnadnya  terdapat  Shalih  bin  Abu  Al 
Akhdhar,  yang  mana  mengenainya  Al  Bukhari  mengatakan,  “Ia 
lemah.”) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Hadits-hadits  di 
atas  menunjukkan  bolehnya  membakar  negeri  musuh.  Disebutkan  di 
dalam  Al  Fath:  Jumhur  berpendapat  bolehnya  membakar  dan 
menghancurkan  negeri  musuh.  Sementara  Al  Auza’i,  Al-Laits  dan 
Abu  Tsaur  memakruhkannya.  Mereka  berdalih  dengan  wasiatnya  Abu 
Bakar.  Ath-Thabari  menjawab,  bahwa  larangan  itu  berlaku  bila 
dimaksudkan  dengan  sengaja,  berbeda  halnya  bila  dilakukan  dalam 

17  Buwairah  adalah  nama  pohon  kurma  milik  Bani  Nadhir. 
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peperangan.  Demikian  pendapat  mayoritas  ahli  ilmu. 


Bab:  Larangan  Melarikan  Diri  Selama  Jumlah  Musuh  Belum 
Mencapai  Dua  Kali  Lipat  Kaum  Muslimin,  Kecuali  Untuk 
Bergabung  dengan  Pasukan  Lain,  Walaupun  Posisinya  Jauh 

1 — ityli  \°jl£r\  :Jli  H  J'*  J  “J’- J*  J  cf 

f  j =*■  ‘  J*LS\j  ca\jL  iiyJl  :  JlS  ?  <&! 

C3J — 5}  tO 

(4-1p 

4282.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Jauhilah  oleh  kalian  tujuh  perbuatan  yang  akan  membinasakan.  ” 
Para  sahabat  bertanya,  “ Apa  saja  itu  wahai  Rasulullah?”  Beliau 
bersabda,  ‘‘Mempersekutukan  Allah,  melakukan  sihir,  membunuh  jiwa 
yang  diharamkan  oleh  Allah  kecuali  dengan  cara  yang  haq,  memakan 
riba,  memakan  harta  anak  yatim,  lari  sewaktu  berjihad,  dan  menuduh 
berzina  kepada  kaum  wanita  yang  senantiasa  menjaga  kehormatan 
diri  dan  beriman  lagi  tidak  terlintas  di  benak  mereka  untuk  melakukan 
perbuatan  keji  itu.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4283.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  mengatakan,  ‘‘Ketika  turunnya  ayat: 
‘Jika  ada  dua  puluh  orang  yang  sabar  di  antara  kamu  niscaya  mereka 
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dapat  mengalahkan  dua  ratus  orang  musuh,  ’18  diwajibkan  atas 
mereka  agar  tidak  mundur  bila  dua  puluh  orang  menghadapi  dua 
ratus  orang,  lalu  turunlah  ayat  yang  meringankan:  'Sekarang  Allah 
telah  meringankan  kepadamu.  ’19  Allah  menetapkan  agar  tidak 
mundur  bila  seratus  orang  menghadapi  dua  ratus  orang.  ”  (HR.  Al 
Bukhari  dan  Abu  Daud) 
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4284.  Dari  Ibnu  Umar,  ia  menuturkan,  “Aku  termasuk  anggota  suatu 
brigade  di  antara  brigade-brigade  Rasulullah  SA  W,  lalu  orang-orang 
melarikan  diri,  dan  aku  termasuk  di  antara  mereka  yang  melarikan 
diri.  Kemudian  kami  berkata,  ‘Apa  yang  harus  kita  lakukan.  Kita  ini 
telah  melarikan  diri  dari  peperangan  sehingga  kita  terancam  dengan 
kemurkaan?’  Kemudian  kami  berkata,  ‘Bagaimana  kalau  kita  masuk 


18  Yaitu  ayat:  “ Hai  Nabi,  kobarkanlah  semangat  para  mukmin  itu  untuk  berperang. 
Jika  ada  dua  puluh  orang  yang  sabar  di  antara  kamu  niscaya  mereka  dapat 
mengalahkan  dua  ratus  orang  musuh.  Dan  jika  ada  seratus  orang  (yang  sabar) 
di  antaramu,  maka  mereka  dapat  mengalahkan  seribu  daripada  orang-orang 
kafir,  disebabkan  orang-orang  kafir  itu  kaum  yang  tidak  mengerti."  (Qs.  Al 
Anfaal  (8):  65). 

19  Yaitu  ayat:  “Sekarang  Allah  telah  meringankan  kepadamu  dan  Dia  telah 
mengetahui  padamu  bahwa  ada  kelemahan.  Maka  jika  ada  di  antaramu  seratus 
orang  yang  sabar,  niscaya  mereka  dapat  mengalahkan  dua  ratus  orang;  dan  jika 
di  antaramu  ada  seribu  orang  (yang  sabar),  niscaya  mereka  dapat  mengalahkan 
dua  ribu  orang.  Dan  Allah  beserta  orang-orang  yang  sabar."  (Qs.  Al  Anfaal  (8): 
66). 
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Madinah,  lalu  tidur  di  sana.  ’  Selanjutkan  kami  berkata,  ‘Sebaiknya 
kita  menghadapkan  diri  kepada  Rasulullah  SA  W,  mungkin  taubat  kita 
akan  diterima,  jika  tidak,  maka  kita  pergi.  ’  Maka  kami  pun 
mendatangi  beliau  sebelum  shalat  Subuh,  lalu  beliau  keluar  kemudian 
bertanya,  Siapa  orang-orang  itu?’  Kami  menjawab,  ‘Kami  orang- 
orang  yang  melarikan  diri. '  Beliau  berkata,  ‘Bahkan  kalian  adalah 
yang  kembali  kepada  peperangan.  Aku  kelompok  kalian  dan  kelompok 
kaum  muslimin.  ’  Maka  kami  menghampiri  beliau  hingga  kami 
mencium  tangan  beliau.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Disebutkan  di 
dalam  Al  Bahr :  Walaupun  melarikan  diri  dari  peperangan  diharamkan^ 
namun  pelakunya  dihukumi  fasik  berdasarkan  firman  Allah  Ta’ala, 
maka  sesungguhnya  orang  itu  kembali  membawa  kemurkaan  dari 
Allah.  (Qs.  Al  Anfaal  (8):  16)20  dan  sabda  beliau  tentang  tujuh  dosa 
besar  yang  dikecualikan  dengan  firman  Allah,  “ kecuali  berbelok  untuk 
(siasat)  perang. ”  (Qs.  Al  Anfaal  (8);  16),  yaitu  bila  melihat  bahwa 
melakukan  peperangan  di  tempat  lainnya  lebih  maslahat  dan  lebih 
bermanfaat,  sehingga  ia  berpindah  dan  bergabung  dengan  yang  lain, 
“atau  hendak  menggabungkan  diri  dengan  pasukan  lain ”  (Qs.  Al 
Anfaal  (8):  16)  walaupun  lokasinya  jauh.  Juga  berdasarkan  sabda  Nabi 
SAW  mengenai  para  peserta  perang  Mu'tah,  “ Aku  kelompok  setiap 
muslim .” 

Bab:  Orang  yang  Tidak  Mampu  Melawan  dan  Melarikan  Diri, 
Boleh  Menyerah  dan  Boleh  Terus  Melawan  Hingga  Terbunuh 

j — Oj*Zs-  al)l  j  :Jls  o  J) Vp 


Yaitu  ayat:  “Barangsiapa  yang  membelakangi  mereka  (mundur)  di  waktu  itu, 
kecuali  berbelok  untuk  (siasat)  perang  atau  hendak  menggabungkan  diri  dengan 
pasukan  lain,  maka  sesungguhnya  orang  itu  kembali  membawa  kemurkaan  dari 
Allah,  dan  tempatnya  ialah  meraka  Jahanam.  Dan  amat  buruklah  tempat 
kembalinya. "  (Qs.  Al  Anfaal  (8):  16). 
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4285.  £)an'  v4£>«  Hurairah  RA,  ia  menuturkan,  ‘‘Rasulullah  SAW 


mengirim  sepuluh  orang  delegasi  dan  menunjuk  'Ashim  bin  Tsabit  Al 
Anshari  sebagai  pemimpinnya.  Lalu  mereka  berangkat,  hingga  ketika 
sampai  di  Had' ah  —yaitu  suatu  tempat  di  antara  ‘Usfan  dan 
Makkah —  mereka  (kaum  yang  disertai  oleh  para  sahabat)  meminta 
tolong  kepada  Bani  Lahyan.  Lalu  Dikirmlah  sekitar  dua  ratus  orang 
yang  kesemuanya  ahli  memanah,  lalu  mencari  jejak  mereka  (guna 
menghabisi  delegasi  tersebut).  Ketika  ‘Ashim  dan  para  sahabatnya 
melihat  mereka,  segera  lagi  ke  bukit  fadfad,  lalu  para  pengejar  itu 
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mengepung  para  sahabat  itu  di  sana,  lalu  para  pemanah  itu  berteriak, 
“ Turunlah  dan  menyerahkan,  kami  berjanji  untuk  tidak  membunuh 
seorang  pun  dari  kalian.  ”  ‘Ashim  bin  Tsabit,  pemimpin  delegasi  itu, 
berkata,  Demi  Allah,  hari  ini  aku  tidak  akan  turun  karena  jaminan 
orang  kafir .  Ya  Allah,  beritahukanlah  kepada  Nabi-Mu  tentang  berita 
kami.  ’  Lalu  para  pemanah  itu  memanah  para  sahabat  itu,  sehingga 
Ashim  pun  terbunuh,  ia  termasuk  tujuh  orang  yang  terbunuh  saat  itu. 
Kemudian  tiga  sisanya  turun  dengan  jaminan  tidak  dibunuh,  yaitu 
Khubaib  Al  Anshari  dan  Ibnu  Datsinah  serta  seorang  laki-laki 
lainnya.  Sesampainya  di  dekat  mereka,  mereka  melepaskan  tali  busur 
mereka,  lalu  mengikat  ketiga  orang  itu,  Melihat  hal  itu,  orang  ketiga 
dari  mereka  (delegasi)  berkata,  ‘Ini  pengkhianatan  pertama!  Demi 
Allah  aku  tidak  akan  ikut  kalian.  Sungguh,  aku  telah  melihat  teladan 
yang  baik  pada  mereka  (yakni  orang-orang  yang  terbunuh).  ’  Maka 
mereka  pun  menyeretnya  dan  memaksanya  agar  ikut,  namun  karena 
ia  tetap  menolak,  maka  mereka  pun  membunuhnya.  Kemudian  mereka 
membawa  Khubaib  dan  Ibnu  Datsinah,  lalu  menjual  mereka  di 
Makkah  setelah  perang  Badar  —Selanjutnya  dikemukakan  kisah 
Khubaib,  hingga: — 21  Kemudian  Allah  mengabulkan  doa  ‘Ashim  bin 


Mereka  kemudian  membawa  Khubaib  dan  Zaid  lalu  menjual  keduanya  di 
Mekkah.  Ternyata,  mereka  berdua  dulu  pernah  membunuh  para  pemimpin 
mereka  di  perang  Badr.  Khubaib  akhirnya  dikurung,  kemudian  mereka 
bersepakat  untuk  mengeksekusinya.  Mereka  menyeretnya  keluar  dari  Al  Haram 
hingga  Tan’im.  Tatkala  mereka  ingin  menyalibnya,  Khubaib  berkata  kepada 
mereka,  “Biarkan  aku  shalat  dulu  dua  raka’at.”  Mereka  membiarkannya  shalat 
dan  tatkala  usai  memberi  salam,  ia  berucap,  “Demi  Allah!  Andaikata  kalian  tidak 
mengatakan  bahwa  aku  ketakutan,  niscaya  akan  aku  tambah  shalatku  ini.” 
Kemudian  dia  berdoa,  “Ya  Allah,  hitung  semua  bilangan  mereka,  bunuhlah 
mereka  semua  dan  jangan  Engkau  sisakan  satu  pun  di  antara  mereka.”  Kemudian 
dia  menguntai  bait  sya’ir: 

Semua  golongan  telah  berkumpul  di  sekitarku 
memprovokasi  kabilah  mereka  dan  menghimpun  segenap  kekuatan 
Mereka  telah  korbankan  anak-anak  dan  para  wanita 
Sedang  aku,  hanya  mengorbankan  anggota  tubuh  yang  panjang 
Kepada  Allah  aku  mengadu  atas  keterasinganku  setelah  kena  musibah 
Dan  (atas)  apa  yang  dikumpulkan  golongan  itu  untukku  saat  kematianku 
Wahai  Pemilik  ‘Arasy,  sabarkanlah  aku  terhadap  apa  yang  diinginkan  dariku 
Telah  mereka  cincang  dagingku  dan  kering-kerontang  makananku 
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Tsabit  ketika  hari  ia  terbunuh,  Allah  memberitahu  Nabi-Nya  SAW dan 
para  sahabatnya  tentang  berita  mereka  dan  apa  yang  menimpa 
mereka.  ”  (Diringkas  dari  riwayat  Ahmad,  Al  Bukhari  dan  Abu  Daud) 
Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Penulis 
Rahimahullah  Ta’ala  berdalih  dengan  hadits  ini  dalam  membolehkan 
orang  yang  tidak  mampu  melawan  dan  tidak  mampu  melarikan  diri 
untuk  menyerah. 


Mereka  pilihkan  padaku  antara  kekufuran  dan  kematian 
Kedua  mataku  telah  berderai  tanpa  wadah  air  mata 

Dan  aku  tidak  peduli  bila  kala  aku  dibunuh,  dalam  kondisi  Muslim 
Di  belahan  mana  saja  kematianku  bila  hal  itu  karena  Allah 
Demikian  itu  hanya  untuk  Dzat  Ilahi  dan  jika  Dia  berkehendak 
Dia  memberkati  atas  potongan-potongan  yang  tercincang 

Abu  Sufyan  (yang  kala  itu  masih  kafir)  berkata  kepadanya,  “Apakah 
engkau  suka  kami  memenggal  leher  Muhammad  di  sini  dan  engkau  dapat  berada 
di  tengah  keluargamu?”  Ia  menjawab,  “Demi  Allah,  tidak  akan  pemah.  Aku 
bahkan  tidak  suka  berada  di  tengah  keluargaku  sementara  Muhammad  yang 
berada  di  tempatnya  sekarang  terusik  oleh  sebuah  duri  pun.”  Kemudian  mereka 
menyalibnya  dan  mewakilkan  orang  untuk  menjaga  mayatnya.  Lalu  datanglah 
‘Amr  bin  Umayyah  Adh-Dhamri  yang  lantas  berhasil  membunuh  penjaga  itu 
setelah  menipunya  pada  malam  hari  dan  membawa  kabur  mayat  tersebut,  untuk 
kemudian  menguburkannya.  Orang  yang  bertugas  mengeksekusi  Khubaib 
bernama  ‘Uqbah  bin  Al  Harits  yang  dulu  pada  perang  Badr  ayahandanya,  Harits 
telah  dibunuh  Khubaib. 

Di  dalam  kitab  Shahih  disebutkan  bahwa  Khubaiblah  orang  pertama  yang 
mensosialisasikan  sunnahnya  shalat  dua  raka’at  ketika  akan  dieksekusi.  Juga 
disebutkan,  bahwa  dia  pemah  terlihat  pada  saat  tertawan  sedang  makan  setangkai 
anggur,  padahal,  jangankan  anggur,  kurma  pun  tidak  ada  di  Mekkah. 

Adapun  nasib  Zaid  bin  Ad  Datsinnah  lain  lagi.  Dia  dibeli  oleh  Shafwan 
bin  Umayyah,  lalu  dibunuh  olehnya  sebagai  balas  dendam  atas  kematian 
ayahnya. 

Orang-orang  Quraisy  mengirim  utusan  agar  membawa  sedikit  dari  bagian 
anggota  badan  ‘Ashim  yang  mereka  kenali  -sebab  ‘Ashim  telah  membunuh  para 
pembesar  mereka  pada  perang  Badr-,  lalu  Allah  mengirim  seperti  bayangan 
orang  berperawakan  kecil  sehingga  dia  terlindungi  dari  incaran  utusan  mereka 
tersebut  dan  mereka  tidak  mampu  melakukan  apa-apa  terhadapnya.  ‘Ashim 
pemah  bersumpah  kepada  Allah  agar  dia  tidak  disentuh  dan  tidak  menyentuh 
seorang  musyrik  pun.  Tatkala  hal  ini  sampai  ke  telinga  ‘Umar,  dia 
mengomentari,  “Allah  senantiasa  menjaga  hamba-Nya  yang  beriman  setelah 
wafatnya  sebagaimana  menjaganya  semasa  hidupnya.” 
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Bab:  Bohong  Dalam  Perang 
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4286.  Dari  Jabir  bin  Abdullah,  bahwasanya  Rasulullah  SAW berkata, 
“Siapa  yang  dekat  dengan  Ka  ’b  bin  Al  Asyraf.  Sesungguhnya  ia  telah 
menyakiti  Allah  dan  Rasul-Nya?"  Muhammad  bin  Maslamah  berkata, 
“Apakah  engkau  mau  agar  aku  membunuhnya  wahai  Rasulullah?" 
Beliau  menjawab,  “Ya. ’’  Ia  berkata  lagi,  “Kalau  begitu,  izinkanlah 
aku  untuk  aku  laksanakan.”  Beliau  berkata,  “ Engkau  telah 
mendapatkannya.  ”  Kemudian  Muhammad  bin  Maslamah  mendatangi 
Ka  ’b,  lalu  berkata,  “Sesungguhnya  orang  ini  -yakni  Nabi  SA  W-  telah 
menyibukkan  dan  melelahkan  kami,  dan  kini  ia  meminta  shadaqah 
pada  kami.  ’’  Ka  ’b  berkata,  “Begitu  yah.  Luar  biasa.  ”  Ia  berkata  lagi, 
“Kami  telah  mengikutinya,  lalu  kami  merencanakan  untuk 
meninggalkannya  hingga  kami  dapat  melihat  sampai  dimana 
perkaranya.  ”  Ia  terus  mengajaknya  berbicara  hingga  mendapatkan 
kesempatan,  lalu  ia  pun  membunuhnya.  (Muttafaq  ‘  Alaih) 
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4287.  Dari  Ummu  Kultsum  binti  Uqbah,  ia  mengatakan,  “Aku  belum 
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pernah  mendengar  Nabi  SAW memberikan  rukhshah  untuk  berbohong 
dalam  hal  apa  pun  dalam  perkataan  manusia,  kecuali  dalam  perang, 
untuk  mendamaikan  manusia,  perkataan  laki-laki  kepada  istrinya 
(untuk  menyenangkannya)  dan  perkataan  istri  kepada  suaminya 
(untuk  menyenangkannya).  ”  (Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  Muslim  dan 
Abu  Daud) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Hadits  di  atas 
sebagai  dalil  bolehnya  berbohong  dalam  perang,  demikian  juga  judul 
yang  dicantumkan  oleh  Al  Bukhari  menganai  hadits  ini,  yaitu:  Bab 
Berbohong  dalam  peperangan.  An-Nawawi  mengatakan,  “Konteksnya 
menunjukkan  bolehnya  berbohong  dalam  tiga  perkara,  namun  berkata 
jujur  lebih  utama.”  Al  Hafizh  mengatakan,  “Ulama  sepakat,  bahwa 
yang  dimaksud  bohongnya  wanita  (terhadap  suaminya)  dan  laki-laki 
(terhadap  istrinya)  adalah  mengenai  hal  yang  tidak  menggugurkan 
suatu  hak,  baik  hak  suami  maupun  hak  istri,  dan  tidak  pula  untuk 
mengambil  miliknya  (baik  milik  suami  ataupun  milik  istri).” 

Bab:  Duel 
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4288.  Dari  Ali  RA,  ia  menuturkan,  “Utbah  bin  Rabi’ah  beserta 
anaknya  dan  saudaranya  maju,  lalu  ia  berteriak,  'Siapa  yang  mau 
berduel?’  Lalu  mereka  disambut  oleh  beberapa  pemuda  dari 
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golongan  Anshar,  ia  bertanya,  ‘Siapa  kalian?'  Lalu  mereka  pun 
memberitahunya,  ia  berkata  lagi,  ‘Kami  tidak  memerlukan  kalian, 
kami  menginginkan  putra-putra  paman  kami.  ’  (yakni  suku  Quraisy) 
Maka  Rasulullah  SA  W  berkata,  ‘Berdirilah  wahai  Hamzah,  berdirilah 
wahai  Ali,  berdirilah  wahai  Ubaidah  bin  Al  Harits. '  Maka  Hamzah 
berhadapan  dengan  Utbah  (dan  berhasil  membunuhnya).  Aku 
berhadapan  dengan  Syaibah  (dan  berhasil  membunuhnya),  sementara 
duel  pun  terjadi  antara  Ubaidah  dan  Al  Walid,  yang  mana  masing- 
masing  berhasil  melukai  lawannya,  kemudian  kami  menyerang 
kepada  Al  Walid,  lalu  kami  membunuhnya  dan  kami  membopong 
Ubaidah.  ”  (Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  Abu  Daud) 
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4289.  Dari  Qais  bin  ‘Ubad,  dari  Ali  bin  Abu  Thalib,  bahwasanya  ia 
mengatakan,  “Aku  yang  pertama  kali  berlutut  di  hadapan  Dzat  Yang 
Maha  Pengasih  pada  hari  kiamat  untuk  bertengkar.  “  Qais  bin  'Ubad 
mengatakan,  “Mengenai  mereka,  turunlah  ayat  ini:  'Inilah  dua 
golongan  (golongan  mukin  dan  golongan  kafir)  yang  bertengkar, 
mereka  saling  bertengkar  mengenai  Rabb  mereka.  ’  (Qs.  Al  Hajj  (22): 
19).  Mereka  itulah  yang  berduel  pada  perang  Badar,  yaitu  Ali, 
Hamzah,  Ubaidah  bin  Al  Harits,  Syaibah  bin  Rabi 'ah,  Utbah  bin 
Rabi  'ah  dan  Al  Walid  bin  Utbah.  ”  (Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari) 
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4290.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Bahwa  Ali  mengatakan, 
"Mengenai  kami  diturunkannya  ayat  ini  dan  mengenai  duel  kami 
pada  perang  Badar:  ‘Inilah  dua  golongan  (golongan  mukmin  dan 
golongan  kafir)  yang  bertengkar,  mereka  saling  bertengkar  mengenai 
Rabb  mereka.’  (Qs.  Al  Hajj  (22):  19).”  (Diriwayatkan  oleh  Al 
Bukhari) 

i\jj)  A  3>'  ^  ^  ^ 

(jJlJLs  t* ij CaS  ^ 

4291.  Dar/  Salamah  bin  Al  Akwa’,  ia  menuturkan,  Ketika  perang 
Khaibar,  pamanku  berduel  melawan  Marhab  seorang  yahudi. 
(Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dalam  kisah  panjang.  Diriwayatkan  juga 
maknanya  oleh  Muslim) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  'ala  mengatakan:  Hadits-hadits  di 
atas  menunjukkan  bolehnya  berduel.  Demikian  pendapat  Jumhur, 
sementara  Al  Auza’i,  Ats-Tsauri,  Ahmad  dan  Ishaq  mensyaratkan 
harus  dengan  seizin  imam. 

Bab:  Tetap  Tinggal  Di  Medan  Perang  Selama  Tiga  Malam 
Setelah  Memperoleh  Kemenangan 


^Js-  '31  OlST  <o'  j*  J* 

4292.  Dari  Anas,  dari  Abu  Thalhah,  dari  Nabi  S  A  W:  Bahwasanya 
apabila  beliau  memenangkan  peretempuran  malawan  suatu  kaum, 
maka  beliau  menginap  di  sana  selama  tiga  malam.  (Muttafaq  Alaih) 

J  Jaii 

4293.  Dalam  lafazh  Ahmad  dan  At-Tirmidzi  disebutkan  dengan 
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redaksi:  “di  tempat  mereka  meraih  kemenangan .” 

.11%  'C’ ^151  tjJU  ^  UJ  4jijj 

4294.  Dalam  riwayat  Ahmad  yang  lainnya  disebutkan:  “ Setelah 
selesai  dari  perang  Badar,  beliau  tinggal  di  tempat  pertempuran 
selama  tiga  hari.” 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Hadits  di  atas 
menunjukkan  disyariatkannya  tetap  tinggal  di  tempat  pertempuran 
golongan  hak  dengan  golongan  batil  selama  tiga  malam.  Al  Mulhib 
mengatakan,  “Hikmah  tinggal  di  sana  adalah  untuk  mengistirahatkan 
kendaraan  dan  para  tentara.”  Ibnu  Al  Jauzi  mengatakan,  “Hal  ini 
untuk  menampakkan  pengaruh  kemenangan,  pelaksanaan  keputusan 
dan  menciutkan  nyali  musuh,  sehingga  dengan  begitu  seolah-oleh 
mengatakan,  ‘Siapa  yang  masih  memiliki  kekuatan  di  antara  kalian 
(para  musuh),  silakan  kembali  ke  sini.’” 

Bab:  Empat  Perlima  Bagian  Harta  Rampasan  Perang  Adalah 
untuk  Para  Peserta  Perang,  dan  Bukan  untuk  Rasulullah  SAW 

Cr*  j***-  ^  ^  j  & 
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4295.  Dari  Amr  bin  'Abasah,  ia  menuturkan,  "Rasulullah  SAW 
mengimami  kami  shalat  ke  arah  seekor  unta  di  antara  barang-barang 
rampasan  perang  (yakni  sebagai  sutrah  shalat).  Setelah  selesai 
shalat,  beliau  meraih  bulu  dari  arah  samping  unta  itu,  lalu  beliau 
berkata,  'Tidak  halal  bagiku  dari  harta  rampasan  perang  kalian 
seperti  ini  kecuali  seperlimanya,  dan  yang  seperlima  itu  pun 
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dikembalikan  kepada  kalian.  (HR.  Abu  Daud  dan  An-Nasa’i  dengan 
maknanya) 


J*».  J\  r?-  d  'd* 

4-4  5>;j  jjt_s  y  >?»  Ji  c®  ^  ir^'  4 

^  y  o4  4  °* :  Jui  c^?' 
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(julLJJI  ^  ^4-'  o'jj)  •^•'j  'dX>-> 

4296  Dari  Wwufo/i  Mh  Ash-Shamit:  Bahwasanya  Rasulullah  SAW 
mengimami  mereka  shalat  dalam  suatu  peperangan  mereka  ke  arah 
seekor  unta  dari  antara  barang-barang  harta  rampasan  perang  (yakni 
sebagai  sutrah  shalat).  Setelah  salam  beliau  menghampiri  unta  dan 
harta  rampasan  perang  itu,  lalu  meraih  bulu  dengan  ujung-ujung 
jarinya,  lalu  beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  ini  termasuk  harta 
rampasan  kalian,  dan  sesungguhnya  tidak  ada  hakku  padanya  kecuali 
bagianku  yang  bersama  kalian,  kecuali  seperlimanya,  dan  yang 
seperlima  itu  pun  dikembalikan  kepada  kalian.  Karena  itu, 
kembalikanlah  jarum  dan  benang,  dan  yang  lebih  besar  ataupun  yang 
lebih  kecil  dari  itu.  ”22  (HR.  Ahmad  di  dalam  Al  Musnad) 


%  *Js\  y  :0/>  Z»  ^  d*  *yj  'd*  J  jd*  'd* 
•y.  j  [j4  4  4  ••  J®  P  4  ^  4  4 

v  *-L\\j  i'0-  isJi  ni  g'Sr  ^ 
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22  Yakni  bila  ada  yang  mengambil  sesuatu  dari  ham  rampasan  perang  sebelim 
dibagikan,  maka  kembalikanlah.  Karena  yang  belum  dibagikan  itu  belum 
menjadi  miliknya. 
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4297.  Dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  mengenai 
kisah  suku  Hawazin:  Bahwasanya  Nabi  SAW  menghampiri  seekor 
unta  lalu  mengambil  bulu  dari  antara  muatannya,  lalu  beliau 
bersabda,  ‘‘Wahai  manusia,  sesungguhnya  tidak  ada  sedikit  pun 
milikku  pada  harta  perolehan  ini,  dan  tidak  pula  ini  -seraya 
mengangkatkan  jarinya  pada  bulu  itu-  kecuali  seperlimanya,  dan 
yang  seperlima  itu  dikembalikan  kepada  kalian.  Maka  (bila  ada  yang 
mengambil  sebelum  dibagikan)  kembalikanlah  jarum  dan  benang.  ” 
(HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud  serta  An-Nasa’i,  namun  ia  tidak 
menyebutkan  redaksi:  “ dan  kembalikanlah  jarum  dan  benang' ”) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Hadits-hadits  di 
atas  menunjukkan  bahwa  imam  tidak  boleh  mengambil  dari  harta 
rampasan  perang  kecuali  seperlimanya,  sementara  sisanya  (yakni 
empat  perlimanya)  dibagikan  kepada  para  tentara.  Dan  yang  seperlima 
itu  pun  tidak  semuanya  dimiliki  oleh  imam,  namun  ia  wajib 
membagikannya  kepada  kaum  muslimin  sesuai  dengan  yang  telah 
dirincikan  Allah  di  dalam  kitab-Nya,  “ Ketahuilah ,  sesungguhnya  apa 
saja  yang  dapat  kamu  peroleh  sebagai  rampasan  perang,  maka 
sesungguhnya  seperlima  untuk  Allah,  Rasul,  kerabat  Rasul,  anak-anak 
yatim,  orang-orang  miskin  dan  Ibnus  sabil."  (Qs.  Al  Anfaal  (8):  41). 

Bab:  Barang  yang  Dibawa  Musuh  Dalam  Pertempuran  Menjadi 
Hak  Orang  yang  Membunuhnya  dan  Tidak  Dipotong 
Seperlimanya 

cLuidl  Uis  ^»1 p  aUI  J t>- jsi.  :  Jli  4jf  toSl j»  ^1 
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4298.  Dan  /16«  Qatadah,  bahwasanya  ia  menurutkan,  "Kami 
berangkat  bersama  Rasulullah  SAW  pada  perang  Hunain.  Ketika 
kami  berhadapan  (dengan  musuh),  kaum  muslimin  tercerai  berai. 
Lalu  aku  melihat  seorang  musyrik  tengah  mengincar  dan  mengejar 
seorang  muslim,  maka  aku  segera  menghampirinya  dari  belakang  dan 
menyabetnya  dengan  pedang  pada  pangkal  tengkuknya,  lalu  ia 
berbalik  ke  arahku,  kemudian  ia  memegangku,  dan  aku  merasa  angin 
kematian  tengah  menjemutnya,  lalu  ia  pun  mati,  kemudian 
melepaskan  pegangannya  dariku.  Selanjutnya  aku  berjumpa  dengan 
Umar  bin  Khaththab,  lalu  ia  bertanya,  'Bagaimana  orang-orang?’ 
Aku  menjawab,  'Ketetapan  Allah.’  Kemudian  orang-orang  pun 
kembali.  Lalu  Rasulullah  SAW  duduk  dan  bersabda,  ‘Barangsiapa 
membunuh  musuh  dan  bisa  membuktikan,  maka  baginya  barang  yang 
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dibawa  musuh  itu.  ’  Maka  aku  berdiri  lalu  berkata,  ‘Siapa  yang 
bersaksi  untukku?’  lalu  aku  duduk  lagi.  Kemudian  Rasulullah  SAW 
mengatakan  itu  lagi,  maka  aku  pun  berdiri  lalu  berkata,  ‘Siapa  yang 
bersaksi  untukku?’  lalu  aku  duduk  lagi.  Kemudian  Rasulullah  SAW 
mengatakan  hal  itu  untuk  ketiga  kalinya,  maka  aku  berdiri,  lalu 
Rasulullah  SAW  bertanya,  ‘Ada  apa  wahai  Abu  Qatadah?’  Aku  pun 
menuturkan  peristiwa  yang  telah  aku  alami  kepada  beliau,  lalu 
seorang  laki-laki  berkata,  ‘Ia  benar  wahai  Rasulullah,  dan  harta 
orang  yang  terbunuh  itu  ada  di  tanganku.  Mintakanlah  kerelaannya 
(wahai  Rasulullah)  dari  haknya  (untukku).  ’  Maka  Abu  Bakar  berkata, 
‘Tidak.  Demi  Allah.  Itu  berarti,  salah  satu  dari  singa-singa 23  Allah 
telah  membunuh  singa  musuh  karena  membela  Allah  dan  Rasul-Nya, 
tapi  kemudian  harta  rampasannya  diberikan  kepadamu.  ’  Rasulullah 
SA  W  bersabda,  ‘Ia  benar.  Berikanlah  itu  kepadanya.  ’  Lalu  harta  itu 
diberikan  kepadaku.  Kemudian  aku  menjual  senjata-senjata  itu, 
selanjutnya  hasil  penjualannya  aku  belikan  kebun  kurma  di  komplek 
Bani  Salamah.  Itulah  harta  pertama  yang  aku  peroleh  dalam  Islam.  ’’ 
(Muttafaq  ‘Alaih) 

d — i  'ylJ'  JZ  ‘J*  Jli  <dll  'jjf 
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4299.  Dari  Anas  bin  Malik,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda 
ketika  perang  Hunain,  "Barangsiapa  membunuh  seorang  kafir,  maka 
baginya  barang  yang  dibawanya.  ”  Saat  itu  Abu  Thalhah  membunuh 
dua  puluh  orang  kafir,  maka  ia  pun  mengambil  barang-barang  orang- 
orang  yang  dibunuhnya.  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud) 

4 J d  f-larci  JlS  .4JC1  <di  (j*  *  ^ J 


23  Asad  (singa)  adalah  sebagai  kiasan  keberanian. 
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4300.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  “Barangsiapa  melawan 
seseorang  (seorang  kafir)  lalu  berhasil  membunuhnya,  maka  baginya 
barang  yang  dibawanya."  Lalu  Abu  Thalhah  datang  dengan 
membawa  barang  bawaan  dua  puluh  orang  kafir  yang  dibunuhnya. 
(HR.  Ahmad) 

0  ^ _ i)l  0*  cJUp  til  JVS  aji  j>  <J»^p  j* 
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4301.  Dari  Aufbin  Malik:  Bahwasanya  ia  berkata  kepada  Khalid  bin 
Walid,  ‘‘Apakah  engkau  tahu  bahwa  Nabi  SAW  telah  menetapkan 
barang  bawaan  musuh  (yang  terbunuh)  menjadi  hak  pembunuhnya?  ” 
Ia  menjawab,  "Tentu.  ”  (HR.  Muslim) 

J _ li-1  oljj)  .cJOjI  p-J  mUfa  jO'  of  :U4jI  jJli- J  <J>^p  [^p 

(SjiS  'jjfj 

4302.  Dari  Auf  dan  Khalid  juga:  "Bahwasanya  Nabi  SAW  tidak 
mengambil  seperlima  dari  barang  bawaan  musuh.  ”  (HR.  Ahmad  dan 
Abu  Daud) 
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4303.  Dari  Auf  bin  Malik,  ia  menuturkan,  “Seorang  laki-laki  dari 
suku  Himyar  membunuh  seorang  laki-laki  musuh,  lalu  ia  hendak 
mengambil  barang  yang  dibawanya,  namun  Khalid  bin  Walid 
melarangnya  — saat  itu  Khalid  sebagai  komandannnya — ,  lalu  Auf  bin 
Malik  mendatangi  Rasulullah  SAW  kemudian  menceritakan  hal  itu 
kepada  beliau,  maka  beliau  berkata  kepada  Khalid,  ‘Apa  yang 
menghalangimu  untuk  memberikan  kepadanya  barang  yang  dibawa 
musuh  yang  dibunuhnya?  ’  Khalid  menjawab,  ‘Aku  memandangnya 
banyak,  wahai  Rasulullah.  ’  Beliau  berkata,  ‘Berikan  itu  kepadanya.  ’ 
Kemudian  Khalid  melewati  Auf,  maka  Auf  pun  menarik  sorbannya, 
lalu  berkata,  ‘Apakah  aku  telah  menyelesaikan  urusan  denganmu 
melalui  apa  yang  aku  sebutkan  kepadamu  dari  Rasulullah?  ’  Hal  itu 
didengar  oleh  Rasululalh  SAW,  maka  beliau  pun  marah,  lalu  beliau 
berkata,  ‘Wahai  Khalid,  jangan  engkau  berikan  kepadanya.  Apakah 
kalian  meninggalkan  para  pemimpin  yang  kutunjuk.  Sesungguhnya 
perumpamaan  kalian  dan  mereka  adalah  seperti  seorang  laki-laki 
yang  ditugasi  untuk  menggembalakan  unta  atau  kambing,  lalu  ia 
menggembalakannya,  kemudian  menanti  saat  pemberian  minum,  lalu 
menggiringnya  ke  telaga  (kolam  air),  lalu  ia  mendahuluinya  dan 
meminum  yang  bening  dan  meninggalkan  yang  keruh,  dimana  yang 
beningnya  untuk  kalian  (penggembala)  sedangkan  yang  keruhnya 
menjadi  beban  mereka  (para  pemimpin).  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 
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4304.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Aku  keluar  bersama  Zaid 
bin  Haritsah  dalam  perang  Mutah,  aku  disertai  dengan  seorang 
mitra  dari  tentara  bantuan  yang  berasal  dari  Yaman.  Kami  pun 
berangkat,  lalu  kami  berjumpa  dengan  pasukan  Romawi,  di  antara 
mereka  terdapat  seorang  laki-laki  menunggang  kuda  merah  dengan 
pelana  berlapis  emas  (disepuh  emas)  dan  pedang  yang  juga  berlapis 
emas  pula,  lalu  orang  Romawi  itu  dengan  serius  menyerang  kaum 
muslimin,  lalu  mitraku  duduk  menantinya  di  balik  sebuah  tebing, 
kemudian  ketika  orang  Romawi  itu  lewat,  ia  memotong  tali  kendalinya 
sehingga  orang  Romawi  itu  terjatuh,  lalu  mitraku  menghampirinya 
dan  membunuhnya,  kemudian  ia  mengambil  kudanya  dan  pedangnya. 
Setelah  Allah  ‘Azza  wa  Jalla  memberikan  kemenangan  kepada  kaum 
muslimin,  Khalid  bin  Walid  mengirim  utusan  kepadanya  lalu 
mengambil  barang  tersebut  darinya.  Auf  mengatakan,  Lalu  aku 
menghampirinya,  lalu  aku  katakan,  'Wahai  Khalid,  apakah  engkau 
sudah  tahu,  bahwa  Rasulullah  SAW  telah  menetapkan  bahwa  barang 
bawaan  musuh  menjadi  hak  pembunuhnnya?  ’  Khalid  menjawab, 
'Tentu.  Tapi  aku  memandangnya  banyak.  ’  Aku  katakan  lagi,  Engkau 
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harus  mengembalikan  itu  kepadanya,  atau  aku  akan  melaporkannya 
kepada  Rasulullah  SA  W.  ’  Namun  Khalid  menolak 
mengembalikannya.  ”  Auf  melanjutkan,  “Ketika  kami  sedang 
berkumpul  bersama  Rasulullah  SA  W,  aku  menceritakan  kepada  beliau 
tentang  tentara  bantuan  itu  dan  apa  yang  telah  diperbuat  oleh 
Khalid.  ”  Selanjutnya  dikemukakan  hadits  yang  semakna  dengan  yang 
lalu.  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud) 

Ini  merupakan  alasan  bagi  yang  berpendapat  bahwa  barang 
bawaan  musuh  yang  banyak  urusannya  diserahkan  kepada  imam,  dan 
bahwa  binatang  tunggangan  musuh  yang  terbunuh  termasuk  barang 
bawaan. 
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4305.  Dan  Salamah  bin  Al  Akwa  ’,  ia  menuturkan,  “Kami  memerangi 
suku  Hawazin  bersama  Rasulullah  SAW.  Ketika  kami  sedang  makan 
siang  bersama  Rasulullah  SAW,  tiba-tiba  seorang  laki-laki  datang 
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dengan  mengendarai  unta  merah,  lalu  ia  mendudukkan  untanya,  lalu 
ia  mengambil  seutas  tali  kulit,  kemudian  mengikat  untanya,  lalu  ia 
maju  dan  ikut  makan  bersama  orang-orang.  Ia  memperhatikan 
kelemahan  dan  sedikitnya  tunggangan,  sementara  sebagian  kami 
berjalan  kaki.  Ia  segera  beranjak,  lalu  menghampiri  untanya, 
kemudian  melepaskan  ikatannya,  lalu  mendudukkanya  kemudian 
menungganginya  lalu  menyuruhnya  bangkit,  kemudian  ia  mengekang 
untanya  (menghentaknya  supaya  berjalan  cepat).  Selanjutnya  seorang 
laki-laki  mengikutinya  dengan  unta  putih  campur  hitam.  Salamah 
melanjutkan,  ‘‘Aku  pun  beranjak  cepat,  sehingga  aku  hanya  berada  di 
dekat  unta  putih  hitam,  lalu  aku  mempercepat  lari  hingga  bisa 
mengejar  unta  merah,  kemudian  aku  memegang  tali  kendalinya,  lalu 
merundukkanya.  Ketika  unta  itu  merunduk  di  tanah,  aku  segera 
meraih  pedangku  lalu  aku  hantamkan  kepada  laki-laki  tesebut, 
sehingga  ia  pun  jatuh  dan  mati.  Kemudian  aku  membawa  unta  itu 
dengan  menggiringnya,  juga  senjatanya,  lalu  aku  meminta  kepada 
Rasulullah  SAW  agar  memberikannya  kepadaku,  saat  itu  Rasulullah 
sedang  bersama  banyak  orang,  lalu  beliau  bertanya,  Siapa  yang 
membunuh  orang  itu?  ’  Mereka  menjawb,  ‘Ibnu  Al  Akwa  .  Beliau  pun 
bersabda,  ‘Baginya  semua  barang  orang  tersebut.’”  (Muttafaq 
‘Alaih) 
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4306.  Dari  Abdurrahman  bin  Auf,  bahwasanya  ia  menuturkan, 
"Ketika  aku  sedang  berdiri  di  dalam  barisan  ketika  perang  Badar, 
aku  melihat  ke  sebalah  kanan  dan  kirinya,  ternyata  ada  dua  pemuda 
dari  golongan  Anshar  yang  masih  muda.  Seakan  aku  tidak  percaya 
atas  keberadaan  mereka  di  situ.  Lalu  salah  seorang  dari  mereka 
berbisik  kepadaku  (agar  tidak  diketahi  oleh  temannya),  ‘Wahai 
paman,  apakah  engkau  tahu  Abu  Jahal?’  Aku  jawab,  ‘Ya.  Apa 
keperluanmu  padanya  wahai  anak  saudaraku? '  Ia  menjawab,  ‘Aku 
mendapat  informasi,  bahwa  ia  mencela  Rasulullah  SAW.  Demi  Dzat 
yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  bila  aku  melihatnya,  maka 
tubuhku  dan  tubuhnya  tidak  akan  berpisah  hingga  ada  yang  tewas 
lebih  dulu.  ’  Aku  merasa  talgub  dengan  itu.  Lalu  yang  satu  lagi  juga 
berbisik  kepadaku  seperti  itu.  Sejenak  kemudian  aku  melihat  Abu 
Jahal  menyeruak  di  antara  orang-orang,  maka  aku  berkata, 
'Tidakkah  kalian  melihat?  Ini  dia  yang  tadi  kalian  tanyakan.  ’  Maka 
mereka  pun  segera  menghampirinya  kemudian  menghantamnya 
dengan  pedang  mereka  hingga  membunuhnya.  Kemuidan  mereka 
kembali  dan  menemui  Rasulullah  SAW  lalu  memberitahu  beliau. 
Beliau  pun  bertanya,  ‘Siapa  yang  telah  membunuhnya  di  antara 
kalian?’  Masing-masing  dari  keduanya  menjawab,  ‘Aku  yang  telah 
membunuhnya.  ’  Beliau  bertanya  lagi,  'Apakah  kalian  telah 
menghapus  pedang  kalian?  ’  Mereka  menjawab,  ‘Belum.  ’  Lalu  beliau 
melihat  kedua  pedang  mereka,  kemudian  beliau  berkata,  ‘Kalian 
berdua  telah  membunuhnya.  ’  Selanjutnya  beliau  memutuskan  barang 
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bawaan  Abu  Jahal  menjadi  milik  Mu’adz  bin  Amr  bin  Al  Jamuh. 
Kedua  pemuda  itu  adalah  Mu  ’adz  bin  Amr  bin  Al  Jamuh  dan  Mu  adz 
bin  ‘Afra  \24  (Muttafaq  ‘Alaih) 

^  <-*-"■  j-M  fji  J* 

4307.  Dari  Ibnu  Mas’ud,  ia  mengatakan,  ‘‘Rasulullah  SAW 
memberikan  kepadaku  pedangnya  Abu  Jahal.  ”  Karena  ia  telah 
membunuhnya.  (HR.  Abu  Daud  dan  Ahmad  dengan  maknanya) 

Ibnu  Mas’ud  mendapati  Abu  Jahal  sudah  jatuh  di  tanah,  lalu  ia 
menuntaskannya.  Demikian  makna  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud 
dan  yang  lainnya.25 


24  Barang  bawaan  tersebut  dikhususkan  untuk  salah  seorang  di  antara  keduanya, 
karena  orang  terakhir  ini  (yakni  Mu’adz  bin  ‘Afra')  gugur  sebagai  syahid  dalam 
perang  itu  juga. 

25  Dalam  kitab  Sirah  disebutkan:  Tatkala  perang  usai,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Siapa  yang  melihat  apa  yang  terjadi  dengan  Abu  Jahal?"  Orang-orang  pun 
berpencar  untuk  mencarinya,  lalu  dia  ditemukan  oleh  Abdullah  bin  Mas’ud 
dalam  keadaan  sedang  menanti  detik  akhir  ajalnya,  lantas  ia  menginjak  lehernya 
dengan  kakinya  dan  menarik  jenggotnya  agar  dapat  memenggal  kepalanya 
seraya  berkata,  “Apakah  Allah  telah  menghinakanmu,  wahai  Musuh  Allah?”  Ia 
menjawab,  “Dengan  apa  Dia  telah  menghinakanku?  Aku  tidak  merasa  terhina 
mati  di  tangan  kalian.”  Lalu  dia  menambahkan,  “Andai  saja  yang  membunuhku 
bukan  seorang  pembajak  tanah  (maksudnya  orang  Anshar,  yang  pekerjaan 
mereka  bercocok  tanam,  penj)”  Kemudian  ia  bertanya,  “Tolong  beritahukan 
kepadaku,  siapa  yang  keluar  sebagai  pemenang  hari  ini?”  Ibnu  Mas’ud 
menjawab,  “Allah  dan  Rasul-Nya.”  Kemudian  ia  berkata  lagi  kepada  Ibnu 
Mas’ud  -yang  ketika  itu  sudah  menempatkan  kakinya  di  leher  Abu  Jahal-, 
“Sungguh  engkau  telah  melakukan  pendakian  yang  amat  sulit,  wahai 
penggembala  kambing!”  Ibnu  Mas’ud  memang  salah  seorang  penggembala 
kambing  di  kota  Mekkah.  Setelah  percakapan  di  antara  keduanya  selesai,  Ibnu 
Mas’ud  pun  memenggal  kepalanya  dan  membawanya  ke  hadapan  Rasulullah 
SAW,  seraya  berkata,  “Wahai  Rasulullah!  Inilah  kepala  musuh  Allah,  Abu 
Jahal.”  Beliau  bersabda,  “ Benarkah ,  demi  Allah  Yang  Tiada  Tuhan  -yang  haq- 
selain-Nya?”  Beliau  mengulanginya  hingga  tiga  kali,  kemudian  bersabda, 
“ Allah  Maha  Besar,  segala  puji  bagi  Allah  Yang  telah  menepati  janji-Nya, 
menolong  hamba-Nya  dan  menghancurkan  sendiri  kelompok  tersebut .”  Lalu 
beliau  bersabda  lagi,  “ Kemarilah  dan  perlihatkanlah  padaku."  Lalu  kami  pun 
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Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
( baginya  barang  bawaannya),  yang  dimaksud  dengan  salab  adalah 
yang  dibawa  serta  oleh  orang  yang  berperang,  yaitu  berupa  pakaian 
yang  dikenakan  dan  lainnya,  demikian  menurut  Jumhur.  Sedangkan 
menurut  Ahmad,  ‘Tidak  termasuk  kendaraan  yang  ditungganginya.” 
Menurut  Asy-Syafi’i,  “Khusus  peralatan  perang.”  Jumhur  juga 
berpendapat,  bahwa  pembunuh  musuh  berhak  terhadap  barang  bawaan 
musuh  yang  dibunuhnya,  baik  komandannya  menyatakan,  ‘Siapa  yang 
membunuh  musuh  maka  baginya  barang  bawaannya’  atau  pun  tidak. 

Sabda  beliau  ( Wahai  Khalid,  jangan  engkau  berikan 
kepadanya)  menunjukkan  bahwa  imam  berhak  memberikan  barang 
bawaan  musuh  yang  terbunuh  kepada  yang  bukan  pembunuhnya 
untuk  suatu  kemaslahatan,  atau  sebagai  pelajaran  atau  maksud  baik 
lainnya. 

Sabda  beliau  ( Apakah  kalian  meninggalkan  para  pemimpin 
yang  kutunjuk),  ini  merupakan  celaan  bagi  penentangan  terhadap 
perintah  pemimpin.  Telah  dijelaskan  di  muka  tentang  wajibnya 
mematuhi  pemimpin  dalam  hal  yang  bukan  kemaksiatan  terhadap 
Allah. 

Ucapan  Ibnu  Mas’ud  {Rasulullah  SAW  memberikan 
kepadaku  pedangnya  Abu  Jahal),  dalam  lafazh  Ahmad  yang 
diisyaratkan  oleh  penulis  disebutkan:  Dari  Abu  Ubaidah,  dari 
ayahnya,  Abdullah  bin  Mas’ud,  bahwasanya  ia  mendapati  Abu  Jahal  - 
ketika  perang  Badar-  telah  terluka  kakinya,  sehingga  ia  menyeret- 
nyeret  pedangnya,  lalu  Abdullah  bin  Ma’ud  mengambilnya  lantas 
membunuhnya,  kemudian  Rasulullah  SAW  memberikan  pedang  itu 
kepadanya.  Dan  disebutkan  oleh  Ibnu  Ishaq,  bahwa  Abdullah  bin 
Mas’ud  mendapat  Abu  Jahal  la’natullah  ‘alaihi  sedang  pada  detik- 
detik  akhir  hidupnya  (lalu  ia  menuntaskannya). 

Ucapan  perawi  {Lalu  beliau  melihat  kedua  pedang  mereka), 
Al  Muhlib  mengatakan,  “Nabi  SAW  melihat  kedua  pedang  mereka 
untuk  memperhatikan  darah  yang  ada  pada  keduanya  dan  mengamati 


mendekati  dan  memperlihatkannya  kepada  beliau.  Maka  beliau  pun  bersabda, 
“ Inilah  Fir’aun  umat  ini." 
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sejauh  mana  peran  pedang  itu  pada  tubuh  korban,  hal  ini  untuk 
menentukan  hak  barang  bawaan  si  terbunuh  bagi  yang  pedangnya 
lebih  berpengaruh  dalam  kematiannya,  adapun  ucapan  beliau  (. Kalian 
berdua  telah  membunuhnya )  adalah  untuk  menentramkan  keduanya. 

Bab:  Pembagian  yang  Sama  Antara  yang  Kuat  dan  yang  Lemah, 
dan  Antara  yang  Berperang  dan  Tidak  Berperang 
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4308.  Dari  Ibnu  Abbas,  ia  menuturkan:  "Pada  perang  Badar, 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Barangsiapa  yang  melakukan  demikian 
dan  demikian,  maka  baginya  sekian  dan  sekian  dari  harta  rampasan 
perang.  ’  Lalu  majulah  para  pemuda  (di  barisan  depan),  sementara 
orang-orang  yang  lanjut  usia  memegang  panji-panji  (di  barisan 
belakang,  kamp  pertahanan)  dan  mereka  tidak  meninggalkannya. 
Ketika  Allah  memberikan  kemenangan  kepada  mereka,  para  orang 
lanjut  usia  berkata,  ‘ Kami  sekutu  kalian,  jika  kalian  terdesak,  tentu 
kalian  akan  kembali  kepada  kami.  Karena  itu,  janganlah  kalian  pergi 
membawa  harta  rampasan  sementara  kami  tidak  mendapatkan  apa- 
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apa.  ’  Namun  para  pemuda  menolak  dan  berkata,  ‘Rasulullah  SAW 
telah  menetapkannya  untuk  kami.  ’  Maka  Allah  Ta  ’ ala  menurunkan 
ayat:  'Mereka  menanyakan  kepadamu  tentang  (pembagian)  harta 
rampasan  perang.  Katakanlah,  ‘Harta  rampasan  perang  itu 
kepunyaan  Allah  dan  Rasul’  hingga:  ‘Sebagaimana  Rabbmu 
menyuruhmu  pergi  dari  rumahmu  dengan  kebenaran,  padahal 
sesungguhnya  sebagian  dari  orang-orang  yang  beriman  itu  tidak 
menyukainya.  ’26  Ia  mengatakan,  ‘Hal  itu  menjadi  kebaikan  bagi 
mereka.  ’  Dan  oleh  karena  itu  (kata  Nabi  SAW),  maka  taatilah  aku, 
karena  sesungguhnya  aku  lebih  mengetahui  daripada  kalian  tentang 
akibat  ini.  ’  Kemudian  Rasulullah  SA  W  membagikannya  dengan  sama 
rata.  ”  (HR.  Abu  Daud) 
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Yaitu  ayat:  "Mereka  menanyakan  kepadamu  tentang  (pembagian)  harta 
rampasan  perang.  Katakanlah,  ‘Harta  rampasan  perang  itu  kepunyaan  Allah 
dan  Rasul,  sebab  itu  bertakwalah  kepada  Allah  dan  perbaikilah  perhubungan  di 
antara  sesamamu,  dan  taatlah  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  jika  kamu  adalah 
orang-orang  beriman.  ’  Sesungguhnya  orang-orang  yang  beriman  itu  adalah 
mereka  yang  apabila  disebut  nama  Allah  gemetarlah  hati  mereka,  dan  apabila 
dibacakan  kepada  mereka  ayat-ayat-Nya,  bertambahalah  iman  mereka 
(karenanya)  dan  kepada  Rabblah  mereka  bertawakkal,  (yaitu)  orang-orang  yang 
mendirikan  shalat  dan  yang  menafkahkan  sebagian  dari  rezeki  yang  Kami 
berikan  kepada  mereka.  Itulah  orang-orang  yang  beriman  dengan  sebenar- 
benarnya.  Mereka  akan  memperoleh  beberapa  derajat  ketinggian  di  sisi 
Rabbnya  dan  ampunan  serta  rezeki  (nikmat)  yang  mulia.  Sebagaimana  Rabbmu 
menyuruhmu  pergi  dari  rumahmu  dengan  kebenaran,  padahal  sesungguhnya 
sebagian  dari  orang-orang  yang  beriman  itu  tidak  menyukainya. "  (Qs  Al 
Anfaal  (8):  1-5).  y 
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4309.  Dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  ia  menuturkan,  "Kami  pergi 
bersama  Rasulullah  SAW,  kemudian  aku  turut  serta  bersamanya 
dalam  perang  Badar,  lalu  (kedua)  pasukan  bertemu,  kemudian  Allah 
Ta’ala  mengalahkan  (pasukan)  musuh.  Selanjutnya  satu  kelompok 
pasukan  kaum  Muslimin  pergi  melacak  jejak  mereka,  mengejar  dan 
membunuh.  Satu  kelompok  lagi  sibuk  mengurus  harta  rampasan, 
menjaga  dan  mengumpulkannya.  Sementara  satu  kelompok  lagi 
mengelilingi  Rasulullah  SAW  agar  tidak  satu  pun  musuh  yang  dapat 
menyentuh  beliau.  Hingga  hari  pun  beranjak  malam  dan  orang-orang 
kembali  ke  tempat  masing-masing.  Lalu  berkatalah  para  pengumpul 
harta  rampasan,  ‘Kamilah  yang  mengumpulkannya  dan  tidak  seorang 
pun  yang  memiliki  jatah  di  dalamnya.  ’  Lantas  berkata  pula  kelompok 
yang  pergi  mengejar  musuh,  ‘Kalian  tidak  lebih  berhak  dari  kami. 
Kamilah  yang  mengusir  musuh  dan  menghancurkannya.  ’  Kemudian 
berkata  pula  kelompok  yang  telah  melindungi  Rasulullah  SAW, 
Kalian  tidak  lebih  berhak  daripada  kami.  Kami  amat  khawatir  musuh 
dapat  menyentuh  beliau  meski  sedikit  saja,  karenanya  kami  sibuk 
dengan  hal  itu.’  Berkenaan  dengan  kejadian  ini,  turunlah  firman 
Allah,  ‘Mereka  menanyakan  kepadamu  tentang  (pembagian)  harta 
rampasan  perang.  Katakanlah,  ‘Harta  rampasan  perang  itu 
kepunyaan  Allah  dan  Rasul,  sebab  itu  bertakwalah  kepada  Allah  dan 
perbaikilah  perhubungan  di  antara  sesamamu.  ’  ( Qs .  Al  Anfaal  (8):  1). 
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Maka  Rasulullah  SAW  membagi-bagikannya  di  antara  kaum 
Muslimin  dengan  cepat.  ”  (HR.  Ahmad) 
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4310.  Dalam  lafazh  yang  ringkas  disebutkan:  “ Ayat  itu  diturunkan 
berkenaan  dengan  kami,  para  peserta  perang  Badar,  yaitu  ketika 
kami  berselisih  mengenai  harta  rampasan  perang,  yang  mana  sikap 
kami  saat  itu  cukup  buruk,  maka  Allah  menanggalkannya  dari  kami, 
lalu  menetapkannya  kepada  Rasulullah  SAW,  kemudian  beliau 
membagikannya  kepada  kami  dengan  sama. "  Atau  ia  mengatakan, 
"dengan  sama  rata.  ”  (HR.  Ahmad) 
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4311.  Dari  Sa’d  bin  Malik,  ia  menuturkan,  "Aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  seseorang  yang  menjaga  kaumnya,  mengapa  bagiannya 
sama  dengan  bagian  yang  lainnya?’  Beliau  menjawab,  ‘Ibumu 
kehilanganmu  wahai  Ibnu  Sa’d.  Tidaklah  kalian  diberi  rezeki 
(ghanimah)  dan  diberi  kemenangan  kecuali  karena  jasa  golongan 
lemah  kalian.  ’  ”  (HR.  Ahmad) 
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4312.  Dari  Mush’ab  bin  Sa’d,  ia  menuturkan,  “Sa’d  merasa  bahwa 
dirinya  mempunyai  kelebihan  dibanding  yang  lainnya,  maka  Nabi 
SAW  bersabda,  'Tidaklah  kalian  diberi  rezeki  (ghanimah)  dan  diberi 
kemenangan  kecuali  karena  jasa  golongan  lemah  kalian.  (HR.  Al 
Bukhari  dan  An-Nasa’i) 
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4313.  Dari  Abu  Darda,  ia  mengatakan,  "Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘Dekatkan  kepadaku  golongan  lemah  kalian.  Karena 
sesungguhnya  kalian  diberi  rezeki  (ghanimah)  dan  diberi  kemenangan 
kecuali  karena  jasa  golongan  lemah  kalian.  (HR.  Ahmad,  Abu 
Daud  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  menshahihkannya) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
(j Kemudian  Rasulullah  SAW  membagikannya  dengan  sama  rata) 
menunjukkan  bahwa  bila  pasukan  terbagi  perannya,  maka  harta 
rampasan  menjadi  hak  semua  anggota  pasukan.  Jadi  yang  dimaksud  di 
sini  bukan  pasukan  yang  tinggal  di  negeri  Islam  (yang  tidak  ikut 
keluar  dalam  peperangan).  Ibnu  Daqiq  Al  ‘Id  mengatakan.  Yang 
dikatakan  mereka  sebagai  sekutu  pasukan  adalah  bila  lokasi  mereka 
dekat  dengan  pasukan  yang  bertempur  dan  siap  memberikan  bantuan 
ketika  diperlukan.” 

Ucapan  perawi  {Maka  Rasulullah  SAW  membagi- 
bagikannya  di  antara  kaum  Muslimin  dengan  cepat),  yakni 
membagikannya  hanya  dalam  waktu  singkat,  sekadar  waktu  yang 
cukup  untuk  memerah  susu  unta. 

Sabda  beliau  {Karena  sesungguhnya  kalian  diberi  rezeki 
(ghanimah)  dan  diberi  kemenangan  kecuali  karena  jasa  golongan 
lemah  kalian),  Ibnu  Baththal  mengatakan,  “Pengertian  hadits  ini, 
bahwa  orang-orang  lemah  itu  lebih  ikhlas  dalam  berdoa  dan  lebih 
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khusyu  ketika  shalat  karena  kekosongan  hati  mereka  dari  perhiasan 
duniawi.”  Al  Muhlib  mengatakan,  “Beliau  memaksudkan  itu  sebagai 
anjuran  bagi  Sa’d  agar  bersikap  rendah  hati  dan  menghalau  rasa 
bangga  diri  terhadap  yang  lainnya.” 

Bab:  Bolehnya  Memberi  Harta  Rampasan  Tambahan  Kepada 
Sebagian  Tentara  Berdasarkan  Jasanya  Atau  Beratnya  Resiko 
yang  Dihadapinya  yang  Tidak  Dialami  oleh  yang  Lainnya 
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4314.  Dar/  Salamah  bin  Al  Akwa'  — dalam  kisah  penyerangan 
Abdurrahman  Al  Fazari  terhadap  delegasi  Rasulullah  SAW  dan 
penyelamatannya—,  ia  menuturkan,  "Keesokan  harinya  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘Pasukan  berkuda  kita  yang  terbaik  pada  hari  ini 
adalah  Abu  Qatadah,  sedang  pasukan  pejalan  kaki  kita  yang  terbaik 
adalah  Salamah.  ’  Kemudian  beliau  memberiku  bagian  pasukan 
berkuda  dan  bagian  pasukan  pejalan  kaki,  sehingga  beliau 
memberiku  dua  bagian.  ’’  (HR.  Ahmad,  Muslim  dan  Abu  Daud) 
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4315.  Darz  S<z  ’d  bin  Abu  Waqqash,  ia  berkata:  “Ketika  perang  Badar, 
aku  menghadap  Nabi  SA  W  dengan  membawa  sebilah  pedang,  lalu  aku 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  Allah  telah 
menyembuhkan  sakit  hatiku  terhadap  musuh.  Oleh  karena  itu, 
berikanlah  pedang  ini  kepadaku.  ’  Beliau  pun  berkata,  ‘Pedang  ini 
bukan  milikku  dan  bukan  pula  milikmu.  ’  Maka  aku  pun  beranjak 
sambil  berujar,  ‘Mudah-mudahan  pedang  ini  diberikan  kepada  orang 
yang  tidak  mendapat  cobaan  seperti  yang  aku  rasakan.  ’  Tiba-tiba 
utusan  Rasulullah  SA  W  mendatangiku,  lalu  berkata,  ‘Datanglah.  Aku 
menduga  bahwa  telah  diturunkan  wahyu  berkenaan  dengan 
perkataanku,  maka  aku  pun  mendatangi  beliau,  lalu  Nabi  SAW 
berkata,  ‘Tadi  engkau  meminta  pedang  ini  dariku,  saat  itu  belum 
menjadi  milikku  dan  bukan  pula  milikmu.  Namun  kini  Allah  telah 
menetapkannya  sebagai  milikku.  Kini  pedang  itu  adalah  milikmu.  ’ 
Selanjutnya  beliau  membacakan  ayat,  ‘Mereka  menanyakan 
kepadamu  tentang  (pembagian)  harta  rampasan  perang.  Katakanlah, 
‘Harta  rampasan  perang  itu  kepunyaan  Allah  dan  Rasul.  ’  (Qs.  Al 
Anfaal  (8):  1)  hingga  akhir  ayat. ”  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
(Kemudian  beliau  memberiku  bagian  pasukan  berkuda  dan  bagian 
pasukan  pejalan  kaki,  sehingga  beliau  memberiku  dua  bagian ) 
menunjukkan  bahwa  imam  boleh  memberikan  kepada  sebagian 
tentara  dari  antara  harta  rampasan,  bila  tentara  itu  berperan  dalam 
memberikan  bantuan  dan  pertempuran  yang  tidak  dilakukan  oleh  yang 
lainnya. 
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Bab:  Pemberian  Harta  Perolehan  Perang  untuk  Semua  Anggota 
Pasukan 
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4316.  Dari  Habib  bin  Maslamah:  Bahwasanya  Rasulullah  SAW 
memberikan  seperempat  bagian  setelah  disisihkan  seperlima  di  awwal 
peperangan,  dan  memberikan  sepertiga  setelah  disisihkan  seperlima 
ketika  kembali  (dari  peperangan).  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud) 
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4317.  Dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit:  Bahwasanya  Nabi  SAW 
memberikan  harta  rampasan  perang  seperempatnya  di  awal 
peperangan,  dan  sepertiganya  ketika  kembali.  (HR.  Ahmad,  Ibnu 
Majah  dan  At-Tirmidzi) 
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4318.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  "Bila  melakukan 
penyerangan  ke  wilayah  musuh  maka  diberi  seperempat  bagian,  dan 
bila  kembali,  maka  setiap  orang  sama  mendapatkan  dari  yang 
sepertiga  dan  beliau  tidak  menyukai  perselisihan  mengenai  harta 
rampasan,  beliau  bersabda,  ‘Hendaknya  orang-orang  kuat  dari  kaum 
mukminin  mengembalikan  kepada  golongan  lemah  mereka.  (HR. 
Ahmad) 
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4319.  Dari  Ibnu  Umar  RA:  Bahwasanya  Nabi  SAW  memberikan 
bagian  kepada  sebagian  orang  yang  beliau  kirim  di  antara  para 
anggota  brigade  secara  khusus  untuk  mereka  sendiri  selain  bagian 
yang  dibagikan  secara  umum  untuk  semua  anggota  pasukan. 
Penyisihan  seperlima  adalah  wajib  pada  semua  itu.  (Muttafaq  Alaih) 
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4320.  Dari  Ibnu  Umar:  Bahwasanya  Rasulullah  SAW  mengirim  suatu 
brigade  ke  arah  Najed,  aku  turut  serta  dalam  brigade  itu,  lalu  bagian 
kami  (masing-masing)  mencapai  dua  belas  ekor  unta,  dan  Rasulullah 
SAW  memberikan  tambahan  masing-masing  seekor  unta.  (Muttafaq 
‘Alaih) 
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4321.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  " Rasulullah  SAW  mengirim 
suatu  brigade  ke  arah  Najed,  lalu  kami  memperoleh  ternak  yang 
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banyak.  Kemudian  pemimpin  kami  memberi  kami  masing-masing  satu 
ekor.  Kemudian  ketika  kami  kembali  kepada  Rasulullah  SAW,  beliau 
membagikan  harta  rampasan  yang  kami  peroleh,  sehingga  masing- 
masing  kami  memperoleh  dua  belas  ekor  setelah  disisihkan 
seperlimanya,  dan  Rasulullah  SAW  tidak  menghitung  yang  telah 
diberikan  kepada  kami  oleh  teman  kami  (pemimpin  brigade)  dan  tidak 
pula  mencela  apa  yang  telah  diperbuatnya.  Sehingga  masing-masing 
kami  memperoleh  tiga  belas  ekor  unta.  ”  (HR.  Abu  Daud) 
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4322.  Dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  ia 
mengatakan,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Darah  kaum  muslimin  itu 
setara  ,  jaminan  keamanan  yang  lemah  berlaku28,  perjanjian  damai 
dan  perlindungan  dari  yang  lemah  juga  berlaku.29  Namun  mereka  itu 
semuanya  satu  kesatuan  dalam  menghadapi  umat  lainnya.20  Orang 
yang  kendaraannya  kuat  membantu  orang  yang  kendaraannya  lemah 
(dalam  perolehan  harta  rampasan),  juga  brigade  yang  masuk  ke 
wilayah  musuh  membantu  anggota  pasukan  yang  tidak  ditugasi 


27  Yakni  hak  darah  mereka  sama,  tidak  membedakan  antara  yang  tinggi  status 
sosialnya  dengan  yang  rendah,  yang  mana  pembedaan  ini  pernah  berlaku  pada 
masa  jahiliyah. 

Yakni  bila  seorang  muslim  memberikan  jaminan  keamanan  bagi  seorang  kafir, 
maka  kaum  muslimin  tidak  berhak  terhadap  darahnya,  walaupun  yang 
melindungi  itu  seorang  budak,  atau  wanita  atau  pekerja  yang  dibawanya,  maka 
jaminannya  tidak  boleh  digugurkan. 

Yakni  bila  sebagian  muslim  telah  mengadakan  suatu  perjanjian  dengan  orang 
kafir  tentang  suatu  wilayah,  maka  tidak  boleh  ada  yang  mengugurkannya, 
walaupun  lokasinya  lebih  dekat  dengan  wilayah  tersebut. 

Yakni  mereka  merupakan  suatu  kesatuan  bila  diminta  untuk  keluar  berperang, 
maka  mereka  semuanya  wajib  memenuhi  seman. 
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menyerang.  ”'31  (HR.  Abu  Daud) 
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4323.  Ahmad  mengatakan  —dalam  riwayat  Abu  Thalib— ,  Aafo 
bersabda,  " Brigade  membantu  (perolehan)  pasukan  dan  pasukan 
membantu  (perolehan)  brigade.  ” 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
(Penyisihan  seperlima  adalah  yvajib  pada  semua  itu )  menunjukkan 
wajibnya  membagi  lima  harta  yang  diperoleh  dari  peperangan.  Ibnu 
Abdil  Barr  mengatakan,  “Bila  imam  ingin  memberikan  bagian 
tambahan  kepada  sebagian  tentara  karena  peranannya,  maka 
diambilkan  dari  yang  seperlima.  Dan  bila  tentara  itu  (suatu  brigade 
dari  pasukan  perang)  memperoleh  harta  rampasan  lalu  imam  ingin 
memberikan  kepada  mereka,  maka  dibolehkan  memberikan  kepada 
mereka  (satuan  khusus  yang  mendapat  tugas  itu)  dari  selain  yang 
seperlima,  dengan  syarat  tidak  lebih  dari  sepertiganya.”  Al  Hafizh 
mengatakan,  “Syarat  ini  dikemukakan  oleh  Jumhur.”  Sementara  Asy- 
Syafi’i  mengatakan,  “Tidak  dibatasi.” 


Bab:  Shafiy  (Bagian  Pilihan)  yang  Menjadi  Hak  Rasulullah  SAW, 
dan  Bagian  Beliau  Bila  Tidak  Ikut  Serta  Dalam  Peperangan 
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31  Yakni  brigade  (satuan  khusus)  yang  ditugasi  memasuki  wilayah  musuh,  lalu 
memperoleh  harta,  maka  membantu  anggota  pasukan  lainnya  yang  bertahan  di 
kamp  karena  tidak  mendapat  tugas  memasuki  wilayah  musuh. 
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4324.  Dari  Yazid  bin  Abdullah,  ia  menuturkan,  “ Ketika  kami  sedang 
di  tempat  kandang  unta,  tiba-tiba  datang  seorang  laki-laki  dengan 
membawa  kulit,  lalu  kami  membacanya,  ternyata  isinya:  ‘Dari 
Muhammad  Rasulullah  SAW  kepada  Bani  Zuhair  bin  Uqaisy: 
Sesungguhnya  bila  kalian  bersaksi  bahwa  tidak  ada  sesembahan  yang 
haq  selain  Allah  dan  bahwa  Muhammad  adalah  utusan  Allah, 
mendirikan  shalat  dan  menunaikan  zakat,  menunaikan  seperlima  dari 
harta  rampasan  perang,  bagian  Nabi  SAW  dan  bagian  pilihan 32 , 
maka  kalian  aman  dengan  jaminan  Allah  dan  Rasul-Nya.  ’  Lalu  kami 
tanyakan,  ‘Siapa  yang  menuliskan  ini  untukmu ?’  ia  menjawab, 
‘Rasulullah  SAW.”’  (HR.  Abu  Daud  dan  An-Nasa’i) 
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4325.  Dari  ‘Amir  Asy-Sya’bi,  ia  mengatakan,  “Nabi  SAW  mempunyai 
hak  bagian  tertentu  yang  disebut  shajiy,  bila  beliau  mau  maka  itu  bisa 
berupa  budak  laki-laki,  atau  budak  perempuan  atau  kuda.  Beliau 
memilihnya  sebelum  dibagi  lima.  "  (HR.  Abu  Daud.  Hadits  mursal) 


32  Al  Khithabi  mengatakan,  “Bagian  Nabi  SAW  adalah  seperti  bagian  orang  lain 
yang  turut  serta  dalam  peperangan,  baik  beliau  menyertai  pasukan  ataupun  tiHalr 
Adapun  bagian  pilihan  adalah  yang  dipilih  oleh  beliau  dari  harta  rampasan 
perang  sebelum  dibagi  lima,  yaitu  bisa  berupa  budak  (laki-laki  maupun 
perempuan),  kuda,  pedang  ataupuan  lainnya.  Ini  merupakan  kekhususan  bagi 
Nabi  SAW. 
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4326.  Dari  Ibnu  ‘Aun,  ia  menuturkan,  ‘‘Aku  bertanya  kepada 
Muhammad  tentang  bagian  Nabi  SAW dan  shafiy.  Ia  pun  menjawab, 
‘Beliau  mempunyai  bagian  bersama  kaum  muslimin  walaupun  beliau 
tidak  ikut  serta  (dalam  peperangan).  Adapun  shafiy  adalah  yang 
diambilkan  untuk  beliau  sebelum  mengawali  yang  seperlima  sebelum 
pembagian.  (HR.  Abu  Daud.  Hadits  mursal) 
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4327.  Dari  Aisyah,  ia  mengatakan,  “Shafiyyah  adalah  dari  shafiy.  ” 
(HR.  Abu  Daud) 
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4328.  Dari  Ibnu  Abbas:  Bahwasanya  Nabi  SAW  memperoleh 
pedangnya,  Dzul  Faqar,  ketika  perang  Badar.  Itu  adalah  yang  telah 
beliau  lihat  dalam  mimpinya  ketika  perang  Uhud.  (HR.  Ahmad  dan 
At-Tirmidzi,  dan  ia  mengatakan,  “Hadits  hasan  gharib”) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Hadits-hadits  di 
atas  menunjukkan,  bahwa  imam  mempunyai  hak  khusus  dari  harta 
rampasan  perang  yang  tidak  disertai  oleh  yang  lainnya,  yaitu  yang 
disebut  “shafiy”.  Telah  kami  paparakan  di  muka  perbedaan  pendapat 
mengenai  hal  ini  pada  kajian  tentang  bagian  lima  perempat  untuk  para 
peserta  perang.  Yang  mana  mengenal  ini,  Al  Utrah  berpendapat, 
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bahwa  imam  berhak  terhadap  shafiy,  namun  para  ahli  fikih  lainnya 
menyelishi  pendapat  ini. 

Bab:  Radhkh  (Pemberian  Sekadarnya)  dari  Harta  Rampasan 
Perang 
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4329.  Dari  Ibnu  Abbas:  Bahwasanya  Nabi  SAfV  berperang  dengan 
mengikutsertakan  kaum  wanita,  yang  mana  mereka  mengobati  orang- 
orang  yang  terluka  dan  mereka  diberi  sekadarnya  dari  harta 
rampasan  perang.  Adapun  dalam  pembagian  harta  rampasan  perang, 
beliau  tidak  memberikan  bagian  untuk  mereka.  (HR.  Ahmad  dan 
Muslim) 

J-aJIj  ol^Jl  {j£-  \<£ jj^?Jl  oAs-«J  J\  <Jl  llyajl  <UPj 
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4330.  Dari  Ibnu  Abbas  juga:  Bahwasanya  ia  mengirim  surat  kepada 
Najdah  Al  Haruri:  "Engkau  menanyakan  tentang  wanita  dan  budak, 
apakah  mereka  mempunyai  bagian  tertentu  bila  ikut  serta  dalam 
peperangan?  Sesungguhnya  bagi  keduanya  tidak  ada  bagian  tertentu, 
kecuali  mereka  diberi  pemberian  sekadarnya  dari  harta  rampasan 
orang-orang  (para  tentara).  ”  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 

Oji  j*  j  ;fyji  jhM  ^4ii  oir  :  Jvi 
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4331.  Dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan,  "Nabi  SAW  memberikan 
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kepada  wanita  dan  budak  dari  harta  rampasan  perang  yang  lebih 
sedikit  daripada  bagian  yang  diperoleh  oleh  tentara.  ”  (HR.  Ahmad) 


£  O  t  /  s  s  s  sOs  t  O  s  "  "  0  *  .  'o  S  Os  t  0  s 
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4332.  Z)ar/  Umair  mantan  budak  Aabi  Al-Lahm33,  ia  menuturkan, 
"Aku  turut  serta  dalam  perang  Khaibar  bersama  para  tuanku,  lalu 
mereka  membicarakanku  kepada  Rasulullah  SAW,  lalu  beliau 
memerintahkan  tentang  diriku,  maka  aku  pun  diserahi  sebilah  pedang, 
ternyata  aku  menyeretnya34 ,  kemudian  beliau  diberitahu  bahwa  aku 
ini  seorang  budak.  Maka  beliau  pun  memberiku  sesuatu  dari  perkakas 
rumah.  "  (HR.  Ahmad,  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia 
menshahihkannya) 
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33  Aabi  Al-Lahm,  secara  harfiyah  berarti  “orang  yang  menolak  daging”.  Dulunya  ia 
pernah  mengharamkan  daging  atas  dirinya,  sehingga  ia  dijuluki  orang  yang 
menolak  daging  (Aaabi  al-Lahm). 

34  Karena  masih  kecil  atau  tubuhnya  pendek. 
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4333.  Dari  Hasyraj  bin  Ziyad,  dari  neneknya,  yakni  ibu  ayahnya: 
Bahwasanya  ia  keluar  bersama  Rasulullah  SAW  ketika  perang 
Khaibar,  ia  merupakan  salah  seorang  di  antara  enam  wanita  yang 
ikut  serta.  Ketika  hal  itu  sampai  kepada  Rasulullah  SAW,  beliau 
mengirim  utusan  untuk  memanggil  kami,  lalu  kami  datang,  kemudian 
kami  melihat  kemarahan  pada  beliau,  beliau  bertanya,  'Bersama 
siapa  kalian  keluar?  Dan  atas  izin  siapa  kalian  keluar?’  Kami 
menjawab,  ‘Wahai  Rasulullah,  kami  keluar  untuk  melantunkan  sya  ’ir 
(memberi  semangat),  memberi  bantuan  di  jalan  Allah,  dan  kami  pun 
membawa  orang-orang  yang  terluka,  mengambilkan  anak  panah  dan 
membuatkan  bubur  (makanan).  ’  Beliau  berkata,  'Berdirilah  kalian, 
dan  kembalilah.  ‘  Setelah  Allah  memberikan  kemenangan  kepada 
beliau  dengan  menaklukkan  Khaibar,  beliau  memberi  kami  bagian 
sebagaimana  kaum  laki-laki.  ”’  Aku  tanyakan  kepadanya,  “Wahai  nek, 
berupa  apa  itu?”  Ia  menjawab,  "Kurma.”  (HR.  Ahmad  dan  Abu 
Daud) 

d,Jj)  •4— ~  J*  &  S  01  :U J* 

4334.  Dari  Az-Zuhn:  Bahwasanya  Nabi  SAW  memberikan  bagian 
untuk  suatu  kaum  dari  golongan  yahudi  yang  turut  berperang  bersama 
beliau.  (HR.  At-Tirmidzi  dan  Abu  Daud  dalam  Marasilnya ) 

(tS-LyJl  ol jj)  0  :  Jli  Js- 

4335.  Dari  Al  Auza  ’i,  ia  mengatakan,  “Nabi  SA  W  memberikan  bagian 
kepada  anak-anak  di  Khaibar.  ”  (HR.  At-Tirmdzi) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Para  ahli  ilmu 
telah  berbeda  pendapat  mengenai  bagian  untuk  kaum  wanita  bila 
mereka  turut  serta  dalam  peperangan.  At-Tirmidzi  mengatakan, 


Mukhtashar  Nailul  Authar  —  307 


“Menurut  mayoritas  ahli  ilmu,  kaum  wanita  tidak  memperoleh  bagian 
tertentu  (dari  harta  rampasan  perang).”  Pensyarah  mengatakan: 
Konteksnya  menununjukkan  bahwa  tidak  ada  bagian  tertentu  untuk 
kaum  wanita,  anak-anak,  budak  dan  orang  dzimmi.  Adapun  yang 
disebutkan  dalam  hadits-hadits  tadi  diperkirakan  berupa  radhkh 
(pemberian  sekadarnya),  yakni  pemberian  sedikit  yang  diambilkan 
dari  harta  rampasan  perang.  Demikian  kesimplan  dari  dalil-dalil  yang 
ada. 


Bab:  Bagian  untuk  Kavileri  (Pasukan  Berkuda)  dan  Bagian  untuk 
Infantri  (Pejalan  Kaki) 

i — !  (*-$■*"'  ^  •S,s’  u* 
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4336.  Dari  Ibnu  Umar:  Bahwasanya  Nabi  SAW  memberikan  bagian 
untuk  seorang  laki-laki  dan  kudanya  sebanyak  tiga  bagian,  yaitu:  satu 
bagian  untuknya  dan  dua  bagian  untuk  kudanya.  (HR.  Ahmad  dan 
Abu  Daud) 


(<dp 

4337.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  "Beliau  memberikan  bagian 
untuk  kuda  sebanyak  dua  bagian  dan  untuk  orang  satu  bagian.” 
(Muttafaq  ‘Alaih) 

(A^rC.  'J,\  oljj) 

4338.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  "Pada  perang  Hunain,  beliau 
memberikan  bagian  untuk  penunggang  kuda  sebanyak  tiga  bagian, 
(yaitu)  untuk  kudanya  dua  bagian  dan  untuk  orangnya  satu  bagian.  ” 
(HR.  Ibnu  Majah) 
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4339.  Dari  Al  Mundzir  bin  Az-Zubair,  dari  ayahnya:  Bahwasanya 
Nabi  SAW  memberi  Az-Zubair  satu  bagian,  ibunya  satu  bagian,  dan 
kudanya  dua  bagian.  (HR.  Ahmad) 

:(4^'  }y  S  iul  Jli  :JaiJ  ^ 
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4340.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  /a  mengatakan,  "Para  perang 
Khaibar,  Rasulullah  SAW  menetapkan  untuk  Az-Zubair  empat  bagian, 
(yaitu):  satu  bagian  untuk  Az-Zubair,  satu  bagian  untuk  kerabat, 
yakni  untuk  Shafiyyah  ibunya  Az-Zubair,  dan  dua  bagian  untuk 
kudanya.  ”  (HR.  An-Nasa’i) 

‘t/O*  «ii  J  y*  j  lili  :Jl5  aI'  ‘Je-  li'JJe-  ’J& 
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4341.  Dan  ‘,4/nra/j,  dari  ayahnya,  ia  menuturkan,  "Kami 

berempat  menemui  Rasulullah  SAW  dengan  membawa  serta  seekor 
kuda,  lalu  beliau  memberi  masing-masing  orang  satu  bagian,  dan 
memberi  dua  bagian  untuk  kuda  itu.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud. 
Nama  sahabat  itu  adalah  ‘amr  bin  Munshan) 

gr^'j  'j'  J°4j  tfjj*  : Jli  jJj  “4 
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4342.  Dari  Abu  Rahm,  ia  menuturkan,  "Kami  berperang  bersama 
Rasulullah  SAW,  aku  dan  saudaraku  ( turut  serta),  kami  membawa  dua 
ekor  kuda.  Lalu  beliau  memberi  kami  enam  bagian,  (yaitu)  empat 
bagian  untuk  kedua  kuda  kami  dan  dua  bagian  untuk  kami.  ”  (HR.  Ad- 
Daraquthni) 

*  ll  tA^-4  ^  J  y»j  AjuS 
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4343.  Dari  Abu  Kabsyah  Al  Anmari,  ia  menuturkan,  "Ketika 
Rasulullah  SAW  menaklukkan  Makkah,  saat  itu  Az-Zubair  berada  d 
sayap  kiri,  sementara  Al  Miqdad  di  sayap  kanan.  Saat  Rasulullah 
SAW  memasuki  Makkah,  dan  orang-orang  sudah  tenang,  keduanya 
datang  dengan  mengendarai  kuda  mereka.  Kemudian  Rasulullah  SAW 
mengusap  debu  dari  keduanya,  seraya  bersabdas,  'Sesungguhnya  aku 
telah  menetapkan  dua  bagian  untuk  kuda,  dan  satu  bagian  untuk 
penunggang  kuda.  Barangsiapa  yang  merasa  kurang,  maka  Allah 
akan  menguranginya.  ’  ”  (HR.  Ad-Daraquthni) 

y j  ^SsU  S  Al  J ‘jr-'j  J1  j* 

Si jj) 

4344.  Dari  Ibnu  Abbas  RA:  "Bahwasanya  Rasulullah  SAW 
membagikan  untuk  dua  ratus  kuda  di  Khaibar,  masing-masing  dua 
bagian. "  (HR.  Ad-Daraquthni) 

^  ^  :  (jp 
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4345.  Dari  Khalid  Al  Hadza',  ia  menuturkan,  "Tidak  ada  perbedaan 
ketetapan  dari  Nabi  SAW  mengenai  itu,  beliau  bersabda,  'Untuk 
penunggang  kuda  tiga  bagian  dan  untuk  pejalan  kaki  satu  bagian. 
(HR.  Ad-Daraquthni) 


^Js-  I Jls  Aj 
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4346.  Dari  Mujamma'  bin  Jariyah  Al  Anshari,  ia  menuturkan, 
“Khaibar  dibagikan  kepada  para  peserta  perjanjian  Hudaibiyah,  lalu 
Rasulullah  SAW  membaginya  menjadi  delapan  belas  bagian.  Saat  itu 
jumlah  tentara  sebanyak  seribu  lima  ratus,  yang  mana  tiga  ratus  di 
antaranya  adalah  pasukan  berkuda.  Beliau  memberi  penuggang  kuda 
dua  bagian  dan  pejalan  kaki  satu  bagian.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Abu 
Daud.  Ia  menyebutkan,  bahwa  hadits  Ibnu  Umar  lebih  shahih.  Ia  juga 
menyebutkan,  bahwa  kejanggalan  pada  hadits  Mujamma’  adalah  ia 
menyebutkan  ‘tiga  ratus  kavileri’.  Padahal  yang  benar  adalah  dua 
ratus) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Ada  perbedaan 
pendapat  mengenai  orang  yang  mengikuti  perang  dengan  membawa 
dua  ekor  kuda  atau  lebih,  apakah  setiap  kudanya  mendapat  satu 
bagian?  Al  Qurthubi  mengatakan,  “Tidak  ada  seorang  pun  yang 
mengatakan  diberi  bagian  melebihi  bagian  untuk  dua  ekor  kuda, 
kecuali  yang  diriwayatkan  dari  Sulaiman  bin  Musa.” 
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Bab:  Bagian  Untuk  Orang  yang  Tidak  Diikutkan  Dalam  Perang 
Oleh  Imam  Karena  Tugas  Lainnya 

(jUai!  oULiP  01  :JUi  —  jAj  ^  01  : ^1  ^ 
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4347.  Darz  /bmi  Umar:  “ Bahwasanya  Nabi  SAW  berdiri  — ketika 
perang  Badar —  lalu  bersabda,  'Sesunggunnya  Utsman  pergi  untuk 
sutu  keperluan  Allah  dan  Rasul-Nya,  dan  aku  berbai'at  atas 
namanya.  ’  Lalu  Rasulullah  SA  W  menetapkan  bagian  untuknya  dan 
tidak  memberikan  bagian  kepada  yang  tidak  ikut  selainnya.  ”  (HR. 
Abu  Daud) 


O o  4 — Zxu  C— ilS”"  4ili  tjJb  ^Jp  Ol*iP  i-— ^  4  ‘Jl*  {j* 
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4348.  £>arz  Zfr«w  Umar,  ia  menuturkan,  "Utsman  tidak  ikut  serta 
dalam  perang  Badar,  karena  saat  itu  ia  mengurusi  putrinya 
Rasulullah  SAW  yang  sedang  sakit,  lalu  Nabi  SAW  berkata 
kepadanya,  ‘Sesungguhnya  engkau  mendapat  pahala  seorang  laki- 
laki  dan  bagiannya.  (HR.  Ahmad,  Al  Bukhari  dan  At-Tirmidzi,  dan 
ia  menshahihkannya) 

Sabda  beliau  (dan  aku  berbaVat  atas  namanya),  konteksnya 
menunjukkan  bahwa  hal  itu  teijadi  ketika  peijanjian  Hudaibiyah,  yang 
mana  saat  itu  Nabi  SAW  mengutus  Utsman  untuk  menemui  orang- 
orang  Makkah. 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
(yang  sedang  sakit).  Al  Hakim  mengeluarkan  riwayat  di  dalam  Al 
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Mustadrak  dari  jalur  Hammad  bin  Salamah,  dari  Hisyam  bin  Urwah, 
dari  ayahnya:  “Nabi  SAW  meninggalkan  Utsman  dan  Usamah  bin 
Zaid  untuk  mengurusi  Ruqayyah  yang  sedang  sakit,  ketika  beliau 
berangkat  ke  Badar,  lalu  Ruqayyah  meninggal  ketika  Zaid  bin 
Haritsah  menyampaikan  berita  gembira.” 

Bab:  Bagian  Untuk  Pedagang  yang  Ikut  Berperang 
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4349.  Dari  Karijah  bin  Zaid,  ia  menuturkan,  "Aku  melihat  seorang 
laki-laki  bertanya  kepada  ayahku  tentang  seseorang  yang  berperang, 
lalu  ia  membeli  dan  menjual  serta  melakukan  perdagangan  dalam 
perangnya,  maka  ayahku  menjawab,  ‘Sesungguhnya  dulu  kami 
bersama  Rasulullah  SAW  ketika  perang  Tabuk,  kami  membeli  dan 
menjual,  saat  itu  beliau  melihat  kami,  dan  beliau  tidak  melarang 
kami.  (HR.  Ibnu  Majah) 
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4350.  Dari  Ya’la  bin  Munyah,  ia  menuturkan,  "Rasulullah  SAW 
menyerukan  perang,  saat  itu  aku  sudah  tua,  dan  aku  tidak  mempunyai 
pelayan,  maka  aku  mencari  seorang  pekerja  untuk  membantuku  dan 
aku  berikan  bagian  untuknya,  maka  aku  mendapatkan  seorang  laki- 
laki.  Ketika  sudah  dekat  waktu  keber angkatan,  laki-laki  itu 
mendatangiku  lalu  berkata,  ‘Aku  tidak  peduli  dengan  bagian  (dari 
peperangan)  dan  berapa  pun  bagianku.  Sebutkan  sesuatu  untukku 
(upahku),  baik  bagian  itu  diperoleh  ataupun  tidak.’  Maka  aku 
menyebutkan  tiga  dinar.  Ketika  datang  bagian  ghanimah  (harta 
rampasan  perang),  aku  hendak  memberikan  bagiannya,  namun  aku 
teringat  tentang  dinar  yang  telah  aku  nyatakan,  maka  aku  menemui 
Nabi  SA  W,  lalu  aku  menyampaikan  perkara  itu  kepada  beliau,  beliau 
pun  bersabda,  'Aku  tidak  menemukan  bagian  untuknya  dari 
perangnya  ini  baik  di  dunia  maupun  di  akhirat,  kecuali  dinar-dinar 
yang  telah  disebutkan.  (HR.  Abu  Daud) 

J !p  4 I J^r\  015*  jij 
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4351.  Telah  diriwayatkan  secara  shahih,  bahwasanya  Salamah  bin  Al 
Akwa  ’  adalah  pekerja  yang  disewa  oleh  Thalhah  ketika  ia  dikejar  oleh 
Abdurrahman  bin  Uyainah,  yaitu  ketika  ia  menyerang  brigade 
Rasulullah  SAW.  Lalu  Nabi  SAW  memberinya  bagian  penunggang 
kuda  dan  pejalan  kaki.  (Makna  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ahmad 
dan  Muslim  dalam  hadits  yang  panjang) 

Kemungkinannya,  bahwa  selain  disewa  (untuk  melayani 
keperluan  si  penyewa)  ia  pun  (dengan  sendirinya)  bermaksud  jihad, 
sedangkan  riwayat  sebelumnya  tidak  bermaksud  demikian.  Demikian 
kesimpulan  dari  pemaduan  kedua  riwayat  tadi. 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
(Ya’la  bin  Munyah ),  yakni  Ya’la  bin  Umayyah,  adapun  Munyah 
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adalah  nama  ibunya.  Kadang  ia  dinasabkan  kepada  ibunya 
sebagaimana  dalam  riwayat  ini. 

Bab:  Tentara  Bantuan  yang  Datang  Setelah  Usai  Perang 
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4352.  Dur/  Abu  Musa  RA,  ia  menuturkan,  "Kami  mendengar  berita 
keluarnya  Rasulullah  SAW ketika  kami  sedang  di  Yaman,  maka  kami 
pun  keluar  untuk  berhijrah  kepada  beliau,  aku  dan  dua  saudaraku, 
salah  satunya  bernama  Abu  Buraidah  dan  satu  lagi  Abu  Ruhm,  —ia 
mengatakan:  bersama  sejumlah,  atau  ia  mengatakan:  sebanyak  lima 
puluh  tiga,  atau  lima  puluh  dua—  orang  dari  kaumku.  Lalu  kami 
menumpang  sebuah  perahu,  lalu  perahu  kami  mendamparkan  kami 
Habasyah  yang  dipimpin  oleh  An-Najasyi,  lalu  kami  bergabung 
dengan  Ja  ’far  bin  Abu  Thalib  dan  para  sahabatnya  yang  sudah  ada  di 
sana.  Ja’far  mengatakan,  ‘Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  telah 
mengirim  kami  ke  sini  dan  memerintahkan  kami  agar  tinggal  di  sini, 
maka  tinggalkan  kalian  di  sini  bersama  kami.  ’  Lalu  kami  pun  tinggal 
bersamanya,  hingga  akhirnya  kami  semua  kembali,  lalu  kami 
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berjumpa  dengan  Rasulullah  SAW  setelah  penaklukan  Khaibar. 
Kemudian  beliau  memberikan  bagian  kepada  kami.  — atau  ia 
mengatakan:  Beliau  memberi  kami  darinya —  dan  beliau  tidak 
memberi  bagian  kepada  seorang  pun  yang  tidak  ikut  dalam 
penaklukan  khaibar,  kecuali  yang  turut  serta  bersama  beliau,  selain 
para  penumpang  perahu  kami  bersama  Ja  ’far  dan  para  sahabatnya, 
beliau  memberikan  bagian  kepada  mereka  semua.  ”  (Muttafaq  ‘  Alaih) 


CL...HJ  Ajll  J  y*  J  ^  Ji  ^l  j^l  j*" 

J _ °  Obi  f  Jlai  tJbtJ  Jli  OJtUl  'j*<L^  J'  J'.  <^Ut 

_ >-  0}  j  tl _ ^pxis  01  Jbu  i  *^l  J 

’.Oji'j»  JUi  .a&1  J j~>j  U'  U3  lOljf  Jli*  .i-aJ  ^ 

_ •  LJlp  Ij  cOl  :0bl  Jlii  .amI  j  U  ^-«aj  V 

<5>l  J  J — -  J  JUj  .OUl  lj  (j~^-1  (^ll  Jl^»  •  J&9 

cSjlS  #ljj)  .il& 


4353.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwasanya  ia  menceritakan  kepada 
Sa’id  bin  Al  ‘Ash:  Bahwa  Rasulullah  SAW  mengutus  Aban  bin  Sa’id 
bin  Al  ‘Ash  dalam  suatu  brigade  dari  Madinah  menuju  Najed.  Lalu 
Aban  bn  Sa’id  dan  para  sahabatnya  datang  kepada  Rasulullah  SAW 
di  Khaibar  setelah  penaklukannya,  sedangkan  tali  kekang  kuda 
mereka  telah  berhias.  Lalu  Aban  berkata,  “. Berilah  kami  bagian 
wahai  Rasulullah.  ”  Abu  Hurairah  melanjutkan,  “. Maka  aku  berkata, 
‘Jangan  engkau  beri  bagian  wahai  Rasululah.  ’  Aban  berkata, 

‘ Engkau  berkata  begitu  wahai  kucing  kecil,  engkau  berani  pada  kami 
menyeringai  dari  atas  unta.  ’  Maka  Nabi  SAW  berkata,  ‘Duduklah 
wahai  Aban.  ’  Kemudian  Rasulullah  SAW  tidak  memberi  bagian 
kepada  mereka.  ”  (HR.  Abu  Daud,  dan  dikeluarkan  juga  oleh  Al 
Bukhari  secara  mu’allaq) 
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Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
(dan  beliau  tidak  memberi  bagian  kepada  seorang  pun  yang  tidak 
ikut  dalam  penaklukan  khaibar  . . .  dst.)  menunjukkan  bahwa  imam 
boleh  berijtihad  dalam  pembagian  harta  rampasan  perang  dan 
dibagikan  kepada  sebagian  tentara  bantuan  yang  datang  (setelah  usai 
peperangan)  dan  tidak  memberikan  kepada  yang  lainnya,  yang  mana 
dalam  hal  ini  beliau  memberikan  kepada  mereka  yang  datang  bersama 
Ja’far  dan  tidak  memberi  kepada  yang  lainnya. 

Bab:  Pemberian  Kepada  Orang-Orang  yang  Dibujuk  Hatinya 
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4354.  Dari  Anas,  ia  menuturkan,  “Ketika  Makkah  telah  ditaklukkan, 
Nabi  SAW membagikan  harta  rampasan  perang  kepada  orang-orang 
Quraisy,  maka  orang-orang  Anshar  berkata,  ‘Ini  sungguh 
mengherankan,  pedang-pedang  kami  yang  berlumuran  dengan  darah 
mereka,  sementara  harta  rampasan  kami  diberikan  kepada  mereka.  ’ 
Lalu  hal  itu  sampai  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  pun 
mengumpulkan  mereka,  lalu  beliau  bertanya,  ‘Berita  apa  yang  telah 
sampai  kepadaku  mengenai  kalian?’  Mereka  menjawab,  ‘Begitulah 
yang  telah  sampai  kepadamu.  ’  Mereka  tidak  berbohong.  Lalu  beliau 
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bersabda.  Tidakkah  kalian  rela  bila  orang-orang  kembali  ke  rumah- 
rumah  mereka  dengan  keduniaan,  sementara  kalian  kembali  dengan 
Rasulullah  SAW  kepada  rumah-rumah  kalian?’  Mereka  menjawab, 
Tentu  (kami  rela).  ’  Beliau  berkata  lagi,  ‘ Andaikan  orang-orang  itu 
menelusuri  lembah  atau  lereng  bukit,  sementara  kaum  Anshar  pun 
menelusuri  lembah  atau  lereng  bukit,  tentu  aku  menempuh  lembah 
Anshar  atau  lereng  bukti  Anshar.  ”’  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4355.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  “Ketika  Allah  memberikan 
harta  rampasan  perang  dari  orang-orang  Hawazin,  lalu  Rasulullah 
SAW  memberikan  seratus  ekor  unta  kepada  beberapa  orang,  maka 
orang-orang  dari  golongan  Anshar  berkata,  ‘Semoga  Allah 
mengampuni  Rasulullah.  Beliau  memberi  kepada  orang-orang 
Quraisy  dan  melewatkan  kami,  padahal  pedang-pedang  kami  yang 
telah  bermandikan  darah  mereka?’  Lalu  disampaikanlah  ucapan 
mereka  kepada  beliau,  maka  beliau  pun  mengumpulkan  mereka,  lalu 
bersabda,  ‘Sesungguhnya  aku  memberi  kepada  orang-orang  yang 
baru  keluar  dari  kekufuran,  aku  melunakkan  hati  mereka.  Tidakkah 
kalian  rela  bila  orang-orang  pergi  dengan  membawa  harta  benda, 
sementara  kalian  pergi  dengan  Nabi  SAW  ke  rumah  kalian?  Demi 
Allah,  apa  yang  kalian  bawa  pulang  adalah  lebih  baik  daripada  yang 
mereka  bawa  pulang.’  Mereka  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah.  Kami 
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rela.  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4356.  Dan  Ibnu  Mas’ud,  ia  menuturkan,  “Rasulullah  SAW 
mengkhususkan  pemberian  kepada  sejumlah  orang  ketika  pembagian, 
yang  mana  beliau  memberikan  seratus  ekor  unta  kepada  Al  Aqra  ’  bin 
Habis,  memberikan  seperti  itu  pula  kepada  ‘Uyainah,  dan  beberapa 
orang  tokoh  bangsa  Arab.  Saat  itu  beliau  mengkhususkan  pemberian 
dalam  pembagian.  Lalu  seorang  laki-laki  berkta,  'Demi  Allah, 
sungguh  pembagian  ini  tidak  adil,  dan  tidak  mengharapkan  keridhaan 
Allah.  ’  Maka  aku  berkata,  'Demi  Allah  aku  akan  menyampaikan 
kepada  Nabi  SA  W.  ’  Kemudian  aku  menemui  beliau  dan 
menyampaikan  hal  itu,  maka  beliau  pun  bersabda,  'Siapa  lagi  yang 
akan  berbuat  adil  bila  Allah  dan  Rasul-Nya  tidak  adil?  ’  Kemudian 
beliau  bersabda,  ‘Semoga  Allah  merahmati  Musa,  ia  telah 
mendapatkan  aniaya  yang  lebih  banyak  dari  ini,  namun  ia  tetap 
bersabar.  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4357.  Dan  ^mr  bz«  Taghlib:  “Bahwasanya  Rasulullah  SAW 
membawa  harta  atau  sesuatu,  lalu  beliau  membagikannya.  Beliau 
memberikan  kepada  beberapa  orang  dan  tidak  memberikan  kepada 
yang  lainnya.  Karena  hal  itu,  seolah-olah  mereka  mencela  beliau, 
maka  beliau  pun  bersabda,  ‘Sesungguhnya  aku  telah  memberi  kepada 
suatu  kaum  karena  melihat  kekhawatiran  dan  ketidak  sabaran  pada 
hati  mereka.  Dan  aku  melewatkan  suatu  kaum  karena  di  dalam  hati 
mereka  ada  kebaikan  dan  rasa  cukup,  di  antara  mereka  adalah  Amr 
bin  Taghlib.  ’  Demi  Allah.  Perkataan  Rasulullah  SAW  ini  lebih  aku 
cintai  daripada  aku  memiliki  unta  merah.”  (HR.  Ahmad  dan  Al 
Bukhari) 

Konteksnya  menunjukkan  bahwa  pemberian  itu  diambilkan 
dari  yang  seperlima.  Dan  mungkin  juga  diambilkan  dari  yang  empat 
perlima  bagi  yang  berpendapat  bolehnya  membagikan  dari  bagian 
tersebut. 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
(Semoga  Allah  merahmati  Musa,  ia  telah  mendapatkan  aniaya  yang 
lebih  banyak  dari  ini,  namun  ia  tetap  bersabar)  menunjukkan 
pengingkaran  beliau  terhadap  kejahilan,  dan  mengenang  kembali 
sikap  aniaya  terhadap  orang-orang  yang  telah  lalu.  Hadits-hadits  di 
atas  menunjukkan  bolehnya  imam  memberikan  harta  rampasan  secara 
khusus  atau  sebagiannya,  kepada  orang-orang  yang  mempunyai 
kecenderungan  kepada  harta,  sebagai  langkah  untuk  melunakkan 
hatinya,  yang  mana  hal  ini  didahulukan  daripada  memberikan  kepada 
para  tentaranya  yang  kuat  imannya  dan  lebih  mementingkan  akhirat 
daripada  dunia. 
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Bab:  Hukum  Harta  Kaum  Muslimin  yang  Dirampas  Orang  Kafir, 
Lalu  Berhasil  Diambil  Kembali 
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4358.  Dari  Imran  bin  Al  Hushain,  ia  menuturkan,  "Seorang  wanita 
dari  golongan  Anshar  tertawan,  dan  ikut  terbawa  pula  Al  ‘Adhba ' 
(nama  unta  Rasulullah  S  A  W  yang  telinganya  terbelah),  saat  itu 
wanita  tersebut  diikat,  sementara  orang-orang  itu  mengistirahatkan 
ternak  mereka  di  depan  rumah-rumah  mereka.  Pada  suatu  malam 
ikatannya  lepas,  lalu  ia  menghampiri  unta  (menyisir  unta-unta 
tersebut),  bila  ia  mendekati  seekor  unta  lalu  bersuara,  maka 
ditinggalkan,  hingga  sampailah  pada  Al  ‘Adhba  ’,  (ketika  didekati)  ia 
tidak  beruasa,  ia  memang  unta  penurut  —dalam  riwayat  lainnya: 
terlatih  ,  unta  itu  pun  di  suruh  duduk  (merunduk),  lalu  wanita  itu 
menungganginya,  kemudian  membawanya  pergi.  Lalu  mereka  merasa 
kehilangan,  kemudian  mencarinya,  namun  tidak  berhasil 
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menemukannya.  Sementara  itu,  wanita  tersebut  bernadzar  kepada 
Allah,  bahwa  jika  ia  diselamatkan  Allah,  maka  ia  akan  menyembelih 
unta  itu.  Ketika  sampai  di  Madinah,  ia  dilihat  oleh  orang-orang, 
maka  mereka  pun  berteriak,  ‘Al  ‘Adhba  ,  untanya  Rasulullah  SAW. 
Maka  wanita  itu  berkata,  bahwa  ia  telah  bernadzar,  bila  diselamatkan 
Allah,  maka  ia  akan  menyembelih  unta  itu.  ’  Maka  mereka  pun 
mendatangi  Rasulullah  SAW,  lalu  menyampaikan  hal  itu  kepada 
beliau.  Maka  beliau  pun  bersabda,  ‘Subhaanallaah.  Buruk  sekali  cara 
berterima  kasihnya.  Ia  bernadzar  kepada  Allah,  bila  Allah 
menyelamatkannya  maka  ia  akan  menyembelihnya.  Tidak  ada 
pemenuhan  nadzar  dengan  bermaksiat  kepada  Allah,  dan  tidak  pula 
pada  sesuatu  yang  tidak  dimiliki  oleh  hamba.”’  (HR.  Ahmad  dan 
Muslim) 
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4359.  Dari  Ibnu  Umar:  Bahwa  kudanya  kabur  lalu  ditangkap  oleh 

musuh,  kemudian  kaum  muslimin  mengalahkan  mereka,  kuda  itu 
dikembali  lagi  kepadanya,  itu  pada  masa  Rasulullah  SAW.  Lalu 
seorang  budaknya  kabur,  lalu  sampai  di  negeri  bangsa  Romawi, 
ketika  kaum  muslimin  mengalahkan  mereka,  Khalid  bin  Walid 
mengembalikan  budak  itu  kepadanya,  itu  terjadi  setelah  tiadanya 
Nabi  SAW.  (Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari,  Abu  Daud  dan  Ibnu 
Majah) 
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4360.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Bahwa  budaknya  Ibnu  Umar 
melarikan  diri  ke  wilayah  musuh,  lalu  setelah  kaum  muslimin 
mengalahkan  mereka,  Rasulullah  SAW  mengembalikan  budak  itu 
kepada  Ibnu  Umar,  dan  tidak  termasuk  yang  dibagikan  (dalam  harta 
rampasan  perang).  (HR.  Abu  Daud) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Para  ahli  ilmu 
berbeda  pendapat  mengenai  hal  ini.  Asy-Syafi’i  dan  segolongan  ulama 
mengatakan,  “Peserta  perang  tidak  berhak  mengambil  harta  rampasan 
yang  asalnya  dari  kaum  muslimin,  dan  pemilik  asalnya  berhak 
mengambilnya,  baik  sebelum  dibagikan  maupun  setelahnya.”  Menurut 
Ali,  Az-Zuhri,  Amr  bin  Dinar  dan  Al  Hasan,  “Tidak  dikembalikan, 
tapi  menjadi  hak  orang-orang  yang  mendapatkan  ghanimah.”  Umar, 
Sulaiman  bin  Rabi’ah,  ‘Atha,  Al-Laits,  Malik,  Ahmad  dan  yang 
lainnya,  yang  juga  merupakan  salah  satu  riwayat  dari  Al  Hasan  dan 
yang  dikutip  oleh  Ibnu  Abi  Az-Zanad  dari  ayahnya  dari  para  ahli  fikih 
yang  tujuh,  “Bila  ditemukan  oleh  pemiliknya  sebelum  dibagikan, 
maka  ia  lebih  berhak  terhadapnya,  namun  bila  ditemukan  setelah 
pembagian,  maka  ia  tidak  boleh  mengambilnya  kecuali  dengan 
membayar  harganya.” 

Bab:  Barang  yang  Boleh  Diambil  yang  Berupa  Makanan  dan 
Pakan  Ternak  Tanpa  Melalui  Pembagian 
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4361.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  ia  menuturkan,  " Kami  memperoleh  madu 
dan  anggur  dalam  peperangan  kami,  lalu  kami  memakannya  dan 
tidak  melaporkannya.  ”  (Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari) 
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4362.  Dari  Ibnu  Umar,  "Pada  masa  Rasulullah  SAW,  ada  suatu 
pasukan  yang  memperoleh  makanan  dan  madu,  lalu  tidak  disisihkan 
seperlimanya  dari  itu.  ”  (Diriwayatkan  oleh  Abu  Daud) 
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4363.  Darz  Abdullah  bin  Mughaffal,  ia  menuturkan,  "Ketika  perang 
Khaibar,  aku  memperoleh  sekantong  minyak,  lalu  aku 
menggunakannya,  dan  aku  katakan,  'Hari  ini  aku  tidak  akan  memberi 
seorang  pun  dari  ini.’  Lalu  aku  menoleh,  ternyata  ada  Rasulullah 
SA  W  sedang  tersenyum.  ”  (HR.  Ahmad,  Muslim,  Abu  Daud  dan  An- 
Nasa’i) 
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4364.  Dari  Ibnu  Abi  Aufa,  ia  menuturkan,  "Ketika  parang  Khaibar 
kami  memperoleh  makanan,  lalu  orang  datang  mengambil  sekadar 
yang  cukup  (untuk  dimakan),  kemudian  pergi.  ”  (Diriwayatkan  oleh 
Abu  Daud) 


‘Jl - 9  aJ)I  j  ^jp  Jh  4-P  y>  j*— «liil  j^P 

clDU- J  UT  01  JLi  Slj  ljj*3l  (^i  JTlj  ^ 

(ijli  flljj)  .41*  os. lilsr y>-\ J 

4365.  Darz  Al  Qasim,  mantan  budak  Abdurrahman,  dari  salah 
seorang  sahabat  Rasulullah  SAW,  ia  menuturkan,  "Kami  memakan 
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daging  kambing  dalam  peperangan  dan  kami  tidak  membagikannya, 
sampai-sampai  ketika  kami  kembali  ke  perkemahan  kami,  kantong- 
kantong  kami  masih  dipenuhinya.  ”  (Diriwayatkan  oleh  Abu  Daud) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
(a/  jazar)  yakni  kambing  yang  disembelih.  Hadits-hadits  di  atas 
menunjukkan  bolehnya  mengambil  makanan  tanpa  melalui 
pembagian,  dan  dikiaskan  padanya  tentang  pengambilan  pakan  ternak, 
namun  dalam  hal  ini  sebatas  yang  dibutuhkan  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Abi  Aufa.  Demikian  pendapat  Jumhur, 
baik  itu  dengan  adanya  imam  maupun  belum  adanya  izin  imam. 

Bab:  Kambing  Termasuk  yang  Dibagikan,  dan  Ini  Berbeda 
dengan  Makanan  dan  Pakan  Ternak 
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4366.  Dari  seorang  laki-laki  Anshar,  ia  menuturkan,  "Kami  keluar 
bersama  Rasulullah  SAW dalam  suatu  perjalanan,  lalu  orang-orang 
merasa  kelaparan  dan  kesulitan  (mendapat  makanan),  kemudian 
mereka  menemukan  kambing,  maka  mereka  berebut  untuk 
mendapatkannya,  sementara  periuk-periuk  kami  sudah  mendidih. 
Tiba-tiba  Rasulullah  SA  W  datang  dengan  menunggang  kudanya,  lalu 
beliau  menumpahkan  periuk-periuk  kami  dengan  busurnya,  lalu 
mengubur  dagingnya  dengan  tanah,  kemudian  beliau  bersabda, 
‘Sesungguhnya  hasil  rampasan  itu  tidak  lebih  halal  daripada 
bangkai.  Atau  beliau  mengatakan,  'Sesungguhnya  bangkai  itu  tidak 
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lebih  halal  daripada  hasil  rampasan.  (HR.  Abu  Daud) 
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4367.  Dari  Mu  ’adz  RA,  ia  menuturkan,  "Kami  ikut  perang  Khaibar 
bersama  Rasulullah  SAW,  lalu  kami  mendapatkan  kambing,  maka 
Rasulullah  SAW  membagikan  kepada  sebagiannya  kepada  kami, 
sementara  yang  lainnya  dimasukkan  dalam  harta  rampasan  yang 
lain.  ”  (HR.  Abu  Daud) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
(maka  Rasulullah  SAW  membagikan  kepada  sebagiannya  kepada 
kami,  sementara  yang  lainnya  dimasukkan  dalam  harta  rampasan 
yang  lain)  menunjukkan  bahwa  imam  boleh  membagikan  kambing 
atau  ternak  lainnya  kepada  para  mujahid  sekadar  yang  mereka 
perlukan  selama  mereka  tinggal  di  wilayah  peperangan,  sedangkan 
sisanya  dimasukkan  ke  dalam  harta  ramapasan  perang. 


Bab:  Larangan  Memanfaatkan  Barang  Rampasan  Perang 
Sebelum  Dibagikan,  Kecuali  Ketika  Berperang 
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4368.  Dari  Ruwafi’  bin  Tsabit:  Pada  ketika  perang  Hunain, 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Tidak  dihalalkan  bagi  seseorang  yang 
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beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir  untuk  menjual  harta  rampasan 
perang  sebelum  dibagikan,  tidak  halal  pula  mengenakan  pakaian  dari 
fa'i35  kaum  muslimin  sehingga  apabila  ia  merusaknya  maka  harus 
menggantinya,  dan  tidak  halal  pula  menunggangi  tunggangan  dari 
fa  'i  kaum  muslimin  sehingga  apabila  melemahkannya  maka  ia  harus 
menggantinya.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud) 
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4369.  Dari  Ibnu  Mas  ’ud,  ia  menuturkan,  “ Aku  menemukan  Abu  Jahal 
—ketika  perang  Badar—  sudah  terkapar  di  tanah,  ia 
mempertahankan  dirinya  dari  serangan  orang-orang  dengan 
menggunakan  pedangnya,  lalu  aku  melayaninya  dengan  pedangku 
yang  sudah  tidak  bagus,  lalu  mengenai  tangannya  sehingga 
pedangnya  terlepas,  maka  aku  pun  mengambilnya  lalu 
menghantamkannya  sehingga  membunuhnya.  Setelah  itu  aku 
mendatangi  Nabi  SA  W  lalu  memberitaku  beliau  tentang  hal  itu,  maka 
beliau  pun  memberikan  pedangnya  itu  kepadaku.  ”  (HR.  Ahmad) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Disebutkan  di 
dalam  Al  Fath :  Mereka  telah  sepakat  tentang  bolehnya  menunggangi 
tunggangan  (yakni  oleh  para  peserta  perang)  dan  mengenakan  pakaian 
musuh  (yang  telah  diperoleh)  serta  menggunakan  senjata  mereka 
selama  peperangan,  kemudian  dikembalikan  setelah  selesai 
peperangan. 


35  Fa'i  adalah  harta  yang  ditinggalkan  musuh.  Yakni  harta  yang  diperoleh  dari 
musuh  tanpa  melalui  peperangan. 


Mukhtashar  Nailul  Authar  —  327 


Bab:  Hadiah  yang  Diambil  Oleh  Pemimpin  dan  Anggota,  Atau 
yang  Diambilkan  dari  Hal-Hal  yang  Mubah  di  Wilayah  Perang 
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4370.  Dan'  Humaid  As-Sa’idi,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Hadiah  yang  diambil  oleh  para  pekerja  adalah 
kecurangan  (pengkhianatan).  (HR.  Ahmad) 
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4371.  Dari  Abu  Al  Juwairiyah,  ia  menuturkan,  "Aku  memperoleh 
pundi  merah  berisi  uang-uang  dinar  dari  wilayah  Romawi  pada  masa 
pemerintahan  Mu’awiyah.  Saat  itu  kami  dipimpin  oleh  seorang 
sahabat  Nabi  SAW  dari  Bani  Sulaim  yang  bernama  Ma’n  bin  Yazid. 
Lalu  aku  membawakannya  kepada  Ma  ’n,  kemudian  ia 
membagikannya  kepada  kaum  muslimin,  dan  ia  pun  memberiku 
sebanyak  yang  diberikan  kepada  setiap  orang  yang  diberinya,  lalu  ia 
berkata,  ‘Seandainya  aku  tidak  mendengar  Rasulullah  SA  W  bersabda, 
'Tidak  ada  tambahan  (dari  harta  rampasan)  kecuali  setelah  dibagi 
lima,  36  tentu  aku  akan  memberikannya  kepadamu.  ’  Kemudian  ia 


36  Yakni  kecuali  diambilkan  dari  yang  seperlima.  Sedangkan  itu  tidak  termasuk 
yang  seperlima,  sebab  barang  itu  termasuk  fa' i  (barang  yang  ditinggalkan  oleh 
musuh),  sedangkan  yang  seperlima  itu  diambilkan  dari  ghanimah  (dari 


328  —  Mukhtashar  Nailul  Authar 


menawarkan  kepadaku  untuk  mengambil  bagiannya  sendiri,  namun 
aku  menolaknya.  "  (Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  Abu  Daud) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
{Dari  Abu  Al  Juwairiyah),  namanya  adalah  Hiththan  bin  Khaffaf. 
Hadits  di  atas  diberi  judul  oleh  Abu  Daud  dengan:  Bab  pemberian 
tambahan  berupa  emas  dan  perak.  Maksudnya,  boleh  atau  tidak? 
Penulis  berdalih  dengan  hadits  ini  dalam  menetapkan  status  harta  yang 
mubah  yang  diperoleh  dari  wilayah  perang,  bahwa  harta  itu  menjadi 
hak  semua  anggota  pasukan,  jadi  tidak  termasuk  yang  dikhususkan. 


Bab:  Ancaman  Keras  Terhadap  Pengambilan  Harta  Rampasan 
Perang  Sebelum  Dibagikan,  dan  Perintah  untuk  Membakar 
Barang  yang  Diambil 
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peperangan),  sehingga  barang  itu  tidak  termasuk  yang  bisa  dijadikan  tambahan 
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4372.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  menuturkan,  "Kami  berangkat 
bersama  Rasulullah  SA  W  menuju  Khaibar,  lalu  Allah  'Azza  wa  Jalla 
memberikan  kemenangan  kepada  kami,  kami  tidak  mendapat  harta 
rampasan  perang  berupa  emas  maupun  perak,  tapi  kami  memperoleh 
harta  yang  berupa  peralatan,  makanan  dan  pakaian.  Kemudian  kami 
bertolak  menuju  lembah.  Sementara  itu  Rasulullah  SA  W  disertai  oleh 
seorang  budak  miliknya  yang  diberikan  oleh  seorang  laki-laki 
buntung  bernama  Rifa  'ah  bin  Yazid  dari  Bani  Adh-Dhubaib.  Setelah 
kami  sampai  di  lembah,  budak  Rasulullah  SAW  berdiri  untuk 
menambat  unta,  tiba-tiba  muncul  panah  dan  mengenainya,  dan  saat 
itu  tiba  ajalnya.  Maka  kami  berkata,  ‘Kasian,  ia  memperoleh 
syahadah  wahai  Rasulullah.'  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Sekali-kali 
tidak.  Demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  berada  di  tangan-Nya. 
Sesungguhnya  kantong  yang  diambilnya  ketika  perang  Khaibar  dari 
harta  rampasan  yang  belum  dibagikan  itu  akan  menjadi  nyala  api 
baginya.  ’  Maka  orang-orang  pun  kaget,  lalu  datanglah  seseorang 
dengan  menyerahkan  satu  atau  dua  tali  sandal  kepada  Rasulullah 
SAW,  lalu  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Satu  atau  dua  tali  sandal  (dari 
harta  rampasan  yang  belum  dibagikan)  adalah  api.”’  (Muttafaq 
‘Alaih) 
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4373.  Dari  Umar  bin  Al  Khaththab,  ia  menuturkan,  "Ketika  perang 
Khaibar,  sejumlah  sahabat  Nabi  SAW  datang  lalu  berkata,  ‘Fulan 
syahid,  Fulan  syahid.  ’  Hingga  ketika  mereka  melewati  seorang  laki- 
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laki,  mereka  berkata,  ‘Fulan  syahid.’  Maka  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Sekali-kali  tidak,  sungguh  aku  melihatnya  di  neraka 
karena  kain  atau  baju  kurung  yang  dicurinya  (dari  harta  rampasan 
yang  belum  dibagikan).  ’  Kemudian  Rasulullah  SAW  berkata,  ‘Wahai 
Ibnul  Khaththab,  pergilah  dan  serukan  pada  orang-orang: 
Sesungguhnya  tidak  akan  masuk  surga  kecuali  orang-orang  yang 
beriman.  ’  Maka  aku  pun  keluar,  lalu  aku  serukan:  ‘Sesungguhnya 
tidak  akan  masuk  surga  kecuali  orang-orang  yang  beriman.  ”’  (HR. 
Ahmad  dan  Muslim) 
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4374.  Dari  Abdullah  bin  Umar,  ia  menuturkan,  "Barang-barang  Nabi 
SAW  dijaga  oleh  seorang  laki-laki  yang  bernama  Kirkirah,  lalu  ia 
manti,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Ia  di  neraka.  ’  Maka  orang- 
orang  pun  pergi  untuk  melihatnya,  ternyata  mereka  mendapati  baju 
kurung  yang  dicurinya  (diambilnya  dari  harta  rampasan  perang 
dengan  diam-diam  sebelum  dibagikan).’’  (HR.  Ahmad  dan  Al 
Bukhari) 
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4375.  Dari  Abdullah  bin  Amr,  ia  menuturkan,  Adalah  Rasulullah 
SAW,  apabila  beliau  memperoleh  harta  rampasan  perang,  beliau 
memerintahkan  Bilal  supaya  menyerukan  kepada  orang-orang,  maka 
mereka  pun  berdatangan  dengan  membawa  harta  rampasan  mereka, 
lalu  beliau  menyisihkan  seperlima,  lalu  membagikannya.  (Lalu  suatu 
ketika),  setelah  itu  ada  seorang  laki-laki  datang  dengan  membawa  tali 
pengikat  ternak  yang  terbuat  dari  bulu,  lalu  ia  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  ini  harta  rampasan  yang  kami  peroleh.  ’  Maka  beliau 
berkata,  ‘Apakah  engkau  mendengar  Bilal  menyerukan  tiga  kali?’  Ia 
menjawab,  ‘Ya.  ’  Beliau  pun  bersabda,  ‘Apa  yang  menghalangimu 
untuk  datang  membawanya?’  Lalu  ia  pun  meminta  maaf,  kemudian 
beliau  bersabda,  ‘Bawalah  nanti  pada  hari  kiamat,  aku  tidak  akan 
menerimanya  darimu.  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud) 
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4376.  Al  Bukhari  mengatakan,  “Telah  diriwayatkan  dalam  lebih  dari 
satu  hadits  yang  bersumber  dari  Nabi  SAW  mengenai  pengambilan 
diam-diam  harta  rampasan  yang  belum  dibagikan,  yang  mana  beliau 
tidak  memerintahkan  untuk  membakar  barangnya.” 
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4377.  Dari  Shalih  bin  Muhammad  bin  Zaidah,  ia  menuturkan,  "Aku 
memasuki  negeri  Romawi  bersama  Maslamah,  lalu  didatangkan 
seorang  laki-laki  yang  telah  mengambil  harta  rampasan  perang 
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(sebelum  dibagikan),  lalu  ia  bertanya  kepada  Salim  mengenai  hal  itu, 
maka  ia  pun  menjawab,  ‘Aku  mendengar  ayahku  menceritakan  dari 
Umar  bin  Khaththab,  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  bersabda, 
'Apabila  kalian  mendapatkan  seseorang  mengambil  harta  rampasan 
perang  (sebelum  dibagikan),  maka  bakarlah  barangnya,  dan  pukullah 
ia  (pelakunya).”  Lalu  ia  menemukan  mushaf  di  dalam  barangnya, 
maka  ia  pun  bertanya  lagi  kepada  Salim  mengenai  hal  itu,  ia 
menjawab,  ‘Juallah,  dan  shadaqahlah  hasilnya.  '"{Diriwayatkan  oleh 
Ahmad  dan  Abu  Daud) 
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4378.  Dari  Amr  bin  Syuaib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya: 
"Bahwasanya  Rasulullah  SAW,  Abu  Bakar  dan  Umar  membakar 
harta  rampasan  yang  diambil  (sebelum  dibagikan),  dan  memukul 
(pelaku)nya.  ”  (HR.  Abu  Daud) 
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4379.  Ia  menambahkan  dalam  suatu  riwayat  yang  disebutkannya 
secara  mu’allaq:  “dan  tidak  memberinya  bagian .” 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Hadits-hadits  di 
atas  menunjukkan  haramnya  mengambil  harta  rampasan  perang 
sebelum  dibagikan,  baik  itu  sedikit  maupun  banyak.  Ahmad 
berpendapat  dalam  salah  satu  riwayat  darinya,  bahwa  barang  tersebut 
dibakar.  Demikian  juga  pendapat  Makhul  dan  Al  Auza’i.  Sementara 
menurut  Al  Hasan,  “Semua  barang  itu  dibakar  kecuali  yang  berupa 
ternak  dan  mushaf.” 

Disebutkan  di  dalam  Al  Ikhtiyarat:  Membakar  barang  yang 
diambil  adalah  sebagai  peringatan,  bukan  sebagai  hukuman  yang 
wajib.  Dalam  hal  ini  imam  berijtihad  sesuai  dengan  kemaslahatan 
yang  dipandangnya.  Di  antara  hukuman  secara  materi  adalah  bahwa 
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Nabi  SAW  tidak  memberikan  salab  (barang  bawaan  musuh  yang 
dibunuh)  kepada  seorang  tentara  bantuan  (yang  membunuh  muduh 
tersebut),  sebagai  hukuman  karena  menunjukkan  permusuhan  kepada 
pemimpin  [lihat  hadits  4303  dan  4304]. 

Bab:  Pemberian  Maaf  dan  Menerima  Tebusan  Berkenaan  dengan 
Para  Tawanan 
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4380.  Dari  Anas:  Bahwa  delapan  puluh  orang  Makkah  (dengan 
membawa  senjata)  menuruni  bukit  Tam  ’im  untuk  menyerang  Nabi 
SAW  dan  para  sahabatnya  (secara  tiba-tiba)  dan  membunuh  mereka 
ketika  shalat  Subuh,  namun  Rasulullah  SAW  berhasil  menangkap  dan 
menawan  mereka,  lalu  beliau  melepaskan  mereka,  maka  Allah  'Azza 
wa  Jalla  menurunkan  ayat:  'Dan  Dialah  yang  menahan  tangan 
mereka  dari  (membinasakan)  kamu  dan  (menahan)  tangan  kamu  dari 
(membinasakan)  mereka  di  tengah  kota  Mekkah  sesudah  Allah 
memenangkan  kamu  atas  mereka  ’  hingga  akhir  ayat37.  ”  (HR.  Ahmad, 

37  Yaitu  ayat:  "Dan  Dialah  yang  menahan  tangan  mereka  dari  (membinasakan) 
kamu  dan  (menahan)  tangan  kamu  dari  (membinasakan)  mereka  di  tengah  kota 
Mekkah  sesudah  Allah  memenangkan  kamu  atas  mereka,  dan  Allah  Maha 
Melihat  apa  yang  kamu  kerjakan.  Merekalah  orang-orang  yang  kafir  yang 
menghalangi  kamu  dari  (masuk)  Masjidil  Haram  dan  menghalangi  hewan 
korban  sampai  ke  tempat  (penyembelihan)nya.  Dan  kalau  tidaklah  karena  laki- 
laki  yang  mukmin  dan  perempuan-perempuan  yang  mukmin  yang  tiada  kamu 
ketahui,  bahwa  kamu  akan  membunuh  mereka  yang  menyebabkan  kamu  ditimpa 
kesusahan  tanpa  pengetahuanmu  (tentulah  Allah  tidak  akan  menahan  tanganmu 
dari  membinasakan  mereka).  Supaya  Allah  memasukkan  siapa  yang 
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Muslim,  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi) 
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4381.  Dari  Jubair  bin  Muth’im:  Bahwasanya  Nabi  S  A  W  bersabda 
mengenai  para  tawanan  Badar,  “Seandainya  Al  Muth  ’im  bin  Adiy 
masih  hidup,  lalu  ia  berbicara  kepadaku  tentang  mereka  yang 
ditawan,  tentulah  aku  akan  melepaskan  merekan  untuknya.”  (HR. 
Ahmad,  Al  Bukhari  dan  Abu  Daud) 
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dikehendaki-Nya  ke  dalam  rahmat-Nya.  Sekiranya  mereka  tidak  bercampur 
baur,  tentulah  Kami  akan  mengadzab  orang-orang  kafir  di  antara  mereka 
dengan  adzab  yang  pedih.  Ketika  orang-orang  kafir  menanamkan  dalam  hati 
mereka  kesombongan  (yaitu)  kesombongan  jahiliyah."  (Qs.  Al  Fath  (48):  24-26). 
38  Yakni  tanpa  tebusan. 
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4382.  Dari  Abu  Hurairah,  ia  menuturkan,  “ Rasulullah  SAW  mengirim 
suatu  brigade  ke  arah  Najed,  lalu  kembali  dengan  membawa  seorang 
laki-laki  dari  Bani  Hanifah  yang  bernama  Tsumamah  bin  Utsal, 
pemuka  warga  Yamamah.  Lalu  mereka  mengikatnya  di  salah  satu 
tiang  masjid,  kemudian  Rasulullah  SAW  menghampirinya  dan 
berkata,  ‘Apa  maumu,  wahai  Tsumamah?’  Ia  menjawab,  ‘Aku  baik- 
baik  saja,  wahai  Muhammad,  jika  engkau  ingin  membunuh  maka 
engkau  membunuh  orang  yang  berhak  dibunuh,  jika  engkau  memberi 
kenikmatan  maka  engkau  telah  memberi  kepada  orang  yang  bisa 
berterima  kasih,  dan  jika  engkau  menginginkan  harta  benda, ,  maka 
mintalah  berapa  yang  kau  inginkan,  pasti  akan  diberi.  Lalu 
Rasulullah  SAW  meninggalkannya.  Setelah  keesokan  harinya,  beliau 
mendatanginya  (untuk  kedua  kalinya)  lalu  berkata  kepadanya,  ‘Apa 
maumu,  wahai  Tsumamah?’  Ia  menjawab,  ‘Sebagaimana  yang  telah 
aku  katakan  kepadamu,  jika  engkau  ingin  membunuh  maka  engkau 
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membunuh  orang  yang  berhak  dibunuh,  jika  engkau  memberi 
kenikmatan  maka  engkau  telah  memberi  kepada  orang  yang  bisa 
berterima  kasih,  dan  jika  engkau  menginginkan  harta  benda,  maka 
mintalah  berapa  yang  kau  inginkan,  pasti  akan  diberi.  ’  Lalu 
Rasulullah  SA  W  meninggalkannya.  Keesokan  harinya,  beliau 
mendatanginya  (untuk  ketiga  kalinya)  lalu  berkata  kepadanya,  ‘Apa 
maumu,  wahai  Tsumamah?’  Ia  menjawab,  ‘Sebagaimana  yang  telah 
aku  katakan  kepadamu,  jika  engkau  ingin  membunuh  maka  engkau 
membunuh  orang  yang  berhak  dibunuh,  jika  engkau  memberi 
kenikmatan  maka  engkau  telah  memberi  kepada  orang  yang  bisa 
berterima  kasih,  dan  jika  engkau  menginginkan  harta  benda,  maka 
mintalah  berapa  yang  kau  inginkan,  pasti  akan  diberi.’  Lalu 
Rasulullah  SAW  berkata,  ‘Lepaskan  Tsumamah.’  (Setelah  lepas) 
Tsumamah  pergi  menuju  ke  suatu  kebun  di  dekat  masjid,  kemudian 
mandi,  lalu  ia  masuk  masjid,  kemudian  mengatakan,  ‘Aku  bersaksi 
bahwa  tidak  ada  sesembahan  yang  haq  selain  Allah,  dan  aku  bersaksi 
bahwa  Muhammad  adalah  hamba-Nya  dan  utusan-Nya.  Wahai 
Muhammad,  Demi  Allah,  sebelumnya  tidak  pernah  ada  wajah  orang 
yang  paling  aku  benci  di  muka  bumi  ini  selain  wajahmu.  Namun 
sekarang  wajahmu  sudah  menjadi  wajah  yang  paling  aku  cintai.  Demi 
Allah,  sebelumnya  tidak  ada  agama  yang  paling  aku  benci  di  muka 
bumi  ini  selalin  agamamu,  tapi  sekarang  agamamu  telah  menjadi 
agama  yang  paling  aku  cintai.  Demi  Allah,  sebelumnya  tidak  ada 
negeri  yang  paling  aku  benci  di  muka  bumi  ini  selain  negerimu,  tapi 
sekarang  negerimu  telah  menjadi  negeri  yang  paling  aku  cintai. 
(Ketahuilah),  sesungguhnya  brigademu  telah  menangkapku  ketika  aku 
hendak  mengerjakan  umrah.  Bagaimana  menurutmu?’  Maka 
Rasulullah  SAW  menyampaikan  berita  gembira,  lalu  menyuruhnya 
untuk  melaksanakan  umrah.  Sesampainya  di  Makkah,  seseorang 
bertanya  kepadanya,  ‘Apakah  engkau  sudah  menjadi  pengikut  agama 
shabi'ah  [maksudnya  telah  berpindah  ke  agama  Muhammad]?’  Ia 
menjawab,  ‘Tidak,  akan  tetapi  aku  telah  berserah  diri  (masuk  Islam) 
bersama  Rasulullah  SAW.  Dan  demi  Allah,  tidak  akan  didatangkan 
kepada  kalian  biji-biji  gandum  dari  Yamamah  kecuali  Rasulullah 
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SAW  mengizinkannya.  ”'39  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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39  Yamamah  itu  dahulu  merupakan  daerah  lumbung  pertanian  kota  Mekkah. 
Kemudian  pulanglah  Tsumamah  ke  negerinya,  dan  memboikot  seluruh 
pengiriman  barang  ke  Mekkah  hingga  orang-orang  Quraisy  mengalami  kesulitan 
yang  amat  sangat.  Akhirnya  mereka  mengirimkan  pesan  kepada  Rasulullah 
SAW  memintanya  -melalui  hubungan  rahim  mereka-  agar  mengirimkan  pesan 
kepada  Tsumamah  untuk  membiarkan  mereka  mengimpor  makanan,  maka 
Rasulullah  SAW  melakukan  hal  tersebut. 
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4383.  Dan'  Ibnu  Abbas  RA,  ia  menuturkan,  "Setela  para  tawanan 
(kuffar)  ditawan  —yakni  dari  perang  Badar—  Rasulullah  SAW 
bertanya  kepada  Abu  Bakar  dan  Umar,  'Bagaimana  pendapat  kalian 
tentang  para  tawanan  itu?’  Berkatalah  Abu  Bakar,  "Wahai 
Rasulullah!  Mereka  itu  adalah  anak-anak  paman  dan  keluarga  kita. 
Aku  berpendapat,  agar  kita  ambil  tebusan  saja  dari  mereka  sehingga 
apa  yang  kita  ambil  itu  menopang  kekuatan  buat  kita  menghadapi 
kaum  Kafir.  Semoga  saja  dengan  begitu,  Allah  memberi  mereka 
hidayah  kepada  Islam.’  Lalu  Rasulllah  SAW  berkata,  ‘Bagaimana 
pendapatmu,  wahai  Ibnul  Kaththab?’  Umar  menuturkan,  ‘Aku 
menjawab.  Tidak,  demi  Allah!  Aku  tidak  sependapat  dengan  Abu 
Bakar,  akan  tetapi  menurut  pendapatku,  engkau  berikan  mandat 
kepada  kami  untuk  memenggal  leher  mereka.  Engkau  berikan  mandat 
kepada  Ali  atas  ‘Aqil  [bin  Abi  Thalibj  agar  ia  memenggal  lehernya, 
dan  engkau  berikan  mandat  kepadaku  atas  Fulan  —seorang  kerabat 
Umar—  agar  aku  memenggal  lehernya,  serta  engkau  berikan  mandat 
kepada  Fulan  atas  Fulan  —kerabatnya—  (agar  ia  memenggal 
lehernya).  Karena  sesungguhnya  mereka  itu  adalah  para  pemuka 
kekufuran  dan  para  pemimpin  mereka.  ’  Namun  Rasulullah  SAW  lebih 
cenderung  kepada  pendapat  Abu  Bakar  dan  tidak  cenderung  kepada 
pendapatku.  Keesokan  harinya,  ketika  aku  datang,  aku  mendapati 
Rasulullah  SAW  dan  Abu  Bakar  tengah  duduk  sambil  menangis. 
Lantas  aku  bertanya,  ‘Wahai  Rasulullah,  tolong  beritahukan 
kepadaku,  apa  yang  menyebabkan  engkau  dan  sahabatmu  ini 
menangis?  Bila  patut  aku  menangis  maka  aku  akan  menangis  pula, 
dan  jika  tidak  maka  aku  akan  berusaha  menangis  karena  tangis  kalian 
berdua.  ’  Maka  Rasulullah  SAW  menjawab,  ‘Aku  menangis  terhadap 
hal  yang  ditawarkan  oleh  para  sahabatmu,  yaitu  agar  mengambil 
tebusan.  Hal  itu  telah  menawarkan  siksaan  mereka  terhadapku  lebih 
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dekat  dari  pohon  ini  —yang  di  dekat  beliau—.  ’  Lalu  Allah  Azza  wa 
Jalla  menurunkan  firman-Nya,  ‘Tidak  patut,  bagi  seorang  Na  i 
mempunyai  tawanan  sebelum  ia  dapat  melumpuhkan  musuhnya  di 
muka  bumi  ’  hingga  ‘Maka  makanlah  dari  sebagian  rampasan  perang 
yang  telah  kamu  ambil  itu,  sebagai  makanan  yang  halal  lagi  baik. 
Maka  Allah  telah  menghalalkan  ghanimah  bagi  mereka.  (HR. 
Ahmad  dan  Muslim) 
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4384.  Dari  Ibnu  Abbas:  Bahwasanya  Rasulullah  SAW  menetapkan 
tebusan  kaum  jahiliyah  dalam  perang  badar  sebanyak  empat  ratus 
(dirham).  (HR.  Abu  Daud) 
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4385.  Dari  Aisyah,  ia  menuturkan,  “Ketika  orang-orang  Makkah 
mengirim  utusan  untuk  menebus  orang-orang  mereka  yang  ditawan 


Yaitu  ayat:  "Tidak  patut,  bagi  seorang  Nabi  mempunyai  tawanan  sebelum  ia 
dapat  melumpuhkan  musuhnya  di  muka  bumi.  Kamu  menghendaki  harta  benda 
duniawiah  sedangkan  Allah  menghendaki  (pahala)  akhirat  (untukmu).  Dan  Alla 
Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana,  Kalau  sekiranya  tidak  ada  ketetapan  yang 
telah  terdahulu  dari  Allah,  niscaya  kamu  ditimpa  siksaan  yang  besar  karena 
tebusan  yang  kamu  ambil.  Maka  makanlah  dari  sebagian  rampasan  perang  yang 
telah  kamu  ambil  itu,  sebagai  makanan  yang  halal  lagi  baik  dan  bertaqwalah 
kepada  Allah;  sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang. 
(Qs.  Al  Anfaal  (8):  67-69). 
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(oleh  kaum  muslimin),  Zainabjuga  mengirimkan  harta  untuk  menebus 
Abu  Al  ‘Ash  (suaminya),  yang  mana  ia  mengirimkan  kalung  yang 
dulunya  milik  Khadijah  yang  diberikan  kepadanya  ketika  menikah 
dengan  Abu  Al  Ash.  Ketika  Rasulullah  SAW  melihatnya,  beliau 
sangat  tersentuh,  maka  beliau  bersabda,  ‘Bagaimana  bila  kalian 
melepaskan  tawanan  (yang  ditebus)nya  dan  mengembalikan 
tebusannya  kepadanya?’  Mereka  berkata,  ‘Baiklah.”’  (HR.  Ahmad 
dan  Abu  Daud) 
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4386.  Dari  Imran  bin  Hushain:  Bahwasanya  Rasulullah  SAW 
menebus  dua  orang  muslim  dengan  seorang  musyrik  dari  Bani  ‘Uqail. 
(HR.  Ahmad  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  menshahihkannya,  namun  ia 
tidak  menyebutkan  redaksi:  dari  Bani  ‘Uqail) 
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4387.  Dari  Ibnu  Abbas,  ia  menuturkan,  ‘‘Ada  sejumlah  tawanan  — 
dari  perang  Badar—  yang  tidak  ditebus,  lalu  Rasulullah  SAW 
menetapkan  tebusan  mereka  dengan  mengajari  baca  tulis  untuk  anak- 
anak  golongan  Anshar.  Suatu  ketika,  seorang  anak  menghampiri 
ayahnya  sambil  menangis,  maka  sang  ayah  bertanya,  ‘Ada  apa?’ 
Anak  itu  menjawab,  ‘Guruku  memukulku.  ’  Maka  ia  berkata,  ‘Si  buruk 
itu  menuntut  balas  peristiwa  Badar.  Demi  Allah,  jangan  engkau 
datang  lagi  kepadanya  selamanya.  ”’  (HR.  Ahmad) 
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Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ ala  mengatakan:  Berkenaan 
dengan  kisah  Tsumamah  terkandung  banyak  faidah,  di  antaranya: 
Bolehnya  mengikat  orang  kafir  di  masjid;  bolehnya  memaafkan 
tawanan  yang  kafir;  mandi  ketika  masuk  Islam;  dan  bahwa  sikap  baik 
dapat  menghilangkan  kebencian  dan  melahirkan  kecintaan.  Penulis 
berdalih  dengan  hadits-hadits  di  atas  dalam  menyatakan  bolehnya 
pemberian  maaf  kepada  para  tawanan  dan  menerima  tebusan  untuk 
membebaskan  mereka.  Jumhur  menyatakan,  bahwa  perkara  para 
tawanan  kafir  yang  berupa  kaum  laki-laki  dewasa  diserahkan  kepada 
imam,  dialah  yang  menentukan  keputusan  yang  lebih  bemanfaat  bagi 
Islam  dan  kaum  muslimin.  Setelah  mengemukakan  hadits  Imran  bin 
Hushain  ini,  At-Tirmidzi  mengatakan,  “Mayoritas  ahli  ilmu  dari 
kalangan  para  sahabat  Nabi  SAW  dan  lainnya  mengamalkan  hadits 
ini,  yaitu  bahwa  imam  berhak  memaafkan  siapa  yang  dikehendari  dari 
antara  para  tawanan,  membunuh  yang  dikehendakinya  dan  meminta 
tebusan  bagi  yang  dikehendakinya. 

Bab:  Tawanan  yang  Memeluk  Islam  (Setelah  Ditawan)  Masih 
Merupakan  Milik  Kaum  Muslimin 
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4388.  Bari  Imran  bin  Hushain.ia  menuturkan,  “Suku  Tsaqif  adalah 
sekutu  Bani  'Uqail.  Suatu  ketika  mereka  menawan  dua  orang  sahabat 
Rasulullah  SAW,  sementara  para  sahabat  Rasulullah  SAW  menawan 
seorang  laki-laki  dari  Bani  ‘Uqail,  dan  ikut  terbawa  juga  bersamanya 
Al  ‘Adhba'  (nama  unta,  yaitu  unta  yang  terbelah  telinganya). 
Kemudian  laki-laki  itu  menghadap  kepada  Rasulullah  SAW  dalam 
keadaan  terikat,  laki-laki  itu  berkata,  ‘ Wahai  Muhammad. '  Beliau 
pun  menghampirinya  lalu  bertanya,  ‘Ada  apa?’  Ia  bertanya, 
‘Mengapa  engkau  menangkapku  dan  mengambil  penghulu  haji 
— maksudnya  Al  Adhba ' — ?  ’  Beliau  menjawab,  ‘Aku  menangkapmu 
karena  kejahatan  sekutumu,  Tsaqif.  ’  Lalu  beliau  meninggalkannya, 
maka  laki-laki  itu  kembali  memanggilnya,  ‘Wahai  Muhammad.  Wahai 
Muhammad.  ’  Beliau  bertanya,  ‘Ada  apa?’  Ia  berkata,  ‘Aku  seorang 
muslim.  ’  Beliau  bersabda,  'Seandainya  engkau  mengatakannya  ketika 
engkau  bebas,  tentulah  engkau  akan  sangat  beruntung. '  Kemudian 
beliau  meninggalkannya.  Lalu  laki-laki  itu  memanggilnya  lagi,  ‘Hai 
Muhammad.  Hai  Muhammad.  ’  Beliau  menghampirinya  lagi  dan 
berkata,  ‘Ada  apa?  ’  Ia  menjawab,  ‘Aku  lapar,  berilah  aku  makanan, 
dan  aku  pun  haus,  berilah  aku  minum.  ‘  Beliau  berkata,  ‘Ini 
keperluanmu.  ’  Selanjutnya  ia  dipertukarkan  dengan  dua  sahabat  yang 
ditawan.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
(bijarirati  hulafaa  ika  [karena  kejahatan  sekutumuj).  Disebutkan  di 
dalam  An-Nihayah:  “Pengertiannya,  bahwa  orang-orang  Tsaqif  telah 
mengkhianati  peijanjian  antara  mereka  dengan  Rasulullah  SAW,  dan 
hal  itu  tidak  diingkari  oleh  Bani  ‘Uqail,  sehingga  Bani  ‘Uqail 
dianggap  sama  seperti  mereka  (Tsaqif)  dalam  hal  mengkhianati 
peijanjian.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  seorang  tawanan  masih 
tetap  sebagai  milik  kaum  muslimin  walaupun  ia  telah  memeluk  Islam, 
karena  orang  itu  memberitahu  bahwa  dirinya  muslim  setelah  ia 
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tertawan,  sehingga  Nabi  SAW  tidak  menerimanya  dan  tidak 
membebaskannya,  dan  hal  itu  tidak  menyebabkannya  keluar  dari 
penawanannya.  Hadits  ini  juga  menunjukkan,  bahwa  imam  berhak 
menolak  keislaman  orang  yang  sudah  diketahui  bahwa  ia  tidak 
menyukai  Islam,  akan  tetapi  ia  menyatakannya  hanya  karena  terpaksa, 
apalagi  dengan  tidak  diterimanya  itu  bisa  menjadi  kemaslahatan  bagi 
kaum  muslimin. 

Bab:  Tawanan  Mengaku  Islam  Sebelum  Tertawan  dan  Ada 
Saksinya 
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4389.  Dari  Ibnu  Mas  ’ud,  ia  menuturkan,  “Setelah  perang  Badar,  para 
tawanan  pun  dibawa,  lalu  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Tidak  ada 
seorang  pun  dari  mereka  yang  akan  terbebas  dari  penawanan  kecuali 
dengan  tebusan  atau  dipenggal  lehernya.  Selanjutnya  Abdullah  bin 
Mas  ’ud  menuturkan,  "Lalu  aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  kecuali 
Suhail  bin  Baidha.  Sesungguhny  aku  telah  mendengarnya 
menyatakan  Islam.’  Rasulullah  SAW  terdiam.  Sungguh,  aku  tidak 
pernah  merasa  sangat  takut  tertimpa  jatuhan  bebatuan  dari  langit 
yang  melebihi  rasa  takut  hari  itu.  Hingga  akhirnya  Rasulullah  SAW 
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mengatakan,  ‘ Kecuali  Suhail  bin  Baidha'. ’  Dan  turunlah  Al  Qur'an, 
“Tidak  patut,  bagi  seorang  Nabi  mempunyai  tawanan  sebelum  ia 
dapat  melumpuhkan  musuhnya  di  muka  bumi’  hingga  akhir  ayat- 
ayatnya. ,’Al  (HR.  Ahmad  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  mengatakan, 
“Hadits  hasan.”) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  'ala  mengatakan:  Hadits  ini 
menunjukkan  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  penulis  pada 
judulnya,  yakni  bolehnya  membebaskan  tawanan  tanpa  tebusan  bila 
menyatakan  keislamannya  sebelum  ia  tertawan  dan  ada  saksinya. 

Bab:  Bolehnya  Menjadikan  Orang  Arab  Sebagai  Budak 
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4390.  Z)ar/  Abu  Hurairah,  ia  mengatakan,  "Aku  tetap  akan  mencintai 
Bani  Tamim  setelah  mendengar  tiga  hal  yang  diucapkan  Rasulullah 
SAW  mengenai  mereka,  aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Mereka  adalah  orang-orang  yang  sangat  keras  dari  umatku  terhadap 
dajjal.’  Lalu  ketika  datang  shadaqah  dari  mereka,  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘Ini  adalah  shadaqah-shadaqah  dari  kaum  kami.  ’  Dan 
ketika  ada  salah  seorang  wanita  tawanan  dari  kalangan  mereka  yang 
ada  pada  Aisyah,  Rasulullah  SAW  berkata,  ‘Bebaskanlah  dia,  karena 


Yaitu  ayat:  "Tidak  patut,  bagi  seorang  Nabi  mempunyai  tawanan  sebelum  ia 
dapat  melumpuhkan  musuhnya  di  muka  bumi.  Kamu  menghendaki  harta  benda 
duniawiah  sedangkan  Allah  menghendaki  (pahala)  akhirat  (untukmu).  Dan  Allah 
Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana.  ”  (Qs.  Al  Anfaal  (8):  67). 
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sesungguhnya  ia  termasuk  keturunan  Isma  ’il. (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4391.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  ‘‘Tiga  hal  yang  aku  dengar 
dari  Rasulullah  SAW  mengenai  Bani  Tamim,  dan  aku  akan  tetap 
mencintai  mereka  setelah  (mendengar)nya:  Aisyah  mempunyai 
beberapa  budak,  lalu  Nabi  SA  W  berkata  kepadanya,  ‘Merdekakanlah 
yang  dari  mereka  (yakni  dari  Bani  Tamim). '  Ketika  datang  shadaqah- 
shadaqah  dari  mereka,  beliau  bersabda,  ‘Ini  adalah  shadaqah- 
shadaqah  dari  kaumku.  ’  Dan  beliau  juga  bersabda,  ‘Mereka  adalah 
manusia  yang  paling  keras  perjuangannya  ketika  terjadinya  huru- 
hara.  (HR.  Muslim) 
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4392.  Dari  Marwan  bin  Al  Hakam  dan  Al  Miswar  bin  Makhramah: 
Bahwasanya  Rasulullah  SAW  berdiri,  ketika  datangnya  delegasi 
Hawazin  dan  meminta  kepada  beliau  agar  mengembalikan  harta  serta 
para  wanita  dan  anak-anak  mereka  yang  ditawan  agar  dikembalikan 
kepada  mereka,  lalu  Rasulullah  SAW  berkata  kepada  mereka, 
“ Sesungguhnya  pembicaraan  yang  paling  aku  sukai  adalah  yang 
paling  jujur.  Manakah  yang  kalian  lebih  sukai  (utamakan):  anak-anak 
dan  wanita-wanita  kalian  ataukah  harta  kalian?  Dan  aku  telah 
menanti  kalian.  Memang  Rasulullah  SAW  telah  menanti  kedatangan 
mereka  sepuluh  hari  lebih  semenjak  usah  perang  Thaif.  Setelah  nyata 
bagi  mereka  bahwa  Rasululah  SAW  tidak  akan  mengembalikan 
kepada  mereka  kecuali  salah  satu  dari  dua  pilihan  itu,  mereka 
berkata,  "Kami  memilih  para  wanita  dan  anak-anak  kami  (yang 
ditawan)."  Kemudian  Rasulullah  SAW  berdiri  di  hadapan  kaum 
muslimin  lalu  memanjatkan  puja  dan  puji  kepada  Allah,  lalu 
bersabda,  Amma  ba’du.  Sesungguhnya  saudara-saudara  kalian  ini 
telah  datang  kepada  kita  dengan  bertaubat,  dan  menurutku  sebaiknya 
kita  mengembalikan  para  wanita  dan  anak-anak  mereka  kepada 
mereka.  Maka  bagi  siapa  saja  yang  dengan  secara  sukarela 
melakukannya  maka  lakukanlah,  siapa  saja  yang  ingin  tetap 
menahannya  hingga  kami  memberikan  kepadanya  dari  fai '  pertama 
yang  telah  Allah  berikan  kepada  kita,  maka  lakukanlah.  ”  Orang- 
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orang  berkata,  “ Dengan  senang  hati  kami  serahkan  kepada  mereka 
wahai  Rasulullah."  Lalu  Rasulullah  SAW  berkata  kepada  mereka, 

“ Sungguh  kami  tidak  tahu  siapa  di  antara  kalian  yang  mengizinkan 
(rela)  dan  siapa  yang  tidak.  Karena  itu,  kembalilah  kalian  hingga 
orang-orang  ‘arif  di  kalangan  kalian  melaporkan  urusan  kalaian  ini 
kepada  kami.  ”  Maka  orang-orang  pun  kembali,  lalu  orang-orang 
‘arif  mereka  berbicara  kepada  mereka,  kemudian  mereka  kembali 
kepada  Rasulullah  dan  menyampaikan  bahwa  mereka  telah  rela  dan 
mengizinkan.  Inilah  berita  yang  sampai  kepada  kami  mengenai  para 
tawanan  dari  Hawazin.  (HR.  Ahmad,  Al  Bukhari  dan  Abu  Daud) 
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4393.  Dari  Aisyah,  ia  menuturkan,  "Ketika  Rasulullah  SAW 
membagikan  para  tawanan  Bani  Musthaliq,  Juwairiyah  binti  Al 
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Harits  termasuk  dalam  bagian  Tsabit  bin  Qais  bin  Syimas,  atau  putra 
pamannya,  lalu  ia  mengadakan  perjanjian  merdeka  dengan 
Juwairiyah  (dengan  cara  menebus  dirinya),  sedangkan  Juwairiyah 
adalah  wanita  manis  nan  cantik,  tidak  ada  seorang  pun  yang 
melihatnya  kecuali  tertarik  kepadanya.  Lalu  ia  mendatangi  Rasulullah 
SAW,  kemudian  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah.  Aku  Juwairiyah  binti  Al 
Harits  bin  Abu  Dhirar,  pemuka  kaumnya.  Aku  tertimpa  musibah  yang 
sudah  engkau  ketahui.  Kini  aku  datang  kepadamu  untuk  meminta 
bantuan  kepadamu  dalam  menyesalkan  perjanjian  kemerdekaan 
diriku.  Beliau  berkata,  ‘Maukah  engkau  mendapatkan  yang  lebih  baik 
dari  itu?’  Ia  balik  bertanya,  ‘Apa  itu  wahai  Rasulullah?’  Beliau 
berkata,  ‘Aku  menyelesaikan  perjanjian  kemerdekaan  dirimu  dan  aku 
menikahimu.  ’  Ia  menjawab,  ‘Baik  wahai  Rasulullah.  ’  Belaiu  pun 
berkata,  'Aku  telah  melakukannya.  ’  Kemudian  berita  pun  sampai 
kepada  orang-orang,  bahwa  Rasulullah  SAW  telah  menikahi 
Juwairiyah  binti  Al  Harits,  maka  orang-orang  pun  berkata, 
‘Rasulullah  SA  W  telah  berbesanan.  ’  Maka  mereka  pun  mengirimkan 
apa  yang  mereka  miliki.  ”  Selanjutnya  Aisyah  mengatakan,  "Sungguh, 
dengan  beliau  menikahinya,  telah  dibebaskan  seratus  orang  dari 
keluarga  Bani  Musthaliq.  Aku  tidak  mengetahui  seorang  wanita  pun 
yang  lebih  banyak  memberikan  keberkahan  kepada  kaumnya  selain 
dia  (Juwairiyah).  ”  (HR.  Ahmad) 

Ahmad  berdalih  dengan  ini  dalam  riwayat  Muhammad  bin  Al 
Hakam,  dan  ia  mengatakan,  “Aku  tidak  berpendapat  dengan  perkataan 
Umar  yang  mengatakan,  bahwa  orang  Arab  tidak  boleh  dijadikan 
budak.  Karena  telah  disebutkan  dalam  sejumlah  hadits  bahwa  Nabi 
SAW  pernah  menjadikan  orang  Arab  sebagai  budak.  Juga  Abu  Bakar 
dan  Ah  ketika  menawan  Bani  Najiyah.” 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Penulis 
Rahimahullah  berdalih  dengan  hadits-hadits  di  atas  mengenai 
bolehnya  menjadikan  orang  Arab  sebagai  budak,  demikian  pendapat 
Jumhur.  Sementara  disebutkan  di  dalam  Al  Bahr  dari  Al  Utrah  dan 
Abu  Hanifah,  bahwa  dari  kaum  musyrikin  Arab  hanya  bisa  diterima 
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keislamannya  (yakni  masuk  Islam)  atau  pedang  (yakni  dibunuh  bila 
tidak  masuk  Islam,  tidak  dijadikan  budak),  ia  berdalih  dengan  firman 
Allah  Ta’ala,  “Apabila  sudah  habis  bulan-bulan  haram  itu,  maka 
bunuhlah  orang-orang  musyrikin  itu  di  mana  saja  kamu  jumpai 
mereka .”  (Qs.  At-Taubah  (9):  5) 

Bab:  Membunuh  Mata-Mata  Bila  Ia  Termasuk  Ahli  Dzhimmah 
atau  Kaum  yang  Telah  Mengadakan  Perjanjian  Damai 
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4394.  Dari  Salamah  bin  Al  Akwa’,  ia  menuturkan,  “ Seorang  mata- 
mata  (dari  kaum  musyrikin)  mendatangi  Nabi  SAW  ketika  beliau 
sedang  dalam  suatu  perjalanan,  lalu  orang  itu  duduk  bersama 
sebagian  sahabat  dan  berbincang-bincang  dengan  mereka,  kemudian 
ia  segera  beranjak.  Maka  Nabi  SAW  berkata,  ' Kerjalah  ia  lalu 
bunuhlah.  ’  Maka  aku  mendahului  orang-orang  mengejarnya  dan  aku 
berhasil  membunuhnya,  lalu  beliau  memberikan  barang  bawaannya 
kepadaku.  ’’  (HR.  Ahmad,  Al  Bukhari  dan  Abu  Daud) 

h\S"j  DlT,  «1 i  >1  %  &  Sy*j  ol> 

p  P  ^  tW  Wi 

ft  Sy»  A  Sy-'j  ^  p  Ls3* 

•y  «  Ji  Jpp  NP j  o|  :S  JPj  3^ 

(S jlS  o'jj) 

4395.  Dari  Furat  bin  Hayyan:  Bahwasanya  Rasulullah  SAW 
memerintahkan  untuk  membununnya,  saat  itu  ia  seorang  dzimmiy 
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yang  menjadi  mata-mata  Abu  Sufyan  dan  ia  sebagai  sekutu  seorang 
laki-laki  dari  golongan  Anshar.  Ketika  ia  melewati  sekumpulan 
orang-orang  Anshar  ia  berkata,  “ Sesungguhnya  aku  ini  seorang 
muslim.”  Maka  seorang  laki-laki  dari  golongan  Anshar  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  ia  mengatakan,  'Sesungguhnya  aku  ini  seorang 
Anshar.  Maka  Rasulullah  SAW bersabda,  “Sesungguhnya  di  antara 
kalian  ada  orang-orang  yang  kami  biarkan  pada  keimanan  mereka*2, 
di  antaranya  adalah  Furat  bin  Hayyan.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud. 
Abu  Daud  memberi  judul  hadits  ini  dengan:  Hukum  mata-mata  yang 
berstatus  dzimmiy) 
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Yakni  kami  menyerahkan  urusannya  kepada  keimanannya,  dan  kami 
mempercayai  ucapannya  yang  menyatakan  termasuk  golongan  kaum  muslimin. 
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4396.  Dari  Ali  RA,  ia  menuturkan,  “Rasulullah  SAW  mengutus  kami, 
(yaitu)  aku,  Az-Zubair  (bin  Al  ‘Awwam)  dan  Al  Miqdad  bin  Al  Aswad, 
seraya  bersabda,  ‘ Segeralah  berangkat  hingga  kalian  sampai  di 
telaga  Khakh.  Sebab  di  sana  ada  seorang  wanita  membawa  surat 
(untuk  orang-orang  Quraisy).  Lalu  ambillah  surat  itu  darinya.  Maka 
kami  pun  segera  berangkat  dan  kuda  kami  saling  berpacu  dengan 
kencang  hingga  mencapai  telaga  tersebut.  Sesampainya  di  sana,  kami 
menemukan  seorang  wanita,  maka  kami  pun  berkata,  Serahkan  surat 
itu?’  ‘Aku  tidak  membawa  surat,”  sergahnya.  Kami  berkata  lagi, 
‘Serahkan  surat  itu  atau  pakaianmu  digeledah.’  Maka  ia  pun 
mengeluarkannya  dari  gulungan  rambutnya.  Kemudian  kami 
membawakannya  kepada  Rasulullah  SAW.  Dan  ternyata  isi  surat  itu: 
‘Dari  Hathib  bin  Abi  Balta’ah  kepada  kaum  musyrikin  Makkah 
yang  intinya  memberitakan  tentang  rencana  Rasulullah  SAW.  Maka 
lantas  bertanya  kepadanya,  ‘Apa  ini  wahai  Hathib?  Ia  menjawab, 
‘Jangan  terburu-buru  menuduhku,  wahai  Rasulullah.  Aku  adalah 
seorang  yang  nimbrung  hidup  di  tengah-tengah  kaum  Quraisy  (mitra 
mereka)  namun  aku  bukan  dari  keturunan  mereka,  sementara  di 
antara  kaum  muhajirin  yang  bersamamu  ada  yang  mempunyai 
kerabat  di  Makkah,  dengan  kekerabatan  itulah  mereka  melindungi 
mereka  (kerabat  itu)  dan  harta  benda  mereka.  Oleh  sebab  itu, 
walaupun  tidak  ada  hubungan  kekerabatan  dengan  mereka,  aku  ingin 
meminta  bantuan  mereka  untuk  melindungi  keluargaku.  Aku 
melakukan  itu  bukan  karena  kufur  atau  murtad  ataupun  rela  dengan 
kekufuran  setelah  memeluk  Islam.  ’  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Engkau  benar.’  Maka  Umar  (bin  Khaththab)  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  biarkan  aku  memenggal  leher  orang  munafik  ini.  ’  Beliau 
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pun  bersabda,  ‘Sesungguhnya  ia  telah  ikut  perang  Badr.  Lalu  apa 
yang  engkau  ketahui?  Sungguh  Allah  telah  melihat  isi  hati  orang- 
orang  yang  ikut  dalam  perang  Badr,  seraya  berfirman,  ‘Berbuatlah 
sekehendak  kalian,  karena  Aku  telah  mengampuni  kesalahan  kalian. 
(Muttafaq  ‘Alaih) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
{Seorang  mata-mata  mendatangi  Nabi  SAW  ...  dst.),  disebutkan 
dalam  riwayat  Muslim,  bahwa  itu  terjadi  dalam  perang  Hawazin.  An- 
Nawawi  mengatakan,  “Hadits  ini  menunjukkan  perintah  membunuh 
mata-mata  dari  kalangan  kafir  harbi  (kafir  yang  boleh  diperangi).  Dan 
ini  merupakan  kesepakatan  ulama.”  Pensyarah  mengatakan;  Hadits 
Furat  menunjukkan  bolehnya  membunuh  mata-mata  dari  ahli 
dzimmah. 

Sabda  beliau  {Sesungguhnya  ia  telah  ikut  perang  Badr), 
konteksnya  menunjukkan,  bahwa  tidak  dibunuhnya  itu  karena  ia 
termasuk  peserta  perang  Badar,  seandainya  tidak,  tentu  ia  berhak 
dibunuh.  Berdasarkan  ini  ada  yang  berpendapat,  bahwa  mata-mata 
boleh  dibunuh  walaupun  ia  seorang  muslim. 

Sabda  beliau  {Lalu  apa  yang  engkau  ketahui?  Sungguh 
Allah  telah  melihat  isi  hati  orang-orang  yang  ikut  dalam  perang 
Badr  . . .  dst.),  ini  merupakan  isyarat  yang  besar  tentang  para  peserta 
perang  Badar,  yaitu  keridhaan  Allah  bagi  mereka  yang  tidak  diberikan 
kepada  selain  mereka.  Disebutkan  di  dalam  Al  Fath :  Ulama  sepakat, 
bahwa  kabar  gembira  itu  adalah  berkenaan  dengan  hukum-hukum 
akhirat,  bukan  hukum-hukum  di  dunia  yang  berupa  pelaksanaan 
hudud  dan  lainnya. 

Bab:  Budak  Milik  Orang  Kafir  yang  Datang  Kepada  Kaum 
Muslimin  Sebagai  Muslim,  Maka  Ia  Merdeka 

pl  c'j*  f  y.  S  <5>l  :  Jli  ^’l  J* 
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4397.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  mengatakan,  "Ketika  perang  Thaif, 
Rasulullah  SAW  memerdekakan  budak  kaum  musyrikin  yang 
melarikan  diri  kepada  beliau.  ”  (HR.  Ahmad) 


Vj,  01  0  iut  ilifc- : Jvi  tjli  °>*  o*  o* 
J_J  Al  J— >  y>  : JuS  C-UK  jJbK  tliryu  OlTj-  i'ji'  4 

(Juj>-1  aljj)  .0  J 

4398.  Dari  Asy-Sya  ’bi,  dari  seorang  laki-laki  Tsaqif,  ia  menuturkan, 
"Kami  meminta  kepada  Rasulullah  SAW  agar  mengembalikan  Abu 
Bakrah  kepada  kami,  yang  mana  ia  adalah  budak  kami  dan  telah 
memeluk  Islam  sebelum  kami.  Maka  beliau  pun  bersabda,  'Tidak,  ia 
dimerdekekan  Allah  kemudian  dimerdekakan  Rasulullah  SA  W.  (HR. 
Ahmad) 


J*i-  c0  i»!  ji  01x*  CA  Jf 'u* 

C.  U  :iyui  -uli  -^Lajl  Jj 

:^-LJ  Jl2  .!£)»  ^  vO 

l_J.  : Jl_ij  0  i»l  -f-pi  c^' 

^  J^llp  Al  ^  ‘y^-S5  'i 
(SjlS  >1  aljj)  .di  Al  -r^V-  J'j  J* 


4399.  Z)ari  Ali  bin  Abu  Thalib  RA,  ia  menuturkan,  "Ada  sejumlah 
budak  yang  datang  kepada  Rasulullah  SAW— yaitu  ketika  terjadinya 
perjanjian  Hudaibiyah,  sebelum  berlakunya  perjanjian  ,  lalu  para 
pemiliknya  mengirim  surat  kepada  beliau,  mereka  mengatakan,  ‘Demi 
Allah  wahai  Muhammad.  Tidaklah  mereka  datang  kepadamu  karena 
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menginginkan  agamamu,  akan  tetapi  perginya  mereka  itu  hanya 
karena  ingin  keluar  dari  perbudakan.  ’  Orang-orang  (kaum  muslimin) 
pun  berkata,  ‘Mereka  benar  wahai  Rasulullah.  Kembalilan  budak- 
budak  itu  kepada  mereka.  ’  Maka  Rasulullah  SAW marah,  dan  beliau 
bersabda,  ‘Aku  kira  kalian  tidak  akan  berhenti  wahai  orang-orang 
Quraisy43,  hingga  Allah  mengirimkan  kepada  kalian  orang  yang  akan 
menghantam  kalian  karena  hal  ini.  ’  Beliau  pun  menolak 
mengembalikan  mereka,  dan  beliau  bersabda,  ‘Mereka  itu 
dimerdekakan  Allah  'Azza  wa  Jalla.  (HR.  Abu  Daud) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Hadits-hadits  di 
atas  menunjukkan  bahwa  budaknya  orang-orang  kafir  yang  melarikan 
diri  kepada  kaum  muslimin  menjadi  merdeka  karena  sabda  Nabi 
SAW,  “ Mereka  itu  dimerdekakan  Allah.”  Hanya  saja  imam  harus 
menuntaskan  kemerdekaan  mereka  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh 
Nabi  SAW  terhadap  seorang  budak  Thaif. 

Bab:  Seorang  Kafir  Harbi  yang  Menyatakan  Keislamannya 
Sebelum  Diserang,  Maka  Hal  Itu  Melindungi  Hartanya 

jUfrto  ‘Jj>  lili  'J’ji  'M 

4400.  Telah  disebutkan  di  muka  sabda  Nabi  SAW,  “ Apabila  mereka 
mengucapkannya,  maka  darah  dan  harta  mereka  terpelihara  dari 
(pemerangan)ku,  kecuali  dengan  haknya” 

frL- ^  JJ  o*  'jI*  ^  J  ’J* 

1 — ^ tl 

(olUf  oljj)  .-OCij  Jr*j\  pl*  1  lil  :  JVSj  p 

4401.  Dari  Shakhr  bin  ‘Ailah:  Bahwa  suatu  kaum  dari  Bani  Sulaim 


43  Y akni  dari  memperkarakan  pengembalian  mereka. 
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lari  meninggalkan  tanah  mereka  ketika  Islam  datang,  maka  aku 
mengambilnya,  kemudian  mereka  memeluk  Islam.  Lalu  mereka 
menggugatku  mengenai  tanah  itu  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  pun 
mengembalikannya  kepada  mereka,  dan  beliau  bersabda,  Apabila 
seseorang  memeluk  Islam,  maka  ia  lebih  berhak  terhadap  tanah  dan 
hartanya.  ”  (HR.  Ahmad) 


L-\  lil  ^ j — ail  04  < 
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4402.  Abu  Daud  juga  meriwayatkan  maknanya,  ia  menyebutkan 
dalam  riwayatnya:  Beliau  bersabda,  “ Wahai  Shakhr.  Sesungguhnya, 
apabila  kaum  itu  masuk  Islam,  maka  harta  dan  darah  mereka 
terpelihara.  ” 


lll  »  S  i»'  :  J1*  ^  l/J  J* 

p  J»  -pL&  ?  4r^ 

:Jl5j  cLJli  5*1  jj  ®'jj)  Sl*  r^' 

:oii  .Ol  Ldol 

4403.  Dari  Abu  Sa’id  Al  A’syam,  ia  menuturkan,  "Rasulullah  SAW 
memutuskan  tentang  budak  yang  datang  lalu  memeluk  Islam, 
kemudian  tuannya  datang  lalu  memeluk  Islam  juga,  "Bahwa  ia 
merdeka.”  Namun  bila  tuannya  datang  lebih  dulu,  lalu  budaknya 
datang  setelah  tuannya  memeluk  Islam  lebih  dulu,  "Maka  ia 
(tuannya)  lebih  berhak  terhadapnya.”  (HR.  Ahmad  dalam  riwayat 
Abu  Thalib,  dan  ia  mengatakan,  “Aku  berpendapat  demikian.”  Saya 
katakan,  “Riwayat  ini  mursal.”) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  (darah  dan 
harta  mereka),  konteksnya  menunjukkan  bahwa  harta  dimaksud 
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mencakup  yang  bergerak  (bisa  berpindah-pindah)  dan  tidak  bergerak. 
Maka  seorang  muslim  (yang  masuk  Islam  secara  suka  rela)  lebih 
berhak  terhadap  semua  jenis  hartanya.  Jumhur  berpendapat,  seorang 
kafir  harbi  yang  memeluk  Islam  dengan  suka  rela,  maka  semua 
hartanya  tetap  menjadi  miliknya,  dan  tidak  ada  perbedaan  apakah 
Islamnya  itu  di  negeri  Islam  atau  di  negeri  kafir  berdasarkan  konteks 
dalil.  Hadits-hadits  di  atas  menunjukkan  apa  yang  disimpulkan  dari 
hadits  Abu  Sa’id  di  atas,  bahwa  budak  milik  orang  kafir  harbi  yang 
memeluk  Islam  menjadi  merdeka  karena  keislamannya.  Hadits-hadits 
lainnya  menunjukkan  cakupan  hadits  ini  sehingga  tidak  masalah 
dengan  status  mursalnya. 


Bab:  Hukum  Tanah  yang  Menjadi  Harta  Rampasan 

r-^j  y  J  :  Jvi  S  fe  ji  'o'Ji'J» 
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4404.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda. 
Desa  mana  pun  yang  kalian  datangi  lalu  kalian  tinggal  di  sana, 
maka  kalian  memiliki  bagian  padanya,  dan  desa  mana  pun  yang 
bermaksiat  terhadap  Allah  dan  Rasul-Nya,  maka  seperlimanya  adalah 
milik  Allah  dan  Rasul-Nya,  kemudian  itu  menjadi  milik  kalian.  ”  (HR. 
Ahmad  dan  Muslim) 


of  Sf ’J  40-4  JS  Jli  : Jli  'JS  Jfy  paJ  ’jt, 
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4405.  Dari  Aslam  mantan  budak  Umar,  ia  berkata,  "Umar  RA 
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mengatakan,  ‘Sungguh,  demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya, 
seandainya  aku  tidak  khawatir  akan  meninggalkan  orang-orang 
terakhir  dalam  keadaan  papa  tidak  memiliki  apa-apa,  maka  tidaklah 
dibukakan  untukku  satu  desan  pun  kecuali  aku  akan  membagikannya 
sebagaimana  Rasulullah  SAW telah  membagikan  Khaibar,  akan  tetapi 
aku  meninggalkannya  sebagai  harta  simpanan  mereka  agar  mereka 
bisa  berbagi  (penghasilannya).  (Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhan) 


Sj\  N  cJ^Jl  Ui  Jl  j  j) 

o \jj)  S  V5  ^ 

4406  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  “Jika  aku  masih  hidup  hingga 
tahun  depan,  tidaklah  dibukakan  suatu  desa  bagi  orang-orang, 
kecuali  aku  akan  membagikannya  kepada  mereka  sebagaimana 
Rasulullah  SAW  telah  membagikan  Khaibar. ’’  (Diriwayatkan  oleh 
Ahmad) 


S  ^  >  J  V  o*  ^ 
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4407  Dan  Aisjrcir  bin  Yasar,  dari  beberapa  orang  sahabat  Nabi 
SAW  yang  pernah  berjumpa  dengannya,  mereka  menyebutkan,  bahwa 
ketika  Rasulullah  menaklukkan  Khaibar,  beliau  membaginya  menjadi 
tiga  puluh  enam  bagian,  setiap  bagian  dikalikan  seratus,  lalu  beliau 
menetapkan  setengah  untuk  kaum  muslimin,  yang  mana  bagian  yang 
setengah  itu  merupakan  bagian  kaum  muslimin  dan  termasuk  bagian 
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Rasulullah  SAW44,  sedangkan  setengah  sisanya  untuk  para  utusan 
(yang  datang),  menanggulangi  segala  keperluan  (kaum  muslimin  dan 
Rasulullah  SAW)  dan  untuk  keperluan  para  duta  (yang  dikirim).  (HR. 
Ahmad  dan  Abu  Daud) 

0  Jj — -j  plj  :Jli  JJ  J4I-  ^p  cjllJ  ^  *^p 

(^jtS  oljj)  .U-g-» 

4408.  Dan  Busyair  bin  Yasar,  dari  Sahi  bin  Abu  Hatsmah,  ia 
mengatakan,  “ Rasulullah  SA  W  membagi  khaibar  menjadi  dua  bagian: 
Satu  bagian  untuk  keperluan  para  utusannya  dan  berbagai  keperluan 
lainnya,  dan  satu  bagian  untuk  kaum  muslimin.  Beliau  membagikan 
kepada  mereka  menjadi  delapan  belas  bagian.  ”  (HR.  Abu  Daud) 

«Ijj)  .a'Js-  JaZu  £”#l  «Al  Sy*j  of  J,  JL*1.  ^p 

yt 

4409.  Dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab:  Bahwasanya  Rasulullah  SAW 
menaklukkan  sebagian  Khaibar  melalui  peperangan.  (HR.  Abu  Daud) 


Rasulullah  SAW  membagi  tanah  Khaibar  menjadi  36  bagian.  Setiap  bagian 
dikalikan  100,  maka  jumlahnya  adalah  3600  bagian.  Rasulullah  SAW  dan  kaum 
Muslimin  mendapatkan  setengahnya,  yaitu  1800  bagian.  Sedangkan  bagian 
Rasulullah  SAW  adalah  sama  besarnya  dengan  bagian  seorang  Muslim. 
Setengah  yang  lain,  yaitu  1 800  bagian  dialokasikan  untuk  menanggulangi  segala 
macam  musibah  yang  menimpa  Rasulullah  SAW  dan  kaum  Muslimin  Sebab 
dibaginya  harta  menjadi  1800  bagian  adalah  karena  harta  itu  merupakan 
pemberian  langsung  dari  Allah  kepada  ahli  Hudaibiyyah  (kaum  Muslimin  yang 
ikut  serta  dalam  peristiwa  Hudaibiyah),  baik  yang  hadir  maupun  yang  tidak 
hadir.  Mereka  semua  beijumlah  1400  dan  kuda  mereka  200  ekor.  Setiap  kuda 
mendapat  2  bagian.  Maka,  harta  itu  dibagi  menjadi  1800  bagian,  sehingga  setiap 
pasukan  berkuda  mendapat  3  bagian  dan  pasukan  pejalan  kaki  mendapat  satu 
bagian. 
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4410.  Dari  /16«  Hurairah,  ia  mengatakan,  "Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘(Kelak)  Irak  akan  menolak  menyerahkan  takaran  dan 
dirhamnya,  Syam  akan  menolak  menyerahkan  mud  dan  dinarnya, 
Mesir  pun  akan  menolak  menyerahkan  takaran  dan  dinarnya,  (yakni 
penghasilannya)45  Dan  kalian  akan  kembali  seperti  semula,  dan 
kalian  akan  kembali  seperti  semula,  dan  kalian  akan  kembali  seperti, 
semula.  Hal  itu  disaksikan  oleh  daging  dan  darah  Abu  Hurairah. 
(Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  Muslim  dan  Abu  Daud) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
(Desa  mana  pun  ...  dst.)  menyatakan  bahwa  tanah  yang  diperoleh 
(melalui  peperangan)  menjadi  hak  pasukan  yang  medapatkannya.  Al 
Khithabi  mengatakan,  “Ini  menunjukkan  bahwa  tanah  yang  diperoleh 
melalui  peperangan  hukumnya  sama  dengan  barang-barang  lainnya 
yang  diperoleh  melalui  peperangan,  dan  bahwa  seperlimanya 
merupakan  hak  pemiliknya  dan  empat  perlimanya  merupakan  hak 
pasukan.” 

Qafiiz  adalah  takaran  penduduk  Irak  yang  berisi  8  makwak 


Ada  dua  pendapat  yang  masyhur  mengenai  penafiran  ini:  Penafsiran  pertama. 
Karena  keislaman  mereka  sehingga  kewajiban  upeti  menjadi  gugur,  dan  im 
pemahteijadi.  Penafsiran  kedua  (yang  lebih  dikenal);  bahwa  non  Arab  dan 
Romawi  kelak  akan  menguasai  negeri-negen  itu,  sehingga  mereka  menolak 
menyerahkan  penghasilannya  kepada  kaum  muslimin.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  bahwa  kelak  orang-orang  kafir  yang  dikenai  kewajiban  upeti  itu 
menjadi  kuat,  lalu  mereka  menolak  menyerahkan  upeti  yang  biasanya  mereka 
serahkan.  Adapun  yang  dimaksud  dengan  “kembali  seperti  semua  adalah 
kembali  menjadi  asing  seperti  semula,  yakni  “ Islam  itu  permulaan  muncul  terasa 
asing,  kemudian  nantinya  akan  kembali  terasa  asing."  (Dan  Syarh  An-Nawawi 
pada  Shahih  Muslim) 


360  —  Mukhtashar  Nailul  Authar 


(setera  dengan  1,5  mudd).  Mudyun  adalah  takaran  penduduk  Syam 
yang  isinya  sama  dengan  192  mudd,  sedangkan  irdabb  adalah  takaran 
penduduk  mesir  yang  isinya  sama  dengan  20  sha\  Menurutku,  bahwa 
yang  benar  adalah  48  sha\ 

Sabda  beliau  {Dan  kalian  akan  kembali  seperti  semula ), 
yakni  kembali  kepada  kekufuran  setelah  memeluk  Islam.  Hadits  ini 
termasuk  kategori  hadits  yang  memberitakan  tentang  ilmu  kenabian, 
karena  beliau  memberitahukan  tentang  apa  yang  akan  menimpa  milik 
kaum  muslimin  dengan  kondisi  seperti  itu,  dan  mereka  tidak  lagi 
memberlakukan  upeti  dan  pajak,  kemudian  menggugurkannya. 
Indikasi  dalil  yang  disimpulkan  oleh  penulis,  bahwa  Nabi  SAW  telah 
mengetahui,  bahwa  para  sahabat  akan  menghapus  kewajiban  pajak 
pada  tanah,  dan  beliau  tidak  menunjukkan  mereka  kepada  sebaliknya, 
akan  tetapi  beliau  menyatakannya  dan  menceritakannya  kepada 
mereka. 


Bab:  Tentang  Penaklukan  Makkah,  Apakah  Melalui  Peperangan 
Ataukah  Perdamaian? 
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4411.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  menceritakan  tentang  penaklukan 
Makkah,  ia  menuturkan,  “Rasulullah  SAW  datang,  lalu  memasuki 
Makkah.  Beliau  menugaskan  Az-Zubair  untuk  masuk  melalui  salah 
satu  sayap46,  sementara  Khalid  dari  sayap  lainnya47.  Sementara  Abu 
Ubaidah  (ia  bersama  para  pejalan  kaki  dan  pasukan  tanpa  senjata) 
diperintahkan  untuk  langsung  ke  pedalaman  (tengah)  lembah. 
Sementara  Rasulullah  SAW  sendiri  bersama  pasukan  besarnya. 
Sementara  itu,  orang-orang  Quraisy  menyebarkan  orang-orang 
dungu  dan  rendahan  di  kalangan  mereka,  lalu  berkata,  ‘Kita  dahului 
mereka,  apabila  ada  sesuatu  yang  menguntungkan  Quraisy,  maka  kita 
bergabung  bersama  mereka.  Dan,  jika  mereka  ditangkap,  maka  kita 
berikan  apa  yang  diminta  dari  kita.  ’  Kemudian  beberapa  orang 
Quraisy  yang  dungu  dan  berpikiran  rendah  pun  terbujuk.  Kemudian 
Rasulullah  SAW  melihat-lihat  dan  beliau  melihatku,  beliau  pun 
berkata,  ‘Wahai  Abu  Hurairah.  ’  Aku  jawab,  ‘Aku  wahai  Rasulullah. ' 
Beliau  berkata  lagi,  ‘Panggilkan  dengan  pelan-pelan  kaum  Anshar 
kepadaku,  dan  tidak  ada  yang  datang  kepadaku  selain  golongan 
Anshar.  ’  Maka  aku  pun  berbisik  kepada  mereka,  lalu  mereka  pun 
datang  lalu  mengitari  Rasulullah  SA  W.  Beliau  bersabda,  Kalian  lihat 
orang-orang  dungu  dan  rendahan  Quraisy  beserta  para  pengikut 
mereka?’  Selanjutnya  beliau  mengatakan  dengan  isyarat  salah  satu 
tangan  di  atas  tangan  lainnya  sambil  mengatakan,  'Tangkaplan 
mereka,  hingga  kalian  menjumpai  aku  di  bukit  Shafa.  Abu  Hurairah 
melanjutkan,  “Kemudian  kami  pun  bergerak.  Maka  tidak  ada  seorang 
pun  dari  kami  yang  membunuhi  mereka  dengan  semaunya.  Namun 
tidak  seorang  pun  dari  mereka  yang  mengarahkan  sesuatu  kepada 
kami.  Kemudian  Abu  Sufyan  datang,  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah. 

Az-Zubair  bin  Al  ‘Awwam  ditugaskan  di  bagian  sayap  kiri.  Ia  membawa  panji 
Rasulullah  SAW.  Beliau  memerintahkannya  untuk  memasuki  Mekkah  dari 
dataran  tinggi,  tepatnya  dari  arah  Kida’  dan  agar  menancapkan  panji  beliau  di  Al 
Hujun,  serta  tidak  boleh  meninggalkan  tempat  tersebut  hingga  beliau  datang. 

47  Khalid  bin  Al  Walid  mendapatkan  tugas  di  sayap  kanan  bersama  kabilah  Aslam, 
Sulaim,  Ghifar,  Muzainah,  Juhainah  dan  beberapa  kabilah  Arab  yang  lain.  Beliau 
Menyuruhnya  agar  masuk  Mekkah  dari  arah  dataran  rendah,  seraya  mengatakan, 
“Apabila  ada  orang  Quraisy  yang  menghadang  kalian  maka  habisi  dia,  hingga 
kalian  menjumpai  aku  di  bukit  Shafa.” 
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Kaum  Quraisy  telah  terkepung,  tidak  akan  ada  lagi  Quraisy  setelah 
hari  ini.’  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Barangsiapa  yang 
menutup  pintu  maka  ia  aman.  Dan  barangsiapa  yang  masuk  ke  rumah 
Abu  Sufyan  maka  ia  aman.  ’  Maka  orang-orang  pun  menutup  pintu 
mereka.  Kemudian  Rasulullah  SAW  tiba,  lalu  menghampiri  hajar 
aswad  lalu  mengusapnya.  Kemudian  beliau  thawaf  (mengelilingi) 
Ka  'bah,  sementara  tangannya  memegang  busur,  beliau  memegang 
bagian  ujungnya,  lalu  ketika  berkeliling  itu  beliau  menghampiri 
sebuah  patung  di  sisi  Ka  ’bah  yang  biasa  disembah  (oleh  orang-orang 
musyrik),  kemudian  beliau  menusuk  matanya  sambil  mengucapkan, 

• Yang  benar  telah  datang  dan  yang  bathil  telah  lenyap. ' 48  Setelah  itu 
beliau  menuju  bukit  Shafa,  lalu  mendakinya  sehingga  beliau  bisa 
melihat  Ka  ’bah  dari  sana,  lalu  mengangkat  kedua  tangannya.  Beliau 
berdzikir  kepada  Allah  selama  yang  beliau  kehendaki  untuk  berdzikir 
kepadanya-Nya  dan  berdoa  kepada-Nya.  Sementara  itu  kaum  Anshar 
berada  di  bawah.  Sebagian  mereka  berkata  kepada  sebagian  lainnya, 
'Seseorang  itu  lebih  senang  berkumpul  bersama  kerabat  dan 
keluarganya.  ’”  Abu  Hurairah  melanjutkan,  Lalu  turunlah  wahyu, 
dan  apabila  terjadi  hal  itu  dapat  kami  ketahui,  maka  tidak  seorang 
pun  yang  mengangkat  pandangannya  kepada  Rasulullah  SAW  hingga 
wahyu  itu  selesai.  Setelah  selesai,  beliau  mengangkat  kepalanya,  lalu 
beliau  bersabda,  ‘Wahai  orang-orang  Anshar,  apakah  kalian  telah 
mengatakan,  ‘Seseorang  itu  lebih  senang  berkumpul  bersama  kerabat 
dan  keluarganya?’  Mereka  menjawab,  ‘Benar  kami  menatakan  itu 
wahai  Rasulullah.  ’  Beliau  berkata  lagi,  ‘Jadi  apa  namaku?  Sama 
sekali  tidak.  Sesungguhnya  aku  adalah  hamba  Allah  dan  Rasul-Nya. 
Aku  berhijrah  kepada  Allah  dan  kepada  kalian.  Tempat  hidupku 
adalah  tempat  hidup  kalian,  dan  tempat  matiku  adalah  tempat  mati 
kalian.’  Maka  mereka  pun  segera  menghampiri  beliau  sambil 
menangis,  seraya  mengatakan,  ‘Demi  Allah,  kami  mengatakan  apa 
yang  telah  kami  katakan  itu  hanyalah  karena  kami  terlalu  tamak 
terhadap  Allah  dan  Rasulullah  SAW’  Maka  Rasulullah  SAW  pun 
bersabda,  ‘Sesungguhnya  Allah  dan  Rasul-Nya  membenarkan  kalian 


48  Qs.  Al  Israa'  (17):  81. 
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dan  telah  memaafkan  kalian.  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 
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4412.  Dari  Ummu  Hani',  ia  menuturkan,  “. Aku  pergi  menemui 
Rasulullah  SA  W  pada  saat  penaklukan  (Makkah).  Aku  dapati  beliau 
tengah  mandi,  sementara  Fathimah,  putrinya,  menutupi  beliau  dengan 
pakaian.  Lalu  aku  mengucapkan  salam  kepadanya.  Kemudian  beliau 
bertanya,  ‘Siapa  ini?’  Aku  jawab,  ‘Aku  Ummu  Hani'  binti  Abu 
Thalib.  ’  Beliau  pun  menyambut,  ‘Selamat  datang  Ummu  Hani '.  ’ 
Setelah  selesai  mandi,  beliau  melaksanakan  shalat  delapan  raka’at 
dengan  mengenakan  satu  baju  kurung.  Setelah  selesai,  aku  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah.  Ali  bin  Abu  Thalib,  anak  ibuku,  mengklaim  bahwa 
ia  akan  membunuh  seseorang  yang  telah  aku  lindungi  —yakni  Fulan 
bin  Hubairah — .  ’  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Kami  akan 
melindungi  orang  yang  engkau  lindungi  wahai  Ummu  Hani'.’’ 
Selanjutnya  Ummu  Hani '  mengatakan,  ‘‘(Shalat)  beliau  itu  adalah 
shalat  Dhuha.  ”  (Muttafaq  ‘  Alaih) 
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4413.  Dalam  lafazh  Ahmad  disebutkan:  Ia  menuturkan,  “Pada  saat 
penaklukan  Makkah,  aku  melindungi  dua  orang  laki-laki  saudara 
iparku,  lalu  aku  memasukkan  mereka  ke  dalam  rumah  dan  aku 
menutupkan  pintunya.  Kemudian  anak  ibuku,  Ali  bn  Abu  Thalib, 
datang,  kemudian  menghunuskan  pedang  kepada  mereka.  ” 
selanjutnya  dikemukakan  tentang  jaminan  bagi  mereka  berdua. 
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4414.  Dari  Hasyim  bin  Urwah,  dari  ayahnya  (Urwah),  ia  menuturkan, 
"Ketika  Rasulullah  SA  W  berangkat,  pada  tahun  penaklukan  Makkah, 
berita  itu  sampai  kepada  Quraisy,  maka  Abu  Sufyan  keluar  bersama 
Hakim  bin  Hizam  dan  Budail  bin  Warqa'  untuk  mencari-cari 
informasi  (yang  berkembang)  tentang  Rasulullah  S  A  W.  Hingga  ketika 
mereka  sampai  di  Zhahran,  mereka  dilihat  oleh  petugas  patroli 
Rasulullah  SAW,  akhirnya  mereka  pun  ditangkap,  lalu  dihadapkan 
kepada  Rasulullah  SA  W.  Kemudian  Abu  sufyan  masuk  Islam.  Ketika 
pasukan  berangkat,  beliau  berkata  kepada  Al  Abbas,  ‘Tahanlah  di 
celak  bukit  hingga  ia  dapat  melihat  pasukan  kaum  muslimin.  ’  Maka 
Al  Abbas  pun  menahannya.  Kemudian  para  kabilah  lewat,  rombongan 
demi  rombongan,  melewati  Abu  Sufyan,  hingga  akhirnya  Abu  Sufyan 
melihat  pasukan  yang  sangat  besar  yang  belum  pernah  melihat  yang 
sebesar  itu,  ia  pun  berkata,  ‘Wahai  Abbas,  siapa  mereka?’  Al  Abbas 
menjawab,  'Mereka  adalah  kaum  Anshar,  mereka  dipimpin  oleh  Sa  ’d 
bin  Ubadah,  ia  membaya  panji.  ’  Kemudian  Sa  ’d  bin  Ubadah  berkata, 
‘Wahai  Abu  Sufyan!  Hari  ini  adalah  hari  penyincangan  daging.  Hari 
ini  dihalalkannya  Ka  ’bah.  ’  Maka  Abu  Sufyan  berkata,  ‘Wahai  Abbas, 
sungguh  ini  hari  pembinasaan.  ’  Setelah  itu,  lewatlah  satu  padukan 
yang  merupakan  kelompok  paling  kecil,  di  antara  mereka  terdapat 
Rasulullah  SAW,  sementara  panji  Nabi  SAW  dipegang  oleh  Az-Zubair 
bin  Al  ‘Awwam.  Tatkala  Rasulullah  SAW  sejajar  dengan  Abu  Sufyan, 
ia  berkata,  ‘Tidakkah  engkau  mengetahui  apa  yang  telah  dikatakan 
Sa  ’ad  tadi?  ’  ‘Apa  katanya?  ’  jawab  beliau.  ‘Ia  mengatakan  begini  dan 
begitu,  ’  kata  Abu  Sufyan.  Maka  beliau  pun  bersabda,  ‘Sa  ’d  bohong. 
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Bahkan  hari  ini  adalah  hari  dimana  Allah  memuliakan  Ka  ’bah,  dan 
merupakan  hari  di  mana  Ka  ’bah  dikenakan  pakaian.  ’  Kemudian 
Rasulullah  SAW  memerintahkan  agar  panjinya  ditancapkan  di  Al 
Hujun.  ”  Urwah  melanjutkan:  Nafi  ’  bin  Jubair  bin  Muthi  ’im 
memberitahuku,  ia  mengatakan,  “Aku  mendengar  Al  Abbas 
mengatakan  kepada  Az-Zubair  bin  Al  ‘Awwam,  ‘Wahai  Abu  Abdillah, 
di  sinikah  Rasulullah  SAW  memerintahkanmu  untuk  menancapkan 
panji?’  Ia  menjawab,  ‘Ya.’  Hari  itu,  Rasulullah  SAW  juga 
memerintahkan  Khalid  bin  Walid  untuk  memasuki  Makkah  dari 
dataran  tinggi,  yakni  dari  Kida',  sementara  Nabi  SAW  memasukinya 
dari  kuda.  ”  (HR.  Al  Bukhari) 
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4415.  Ketika  Sa’d  RA,  ia  menuturkan,  “Ketika  penaklukan  Makkah, 
Rasulullah  SAW  memberikan  jaminan  kemanan  kepada  orang-orang, 
kecuali  empat  orang  laki-laki  dan  dua  wanita,  dan  beliau 
menyebutkan  nama-nama  mereka.  ”  (HR.  An-Nasa’i  dan  Abu  Daud) 
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4416.  Dari  Ubay  bin  Ka’b,  ia  menuturkan,  “Ketika  perang  Uhud, 
enam  puluh  empat  orang  dari  golongan  Anshar  terbunuh,  sedangkan 
dari  golongan  muhajirin  enam  orang.  Maka  para  sahabat  Rasulullah 
SA  W  berkata,  'Jika  kami  mendapatkan  kesempatan  seperti  ini 
terhadap  kaum  musyrikin,  maka  kami  akan  melakuikan  hal  yang  sama 
terhadap  mereka.  ’  Ketika  penaklukan  Makkah,  seorang  laki-laki  yang 
tidak  dikenal  berkata,  ‘Tidak  akan  ada  lagi  Quraisy  setelah  hari  ini.  ’ 
Maka  seorang  penyeru  yang  ditugaskan  oleh  Rasulullah  SAW 
berseru.  ‘Yang  putih  dan  yang  hitam  aman,  kecuali  fulan,  dan  fulan.  ’ 
ia  menyebutkan  sejumlah  nama.  Lalu  Allah  Ta  ‘ala  menurunkan  ayat. 
Dan  jika  kamu  memberikan  balasan,  maka  balaslah  dengan  balasan 
yang  sama  dengan  siksaan  yang  ditimpakan  kepadamu.  Akan  tetapi 
jika  kamu  bersabar,  sesungguhnya  itulah  yang  lebih  baik  bagi  orang- 
orang  yang  sabar.  49  Kemudian  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Kami 
bersabar  dan  tidak  menghukum.  (Diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin 
Ahmad  di  dalam  Al  Musnad) 
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4417  dan  4418.  Telah  dikemukakan  hadits  Abu  Hurairah  dan  hadits 
Abu  Syuraih,  yang  mana  pada  keduanya  disebutkan  (sabda  beliau 
tentang  pengharaman  peperangan  di  Makkah),  ‘Hanya  saja  dihalalkan 
untukku  sesaat  dari  suatu  siang  hari.' 

Mayoritas  hadits-hadits  ini  menunjukkan  bahwa  penaklukan 
Makkah  melalui  peperangan. 
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49  Qs.  An-Nahl  (16):  126. 
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4419.  Dari  Aisyah  RA,  ia  menuturkan,  "Kami  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  tidakkah  kami  membangunkan  sebuah  rumah  untukmu  di 
Mina  sehingga  bisa  menaungimu?’  Beliau  menjawab,  Tidak.  Mina 
adalah  tempat  singgah  bagi  yang  lebih  dulu.  ”  (HR.  Imam  yang  lima 
kecuali  An-Nasa’i.  At-Tirmidzi  mengatakan,  “Hadits  hasan”) 
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4420.  Dari  ‘Alqamah  bin  Nadhlah,  ia  menuturkan,  "Rasulullah  SAW, 
Abu  Bakar  dan  Umar  telah  meninggal,  dan  tidak  ada  tempat 
persinggahan  di  Makkah  kecuali  disebut  sebagai  tempat  singgah 
umum.50  Barangsiapa  memerlukan  bisa  meninggalinya,  dan  siapa 
yang  memerlukannya  bisa  menempatinya  (tanpa  perlu  membayar). 
(Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Ucapan  Abu 
Sufyan  (hari  pembinasaan),  yakni  penghancuran.  Al  Khthabi 
mengatakan,  “Abu  Sufyan  berharap  ia  masih  mempunyai  kekuasaan 
untuk  melindungi  kaumnya  dan  mencegah  mereka.”  Ada  juga  yang 
mengatakan,  bahwa  itu  adalah  hari  kemarahan  terhadap  kerabat  dan 
keluarga.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  maksudnya:  Hari  ini 
adalah  hari  dimana  semestinya  engkau  melindungiku  dari  ancaraman 
tertimpa  sesuatu  yang  tidak  diharapkan. 

Hadits  Abu  Hurairah  dan  hadits  Ummu  Hani'  dijadikan 
landasan  oleh  mereka  yang  berpendapat  bahwa  Makkah  ditaklukan 
melalui  peperangan.  Hadits  Sa’d  dan  Hadits  Ubay  bin  Ka  b 


50  Yakni  tempat  yang  tidak  ada  pemiliknya  dibiarkan  sebagai  milik  Allah  untuk 
digunakan  oleh  orang-orang  yang  membutuhkan. 
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menunjukkan  bahwa  Makkah  ditaklukkan  melalui  perdamaian.  Para 
ahli  ilmu  berbeda  pendapat  mengenai  hal  ini,  mayoritas  mereka 
berpendapat  bahwa  Makkah  ditaklukkan  melalui  peperangan, 
sementara  menurut  Asy-Syafi’i  dan  salah  satu  riwayat  dari  Ahmad, 
bahwa  Makkah  ditaklukkan  melalui  perdamaian.  Di  antara  dalil  yang 
paling  jelas  menunjukkan  bahwa  Makkah  ditaklukkan  melalui 
peperangan  adalah  sabda  Nabi  SAW,  “ Hanya  saja  dihalalkan  untukku 
sesaat  dari  suatu  siang  hari.',  Al  Hafizh  mengatakan,  “Yang  benar, 
bahwa  proses  penaklukannya  adalah  melalui  peperangan,  namun 
memperlakukan  para  penduduknya  dengan  perlakukan  sebagaimana 
negeri  yang  ditaklukan  dengan  perdamaian.” 

Bab:  Tetap  Berlakunya  Hijrah  Dari  Negeri  Perang  ke  Negeri 
Islam,  dan  Tidak  Ada  Hijrah  dari  Negeri  yang  Penduduknya 
Telah  Memeluk  Islam 
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4421.  Dari  Samurah  bin  Jundub,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Barangsiapa  yang  hidup  bersama  orang  musyrik  dan 
tinggal  bersamanya,  maka  ia  seperti  dia.  (HR.  Abu  Daud) 
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4422.  Dari  Jarir  bin  Abdullah  RA:  Bahwasanya  Rasulullah  SAW 
mengirim  brigade  ke  Khats’am,  lalu  orang-orang  (di  sana) 
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melindungi  diri  dengan  bersujud1,  namun  mereka  (pasukan  tersebut) 
segera  memerangi.  Kemudian  hal  itu  sampai  kepada  Nabi  SA  W,  lalu 
beliau  memerintahkan  untuk  membayar  setengah  diyat,  dan  beliau 
bersabda,  “Aku  berlepas  diri  dari  setiap  muslim  yang  tinggal  di 
tengah-tengah  kaum  musyrikin."  Mereka  (para  sahabat)  berkata, 
“Mengapa  demikian  wahai  Rasulullah?"  Beliau  menjawab,  “Tidak 
ada  bedanya  kedua  api  mereka 52 .  ”  (HR.  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi) 
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4423.  Dari  Mu’awiyah  RA,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “Hijrah  tidak  berhenti  hingga  terputusnya 
(kesempatan)  bertaubat,  dan  tidak  terputus  (kesempatan)  bertaubat 
hingga  terbitnya  matahari  dari  tempat  terbenamnya.  ”  (HR.  Ahmad 
dan  Abu  Daud) 
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4424.  Dari  Abdullah  bin  As-Sa’id  RA,  bahwasanya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Hijrah  tidak  berhenti  selama  masih  ada  musuh  yang 
diperangi. ”  (HR.  Ahmad  dan  An-Nasa’i) 
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51  Dengan  maksud  agar  kaum  muslimin  tahu  bahwa  mereka  juga  kaum  muslimin 
sehingga  tidak  membunuh  mereka. 

52  Yakni  kaum  muslimin  tidak  dapat  membedakan  api  mereka.  Artinya,  bahwa 
komunitas  itu  lebih  menonjol  dipandang  sebagai  komunitas  kaum  musyrikin. 
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4425.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Tidak 
ada  hijrah  setelah  penaklukan  (Makkah),  akan  tetapi  (yang  ada) 
adalah  jihad  dan  niat.  Dan  apabila  kalian  diminta  untuk  berangkat 
(berjihad),  maka  berangkatlah.  "  (HR.  Jama’ah  kecuali  Ibnu  Majah) 
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4426.  Namun  ia  mempunyai  riwayat  darinya  dengan  redaksi:  “ Apabila 
kalian  diminta  berangkat  (berjihad),  maka  berangkatlah 
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4427.  Aisyah  juga  meriwyatkan  seperti  itu.  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4428.  Dan  Aisyah,  ketika  ia  ditanya  tentang  hijrah,  ia  mengatakan. 
Kini  tidak  ada  lagi  hijrah.  Dulu  orang  yang  beriman  lari  dengan 

agamanya  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  karena  khawatir  terkena 
fitnah.  Namun  kini,  Allah  telah  menampakkan  Islam,  dan  orang  yang 
beriman  bisa  menyembah  Allah  sekehendaknya  (tanpa  ada  rasa 
takut).  ”  (HR.  Al  Bukhari) 
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4429.  Dari  Mujasyi  ’  bin  Mas  ’ud:  Bahwasanya  ia  datang  kepada  Nabi 
SAW  bersama  saudaranya,  Mujalid  bin  Mas ’ud,  lalu  ia  berkata,  “Ini 
Mujalid,  ia  datang  untuk  berbai  ’at  kepadamu  untuk  berhijrah.  ” 
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Beliau  bersabda,  “ Tidak  ada  lagi  hijrah  setelah  penaklukkan  Makkah, 
akan  tetapi  aku  membai  ’atmu  untuk  berislam,  iman  dan  jihad.  ” 
(Muttafaq  ‘Alaih) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
( Barangsiapa  yang  hidup  bersama  orang  musyrik  dan  tinggal 
bersamanya,  maka  ia  seperti  dia )  menunjukkan  haramnya  tinggal 
bersama  kaum  musyrikin  dan  wajibnya  memisahkan  diri  dari  mereka. 
Walaupun  hadits  ini  mengandung  catatan,  namun  keshahihannya 
dikuatkan  oleh  firman  Allah  Ta’ala,  “ Maka  janganlah  kamu  duduk 
dengan  mereka."  (Qs.  An-Nsaal  (4):  140). 

Sabda  beliau  ( Tidak  ada  lagi  hijrah  setelah  penaklukkan 
Makkah),  asal  makna  hijrah  adalah  meninggal  tempat  asal,  namun 
banyak  digunakan  untuk  perpindahan  dari  pedalaman  ke  desa. 

Sabda  beliau  ( akan  tetapi  (yang  ada)  adalah  jihad  dan  niat), 
Ath-Thaibi  dan  yang  lainnya  mengatakan,  “Pengertiannya,  bahwa 
hijrah  yang  berarti  meninggal  negeri  asal  yang  dulunya  diperintahkan 
kepada  setiap  orang  untuk  pindah  ke  Madinah  sudah  tidak  berlaku 
lagi,  kecuali  bahwa  meninggalkan  negeri  asal  yang  dikarenakan  jihad 
masih  tetap  ada,  demikian  juga  meningalkan  negeri  asal  yang 
dikarenakan  oleh  niat  yang  shalih,  misalnya  keluar  dari  negeri  kafir, 
keluar  dalam  rangka  menuntut  ilmu,  keluar  untuk  mempertahankan 
agama  dari  fitnah,  yaitu  dengan  meniatkan  hal-hal  tersebut.  Ibnu  Al 
‘Arabi  mengatakan,  “Hijrah  adalah  keluar  dari  negeri  yang  diperangi 
ke  negeri  Islam.  Hal  ini  diwajibkan  pada  masa  Nabi  SAW  dan  telah 
berlasung  setelah  ketiadaan  beliau  bagi  yang  mengkhawatirkan 
dirinya.  Adapun  yang  benar-benar  terputus  (yang  benar-benar  sudah 
tidak  ada  lagi)  adalah  berhijrah  kepada  Rasulullah  SAW  (karena 
beliau  memang  sudah  tiada).” 
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BAB-BAB  JAMINAN,  PERJANJIAN  DAMAI  DAN  GENCATAN 
SENJATA 

Bab:  Haramnya  Darah  Karena  Jaminan,  dan  Sahnya  Jaminan 
dari  Satu  Orang 
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4430.  Dari  Anas,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  " Pada  hari  kiamat 
nanti,  setiap  pengkhianat  ada  benderanya  (yang  dikenali  oleh 
manusia)  yang  dengan  itu  bisa  diketahui  (bahwa  ia  pengkhianat). " 
(Muttafaq  ‘Alaih) 
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4431.  Dari  Abu  Sa’id,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW  besabda,  ‘ Pada 
hari  kiamat  nanti,  setiap  pengkhianat  ada  benderanya,  yang 
ditinggikan  sesuai  dengan  besarnya  pengkhianatannya.  Ingatlah, 
tidak  ada  pengkhianatan  yang  lebih  besar  dari  pengkhianatan 
seorang  pemimpin  rakyat.  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 
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4432.  Dari  Ali  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Perlindungan 
(jaminan)  kaum  muslimin  adalah  sama.  Berlaku  pula  (pada  jaminan 
yang  diberikan  oleh)  yang  paling  rendah  mereka.  ”  (HR.  Ahmad) 
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4433.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  wanita  bisa  melindungi  suatu  kaum  Yakni 
memberikan  perlindungan  dari  (serangan)  kaum  muslimin.  (HR.  At- 
Tirmidzi,  dan  ia  mengatakan,  “Hadits  hasan  gharib.”) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta  'ala  mengatakan:  Hadits  Anas  dan 
hadits  Abu  Sa’id  menunjukkan  haramnya  berkhianat  dan  kerasnya 
ancaman  terhadap  pengkhianat,  lebih-lebih  para  pemegang  kekuasaan 
rakyat,  karena  pengkhianatannya  menyebabkan  petaka  bagi  banyak 
orang. 

Sabda  beliau  (. Berlaku  pula  (pada  jaminan  yang  diberikan 
oleh)  yang  paling  rendah  mereka),  yakni  jaminan  dari  muslim  yang 
status  sosialnya  rendah  sama  dengan  jaminan  yang  diberikan  oleh 
orang  terhormat  dan  berkedudukan.  Yang  termasuk  dalam  kategori 
rendah  adalah  wanita,  budak  dan  anak-anak.  Ibnu  Al  Mundzir 
mengatakan,  “Para  ahli  ilmu  telah  sepakat,  bahwa  jaminan  anak  kecil 
tidak  berlaku.”  Al  Hafizh  mengatakan,  “Keterangan  lainnya 
mengindikasikan  perbedaan  antara  anak  yang  sudah  baligh  dengan 
yang  belum,  demikian  juga  anak  mumayyiz  yang  belum  lurus  cara 
berfikimya.” 


Bab:  Berlakunya  Jaminan  Bagi  Orang  Kafir  yang  Menjadi 
Utusan 
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4434.  Dari  Ibnu  Mas’ud,  ia  menuturkan,  “Ibnu  An-Nawwahah  dan 
Ibnu  Utsal  datang  kepada  Nabi  SAW  sebagai  utusan  Musailamah, 
lalu  beliau  bertanya  kepada  keduanya,  ‘Apakah  kalian  bersaksi 
bahwa  aku  adalah  utusan  Allah?’  Keduanya  menjawab,  ‘Kami 
bersaksi  bahwa  Musailamah  adalah  utusan  Allah.  ’  Kemudian 
Rasulullah  SA  W  bersbda,  ‘Aku  beriman  kepada  Allah  dan  para  rasul- 
Nya.  seandainya  aku  (dibolehkan)  membunuh  utusan,  tentu  aku  telah 
membunuh  kalian  berdua.”’  Selanjutnya  Abdullah  (bin  Mas’ud) 
mengatakan,  ‘‘Maka  sunnah  pun  berlaku,  bahwa  para  utusan  tidak 
boleh  dibunuh.  ”  (HR.  Ahmad) 
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4435.  Z)an  Nu’aim  bin  Mas’ud  Al  Asyja’i,  ia  menuturkan,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  —ketika  beliau  membaca  surat 
Musailamah  Al  Kadzdzab  (si  pendusta) —  berkata  kepada  kedua 
utusannya,  ‘Lalu  apa  yang  kalian  katakan?’  Keduanya  menjawab, 
‘Kami  mengatakan  seperti  yang  dikatakannya.  ’  Rasulullah  SAW  pun 
bersabda,  ‘Demi  Allah,  seandainya  para  utusan  tidak  (dilarang) 
dibunuh,  tentu  aku  telah  memenggal  leher  kalian  berdua.  ’”  (HR. 
Ahmad  dan  Abu  Daud) 
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4436.  Cari  /16u  fla/i’  manfcm  budak  Rasulullah  S  A  W,  ia  menuturkan, 
'Aku  diutus  oleh  orang-orang  Quraisy  kepada  Rasulullah  SAW. 
Ketika  aku  melihat  Rasulullah  SAW,  hatiku  terpuat dengan  Islam, 
maka  aku  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  aku  tidak  mau  kemba  l  kepada 
mereka.'  Beliau  pun  bersabda,  'Sesungguhnya  aku  tidak 
mengkhianati  perjanjian  dan  tidak  menahan  para  utusan  Karena  itu, 
kembalilah  kepada  mereka.  Bila  benar  apa  yang  dldala'”  hann‘u 
seperti  sekarang,  maka  kembalilah  (nanti)."'  (HR.  Ahmad  dan  Abu 
Daud) 

Abu  Daud  mengatakan,  “Itu  yang  terjadi  pada  masa  itu,  namun 
kini  tidak  lagi  berlaku.”  Pengertiannya  -wallahu  a’lam-  bahwa  itu 
tenadi  pada  masa  peijanjian  yang  di  antaranya  disepakati  bahwa  kaum 
muslimin  diharuskan  mengembalikan  orang  yang  datang  kepada 
mereka  sebagai  muslim. 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta'ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
(Ibnu  An-Nawwahah),  disebutkan  di  dalam  Sunan  Abi  Daud : 
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Dari  Haritsah  bin  Mudharrib:  Bahwasanya  ia  mendatangi  Abdullah 
(yakni  Ibnu  Mas’ud),  lalu  ia  mengatakan,  "Tidak  ada  permusuhan 
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antara  aku  dan  seorang  pun  dari  orang-orang  Arab.  Suatu  ketika  aku 
melintasi  suatu  masjid  milik  Bani  Hanifah,  ternyata  mereka  beriman 
kepada  Musailamah,  maka  Abdullah  pun  diutus  kepada  mereka,  lalu 
mereka  dipanggil,  kemudian  disuruh  bertaubat,  kecuali  Ibnu  An- 
Nawwahah,  ia  berkata  kepadanya,  ‘Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Seandainya  engkau  bukan  utusan,  tentu  aku  telah 
memenggal  leherhu.  ’  Dan  kini  engkau  bukan  lagi  utusan.  Maka  ia  pun 
memerintahkan  Qarazhah  bin  Ka’b,  lalu  Qarazhah  pun  memenggal 
lehernya  di  pasar,  lalu  ia  mengatakan,  ‘Siapa  yang  ingin  melihat  Ibnu 
An-Nawwahah  telah  dibunuh,  (lihatlah)  di  pasar. 

Kedua  hadits  ini  menunjukkan  haramnya  membunuh  para 
utusan  walaupun  mereka  menyatakan  kekufuran  di  hadapan  imam. 
Hadits  ketiga  menunjukkan  wajibnya  memenuhi  peijanjian  yang  telah 
disepakati  dengan  orang  kafir,  sebagaimana  wajibnya  memenuhi 
peijanjian  yang  telah  disepakati  dengan  sesama  muslim.  Karena  suatu 
misi  bisa  disampaikan  melalui  utusan,  sehingga  statusnya  sama 
dengan  peijanjian  damai  (ketika  berperan  sebagai  utusan). 

Bab:  Syarat  yang  Dibolehkan  Dalam  Berdamai  Dengan  Golongan 
Kuffar  dan  Lamanya  Masa  Gencatan  Senjata 

jr^  («r*-*1*  OUJl  2uJJb- 

— i  J  (* — — «■*  \f\ 

auI  \1»  :Jli  .s^joUl  ^1  jjy  ioJOy  C»  illLSi 

aMI  J y* j  lljli  ,aj (a  JjUJ  Vj  tOJuJl  ^J>\  jl^tl 

abj)  p-*-'***  p-^  ^  t^kJS 

4437.  Dari  Hudzaifah  bin  Al  Yaman  RA,  ia  menuturkan,  “Tidak  ada 
yang  menghalangi  untuk  mengikuti  perang  Badar  kecuali  karena  saat 
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i, u  aku  sedang  bepergian  bersama  Abu  Al  Has, U  lalu  ***&£ 
oleh  orang-orang  kafir  Quraisy,  lalu  mereka  berkala,  Kalian i  mg 
(bergabung  dengan)  Muhammad? '  Kami. jawab,  Kami ,  tidak  henda 
(bergabung  dengan)  Muhammad,  kami  hanya  hendak  pergi  ke 
Madinah.' Lalu  mereka  meminta  sumpah  dan  jam, nan  Allah  bahwa 
kami  Hanya  akan  pergi  ke  Madinah  dan  tidak  ikut  berperang  bersama^ 
beliau.  Kemudian  kami  menemui  Rasulullah  SA  , 
sampaikan  hal  tersebut  kepda  beliau,  maka  belum  pun  bersab 

■Kembalilah  kalian.  Kita  harus  menepati  perjanjian  yang  telah  dibuat 

dengan  mereka  dan  kita  memohon  pertolongan  kepada  Allah  dalam 
menghadapi  mereka.  ‘  ”  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  mereka  yang  berpendapat 
berlakunya  sumpah  orang  yang  terpaksa  bersumpah. 

;u,  j  of  -.4*  W" ^  •*  ^  f 

'SJ.J  \i  w'jA  l‘j ’JsVj  '<£<■<*  'J)  ‘AA*  p  <rh 

^  .’k  ’A  ^ 

($Sj  v/j)  55  rk  ^ 

4438  Dari  Anas  RA:  Bahwa  orang-orang  Quraisy  mengadakan 
perjanjian  damai  dengan  Nabi  SAW.  dan  mereka  mensyaratkan 
kepada  beliau,  "Bahwa  siapa  pun  dari  kalian  (kaum  muslim, n)  yang 
datang  (kepada  kami,  kaum  kafir  Quraisy)  maka  kami  tidak 
mengembalikannya  kepada  kalian,  dan  siapa  pun  dan  kam,  (kaum 
kafir  Quraisy)  yang  datang  (kepada  kalian,  kaum  musim, n)  maka 
kalian  harus  mengembalikannya  kepada  kami.  “  Maka  mereka  (kaum 
muslimin)  berkata.  ' Wahai  Rasulullah,  apakah  kita  harus  memenuh, 
ini?"  Beliau  menjawab,  "Ya.  Siapa  pun  dar,  kita  yang  pergi  ke 
mereka,  maka  Allah  menjauhkannya.  Dan  siapapun  dari  mereka  yang 
datang  (kepada  kita),  maka  Allah  akan  memberikan  jalan  keluarnya. 
(HR.  Ahmad  dan  Muslim) 
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J  01  Xa'°^a  J  j'JLJ i  J*  tjf^\  J  i'JJ,  'J* 

(j — *  j  lsl&  ajj!  <Jj — ^  j  — 7*  :^ts  c  4p-lJ»  ti-j-Aj-  L»^j>  jl?-1j  js' 

cr  ;0  J^  oir  isi  JZ-  t3iJaiji 

(*-gJ  4  Aill^S  .jj^o-Jl  OjIS  lji>ei  C4*JLU  L<J~Jjd  J-i-  ^S  ^-Lo-^W 

j' ‘<j4j — ^  c/^ji  o  ji>  jjfr  ISI  J*-  jJli- 

tAii^lj  <0  oi" ji  c 41»  JalW  (^*  'M  <_s£“  40  ^iil 

c«.lj — s<iaJl  <^l — U  lljJUS  tC-^Jli  .J4-  tjS-  l^llil  JUS 
,0^0  4<jl>o  JjJ  4j  tfrl^aiii  olii-  L»  10  ^-Sl  JUS  .$.l^aiJl 

^  |'?~>~  4a*Xj  ^mAj  4^*^'o  «J'-®  j»^  .J»*Jl  4^- 

‘J' *  &j>r  j  |*->  .liljl  ^  g  ~  J?  c-l  V}  4&I  L^Is  0j-Ja*J 

4 - 4{.l - Ul  J\±  al^  J*-  a1j-1>JI  c5JaSt  J jj  J*~  L fjs-  Jlui 

0  aSjI  Jj — ^.J  <J|  J  cop- jJ  jju  iCb^J  ^-llil 

Jlj  I-4  amI 'j  .4 J  o^i«!»j  0'  j^Ayt  c4ilIS^  ^  U^--  £j3lS  t(jiii*Jl 
CT  M  40-lUS"  j*_»  ,<up  I jj<£e>  j*-  isj^i  Lr^i 

J  J — *«*  ‘^J®8*  Cr*  ^o5  Cr;  >r  ^  ‘^0^°' 

u — •  -r*' — *■_>  4c5jJ  ^  ^JiS"  ciT y  ^1  :  JUS  Jil  J  0  ajj! 

ciijijl — <L»  j*_Aj  tJ-jjUaUl  SjjJl  c4JjJl>*Jl  ol 1»  SiIlpI  l^j jj 

lISJj  toS-l  JlU3  «^0  jj  iji  : 0  <oj|  Jji. j  Jus  .cJ3l  ^ 

Ijc-li.  OIS  tj^gj  O Cl--» ^pJl  ji  Lijjs  OIj  CjjJ y^*A  ll s*r 
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rji.jb:  y  f/c*  oii  c°^i'  oii  yG  /y  t5x*  r*5^ 

^.G;  °^JJI>  cl>1  j*i  ofj  O^r  oli  SlG  ‘G&  y^'  ^  ^ 

.;^j.f  y  o!4j  s y*  tlii  J*  r«^  ‘!;H 

jlJ  lll  Jf  >  ^  -J‘>  'i  ^ilit  :jr^JU» 

jjcip  ios yj  y  /su  oii  cVy  y^i  oi^i-j  iii  y*  jj^i^- 
y/i  ji_ij  .*y_js*  ^  li/^o  of  d  ^i^-  Si  :'^+& 
tlJLiry  \l_r  :J*ji  :J«  -J>-  ^  oli  :r^* 

°^J\  c^y  yf :  jui  o°yi^  y  ;y>  ^  -S  t^'  ^  ^  r*^ 

j/  :J15  .  Jb:  :t>5  ^  o-li/  : JVS  :»/«  ^ 

yy  ryjj  d5  i^isc*  j>f  J'  ^  :'°^ 

y,>  oi  Ui  Oli  :Jl5  .J;  :»/l£  /G  g;*/G  r^T 
'  1<;  yoJ  . oiiii  .o*'  :'*yii  .v'  ‘^o  ^ 

y  f  :&G  olp-  sy>  JiS  .J£3  ^y  y  'y^  ®  t^'  ^  y5' 

^yjji  /.  j^-i  cJd-  J*  <&/y  y'  oi  c*g» 

yy  ciiy-j  4$  &g  y/  </>Sn  Ja  *&  fc»  c1^' 

:jm  yot  >1  il  Jiii  'jy  y^5'  y 

yl  :ryi5  ?»S  y* : ju£  f&*G  &  >'  y^' c^'  ^  y1^' 
t\  y.  ii y,f  y  i^oi*  ojJ  cjiSt  i;  Si/  «4  ^ 

y^G  ^  Jblf  jj&  d&  M  t^J'  J&  fcj  --J» 
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1 4-1 P  J  louljl  A*»«j  4^^  ^-Jl  L/^J  LS^  (*^^*  A-Jcji  ,jJ 

:4 — J  j  tijuljl  J*L  oLj  «--' ^  ^  <^1  aS^  ^Jl  oju  oj^p  c5y“' 

^ — *  (j — *  :  jLaa  a1*I j  Sj^p  £»^i  4IH  <o>l  J^I-j  iJjj  ^-f 

OLS^"j  *?di-> j-^  ^9  c— Jl  j*xp  c$l  i(jLi#  ,<uxJj  ^  o ^JoJl  :l ^JlS 


«.li-  j»_)  J>-lj  ^l:a.»  c^LaGsJI  y  L»j>  c^ws  Ojo4ji 

f - ’  •*•(_ 5^  C,/  c---^3  J^'  l^'j  4J?^  fV^*VI  <^1 

[}y*j  <0)lji  :  JlS  4A-^*j  ij||  yS\  »_jL>tv5l  o jy-  jl 

ca^L- j  <4^- J  '-f!  CtJJj3  4^41*  J i- j  4aS"  cJtij  V'  A^&J  0  ,0)1 
lilj  44jj — ^jIp  O^Liii  \y\k~  (Sy  lilj  40^1  IjjJil  'Mj 

£- l -o-^J-g »~  4 ^^Jl  aJ|  C»  J  46JUP  |V-ylj-^>l  I yilA>-  |*i5sf 

o^ijj  4.ii_jLj'  odij  ai]  ,0)1  j  c|»y  ‘,j\  :JUi  4jGxvs(  Jj  i'jy 

^  ; ^  i  /  *  i°\  "  _  ^ 

4 — — 9  ^ c~>l j  <1)1  <0)lj  njJ~£"j  ‘.'J-rJ*  {Js’ 

C~*ij  VI  y»x^  01  <0)1 j  JuSj>  *<yC>Zj\  pauij  C»  AjGwjI 

4  V*'  Ijj^jI  'Mj  4aji*-j  *4^-J  J^-j  LiS"  ^ 

jt-fjlj — >^l  Ij — ^aa>-  j*J^j  131  j  ^Js-  tjjiszoj  IjilS"  Iv^jJ  lilj 

4 — (*^s — ^P  L*-Ja*a  1 4*Jl  aJI  0jJL>ij  C* j  40JLP 


I — lij  <uJl  :l^jlii  .ajT  yy*  y>  y  ,Jf!-j  Jl^»  .li^tsli  JL ij 

y  'y* j  40^Ai  lii  :^|  <oil  j  Jl5  4<oUw9l_j  ^  ^«5l  ^^Ip  Li^Iil 
I — 4<^  .aJ  (OjlJI  o j«.k*j  ^ ji 
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lili  .o3  JP  Ij-JJ  01  «.^3^  ^  :3^  ^ 

oi  <^1  1 _ li  o^*_Jifj  oldS  Ji  OJuil  oJfj  : Jli  Ajliw’l  J>[ 

:J|_J^  — ii-  Jli'  ^1*  J^J  -^'  O*  'j***®* 

lii  :S  ^1'  ji  ‘JUil  ^  'J/>* 

J -g -*■  $.li-  il  i<C»Is3i  Lw*3  .oi|&  ^-Jl  •05>r^®  3^"^  0^ -? 

J°g  i*  *li-  lli  4if  c^C* JsP  ^P  0*>jI  315-  ‘J-A*  J 

Jli  :3<JJ  Jli-  -j*^* y*'  Or^  (J3  J*-*  i^'  ~3j^  J 

's  s  s'  ,,,,*, s  >  's'  .  ,  .  .  J  .i,, 

t  ;•*;  L _ ^1  oli  :JUi  Jj^-P  Ji  J4-"  -lAijJj»  ^ 

J^*J\  k^-M  J^  cLj&’i  S  ^  ^  ^  r^j 
L _ S''  i_5Jj  ?ji  £  U £  *S»ij*  :  3^  4^“^' 

*yi  '  g."^'1  *Jilj  iO j<>JL«wJi  4_J\-5i  . CsjS’  L»S"  t^*-^Ul 

:  Jli  jU  .J-jLi  oJUl-U  L^n  :iH  ^1  Jli  .^- J'  1'  p** 
JJjf  1%""  y  a»I j  3 y* J  “3J*-*  ^  'i* 

y:  jliJ  :Liri  J&J  ciilili  Nj  codi  JP  iiiT/oJ  li  li  jy-j 

:  JJs^i  0|j  4^'  3j-^l  ^ i  <^1'  Ju»  <Aji' 

LJj-  ^yt—14  N  :<* — jyb  JUij  yy"  J 'i-  -1'  ^p  oh 
01  j&  :il  ^33'  *J  Jli  -.lilJl  J431p'  3jI  ol^y-  41* 

L>'J* 3'  oJi^J  N  -5jIj  :J^3  3^  3J>yaIs  oJ'  o*'-)  3^3  l_^" 

•j*e  3  jL_ii  .LiSo  cjllii  ^UJi  J*  d3i  3i^l  ui 
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jlJ  .dj  vi  LLL  js>  oir  05  ji.3  iL  dj&t  Sf  Jff 

?Ui_ — f.1 — Jij  ^j-S” ^Jl  ^ (.juS^  ca\)I  OU>w*  :D j*iUjl 

L? — *  CS-  S<h*  t ji  J*^-  ji'  JLS  SI  cdJUir  jj  iLLs 

c^^-jL-Jl  4-~iL  ciSL  JiLl  °y.  1x5}  co.^5 

d' — 44  -(^i  0,5>^  i<As  dL^l5i  L»  Jjl  c-lL^»  L  IJla  J.g ...  Jlii 

l? — ^  bl  4il y  :Jl5  .1JJ  L»l£3l  (_/*jLr  jli  ljl  :l§l  j^Jji 

‘ts^  ;d^  'j'  l*  : Jli  .(^J  :iH  ^3l  J 15  Jjuf 

:Jo!i-  ^1  Jli  .dii  ob^l  1x5  jl  :j^SL.  J 15  .Jpll  Uf  U  :Jl5  .jilli 

^  ^  Ji 

u — i  ^  Jl*»  :Jl5  M  ^  IjJ Jid  u'l  ip  Lu£  1x5  OITJ  ?LLiJ  1x5 

‘es — ^  •3'- — *  ?liL  au!  c—Jl  :cJii  am'  cuJli  i^UaiJl 

jUi  :ui5  ..  JT : Jli  ?Jktfl  Js  U^op}  j^J'  Js-  UUf  :Li5 

•^j — ^  >j  uLJj  C4»l  Sjt’j  'J\  :<J^  LL  AfjJkJ' 

((_s — 4  -J' — *  ?4 — ;  »— 5jk^  c-Jl  ^llL  UI  lLxij  cu5^  („rJj'  *‘- -'* 

:J' — 5  .4 — ,  L;T  LL?15  :  Jli  :Lis  ^uJl  o'L'  iK  Lif^-15 

•<_s — ^  amI  ILa  (jjl  i UI  \j  :cJU5  J>i>  UI  c-:*l« 

^Jaju  jji  :c-is  .J,  :Jl5  ?JkCll  Js-  Uj^pj  j>J'  Js-  lIDi  :Li5 


— Af*J-  cr^J  ^  cj^>  : Jli  ?bl  lIJi  ^5  aIjjiJI 

< j* - — *u~Ls  .jjsJl  <Ul  A«ly  iojjk)  d' <♦«■»■*>»  15  co j*p\j  y> j  cAjj 
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o-fe  dJbl  t  JL; :  jis  L>>fj  our 

dJJi S  oLJti  :^1p  J 15  . aj  V'  dAiti  :J^5  .Sl  :c-L  ?f&' 

l^iy  i-oG-JU»!}  S  2»t  c«-A2£J»  ^  [>•  £y  ^ 

dJJi  JV5  ^  ^  ^  &> 

'y*  'Jb  £  ^  f'  J*  J^S  4^'  r^*  r*-  ?  ^ 

°  l<7  SJ  J_j  cjr^l  ?dJU:>  LsJf  ^  'j  f' 

j_u  .dUikls  dUJ£-  y^tvjj  d£4  Jh  ’^f  r^*  '“^“ 

\  lu  AiJl^-  IpS j  cAJJj  jSt»  cdA3i  J*3 

*,  g  •>»«;  SlST  J>-  cCa^J  J*^J  'j^9  'V*^  '-?'-> 

^jJl  4^  ^  <&'  '<Xfo  «y~>  y  J1^ 

r_^u)  ^L;  J£-  ^'>4^  bl 

lii'Jb-l  Jrjji  ciTjdJi  J>  a!  ls?l5"  j^y*'  ^*y  ^  O'i^' 

ji  S  J^S»  f^-j  Ji .£f  «y  i'jk  v>Vj, 

°^_ 3  f,CjU  cjXi  -cTi>  ^  J^S-  -*' ‘y^' 
l^r^i  .jfer^Jl  Ji  ^5^5  t$  oiti-  U**!'  ^4*^  :'j^  ‘O^J  ^ 
*^jf  JU5  cf.^  [y*  f/ji  A&J\  'i  i** 

ik-li  ilj£r  ofte  IjI  Uub  dJlt-  <_Sjt)  yi  aU'j  :ofr^' 

^  °y\  JliA  .o4S^-  P  *i  ^H/5,  ^'j  CJ^' 

^  ff  ^  -d  ^ J  j  cSy  aJ^2*  ‘^*  A^L.15  .4l  i/j' 
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<-£'j  :aL>  ^  ^  Jj-" j  J  La*  Jbtt^Jl  cajJuJI 

(,5 — P  4y^“' — ^  ^'j  ‘J — ^  ^  fjl  J&  ui 

es®-?'  43  caBI  Ij  :Jl33  t jjl  Jjra^i 

j*~~*  p  Jij  j^5l  Jli  a&I  (*j  p-fcJ' 

LS-J^  £^ki  t^lJl  AjI  L>^p  cCiJLJS  gJ*  dii  .J^-f  aJ  01 T  y 

^1 — i  0^  J*^5-  y'1  p-g-^*  oJjLjj  :Jl3  .^»*Jl  <— <4"’  ^ 

‘J — ^  ^  p^-"'  cKj  «j^S5  i>*  £_  J^i  ^  ‘ 

(J\  Jr^J^  S*~  j*°.  0 yu^j  U  <u)ly  cAjCap 

ls — 'i  cr*J  J ^  •p-fr''.*-4'  Ijii-'j  tl$J  I^Os^pI  V}  ptkJl 

‘0— ^  j — a^"'  Cr*3  4p-fcii  J^j*  M  »4-ilJ  Hl 

p-fc^!1  ^  Ijp  j*'j}  :iH  «5)1  J jJ6  .ji-^i  S  Jl-jli 

^  LS— ^  {p<* — ^  p^3>*  of  air  *^.  p^s^'j 

4^'  ^ — t'  p-i  p-^'  p-$~*^-  cJl^j  ^a!UUJ|  aIJ*.  aI^JI^ 

®'jj)  — «?•  u*— i  J  p-$^rf  *y^-J  o~^*  «&*  p~*  0^  pJ} 

(L5 jlieJlj  U^J>-I 


4439.  Dari  Urwah  bin  Az-Zubair  dari  Al  Miswar  bin  Makhramah 
dan  Marwan  bin  Al  Hakam  yang  masing-masing  saling  membenarkan 
ucapan  temannya,  keduanya  mengatakan,  "Rasulullah  SAW  keluar 
pada  waktu  Hudaibiyah,  ketika  sampai  di  pertengahan  jalan.  Nabi 
SA  W  bersabda,  Sesungguhnya  Khalid  bin  Al  Walid  sedang  berada  di 
Ghamim  bersama  pasukan  berkuda  untuk  mengintai,  karena  itu, 
ambillah  jalan  kanan.’  Demi  Allah,  Khalid  tidak  menyadari 
keberadaan  mereka,  sehingga  tiba-tiba  saja  mereka  kehilangan  jejak. 
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maka  secepatnya  ia  kembali  ke  Mekkah  dan  memberikan  peringatan 
kepada  orang-orang  Quraisy.  Nabi  SAW terus  berjalan,  hingga  ketika 
sampai  di  Tsaniyyah  yang  pernah  ditempati  mereka  tiba-tiba  onta 
beliau  langsung  duduk,  maka  orang-orang  berkata,  Bangkit 
Bangkit!’  Namun  onta  itu  tetap  duduk,  lalu  mereka  berkata  lagi, 
Oashwa ’  (nama  onta  Rasulullah)  duduk.’ Maka  Nabi  berkata.  Al 
Oashwa'  duduk  bukan  atas  keinginannya,  melainkan  ditahan  oleh 
malaikat  yang  menahan  pasukan  bergajah.  ’  Kemudian  beliau  berkata 
lagi  Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  Jika  mereka 
meminta  kepadaku  sesuatu  rencana  guna  mengagungkan 
Hurumaatullah  (tempat-tempat  yang  dimuliakan  Allah)  pastilah  aku 
memberikannya  kepada  mereka.  ’  Kemudian  Nabi  SAW  membentak 
onta  itu,  dan  onta  itu  pun  bangkit  melompat.  Beliau  bergeser  sedikit 
hingga  kemudian  singgah  di  ujung  Hudaibiyyah.  di  sebuah  telaga 
yang  airnya  sangat  sedikit.  Orang-orang  hanya  meminumnya  sedikit- 
sedikit  dan  belum  lama  mengambilnya,  mereka  mengadukan  rasa 
dahaga  lagi  kepada  Rasulullah  SAW.  Kemudian  beliau  mencabut 
anak  panah  dari  busurnya  dan  menyuruh  mereka  untuk 
menancapkannya  ke  dalam  telaga  itu.  Demi  Allah,  mereka  dapat 
mengambil  air  itu  terus-menerus  hingga  mereka  puas  dan 
meninggalkan  tempat  itu.  Ketika  mereka  merasa  tenang,  tiba-tiba 
datang  Budail  bin  Warga  ’  Al  Khuza  ’iy  dengan  sekelompok  orang  dan 
Khuza’ah.  Suku  Khuza’ ah  merupakan  pemegang  rahasia  Rasulullah 
SAW,  berasal  dari  penduduk  Tihamah.  la  berkata,  ’ Aku  tinggalkan 
Ka’ab  bin  Lu'ay  dan  ’Amir  bin  Lu’ay.  Mereka  sedang  singgah  di 
beberapa  tempat  mata  air  Hudaibiyyah  bersama  kaum  wan, la  dan 
anak-anak  mereka.  Mereka  semua  akan  memerangi  dan 

menghalangimu  menuju  Ka’bah.’  Rasulullah  SAW  berkata. 
■Sesungguhnya  kedatangan  kami  ini  bukan  untuk  memerangi  siapa 
pun.  melainkan  kami  hanya  ingin  melaksanakan  ibadah  Umrah. 
Sesungguhnya  perang  telah  menghabiskan  energi  orang-orang 
Ouraisy  dan  banyak  merugikan  mereka.  Jika  mereka  menginginkan 
suplai,  maka  aku  akan  memberikannya  asalkan  membiarkanku 
sehingga  tidak  terganggu.  Jika  mereka  ingin  bergabung  bersama 
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kaum  Muslimin,  maka  silahkan.  Tapi  jika  mereka  menolak  dan  hanya 
menghendaki  perang,  maka,  demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan- 
Nya,  aku  akan  perangi  mereka  demi  urusan  ini  sampai  tetes  darah 
penghabisan,  atau  biarlah  Allah  menuntaskan  urusan-Nya.  ’  Budail 
berkata,  ‘Akan  aku  sampaikan  apa  yang  engkau  katakan.  ’  kemudian 
ia  pun  berangkat,  hingga  ketika  menjumpai  orang-orang  Quraisy,  ia 
berkata,  ‘Aku  baru  saja  datang  dari  sisi  orang  itu  (Nabi  SAW)  dan 
kami  telah  mendengar  ia  mengatakan  suatu  perkataan.  Jika  kalian 
ingin  tahu  akan  kami  sampaikan  kepada  kalian.  ’  Maka  para  orang- 
orang  awam  (dungu)  di  kalangan  mereka  berkata,  ‘Kami  tidak  butuh 
kalian  menceritakan  apa  pun  tentang  mereka.’  Sementara  orang- 
orang  yang  masih  berpikiran  sehat  dari  kalangan  mereka  berkata, 
‘Sampaikanlah  apa  yang  telah  kau  dengar  darinya.  ’  Maka  Budail 
menuturkan,  ‘Aku  telah  mendengarnya  mengatakan  begini  dan 
begini.  ’  Ia  menceritakan  apa  yang  dikatakan  oleh  Nabi  SA  W.  ‘Urwah 
bin  Mas’ud  berkata,  ‘Hai  kaumku,  bukankah  kalian  ini  orang 
tuaku53?  ’  Mereka  menjawab,  ‘Benar.  ’  Ia  berkata  lagi,  ‘Bukankah  aku 
sebagai  anak  (kalian)?’  Mereka  menjawab,  ‘Benar.  ’  Ia  berkata  lagi, 
‘Apakah  kalian  menuduhku  (berdusta)?’  Mereka  berkata,  ‘Tidak.  ’  Ia 
berkata  lagi,  ‘Bukankah  kalian  tahu  bahwa  aku  telah  membawa  pergi 
warga  ‘Ukkaazh  (untuk  membantu  kalian).  Namun  ketika  mereka 
menolak  ajakanku,  aku  malah  datang  kepada  kalian  bersama  anak 
dan  istriku  serta  orang-orang  yang  mematuhiku?  ’  mereka  menjawab, 
‘Benar.  ’  'Urwah  bin  Mas  ’ud  berkata  lagi,  ‘Sesungguhnya  orang  ini 
(Muhammad)  mempunyai  rencana  yang  bagus,  maka  hendaklah 
kalian  terima  dan  biarkan  aku  pergi  menemuinya.  ’  Mereka  menjawab, 
‘Pergilah!’  Maka  dia  pun  pergi  menemuinya  dan  mulailah  terjadi 
pembicaraan  antara  dirinya  dan  Nabi  SAW.  Lalu  Nabi  SAW  berkata 
kepadanya  sebagaimana  yang  beliau  ucapkan  kepada  Budail.  ‘Urwah 
menjawab,  ‘Wahai  Muhammad,  bagaimana  pendapatmu,  seandainya 
engkau  binasakan  saja  kaummu  itu,  apakah  engkau  pernah 
mendengar  ada  seorang  Arab  sebelummu  yang  berhasil 
membinasakan  keluarganya?  Jika  pun  hal  lainnya,  demi  Allah, 


53  Yakni  kalian  telah  menyebabkanku  terlahir  karena  ibunku  dari  kalangan  kalian. 
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sesungguhnya  aku  benar-benar  melihat  wajah-wajah  dan  juga 
segerombolan  orang  yang  diciptakan  untuk  lari  dan  memohon 
kepadamu.  ’  Maka  Abu  Bakar  berkata,  ‘Sedot  saja  kemaluan  Latta 
(nama  Tuhannya-penerj.)!,  apakah  menurutmu  kami  akan  lari  darinya 
(Nabi)?’  ‘Urwah  bertanya,  ‘Siapa  orang  ini.?’  Mereka  menjawab, 
‘Abu  Bakar!  ’  Ia  berkata,  ‘Sungguh,  demi  Dzat  Yang  jiwaku  berada  di 
tangan-Nya,  jikalau  bukan  karena  janji  yang  tidak  memperkenanku 
terhadapmu  niscaya  aku  penuhi  permintaanmu.  ’  Lalu  ia  berbicara 
dengan  Nabi  SAW,  dan  setiap  kali  dia  berbicara,  ia  selalu  memegang 
jenggot  beliau,  sementara  Al  Mughirah  bin  Syu  ’bah  ketika  itu  berada 
dekat  dengan  kepala  Nabi  SAW  sambil  memegang  pedang  yang  ada 
sarungnya,  maka  setiap  kali  ‘Urwah  ingin  memegang  jenggot  Nabi 
SAW,  Al  Muhgirah  mementungnya  dengan  gagang  pedang  sambil 
berkata,  ‘Jauhkan  tanganmu  dari  jenggot  Rasulullah  SAW.’  Maka 
seketika  itu  ‘Urwah  mengangkat  kepalanya  seraya  berkata.  Siapa 
orang  ini?  ’  Orang-orang  menjawab,  Al  Mughirah  bin  Syu  bah.  Lalu 
ia  berkata,  ‘Hai  Pecundang,  bukankah  aku  sedang  berusaha 
menjalankan  kelicikanmu?  ’  Sebelum  masuk  Islam,  Al  Mughirah 
pernah  bergaul  dengan  suatu  kaum  pada  masa  Jahiliyyah,  lalu 
membunuh  dan  merampas  harta  milik  mereka,  kemudian  datang  dan 
masuk  Islam,  maka  Nabi  SAW  berkata  (kepadanya),  ‘Kalau 
keinginanmu  untuk  masuk  Islam,  maka  aku  terima,  tapi  masalah  harta 
yang  kau  rampas,  tidak  ada  hubungannya  denganku  [aku  tidak 
membutuhkannya].  ’  (Al  Mughirah  adalah  anak  dari  saudara  ‘Urwah, 
yakni  sepupunya  ‘Urwah).  Kemudian  ‘Urwah  mengamat-amati  para 
shahabat  Nabi  SAW  dengan  pandangan  matanya.  Ia  berkata,  ‘Demi 
Allah,  tidaklah  Rasulullah  SAW  berdahak  melainkan  akan  jatuh  ke 
tangan  salah  seorang  dari  mereka,  lantas  ia  menggosok-gosokkannya 
ke  muka  dan  bagian  kulit  badannya;  apabila  beliau  memerintahkan 
mereka,  maka  secepat  kilat  mereka  melaksanakannya;  kalau  beliau 
berwudhu,  maka  mereka  hampir  ber bunuh-bunuhan  untuk 
mendapatkan  bekas  air  wudhunya;  dan  apabila  beliau  sedang 
berbicara,  maka  semua  mereka  merendahkan  suara  di  sisinya  dan 
tidak  memandangnya  dengan  pandangan  tajam  untuk 
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menghormatinya.  Ketika  Urwah  kembali  menemui  teman-temannya 
(orang-orang  Quraisy),  ia  mengatakan,  ‘Wahai  kaumku,  demi  Allah, 
aku  sudah  pernah  diutus  menghadap  para  raja,  Kaisar,  Kisra  dan 
Najasyi,  demi  Allah,  belum  pernah  aku  melihat  seorang  raja  yang 
begitu  dihormati  oleh  para  bawahannya  sebagaimana  Muhammad 
dihormati  oleh  para  shahabatnya.  Demi  Allah,  tidaklah  ia  berdahak 
melainkan  akan  jatuh  ke  tangan  salah  seorang  dari  mereka,  lantas  ia 
menggosok-gosokkannya  ke  muka  dan  bagian  kulit  badannya;  apabila 
beliau  memerintahkan  mereka,  maka  secepat  kilat  mereka 
melaksanakannya;  kalau  beliau  berwudhu,  maka  mereka  hampir 
berbunuh-bunuhan  untuk  mendapatkan  bekas  air  wudhunya;  dan 
apabila  beliau  sedang  berbicara,  maka  mereka  semua  merendahkan 
suara  di  sisinya  dan  tidak  memandangnya  dengan  pandangan  tajam 
untuk  menghormatinya.  Sungguh  ia  telah  memberikan  tawaran  yang 
baik,  karena  itu  terimalah.  ’  Setelah  itu  ada  seseorang  dari  suku 
Kinanah  berkata,  Biarkan  aku  saja  yang  mendatanginya  (Nabi 
SA  W).  Mereka  pun  berkata,  ‘Datangilah.  ’  Ketika  ia  sedang  menuju 
Nabi  SAW  dan  para  shahabatnya,  Rasulullah  SAW  berkata,  ‘Ini 
adalah  Fulan.  Ia  berasal  dari  kaum  yang  menghormati  hewan  kurban, 
maka  kirimkanlah  hewan  kurban  kepadanya.  ’  Maka  mereka  pun 
mengirimkannya,  lalu  ia  disambut  kaum  Muslimin  seraya 
mengucapkan  talbiyah.  Tatkala  ia  melihat  hal  itu,  ia  mengatakan, 
Maha  suci  Allah,  tidak  sepatutnya  bagi  orang-orang  Quraisy 
menghalangi  mereka  menuju  Ka  ’bah.  ’  Maka  ia  segera  pulang 
menemui  teman-temannya,  lalu  berkata,  ‘Aku  melihat  hewan-hewan 
kurban  sudah  kalungi  dan  diberi  tanda,  karena  itu  menurutku,  mereka 
tidak  perlu  dihalang-halangi.  ’  Kemudian  seorang  laki-laki  di  antara 
mereka  yang  bernama  Mikraz  bin  Hafsh  berdiri  lalu  berkata, 
‘Biarkan  aku  menemuinya.  ’  Mereka  pun  berkata,  'Temuilah.  ’  Tatkala 
ia  datang.  Nabi  SA  W  berkata.  Ini  Mikraz  bin  Hafzh,  ia  orang  yang 
jahat  (licik).’  Lalu  ia  pun  berbicara  dengan  Nabi  SAW.  Ketika  ia 
sedang  berbicara,  tiba-tiba  muncullah  Suhail  bin  ‘Amr.’’  Ma’mar 
mengatakan:  Lalu  Ayyub  menyampaikan  kepadaku  dari  'Ikrimah, 
bahwa:  Ketika  Suhail  bin  ‘Amr  datang,  Nabi  SAW  baru  saja 
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mengatakan,  ‘Sungguh  sangat  mudah  perkara  ini  bagi  kalian. 
Ma’mar  mengatakan:  Az-Zuhri  menyebutkan  dalam  haditsnya:  Lalu 
muncullah  Suhail  bin  ‘Amr  lalu  berkata,  ‘Mari  aku  tuliskan 
kesepakatan  antara  kami  dengan  kalian.’  Maka  Nabi  SAW  memanggi 
juru  tulisnya,  kemudian  Nabi  SAW  berkata,  ‘Tulislah  bismillaahir 
rahmaanir  rahiim.  ’  Suhail  memotong,  ‘Adapun  kata  ar-rahman,  demi 
Allah,  kami  tidak  tahu  apa  itu?  Akan  tetapi  cukup  tulis  saja  dengan 
‘Bismika  Allaahumma.  ’  Maka  kaum  muslimin  berkata,  ‘Demi  Allah, 
jangan  kau  tulis  kecuali  dengan  bismillaahir  rahmaanir  rahiim.  Maka 
Nabi  SAW  berkata,  ‘Tulislah  Bismika  Allaahumma.  ’  Kemudian  beliau 
berkata,  ‘Inilah  perjanjian  damai  yang  dibuat  oleh  Muhammad, 
Rasulullah  SAW.  ’  Suhail  nyeletuk  lagi,  ‘Demi  Allah.  Jika  kami  tahu 
bahwa  engkau  utusan  Allah  (Rasulullah),  tentu  kami  tidak  akan 
menghalang-halangimu  menuju  Ka’bah  dan  tidak  pula  memerangimu! 
Jadi,  cukup  tulis  Muhammad  bin  Abdullah.  ’  Nabi  SAW  berkata,  Demi 
Allah,  sesungguhnya  aku  adalah  Rasulullah,  akan  tetapi  kalian 
mendustakanku.  Tulislah  Muhammad  bin  Abdullah.”’  Az-Zuhri 
mengatakan:  Itu  karena  beliau  telah  mengatakan,  ‘...  jika  mereka 
meminta  kepadaku  sesuatu  rencana  guna  mengagungkan 
Hurumatullah  (tempat-tempat  yang  dimuliakan  Allah)  pastilah  aku 
memberikannya  kepada  mereka.  ’  Lalu  Nabi  SAW  berkata  kepadanya 
(pencatat  perjanjian),  ‘Bahwa  kalian  akan  membebaskan  jalanan 
antara  kami  dengan  Ka’bah  sehingga  kami  bisa  melakukan  thawafdi 
sana.  ’  Suhail  berkata,  Demi  Allah,  jangan  sampai  bangsa  Arab 
membicarakan  bahwa  kami  telah  melakukan  kekerasan  (untuk  masuk, 
ke  Mekkah).  Akan  tetapi  itu  bisa  dilaksanakan  pada  tahun  depan. 
Maka  ditulislah  seperti  itu.  Suhail  berkata  lagi,  Dan  bahwa  tidak 
seorang  laki-laki  pun  dari  kami  yang  datang  kepadamu  melainkan 
engkau  mengembalikannya  kepada  kami,  walaupun  ia  memeluk 
agamamu.’  Kaum  muslimin  berkata,  ‘Subhaanallaah.  Bagaimana 
mungkin  ia  dikembalikan  kepada  kaum  musyrikin  sementara  ia  telah 
memeluk  Islam.  ’  Ketika  penulisan  perjanjian  ini  sedang  dilakukan, 
tiba-tiba  muncullah  Abu  Jandal  bin  Suhail  bin  ‘Amr  dalam  keadaan 
kaki  diborgol,  ia  melarikan  diri  dari  dataran  rendah  kota  Mekkah 
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hingga  tiba-tiba  dia  melemparkan  dirinya  ke  tengah-tengah  kaum 
Muslimin.  Maka  Suhail  berkata,  ‘Ini  adalah  kasus  pertama  yang  aku 
perkarakan  kepadamu  wahai  Muhammad,  engkau  harus 
mengembalikannya  kepadaku.’  Maka  Nabi  SAW  berkata, 
‘Sesungguhnya  kita  belum  lagi  menuntaskan  perjanjian  ini.  ’  Ia 
menjawab  pula,  ‘Demi  Allah,  kalau  begitu  aku  juga  tidak  jadi 
melakukan  perjanjian  denganmu  selamanya. '  Lalu  Nabi  SA  W  berkata, 
'Relakanlah  ia,  demi  aku.  ’  Ia  menjawab,  ‘Aku  tidak  akan 
melakukannya.  ’  Nabi  SA  W  berkata,  'Tolong,  lakukanlah.  ’  Namun  ia 
tetap  menjawab,  ‘Aku  tidak  akan  melakukannya.  ’  Mikraz  berkata, 
‘Kita  sudah  selesai  menetapkannya  untukmu.  ‘  Abu  Jandal  berkata, 
‘Wahai  kaum  Muslimin!  apakah  kalian  rela  aku  dikembalikan  kepada 
orang-orang  msuyrik,  padahal  aku  datang  sebagai  seorang  muslim? 
Tidak  tahukah  kalian  apa  yang  telah  aku  alami?  ’  Ia  memang  telah 
mengalami  penyiksaan  yang  berat  karena  mempertahankan  agama 
Allah.  Umar  menuturkan:  "Lalu  aku  menemui  Nabi  Allah  SAW.  lalu 
berkata,  ‘Bukankah  engkau  benar-benar  Nabi  Allah?’  beliau 
menjawab,  ‘Benar.  ’  Aku  katakan  lagi,  'Bukankah  kita  dalam 
kebenaran  sementara  musuh  kita  dalam  kebatilan?  ’  Beliau  menjawab, 
'Benar.  ‘  Aku  katakan  lagi,  ‘Lalu  mengapa  kita  mesti  mengalah  dalam 
urusan  agama  kita?’  Beliau  berkata,  'Sesungguhnya  aku  ini  utusan 
Allah,  aku  tidak  mendurhakai-Nya,  Dialah  penolongku.  ’  Aku  katakan, 
‘Bukankah  engkau  telah  mengatakan  kepada  kami  bahwa  kita  akan 
mendatangi  Ka  ’bah  dan  berthawaf  di  sana?  ’  Beliau  menjawab,  ‘Ya, 
lalu  apakah  aku  mengatakan  padamu  bahwa  kita  pergi  ke  sana  pada 
tahun  ini  juga?’  Aku  katakan,  ‘Tidak.’  Beliau  berkata  lagi,  ‘Engkau 
pasti  datang  dan  thawaf  di  sana  nanti.  ’  Kemudian  aku  menemui  Abu 
Bakar,  lalu  aku  katakan,  ‘Wahai  Abu  Bakar,  bukanlah  beliau  itu 
benar-benar  Nabi  Allah?’  Ia  menjawab,  ‘Benar.  ’  Aku  katakan  lagi, 
‘Bukankah  kita  dalam  kebenaran  sedangkan  mereka  dalam 
kebatilan?’  Ia  menjawab,  ‘Benar.  ’  Aku  katakan  lagi,  ‘Lalu  mengapa 
kita  mesti  mengalah  dalam  agama  kita?’  Ia  berkata,  ‘Hai  bung. 
Beliau  itu  utusan  Allah,  beliau  tidak  akan  berbuat  durhaka  terhadap 
Rabbnya,  karena  Dialah  penolongnya.  Karena  itu,  berhentilah 
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memprotesnya.  Demi  Allah,  beliau  dalam  kebenaran.  Aku  katakan 
lagi,  ‘Bukankah  beliau  telah  mengatakan  kepada  kita  bahwa  kita  akan 
mendatangi  Ka’bah  dan  berthawaf  di  sana?’  Ia  menjawab,  ‘Benar. 
Tapi  apa  beliau  memberitahumu  bahwa  engkau  akan  mendatangi 
tahun  ini?’  Aku  katakan,  ‘Tidak. '  Abu  Bakar  berkata  lagi,  ‘Sungguh 
engkau  akan  mendatanginya  dan  berthawaf  di  sana.’”  Az-Zuhri 
mengatatakan:  Umar  melanjutkan:  Lalu  akau  melakukan  hal-hal  yang 
perlu  dilakukan.  Setelah  selesai  penulisan  perjanjian,  Rasulullah  SAW 
berkata  kepada  para  sahabatnya,  'Bangunlah  kalian  dan  sembelihlah 
hewan  korban  kalian  kemudian  bercukurlah.  ’  Demi  Allah,  tidak  satu 
pun  di  antara  mereka  yang  berdiri  hingga  beliau  mengucapkannya 
tiga  kali.  Ketika  tidak  ada  satu  pun  di  antara  mereka  yang  mau 
berdiri,  beliau  beranjak  pergi  menemui  Ummu  Salamah  dan 
menyebutkan  sikap  mereka  (para  sahabat)  terhadapnya.  Maka  Ummu 
Salamah  berkata,  ‘Wahai  Nabi  Allah,  apakah  engkau  ingin 
melakukannya?  Keluarlah,  dan  jangan  berbicara  dengan  siapa  pun 
sampai  engkau  menyembelih  hewan  kurbanmu,  lalu  memanggil 
tukang  cukur  agar  mencukurmu.  ’  Maka  beliau  bergegas  keluar  dan 
tidak  berbicara  kepada  siapa  pun,  beliau  sembelih  hewan  kurbannya 
lalu  memanggil  tukang  cukur.  Ketika  orang-orang  melihat  apa  yang 
beliau  lakukan,  mereka  langsung  bangkit  dan  menyembelih  hewan 
kurban  mereka,  dan  sebagian  mencukur  rambut  sebagian  yang  lain. 
Sebagian  mereka  hampir  saja  mencelakakan  sebagai  yang  lain  akibat 
hanyut  oleh  perasaan  sedih.  ”  Pada  saat  itu  datanglah  para  wanita 
Mukminah,  lalu  Allah  menurunkan  ayat:  ‘Hai  orang-orang  yang 
beriman,  apabila  datang  berhijrah  kepadamu  perempuan-perempuan 
yang  beriman  maka  hendaklah  kamu  uji  (keimanan)  mereka...’54 
hingga  ‘pada  tali  (perkawinan)  dengan  perempuan-perempuan 
kafir....  ’55  Maka  hari  itu  juga  Umar  menceraikan  kedua  istrinya  yang 
masih  dalam  kesyirikan.  Lalu  salah  satunya  dinikahi  oleh  Mu  awiyah 

54  Al  Hafizh  Ibnu  Hajar  mengatakan  di  dalam  Al  Fath  juz  6  hal.  276:  Konotasinya, 
bahwa  mereka  datang  kepada  beliau  ketika  beliau  berada  di  Hudaibiyah.  Padahal 
sebenarnya  tidak  demikian.  Mereka  datang  kepada  beliau  setelah  itu,  yaitu  pada 
masa  berlakukan  perjanjian  tersebut. 

55  Qs.  Al  Mumtahanah  (60):  10. 
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bin  Abi  Sufyan  dan  satunya  lagi  dinikahi  oleh  Shafwan  bin  Umayyah. 
Kemudian  Nabi  SA  W  kembali  ke  Madinah.  Kemudian  datanglah  Abu 
Bashir,  seorang  laki-laki  Quraisy  yang  telah  memeluk  Islam.  Maka, 
orang  Quraisy  mengirimkan  dua  orang  utusan  untuk  mencarinya,  lalu 
kedua  utusan  ini  mengingatkan  Nabi  akan  perjanjian  dengan 
mengatakan,  ‘Ingatlah  perjanjian  yang  telah  kita  sepakati  bersama. ' 
Beliau  pun  menyerahkan  orang  itu  kepada  mereka  berdua,  lalu  kedua 
orang  itu  membawanya  hingga  tiba  di  Dzul  Hulaifah.  Mereka  semua 
singgah  di  situ  sambil  makan  kurma,  lalu  Abu  Bashir  berkata  kepada 
salah  seorang  dari  kedua  orang  itu,  ‘Demi  Allah,  sungguh  pedangmu 
ini  bagus  sekali,  wahai  fulan.  ’  Kemudian  rekannya  yang  satu  lagi 
menghunusnya  juga  seraya  berkata,  ‘Memang,  sebilah  pedang  yang 
bagus  sekali,  karena  sudah  sering  aku  gunakan  untuk  membunuh.  ’ 
Abu  Bashir  berkata,  ‘Coba  perlihatkan  padaku!’  Setelah  pedang  itu 
berada  di  tangannya,  ia  langsung  menghujamkan  ke  utusan  itu  hingga 
mati.  Sementara  yang  satunya  lagi  melarikan  diri  hingga  sampai  di 
Madinah  dan  langsung  masuk  ke  masjid  sambil  berlari-lari.  Ketika 
Rasulullah  SAW.  melihatnya,  beliau  berkata,  ‘Sungguh  orang  ini 
kelihatannya  sangat  ketakutan.  ’  Begitu  sampai  kepada  Nabi  SAW,  ia 
berkata,  'Temanku  telah  dibunuh  dan  aku  juga  akan  dibunuh.  ’  Tak 
lama  kemudian  Abu  Bashir  pun  datang,  lalu  berkata,  ‘Wahai  Nabi 
Allah,  demi  Allah  dia  telah  menuntaskan  jaminanmu,  yaitu  dengan 
mengembalikanku  kepada  mereka,  tapi  Allah  menyelamatkanku  dari 
mereka.  ’  Nabi  SA  W  berkata,  ‘‘Celaka!  ini  bisa  menjadi  pemicu 
peperangan  kalau  seandainya  punya  teman  satu  orang  lagi.  ’ 
Mendengar  perkataan  beliau  tadi.  Abu  Bashir  sadar  bahwa  ia  tetap 
akan  dikembalikan  ke  pihak  Quraisy,  maka  ia  pergi  dari  Madinah 
hingga  sampai  di  tepi  pantai.  Abu  Jandal  bin  Suhail  pun  turut 
melarikan  diri  dari  Mekkah,  hingga  akhirnya  bertemu  dengan  Abu 
Bashir.  Dan  akhirnya  tidak  ada  seorang  Muslim  pun  yang  berasal 
dari  Quraisy  dan  telah  masuk  Islam  yang  berhasil  melarikan  diri 
melainkan  langsung  bergabung  dengan  Abu  Bashir  hingga  kemudian 
terbentuklah  sebuah  kelompok  (gang).  Demi  Allah,  tidaklah  mereka 
mendengar  ada  rombongan  dagang  kaum  Quraisy  yang  pergi  ke 
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negeri  Syam  melainkan  pasti  mereka  mencegatnya,  lalu  membunuh 
dan  mengambil  barang  dagangan  mereka.  Oleh  karena  itu,  kaum 
Quraisy  mengirimkan  utusan  kepada  Nabi  SAW,  meminta  dengan 
sangat  dan  melalui  ikatan  kekeluargaan  agar  mengirimkan  pesan: 

' Bahwa  siapa  saja  yang  datang  kepada  beliau,  maka  dia  aman.  ’ 
Akhirnya  Nabi  SAW  mengirim  pesan  kepada  mereka  (kelompok  Abu 
Bashir)  agar  mereka  datang  ke  Madinah.  Dan  mereka  pun  semua 
datang  ke  Madinah.  Lalu  Allah  menurunkan:  ‘Dan  Dialah  yang 
menahan  tangan  mereka  dari  (membinasakan)  kamu  dan  (menahan) 
tangan  kamu  dari  (membinasakan)  mereka  di  tengah  kota  Mekkah 
sesudah  Allah  memenangkan  kamu  atas  mereka  ’  hingga 
‘kesombongan  jahiliyah.  ’56  Kesombongan  mereka  adalah,  mereka 
tidak  mengakui  bahwa  beliau  adalah  Nabi  Allah  dan  tidak  mau 
menggunakan  Bismillaahir  rahmaanir  rahiim  serta  menghalangi 
mereka  utuk  datang  ke  Ka  'bah. "  (HR.  Ahmad  dan  Al  Bukhari) 
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56  Yaitu  ayat:  " Dan  Dialah  yang  menahan  tangan  mereka  dari  (membinasakan) 
kamu  dan  (menahan)  tangan  kamu  dari  (membinasakan)  mereka  di  tengah  kota 
Mekkah  sesudah  Allah  memenangkan  kamu  atas  mereka,  dan  Allah  Maha 
Melihat  apa  yang  kamu  kerjakan.  Merekalah  orang-orang  yang  kafir  yang 
menghalangi  kamu  dari  (masuk)  Masjidil  Haram  dan  menghalangi  hewan 
korban  sampai  ke  tempat  (penyembelihanjnya.Dan  kalau  tidaklah  karena  laki- 
laki  yang  mukmin  dan  perempuan-perempuan  yang  mukminah  yang  tiada  kamu 
ketahui,  bahwa  kamu  akan  membunuh  mereka  yang  menyebabkan  kamu  ditimpa 
kesusahan  tanpa  pengetahuanmu  (tentulah  Allah  tidak  akan  menahan  tanganmu 
dari  membinasakan  mereka).  Supaya  Allah  memasukkan  siapa  yang 
dikehendaki-Nya  ke  dalam  rahmat-Nya.  Sekiranya  mereka  tidak  bercampur 
baur,  tentulah  Kami  akan  mengadzab  orang-orang  kafir  di  antara  mereka 
dengan  adzab  yang  pedih.  Ketika  orang-orang  kafir  menanamkan  dalam  hati 
mereka  kesombongan  (yaitu)  kesombongan  jahiliyah,  lalu  Allah  menurunkan 
ketenangan  kepada  Rasul-Nya,  dan  kepada  orang-orang  mukmin  dan  Allah 
mewajibkan  kepada  mereka  kalimat  takwa  dan  adalah  mereka  berhak  dengan 
kalimat  takwa  itu  dan  patut  memilikinya.  Dan  adalah  Allah  Maha  Mengetahui 
segala  sesuatu.  ”  (Qs.  Al  Fath  (48):  24-26). 
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4440.  Ahmad  meriwayatkan  dengan  lafazh  lainnya,  yang  di  dalamnya 
disebutkan:  ", Sedangkan  suku  Khuza’ah  sudah  diketahui  oleh 
Rasulullah  SAW,  baik  yang  musyriknya  maupun  yang  muslimnya." 
Disebutkan  juga  di  dalamnya:  "Ini  adalah  perjanjian  yang  disepakati 
oleh  Muhammad  bin  Abduullah  dan  Suhail  bin  ‘Amr:  Yaitu 
menghentikan  peperangan  selama  sepuluh  tahun,  sehingga  selama  itu 
manusia  aman."  Disebutkan  juga  di  dalamnya:  "Sesungguhnya  di 
antara  kita  ada  gudang  pakaian  yang  bersulam  sutera,  bahwa  tidak 
boleh  ada  pencurian  dan  tidak  pula  pengkhianatan."  Dan  di  antara 
persyaratan  yang  mereka  menetapkan  perjanjian:  " Bahwa 
barangsiapa  yang  mau  masuk  ke  dalam  ikatan  dan  perjanjian 
Muhammad  maka  silakan  masuk  Dan  barangsiapa  yang  mau  masuk 
ke  dalam  ikatan  dan  perjanjian  Quraisy  maka  silakan  masuk.  ”  Lalu 
segeralah  Khuza’ah  menyatakan,  "Kami  bersama  ikatan  dan 
perjanjian  Rasulullah  SAW.  Sementara  Bani  Bakar  segera 
menyatakan,  "Kami  bersama  ikatan  dan  perjanjian  Quraisy. " 
Disebutkan  juga  di  dalamnya:  Lalu  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Wahai  Abu  Jandal,  bersabarlah  dan  mohonlah  pahalanya. 
Sesungguhnya  Allah  ‘Azza  wa  Jalla  akan  memberikan  jalan  keluar 
bagimu  dan  golongan  lemah  lainnya  yang  bersamamu.  " 
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4441.  Dari  Marwan  dan  Al  Miswar  RA,  keduanya  menuturkan,  "Saat 
itu,  ketika  Suhail  bin  ‘Amr  mengadakan  perjanjian,  di  antara  yang  ia 
syaratkan  kepada  Nabi  S  A  W:  ‘Tidak  seorang  pun  dari  kami  yang 
datang  kepadamu,  walaupun  ia  menganut  agamamu,  kecuali  engkau 
mengembalikannya  kepada  kami  dan  membiarkan  antara  kami 
dengannya.  ’  Namun  kaum  mukminin  tidak  menyukai  itu  dan  merasa 
keberatan,  tapi  Suhail  menolak  dan  hanya  menginginkan  begitu,  maka 
Nabi  SAW pun  menyetujuinya.  Sehingga  waktu  itu  dikembalikanlah 
Abu  Jandal  kepada  ayahnya,  yakni  Suhail  bin  ‘Amr.  Dan  tidak 
seorang  laki-laki  pun  yang  datang  kepada  beliau  pada  masa  itu 
kecuali  beliau  mengembalikannya,  walaupun  ia  seorang  muslim, 
kemudian  datanglah  para  wanita  mukminah  untuk  berhijrah,  dan 
Ummu  Kultsum  binti  ‘Uqbah  bin  Abi  Mu’aith  termasuk  di  antara 
mereka  yang  keluar  kepada  Rasulullah  SA  W  pada  saat  itu,  yang  mana 
saat  itu  ia  sebagai  budak,  lalu  para  tuannya  meminta  kepada  Nabi 
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SAW  agar  mengembalikannya  kepada  mereka,  namun  beliau  tidak 
mengembalikannya  kepada  mereka,  karena  Allah  telah  menurunkan 
ayat  tentang  mereka,  ‘Hai  orang-orang  yang  beriman,  apabila  datang 
berhijrah  kepadamu  perempuan-perempuan  yang  beriman,  maka 
hendaklah  kamu  uji  (keimanan)  mereka.  Allah  lebih  mengetahui 
tentang  keimanan  mereka  ’  hingga  'dan  orang-orang  kafir  itu  tiada 
halal  bagi  mereka.  ”’57  (HR.  Al  Bukhari) 
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57  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan  ayat  ini  sepenuhnya,  yaitu:  "Hai  orang- 
orang  yang  beriman,  apabila  datang  berhijrah  kepadamu  perempuan- 
perempuan  yang  beriman,  maka  hendaklah  kamu  uji  (keimanan)  mereka.  Allah 
lebih  mengetahui  tentang  keimanan  mereka;  maka  jika  kamu  telah  mengetahui 
bahwa  mereka  (benar-benar)  beriman  maka  janganlah  kamu  kembalikan  mereka 
kepada  (suami-suami  mereka)  orang-orang  kafir.  Mereka  tiada  halal  bagi 
orang-orang  kafir  itu  dan  orang-orang  kafir  itu  tiada  halal  bagi  mereka.  Dan 
berikanlah  kepada  (suami-suami)  mereka  mahar  yang  telah  mereka  bayar.  Dan 
tiada  dosa  atasmu  mengawini  mereka  apabila  kamu  bayar  kepada  mereka 
maharnya.  Dan  janganlah  kamu  tetap  berperang  pada  tali  (perkawinan)  dengan 
perempuan-perempuan  kafir;  dan  hendaklah  kamu  minta  mahar  yang  telah 
kamu  bayar;  dan  hendaklah  mereka  meminta  mahar  yang  telah  mereka  bayar. 
Demikianlah  hukum  Allah  yang  ditetapkan-Nya  di  antara  kamu.  Dan  Allah 
Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana.  "  (Qs.  Al  Mumtahanah  (60):  10). 
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4442.  Dari  Az-Zuhri:  ‘Urwah  mengatakan,  "Aisyah  memberitahuku, 
bahwa  Rasulullah  S AW menguji  keimanan  mereka.  Dan  telah  sampai 
kepada  kami,  bahwa  ketika  Allah  Ta’ala  menurunkan  ayat  yang 
memerintahkan  untuk  mengembalikan  kepada  kaum  musyrikin  mahar 
para  istri  mereka  yang  berhijrah,  dan  memerintahkan  kepada  kaum 
muslimin  agar  tidak  mempertahankan  tali  pernikahan  dengan  para 
wanita  kafir,  Umar  menceraikan  dua  wanita,  yaitu  Qaribah  binti  Abu 
Umayyah  dan  putrinya  Jarwal  Al  Khuza  ’i.  Lalu  Qaribah  dinikahi  oleh 
Mu  ’awiyah,  sedangkan  yang  lainnya  dinikahi  oleh  Abu  Jahm.  Ketika 
orang-orang  kafir  tidak  mau  mengakui  apa  yang  diberikan  oleh  kaum 
muslimin  karena  hijrahnya  para  istri  mereka,  Allah  Ta  ala 
menurunkan  ayat,  ‘Dan  jika  seseorang  dari  isteri-isterimu  lari  kepada 
orang  kafir,  lalu  kamu  mengalahkan  mereka58,  ’  yaitu  kaum  muslimin 
diharuskan  memberikan  mahar  kepada  orang  kafir  yang  istrinya 
berhijrah,  dan  kaum  muslimin  yang  istrinya  masih  kafir  agar 
diberikan  mahar  kepadanya  dari  mahar  para  wanita  kaum  kujfar 
yang  berhijrah  itu.  Dan  tidak  seorang  wanita  pun  yang  telah 
berhijrah  itu  menjadi  murtad  setelah  beriman.  ”  (Dikeluarkan  oleh  Al 
Bukhari) 

Hadits  ini  mengandung  banyak  kesimpulan,  kami  kemukakan 
sebagiannya:  Bahwa  Dzulhulaifah  adalah  miqat  untuk  umrah 
sebagaimana  untuk  haji;  Bahwa  mengalungi  hewan  kurban  adalah 
sunnah  pekurban  wajib  maupun  pekurban  sunnah;  Bahwa  menandai 
hewan  kurban  adalah  sunnah,  dan  hal  ini  tidak  termasuk  merusak  fisik 
binatang  yang  terlarang;  Bahwa  pemimpin  pasukan  hendaknya 
mengirimkan  mata-mata  untuk  mengawasi  gerak-gerik  musuh;  Bahwa 
meminta  bantuan  kepada  orang  musyrik  yang  dapat  dipercaya  dalam 


58  Yaitu  ayat:  “Dan  jika  seseorang  dari  isteri-isterimu  lari  kepada  orang  kafir,  lalu 
kamu  mengalahkan  mereka,  maka  bayarkanlah  kepada  orang-orang  yang  lari 
isterinya  itu  mahar  sebanyak  yang  telah  mereka  bayar.  Dan  bertaqwalah  kepada 
Allah  Yang  kepada-Nya  kamu  beriman. "  (Qs.  Al  Mumtahanah  (60):  1 1). 
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perkara  jihad  adalah  boleh  bila  dibutuhkan,  karena  mata-mata  beliau 
dari  suku  Khuza’ah  adalah  seorang  kafir,  namun  walaupun  kafir 
Khuza’ah  menjadi  penjaga  barang-barang  beliau;  Disyariatkannya 
bermusyawarah  dengan  pasukan,  baik  itu  untuk  menentramkan  hati 
mereka  maupun  untuk  mencari  kemaslahatan;  Bolehnya  menawan 
kaum  wanita  dan  anak-anak  kaum  musyrikin  sebelum  bertempur 
dengan  kaum  laki-laki  mereka;  Ucapan  Abu  Bakar  kepada  Urwah 
menunjukkan  bolehnya  hal  tersebut  karena  diperlukan  dan  untuk 
mencapai  kemaslahatan,  dan  perkataan  itu  tidak  termasuk  perkataan 
keji  yang  terlarang;  Sikap  Al  Mughirah  di  dekat  kepala  Nabi  SAW 
menunjukkan  dianjurkan  sikap  bangga  dan  percaya  diri  dalam  perang 
untuk  menjatuhkan  mental  musuh,  dan  hal  ini  tidak  termasuk  sikap 
tercela  yang  dicela  oleh  Nabi  SAW;  Bahwa  harta  milik  orang  musyrik 
yang  telah  mengadakan  perjanjian  damai  tidak  boleh  dimiliki  sebagai 
ghanimah,  akan  tetapi  harus  dikembalikan;  Bahwa  dahak  dan  air 
musta’mal  (yang  telah  dipakai  bersuci)  adalah  suci  (tidak  najis); 
Dianjurkannya  optimis  dan  makruhnya  pesimis;  Bahwa  seseorang 
yang  bisa  dikenali  dengan  menyebutkan  namanya  dan  nama  ayahnya, 
maka  tidak  harus  menyertakan  nama  kakeknya;  Bahwa  mengadakan 
perjanjian  damai  dengan  musuh  dengan  menyepakati  sebagian  yang 
memberatkan  kaum  muslimin  hukumnya  boleh  bila  dibutuhkan  dan 
demi  kemaslahatan  serta  untuk  mencegah  bahaya  yang  lebih  besar; 
Bahwa  yang  menjanjikan  untuk  melakukan  sesuatu  tanpa 
menyebutkan  waktunya,  maka  boleh  menangguhkannya;  Bahwa 
bercukur  adalah  ibadah  bagi  yang  tertahan,  dan  orang  yang  demikian 
boleh  menyembelih  kurbannya  di  tanah  halal,  karena  tempat 
penyembelihan  mereka  (beliau  dan  para  sahabatnya)  adalah  di  tempat 
halal,  berdasarkan  dalil  (firman  Allah),  “ Merekalah  orang-orang  kafir 
yang  menghalangi  kamu  dari  (masuk)  Masjidil  Haram  dan 
menghalangi  hewan  kurban  sampai  ke  tempat  (penyembelihan)nya.” 
(Qs.  Al  Fath  (48):  25);  Bahwa  perintah  Rasulullah  SAW  harus 
langsung  dilaksanakan,  dan  hukum  asalnya  bahwa  beliau  juga  sama 
dengan  umatnya  dalam  ketetapan  hukum  (selain  yang  dikecualikan); 
Bahwa  syarat  pengembalian  tidak  berlaku  bagi  orang  yang  keluar 
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(dari  negeri  kafir)  lalu  menjadi  muslim  namun  tidak  datang  ke  negeri 
imam  (pemimpin  kaum  muslimin);  Bahwa  kaum  wanita  tidak  boleh 
dikembalikan  berdasarkan  ayat  (yang  tersebut  di  dalam  hadits  tadi). 
Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  masuk  tidaknya  kaum  wanita 
dalam  peijanjian,  ada  yang  mengatakan  bahwa  kaum  wanita  tidak 
tercakup,  berdasarkan  kesepakatan  dalam  peijanjian:  “Bahwa  laki-laki 
mana  pun  dari  kami  yang  datangmu  maka  engkau  harus 
mengembalikannya.”  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  kaum  wanita 
tercakup,  berdasarkan  naskah  peijanjian  dalam  riwayat  lainnya: 
“Bahwa  tidak  seorang  pun  dari  kami  yang  datang  kepadamu  ..”  namun 
hal  ini  dihapus,  atau  dijelaskan  rusaknya  hal  ini  oleh  ayat  tadi. 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
( melainkan  ditahan  oleh  malaikat  yang  menahan  pasukan 
bergajah),  yakni  bahwa  bila  para  sahabat  memasuki  Makkah  dalam 
kondisi  seperti  itu,  sementara  kaum  Quraisy  tengah  menghalangi, 
tentulah  akan  teijadi  peperangan,  dan  hal  itu  akan  menyebabkan 
pertumpahan  darah  dan  perampasan  harta,  sebagaimana  ketika 
pasukan  bergajah  datang  bila  mereka  bisa  memasuki  Makkah.  Namun 
telah  diketahui  oleh  Allah  Ta’ala,  bahwa  kelak  akan  masuk  ke  dalam 
Islam  orang-orang  dari  kalangan  mereka  (yaitu  penduduk  Makkah  saat 
itu),  dan  akan  terlahir  dari  keturunan  mereka  orang-orang  yang  pasrah 
(kepada  Allah)  dan  beijihad.  Lain  dari  itu,  bahwa  di  Makkah  pun 
terdapat  banyak  orang-orang  beriman  yang  lemah.  Disebutkan  di 
dalam  Al  Fath\  Kisah  ini  menunjukkan  bolehnya  menyamakan  segi 
yang  umum,  walaupun  segi  yang  khususnya  berbeda,  yaitu  karena 
pasukan  bergajah  adalah  golongan  yang  mumi  bathil,  sedangkan 
pasukan  unta  (pasukan  Rasulullah  SAW)  adalah  golongan  yang  mumi 
haq,  namun  kesamaannya  datang  dari  kehendak  Allah  Ta’ala  yang 
telah  mengharamkan  peperangan  di  tanah  suci  secara  mutlak.  Al 
Khithabi  mengatakan:  “Makna  ‘mengagungkan  hurumatullah’  dalam 
hal  ini  adalah  tidak  melakukan  perang  di  tanah  suci,  bahan  beralih 
kepada  peijanjian  damai  dan  genjatan  senjata  untuk  tidak  saling 
menumpahkan  darah.”  Al  Hafizh  mengatakan:  Disebutkan  dalam 
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riwayat  Ibnu  Ishaq:  “Mereka  memintaku  atas  nama  hubungan 
kekeluargaan.”  Yang  mana  hal  itu  termasuk  hurumatullah. 


Bab:  Bolehnya  Mengadakan  Perjanjian  Damai  dengan  Kaum 
Musyrikin  Berkenaan  dengan  Harta  Walaupun  Tidak  Diketahui 
Jumlah  Pastinya 
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4443.  Dari  /&«w  C/mar,  ia  menuturkan,  “ Rasulullah  SAW mendatangi 
penduduk  Khaibar  lalu  memerangi  mereka,  hingga  mereka  terdesak 
ke  benteng  mereka,  dan  akhirnya  mereka  ditaklukkan  dengan 
dirampasnya  tanah,  tanaman  dan  kebun  mereka.  Lalu  mereka 
meminta  perdamaian  kepada  beliau,  yaitu  agar  mereka  dibolehkan 
membawa  sebagian  dari  harta  benda,  yaitu  mereka  dibolehkan 
membawa  barang  sebanyak  yang  bisa  dibawa  oleh  tunggangan 
mereka,  sementara  bagi  Rasulullah  SAW  adalah  yang  kuning  (emas). 
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yang  putih  (perak)  dan  peralatan,  yakni  persenjataan,  lalu  mereka 
dibolehkan  keluar.  Maka  beliau  mensyaratkan  kepada  mereka:  Agar 
tidak  menyembunyikan  sesuatu  pun  dan  tidak  curang,  bila  mereka 
melakukan  itu,  maka  tidak  berlaku  lagi  jaminan  bagi  mereka  dan 
perjanjian  dengan  mereka.  Namun  ternyata  mereka  menyembunyikan 
suatu  pundi  penuh  harta  yang  berupa  perhiasan  Huyay  bin  Akhthab 
yang  ia  bawa  ke  Khaibar,  yaitu  ketika  diusirnya  Bani  Nadhir,  maka 
Rasulullah  SAW  berkata  kepada  pamannya  Huyay,  yang  bernama 
Sa  ’yah,  'Apa  yang  terjadi  pada  pundi  Huyay  yang  dibawanya  Bani 
Nadhir  diusir?  Ia  menjawab,  ‘Telah  habis  untuk  digunakan  dan 
membiayai  peperangan.  ’  Belaiu  berkata,  ‘Peristiwanya  baru  terjadi, 
dan  hartanya  lebih  banyak  dari  itu.  ’  Sementara  Huyay  sendiri  telah 
terbunuh  sebelum  itu.  Maka  Rasulullah  SAW  menyerahkan  Sa’yah 
kepada  Az-Zubair,  lalu  ia  pun  menyiksanya,  maka  Sa’yah  berkata, 
‘Aku  melihat  Huyay  berkeliling  di  reruntuhan  sini.  ’  Maka  mereka 
(pasukan  Islam)  pun  berangkat  (ke  tempat  yang  ditunjukkan),  lalu 
berkeliling  (mencarinya),  dan  mereka  berhasil  menemukan  pundi  itu 
di  reruntuhan  tersebut.  Kemudian  Rasulullah  SAW  membunuh  dua 
anak  Abu  Al  Hubaiq,  yang  mana  salah  satunya  adalah  suaminya 
Shafiyyah  binti  Huyay  Al  Akhthab.  Lalu  Rasulullah  SAW  menawan 
kaum  wanita  dan  anak-anak  mereka,  kemudian  membagikan  harta 
mereka  yang  melanggar  dan  beliau  hendak  mengusir  mereka,  maka 
mereka  berkata,  ‘Wahai  Muhammad,  biarkan  kami  di  tanah  ini  untuk 
memperbaiki  dan  mengurusinya.’  Sementara  Rasulullah  SAW  dan 
para  sahabatnya  memang  tidak  mempunyai  tenaga  untuk 
menggarapnya  dan  mereka  sendiri  tidak  sempat  menggarap  sendiri. 
Maka  beliau  menyerahkan  penggarapan  Khaibar  kepada  mereka 
(kaum  yahudi  itu)  dengan  ketentuan  bahwa  bagi  mereka  setengah  dari 
penghasilan  tanaman  dan  sesuatu  yang  dipandang  oleh  Rasulullah 
SAW.  Karena  itu,  Abdullah  bin  Rahawah  datang  kepada  mereka 
setiap  tahun,  lalu  memperkirakan  penghasilan  mereka,  kemudian 
menyerahkan  setengahnya.  Lalu  mereka  mengadu  kepada  Rasulullah 
SAW  tentang  ketatnya  perhitungannya,  dan  mereka  hendak 
menyuapnya  (menyogoknya),  maka  Abdullah  berkata,  ‘Kalian  akan 
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memberiku  makanan  yang  haram?  Demi  Allah,  aku  datang  kepada 
kalian  dari  orang  yang  paling  aku  cintai,  sedangkan  kalian  lebih  aku 
benci  daripada  kera-kera  dan  babi-babi.  Tapi  kebencianku  kepada 
kalian  dan  kecintaanku  kepada  beliau  tidak  akan  menyebabkanku 
tidak  berlaku  adil  terhadap  kalian.  '  Mereka  berkata,  ‘De"8“n  in'1™ 
langit  kokoh  berdiri  dan  bumi  tegar  terhampar.’  Rasulullah  SAW 
sendiri  memberikan  kepada  setiap  istrinya  sebanyak  delapan  puluh 
wasaa  kurma  setiap  tahun  di  samping  dua  puluh  wasaq  gandum. 
Ketika  masa  pemerintahan  Umar,  mereka  melakukan  kecurangan  dan 
pernah  melemparkan  Ibnu  Umar  dari  atas  sebuah  rumah  sehingga 
kedua  tangannya  terkilir.  Maka  Umar  bin  Khaththab  berkata.  Siapa 
yang  memiki  bagian  di  Khaibar  hendaklah  ia  datang,  kami  akan 
membagikannya  kepada  mereka  (para  pemiliknya).  ’  Lalu  Umar  pun 
membagikan  kepada  mereka.  Lalu  pemimpin  mereka  (kaum  yahudi 
yang  selama  ini  menggarap  lahan  Khaibar)  berkata,  Janganlah 
engkau  mengluarkan  kami.  Biarkan  kami  di  sana  sebagaimana 
Rasulullah  SAW  dan  Abu  Bakar  telah  membiarkan  kami  di  sana. 
Namun  Umar  berkata,  ‘Tidakkah  kalian  melihat  telah  jatuhnya 
ucapan  Rasulullah  SAW  kepadaku?  Bagaimana  bila  engkau  berjalan 
dengan  tungganganmu  menuju  Syam  sehari,  kemudian  sehari, 
kemudian  sehari.’  Selanjutnya  Umar  membagikan  Khaibar  kepada 
para  peserta  perjanjian  Hudaibiyah.  ”  (HR.  Al  Bukhari) 

Dari  sini  difahami,  bahwa  tidak  dipenuhi  peijanjian  yang  telah 
disyaratkan  berarti  merusak  peijanjian  damai,  hingga  termasuk  juga 
mengenai  hak  wanita  dan  anak-anak.  Hadits  di  atas  juga  menunjukkan 
bolehnya  pembagian  buah-buahan  berdasarkan  kira-kira  tanpa 
menerimanya  terlebih  dahulu;  Bolehnya  menghukum  orang  yang 
menyembunyikan  harta  (yang  seharusnya  tidak  disembunyikan);  Dan 
bahwa  negeri  yang  ditaklukkan  melalui  peperangan  boleh  dibagikan 
kepada  para  peserta  perang. 


»  Hadits  ini  tidak  terdapat  dalam  riwayat  Al  Bukhari.  Lihat  keterangan  dari 
pensyarah. 
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4444.  Dari  seorang  laki-laki  dari  Juhainah,  ia  berkata,  “Rasulullah 
SA  W  bersabda,  ‘Mudah-mudahan  kalian  akan  memerangi  suatu  kaum 
kemudian  kalin  mengalahkan  mereka,  lalu  mereka  melindungi  diri 
dari  kalian  dengan  harta  mereka,  tidak  dengan  diri  mereka  dan  anak- 
anak  mereka.  Lalu  kalian  mengadakan  perjanjian  damai  dengan 
mereka.  Maka  janganlah  kalian  mengambil  dari  mereka  melebihi  itu 
(yang  disepakati  dalam  perjanjian),  karena  hal  itu  tidak  dibenarkan 
(yakni  tidak  halal  bagi  kalian). (HR.  Abu  Daud) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta  'ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
( yang  kuning  (emas),  yang  putih  (perak)  dan  peralatan,  yakni 
persenjataan )  menunjukkan  perjanjian  damai  dengan  kaum  musyrikin 
dengan  jaminan  harta  yang  tidak  diketahui  secara  pasti. 

Ucapan  perawi  (Lalu  pemimpin  mereka  (kaum  yahudi  yang 
selama  ini  menggarap  lahan  Khaibar)  berkata,  ‘ Janganlah  engkau 
mengeluarkan  kami.  Biarkan  kami  di  sana  sebagaimana  Rasulullah 
SAW  dan  Abu  Bakar  telah  membiarkan  kami  di  sana),  disebutkan 
dalam  riwayat  Al  Bukhari  dengan  redaksi:  “karena  Muhammad  telah 
menetapkan  kami  (di  sana).”  Al  Hafizh  mengatakan:  Peringatan: 
Dalam  riwayat  Al  Humaidi  terjadi  penisbatan  riwayat  Hammad  bin 
Salamah  yang  sangat  panjang  kepada  Al  Bukhari,  tampaknya  ia 
menukil  redaksinya  dari  Mustakhraj  Al  Barqani  sebagaimana 
kebiasaannya,  lalu  ia  lupa  menyandarkannya  kepada  Al  Barqani. 
Sementara  Al  Isma’ili  menyandarkannya  kepada  Hammad,  yang  yang 
dikemukakan  secara  panjang  lebar  dan  ada  juga  yang  secara  ringkas. 
Pensyarah  mengatakan:  Penulis  Rahimahullah  telah  keliru 
menyandarkan  semua  redaksi  hadits  ini  (nomor  4443)  kepada  Al 
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Bukhari,  tampaknya  ia  menukil  lafazh  Al  Humaidi  dalam 
menggabungkan  riwayat  dari  Ash-Shahihain,  sementara  Al  Humaidi 
sendiri  menukil  redaksinya  dari  Mustakhraj  Al  Barqani,  lalu  ia  lupa 
menyandarkannya  kepada  Al  Barqani,  tapi  menyandarkannya  kepada 
Al  Bukhari,  lalu  penulis  mengikutinya. 

Sabda  beliau  (. Maka  janganlah  kalian  mengambil  dari 
mereka  melebihi  itu  (yang  disepakati  dalam  perjanjian),  karena  hal 
itu  tidak  dibenarkan  (yakni  tidak  halal  bagi  kalian  j)  menunjukkan 
bahwa  setelah  terjadinya  perjanjian  antara  kaum  muslimin  dan  kaum 
kuffar  mengenai  sesuatu,  maka  mereka  tidak  boleh  meminta  lebih  dari 
yang  telah  disepakati,  karena  hal  itu  berarti  tidak  memenuhi  perjanjian 
dan  membatalkan  kesepakatan.  Hal  ini  diharamkan  oleh  nash  Al 
Qur'an  dan  As-Sunnah. 

Bab:  Orang  yang  Menujn  ke  Wilayah  Musuh  Secara  Tiba-Tiba 
Di  Akhir  Masa  Perdamaian 
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4445.  £>ari  Sulaim  bin  Amir,  ia  menuturkan,  "Mu’awiyah  berjalan  di 
wilayah  Romawi,  sementara  antara  Mu  ’awiyah  dan  mereka  telah  ada 
kesepakatan  damai  hingga  waktu  tertentu,  lalu  ia  hendak  mendekati 
mereka,  yang  mana  bila  telah  habis  masanya  ia  langsung  memerangi 
mereka.  Tiba-tiba  seorang  syaikh  di  atas  unta  berkata,  Allaahu 
Akbar,  Allaahu  Akbar,  penuhi  perjanjian,  tidak  boleh  dilanggar. 
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Sesunggunnya  Rasulullah  SAW  telah  bersabda,  ‘Barangsiapa  yang 
telah  mengadakan  perjanjian  damai  hingga  waktu  tertentu  dengan 
suatu  kaum,  maka  janganlah  ia  melanggar  dan  merubahnya  hingga 
berakhir  waktunya,  atau  memberitahukan  kepada  mereka.  ’  Lalu  hal 
itu  sampai  kepada  Mu  ’awiyah,  maka  ia  pun  kembali.  Ternyata  syaikh 
itu  adalah  ‘Amr  bin  ‘Abasah.  ”  (HR.  oleh  Ahmad,  Abu  Daud  dan  At- 
Tirmidzi,  dan  ia  menshahihkannya) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Hadits  ini 
menunjukkan  sebagaimana  yang  dicantumkan  oleh  penulis  pada 
judulnya,  yakni  tidak  boleh  menuju  ke  arah  musuh  di  akhir  masa 
perdamaian  secara  tiba-tiba,  akan  tetapi  wajib  menunggu  hinga 
berakhirnya  masa  tersebut,  atau  memberitahukan  kepada  mereka. 

Bab:  Kaum  Kuffar  yang  Terkepung  Minta  Dihakimi  Oleh 
Seseorang  Dari  Kalangan  Kaum  Muslimin 
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4446.  Dari  Abu  Sa  ’id:  Bahwa  Bani  Quraizah  minta  diputuskan  oleh 
Sa  d  bin  Mu  adz,  maka  Rasulullah  SA  W  mengirim  utusan  kepada  Sa  ’d 
(untuk  memanggilnya),  maka  Sa  ’d  pun  datang  dengan  menunggang 
keledai.  Ketika  telah  mendekati  masjid,  Rasulullah  SAW  bersabda, 


Yakni  tempat  yang  dijadikan  masjid  oleh  Nabi  SAW  selama  masa  pengepuangan 
Bani  Quraizah. 
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‘Berdirilah  kalian  kepada  pemimpin  kalian  -atau  beliau  mengatakan- 
kepada  orang  pilihan  kalian.  ’  Kemudian  Sa  d  duduk  di  hadapan  Nabi, 
lalu  beliau  bersabda,  ‘Sesungguhnya  mereka  meminta  diputuskan 
olehmu.  ’  Sa  ’d  berkata,  ‘Aku  memutuskan  kaum  laki-laki  dewasa 
dibunuh,  sementara  kaum  wanita  dan  anak-anak  ditawan.  Beliau  pun 
bersabda,  ‘Engkau  telah  memutuskan  dengan  keputusan  Al  Malik 
(Allah).  (Muttafaq  ‘Alaih) 

4447.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan  dengan  redaksi:  “ Aku 
memutuskan  dengan  hukum  Allah  ‘Azza  wa  Jalla (Muttafaq  Alaih) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Hadits  ini 
menunjukkan  bolehnya  musuh  minta  dihakimi  oleh  seseorang  dari 
kaum  muslimin,  dan  hukuman  yang  ditetapkannya  harus  dilaksanakan 
terhadap  mereka. 

Bab:  Menarik  Upeti  dan  Memberlakukan  Perlindungan 
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4448.  Dari  C/mar:  Bahwasanya  ia  tidak  menarik  upeti  dari  kaum 
majusi,  hingga  Abdurrahman  bin  Auf  bersaksi  bahwa  Rasulullah  SAW 
menarik  dari  kaum  majusi  Hajar.  (HR.  Ahmad,  Al  Bukhari,  Abu 
Daud  dan  At-Tirmidzi) 
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4449.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Bahwasanya  Umar 
menyinggung  tentang  kaum  majusi,  lalu  ia  berkata,  “Aku  tidak  tahu 
apa  yang  harus  kuperbuat  terhadap  mereka?”  Maka  Abdurrahman 
bin  Auf  berkata,  “Aku  bersaksi,  sungguh  aku  telah  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Terapkan  pada  mereka  apa  yang 
diberlakukan  pada  ahli  kitab.  (HR.  Asy-Syafi’i) 

Ini  menunjukkan  bahwa  mereka  tidak  termasuk  ahli  kitab. 
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4450.  Dari  Al  Mughirah  bin  Syu’bah,  bahwasanya  ia  mengatakan 
kepada  petugas  Kisra,  “Nabi  kami  SAW  memerintahkan  kami  untuk 
memerangi  kalian  hingga  kalian  hanya  menyembah  Allah  semata  atau 
kalian  membayar  upeti. "  (HR.  Ahmad  dan  Al  Bukhari) 
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4451.  Dari  Ibnu  Abbas,  ia  menuturkan,  “ Ketika  Abu  Thalib  jatuh 
sakit,  orang-orang  Quraisy  mendatanginya,  dan  Nabi  SAW  pun 
mendatanginya,  lalu  mereka  mengadukannya  kepada  Abu  Thalib, 
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maka  Abu  Thalib  berkata,  'Wahai  keponakanku,  apa  yang  engkau 
inginkan  dari  kaummu?’  Beliau  menjawab,  Aku  menginginkan  dari 
mereka  satu  kalimat  yang  dengan  itu  bangsa  Arab  menjadi  tunduk, 
dan  dengannya  bangsa-bangsa  non  Arab  menyerahkan  upati  kepada 
mereka.  ’  Abu  Thali  bertanya  lagi,  'Satu  kalimat?’  Beliau  menjawab, 
‘Ya.  Satu  kalimat.  Ucapkanlah  Laa  ilaaha  illallaah  (tidak  ada 
sesembahan  yang  haq  selain  Allah).  ’  Mereka  berkata,  Hanya  satu 
tuhan?  Kami  tidak  pernah  mendengar  ini  pada  agama  yang  terakhir. 
Sungguhnya  ini  hanyalah  dusta  yang  diada-adakan.  Maka  berkenaan 
dengan  mereka,  turunlah  Al  Qur'an:  ‘Shaad,  demi  Al  Qur  an  yang 
mempunyai  keagungan  ’  hingga  ‘tidak  lain  hanyalah(dusta)  yang 
diada-adakan.  ”’6‘  (HR.  Ahmad  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  mengatakan, 
“Hadits  hasan.”) 
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4452.  Dari  Umar  bin  Abdul  Aziz:  Bahwasanya  Nabi  SAW  mengirim 
surat  kepada  penduduk  Yaman:  “Bahwa  setiap  orang  dari  kalian 
wajib  membayar  satu  dinar  setiap  tahun,  atau  senilai  itu  yang  berupa 
ma  ’afir.  "  Yakni  bagi  ahli  dzimmah  mereka.  (HR.  Asy-Syafi’i  di  dalam 


61  Yaitu  ayat:  “Shaad,  demi  Al  Qur'an  yang  mempunyai  keagungan.  Sebenarnya 
orang-orang  kafir  itu  (berada)  dalam  kesombongan  dan  permusuhan  yang 
sengit.  Betapa  banyaknya  ummat  sebelum  mereka  yang  telah  kami  binasakan, 
lau  mereka  meminta  tolong  padahal  (waktu  itu)  bukanlah  saat  untuk  lari 
melepaskan  diri.  Dan  mereka  heran  karena  mereka  kedatangan  seorang  pemberi 
peringatan  (rasul)  dari  kalangan  mereka ;  dan  orang-orang  kafir  berkata,  ‘Ini 
adalah  seorang  ahli  sihir  yang  banyak  berdusta.  ’  Mengapa  ia  menjadikan  ilah- 
ilah  itu  Ilah  Yang  Satu  saja.  Sesungguhnya  ini  benar-benar  suatu  hal  yang 
sangat  mengherankan.  Dan  pergilah  pemimpin-pemimpin  mereka  (seraya 
berkata),  ‘Pergilah  kamu  dan  tetaplah  (menyembah)  ilah-ilahmu,  sesungguhnya 
ini  benar-benar  suatu  hal  yang  dikehendaki.  Kami  tidak  pernah  mendengar  hal 
ini  dalam  agama  yang  terakhir;  ini  (mengesakan  Allah),  tidak  lain 
hanyalah(dusta)  yang  diada-adakan.  ”  (Qs.  Shaad  (38):  1-7). 
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4453.  Makna  hadits  ini  juga  telah  dikemukakan  pada  kitab  zakat 
dalam  hadits  Mu’adz. 
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4454.  Dari  Amr  bin  Auf  Al  Anshari:  Bahwasanya  Rasulullah  SAW 
mengirim  Abu  Ubaidah  bin  Al  Jarah  ke  Bahrain  untuk  memungut 
upetinya,  yang  mana  Rasulullah  SAW  telah  mengadakan  perjanjian 
damai  dengan  penduduk  Bahrain,  dan  mengangkat  Al  'Ala '  bin  Al 
Hadhrami  sebagai  pemimpin  mereka.  (Muttafaq  ‘Alaih) 

'i3' — lP“*  <y  $1  <&'  Sj^j  jJ  :  Jli  U J* 
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4455.  Dari  Az-Zuhri,  ia  mengatakan,  “Rasulullah  SAW  menerima 
upeti  dari  penduduk  Bahrain.  Mereka  itu  kaum  majusi.  ”  (HR.  Abu 
Ubaid  di  dalam  Al  Amwal) 

j>-li  tojj  ^  OJli-  ojy  ^1)1  o*  j\  ^p 
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4456.  Dari  Anas  RA:  Bahwasanya  Nabi  SAW  mengutus  Khalid  bin  Al 
Walid  ke  Ukaidir  (penguasa  Daumah)62,  maka  Khlaid  pun 
menangkapnya,  kemudian  membawakannya,  lalu  darahnya 

62  Yaitu  Fara  bin  Abdul  Malik  Al  Kindi  (raja  Dumah)  yang  beragama  nashrani. 
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diliindungi,  dan  mengadakan  perjanjian  damai  dengan  kewajiban 
membayar  upeti.  (HR.  Abu  Daud) 

Ini  menunjukkan  bahwa  upeti  tidak  dikhususkan  bagi  non 
Arab,  karena  penguasa  Dumah  adalah  bangsa  Arab  dari  Ghawwan. 
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4457.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  menuturkan.  "Rasulullah  SAW 
mengajakan  perjanjian  damai  dengan  penduduk  Najran  dengan 
kewajiban  menyerahkan  dua  ribu  pakaian,  setengahnya  diserahkan 
pada  bulan  Shafar  dan  sisanya  pada  bulan  Rajab.  Mereka  harus 
menyerahkannya  kepada  kaum  muslimin,  dan  meminjamkan  tiga 
puluh  baju  besi  (baju  perang),  tiga  puluh  ekor  kuda,  tiga  puluh  ekor 
unta,  dan  tiga  puluh  pucuk  senjata  dari  setiap  jenis  senjata,  yang 
mana  mereka  berperang  dengan  menggunakannya  dan  kaum 
muslimin  menjaminnya  hingga  mengembalikannya  kepada  mereka 
jika  di  Yaman  terjadi  tipu  daya  dan  pengkhianatan,  dengan  perjanjian 
bahwa  gereja  mereka  tidak  dihancurkan  dan  pendeta  mereka  tidak 
diusir  serta  mereka  tidak  diganggu  menjalankan  agama  mereka 
selama  mereka  tidak  mengada-ada  sesuatu  yang  baru  atau  memakan 
riba. "  (HR.  Abu  Daud) 
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4458.  Dari  Ibnu  Syihab,  ia  mengatakan,  “Yang  pertama  kali 
menyerahkan  upeti  dari  ahli  kitab  adalah  penduduk  Najran.  Mereka  itu 
kaum  nashrani.”  (Diriwayatkan  oleh  Ubaid  di  dalam  Al  Amwal) 
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4459.  Dari  Ibnu  Abbas,  ia  menuturkan,  "Ada  wanita  yang  sudah  lama 
tidak  kunjung  punya  anak  yang  hidup,  lalu  ia  bersumpah  (bernadzar) 
pada  dirinya,  bahwa  bila  ada  anaknya  yang  hidup  maka  akan 
menjadikannya  yahudi.  Lalu  ketika  Bani  Nadhir  diusir,  di  antara 
mereka  terdapat  anak-anaknya  kaum  Anshar,  maka  mereka  berkata, 
‘Kami  tidak  akan  meninggalkan  anak-anak  kami.  ’  Maka  Allah  ‘Azza 
wa  Jalla  menurunkan  ayat:  ‘Tidak  ada  paksaan  untuk  (memasuki) 
agama  (Islam);  sesungguhnya  telah  jelas  jalan  yang  benar  daripada 
jalan  yang  salah.  ’  (Qs.  Al  Baqarah  (2):  256).  ”  (HR.  Abu  Daud) 

Ini  menunjukkan,  bahwa  bila  penyembah  berhala  beralih 
menjadi  penganut  agama  yahudi,  maka  ia  seperti  ahli  kitab  yang 
lainnya. 


3 j'  f  1^3'  J*1  Oli  1«  culS  :  Jli  ^1  ^1  Jp- 

U-Jpf)  .jCJ\  JIs  dl3l>  jJr  :  Jli  ?jlLi  ^lip  JJl  J*?} 

(<s  jl^J' 

Dari  Ibnu  Abi  Najih,  ia  menuturkan,  "Aku  tanyakan  kepada  Mujahid, 
"Mengapa  warga  Syam  diwajibkan  membayar  empat  dinar 
sedangkan  warga  Yaman  satu  dinar?”  Ia  menjawab,  "Hal  itu 
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ditetapkan  karena  faktor  kelapangan.  ’’  (Dikeluarkan  oleh  Al  Bukhari) 

Jip  "{j  oi=£s  ^  ^  J* 
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4460.  Dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “ Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Tidak  dibenarkan  adanya  dua  kiblat  di  muka  bumi,  dan  tidak  ada 
upeti  atas  orang  Islam.  ’  ’’  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud) 

Ini  sebagai  dalil  gugurnya  kewajiban  membayar  upeti  dengan 
memeluk  Islam  dan  yang  bisa  mencegah  dihancurkannya  biara  atau 
gereja. 
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4461.  Dari  seorang  laki-laki  dari  Bani  Taghlib,  bahwasanya  ia 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Tidak  ada  pungutan  pada 
harta  perdagangan  terhadap  kaum  muslimin,  akan  tetapi  pungutan 
pada  harta  perdagangan  itu  diberlakukan  pada  kaum  yahudi  dan 
nashrani.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud) 
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4462.  Dari  4«as:  Bahwa  seorang  wanita  yahudi  datang  kepada 
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Rasulullah  SA  W  dengan  membawakan  kambing  beracun,  maka  beliau 
pun  memakan  darinya.  Kemudian  wanita  itu  dihadapankan  kepada 
Rasulullah  SAW,  lalu  beliau  menanyainya  tentang  hal  itu,  maka 
wanita  itu  pun  menjawab,  “Aku  ingin  membunuhmu.  ”  Maka  beliau 
bersabda,  Allah  tidak  akan  memberimu  kemampuan  untuk 
melakukannya.  ”  Para  sahabat  berkata,  “Tidakkah  kami 
membunuhnya?  Beliau  menjawab,  “Tidak.  "  Aku  masih  mengingat 
potongan  daging  yang  di  piring  Rasulullah  SAW.  (HR.  Ahmad  dan 
Muslim) 

Ini  menunjukkan  bahwa  peijanjian  damai  tidak  gugur  dengan 
perbuatan  seperti  itu. 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
( Terapkan  pada  mereka  apa  yang  diberlakukan  pada  ahli  kitab), 
Ibnu  Abdil  Barr  mengatakan,  “Ini  merupakan  redaksi  umum  yang 
mengandung  maksud  khusus,  karena  yang  dimaksud  adalah 
memberlakukan  pemungutan  upeti  sebagaimana  pada  ahli  kitab.”  Ibnu 
Al  Mundzir  mengatakan,  “Tentang  haramnya  menikahi  mereka 
(wanita  majusi)  dan  haramnya  sembelihan  mereka  tidak  menjadi 
kesepakatan  ulama,  namun  mayoritas  mereka  mengharamkannya.” 
Ulama  mengatakan,  “Hikmah  diberlakukannya  upeti,  bahwa  yang 
diwajibkan  padanya  upeti  bisa  mendorongnya  untuk  masuk  Islam,  di 
samping  bahwa  bergaul  dengan  kaum  muslimin  bisa  menyaksikan 
tentang  kebaikan-kebaikan  Islam.” 

Ucapan  perawi  {Maka  Allah  ‘Azza  wa  Jalla  menurunkan 
ayat:  ‘ Tidak  ada  paksaan  untuk  (memasuki)  agama  (Islam)) 
menunjukkan  bahwa  bila  seorang  penyembah  berhala  memilih 
memeluk  agama  yahudi  atau  agama  nashrani,  maka  boleh  dibiarkan. 

Sabda  beliau  ( Tidak  ada  pungutan  pada  harta  perdagangan 
terhadap  kaum  muslimin),  yakni  kaum  muslimin  tidak  berkewajiban 
membayar  pajak  tempat  tinggal  dan  lainnya,  selain  zakat.  Al  Khithabi 
mengatakan,  “Yang  dimaksud  adalah  pungutan  pada  harta 
perdagangan,  bukan  pungutan  zakat.”  Sa’id  bin  Manshur 
mengeluarkan  riwayat  dari  Ziyad  bin  Hudair,  ia  menuturkan,  “Umar 
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bin  Khaththab  menugaskanku  untuk  menarik  pungutan  pada  harta 
perdangan  dari  para  pedagang  ahlul  harb  (musuh  yang  boleh 
diperangi)  sebanyak  seper  sepuluhnya  (10%),  dari  ahli  dzimmah 
sebanyak  seper  dua  puluhnya  (5%),  dan  dari  para  pedagang  kaum 
muslimin  seperempat  puluhnya  (2,5%).”  Dari  Uqbah  bin  Amir  RA, 
bahwasanya  ia  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Tidak  akan 
masuk  surga  orang  yang  mengambil  pungutan  tanpa  hak.  (HR.  Abu 
Daud  dan  Ibu  Khuzaimah  di  dalam  kitab  Shahihnya).  Al  Baghawi 
mengatakan,  “Yang  dimaksud  adalah  orang  yang  memungut  pungut 
dari  setiap  pedagang  dengan  alasan  pungutan  barang  dagangan. 

Bab:  Ahli  Dzimmah  Dilarang  Menempati  Hijaz 
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4463.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  menuturkan,  "Ketika  sakit  Rasulullah 
SAW  semakin  parah  pada  hari  Kamis,  dan  beliau  mewasiatkan  tiga 
hal  menjelang  wafatnya  (yaitu):  'Keluarkan  kaum  musyrikin  dari 
jazirah  Arab,  dan  izinkanlah  bagi  para  utusan  apa  yang  telah  aku 
izinkan  bagi  mereka.”’  yang  ketiganya  aku  lupa.  (Muttafaq  ‘Alaih. 
Keraguan  ini  dari  Sulaiman  Al  Ahwal) 
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63  Sulaiman  Al  Ahhwal  mendapatkan  hadits  ini  dan  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas. 
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4464.  Dari  Umar  RA,  bahwasanya  ia  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Aku  pasti  mengeluarkan  kaum  yahudi  dan  nashrani  dari 
jazirah  Arab,  sehingga  tidak  aku  tinggalkan  di  dalamnya  kecuali 
muslim.  ”  (HR.  Ahmad,  Muslim  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia 
menshahihkannya) 
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4465.  Dari  Aisyah  RA,  ia  mengatakan,  “Yang  terakhir  kali 
dipesankan  Rasulullah  SAW  adalah  beliau  bersabda,  ‘Tidak  boleh 
dibiarkan  ada  dua  agama  di  jazirah  Arab. (HR.  Ahmad) 
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4466.  Dari  Abu  Ubaidah  bin  Al  Jarah,  ia  mengatakan,  “Yang  terakhir 
dikatakan  oleh  Rasulullah  SA  W,  ‘Keluarkan  kaum  yahudi  warga 
Hijaz  dan  warga  Najran  dari  jazirah  Arab.  (HR.  Ahmad) 
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Dari  Ibnu  Umar:  Bahwasanya  Umar  bin  Khaththab  mengusir  kaum 
yahudi  dan  nashrani  dari  tanah  hijaz.  Lalu  ia  menyebutkan  tentang 
pemerangan  yahudi  Khaibar,  hingga  ia  mengatakan,  “Umar 
mengusir  mereka  ke  Tima '  dan  Ariha.  ”  (Diriwayatkan  oleh  Al 
Bukhari) 
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Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
(dari  jazirah  Arab),  Al  Ashma’i  mengatakan,  “Jazirah  Arab  adalah 
yang  panjang  terbentang  antara  perbatasan  ‘And  hingga  pedalaman 
Irak,  dan  lebarnya  terbentang  dari  Jeddah  dan  cakupannya  hingga 
pinggiran  Syam.”  Disebutkan  di  dalam  Al  Qamus,  Jazirah  Arab 
adalah  yang  dikelilingi  oleh  laut  India  dan  laut  Syam,  kemudian 
sungai  tigris  dan  nil,  atau  yang  panjangnya  terbentang  dari  ‘Adn 
hingga  pinggiran  Syam,  dan  lebarnya  terbentang  dari  Jeddah  hingga 
pedalaman  Irak.”  Pensyarah  mengatakan:  Konteks  hadits  Ibnu  Abbas 
menunjukkan  wajibnya  mengeluarkan  setiap  orang  musyrik  dan 
jazirah  Arab,  baik  yahudi,  nashrani  maupun  majusi.  Di  dalam  Al  Fath, 
Al  Hafizh  mengemukakan  pendapat  dari  Jumhur,  bahwa  wilayah 
terlarang  bagi  kaum  musyrikin  dari  jazirah  Arab  adalah  khusus  Hijaz. 
Lebih  jauh  ia  mengatakan,  “Yaitu  Makkah,  Madinah  dan  Yamamah 
serta  wilayah  cakupan  lainnya  yang  termasuk  dalam  sebutan  Jazirah 
Arab.  Hal  ini  berdasarkan  kesepakatan  ulama,  bahwa  Yaman  tidak 
termasuk  wilayah  terlarang  (bagi  kaum  musyrikin),  walaupun  Yaman 
termasuk  Jazirah  Arab.”  Ia  juga  mengatakan,  Pendapat  golongan 
Hanafi  menyebutkan  boleh  secara  mutlak  (keberadaan  orang  musyrik) 
kecuali  di  masjid.  Sementara  Malik  berpendapat,  bahwa  mereka 
(kaum  musyrikin)  boleh  memasuki  tanah  suci  untuk  berdagang.  Asy- 
Syafi’i  mengatakan,  “Mereka  (kaum  musyrikin)  tidak  boleh  memasuki 
tanah  suci  kecuali  dengan  seizin  imam  demi  kemaslahatan  kaum 
muslimin.” 

Bab:  Memberi  Salam  Kepada  Orang  Musyrik  dan  Menjenguknya 

N  :H  'u* 

yj£>  .vuJ  J  j  ’fizJ  ty 

(«ul P 

4467.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  “ Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Janganlah  kalian  memulai  ucapan  salam  terhadap  yahudi  dan 
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nasrani.  Jika  kalian  bertemu  dengan  salah  seorang  dari  mereka  di 
jalanan,  hendaklah  kalian  memepetnya  ke  tempat  yang  paling 
sempit.”'  (Muttafaq  ‘Alaih) 

J — fcl  bl  :IH  auI  Jb  :Jli  <4^>  ^S\  ‘y 

(<Iip  .jvi’Llpj 

4468.  Dari  Anas  BA,  ia  berkata,  " Rasulullah  SAW bersabda,  ‘Apabila 
ahli  kitab  memberi  salam  kepada  kalian,  maka  ucapkanlah,  ‘Wa 
‘ alaikum  (semoga  juga  atas  kalian).  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4469.  Dalam  riwayat  Ahmad  disebutkan  dengan  redaksi:  “ maka 
ucapkanlah,  * Alaikum .”  Tanpa  wawu. 
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4470.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Sesungguhnya  apabila  seorang  Yahudi  memberi  salam,  sebenarnya 
ia  mengucapkan  Assamu  ‘alaikum  (semoga  kematian  atasmu 
— menimpamu—),  maka  ucapkanlah,  ‘Alaika  (bahkan  menimpamu). 
(Muttafaq  ‘Alaih) 

4j Ijj 

4471.  Dalam  riwayat  Ahmad  dan  Muslim  dengan  redaksi:  Wa  ‘alaika 
(semoga  juga  menimpamu),  dengan  wawu. 
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4472  Darz  /lzsya/i  /M,  ia  menuturkan,  " Beberapa  orang  yahudi 
datang  kepada  Rasulullah  SAW,  lalu  mereka  mengucapkan  ‘Assamu 
‘alaika  (semoga  kematian  menimpamu).’"  Aisyah  melanjutkan 
“ Maka  aku  pun  mengerti,  lalu  aku  katakan,  ‘Alaikumus  saamujal 
la'nah  (bahkan  semoga  kematian  dan  laknat  menimpa  kalian).  Maka 
Rasulullah  SAW  bersabda,  'Tenanglah  wahai  Aisyah,  sesungguhnya 
Allah  menyukai  kelembutan  dalam  segala  perkara.  ’  Aku  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  tidakkah  engkau  mendengar  apa  yang  mereka 
ucapkan?’  Beliau  menjawab,  ‘Aku  aku  jawab  dengan  Wa 
‘alaikum  "  (Muttafaq  ‘Alaih.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan 
dengan  lafazah  ‘ Alaikum  -Dikeluarkan  oleh  Al  Bukhan  dan  Muslim) 
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4473.  Dari  Uqbah  bin  Amir,  ia  berkata,  ‘‘Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Besok  aku  akan  menuju  orang-orang  Yahudi,  maka  janganlah  kalian 
lebih  dulu  memberi  salam.  Apabila  mereka  memberi  salam  kepada 
kalian,  maka  ucapkanlah,  'Wa  ‘ Alaikum  (HR.  Ahmad) 
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4474.  Dari  Anas,  ia  menuturkan,  ‘‘Seorang  anak  yahudi  melayani 
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Nabi  SAW,  lalu  anak  itu  sakit,  maka  Nabi  SAW pun  menjenguknya. 
Kemudian  beliau  duduk  di  dekat  kepalanya,  lalu  beliau  berkata 
kepadanya,  ‘Masuk  Islamlah  engkau.  ’  Anak  itu  menoleh  kepada 
ayahnya  yang  saat  itu  juga  sedang  ada  di  situ,  ayahnya  berkata, 
‘Turutilah  Abu  Al  Qasim.  ’  Maka  anak  itu  pun  masuk  Islam.  Kemudian 
Nabi  SA  W  keluar,  dan  beliau  bersabda,  ‘Segala  puji  bagi  Allah  yang 
telah  menyelematkannya  dari  neraka.  (HR.  Ahmad,  Al  Bukhari  dan 
Abu  Daud) 
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4475.  Dalam  riwayat  Ahmad  disebutkan:  Bahwa  seorang  anak  yahudi 
biasa  menyiapkan  air  wudhu  untuk  Nabi  SAW  dan  menyiapkan  alas 
kakinya,  lalu  anak  itu  sakit  — kemudian  dikemukakan  hadits  tadi — . 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
(Janganlah  kalian  memulai  ucapan  salam  terhadap  yahudi  dan 
nasrani)  menunjukkan  haramnya  mendahuli  salam  kepada  kaum 
yahudi  atau  nashrani.  An-Nawawi  mengemukakan  hal  ini  dari 
umumnya  salaf  dan  mayoritas  ulama.  Sementara  Al  Qadhi  Iyadh 
mengemukakan  dari  segolongan  ulama  tentang  bolehnya  mendahului 
mereka  dalam  kondisi  terpaksa  dan  dibutuhkan. 

Sabda  beliau  (sesungguhnya  Allah  menyukai  kelembutan 
dalam  segala  perkara),  ini  menunjukkan  keluhuran  dan 
kesempurnaan  akhlak  Rasulullah  SAW.  Hadits  ini  juga  mengandung 
anjuran  untuk  bersikap  lembut  dan  sabar  terhadap  sesama  manusia 
selama  tidak  diperlukan  untuk  berlaku  kasar. 

Ucapan  perawi  (anak  Yahudi),  sebagian  perawi  mengatakan 
bahwa  namanya  adalah  Abdul  Quddus.  Hadits  ini  menunjukkan 
bolehnya  mengunjungi  ahli  dzimmah  jika  dengan  ziarahnya  itu 
diharapkan  bisa  mendatangkan  kemaslahatan  agama. 
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Bab:  Alokasi  Seperlima  Ghonimah  (Harta  Rampasan  Perang)  dan 
Alokasi  Fai'  (Harta  yang  Ditinggalkan  Musuh) 
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4476.  Dari  Jubair  bin  Muth’im,  ia  menuturkan,  “Aku  dan  Utsman 
berangkat  bersama  Utsman  kepada  Rasulullah  SA  W,  lalu  kami 
berkata,  ‘Engkau  memberi  kepada  Bani  Al  Muththalib  dari  seperlima 
Khaibar  dan  melewatkan  kami.’  Beliau  bersabda,  ‘Sesungguhnya 
Bani  Al  Muthathalib  dan  Bani  Hasyim  itu  sama.  ’  Jubair  berkata, 
'Nabi  SAW tidak  memberi  apa-apa  kepada  Bani  ‘Abd  Syams  dan  tidak 
pula  kepada  Bani  Naufal.  (HR.  Ahmad,  Al  Bukhari,  An-Nasa’i  dan 
Ibnu  Majah) 
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4477.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Ketika  Rasulullah  SAW 
membagikan  bagian  untuk  kerabat  dari  harta  Khaibar,  yaitu  kepada 
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Bani  Hasyim  dan  Bani  Al  Muththalib,  aku  dan  Utsman  bin  Affan 
datang,  lalu  kami  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  mereka  itu  Bani 
Hasyim,  kami  tidak  mengingkari  keutamaan  mereka  karena 
kedudukanmu  yang  telah  Allah  ‘Azza  wa  Jalla  tetapkan  padamu.  Tapi 
bagaimana  saudara-saudara  kami  dari  Bani  Al  Muththalib,  engkau 
memberi  kepada  mereka  tapi  melewatkan  kami.  Sesunggunnya  kami 
dan  mereka  itu  kedudukannya  sama  di  hadapanmu.  ”  Beliau  bersabda, 
" Mereka  tidak  pernah  berpisah  denganku  baik  di  masa  jahiliyah 
maupun  di  masa  Islam,  dan  sebenarnya  Bani  Hasyim  dan  Bani  Al 
Muththalib  itu  sama.  ”  seraya  beliau  merenggangkan  jari-jarinya. 
(HR.  Ahmad,  An-Nasa’i,  Abu  Daud  dan  Al  Barqani,  dan  ia 
menyebutkan  bahwa  riwayat  ini  sesuai  dengan  syarat  Muslim) 
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4478.  Dari  Ali  RA,  ia  menuturkan,  “Aku,  AlAbbas,  Fathimah  dan  Zaid 
bin  Haritsah  ikut  berkumpul  di  tempat  Rasulullah  SAW,  lalu  aku 
berkata,  'Wahai  Rasulullah,  bila  menurutmu  engkau  akan  mewakilkan 
kepadaku  dalam  membagikan  hak  kami  dari  yang  seperlima  yang 
telah  ditetapkan  di  dalam  Kitabullah,  untuk  aku  bagikan  semasa 
hidupmu  agar  setelah  ketiadaanmu  tidak  seorang  pun  yang 
menggugatku,  maka  lakukanlah. '  Maka  beliau  pun  melakukannya. 
Lalu  aku  membagikannya  semasa  hidup  Rasulullah  SAW,  kemudian 
Abu  Bakar  pun  menugaskan  kepadaku,  hingga  akhir  tahun 
pemerintahan  Umar  ketika  datangnya  harta  yang  sangat  banyak.  ” 
(HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud) 
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4479.  Dari  y4/i  /M,  za  mengatakan,  "Rasulullah  SAW  menyerahkan 
kepadaku  untuk  membagi  lima  harta  yang  seperlima,  lalu  aku  bagikan 
sesuai  dengan  pembagiannya,  yaitu  pada  masa  hidup  Rasulullah 
SAW,  Abu  Bakar  dan  Umar.  ”  (HR.  Abu  Daud) 

Ini  menunjukkan  dibagi  limanya  harta  yang  seperlima. 
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4480.  Dari  Yazid  bin  Hurmuz:  "Bahwasanya  Najdah  mengirim  surat 
kepada  Ibnu  Abbas  untuk  menanyakan  tentang  pembagian  harta  yang 
seperlima,  kepada  siapa  diberikan?  Maka  Ibnu  Abbas  pun 
memberikan  jawaban:  Engkau  telah  mengirim  surat  kepadaku  untuk 
menanyakan  tentang  harta  yang  seperlima  itu  dibagikan  kepada 
siapa.  Kami  katakan:  Itu  adalah  hak  kami,  namun  kaum  kami  menolak 
hal  itu  pada  kami.  ”  (Diriwayatkan  kepada  Ahmad  dan  Muslim) 
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4481.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Bahwasanya  Najdah  Al 
Haruri  —setelah  ia  keluar  dalam  huru-hara  Ibnu  Az-Zubair— 
mengirim  (utusan)  kepada  Ibnu  Abbas  untuk  menanyakan  tentang 
bagian  kerabat,  siapa  yang  dimaksud?  Maka  Ibnu  Abbas  menjawab, 
“ Itu  adalah  hak  kami,  kerabat  Rasulullah  SAW  Rasulullah  SAW  telah 
membagikannya  kepada  mereka.  Bahkan  Umar  pernah  menawarkan 
kepada  kami  yang  lainnya  yang  menurut  kami  tidak  termasuk  hak 
kami,  maka  kami  mengembalikannya  dan  kami  menolak  untuk 
menerimanya.  ”  Yang  ditawarkan  kepada  mereka  adalah:  Membantu 
mereka  (kerabat  Nabi  SA  W)  yang  hendak  menikah,  melunasi  yang 
berhutang  dan  memberi  yang  fakir.  Dan  Ibnu  Abbas  menolak 
diberikannya  tambahan  pada  mereka.  (Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan 
An-Nasa’i) 
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4482.  Dari  Umar  bin  Khaththab,  ia  mengatakan,  "Harta  Bani  Nadhir 
termasuk  di  antara  harta  peninggalan  musuh  yang  diberikan  Allah 
kepada  Rasul-Nya,  yaitu  yang  tidak  didapat  oleh  kaum  muslimin 
dengan  berkuda  maupun  menunggang  unta,  sehingga  itu  menjadi  hak 
Rasulullah  SAW.  Karena  itu  beliau  memberi  nafkah  kepada 
keluarganya  untuk  satu  tahun  — dalam  lafazh  lainnya  disebutkan: 
beliau  menahan  makanan  untuk  keluarganya  untuk  selama  satu 
tahun — ,  sedangkan  sisanya  untuk  kendaraan  perang  dan 
persenjataan  sebagai  persiapan  jihad  fi  sabilillah.  ”  (Muttafaq  ‘  Alaih) 
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4483.  Dari  Auf  bin  Malik:  Bahwasanya  apabila  datang  kepada 
Rasulullah  SAW  fai'  (harta  yang  ditinggalkan  musuh),  beliau 
membagikannya  pada  hari  itu  juga,  beliau  memberikan  dua  bagian 
kepada  yang  telah  berkeluarga  dan  satu  bagian  kepada  yang  belum 
berkeluarga.  (HR.  Abu  Daud.  Disebutkan  juga  olah  Ahmad  dalam 
riwayat  Abu  Thalib,  dan  ia  mengatakan,  “Hadits  hasan.”) 
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4484.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda,  “Aku 
tidak  memberi  kalian  dan  tidak  pula  mencegah  kalian  (menerima 
pemberian).  Akan  tetapi  aku  ini  hanya  membagikan  sesuai  dengan 
yang  diperintahkan.  ”  (HR.  Al  Bukhari) 

Ini  merupakan  dalil  bagi  yang  berpendapat,  bahwa  harta  fai' 
tidak  menjadi  milik  beliau. 
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4485.  Dari  Zaid  bin  Aslam:  Bahwasanya  Abdullah  bin  Umar  datang 
kepada  Mu  ’awiyah,  maka  ia  pun  berkata,  “Apa  keperluanmu  wahai 
Abu  Abdirrahman?  ”  Ia  menjawab,  “Pemberian  untuk  orang-orang 
yang  telah  merdeka.64  Karena  sesungguhnya  aku  telah  melihat 


Yakni  orang  yang  dimerdekakan  yang  sebelumnya  sebagai  budak.  Ada  juga  yang 
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Rasulullah  SAW,  ketika  datang  kepada  beliau  sesuatu,  beliau  lebih 
dulu  memberi  kepada  orang-orang  yang  telah  merdeka.  ’’  (HR.  Abu 
Daud) 
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4486.  Dari  Jabir,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Andaikan 
harta  dari  Bahrain  telah  datang,  tentu  aku  telah  memberimu  sekian, 
sekian,  dan  sekian.  ’  Namun  harta  itu  belum  juga  tiba  hingga 
Rasulullah  SAW  wafat.  Ketika  harta  dari  Bahrain  datang.  Abu  Bakar 
memerintahkan  seseorang  untuk  menyerukan,  ‘Barangsiapa  yang 
mempunyai  piutang  atau  janji  pada  Rasulullah  SAW,  maka  hendaklah 
ia  datang.  Maka  aku  pun  mendatangi  Abu  Bakar,  lalu  aku  katakan 
bahwa  Rasulullah  SAW  telah  mengatakan  kepadaku  demikian  dan 
demikian.  Maka  Abu  Bakar  pun  memerintahkan  untuk  diberikan 
kepadaku,  lalu  ia  berkata,  ‘Hitunglah.  ’  Ternyata  jumlah  lima  ratus. 
Lalu  ia  berkata,  ‘Ambillah  dua  sebanyak  kali  itu  lagi.  (Muttafaa 
‘Alaih) 
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mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  mukatab  (budak  yang  telah 
mengadakan  perjanjian  merdeka  dengan  tuannya  dengan  cara  menebus 
kemerdekaan  dirinya),  (dari  ‘Aun  Al  Ma  ’bud  Syarh  Sunan  Abi  Daud) 
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4487  Dari  Umar  bin  Abdul  Aziz:  Bahwasanya  ia  mengirim  surat 
(kepada  para  bawahannya,  yang  isinya):  “ Barangsiapa  yang 
menanyakan  tentang  pengalokasian  fai'  (harta  yang  ditinggalkan 
musuh),  maka  ketetapannya  adalah  apa  yang  telah  dilaksanakan  oleh 
Umar  bin  Khaththab  RA.  ”  Maka  kaum  mukminin  melihat  keadilan 
dan  kesesuaian  dengan  sabda  Nabi  SAW,  “Allah  telah  menjadikan 
kebenaran  pada  lisan  Umar  dan  hatinya Umar  telah  menetapkan 
pemberian,  menghitung  pungutan  upeti  pada  penganut  agama  lain 
sebagai  jaminan  sesuai  dengan  telah  diwajibkan  Allah  atas  mereka, 
dan  ia  tidak  memasukkannya  dalam  kategori  yang  dibagi  lima  dan 
tidak  pula  sebagai  ghanimah.  (HR.  Abu  Daud) 
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4488.  Dari  Malik  bin  Aus,  ia  menuturkan,  “Umar  telah  bersumpah 
tiga  hal:  Demi  Alah,  tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  berhak  dari 
yang  lain  terhadap  harta  ini,  dan  aku  pun  tidak  lebih  berhak 
terhadapnya  daripada  yang  lain.  Demi  Allah,  tidak  ada  seorang  pun 
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dari  kaum  muslimin  kecuali  ia  mempuyai  bagian  pada  harta  ini, 
kecuali  hamba  sahaya,  namun  itu  (kami  lakukan)  berdasarkan  yang 
ditetapkan  kepada  kami  dari  Kitabullah  dan  apa  yang  telah  dibagikan 
kami  kepada  oleh  Rasulullah  SAW.  Maka  (harta  itu  bagi)  orang 
karena  ujiannya  dalam  Islam,  bagi  orang  karena  lebih  dulunya 
memeluk  Islam,  bagi  orang  karena  kegunaannya  dalam  Islam,  dan 
bagi  orang  karena  kebutuhanya.  Demi  Allah,  jika  aku  masih  hidup 
nanti,  tentu  aku  akan  memberikan  bagian  kepada  penggembala  di 
bukit  Shan'a  dari  harta  ini,  sementara  ia  tetap  menggembala  di 
tempatnya.  ”  (Diriwayatkan  oleh  Ahmad  di  dalam  Musnadnya) 
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4489.  Dari  Umar  bin  Khaththab  RA,  bahwanya  para  hari  Jabiyah, 
— saat  ia  berpidato  di  hadapan  orang-orang —  ia  mengatakan, 
“Sesungguhnya  Allah  ‘Azza  wa  Jalla  telah  menjadikanku  sebagai 
penyimpan  harta  ini  dan  sebagai  orang  yang  membagikannya.  ” 
Selanjutnya  ia  mengatakan,  “Bahkan  Allah  telah  (menetapkan) 
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pembagiannya,  dan  aku  memulai  dengan  keluarga  Nabi  SAW, 
kemudian  golongan  terhormat  mereka.  ”  Maka  ia  pun  memerintahkan 
untuk  diberikan  kepada  para  istri  Nabi  SA  W  sebanyak  sepuluh  ribu, 
kecuali  Juwairiyah,  Shafiyah  dan  Maimunah.  Aisyah  mengatakan, 
" Sesungguhnya  Rasulullah  SA  W  telah  bersikap  adil  kepada  kami.  ” 
Maka  Umar  memberi  mereka  dengan  adil.  Kemudian  Umar  berkata, 
“ Sesungguhnya  aku  memulai  dengan  para  sahabatku  kaum  Muhajirin 
pertama.  Karena  sesungguhnya  kami  dikeluarkan  dari  negeri  kami 
dengan  kezhaliman  dan  permusuhan.  Kemudian  golongan  terhormat 
mereka.  "  Maka  ia  pun  memerintahkan  untuk  diberikan  kepada  para 
peserta  perang  Badar  di  antara  mereka  sebanyak  lima  ribu,  dan  kaum 
Anshar  yang  mengikuti  perang  Badar  sebanyak  empat  ribu,  lalu 
mereka  yang  mengikuti  perang  Uhud  sebanyak  tiga  ribu.  Lalu  Umar 
mengatakan,  “Orang  yang  lebih  dulu  berhijah  diberi  lebih  dulu,  dan 
yang  belakangan  berhijrah  diberikan  belakangan.  Maka  tidak 
seorang  pun  yang  mencela  kecuali  persinggahan  tunggangannya..  ” 
(Diriwayatkan  oleh  Ahmad) 
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Dari  Qais  bin  Abu  Hazim,  ia  mengatakan,  “ Pemberian  untuk  para 
peserta  perang  Badar  adalah  masing-masing  lima  ribu.  Umar 
mengatakan,  ‘Aku  mengutamakan  mereka  daripada  yang  setelah 
mereka.  (Dikeluarkan  oleh  Al  Bukhari) 
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Dari  Nafi’  mantan  budak  Ibnu  Umar  RA:  Bahwasanya  Umar  RA 
memberikan  kepada  kaum  muhajirin  pertama  sebanyak  empat  ribu, 
dan  memberikan  kepada  Ibnu  Umar  sebanyak  tiga  ribu  lima  ratus. 
Lalu  dikatakan  kepadanya,  "Ia  juga  termasuk  kaum  muhajirin 
pertama,  tapi  mengapa  engkau  menguranginya  dari  empat  ribu?”  Ia 
menjawab,  "Ia  dibawa  hijrah  oleh  ayahnya.  "  Umar  juga  mengatakan, 
"Itu  tidak  sama  dengan  orang  yang  berhijrah  dengan  sendirinya.  ” 
(Dikeluarkan  oleh  Al  Bukhari) 
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Dar/  Aslam  mantan  budak  Umar,  ia  menuturkan,  "Aku  keluar 
bersama  Umar  bin  Khaththab  ke  pasar,  lalu  seorang  wanita  muda 
menemui  Umar,  wanita  itu  berkata,  ‘Wahai  Amirul  Mukminin, 
suamiku  meninggal  dengan  meninggalkan  seorang  anak  perempuan 
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yang  masih  kecil.  Demi  Allah  mereka  tidak  pernah  memasak  lengah 
(sapi  atau  kambing),  mereka  juga  tidak  memiliki  tanaman  dan  tidak 
pula  ternak.  Aku  khawatir  mereka  akan  ditimpa  kelaparan.  Aku  ini 
putrinya  Khafaf  bin  Ima'  Al  Ghifari,  ayahku  ikut  dalam  perjanjian 
Hudaibiyah  bersama  Rasulullah  SAW.’  Maka  Umar  berhenti 
dengannya  dan  tidak  melanjutkan  perjalannya,  lalu  ia  berkata, 
‘Selamat  datang  nasab  yang  dekat.’  Kemudian  ia  kembali  dan 
menghampiri  unta  tunggangan  yang  ditambat  di  rumah  Mu 
ditumpangkan  padanya  dua  karung,  kemudian  diisi  dengan  makanan, 
kemudian  ditumpangkan  pula  di  antaranya  uang  dan  pakaian, 
kemudian  Umar  menyerahkan  tali  kendalinya  kepada  wanita  itu,  lalu 
berkata,  ‘Tuntunlah  ini.  Ini  tidak  akan  habis  hingga  Allah 
mendatangkan  kebaikan  kepada  kalian.’  Lalu  seorang  laki-laki 
berkata,  ‘Wahai  Amirul  Mukminin,  terlalu  banyak  engkau  memberi 
kepadanya.  ’  Maka  Umar  berkata,  ‘Ibumu  kehilanganmu.  Demi  Allah, 
sungguh  aku  telah  melihat  ayah  dan  saudara  laki-laki  wanita  im  ikut 
mengepung  suatu  benteng  dalam  waktu  yang  lama,  lalu  kami  bisa 
menaklukkannya,  sehingga  Dan  kini  kami  memberikan  bagian 
keduanya  dari  itu.  (Dikeluarkan  oleh  Al  Bukhari) 

Dari  Muhammad  bin  Ali:  Ketika  Umar  membangun 
pemukiman,  ia  mengatakan,  “Dengan  siapa  aku  memulai  menurut 
kalian?”  Lalu  dikatakan  kepadanya,  “Mulailah  dengan  yang  paling 
dekat  kemudian  yang  dekat  denganmu.”  Umar  berkata,  Bahkan  aku 
akan  memulai  dengan  paling  dekat  kemudian  yang  dekat  dengan 
Rasululalh  SAW.”  (Diriwayatkan  oleh  Asy-Syafi’i) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
{Sebenarnya  Bani  Al  Muththalib  dan  Bani  Hasyim  adalah  sama), 
hadits  ini  merupakan  dalil  Asy-Syafi’i  dan  orang-orang  yang 
sependapt  dengannya  yang  menyatakan,  bahwa  bagian  kerabat  adalah 
khusus  untuk  Bani  Hasyim  dan  Bani  Al  Muththalib  tidak  termasuk 
kerabat  Nabi  SAW  lainnya  dari  suku  Quraisy.  Dari  Umar  bin  Abdul 
Aziz,  “Mereka  itu  adalah  khusus  Bani  Hasyim.  Demikian  yang 
dikatakan  oleh  Zaid  bin  Arqam  dan  segolongan  ulama  Kufah,  dan 


434  —  Mukhtashar  Nailul  Authar 


demikian  juga  pendapat  segolongan  ahli  bait.”  Hadits  ini  merupakan 
dalil  bagi  yang  berpendapat  dengan  pendapat  pertama. 

Ucapan  perawi  ( hingga  akhir  tahun  pemerintahan  Umar 
ketika  datangnya  harta  yang  sangat  banyak ),  Abu  Daud 
menambahkan:  Lalu  menggugurkan  hak  kami,  kemudian  mengirim 
utusan  kepadaku,  maka  aku  katakan,  “ Tahun  ini  kami  sedang  tidak 
memerlukannya,  sementara  kaum  muslimin  sedang  memerlukannya, 
maka  berikanlah  kepada  mereka.”  Kemudian  setelah  Umar,  tidak 
seorang  pun  yang  melewatkanku.  Lalu  aku  berjumpa  dengan  Al  Abbas 
setelah  aku  keluar  dari  Umar,  lalu  ia  berkata,  ‘Wahai  Ali,  apa  engkau 
telah  mencegah  sesuatu  dari  makanan  untuk  kami  sehingga  tidak 
akan  datang  lagi  kepada  kami  selamanya.  ’  Umar  memang  orang  yang 
cerdas."  Hadits-hadits  di  atas  menunjukkan  bahwa  harta  yang 
seperlima  itu  dialokasikan  kepada  kerabat  Rasulullah  SAW.  Orang- 
orang  yang  berpendapat  bahwa  imam  membagikan  yang  seperlima  itu 
kepada  siapa  saja  yang  dikehendakinya  berdalih  dengan  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  yang  lainnya:  Dari  Dhiba  ’ah  binti 
Az-Zubair,  ia  menuturkan,  "Nabi  SAW  memperoleh  tawanan,  lalu  aku 
dan  saudaraku,  Fathimah,  pergi  untuk  meminta  kepada  beliau,  maka 
beliau  berkata,  'Kalian  telah  keduluan  oleh  anak-anak  yatim  perang 
Badar.’"  Al  Hafizh  mengatakan,  “Ada  catatan  mengenai  berdalih 
dengan  hadits  ini,  karena  kemungkinannya  itu  adalah  fai '  (harta  yang 
ditinggalkan  oleh  musuh).” 

Ucapan  Umar  ( namun  itu  (kami  lakukan)  berdasarkan  yang 
ditetapkan  kepada  kami  dari  Kitabullah  dan  apa  yang  telah 
dibagikan  kami  kepada  oleh  Rasulullah  SAW)  mengindikasikan, 
bahwa  pengutamaan  itu  bukan  sekadar  dari  ijtihadnya  Umar,  namun 
itu  difahaminya  dari  Kitabullah  dan  Sunnah  Nabawi. 

Ucapan  perawi  (Aku  khawatir  mereka  akan  ditimpa 
kelaparan )  (Selamat  datang  nasab  yang  dekat),  yang  dimaksud 
dengan  kerabat  yang  dekat  adalah  yang  dikenali  oleh  yang 
mendengarnya  tanpa  penelusuran  karena  banyaknya  orang  tua  mereka. 
Demikian  ini,  karena  di  antara  orang-orang  terhormat  terdapat  orang- 
orang  yang  terkenal. 
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Ucapan  Umar  (Bahkan  aku  akan  memulai  dengan  paling 
dekat  kemudian  yang  dekat  dengan  Rasulullah  SA  HI 
disyaiiatkaimya  memulai  dengan  kerabat  Rasulullah  SAW  dan  lebih 
mendahulukan  mereka  daripada  yang  lainnya. 

bab-bab  perlombaan  dan  memanah 


Bab:  Perlombaan  yang  Dibolehkan  dengan  Memperebutkan 
Hadiah 
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4490.  Dari  Hurairah,  ia  berkata,  " Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Tidak  ada  perlombaan  kecuali  dalam  ketangkasan  menunggang 
kuda,  atau  memanah,  atau  menunggang  unta.’”  (HR.  Imam  jang 
lima.  Dalam  Riwayat  Ibnu  Majali  tidak  disebutkan  redaksi:  atau  atau 
memanah ”) 
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4491.  Dan  Ibnu  Umar,  ia  mengatakan,  “Rasulullah  SAW 
mengadakan  perlombaan  pacuan  kuda,  yang  mana  kuda-kuda  yang 
telah  dipersiapkan  untuk  berlomba  diberangkatkan  dari  Hajya' 
hingga  Tsaniyyatul  Wada  \  sedangkan  yang  tidak  dipersiapkan  untuk 
berlomba  diberangkatkan  dari  Tsaniyyatul  Wada  ’  hingga  Masjid  Bani 
Zuraiq.  ”  (HR.  Jama’ah) 
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Disebutkan  di  dalam  Ash-Shahihain :  Dari  Musa  bin  'Uqbah,  bahwa 
jarak  antara  Hafya  hingga  Tsaniyyatul  Wada’  adalah  enam  atau 
tujuh  mil. 
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Dalam  Riwayat  Al  Bukhari  disebutkan:  Sufyan  mengatakan,  ", Jarak 
dari  Hafya  hingga  Tsaniyyatul  Wada  ’  adalah  lima  atau  enam  mil. 
Dan  Jarak  dari  Tsaniyyatul  Wada  ’  hingga  Masjid  Bani  Zuraiq  adalah 
satu  mil.  ” 
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4492.  Dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  mengadakan 
perlombaan  pacuan  kuda  dan  memperebutkan  hadiah.  (HR.  Ahmad) 
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4493.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  Mengadakan  perlombaan 
pacuan  kuda  dan  memberikan  hadiah  kepada  pemenang.  (HR. 
Ahmad) 
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4494.  Dari  Ibnu  Umar  RA:  Bahwasanya  Nabi  SAW  mengadakan 
perlombaan  pacuan  kuda  dan  menetapkan  kuda-kuda  yang  telah 
memasuki  usia  lima  tahun  dengan  jarak  tempuh  yang  jauh.  (HR. 
Ahmad  dan  Abu  Daud) 
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4495.  Dari  y4nas,  forf/fc*  tanyakan  kepadanya,  “. Apakah  kalian  pernah 
memperebutkan  hadiah  pada  masa  Rasulullah  S  A  W?  Apakah 
Rasulullah  SAW  juga  ikut  memperebutkan  hadiah?"  Ia  menjawab, 
"Ya.  Demi  Allah,  beliau  pernah  berlomba  untuk  memperebutkan 
seekor  kuda  yang  bernama  Subhah,  dan  beliau  berhasil  mengalahkan 
orang-orang,  dan  beliau  merasa  senang  dan  bahagia  dengannya. 
(HR.  Ahmad) 
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4496.  Dari  Anas,  ia  mengatakan,  "Dulu  Nabi  SAW  mempunyai  seekor 
unta  yang  bernama  Al  ‘Adhba',  unta  itu  tidak  pernah  didahului 
(dalam  berlari),  lalu  seorang  Baduy  datang  dengan  mengendarai 
tunggangannya,  lalu  mendahuluinya.  Maka  hal  itu  dirasa  sesak  oleh 
kaum  muslimin,  mereka  berkata,  ‘Al  'Adhba'  telah  didahului.  Maka 
Nabi  SAW  berkata,  ‘Sesungguhnya  adalah  hak  Allah  untuk  tidak 
mengangkat  sesuatu  dari  keduniaan  kecuali  Ia  merendahkannya.’” 
(HR.  Ahmad  dan  Al  Bukhari) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
{Tidak  ada  perlombaan  kecuali  dalam  ketangkasan  menunggang 
kuda,  atau  memanah,  atau  menunggang  unta),  ini  menunjukkan 
bolehnya  perlombaan  dengan  memperebutkan  hadiah,  yaitu  bila 
hadiahnya  itu  berasal  dari  selain  peserta  lomba,  misalnya  dari  imam 
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yang  menyediakan  hadiah  untuk  peserta  lomba  yang  memenangkan 
perlombaan,  maka  hal  ini  hukumnya  boleh,  tidak  ada  perbedaan 
pendapat.  Jika  hadiahnya  berasal  dari  salah  seorang  di  antara  dua 
peserta  lomba,  maka  menurut  Jumhur  hukumnya  boleh.  Begitu  juga 
bila  ada  pihak  ketiga  yang  ikut  berlomba  (yakni  pesertanya  terdiri  dari 
tiga  orang),  dengan  syarat  orang  ketiga  tidak  mengeluarkan  apa-apa, 
sehingga  dengan  demikian  bentuk  perlombaan  ini  tidak  sama  dengan 
bentuk  perjudian,  yang  mana  bentuk  perjudian  adalah  masing-masing 
peserta  lomba  mengeluarkan  biaya  untuk  diberikan  kepada  pemenang, 
bentuk  seperti  ini  (masing-masing  peserta  mengeluarkan  biaya) 
disepakati  larangannya.  Ada  juga  mereka  yang  mensyaratkan,  bahwa 
muhallil  (penghalal;  pihak  ketiga)  tidak  berhak  dalam  perlombaan. 

Ucapan  perawi  (j Rasulullah  SAW  mengadakan  perlombaan 
pacuan  kuda)  menunjukkan  disyariatkannya  perlombaan  pacuan 
kuda,  dan  bahwa  hal  ini  tidak  termasuk  perbuatan  sia-sia,  bahkan 
termasuk  olah  raga  yang  terpuji,  yang  mana  dengan  itu  bisa  dicapai 
maksud-maksud  dalam  peperangan  dan  bisa  dimanfaatkan  ketika 
diperlukan.  Jadi  statusnya  antara  dianjurkan  dan  dibolehkan 
berdasarkan  motif  pelaksanaannya.  Al  Qurthubi  mengatakan,  “Tidak 
ada  perbedaan  pendapat  mengenai  bolehnya  lomba  pacuan  kuda  dan 
tunggangan  lainnya  (yakni  adu  cepat).  Demikian  juga  lomba 
memanah  dan  menggunakan  senjata,  karena  hal  ini  bisa  membantu 
latihan  berpacu.”  Hadits  ini  juga  menunjukkan  bolehnya 
mepersiapkan  kuda  untuk  lomba. 

Sabda  beliau  (Sesungguhnya  adalah  hak  Allah  untuk  tidak 
mengangkat  sesuatu  di  dunia  kecuali  Ia  merendahkannya),  hadits 
ini  menganjurkan  zuhud  terhadap  keduniaan,  sebagai  isyarat  bahwa 
segala  bentuk  keduniaan  yang  dielu-elukan  itu  akan  direndahkan,  dan 
ini  juga  menunjukkan  kebaikan  akhlak  Nabi  SAW  dan  kerendahan 
hatinya. 
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Bab:  Keterangan  Tentang  Muhallil  dan  Tata  Cara  Perlombaan 


N  j — J^'j  'J*  y  ^  g^'  c^-'  ^ 
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4497.  Dari  /Iftti  Hurairah,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda, 
“Barangsiapa  yang  memasukkan  kuda  di  antara  dua  kuda  (yang  akan 
berpacu)  yang  mana  ia  tidak  dijamin  bisa  mengalahkan  (yakni 
mungkin  menang  dan  mungkin  kalah),  maka  tidak  apa-apa,  dan 
barangsiapa  yang  memasukkan  seekor  kuda  di  antara  dua  kuda  (yang 
akan  berpacu)  yang  mana  kuda  itu  mesti  bisa  menang,  maka  itu 
adalah  judi.  ”65  (HR.  Ahmad,  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah) 


J.' j  :  %  ib'  S  y*' J  :  J1*  'y  J* 

Aii P  J  SjJ  O jlPj  tjJ  &  JsJ  J  J*  J 
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4498.  Dan’  seorang  laki-laki  Anshar,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Kuda  itu  ada  tiga  jenis:  Kuda  yang  ditambat  seseorang 
untuk  keperluan  fi  sabilillah,  maka  pada  pembeliaannya  ada  pahala, 
pada  penunggangannya  ada  pahala,  pada  meminjamkannya  ada 
pahala,  dan  pada  pemberian  makannya  ada  pahala;  Kuda  yang 
dipertaruhkan  seseorang  dalam  perlombaan,  maka  pada 


65  Yakni  perlombaan  tersebut  tidak  ada  taruhannya  atau  hadiahnya,  maka 
hukumnya  tidak  apa-apa.  Begitu  juga  bila  hadiahnya  dan  orang  yang  tidak  ikut 
lomba,  misalnya  dari  panitia  atau  lainnya.  Namun  bila  hadiahnya  dari  dua  orang 
yang  ikut  lomba  maka  hukumnya  sama  dengan  judi,  kecuali  ada  orang  ketika 
yang  tidak  ikut  memberi  hadiah  tapi  ikut  memperebutkan  hadiah,  dan  orang 
ketiga  ini  mungkin  memang  dan  mungkin  juga  kalah. 
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pembeliannya  ada  dosa  dan  pada  pemberian  makannya  jug  ada  dosa; 
Kuda  yang  diproyeksikan  untuk  nafkah,  maka  insya  Allah  Ta  'ala  bisa 
menutupi  kefakiran. ' "  (HR.  Ahmad) 


Is'Sj  l/A*  :  J15  cS  ^Ji  ^  ^ 
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4499.  Dari  /Zwu  Mu  W,  r/ari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  ‘‘Kuda  itu 
ada  tiga  macam:  Kuda  milik  Dzat  yang  Maha  Pengasih,  kuda  milik 
manusia  dan  kuda  milik  syetan.  Adapun  kuda  milik  Dzat  yang  Maha 
Pengasih  adalah  yang  ditambat  untuk  keperluan  fi  sabilillah, 
sehingga  pemberian  makannya,  kotorannya,  kencingnya  - dan 
menyebutkan  lain-lainnya  yang  dikehendaki  Allah-  (mendatangkan 
pahala).  Sedangkan  kuda  syetan  adalah  yang  digunakan  untuk  berjudi 
atau  bertaruh.  Adapun  kuda  manusia  adalah  kuda  yang  ditambah 
seseorang  untuk  memenuhi  keperluan  perutnya,  yaitu  untuk  menutupi 
kefakiran.  ”  (HR.  Ahmad) 

Yakni  bila  hadiah  lomba  dari  kedua  belah  pihak  yang 
berlomba. 

(3— i  S — ^  ^3  s — N  :  S  ySl  J  c 'J* 
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4500.  Dari  /nira»  bin  Hushain,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
Tidak  ada  bersebelahan  dan  bersuara  riuh  saat  perlombaan.  ”6  ’6 


66  Maksud  “Bersuara  riuh”  dalam  hadits  ini  berarti  bahwa  peserta  lomba  membawa 
serta  seseorang  yang  berteriak-teriak  dan  mengusir-ngusimya  agar  kuda  tersebut 
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(HR.  Abu  Daud) 


jiki  Yj  L£?  Yj  tL  Sl  :  Jvi  S  ^4"  y  jli  J'  J> 

(iLUf  o »}j) 

4501.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  “Tidak  ada  bersebelahan  dan  bersuara 
riuh  serta  syigar  dalam  Islam.”  (HR.  Ahmad) 

oA _ *  dO  4i  i  J*  ^  :  Jb  0  y  J*  o* 
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4502.  Diriwayatkan  dari  Ali  RA,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda, 

berlari  secepat-cepatnya,  sedangkan  “bersebelahan”  berarti  bahwa  peserta  lomba 
membawa  kuda  lain  di  sebelah  kuda  yang  diperlombakan  yang  memacu  kudanya 
dan  mendorong-dorongnya  untuk  berlari  secepat-cepatnya. 
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“ Wahai  Ali,  aku  menyerahkan  urusan  perlombaan  antara  orang- 
orang  ini  kepadamu."  Maka  Ali  pun  keluar,  lalu  ia  memanggil 
Surai/ ah  bin  Malik,  Ali  berkata,  * Wahai  Suraqah,  aku  akan 
mengembankan  di  lehermu  apa  yang  telah  diembankan  oleh  Nabi 
SA  W  di  leherku  dalam  pelaksanaan  perlombaan  ini.  Bila  engkau  telah 
sampai  di  Mithan.  —Abu  Abdirrahman  mengatakan,  “ Mithan  adalah 
tempat  mulainya.  maka  bariskan  kuda-kudanya,  lalu  berserulah, 
‘Apa  ada  yang  hendak  memperbaiki  tali  kendalinya,  atau  masih 
membawa  budak,  atau  melemparkan  tali?’  Jika  tidak  ada  yang 
menyahutmu,  maka  bertakbirlah  tiga  kali,  kemudian  lepaskan  (para 
peserta)  pada  takbiran  ketiga.  Allah  memuliakan  siapa  yang 
dikehendaki  dari  hamba-Nya  dengan  kecepatannya.  ”  Sementara  itu 
Ali  menunggu  di  garis  finish,  lalu  ia  membuat  garis,  lalu 
memberdirikan  dua  orang  di  kedua  ujung  garis  dengan  posisi 
berhadap-hadapan,  yang  mana  masing-masing  ujung  garis  tepat  di 
ujung  kaki  kedua  orang  itu,  sementara  kuda  akan  di  antara  kedua  kaki 
itu,  lalu  ia  berkata,  “ Apabila  salah  seekor  kuda  mendahului  lawannya 
dengan  kedua  ujung  telinganya,  atau  salah  satu  telinganya  atau 
dahinya,  maka  nyatakanlah  kemenangan  untuknya.  Jika  kalian 
merasa  ragu,  maka  bagikanlah  untuk  keduanya  (kedua  pemenang 
yang  dianggap  datang  lebih  dulu  secara  bersamaan).  Jika  kalian 
membandingkan  keduanya,  maka  tetapkanlah  garis  finishnya  pada 
yang  paling  kecil.  Tidak  ada  bersebelahan  dan  bersuara  riuh  serta 
tidak  ada  syigar  dalam  Islam.  ”  (Diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
(yang  mana  ia  tidak  dijamin  bisa  mengalahkan),  hadits  ini  dijadika 
dalil  oleh  mereka  yang  berpendapat  disyaratkannya  muhallil  untuk 
bisa  dilaksanakannya  perlombaan,  karena  tanpa  itu  maka  menjadi  judi. 
Ada  yang  mengatakan,  bahwa  maksud  disyariatkannya  lomba  ini 
adalah  untuk  mengetahui  kuda  yang  lebih  cepat,  jika  sudah  kuda  yang 
diperlombakan  sudah  diketahui,  maka  hendaknya  diganti  dengan  yang 
belum  diketahui,  sehingga  dalam  perlombaan  itu  untuk  mengetahui 
mana  yang  lebih  cepat  di  antara  yang  yang  ikut  lomba. 
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Ucapan  penulis  ( Yakni  bila  hadiah  lomba  dari  kedua  belah 
pihak  yang  berlomba),  yakni  ditetapkan  bahwa  hadiah  diberikan 
kepada  pemenang  dari  yang  kalah. 

Bab:  Anjuran  untuk  Berlatih  Memanah 

d'jLhZ'i  j*  j*>  J*  0  <J S  : 0* 
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4503.  Dari  Salamah  bin  Al  Akwa’,  ia  menuturkan,  "Suatu  ketika 
Rasulullah  SAW  melewati  Bani  Aslam  yang  sedang  berlomba 
panahan  di  pasar,  maka  beliau  berkata,  'Memanahlah  wahai  Bani 
Isma  ’il,  sesungguhnya  bapak  kalian  adalah  seorang  pemanah. 
Memanahlah,  dan  aku  bersama  Bani  Fulan.  Namun  salah  satu 
kelompok  menahan  diri,  maka  Rasulullah  SAW  bertanya,  ‘Mengapa 
kalian  tidak  memanah?’  Mereka  menjawab,  'Bagaimana  kami  akan 
memanah,  sementara  engkau  bersama  mereka,  ’  Maka  beliau 
bersabda,  'Memanahlah,  dan  aku  bersama  kalian  semua.  (HR. 
Ahmad  dan  Al  Bukhari) 


I _ ^  :Sj*-  H  W'  :JlS  ji  ^  'J* 
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4504.  Dari  ‘Uqbah  bin  Amir  RA,  ia  berkata,  "Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Siapkanlah  kekuatanmu  untuk 
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menghadapi  mereka  menurut  kesanggupanmu 61  Ingatlah,  bahwa 
kekuatan  itu  terletak  pada  kemahiran  dalam  melempar.  Ingatlah, 
bahwa  kekuatan  itu  terletak  pada  kemahiran  melempar.  Ingatlah, 
bahwa  kekuatan  itu  terletak  pada  kemahiran  melempar.  ”  (HR. 
Ahmad  dan  Muslim) 

oljj)  .1 — o»  ^  A ^ J  (*-j  ^ (*-^  Cf*  •  cj * 
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4505.  Dari  ‘Uqbah  juga,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
Barangsiapa  yang  diajari  memanah  (dan  telah  pandai),  kemudian 

meninggalkannya  (tidak  mempertahankan  keahliannya),  maka  ia  tidak 
termasuk  golongan  kami.  ”  (HR.  Ahmad) 

.3 — jc  As- l^Ji  aSi i  01  :Jli  caIpj 
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4506.  Dari  ‘Uqbah  juga,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 
Sesungguhnya  Allah  akan  memasukkan  ke  dalam  surga  sebab  anak 

panah  tiga  orang,  yaitu:  Orang  yang  membuatnya  yang 
mengharapkan  kebaikan  pada  saat  membuatnya;  Orang  yang 
mempersiapkannya  untuk  fi  sabilillah;  Dan  orang  yang 
melepaskannya  fi  sabilillah.”  Beliau  juga  bersabda,  "Berlatihlah 
kalian  melepas  panah  dan  menunggang  kuda.  Tetapi  kalian  berlatih 
melepas  panah  adalah  lebih  baik  bagi  kalian  daripada  kalian  berlatih 
menunggangi  kuda.  ”  Beliau  juga  bersabda,  "Setiap  permainan  yang 


67  Qs.  Al  Anfaal  (8):  60. 
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dilakukan  oleh  manusia  adalah  bathil,  kecuali  tiga  hal:  Melepaskan 
panah  dari  busurnya,  melatih  kudanya,  dan  permainannya  dengan 
keluarganya.  Semua  itu  adalah  haq.  ”  (HR.  Imam  yang  lima) 

y _ U-j  (j\'j  l/y  0  Sjr'j  ^  ijf  Cf 
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4507.  Dari  Ali  RA,  ia  menuturkan,  “ Rasulullah  SAW  sedang 
memegang  busur  Arab,  lalu  ia  melihat  seorang  laki-laki  tengah 
memegang  busur  Persi,  maka  beliau  bertanya,  ‘Apa  ini?  Buanglah. 
Hendaklah  kalian  menggunakan  ini  dan  yang  sepertinya,  serta  anak- 
anak  panah,  karena  dengan  keduanya  Allah  akan  menambahkan 
kekuatan  pada  kalian  dalam  agama  dan  mengokohkan  kalian  di 
dalam  negeri.  ”  (HR.  Ibnu  Majah) 

— ~ **  (_yj  j*  ^  <J-  J  J**  J* 
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4508.  Dari  Amr  bin  Abasah,  ia  berkata,  “ Aku  mendengar  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘Barangsiapa  yang  memanahkan  satu  anak  panah  ketika 
berjuang  fi  sabilillah,  maka  hal  itu  sebanding  dengan  memerdekakan 
seorang  budak. (HR.  Imam  yang  lima  dan  dishahihkan  oleh  At- 
Tirmidzi) 

[y  ^ 

4509.  Dalam  lafazh  Abu  Daud  disebutkan:  “ Barangsiapa  yang 
mencapai  musuh  dengan  satu  anak  panah  fi  sabilillah,  maka  baginya 
satu  derajat.” 
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4510.  Dalam  lafazh  An-Nasa’i  disebutkan:  “ Barangsiapa  yang 
memanahkan  satu  anak  panah  ji  sabilillah,  baik  mencapai  musuh 
ataupun  tidak  mencapai,  maka  baginya  (pahala)  seperti 
memerdekakan  seorang  budak .” 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
(dan  aku  bersama  kalian  semua),  hadits  ini  menganjurkan  untuk 
mengikuti  sifat-sifat  orang  tua  yang  terpuji  dan  memiliki  keahlian 
tersebut.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  baiknya  sikap  para  sahabat 
terhadap  Nabi  SAW  dan  baiknya  sikap  beliau  terhadap  mereka,  serta 
menunjukkan  keutamaan  memanah. 

Sabda  beliau  (Ingatlah,  bahwa  kekuatan  itu  terletak  pada 
kemahiran  dalam  melempar),  Al  Qurthubi  mengatakan, 

Ditafsirkannya  kekuatan  dengan  melempar,  walaupun  sebenarnya 
kekuatan  akan  tempak  dengan  persiapan  peralatan  perang  lainnya, 
adalah  karena  lemparan  (panah  atau  tombak)  lebih  telak  terhadap 
musuh  dan  lebih  mudah  penggunaannya  (karena  dilontarkan  dari 
jauh).”  Pensyarah  mengatakan,  “Hadits  ini  menunjukkan 

disyariatkannya  belajar  peralatan  jihad  dan  berlatih  menggunakannya 
serta  mempersiapkannya.” 

Bab:  Larangan  Mengurung  Binatang  untuk  Dijadikan  Sasaran 
Melempar;  Larangan  Mengebiri  Binatang;  Larangan  Mengadu 
Binatang;  dan  Larangan  Menandai  Binatang  (dengan  Besi  Panas) 
Pada  Wajahnya 
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4511.  Dari  Ibnu  Umar  RA:  Bahwasanya  Rasulullah  SAW  melaknat 
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orang  yang  menjadikan  sesuatu  yang  bernyawa  sebagai  sasaran 
melempar.68  (Muttafaq  ‘Alaih) 

ti  i'iii  d  '$•  'y* a  f51  ^ 
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4512.  Dari  Anas  RA:  Bahwasanya  ketika  ia  masuk  ke  rumah  Al 
Hakam  bin  Ayyub,  ternyata  di  sana  ada  orang-orang  yang  sedang 
melempari  ayam  yang  terkurung,  maka  ia  berkata,  “ Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  telah  melarang  membunuh  binatang  yang  dikurung. 
(Muttafaq  ‘Alaih) 

aJ  \h>  i jJbJj  'i  :Jl5  S  ^5'  &  y-1^  0*’  y* 
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4513  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda, 
“Janganlah  kalian  menjadikan  sesuatu  yang  bernyawa  sebagai 
sasaran  melempar.  ”  (HR.  Jama’ah  kecuali  Al  Bukhan) 

S  &  J*r*j  :  ^  ^  y* 
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4514.  Dan  Ibnu  Umar  RA,  ia  mengatakan,  “ Rasulullah  SAW  telah 
melarang  mengebiri  kuda  dan  binatang  lainnya.”  Kemudian  Ibnu 
Umar  mengatakan,  Karena  di  situlah  berkembang  biaknya 
makhluk.  ”  (HR.  Ahmad) 

'J*  jZ \j>l Ji  ^  S  &  ^  y*1  y* 


68  Umpamanya  seekor  binatang  diikat  atau  dikurung,  lalu  dilempari  (atau  dipanah) 
untuk  melatih  keahlian  melempar. 
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4515.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  mengatakan,  "Rasulullah  SAW  telah 
melarang  mengadu  binatang.  ”  (HR.  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi) 

(»— J  'j*j  I  y'J*  ‘j*  %  <011  Sy*'j  Jp  jt&r  ’j* 
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4516.  Dari  Jabir,  ia  mengatakan,  " Rasulullah  SAW  melarang 
memukul  wajah  dan  menandai  wajah  (dengan  besi  panas).”  (HR. 
Ahmad,  Muslim  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  menshahihkannya) 

*)  :Jl — At  ^  jll>-  <JL i-  y  :Jiij 

1  aljj) 

4517.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  "Ketika  ada  seekor  keledai 
yang  ditandai  wajahnya  (dengan  besi  panas)  lewat  di  hadapan  beliau, 
beliau  bersabda,  ‘Allah  melaknat  orang  yang  menandainya.”’  (HR. 
Ahmad  dan  Muslim) 

4 - #  ^  ^  ijlii  ^  j*-~< J  jLk>sJ  aJLp  jA  :JiiJ  J 

u — P  c5— -4^-j  ^  3*  ‘4^3 1/  ^4^'  j4-3  ’y  ciiJ 

(S^is  yf  ai  33) 

4518.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  "Ketika  ada  seekor  keledai 
yang  ditandai  wajahnya  (dengan  besi  panas)  lewat  di  hadapan  beliau, 
beliau  bersabda,  ‘Apakah  belum  sampai  kepada  kalian  bahwa  aku 
melaknat  orang  yang  Allah  melaknat  orang  yang  menandai  binatang 
(dengan  besi  panas)  pada  wajahnya,  atau  memukul  wajahnya.  ’  Lalu 
beliau  melarang  hal  itu.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 
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4519.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  menuturkan,  "Ketika  Rasulullah  SAW 
melihat  seekor  keledai  yang  telah  ditandai  pada  wajahnya,  beliau 
mengingkarinya.  (Al  Abbas)69  mengatakan,  ‘Demi  Allah,  aku  tidak 
menandainya  kecuali  sedikit  diujung  wajahnya.  ’  Kemudian  setelah  itu 
ia  memerintahkan  seekor  keledainya  (disiapkan),  lalu  ia 
mendandainya  pada  pinggulnya,  sehingga  dialah  yang  pertama  kali 
menandai  dengan  besi  panas  pada  pinggul  binatang.  ”  (HR.  Muslim) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
(melarang  mengebiri  kuda  dan  binatang  lainnya ),  menunjukkan 
haramnya  mengebiri  binatang.  Al  Qurthubi  mengatakan,  “Mengebiri 
binatang  dilarang,  kecuali  untuk  mencapai  suatu  manfaat,  misalnya 
agar  dagingnya  bagus  atau  mencegah  madharat  darinya.”  Al  Hafizh 
Ibnu  Hajar  mengatakan,  “Larangan  mengebiri  manusia  adalah 
larangan  yang  berarti  pengharaman.  Mengenai  hal  ini  tidak  ada 
perbedaan  pendapat.” 

Bab:  Kuda  yang  Dianjurkan  dan  yang  Dimakruhkan,  serta 
Tentang  Memperbanyak  Keturunannya 
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69  Yang  mengatakan  ini  kemungkinannya  adalah  Al  Abbas  atau  Ibnu  Abbas,  karena 
sebelumnya  mereka  pernah  melakukannya,  sebelum  adanyalarangan  itu. 
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4520.  Dari  Abu  Qatadah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Sebaik- 
baik  kuda  adalah  yang  hitam  pekat,  pada  wajahnya  ada  sedikit  putih, 
serta  bagian  hidung  dan  mulut  atasnya  putih.  Kemudian  kuda  yang 
pada  wajahnya  ada  sedikit  putih,  yang  pada  kakinya  ada  putih  namun 
pada  kaki  kananya  tidak  ada  putihnya.  Walaupun  tidak  hitam  pekat, 
maka  yang  coklat  kehitaman  dengan  tanda  seperti  itu.  ”  (HR.  Ahmad, 
Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  menshahihkannya) 
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4521.  Dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “ Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Keberkahan  kuda  terletak  pada  merahnya.  (HR.  Ahmad,  Abu 
Daud  dan  At-Tirmidzi) 
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4522.  Dari  Abu  Wahb  Al  Jusyami,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Hendaklah  kalian  menggunakan  kuda  berbulu  hitam 
kemerahan,  atau  berbulu  merah  dengan  bulu  putih  pada  wajah  dan 
kakinya,  atau  berbulu  hitam  pekat  dengan  bulu  putih  pada  wajah  dan 
kakinya.  (HR.  Ahmad,  An-Nasa’i  dan  Abu  Daud) 
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4523.  Dari  Abu  Hurairah,  ia  mengatakan,  “Rasulullah  SAW  tidak 
menyukai  kuda  yang  ada  warna  putih  pada  kaki-kakinya.  Syikal 
adalah  kuda  yang  kaki  kanannya  putih,  dan  tangan  kiri  (kaki  kiri 
depannya)  atau  tangan  kanan  (kaki  kanan  depannya)  putih,  dan  kaki 
kirinya  putih.  (HR.  Muslim  dan  Abu  Daud) 
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4524.  Dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan,  “ Rasulullah  SAW  adalah 
hamba  yang  diperintah,  beliau  tidak  pernah  mengkhususkan  kami 
(ahli  bait)  tanpa  manusia  lainnya,  kecuali  tiga  hal:  Beliau 
memerintahkan  kami  untuk  menyempurnakan  wudhu,  untuk  tidak 
memakan  shadaqah,  dan  agar  tidak  menumpangkan  keledai  pada 
kuda."70  (HR.  Ahmad,  An-Nasa’i  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia 
menshahihkannya) 
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4525.  Dari  Ali  RA,  ia  menuturkan,  “Aku  menghadiahkan  seekor 
bighal  (peranakan  kuda  dengan  keledai)  kepada  Nabi  SAW,  lalu  kami 
katakan,  ‘Wahai  Rasulullah,  bagaimana  kalau  kami  menumpangkan 


70  Yakni  beliau  diperintahkan  untuk  menyampaikan  perintah  dan  larangan  kepada 
semua  manusia,  dan  tidak  mengkhususkan  ahli  baitnya  saja.  Yakni  bahwa 
menyempurnakan  wudhu  adalah  wajib  bagi  mereka  (ahli  bait),  sedangkan  bagi 
yang  lainnya  sunnah  Mengenai  larangan  kedua  dan  ketiga  mengindikasikan 
haramnya  bal  itu  bagi  mereka  (ahli  bait  Nabi  SAW). 
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keledai  pada  kuda  kami,  sehingga  akan  mendatangkan  yang  seperti 
ini?’  Beliau  menjawab,  ‘Sesungguhnya  itu  hanya  dilakukan  oleh 
mereka  yang  tidak  mengetahuinya.  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud) 
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4526.  Dari  Ali  RA,  ia  mengatakan,  “ Nabi  SAW  berkata  kepadaku, 
‘Wahai  Ali,  sempurnakanlah  wudhu  walaupun  itu  berat  bagimu,  dan 
janganlah  engkau  memakan  shadaqah,  dan  janganlah  engkau 
menumpangkan  keledai  pada  kuda,  serta  janganlah  engkau  duduk- 
duduk  dengan  para  ahli  nujum  (para  peramal).  (HR.  Abdullah  bin 
Ahmad  di  dalam  Al  Musnad) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
(Rasulullah  SA  W  tidak  menyukai  kuda  yang  ada  warna  putih  pada 
kaki-kakinya ),  Al  Qadhi  Iyadh  mengatakan,  “Ulama  berkata,  bahwa 
beliau  tidak  menyukainya  karena  tampilannya  yang  belang.”  Ada  juga 
yang  mengatakan,  “Kemungkinannya  pernah  terjadi  bahwa  jenis  itu 
tidak  mendatangkan  keturunan.”  Sebagian  ulama  mengatakan,  “Jika 
pada  wajahnya  ada  putihnya,  mungkin  ketidak  sukaan  itu  hilang 
karena  menjadi  tampak  seirama.” 

Ucapan  Ali  (bagaimana  kalau  kami  menumpangkan  keledai 
pada  kuda  kami),  Al  Khithabi  mengatakan,  “Kemungkinan 
pengertiannya,  wallahu  a’lam,  bahwa  bila  keledai  ditumpangkan  pada 
kuda,  maka  akan  mengurangi  populasinya,  terhenti  perkembangannya 
dan  hilanglah  manfaatnya,  sementara  kuda  dibutuhkan  untuk 
tunggangan,  sarana  angkutan,  bekerja,  berjihad,  menggembalakan 
ternak,  untuk  dimakan  dagingnya,  dan  manfaat-manfaat  lainnya, 
sedangkan  keledai  tidak  bisa  melakukan  tugas-tugas  itu,  sehingga 
lebih  diharapkan  mengembang  biakkan  kuda  agar  semakin  banyak 
bisa  dimanfaatkan.” 
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Bab:  Lomba  Lari,  Gulat,  Bermain  dengan  Peralatan  Perang  dan 
Sebagainya 
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4527.  Dari  Aisyah  RA,  ia  menuturkan,  " Rasulullah  SAW  mengajakku 
berlomba  lari,  lalu  aku  berhasil  mendahuluinya.  Ketika  tubuhku 
sudah  gemuk,  beliau  mengajakku  berlomba  lari,  dan  beliau  berhasil 
mendahuluiku.  Lalu  beliau  mengatakan,  ‘Ini  balasan  yang  dulu. 
(HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud) 
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4528.  Dari  Salamah  bin  Al  Akwa’,  ia  menuturkan,  “ Ketika  kami 
sedang  berjalan,  seorang  laki-laki  Anshar  mengencangkan  jalannya 
dan  berkata,  ‘Mari  kita  berlomba  cepat  menuju  Madinah.  Ada  yang 
mau  beradu  cepat?’  Aku  katakan,  'Apakah  itu  akan  memberikan 
kehormatan  dan  mendatangkan  kemuliaan?’  ia  menjawab,  ‘Tidak, 
kecuali  bila  itu  Rasulullah  SAW.’  Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah. 
Ayah  dan  ibuku  tebusannya.  Izinkan  aku  beradu  cepat  dengannya.  ’ 
Beliau  berkata,  ‘Terserah.’  Maka  aku  pun  mendahuluinya  ke 
Madinah.  ’’  (Diringkas  dari  riwayat  Ahmad  dan  Muslim) 
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4529.  Dari  Muhammad  bin  Ali  bin  Rukanah:  Bahwasanya  Rukanah 
bergulat  dengan  Nabi  SAW,  lalu  Nabi  SAW berhasil  mengalahkannya. 
(HR.  Abu  Daud) 
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4530.  Dari  Abu  Hurairah,  ia  menuturkan,  “Ketika  orang-orang 
Habasyah  sedang  bermain-main  di  dekat  Nabi  SAW  dengan  perlatan 
perang,  tiba-tiba  Umar  datang,  lalu  ia  jongkong  mengambil  kerikil, 
lalu  melemparkan  kerikil  itu  kepada  mareka,  maka  Rasulullah  SAW 
berkata,  ' Biarkan  mereka  wahai  Umar.  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4531.  Dalam  salah  satu  riwayat  Al  Bukhari  di  sebutkan:  “di  masjid 
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4532.  Dari  Anas:  Ketika  Rasulullah  SAW  tiba  di  Madinah,  orang- 
orang  Habasyah  bermain-main  dengan  peralatan  perang  mereka 
karena  senang  dengan  kedatangan  beliau.  (Muttafaq  ‘alaih) 
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4533.  Dari  Abu  Hurairah:  Bahwasanya  Nabi  SAW  melihat  seorang 
laki-laki  sedang  mengikuti  gerak-gerik  burung  merpati,  maka  beliau 
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bersabda,  “Setan  jantan  sedang  mengikuti  gerakan  syetan  betina.  ” 
(HR.  Ahmad,  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Kedua  hadits 
pertama  menunjukkan  disyariatkannya  lomba  lari  antara  laki-laki  dan 
perempuan  mahrom,  dan  hal  ini  tidak  mengurangi  kesopanan  dan 
kemuliaan. 

Ucapan  perawi  {Bahwasanya  Rukanah  bergulat  dengan  Nabi 
S  A  W)  menunjukkan  bolehnya  seorang  muslim  bergulat  dengan 
seorang  kafir,  demikian  juga  antara  sesama  muslim,  apabila  bila 
dikejar,  bukan  mengejar,  dan  mengharapkan  tercapainya  suatu 
kebaikan  dengan  itu,  atau  untuk  mematahkan  kesombongan  orang 
yang  sombong  atau  merendahkan  orang  yang  merasa  tinggi  hati 
dengan  mengalahkannya. 

Ucapan  perawi  {Ketika  orang-orang  Habasyah  sedang 
bermain-main  di  dekat  Nabi  SA  W  dengan  perlatan  perang ) 
menunjukkan  bolehnya  hal  tersebut  di  dalakukan  di  masjid.  Al  Muhlib 
mengatakan,  “Masjid  adalah  tempat  untuk  segala  urusan  kaum 
muslimin,  maka  semua  amal  yang  mengandung  manfaat  bagi  agama 
dan  kaum  muslimin  boleh  dilakukan  di  dalamnya.”  Hadits  ini 
menunjukkan  bolehnya  menyaksikan  permainan  yang  mubah. 

Sabda  beliau  {Setan  jantan  sedang  ...  dst)  menunjukkan 
makruhnya  bermain-main  dengan  merpati,  dan  bahwa  hal  ini  termasuk 
permainan  yang  tidak  diizinkan.  Sejumlah  ulama  menyatakan 
mahruh. 

Bab:  Haramnya  Judi,  Bermain  Dadu  dan  yang  Semakna 
dengannya 
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4534.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Barangsiapa  yang  dalam  sumpahnya  mengatakan,  ‘Demi  Lata  dan 
‘Uzza,  ’  maka  hendaklah  ia  mengucapkan,  ‘Laa  ilaaha  illallaah.  ’  Dan 
barangsiapa  yang  mengatakan  kepada  temannya,  ‘Mari  kita  berjudi,  ’ 
maka  hendaklah  ia  bershadaqah.  ”  (Muttafaq  ‘  Alaih) 
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4535.  Dari  Buraidah,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda, 
Barangsiapa  bermain  dadu  seolah-olah  ia  telah  mencelupkan 

tangannya  ke  dalam  daging  dan  darah  babi.  ”  (HR.  Ahmad,  Muslim 
dan  Abu  Daud) 
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4536.  Dari  Abu  Musa,  dari  Nabi  SAW,  beliau  besabda,  “Barangsiapa 
bermain  dadu,  maka  ia  telah  durhaka  terhadap  Allah  dan  Rasul- 
Nya.  ”  (HR.  Ahmad,  Abu  Daud,  Ibnu  Majah  dan  Malik  di  dalam  Al 
Muwaththa ') 
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4537.  Dari  Abu  Musa,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabdsa, 
"Barangsiapa  bermain  ki’ab  (dadu)  maka  ia  telah  durhaka  kepada 
Allah  dan  Rasul-Nya.  ’’  (HR.  Ahmad) 
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4538.  Dan  Abdurrahman  Al  Khathmi,  ia  berkata,  "Aku  mendengar 
ayahku  mengatakan,  ‘Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Perumpamaan  orang  yang  bermain  dadu,  lalu  ia  berdiri  kemudian 
melaksanakan  shalat,  adalah  seperti  orang  yang  berwudhu  dengan 
muntahan  dan  darah  babi,  kemudian  ia  berdiri  lalu  mengerjakan 
shalat.  (HR.  Ahmad) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
{maka  hendaklah  ia  bershadaqah)  menunjukkan  larangan  beijudi, 
sementara  bershadaqah  itu  diperintahkan  sebagai  kaffarahnya 
(penebus  dosanya).  Yang  dimaksud  dengan  qimaar  dimaksud  adalah 
maisir  dan  yang  serupanya  yang  biasa  dilakukan  oleh  orang  Arab, 
yaitu  yang  dimaksud  oleh  firman  Allah  Ta’ala,  “ Sesungguhnya  syetan 
itu  bermaksud  hendak  menimbulkan  permusuhan  dan  kebencian  di 
antara  kamu  lantaran  (meminum)  khamer  dan  berjudi."  (Qs.  Al 
Maaidah  (5):  91).  Semua  permainan  dimana  pemaiannya  tidak  lepas 
dari  kemungkinan  untung  atau  rugi  adalah  judi. 

Sabda  beliau  (Barangsiapa  bermain  nardasyiir  [daduj),  An- 
Nawawi  mengatakan,  “ An-Nard  adalah  kalimat  non  arab  yang 
diarahkan,  sedangkan  syiir  artinya  manis.”  Ada  juga  yang 
mengatakan,  “Yaitu  kayu  pendek  yang  ujungnya  tajam  yang 
digunakan  untuk  permainan.”  Hadits  ini  sebagai  argumen  Asy-Syafi’i 
dan  Jumhur  dalam  mengharamkan  permainan  dadu. 

Sabda  beliau  (Barangsiapa  bermain  kVab  [dadu]),  yakni 
dadu.  Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  permainan  catur.  An- 
Nawawi  mengatakan,  “Pendapat  kami,  bahwa  hukumnya  makruh, 
bukan  haram.  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  segolongan  tabi’in.” 
Malik  dan  Ahmad  mengatakan  haram,  bahkan  Malik  mengatakan, 
bahwa  (catur)  lebih  buruk  daripada  bermain  dadu  dan  lebih 
melengahkan.  Al  Baihaqi  meriwayatkan,  bahwa  Ali  mengatakan 
tentang  permainan  catur,  “Itu  adalah  maisir."  Bila  salah  satu 
pemainnya  tidak  lepas  dari  kemungkinan  untung  atau  rugi,  maka  itu 
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adalah  judi.  Inilah  yang  disinyalir  dari  ucapan  Ali,  bahwa  catur  itu 
adalah  maisir.  Adapun  orang-orang  yang  membolehkannya 
mengatakan,  “Itu  serupa  dengan  lomba  pacuan  dan  melempar.”  Tidak 
ada  perbedaan  pendapat  bahwa  permainan  catur  termasuk  jenis 
permainan  yang  dilarang  Allah,  dan  tidak  diragukan  lagi,  bahwa  hal 
itu  bisa  mendebarkan  hati  dan  bisa  menimbulkan  permusuhan  dan 
kebencian.  Adapun  orang  yang  menginginkan  keselamatan  dirinya, 
tidak  selayaknya  menyibukkan  dirinya  dengan  hal  semacam  ini. 
Paling  tidak  hal  ini  termasuk  hal-hal  yang  melengahkan. 


Bab:  Tentang  Alat-Alat  Permainan 
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4539.  Dari  Abdurrahman  bin  Ghanam,  ia  berkata,  "Abu  Amir  — atau 
Abu  Malik—  Al  Asy  'ari  menceritakan  kepadaku,  bahwa  ia  mendengar 
Nabiyullah  SA  W  bersabda,  ‘Akan  ada  dari  umatku  orang-orang  yang 
menghalalkan  perzinaan,  sutera,  khamer  dan  alat-alat  musik. 
(Dikeluarkan  oleh  Al  Bukhari) 
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4540.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  "Akan  ada  dari  umatku 
manusia  yang  meminum  khamer  dan  menamainya  dengan  yang  bukan 
namanya,  kepala  mereka  dihibur  dengan  alat-alat  musik  dan  para 
biduwanita.  Allah  menenggelamkan  bumi  bersama  mereka,  dan 
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menjadikan  dari  mereka  kera-kera  dan  babi-babi."  (HR.  Ibnu  Majah, 
dan  ia  menyebutkan:  Dari  Abu  Malik  Al  Asy’ari,  tanpa  keraguan.) 
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4541.  Dari  Nafi':  Bahwasanya  Ibnu  Umar  mendengar  suara  seruling 
yang  berdenging,  lalu  ia  memasukkan  jarinya  ke  dalam  telinganya, 
lalu  memalingkan  tunggangannya  di  jalanan  sambil  mengatakan. 
‘Wahai  Nafi’,  apa  engkau  mendengarnya?’  Aku  jawab.  Ya.  la  terus 
bergerak,  hingga  aku  mengatakan,  'Tidak  (lagi).1  Lalu  ia  pun 
melepaskan  tangannya  dan  mengembalikan  tunggangannya  ke 

jalanan  lalu  berkata.  'Aku  melihat  Rasulullah  SAW  mendengar  suara 

seruling  berdenging,  lalu  beliau  melakukan  seperu  itu.  (HK. 
Ahmad,  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah) 
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4542  Dan  Abdullah  bin  Amr,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Sesungguhnya  Allah  telah  mengharamkan  khamer,  permainan  judi, 
genderang,  dan  perasan  sari  jagung.  Dan  setiap  yang  memabukkan 
adalah  haram.  ’’  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud) 
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4543.  Dalam  Lafazh  lainnya  disebutkan;  “Sesungguhnya  Allah  telah 
mengharamkan  atas  umatku:  khamer,  permainan  judi,  perasan  sari 
biji  (jagung  atau  gandung),  genderang  dan  qinnin 71.  ”  (HR.  Ahmad) 
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4544.  Dari  Ibnu  Abbas,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Sesungguhnya  Allah  telah  mengharamkan  khamer,  permainan  judi, 
genderang.  Dan  setiap  yang  memabukkan  adalah  haram.  ”  (HR. 
Ahmad) 
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4545.  Dari  Imran  bin  Hushain,  bahwasanya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Akan  terjadi  pada  umat  ini  penenggelaman  (bumi), 
pembalikan  (rupa/bentuk)  dan  qadzf 2  (hujan  bebatuan).’’  Seorang 
laki-laki  dari  kaum  muslimin  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  kapan 
itu?  ”  Beliau  menjawab,  “Yaitu  bileh  tempat  muncul  para  biduwanita 
dan  alat-alat  permainan  (alat  musik),  serta  khamer  telah  diminum.  ” 
(HR.  At-Tirmidzi,  dan  ia  mengatakan,  “Ini  hadits  gharib”) 
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7 1  Alat  permainan  yang  biasa  digunakan  judi  oleh  orang-orang  Romawi. 

Yaitu  dilempari  batu  (dihujani  bebatuan),  atau  diterpa  angin  kencang,  atau 
ditimpa  kematian  setelah  terkubur. 
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4546.  Dari  ^46«  Hurairah,  ia  berkata,  “. Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Apabila  fai'  (harta  yang  ditinggalkan  musuh)  telah  dijadikan  hanya 
untuk  sebagian  orang  saja,  amanat  telah  dijadikan  sebagai  sarana 
meraih  keuntungan,  zakat  telah  dianggap  sebagai  hutang 
dipelajarinya  ilmu  bukan  untuk  keperluan  agama  ,  laki-laki  telah 
tunduk  pada  istrinya,  ibu  didurhakai,  sementara  teman  lebih 
didekatkan,  dan  ayah  ditelantarkan 74,  berbagai  suara  telah  muncul  di 
masjid,  masyarakat  dipimpin  oleh  orang  fasik  mereka,  pemimpin 
suatu  kaum  adalah  orang  terburuknya,  seseorang  dihormati  karena 
ditakuti  tindakan  buruknya,  telah  merajalelanya  biduwanita  dan  alat- 
alat  permainan  (alat  musik),  telah  merajalelanya  peminuman  khamer, 
dan  orang-orang  terakhir  dari  umat  ini  melaknat  orang-orang 
pendahulunya,  maka  saat  itu  tunggulah  muncullah  angin  merah 
(angin  puyuh),  gempa  bumi,  penenggelaman  bumi,  pembalikan 
(rupa/bentuk)  dan  qadzf  (hujan  bebatuan),  serta  tanda-tanda 
lainnya  yang  datang  silih  berganti,  seperti  terputusnya  tali  kalung 
untaian  permata  sehingga  menjatuhkannya  satu  per  satu.  (HR.  At- 
Tirmidzi,  dan  ia  mengatakan,  “Hadits  hasan  gharib.  ) 


73  Yakni  dipelajarinya  ilmu  untuk  mencari  kekayaan  dan  kehormatan,  bukan  untuk 
keperluan  agama  dan  untuk  menyebarkan  hukum  Allah  di  kalangan  manusia. 

74  Yakni  dijauhi  dan  tidak  ditemani,  serta  tidak  bergaul  dekat  dengannya. 

75  Yakni  tanda-tanda  akan  berakhirnya  dunia  yang  mendahului  datangnya  kiamat. 
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4547.  Dari  Abu  Umamah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Suatu 
malam  segolongan  dari  umatku  menghabiskan  malam  dengan  makan, 
minum,  bermain  dan  berleha-leha,  kemudian  keesokan  harinya 
mereka  berubah  menjadi  kera-kera  dan  babi-babi,  kemudian  mereka 
dimusnahkan  sebagaimana  dimusnahkannya  kaum  sebelum  mereka 
karena  menghalalkan  khamer,  memainkan  rebana  (alat  musik)  dan 
para  biduanita.  ”  (HR.  Ahmad) 

Di  dalam  Isnadnya  terdapat  Farqad  As-Sabkhi.  Ahmad 
mengatakan,  “Ia  tidak  kuat.”  Ibnu  Ma’in  mengatakan,  “Ia  tsiqah 
(kredible).”  At-Tirmidzi  mengatakan,  “Diperbincangkan  oleh  Yahya 
bin  Sa’id,  namun  banyak  orang  telah  meriwayatkan  darinya.” 
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4548.  Dari  Ubaidillah  bin  Jahr,  dari  Ali  bin  Yazid,  dari  Al  Qasim, 
dari  Abu  Umamah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya 
Allah  mengutusku  sebagai  rahmat  dan  pembawa  petunjuk  bagi  semua 
makhluk.  Allah  telah  memerintahkanku  untuk  menghancurkan 
seruling,  kabarat  —yakni  alat  petik  dan  alat-alat  musik—  dan 
berhala-berhala  yang  disembah  oleh  kaum  jahiliyah.  ”  (HR.  Ahmad) 

Al  Bukhari  mengatakan,  “Ubaidillah  bin  Zahr  tsiqah.  Ali  bin 
Yazid  lemah.  Al  Qasim  bin  Abdurrahman  Abu  Abdirrahman  tsiqah.” 
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4549.  Dengan  isnad  ini  juga  diriwayatkan  bahwa  Nabi  SAW 
bersabda,  " Janganlah  kalian  menjual  para  biduwamta,  janganla 
kalian  membeli  mereka  dan  jangan  pula  mengajari  mereka.  Tidak  ada 
kebaikan  dalam  memperdagangkan  mereka,  dan  hasil  penjualan 
mereka  adalah  haram.  ”  Berkenaan  dengan  ini  turunlah  ayat:  "Dan  di 
antara  manusia  (ada)  orang  yang  mempergunakan  perkataan  yang 
tidak  berguna  untuk  menyesatkan  (manusia)  dari  jalan  Allah  hingga 
akhir  ayat.76  (HR.  At-Tirmidzi) 
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4550.  Ahmad  juga  meriwayatkan  maknanya,  namun  tidak 
menyebutkan  tentang  turunnya  ayat  tersebut. 
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4551.  Al  Humaidi  juga  meriwayatkan  di  dalam  Musnadnya,  dengan 
lafazh:  “Tidaklah  halal  uang  hasil  penjualan  wanita  penyanyi.  Dan 
tidak  halal  pula  menjualnya,  membelinya  dan  mendengarkannya .” 


76  Yaitu  ayat:  “Dan  di  antara  manusia  (ada)  orang  yang  mempergunakan 
perkataan  yang  tidak  berguna  untuk  menyesatkan  (manusia)  dan  jalan  Allah 
tanpa  pengetahuan  dan  menjadikan  jalan  Allah  itu  olok-olokan.Mereka  itu  akan 
memperoleh  azab  yang  menghinakan.  ”  (Qs.  Luqmaan  (31):  6). 
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Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
(Aku  melihat  Rasulullah  SAW  mendengar  suara  seruling 
berdenging,  lalu  beliau  melakukan  seperti  itu )  menunjukkan  bahwa 
disyariatkan  bagi  yang  mendengar  suara  seruling  agar  melakukan 
seperti  itu.  Ada  perbedaan  pendapat  tentang  nyanyian  yang  disertai 
dengan  satu  alat  musik  dan  yang  tidak  disertai  dengan  alat  musik. 
Jumhur  berpendapat  haram,  sementara  ulama  Madinah  dan  yang 
sependapat  dengan  mereka  dari  kalangan  Azh-Zhihiri  dan  segolongan 
ahli  sufi  berpendapat  rukhshah  mendengarnya  walaupun  disertai 
dengan  ranting  (sebagai  tetabuhannya).  Adapun  hanya  nyanyian  tanpa 
disertai  alat  musik,  disebutkan  di  dalam  Al  Imta  Tentang  bentuk 
prosa  (redaksi  lepas  tanpa  dilagukan),  telah  terjadi  kesepakatan  yang 
menghalalkannya.  Adapun  yang  dilagukan,  ada  perbedaan  pendapat, 
di  antara  mereka  ada  yang  menyatakan  makruh,  dan  ada  pula  yang 
mengatakan  mustahab.  Mereka  berkata,  “Karena  hal  itu  bisa 
menyentuh  hati,  menawar  kesedihan  dan  menimbulkan  kerinduan 
kepada  Allah.”  Sebenarnya  bagi  yang  mengamatinya  bisa  difahami, 
bahwa  pangkal  perbedaan  pendapatnya  adalah  apabila  keluar  dari 
lingkaran  yang  haram,  maka  tidak  akan  keluar  dari  yang  meragukan, 
sedangkan  orang-orang  beriman  semestinya  menahan  diri  dari  hal-hal 
yang  meragukan.  Barangsiapa  yang  meninggalkannya  berarti  telah 
menjaga  agama  dan  kehormatan  dirinya,  dan  barangisapa  yang 
bermain-main  di  sekitar  daerah  larangan  maka  dikhawatirkan  akar 
terjerumus  ke  dalamnya,  apabila  disibukkan  dengan  mendengarkan 
tentang  betis  dan  pipi,  maka  setiap  yang  mendengarnya  tidak  akan 
lepas  dari  bayangan. 

Bab:  Wanita  Menabuh  Rebana  untuk  Menyambut  Kedatangan 
Seseorang 
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4552.  Dari  Buraidah,  ia  menuturkan,  "Rasulullah  SAW keluar  dalam 
salah  satu  peperangannya,  kemudian  ketika  beliau  kembali,  seorang 
budak  perempuan  hitam  datang  lalu  berkata,  Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  aku  telah  bernadzar,  apabila  Allah  mengembalikanmu 
dengan  selamat,  maka  aku  akan  menabuh  rebana  di  hadapanmu  dan 
bernyanyi.  ’  Maka  Rasulullah  SAW  berkata  kepadanya,  ‘Bila  engkau 
telah  bernadzar  maka  tabuhlah,  tapi  bila  engkau  tidak  bernadzar 
maka  jangan. '  Lalu  perempuan  itu  pun  menabuhnya.  Lalu  Abu  Bakiar 
masuk  dan  ia  tetap  menabuh,  kemudian  Ali  masuk  dan  ia  tetap 
menabuh,  lalu  masuk  pula  Utsman  dan  ia  tetap  menabuh,  kemudian 
ketika  Umar  masuk,  perempuan  itu  meletakkan  rebananya  di  bawah 
pinggulnya  lalu  ia  duduk  di  atasnya.  Maka  Rasulullah  SA  W  bersabda, 
'Sesungguhnya  syetan  takut  olehmu  wahai  Umar .  Aku  duduk  di  sini 
dan  ia  menabuh,  lalu  Abu  Bakar  masuk  dan  ia  tetap  menabuh, 
kemudian  Ali  masuk  dan  ia  tetap  menabuh,  lalu  Utsman  masuk  ia  pun 
tetap  menabuh,  kemudian  ketika  engkau  masuk  ia  meletakkan 
rebananya.  (HR.  Ahmad  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  menshahihkannya) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Penulis  berdalih 
dengan  ini  dalam  membolehkan  hal  yang  dibolehkan  oleh  hadits  ini, 
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yaitu  ketika  menyambut  seseorang  yang  datang  dari  bepergian.  Orang- 
orang  yang  mengharamkannya  mengkhususkan  yang  seperti  ini 
berdasarkan  keumuman  dalil-dalil  yang  menunjukkan  keharamannya. 
Di  antara  yang  dikhususkan  adalah  permainan  ketika  perayaan 
pernikahan  dan  hari  raya.  Al  Mabrad  dan  Al  Baihaqi  meriwayatkan  di 
dalam  Al  Ma  ’rifah,  dari  Umar,  bahwa  ketika  ia  masuk  ke  rumahnya,  ia 
menyenandungkan  satu  atau  dua  bait  sya’ir.  An-Nasa’i  juga 
mengeluarkan  riwayat,  bahwa  Nabi  SAW  berkata  kepada  Abdullah 
bin  Rawahah,  “Gerakkanlah  orang-orang.”  Maka  ia  pun 
bersenandung. 
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KITAB  MAKANAN,  BURUAN  DAN  SEMBELIHAN 

Bab:  Hukum  Asal  Segala  Sesuatu  Adalah  Mubah  Kecuali  Ada 
Larangan  Atau  Perintah 
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4553.  Dari  5a  ’d  bin  Abu  Waqqash,  bahwa  Rasulullah  SAW bersabda, 
“ Sesungguhnya  kaum  muslimin  yang  paling  besar  kejahatannya 
(dosanya)  terhadap  sesama  kaum  muslimin  adalah  orang  yang 
menanyakan 1  tentang  sesuatu  yang  sebelumnya  tidak  diharamkan  atas 
manusia,  lalu  menjadi  diharamkan  karena  pertanyaannya.  ’’  (Muttafaq 
‘Alaih) 
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4554.  Dari  ^46«  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

1  Yakni  menanyakan  bukan  karena  dibutuhkan.  Adapun  menanyakan  karena 
dibutuhkan  hukumnya  boleh. 
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“ Biarkan  aku  pada  apa  yang  aku  tinggalkan  pada  kalian. 
Sesungguhnya  telah  binasa  umat-umat  sebelum  kalian  karena 
banyaknya  pertanyaan  mereka  dan  penyelisikan  mereka  terhadap 
nabi-nabi  mereka.  Apabila  aku  melarang  kalian  tentang  sesuatu  maka 
jauhilah,  dan  apabila  aku  memerintahkan  sesuatu  maka 
laksanakanlah  semampu  kalian.  ”  (Muttafaq  ‘  Alaih) 
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4555.  Dari  Salman  Al  Farisi  RA,  ia  menuturkan,  “ Rasulullah  SAW 
ditanya  tentang  lemak  (minyak  samin),  keju  dan  keledai  liar2,  maka 
beliau  bersabda,  ‘Yang  halal  adalah  apa  yang  dihalalkan  Allah  di 
dalam  Kitab-Nya,  dan  yang  haram  adalah  yang  diharamkan  Allah  di 
dalam  kitab-Nya.  Adapun  yang  tidak  disinggung,  maka  itu  termasuk 
yang  dimaafkan  bagi  kalian.  (HR.  Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi) 
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4556_  Darz  ,4/z  />/«  ^/jm  Thalib  RA,  ia  menuturkan,  "Ketika  diturunkan 
ayat.  Mengerjakan  haji  adalah  kewajiban  manusia  terhadap  Allah, 
yaitu  (bagi)  orang  yang  sanggup  mengadakan  perjalanan  ke 

Ada  juga  yang  mengartikan  bahwa  alfira '  adalah  kulit  binatang  beserta  bulunya 
yang  digunakan  untuk  hiasan  atau  alas  duduk. 
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Baitullah 3,  ’  mereka  bertanya,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  setiap 
tahun?'  Beliau  diam,  lalu  mereka  bertanya  lagi,  ‘Wahai  Rasulullah, 
apakah  setiap  tahun?’  Beliau  menjawab,  ‘Tidak.  Seandainya  aku 
katakan  ya  tentu  menjadi  wajib  (setiap  tahun).  Lalu  Allah 
menurunkan  ayat:  ‘Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu 
menanyakan  (kepada  Nabimu)  hal-hal  yang  jika  diterangkan 
kepadamu,  niscaya  menyusahkan  kamu4.”’  (HR.  Ahmad  dan  At- 
Tirmidzi,  dan  ia  mengatakan,  “Hadits  hasan”) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
{Apabila  aku  melarang  kalian  tentang  sesuatu  maka  jauhilah ), 
larangan  ini  bersifat  umum  yang  mencakup  semua  larangan,  dan 
dikecualikan  dari  ini  adalah  orang  yang  dipaksa  melakukannya. 
Demikian  pendapat  Jumhur. 

Sabda  beliau  (dan  apabila  aku  memerintahkan  sesuatu  maka 
laksanakanlah  semampu  kalian ),  yakni  laksanakanlah  sesuai  dengan 
kemampuan  kalian.  An-Nawawi  mengatakan,  “Ini  termasuk  kalimat 
yang  ringkas  namun  padat  dan  sekaligus  termasuk  pondasi-pondasi 
Islam,  berbagai  hukum  tercakup  dalam  hal  ini.” 

Sabda  beliau  ( Yang  halal  adalah  apa  yang  dihalalkan  Allah 
di  dalam  Kitab-Nya,  dan  yang  haram  adalah  yang  diharamkan 
Allah  di  dalam  kitab-Nya.  Adapun  yang  tidak  disinggung,  maka  itu 
termasuk  yang  dimaafkan  bagi  kalian),  maksud  ungkapan  ini  dan 
yang  serupanya  adalah  untuk  menunjukkan  terbatasnya  penghalalan 
dan  pengharaman  hanya  yang  ada  pada  Kitabulah  karena  telah 
mencakup  semua  hukum  walaupun  secara  umum  atau  dengan  isyarat 
atau  dengan  secara  garis  besar,  berdasarkan  hadits,  “ Sesungguhnya 
telah  diberikan  kepadaku  Al  Qur  an  dan  bersamanya  yang  serupa 
dengannya."  (yakni  hadits  beliau). 


3  Qs.  Ali  Imran  (3):  97. 

4  Qs.  Al  Maaidah  (5):  101. 
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Bab:  Hewan  Peliharaan  yang  Dihalalkan 
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4557.  Dan  Jabir:  “ Bahwasanya  ketika  perang  Khaibar,  Nabi  SAW 
melarang  (memakan)  daging  keledai  peliharaan  dan  mengizinkan 
(untuk  memakan)  daging  kuda.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih.  Diriwayatkan  juga 
oleh  An-Nasa’i  dan  Abu  Daud) 
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4558.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  “ Rasulullah  SAW  memberi 
kami  makanan  berupa  daging  kuda,  dan  beliau  melarang  kami 
(memakan)  daging  keledai.  ”  (HR.  At-Tirmidzi,  dan  ia 
menshahihkannya) 
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4559.  Dalam  lafaz  lainnya  disebutkan:  “Kami  melakukan  perjalanan 
bersama  Rasulullah  SAW,  lalu  kami  memakan  daging  kuda  dan 
meminum  susunya.  ”  (HR.  Ad-Daraquthni) 
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4560.  Dari  Asma '  binti  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  RA,  ia  mengatakan, 
“Kami  menyembelih  kuda  pada  masa  Rasulullah  SAW,  saat  itu  kami 
di  Madinah,  lalu  kami  memakannya.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4561.  Dalam  lafazh  Ahmad  disebutkan:  "Kami  menyembelih  kuda 
pada  masa  Rasulullah  SAW,  lalu  kami  dan  keluarga  beliau 
memakannya.  ’’ 

j iS>)  .^} — io  H  Al  J  j- j  c^ij  :  J15  j* 

(aIIp 

4562.  Darz  /l&w  Mnsa,  ia  mengatakan,  "Aku  melihat  Nabi  SAW 
memakan  daging  ayam.  ”  (Muttafaq  *  Alaih) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
(ketika  perang  Khaibar,  Nabi  SAW  melarang  (memakan)  daging 
keledai  peliharaan)  menunjukkan  keharamannya. 

Ucapan  perawi  (mengizinkan  (untuk  memakan)  daging 
kuda),  hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  mereka  berpendapat 
menghalalkannya.  Ath-Thahawi  mengatakan,  “Abu  Hanifah 
mengatakan  makruh  memakan  daging  kuda.  Namun  dua  sahabatnya 
dan  yang  lainnya  tidak  sependapat,  mereka  berdalih  dengan  riwayat- 
riwayat  mutawatir5  yang  menyatakan  kehalalannya.  Memang  jika 
alasannya  berdasarkan  pandangan,  tentu  tidak  ada  bedanya  antara 
kuda  dengan  keledai  peliharaan,  namun  bila  atsar-atsar  itu  benar 
disandarkan  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  yang  lebih  utama  adalah 
berdalih  dengannya  daripada  berdasarkan  pandangan  semata.  Apalagi 
Jabir  telah  mengabarkan,  bahwa  Nabi  SAW  menghalalkan  daging 
kuda  bagi  mereka  pada  saat  beliau  melarang  mereka  memakan  daging 
keledai.  Hal  ini  menunjukkan  berbedanya  hukum  daging  kuda  dan 
daging  keledai  peliharaan. 


5  Riwayat  mutawatir  adalah  riwayat  yang  diriwayatkan  oleh  banyak  orang  kepada 
banyak  orang. 
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Bab:  Larangan  Memakan  Daging  Keledai  Peliharaan 
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4563.  Dari  Abu  Tsa’labah  Al  Khusyani,  ia  mengatakan,  “ Rasulullah 
SA  W  mengharamkan  daging  keledai  peliharaan.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 


J  JS'  'JJ j 

4564.  Ahmad  menambahkan:  “dan  daging  setiap  binatang  buas  yang 
bertaring.  ” 
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4565.  -Dari  /1/  Bara'  bin  Azib  RA,  ia  mengatakan,  “Ketika  perang 
Khaibar,  Rasulullah  SAW  melarang  kami  (memakan)  daging  keledai, 
baik  yang  matang  maupun  yang  mentah.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4566.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  ia  mengatakan,  “Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  telah  melarang  memakan  daging  keledai 
peliharaan.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4567.  Dari  Ibnu  Abi  Aufa,  ia  mengatakan,  “ Nabi  SAW  melarang 
(memakan)  daging  keledai.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Al  Bukhari) 
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4568.  Dari  Zahir  Al  Aslami  —salah  seorang  peserta  perjanjian 
Hudaibiyah —  mengatakan,  “Sungguh  aku  telah  menyalakan  api  di 
bawah  periuk-periuk  untuk  memasak  daging  keledai,  tiba-tiba 
seorang  penyeru  menyerukan,  'Sesungguhnya  Rasulullah  SA  W  telah 
melarang  kalian  (memakan)  daging  keledai.  (HR.  Al  Bukhari) 
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4569.  Dan  /4rar  2>w  Dinar,  ia  menuturkan,  “Aku  katakan  kepada 
Jabir  bin  Zaid,  ‘Mereka  menyatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  telah 
melarang  (memakan)  keledai  peliharaan,  ’  Ia  menjawab,  Itu 
dikatakan  oleh  Al  Hakam  bin  Amr  Al  Ghifari  kepada  kami  di  Bahsrah, 
namun  hal  itu  dibantah  oleh  Al  Bahr  bin  Abbas,  dan  ia  membacakan 
ayat:  ‘Katakanlah,  ‘Tiadalah  aku  peroleh  dalam  wahyu  yang 
diwahyukan  kepadaku,  sesuatu  yang  diharamkan  bagi  orang  yang 
hendak  memakannya.  ”’6  (HR.  Al  Bukhari) 


6  Yaitu  ayar:  Katakanlah ,  ' Tiadalah  aku  peroleh  dalam  wahyu  yang  diwahyukan 
kepadaku,  sesuatu  yang  diharamkan  bagi  orang  yang  hendak  memakannya, 
kecuali  kalau  makanan  itu  bangkai,  atau  darah  yang  mengalir  atau  daging  babi 
-karena  sesungguhnya  semua  itu  kotor-  atau  binatang  yang  disembelih  atas 
nama  selain  Allah.  Barangsiapa  yang  dalam  keadaan  terpaksa  sedang  dia  tidak 
menginginkannya  dan  tidak  (pula)  melampaui  batas,  maka  sesungguhnya 
Rabbmu  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang. (Qs.  Al  An’aam  (6);  145). 
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4570.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  ketika  perang  Khaibar,  Nabi 
SA  W  mengharamkan  setiap  binatang  buas  yang  bertaring,  binatang 
yang  dijebak  dan  dipanah  untuk  dibunuh,  dan  keledai  peliharaan. 
(HR.  Ahmad  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  menshahihkannya) 
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4571.  Dan  Ibnu  Abi  Aufa,  ia  menuturkan,  "Pada  malam  Khaibar, 
kami  merasa  kelaparan,  lalu  pada  hari  Khaibar,  kami  memperoleh 
keledai  peliharaan,  lalu  kami  menyembelihnya.  Setelah  periuk-periuk 
dididihkan,  seorang  penyeru  Rasulullah  SAW  menyerukan, 
Tumpahkan  periuk-periuk,  dan  janganlah  kalian  memakan  sedikit 
pun  dari  daging  keledai.  ’  Maka  orang-orang  berkata,  ‘Rasulullah 
SAW  melarangnya  karena  belum  dibagi  lima.’  Yang  lainnya 
mengatakan,  'Beliau  melarangnya  secara  mutlak.  (Muttafaq  ‘Alaih) 


S/*  oSj  Js-  y  j  j  ^  *J$\  o?  4Sj 

4572  dan  4573.  Telah  diriwayatkan  secara  pasti  tentang 
pelarangannya,  yaitu  dari  riwayat  Ali  dan  Anas  yang  telah 
dikemukakan. 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
{dan  ia  membacakan  ayat:  ‘Katakanlah,  ‘Tiadalah  aku  peroleh 
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dalam  wahyu  yang  diwahyukan  kepadaku,  sesuatu  yang 
diharamkan  bagi  orang  yang  hendak  memakannya),  ini  sebagai  dalil 
untuk  segala  yang  tidak  diharamkan  oleh  nash,  adapun  tentang  keledai 
peliharaan,  banyak  nash  yang  telah  mengharamkannya,  sehingga 
menyimpulkan  pengharaman  lebih  didahulukan  daripada  penghalalan 
umum  dan  qiyas.  Lain  itu,  ayat  ini  makkiyah  (diturunkan  di  Makkah), 
sementara  dalam  rirwayat  Al  Bukhari  disebutkan,  bahwa  Al  Abbas 
merasa  ragu,  apakah  larangan  itu  mengandung  makna  khusus  atau 
makna  selamanya,  sebagian  mereka  berpendapat  bahwa  larangan  itu 
karena  keledai  tersebut  telah  memakan  kotoran.  Al  Hafizh 
mengatakan,  “Keraguan  ini  telah  dihilangkan  oleh  hadits  Anas,  yang 
mana  dalam  haditsnya  disebutkan,  ‘ Sesungguhnya  itu  adalah  najis' 
Begitu  pula  perintah  beliau  untuk  mencuci  periuk  mereka  yang 
disebutkan  di  dalam  hadits  Salamah.”  An-Nawawi  mengatakan, 
“Banyak  ulama  dari  kalangan  sahabat  dan  generasi  setelah  mereka 
yang  menyatakan  haramnya  daging  keledai  peliharaan,  dan  kami  tidak 
mendapatkan  seorang  pun  dari  kalangan  sahabat  yang  tidak 
sependapat  kecuali  Ibnu  Abbas.  Sementara  diriwayatkan  dari  Malik 
tiga  pendapat,  yang  mana  pendapat  ketiganya  adalah  memakruhkan.” 

Bab:  Haramnya  Setiap  Binatang  Buas  Bertaring  dan  Setiap 
Burung  Bercakar  Tajam 
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4574.  Dari  Abu  Tsa  ’labah  Al  Khusyani,  bahwasanya  Rasulullah  SAW 
telah  melarang  memakan  setiap  binatang  buas  yang  bertaring.  (HR. 
Jama’ah) 

4 15" li  ^  ^J5"  :  Jvj  aJj!  J  y*  j  01  ca  jij*  ^1  (j-f- 
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4575.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Setiap  binatang  buas  yang  bertaring  haram  dimakan."  (HR. 
Jama’ah  kecuali  Al  Bukhari  dan  Abu  Daud) 

£L_Ljl  Lp  JT  °j*  H  Al  Jv  :  Jli  jjl 
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4576.  Dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan,  “ Rasulullah  SAW  melarang 
setiap  binatang  buas  yang  bertaring  dan  setiap  burung  yang  bercakar 
tajam.  ”  (HR.  Jama’ah  kecuali  Al  Bukhari  dan  At-Tirmidzi) 
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4577.  Dari  Jabir,  ia  mengatakan,  Ketika  perang  Khaibar,  Rasulullah 
SAW  mengharamkan  daging  keledai  peliharaan,  daging  bighal 
(peranakan  kuda  dan  keledai),  setiap  binatang  buas  yang  bertaring 
dan  setiap  burung  yang  bercakar  tajam.”  (HR.  Ahmad  dan  At- 
Tirmidzi) 
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4578.  Dari  Irbadh  bin  Sariyah:  “ Bahwa  ketika  perang  Khaibar, 
Rasulullah  SA  W  mengharamkan  setiap  burung  yang  bercakar,  daging 
keledai  peliharaan,  binatang  yang  didapat  dari  mulut  binatang 
pemangsa  (yang  mati  sebelum  disembelih),  binatang  binatang  yang 
dijebak  dan  dipanah  untuk  dibunuh.  "  (HR.  Ahmad  dan  At-Tirmidzi, 
dan  ia  menyebutkan  redaksi  ‘melarang’  sebagai  ganti  kata 
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‘mengharamkan’)  ,  . 

Dalam  riwayat  lainnya  ia  menambahkan:  Abu  As  i 
mengatakan,  “ Mujatstsamah  adalah  burung  yang  dijebak  lalu  dipanah, 
sedangkan  khaliisah  adalah  serigala  atau  binatang  buas  lainnya  yang 
tengah  membawa  terkemannya,  lalu  hasil  terkamannya  itu  diambil  dan 
mati  sebelum  disembelih.” 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta'ala  mengatakan:  Ada  perbedaan 
pendapat  mengenai  jenis  binatang  buas  yang  haram  dimakan,  Abu 
Hanifah  mengatakan,  “Yaitu  setiap  binatang  yang  memakan  daging, 
bahkan  walaupun  itu  gajah,  dhab  ’  (hyena),  kanguru  dan  kucing.  Asy- 
Syafi’i  mengatakan,  “Binatang  buas  yang  diharamkan  adalah  yang 
menyerang  manusia,  seperti  singa,  harimau  dan  srigala.  Adapun  dhab 
(hyena)  dan  tsa’lab  (rubah)  adalah  halal  karena  tidak  menyerang 
manusia.” 

Ucapan  perawi  (dan  setiap  burung  yang  bercakar),  menurut 
ahli  bahasa,  bahwa  mikhlab  (cakar)  adalah  sama  fungsinya  dengan 
kuku  pada  manusia.  Hadits  ini  menunjukkan  haramnya  setiap  binatang 
buas  yang  bertaring  dan  setiap  burung  yang  berkuku  tajam,  demikian 
menurut  Jumhur.  Ibnu  Abdil  Hakam  dan  Ibnu  Wahab  juga 
meriwayatkan  pendapat  seperti  itu  dan  Malik.  Ibnu  a  i 

mengatakan,  “Pendapat  yang  masyhur  (dan  Malik)  adalah  makruL 
Ibnu  Ruslan  mengatakan,  “Pendapatnya  yang  masyhur  adalah  boleh. 
Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  Al  Qurthubi. 

Ucapan  perawi  (daging  bighal  (peranakan  kuda  dan  keledai)) 
menunjukkan  pengharamannya,  demikian  pendapat  mayontas  ulama, 
namun  Hasan  Bashri  menyelisihi  pendapat  ini. 


Bab:  Keterangan  Tentang  Kucing  dan  Landak 
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4579.  Dari  Jabir:  Bahwasanya  Nabi  SAW  melarang  memakan 
(daging)  kucing  dan  memakan  hasil  penjualannya.  (HR.  Abu  Daud, 
Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi) 
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4580.  Dari  Isa  bin  Abu  Numailah  Al  Fazari,  dari  ayahnya,  ia 
mengatakan,  " Ketika  aku  sedang  bersama  Ibnu  Umar,  ia  ditanya 
tentang  memakan  Landak,  maka  ia  pun  membacakan  ayat: 
‘Katakanlah,  'Tiadalah  aku  peroleh  dalam  wahyu  yang  diwahyukan 
kepadaku,  sesuatu  yang  diharamkan  bagi  orang  yang  hendak 
memakannya.  ’  ’7  Lalu  seorang  syaikh  di  dekatnya  berkata,  'Aku 
mendengar  Abu  Hurairah  mengatakan,  ‘Ketika  hal  itu  disinggung  di 
dekat  Nabi  SA  W,  beliau  bersabda,  ‘Salah  satu  jenis  yang  buruk.  ’  ’ 
Maka  Ibnu  Umar  berkata,  ‘Bila  itu  dikatakan  oleh  Rasulullah  SAW, 
maka  sebagaimana  yang  beliau  katakan.  (HR.  Ahmad  dan  Abu 
Daud) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Hadits  pertama 
sebagaidalil  haramnya  memakan  daging  kucing,  dan  konteksnya 
menunjukkan  tidak  membedakan  antara  yang  jinak  (peliharaan) 


7  Yaitu  ayar:  " Katakanlah ,  ‘Tiadalah  aku  peroleh  dalam  wahyu  yang  diwahyukan 
kepadaku,  sesuatu  yang  diharamkan  bagi  orang  yang  hendak  memakannya, 
kecuali  kalau  makanan  itu  bangkai,  atau  darah  yang  mengalir  atau  daging  babi 
— karena  sesungguhnya  semua  itu  kotor—  atau  binatang  yang  disembelih  atas 
nama  selain  Allah.  Barangsiapa  yang  dalam  keadaan  terpaksa  sedang  dia  tidak 
menginginkannya  dan  tidak  (pula)  melampaui  batas,  maka  sesungguhnya 
Rabbmu  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  (Qs.  Al  An’aam  (6):  145). 
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maupun  yang  liar.  Lain  dari  itu,  pengharaman  ini  ditegaskan  pula  oleh 
hadits  yang  mengaharamkan  binatang  yang  bertaring. 

Ucapan  perawi  (landak),  ada  dua  jenis,  yaitu  yang  seukuran 
tikus  dan  yang  seukuran  anjing.  Hadits  im  menunjukkan  haramnya 
landak,  karena  yang  buruk  telah  diharamkan  oleh  nash  Al  Qur  an 
yang  mengkhususkan  keumuman  ayat  tadi.  Al  Qafal  mengatakan, 
“Jika  khabar  itu  benar,  maka  hukumnya  haram,  jika  tidak,  maka  kami 
kembali  kepada  kebiasaan  orang-orang  Arab,  yang  mana  dulu  mereka 
menganggapnya  baik.”  Pensyarah  mengatakan,  “Pendapat  yang  kuat, 
bahwa  asalnya  halal  hingga  adanya  dalil  yang  menyelisihinya  yang 
bersumber  dari  beliau,  atau  pernyataan  beliau  yang  menganggapnya 
buruk  pada  mayoritas  sikapnya.”  Al  Baihaqi  mengatakan,  Isnadnya 
tidak  kuat.” 

Bab:  Keterangan  Tentang  Dhabb 8  (Sejenis  Biawak/Kadal) 
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8  Sejenis  biawak/kadal  yang  hidup  di  padang  pasir. 


480  —  Mukhtashar  Nailul  Authar 


4581.  Dari  Ibnu  Abbas,  dari  Khalid  bin  Walid,  bahwasanya  ia 
memberitahunya:  Bahwa  ia  masuk  ke  tempat  Maimunah  bersama 
Rasulullah  SAW,  bibinya  dan  juga  bibinya  Ibnu  Abbas,  lalu  beliau 
mendapati  daging  dhabb  bakar,  yang  dibawakan  oleh  saudarinya, 
yakni  Hufaidah  binti  Al  Haris  dari  Najed,  lalu  Maimunah 
menghidangkan  daging  dhabb  itu  kepada  Rasulllah  SAW.  Ketika 
tangan  beliau  hendak  menyentuh  daging  dhabb  itu,  seorang  wanita  di 
antara  para  wanita  yang  hadir  berkata,  “ Beritahu  Rasulullah  SAW 
tentang  apa  yang  kalian  suguhnya  kepada  beliau.”  Maka  mereka 
berkata,  ‘Itu  daging  dhabb  wahai  Rasulullah.  ”  Maka  Rasulullah  SA  W 
mengangkat  tangannya  (tidak  jadi  mengambil),  lalu  Khalid  bin  Walid 
bertanya,  "Apakah  dhabb  itu  haram  wahai  Rasulullah?”  Beliau 
menjawab,  "Tidak.  Hanya  saja  tidak  terdapat  di  tanah  kaumku, 
sehingga  aku  merasa  agak  aneh.  ”  Khalid  menceritakan,  "Lalu  aku 
mencicipinya,  kemudian  aku  memakannya,  sementara  Rasulullah 
SAW  menyaksikan,  dan  beliau  tidak  melarangku.”  (HR.  Jama’ah 
kecuali  At-Tirmdizi) 

Slj  LJSl  Sl  :  jL_i  J*  Jt!*  S  iul  Sj^j  of  Jl\  J* 

4582.  Dari  Ibnu  Umar:  Bahwasanya  Rasulullah  SAW  ditanya  tentang 
dhabb,  beliau  pun  bersabda,  "Aku  tidak  memakannya,  namun  aku 
tidak  mengharamkannya.  ”  (Muttafaq  ‘  Alaih) 
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4583.  Dalam  riwayat  lainnya  darinya  disebutkan:  Bahwa  ketika  Nabi 
sedang  bersama  orang-orang,  di  antaranya  terdapat  Sa’d,  mereka 
membawakan  daging  dhabb,  lalu  salah  seorang  istrinya  berkata,  "Itu 
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daging  dhabb. "  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Makanlah , 
sesungguhnya  itu  halal,  hanya  saja  tidak  termasuk  makananku.  (HR. 
Ahmad  dan  Muslim) 


• _ j  JAj  J'*  'J  'J*  J'  '■jy  'J’ 
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4584  Dari  JUrfr.  1/im.r'to.  Khaththab  mengatakan 

tentang  dhabb,  ". Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  tidak 
mengharamkannya."  Umar  juga  mengatakan,  "Sesungguhnya  Allah 
‘Azza  wa  Jalai  tentu  memberi  manfaat  dengannya  selain  kepada  satu 
orang  saja,  sebab  itu  adalah  makanan  umumnya  manusta.  Seandainya 
ada  padaku,  tentu  aku  memakannya. "  (HR.  Muslim  dan  Ibnu  Maja  ) 

^  :j( _ >j  jrl;  of  Ji  t'vJif »  **  JAj  J : J'*  A  o* 
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4585  Dari  Jabir,  ia  mengatakan:  "Diberikan  kepada  Rasulullah  SAW 
daging  dhabb.  namun  beliau  tidak  mau  memakannya,  dan  beltau 
bersabda,  ‘Aku  tidak  tahu,  mungkin  ini  termasuk  generasi  dahulu 
yang  telah  dirubah  (bentuknya).  ’ "  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 
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4586.  Dari  Abu  Sa’id:  Bahwa  seorang  baduy  datang  kepada 
Rasulullah  SAW  lalu  berkata,  ‘‘Aku  tinggal  di  daerah  yang  dihuni 
oleh  banyak  dhabb,  dan  binatang  itu  termasuk  makanan  keluargaku.  ” 
Nanum  beliau  tidak  menjawabnya.  Maka  kami  katakan,  ‘‘Ulangi 
lagi.  ”  Orang  baduy  itu  pun  mengulanginya,  namun  beliau  tidak 
menjawabnya  hingga  tiga  kali.  Kemudian  pada  yang  ketiganya 
Rasulullah  SAW  memanggilnya  seraya  bersabda,  ‘‘Wahai  baduy, 
sesungguhnya  Allah  telah  melaknat  — atau  murka —  terhadap  suatu 
umat  dari  Bani  Israil,  lalu  Allah  merubah  mereka  menjadi  binatang 
yang  melata  di  muka  bumi.  Namun  aku  tidak  tahu,  mungkin  ini  dari 
itu.  Maka  aku  tidak  memakannya,  namun  aku  tidak  melarangnya.  ” 
(HR.  Ahmad  dan  Muslim) 

Telah  diriwayatkan  secara  shahih  dari  Nabi  SAW,  bahwa  umat 
yang  telah  dirubah  bentuknya  itu  sudah  tidak  ada  lagi  keturunannya. 

Konteksnya  menunjukkan,  bahwa  hal  itu  tidak  dapat  diketahui 
kecuali  berdasarkan  wahyu,  dan  bahwa  keraguan  beliau  itu  adalah 
sebelum  turunnya  wahyu  yang  menyebutkan  tentang  hal  itu.  Hadits 
mengenai  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Mas’ud  (di  bawah  ini). 


:Jli  oljl  :  Jli-  ajlp  iH  01  U»  Jf- 
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4587.  Dari  Ibnu  Mas’ud:  Ketika  disebutkan  tentang  kera  di  hadapan 
Nabi  SAW — Mis’ar  mengatakan,  "Aku  kira  beliau  juga  mengatakan, 
‘dan  babi-babi’” —  yang  merupakan  perubahan  bentuk,  beliau 
bersabda,  Sesungguhnya  Allah  tidak  menjadikan  keturunan  dan 
tidak  pula  penerus  dari  umat  yang  telah  dirubah  itu.  Sementara 
sebelum  itu  sudah  ada  kera  dan  babi.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 
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4588.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Bahwa  seorang  laki-laki 
bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  tentang  kera  dan  babi  (yang  ada 
sekarang),  apakah  itu  dari  umat  yang  telah  dirubah  bentuknya  oleh 
Allah?”  Nabi  SAW  bersabda,  "Sesungguhnya  Allah  tidak 
membinasakan  — atau  mengadzab —  suatu  kaum  lalu  membiarkan 
(lahirnya)  keturunan  mereka.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
(Aku  tidak  memakannya,  namun  aku  tidak  mengharamkannya) 
menunjukkan  bolehnya  memakan  daging  dhabb. 

Bab:  Keterangan  Tentang  Hyena  (Sejenis  Srigala)  dan  Kelinci 
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4589.  Dari  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Abu  Ammar,  ia 
mengatakan,  "Aku  tanyakan  kepada  Jabir,  ‘Tentang  hyena,  apakah  ia 
hewan  buruan?’  Ia  menjawab,  ‘Ya.’  Aku  tanyakan  lagi,  'Apa  boleh 
memakannya?’  Ia  menjawab,  ‘Ya.’  Aku  tanyakan  lagi,  'Apakah  itu 
diucapkan  oleh  Rasulullah  SAW?’  Ia  menjawab,  ‘Ya.’”  (HR.  Imam 
yang  lima  dan  dishahihkan  oleh  At-Tirmidzi) 

^A  :  JUS  m  Ajsl  cJC-  J*  '.*J&  (_jj'  JaiJj 
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4590.  Dalam  lafazh  Abu  Daud  disebutkan:  Dari  Jabir,  “Aku  tanyakan 
kepada  Rasulullah  SAW  tentang  hyena,  beliau  pun  bersabda,  ‘Itu 
adalah  binatang  buruan.  Diganti  dengan  domba  bila  diburu  oleh 
orang  yang  sedang  ihram. 

i'Cfk' di  cd\ VlT>t  :Jl5  (Jjt 
1 J  ^  4ill  J  y* j  j  Hb  lil  L^j  cuJli  i 
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4591.  Dari  Anas,  ia  menuturkan,  “Kami  mengejar  dan  mengepung 
seekor  kelinci  di  jalanan  Zhahran,  lalu  orang-orang  mengejarnya 
namun  mereka  kehilangan  jejak,  lalu  aku  berhasil  menemukannya 
lalu  menangkapnya.  Kemudian  aku  membawakannya  kepada  Abu 
Thalhah,  lalu  ia  menyembelihnya,  kemudian  mengirimkan  lengan  dan 
pahanya  kepada  Rasulullah  SAW,  dan  beliau  pun  menerimanya." 
(HR.  Jama’ah) 

^ J r*4*-!  jjJ  cLijI  j 
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4592.  Dalam  lafazh  Abu  Daud  disebutkan:  “Aku  memburu  seekor 
kelinci,  kemudian  aku  memanggangnya,  kemudian  Abu  Thalhah 
menyuruhku  untuk  mengirimkan  bagian  belakangnya  kepada 
Rasulullah  SA  W,  maka  aku  pun  membawakannya  kepada  beliau.  ” 

vJjf*  |§|  A»t  J J\  J\  : JlS  o 'yj* 
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4593.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  menuturkan,  “ Seorang  baduy  datang 
kepada  Rasulullah  SAW  sambil  membawa  kelinci  yang  telah 
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dipanggangnya,  ia  juga  membawa  serta  lauk  dan  bumbunya, 
kemudian  meletakkannya  di  hadapan  beliau.  Namun  Rasulullah  SAW 
diam  dan  tidak  memakannya,  dan  beliau  menyuruh  para  sahabatnya 
untuk  memakannya.  ”  (HR.  Ahmad  dan  An-Nasa’i) 

j'  ca  °cy 

(<SrL»  J  '-j  o 

4594.  Dari  Muhammad  bin  Shajwan:  “ Bahwasanya  ia  memburu  dua 
ekor  kelinci,  lalu  menyembelihnya  dengan  batu  tajam,  kemudian  ia 
mendatangi  Nabi  SAW,  maka  beliau  pun  menyuruhnya  untuk 
memakannya.  ”  (HR.  Ahmad,  An-Nasa’i  dan  Ibnu  Majah) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
(Aku  tanyakan  lagi,  ‘Apakah  itu  diucapkan  oleh  Rasulullah  SAW?9 
Ia  menjawab,  ‘Ya.’)  menunjukkan  bolehnya  memakan  hyena, 
demikian  pendapat  Asy-Syafi’i  dan  Ahmad.  Asy-Syafi’i  •  juga 
mengatakan,  “Orang-orang  masih  memakan  dan  mempeijual 
belikannya  di  antara  Shafa  wa  Marwah  tanpa  ada  yang 
mengingkarinya,  karena  orang-orang  Arab  menanggap  baik  dan 
memujinya.”  Sementara  Jumhur  bependapat  haram,  mereka  berdalih 
dengan  hadits  terdahulu  yang  mengharamkan  setiap  binatang  buas 
yang  bertaring.  Pendapat  ini  dibantah,  bahwa  hadits  yang  ada  pada 
judul  ini  mengkhususkan  hadits  terdahulu  yang  mengharamkan  setiap 
binatang  buas  yang  bertaring. 

Ucapan  perawi  (dan  beliau  menyuruh  para  sahabatnya  untuk 
memakannya)  menunjukkan  bolehnya  memakan  kelinci. 


Bab:  Keterangan  Tentang  Hewan  Pemakan  Kotoran 
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4595.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  mengatakan,  “ Rasulullah  SAW  telah 
melarang  meminum  susu  binatang  pemakan  kotoran.  ”  (HR.  imam 
yang  lima  kecuali  Ibnu  Majah.  Dishahihkan  oleh  At-Tirmidzi) 

(ijb  y\  oljj)  .afeUJl  :y\jj 

4596.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  "(Beliau)  melarang 
menunggangi  binatang  pemakan  kotoran.  ”  (HR.  Abu  Daud) 

®'jj)  •' — 4^1?  °>p  IH  Al  jlp  jJl  Js* 

4597.  Dari  Ibnu  Umar,  ia  mengatakan,  "Rasulullah  SAW  memakan 
binatang  pemakan  kotoran  dan  (meminum)  susunya.  ”  (HR.  Imam 
yang  lima  kecuali  An-Nasa’i) 
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4598.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  “ Bahwa  Rasulullah  SAW 
melarang  pada  unta  yang  memakan  kotoran  untuk  ditunggangi  atau 
diminum  susunya.  ”  (HR.  Abu  Daud) 

J — p  0  Al  Sy*J  (0 'x>r  'j*  tol  jjp  tt_4*i-  J>.  Jp 
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4599.  Dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  ia 
mengatakan,  "Rasulullah  SAW  melarang  (memakan)  daging  keledai 
peliharaan,  dan  pada  binatang  pemakan  kotoran  beliau  melarang 
menungganginya  dan  memakan  dagingnya.  ”  (HR.  Ahmad,  An-Nasa’i 
dan  Abu  Daud) 
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Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
(Rasulullah  SAW  telah  melarang  meminum  susu  binatang  pemakan 
Tataran ),  yaitu  hewan  yang  memakan  kotoran  (tahi).  Ada  juga  yang 
mengatakan,  "Yaitu  binatang  yang  mayoritas  pakannya  berapa 
kotoran.”  Ar-Rafi’i  mengatakan,  “Yang  benar  bukan  karena 
banyaknya  mengkonsumsi,  akan  tetapi  karena  bau  dan  kebusukannya. 
Bila  berubah  baunya,  atau  dagingnya,  atau  rasanya  atau  warnanya, 
maka  itulah  jalalah  (pemakan  kotoran).  Larangan 
mengindikasikan  pengharaman.  Hadits-hadits  d,  atas  k°n*'*s"^a 
mengharamkan  memakan  daging  binatang  pemakan  kotoran 
meminum  susunya  dan  menungganginya.  Ulama  Syaft  i  berpend  p 
haramnya  memakan  daging  hewan  pemakan  kotoran  demikian  juga 
yang  dikemukakan  di  dalam  Al  Bahr  dan  Ats-Tsaun  dan  Ahmad  b 
Hanbal.  Ada  juga  yang  mengatakan,  “Hukumnya  hanya  makru  , 
sebagaimana  halnya  daging  sembelihan  lainnya  apabila  busuk. 

Bab:  Menyimpulkan  Pengharaman  Binatang  Dari  Perintah 
Membunuhnya  Atau  Larangan  Membunuhnya 
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4600.  Dari  Aisyah  M,  ia  berkata'  “ Rasulullah  SAW  bersabda.  \ Lima 
hewan  berbahaya  yang  boleh  dibunuh  di  tanah  suci  dan  d,  luar  tanah 
suci  yaitu:  ular,  burung  gagali1,  tikus,  anjing  galak  yang  suka 
Zggigit  dan  burung  elang,-  (HR.  Ahmad,  Musi, m,  Ibnu  Majah 
dan  At-Tirmidzi) 

,ilJ>  ££&  J*  ^ 


Yakni  burung  gagak  yang  berbulu  putih  pada  punggungnya  atau  perutnya. 
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4601.  Dari  Sa  ’d  bin  Abu  Waqqash:  Bahwa  Nabi  SAW memerintahkan 
untuk  membunuh  cicak,  dan  beliau  menyebutnya  berbahaya.  (HR. 
Ahmad  dan  Muslim) 


4602.  Dalam  riwayat  Al  Bukhari  darinya:  Perintah  untuk 
membunuhnya. 
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4603.  Dari  Ummu  Syarik:  Bahwasanya  Rasulullah  SAW 
memerintahkan  untuk  membunuh  cicak.  (Muttafaq  ‘  Alaih) 

Jp  Oir  :  JiT,  Si  j 

4604.  Al  Bukhari  menambahkan:  dan  beliau  bersabda,  “ Cicak  itu 
telah  meniup  pada  Ibrahim  AS.  ” 
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4605.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata,  “ Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Barangsiapa  membunuh  cicak  pada  pukulan  yang  pertama,  maka 
akan  dituliskan  baginya  seratus  kebaikan,  pada  pukulan  kedua 
(dituliskan  baginya)  kurang  dari  itu,  dan  pada  pukulan  ketiga 
(dituliskan  kebaikan  baginya)  kurang  dari  itu.”’  (HR.  Ahmad  dan 
Muslim) 
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4606.  Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi  juga  meriwayatkan  maknanya. 

•.Ltjjdl  g)  Sjtj  ^  ^  ^ 
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4607.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  mengatakan,  “ Rasulullah  SAW 
melarang  membunuh  empat  jenis  binatang,  yaitu:  Semut,  lebah, 
burung  hud-hud,  dan  burung  shurad  (shrike).  ”  (HR.  Ahmad,  Abu 
Daud  dan  Ibnu  Majah) 
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4608  Dari  Abdurrahman  bin  Utsman,  ia  mengatakan,  “Seorang  tabib 
menyebutkan  obat-obatan  di  hadapan  Rasulullah  SAW.  di  antaranya 
ia  meresepkan  katak,  maka  Rasululah  SAW  melarang  membunuh 
katak.  ”  (HR.  Ahmad,  Abu  Daud  dan  An-Nasa’i) 

olLJ'  ja  ^  ^  i  's** J  ^  W  ^ 
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4609.  Dan  >4&h  Lubabah,  ia  mengatakan,  "Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  melarang  membunuh  ular-ular  kecil  yang  ada  di 
rumah-rumah,  kecuali  yang  berekor  pendek  atau  buntung  dan  yang 
pada  punggungnya  ada  dua  garis  putih,  karena  kedua  jenis  ini  yang 
biasa  merampas  pandangan  (membutakan  mata)  dan  menguntit  apa 
yang  ada  di  dalam  perut  wanita  (yakni  menggugurkan 
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kandungannya).  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 


t  J - ZT  j>x3  tl  j\ - '*£■  0]  4i)l  (J  Jli  !  Jli 
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4610.  Dan  5a ’zt/,  za  berkata,  “ Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘ Sesungguhnya  pada  rumah-rumah  kalian  ada  ular-ular  yang 
mendatanginya,  maka  berilah  mereka  peringatan10  tiga  kali.  Jika 
setelah  itu  tampak  sesuatu  (yang  buruk)  maka  bunuhlah."’  (HR. 
Ahmad,  Muslim  dan  At-Tirmidzi) 


.fll  Jail  Ji J 

4611.  Dalam  lafazh  Muslim  lainnya  disebutkan  dengan  redaksi:  "tiga 
hari.  ” 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
( Rasulullah  SAW  memerintahkan  untuk  membunuh  cicak).  Ahli 
bahasa  mengatakan,  “Yaitu  termasuk  jenis  hama  yang 
membahayakan.  Tokek  termasuk  dalam  kategori  ini,  yaitu  yang  paling 
besar  bentuknya.”  Disebutkan  membahayakan  sebagaimana  lima  jenis 
binatang  lainnya  (yang  disebutkan  dalam  hadits),  karena  binatang  ini 
termasuk  hama  berkategori  besar  di  samping  bahaya  yang  bisa 
ditimbulkannya. 

Sabda  beliau  (telah  meniup  pada  Ibrahim ),  yakni  pada  api,  ini 
mengindikasikan  tabeatnya  yang  memusuhi  manusia. 

Sabda  beliau  ( burung  shurad  (shrike)),  yaitu  burung  besar 
pemangsa  burung  yang  lebih  kecil.  Malik  membolehkan 
memakannya,  salah  satu  pendapat  Asy-Syafi’i  juga  seperti  pendapat 
Malik,  karena  termasuk  yang  harus  ditebus  bila  dibunuh  oleh  orang 


10  Yakni  meminta  dengan  menyebut  nama  Allah  agar  mereka  keluar. 
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yang  sedang  ihram.  Adapun  semut,  tampaknya  telah  terjadi  ijma 
tentang  larangan  membunuhnya.  Al  Khithabi  mengatakan, 
“Sesungguhnya  larangan  membunuh  semut  disimpulkan  dan  larangan 
terhadap  pasukan  Nabi  Sulaiman  AS,  untuk  mencegah  pengamaan 
terhadap  makhluk  kecil.  Demikian  yang  disebutkan  di  dalam  Syarh 
As-Sunnah .”  Adapun  lebah,  telah  diriwayatkan  dari  sebagian  salaf 
yang  membolehkan  memakannya.  Sedangkan  burung  hudhud,  telah 
diriwayatkan  juga  tentang  halalnya  memakannya,  dan  demikian  juga 
pendapat  dari  Asy-Syafi’i,  karena  termasuk  yang  harus  ditebus  bila 
dibunuh  oleh  orang  yang  sedang  ihram. 

Ucapan  perawi  ( maka  Rasululah  SAW melarang  membunuh 
katak)  menunjukkan  haramnya  memakan  katak,  yaitu  dengan 
mengartikan  bahwa  larangan  membunuhnya  itu  mengindikasikan 
haramnya  memakannya. 

Ucapan  perawi  (i Rasulullah  SAW  melarang  membunuh  ular- 
ular  kecil  yang  ada  di  rumah-rumah),  yaitu  ular-ular  kecil,  ada  juga 
yang  mengatakan,  yaitu  yang  kecil-kecil  putih. 

Ucapan  perawi  ( kecuali  yang  berekor  pendek  atau  buntung), 
An-Nadhr  bin  Syumail  mengatakan,  “Yaitu  termasuk  jenis  ulah  biru 
yang  ekornya  buntung.  Tidaklah  seorang  wanita  hamil  melihatnya, 
kecuali  akan  keguguran.  Itulah  yang  dimaksud  dengan  sabda  beliau, 
'dan  menguntit  apa  yang  ada  di  dalam  perut  wanita:  Yakni 
menggugurkan  kandungannya.” 

Ucapan  perawi  {dan  yang  pada  punggungnya  ada  dua  garis 
putih),  yakni  dua  garis  putih  pada  bagian  punggung  ular. 

Ucapan  perawi  ( kedua  jenis  ini  yang  biasa  merampas 
pandangan)  yakni  menghilangkan  pandangan  hanya  dengan 
melihatnya,  hal  ini  karena  kekhususan  yang  telah  diberikan  Allah 
Ta’ala  pada  pandangan  keduanya  bila  bertemu  dengan  pandangan 
manusia. 

Sabda  beliau  ( maka  berilah  mereka  peringatan  tiga  kali),  Al 
Maziri  dan  Al  Qadhi  mengatakan,  “Ular-ular  Madinah  tidak  boleh 
dibunuh  kecuali  setelah  diberi  peringatan,  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  sejumlah  hadits.  Jika  setelah  diberi  peringatan  tidak 
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juga  mau  pergi,  maka  boleh  dibunuh.  Adapun  selain  ular  Madinah  di 
seluruh  muka  bumi,  di  semua  rumah  dan  perkampungan,  maka 
disunnahkan  untuk  membunuhnya  tanpa  peringatan,  hal  ini 
berdasarkan  keumuman  hadits-hadits  shahih  yang  memerintahkan 
untuk  membunuhnya.”  Dikhususkannya  ular  Madinah  untuk  diberi 
peringatan,  karena  ada  hadits  yang  menyebutkan  tentang  hal  itu, 
sebabnya  adalah,  sebagaimana  yang  dinyatakan  dalam  Shahih  Muslim 
dan  yang  lainnya,  bahwa  ada  segolongan  jin  yang  telah  memeluk 
Islam.  Sejumlah  ulama  berpendapat  keumuman  larangan  itu  berlaku 
pada  semua  rumah  di  semua  negeri,  yakni  tidak  boleh  dibunuh  kecuali 
setelah  diberi  peringatan.  Adapu  yang  tidak  di  rumah,  maka  boleh 
dibunuh  tanpa  peringatan.  Malik  mengatakan,  “Boleh  dibunuh  bila 
ditemukan  di  masjid.”  Al  Qadhi  mengatakan,  “Sebagian  ulama 
mengatakan,  ‘Perintah  membunuh  ular  bersifat  mutlak  namun 
dikhususkan  dengan  larangan  membunuh  ular-ular  yang  di  dalam 
rumah,  kecuali  yang  ekornya  pendek  (buntung)  dan  yang  pada 
punggungnya  ada  dua  garis  putih,  kedua  jenis  ini  boleh  langsung 
dibunuh,  jika  bukan  dari  kedua  jenis  ini,  maka  boleh  dibunuh  setelah 
diberi  peringatan.  Pensyarah  mengatakan:  Inilah  yang  semestinya 
diamalkan  berdasarkan  hadits-hadits  seperti  yang  terdapat  pada  judul 
ini.  Jadi  dengan  mengamalkan  itu  adalah  lebih  mengena.  Adapun 
tentang  cara  memberi  peringatan,  Al  Qadhi  mengatakan,  “Ibnu  Habib 
meriwayatkan  dari  Nabi  S  A  W,  bahwa  beliau  mengatakan,  ‘Aku 
peringatkan  kalian  dengan  sumpah  yang  telah  diangkat  oleh  Sulaiman 
bin  Daud  pada  kalian,  agar  kalian  tidak  menyakiti  kami  dan  tidak 
menampakkan  diri  pada  kami.”  Malik  mengatakan,  “Cukup  dengan 
mengatakan,  ‘Aku  peringatkan  kamu  pada  Allah  dan  hari  akhir, 
janganlah  kamu  menampakkan  pada  kami  dan  jangan  menyakiti 
kami.’” 

Judul  yang  dicantumkan  penulis  pada  bab  ini  mengisyaratkan 
bahwa  perintah  untuk  membunuh  dan  larangan  untuk  membunuh 
termasuk  landasan  pengharaman.  Al  Mahdi  menyebutkan  di  dalam  Al 
Bahr.  Landasan  pengharam  bisa  berupa  nash  Al  Qur'an,  atau  nash  As- 
Sunnah,  atau  perintah  membunuhnya  seperti  kelima  jenis  binatang  itu 
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dan  yang  jenis  lainnya  yang  membahayakan  dikiaskan  dengan  ini, 
atau  berdasarkan  larangan  membunuhnya  seperti  burung  hudhud, 
lebah  dan  semut,  atau  karena  dipandang  buruk  oleh  orang-orang  Arab, 
seperti  katak,  cicak,  bunglon,  kadal,  lalat,  nyamuk,  tawon,  kutu, 
serangga  dan  sebagainya  berdasarkan  firman  Allah  Ta’ala,  “dan 
mengharamkan  bagi  mereka  segala  yang  buruk ”  (Qs.  Al  A’raaf  (7): 
157),  dan  itu  yang  dipandang  buruk  orang  mereka.  Al  Qur'an 
diturunkan  dengan  bahasa  mareka,  maka  pandangan  buruk  mereka  itu 
menjadi  jalan  pengharaman.  Jika  sebagian  mereka  memandang  buruk, 
maka  pandangan  mayoritas  yang  berlaku. 

Pensyarah  mengatakan:  Kesimpulannya,  bahwa  ayat-ayat  Al 
Qur'an  dan  hadits-hadits  shahih  telah  menunjukkan,  bahwa  asal  segala 
sesuatu  adalah  halal  dan  bahwa  yang  haram  itu  hanya  dipastikan 
dengan  dalil  naqli  dari  sumber  yang  ma’lum,  yaitu  salah  satu  dari  hal- 
hal  tadi,  adapun  yang  tidak  ada  dalilnya  yang  shahih,  maka  dihukumi 
halal.  Demikian  juga  bila  terjadi  keraguan,  maka  kembali  kepada 
hukum  asalnya  yaitu  halal,  karena  tidak  adanya  dalil  naqli  yang 
disertai  dengan  keraguan. 

BAB-BAB  BURUAN 


Bab:  Anjing  yang  Boleh  Dipelihara,  dan  Membunuh  Anjing  yang 
Hitam  Pekat 


L _ LsT"  ^ j  y  :IH  aSj!  j  J 15  :  Jli  « y'j*  j* 
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4612.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW bersabda, 
‘Barangsiapa  memelihara  anjing  selain  anjing  untuk  berburu  atau 
penjaga  tanaman  atau  penjaga  ternak,  maka  setiap  harinya 
pahalanya  berkurang  satu  qirath.  (HR.  Jama’ah) 

^ — S'  y  IH  LS*'  Cf- 
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4613.  Dari  Sufyan  bin  Abu  Zuhair,  ia  berkata,  ". Aku  mendengar 
Rasulullah  S  A  W  bersabda,  ‘Barangsiapa  memelihara  anjing  yang 
tidak  diproyeksikan  untuk  menjaga  tanaman  dan  tidak  pula  ternak, 
maka  (pahala)  amalnya  berkurang  satu  qirath  setiap  hari. 
(Muttafaq  ‘Alaih) 

JiL  yS  is§|  ajjI  J 01 
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4614.  Dari  Ibnu  Umar  RA:  “Bahwasanya  Rasulullah  SAW 
memerintahkan  untuk  membunuh  anjing,  kecuali  anjing  untuk  berburu 
atau  anjing  untuk  menjaga  ternak.  ”  (HR.  Muslim,  An-Nasa’i,  Ibnu 
Majah  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  menshahihkannya) 

01  Aill  (JLs  !(Jli  JjiicoJl  ^  Aill  «L P  P 
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4615.  Dari  Abdullah  bin  Al  Mughaffal,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Seandainya  anjing  itu  bukan  merupakan  suatu  umat, 
niscaya  aku  memerintahkan  untuk  membunuh  semuanya.  Maka 
bunuhlah  di  antaranya  anjing  yang  hitam  pekat.  (HR.  Imam  yang 
lima,  dan  dishahihkan  oleh  At-Tirmidzi) 

f 4 — «5  of^Jl  0}  Jil  <01!  :Jl5  ^p 
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4616.  Pan  'jabir,  ia  mengatakan,  “Rasulullah  SAW  memerintahkan 
kami  untuk  membunuh  anjing,  sampai-sampai  ketika  ada  wanita  yang 
datang  dari  pedalaman  dengan  membawa  anjingnya,  kami 
membunuhnya.  Kemudian  Rasulullah  SAW  melarang  membunuhnya, 
dan  beliau  bersabda,  ‘Hendaklah  kalian  membunuh  (anjing)  yang 
hitam  pekat  yang  ada  dua  titik  putih  (di  atas  matanya)  karena 
sesungguhnya  itu  adalah  syetan.  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ibnu  Abdil  Barr 
mengatakan,  “Hadits-hadits  ini  menunjukkan  bolehnya  memelihara 
anjing  untuk  berburu,  menjaga  ternak  dan  juga  untuk  menjaga 
tanaman,  dan  makruh  untuk  selain  itu.  Hanya  saja,  termasuk  dalam 
kategori  berburu  dan  lainnya  (yang  disebutkan)  adalah  untu 
mendatangkan  manfaat  dan  mencegah  bahaya,  sebagai  kiasan 
(pemanfaatan),  jadi  hukumnya  makruh  bila  tanpa  keperluan  serupa  itu, 
karena  memeliharanya  bisa  menyulitkan  manusia  dan  menghalangi 
malaikat  untuk  masuk  ke  dalam  rumah  yang  di  dalamnya  ada  anjing. 
Pensyarah  mengatakan:  Mereka  telah  sepakat,  bahwa  yang  diizinkan 
untuk  dipelihara  adalah  yang  tidak  disepakati  untuk  dibunuh,  adapun 
yang  disepakati  untuk  dibunuh  adalah  anjing  penggigit  (selam  yang 
disebutkan  dalam  hadits  tadi). 

Bab:  Keterangan  Tentang  Hasil  Buruan  Anjing  Terlatih  atau 
Burung  Elang  dan  Sebagainya 
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4617.  Dari  Abu  Tsa’labah,  ia  mengatakan,  “Aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  aku  tinggal  di  tanah  yang  banyak  binatang  buruannya, 
aku  biasa  berburu  dengan  busurku  dan  anjingku  yang  sudah  terlatih 
serta  anjingku  yang  belum  terlatih.  Maka  yang  boleh  (kumakan)?’ 
Beliau  bersabda,  ‘Apa  yang  engkau  buru  dengan  busurmu  yang  mana 
engkau  menyebutkan  nama  Allah  padanya  (ketika  melepaskan  anak 
panah),  maka  makanlah.  Apa  yang  engkau  buru  dengan  anjingmu 
yang  terlatih  yang  mana  engkau  menyebut  nama  Allah  padanya 
(ketika  melepaskannya),  maka  makanlah.  Dan  apa  yang  engkau  buru 
dengan  anjingmu  yang  tidak  terlatih,  dan  dapat  engkau  sembelih, 
maka  makanlah.  ”’  (Muttafaq  ‘Alaih) 

J — -j'  (^i  ‘i|l  'Sy*j  :Jl5  IfJs-  °J& 
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4618.  Dari  Adiy  bin  Hatim,  ia  menuturkan,  “Aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  aku  melepaskan  anjing-anjing  yang  terlatih,  lalu  mereka 
menangkap  (buruan)  untukku,  dan  aku  menyebut  nama  Allah.  ’  Beliau 
bersabda,  ‘Jika  engkau  melepas  anjingmu  yang  terlatih  dan  engkau 
menyebut  nama  Allah,  maka  makanlah  apa  yang  ditangkapnya 
untukmu.  ’  Aku  tanyakan,  ‘Bagaimana  bila  mereka  membunuh 
(tangkapannya)?’  Beliau  bersabda,  ‘Walaupun  mereka  membunuh 
(tangkapannya)  selama  tidak  disertai  oleh  anjing  lainnya.’  Aku 
tanyakan  lagi,  ‘Aku  juga  melempar  binatang  buruan  dengan  panah?’ 
Beliau  bersabda,  ‘Jika  engkau  melempar  dengan  panah  lalu  binatang 
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itu  mati,  maka  makanlah.  Tapi  jika  terkena  dengan  bagian  tumpulnya 
(kemudian  menyebabkan  kematiannya),  maka  janganlah  engkau 
memakannya.  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4619.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Jika  engkau  melepaskan  anjingmu,  maka  sebutlah  nama 
Allah.  Bila  ia  menangkap  untukmu  dan  engkau  mendapati 
(tangkapannya)  masih  hidup  maka  sembelihlah,  dan  bila  engkau 
mendapatinya  telah  membunuh  (tangkapannya),  sementara  anjing  itu 
tidak  memakan  darinya  maka  makanlah,  karena  terkaman  anjing  itu 
berarti  penyembelihannya.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 

Ini  menunjukkan  bolehnya  memakan  (hasil  tangkapannya), 
baik  anjing  itu  membunuhnya  dengan  melukai  atau  mencekiknya. 
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4620.  Dari  Adiy  bin  Hatim,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Anjing  atau  burung  elangu  yang  telah  engkau  latih,  kemudian 
engkau  melepasnya  dengan  menyebut  nama  Allah  padanya,  maka 
makanlah  apa  yang  ditangkapnya  untukmu.  ”  Aku  katakan, 
“Bagaimana  bila  ia  membunuhnya  (tangkapannya)?”  Beliau 
menjawab,  “Bila  ia  membunuh(nya)  namun  tidak  memakan  darinya, 


1 1  Yakni  falcon  atau  hawk,  yaitu  sejenis  burung  elang  untuk  berburu. 
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berarti  ia  menangkapnya  untukmu.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
(Apa  yang  engkau  buru  dengan  anjingmu  yang  terlatih),  yang 
dimaksud  terlatih  adalah,  apabila  pemiliknya  (tuannya)  menyuruhnya 
untuk  berburu  maka  ia  berburu  (mengejar),  dan  bila  diperintahkan 
diam  maka  ia  diam,  dan  apabila  menangkap  buruan  ia  menahannya 
untuk  pemiliknya  (yakni  tidak  dimakannya). 

Sabda  beliau  ( selama  tidak  disertai  oleh  anjing  lainnya) 
menunjukkan  tidak  halalnya  hasil  buruan  anjing  yang  ketika 
menangkap  buruannya  disertai  oleh  anjing  lainnya  (selain  anjingnya 
yang  dilepas  dengan  menyebut  nama  Allah).  Sebabnya, 
kemungkinannya  anjing  lain  itu  datang  sendiri,  atau  dilepas  oleh  orang 
yang  tidak  menyebut  nama  Allah.  Bila  ternyata  anjing  lain  itu  dilepas 
oleh  orang  yang  juga  menyebut  nama  Allah  ketika  melepaskannya, 
maka  hasil  tangkapannya  halal.  Kemudian  setelah  itu  dilihat,  bila 
melepaskannya  bersamaan,  maka  hasil  tangkapannya  milik  berdua, 
jika  tidak,  maka  menjadi  milik  orang  yang  pertama. 

Sabda  beliau  ( sementara  anjing  itu  tidak  memakan  darinya) 
menunjukkan  haramnya  tangkapan  yang  ditangkap  anjing  pemburu 
bila  anjing  itu  telah  memakan  darinya,  walaupun  itu  anjing  yang 
terlatih.  Demikian  pendapat  Jumhur. 

Disebutkan  di  dalam  Al  Ikhtiyarat:  Tentang  melatih  cheetah 
(sejenis  harimau)  atau  macan  tutul,  dirujukkan  kepada  ahlinya,  bila 
mereka  mengatakan,  bahwa  itu  semacam  melatih  burung  elang  untuk 
makan,  maka  dikategorikan  ke  dalamnya,  dan  bila  mereka 
mengatakan  bahwa  ia  dilatih  untuk  tidak  memakan  (tangkapannya) 
seperti  anjing  pemburu,  maka  dikategorikan  ke  dalamnya.  Jika  anjing 
pemburu  yang  telah  dilatih  memakan  dari  tangkapannya,  maka  yang 
ditangkap  sebelumnya  tidak  haram,  adapun  yang  ia  makan  darinya 
tidak  halal. 
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Bab:  Apabila  Anjing  Pemburu  Memakan  dari  Tangkapannya 
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4621.  Dari  Adiy  bin  Hatim  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
‘‘Jika  engkau  melepas  anjingmu  yang  terlatih  dan  engkau  menyebut 
nama  Allah,  maka  makanlah  apa  yang  ditangkapnya  untukmu,  kecuali 
bila  anjing  itu  telah  memakan,  maka  janganlah  engkau 
memakan(nya),  karena  aku  khawatir  ia  hanya  menangkapnya  untuk 
dirinya  sendiri.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 

ci-J-jf  'M  ’M  Al  Sj^j  ^  J1  O*  ‘rfQ  0^ 
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4622.  £>ari  Ibrahim,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata,  ‘‘Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘Jika  engkau  melepas  anjingmu,  lalu  ia  memakan  dari 
binatang  buruannya,  maka  janganlah  engkau  memakannya,  karena 
itu  berarti  ia  menangkapnya  untuk  dirinya  sendiri.  Tapi  bila  engkau 
melepaskannya  lalu  ia  membunuhnya  dan  tidak  memakan,  berarti  ia 
menangkapkan  untuk  tuannya.  ’’  (HR.  Ahmad) 

r-  1  'Jj\  'M  :  !>,■  l&l  ^  J  y*  j  y 
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4623.  Dari  Tsa’labah,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW  bersabda 
tentang  tangkapan  anjing,  "Jika  engkau  melepaskan  anjingmu  dan 
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engkau  menyebut  nama  Allah,  maka  makanlah,  walaupun  ia  memakan 
dari  (tangkapan)nya  itu,  dan  makanlah  (binatang  buruan)  yang 
engkau  tangkap  sendiri.  "  (HR.  Abu  Daud) 
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4624.  Dari  Abdullah  bin  Amr:  Bahwa  Abu  Tsa’labah  Al  Khusyani 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  aku  mempunyai  anjing-anjing  yang 
terlatih  berburu,  maka  berilah  aku  fatwa  tentang  hasil 
tangkapannya?”  Beliau  bersabda,  “ Jika  engkau  mempunyai  anjing- 
anjing  yang  telah  terlatih  (untuk  berburu),  maka  makanlah  apa  yang 
ditangkapnya  untukmu.  ”  Ia  bertanya  lagi,  “ Wahai  Rasulullah,  yang 
disembelih  dan  yang  tidak  disembelih?”  Beliau  menjawab,  “Yang 
disembelih  maupun  yang  tidak  disembelih.  "  Ia  bertanya  lagi,  “Walau 
pun  anjing  itu  telah  memakan  darinya?"  Beliau  menjawab, 
“Walaupun  ia  telah  memakan  darinya.  ”  Ia  bertanya  lagi,  “ Wahai 
Rasulullah,  berilah  aku  fatwa  tentang  busurku.  ”  Beliau  bersabda, 
“Makanlah  apa  yang  diperoleh  dengan  busurmu.  ”  Ia  bertanya  lagi, 
“ Yang  disembelih  dan  yang  tidak  disembelih?”  Beliau  menjawab, 
“Yang  disembelih  maupun  yang  tidak  disembelih.  ”  Ia  bertanya  lagi, 
“Walaupun  (buruan)  itu  sempat  hilang  dariku?”  Beliau  menjawab, 
“Walaupun  (buruan)  itu  sempat  hilang  darimu,  selama  ia  belum 
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berubah  atau  tidak  engkau  dapati  padanya  bekas  selain  bekas  anak 
panahmu.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud)  j  .  . 

Sabda  beliau  ( Walaupun  ia  telah  memakan  darinya) 
dijadikan  dalil  oleh  Malik  dalam  menghalalkan  tanggapan  anj  mg 
pemburu  yang  mana  anjing  itu  telah  memakan  darinya  hal  ini 
bertolak  belakang  dengan  riwayat  yang  terdapat  totem  Ash-Sh abkairr 
Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Al  Hafizh  berkata, 
“Orang-orang  telah  menempuh  berbagai  cara  untuk  memadukan  dua 
keterangan  tersebut  (yang  bertolak  belakang),  lalu  kesimpulannya, 
bahwa  hadits  tentang  orang  baduy  menceritakan  apabila  anjing  itu 
membunuh  buruannya  dan  membiarkannya,  lalu  ia  kembali  kemudian 
memakan  darinya,  sedangkan  hadits  lainnya  menguatkan. 

Sabda  beliau  (anjing-anjing  yang  telah  terlatih  ( untuk 
berburu)),  “ mukallabiin' '  diambil  dari  kata  “ kalb ”  (anjing),  mi  sebagai 
dalil  bagi  yang  berpendapat  dikhususkannya  penghalalan  ini  bagi 
tangkapan  anjing  terlatih  bila  buruan  itu  didapati  telah  mati,  sehingga 
dalam  hal  ini  tidak  termasuk  yang  ditangkap  oleh  binatang  se  ain 
anjing  terlatih,  sebagaimana  disebutkan  dalam  firman  Allah 
“ mukallabiin' ’  yang  diartikan  bahwa  kata  ini  diambil  dan  kata  kalab 
sebagai  mashdar  yang  berarti  -faUUlT  yakni  tadhriyah  (memangsa) 
hal  ini  dikuatkan  oleh  keumuman  makna  firman  Allah  Ta  ala  minal 
jawaarih  mukallabiinn'\  karena  yang  dimaksud  dengan  jawaanh  di 
sini  adalah  binatang  buas  yang  menangkap  hewan  buruan  untuk 
tuannya,  dan  ini  bermakna  umum,  lalu  dikhususkan  dengan  kata 
“mukallabiin”. 

Bab:  Wajibnya  Mengucap  Basmalah 
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12  Qs.  Al  Maaidah  (5):  4. 
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4625.  Dari  Adiy  bin  Hatim  RA,  ia  menuturkan,  " Aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  aku  melepaskan  anjingku  dan  aku  membaca  basmalah.  ’ 
Beliau  bersabda,  ‘Jika  engkau  melepaskan  anjingmu  dan  engkau 
membaca  basmalah,  lalu  anjing  itu  mengangkap  (buruannya)  dan 
membunuhnya,  maka  makanlah.  Tapi  jika  ia  memakan  darinya  maka 
janganlah  engkau  memakannya,  karena  berarti  ia  menangkap  untuk 
dirinya  sendiri.  Aku  tanyakan  lagi,  ‘Bila  aku  melepaskan  anjingku, 
lalu  aku  dapati  anjing  lain  bersamanya,  dan  aku  tidak  tahu  anjing 
mana  yang  telah  menangkapnya?’  Beliau  bersabda,  ‘Janganlah 
engkau  memakannya,  karena  engkau  hanya  membacakan  basmalah 
pada  anjingmu  dan  tidak  membacakan  basmalah  pada  yang 
lainnya.  ’  ”  (Muttafaq  ‘  Alaih) 
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4626.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Jika  engkau  melepas  anjingmu,  maka  sebutlah  nama 
Allah.  Lalu  jika  engkau  mendapati  anjing  lain  (selain  anjingmu), 
sementara  binatang  buruannya  telah  mati,  maka  janganlah  engkau 
memakannya,  karena  engkau  tidak  mengetahui  anjing  mana  yang 
telah  membunuhnya.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 

Ini  sebagai  dalil,  bahwa  bila  ia  hanya  membacakan  basmalah 
pada  salah  satunya,  dan  ia  mengetahui  bahwa  yang  menangkap  buruan 
itu  adalah  anjingnya  (yang  telah  dibacakan  basmalah  saat 
melepaskannya),  maka  ia  boleh  memakannya,  karena  ia  mengetahui 
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bahwa  anjingnya  itu  yang  telah  membunuhnya. 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta'ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
{dan  engkau  membaca  basmalah)  sebagai  dalil  disyariatkannya 
membaca  basmalah,  dan  ini  telah  disepakati  oleh  ulama,  hanya  saja 
yang  diperdebatkan  adalah,  apakah  ini  merupakan  syarat  halalnya 
hasil  tangkapan?  Abu  Hanifah  dan  para  sahabatnya  serta  Ahmad 
berpendapat  bahwa  itu  sebagai  syarat.  Sementara  Ibnu  Abbas,  Abu 
Hurairah  dan  Asy-Syafi’i  (yang  juga  diriwayatkan  dari  Malik  dan 
Ahmad),  bahwa  itu  adalah  sunnah.  Mereka  berbeda  pendapat  dalam 
hal,  bila  pemburu  itu  melepaskan  anjingnya  dan  lupa  membaca 
basmalah,  menurut  Abu  Hanifah,  Malik,  At-Tsauri  dan  Jumhur  ulama, 
bahwa  syarat  tersebut  berkenaan  dengan  si  pemilik  (yakni  si  pemburu 
itu),  sehingga  ia  tetap  boleh  memakan  hasil  tangkapan  anjingnya  yang 
dilepaskannya  tanpa  membaca  basmalah  karena  lupa,  bukan  karena 
sengaja. 

Bab:  Berburu  dengan  Busur,  Hukum  Buruan  yang  Hilang,  Lalu 
Ditemukan  atau  Mati  di  Air 
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4627.  Dari  Adiy  RA.ia  menuturkan,  “Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
kami  ini  kaum  yang  biasa  melontar  (binatang  buruan),  apa  yang 
dihalalkan  untuk  kami?’  Beliau  bersabda,  Dihalalkan  bagi  kalian 
apa  yang  kalian  sembelih  dan  yang  kalian  sebutkan  nama  Allah 
padany  serta  berhasil  membunuhnya,  maka  makanlah.  (HR. 
Ahmad) 

Ini  sebagai  dalil,  bahwa  yang  mati  karena  batang  panah  tidak 

halal. 
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4628.  Dari  Abu  Tsa’labah  Al  Khusyani  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Jika  engkau  melepaskan  anak  panahmu  (pada  hewan 
buruan),  lalu  hilang  selama  tiga  hari,  kemudian  engkau 
menemukannya,  maka  makanlah  selama  belum  membusuk."  (HR. 
Ahmad,  Muslim,  Abu  Daud  dan  An-Nasa’i) 
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4629.  Dar/  /i diy  bin  Hatim,  ia  menuturkan,  "Aku  tanyakan  kepada 
Rasulullah  SAW  tentang  hewan  buruan,  beliau  pun  bersabda,  ‘Jika 
engkau  melepaskan  anak  panahmu,  maka  sebutlah  nama  Allah,  jika 
engkau  mendapatinya  telah  mati  maka  makanlah,  kecuali  bila  engkau 
mendapatinya  tercebur  di  air,  karena  engkau  tidak  tahu,  apakah  air 
itu  yang  telah  membunuhnya  ataukah  anak  panahmu.  (Muttafaq 
‘Alaih) 

Ini  sebagai  dalil,  bahwa  bila  diketahui  anak  panahnya  yang 
telah  membunuhnya,  maka  hewan  itu  halal. 
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4630.  Dari  Adiy,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  ‘Jika  engkau 
melontar  hewan  buruan,  lalu  engkau  mendapatinya  setelah  satu  atau 
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dua  hari,  dan  pada  tubuhnya  hanya  terdapat  bekas  anak  panahmu, 
maka  makanlah.  Tapi  bila  ia  terjatuh  ke  dalam  air  maka  janganlah 
engkau  memakannya.  "  (HR.  Ahmad  dan  Al  Bukhari) 


jt-ta  Oli  camI  131 

Oli  ^i  li aJjS>tj  01j  icjiA  01  y\  01 1  <ui  Jj*J 

jJLa  oIjj)  . 

463 1 .  Dalam  riwayat  lain  disebutkan:  “Jika  engkau  melepaskan  anak 
panahmu,  maka  sebutlah  nama  Allah.  Jika  (hewan  buruanitu)  hilang 
darimu  selama  satu  hari  (lalu  engkau  temukan)  dan  tidak  engkau 
dapati  padanya  selain  bekas  anak  panahmu,  maka  makanlah  bila 
mau.  Tapi  bila  engkau  mendapati  telah  jatuh  di  air  maka  janganlah 
engkau  memakannya.  ”  (HR.  Muslim  dan  An-Nasa’i) 
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4632.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Bahwa  ia  berkata  kepada 
Nabi  S  A  W,  “ Kami  melontar  hewan  buruan,  lalu  kami  menelusuri 
jejaknya  selam  dua  hari  atau  tiga  hari,  kemudian  kami  temukan  sudah 
mati,  dan  padanya  tertancap  anak  panah.  ”  Beliau  bersabda,  “Boleh 
dimakan  bila  mau.  ”  (HR.  Al  Bukhari) 
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4633.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Ia  mengatakan,  “Aku 
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tanyakan  kepada  Rasulullah  SAW,  aku  katakan,  'Sesungguhnya  tanah 
kami  adalah  tanah  yang  dihuni  oleh  hewan  buruan,  lalu  salah 
seorang  kami  melontar  hewan  buruan,  kemudian  hewan  itu 
menghilang  selama  satu  atau  dua  malam,  kemudian  ia 
menemukannya  bersama  anak  panahnya.’  Beliau  bersabda,  ‘Bila 
engkau  menemukan  anak  panahmu  dan  tidak  engkau  temukan  bekas 
lainnya,  dan  engkau  mengetahui  bahwa  anak  panahmu  itu  yang  telah 
membunuhnya,  maka  makanlah.  (HR.  Ahmad  dan  An-Nasa’i) 
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4634.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Ia  mengatakan,  “Aku 
katakan,  'Wahai  Rasulullah,  aku  melontar  hewan  buruan,  lalu 
keesokan  harinya  aku  menemukan  anak  panahku.  ’  Beliau  bersabda, 
‘Jika  engkau  tahu  bahwa  anak  panahmu  telah  membunuhnya,  dan  ia 
engkau  tidak  melihat  bekas  terkaman  binatang  buas  (padanya),  maka 
makanlah.  (HR.  At-Tirmidzi,  dan  ia  menshahihkannya) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
( maka  makanlah  selama  belum  membusuk),  batasannya  adalah 
membusuknya  hewan  buruan,  sehingga,  bila  ditemukan  lebih  dari  itu 
dan  belum  membusuk  maka  tetap  halal,  tapi  bila  ditemuka  kurang  dari 
itu  namun  telah  membusuk  maka  tidak  halal.  Demikian  yang 
diisyaratkan  dari  konteksnya  hadits  ini.  An-Nawai  menjawab,  “Bahwa 
larangan  memakannya  bila  telah  membusuk  adalah  sebagai 
pemakruhan  (bukan  pengharaman).” 

Sabda  beliau  {kecuali  bila  engkau  mendapatinya  tercebur  di 
air),  masalahnya,  karena  ada  keraguan,  apakah  yang  menyebabkan 
kematiannya  itu  anak  panahnya  atau  terceburnya  di  air. 

Sabda  beliau  {dan  pada  tubuhnya  hanya  terdapat  bekas  anak 
panahmu)  mengindikasikan  bahwa  bila  ada  bekas  lain  selain  bekas 
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anak  panahnya,  maka  tidak  boleh  dimakan. 


Bab:  Larangan  Melontar  Hewan  Buruan  dengan  Ketapel  dan 
yang  Semakna  dengannya 
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4635.  Dari  Abdullah  bin  Al  Mughaffal:  Bahwasanya  Rasulullah  SAW 
melarang  melontarkan  batu  dengan  tangan,  dan  beliau  bersabda, 
‘Sesungguhnya  itu  tidak  dapat  melumpuhkan  binatang  buruan  dan 
tidak  dapat  mengalahkan  musuh,  namun  bisa  memecahkan  gigi  dan 
memecahkan  mata.  ’”  (Muttafaq  ‘Alaih) 

j — s"  '  j  j* — ^*p  j*  '  Jl*  &  J  y*j  t  CA  “M’  M 
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4636.  Dari  Abdullah  bin  Amr,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Barangsiapa  membunuh  burung  bukan  dengan  haknya,  maka  Allah 
akan  menuntutnya  pada  hari  kiamat  nanti.”  Ditanyakan,  “Wahai 
Rasulullah,  apa  haknya?”  Beliau  menjawab,  “Engkau 
menyembelihnya,  dan  bukan  memegang  lehernya  lalu  memutuskan.  ” 
(HR.  Ahmad  dan  An-Nasa’i) 

c — b'  :S  A»1  Sy-^J  JlS  :Jl5  ^  [>p 

Jp  1  )l j  .  JS"Ij  ^  <3 p-5  Oli  t  oi y^i 
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4637.  Dari  Ibrahim,  dari  Adiy  bin  Hatim,  ia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘Jika  engkau  melontar  dan  membaca  basmalah,  lalu 
engkau  berhasil  membunuhnya  dengan  yang  tajamnya,  maka 
makanlah.  Tapi  bila  tidak  membunuhnya  dengan  yang  tajamnya  maka 
janganlah  engkau  memakannya.  Dan  janganlah  engkau  memakan 
(hewan  buruan)  yang  terkena  dengan  bagian  tumpul  (senjatamu) 
kecuali  yang  sempat  engkau  sembelih,  dan  jangan  pula  engkau 
memakan  (hewan  buruan)  yang  terkena  ketapel  kecuali  yang  sempat 
engkau  sembelih.  (HR.  Ahmad.  Hadits  ini  mursal,  karena  Ibrahim 
tidak  pernah  beijumpa  dengan  Adiy) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Hadits  Adiy 
walaupun  mursal  namun  maknanya  shahih  karena  maknanya  terdapat 
di  dalam  Ash-Shahihain. 

Ucapan  perawi  ( khadzj ),  yakni  melemparkan  batu  atau  kerikil 
dengan  kedua  jari  telunjuk,  atau  ibu  jari  dan  jari  telunjuk,  atau  pangkal 
jari  tengah  dan  ujung  ibu  jari  (seperti  melontar  kelereng). 

Sabda  beliau  ( bukan  dengan  haknya )  menunjukkan  haramnya 
membunuh  burung  atau  serupanya  dengan  sia-sia. 

Bab:  Menyembelih  yang  Diwajibkan  dan  yang  Dianjurkan 

£ — ^  o*  •  J Sa  H  p—  J>  jpp  *p 

A  ./  /  ^  ^  ^  *  o  *  S-  »  *  /  ' 
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4638.  Dari  Ali  bin  Abu  Thalib  RA,  bahwa  ia  mendengar  Nabi  SAW 
bersabda,  “Allah  melaknat  orang  yang  menyembelih  bukan  karena 
Allah.  Allah  melaknat  orang  yang  melindungi  pelaku  krimimal.  Allah 
melaknat  orang  yang  melaknat  kedua  orang  tuanya.  Dan  Allah 
melaknat  orang  yang  merubah  batas-batas  tanah.  ”  (HR.  Ahmad, 
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Muslim  dan  An-Nasa’i) 


y  _ >  1 3  jjIj  L*_j5  l)1  tattl  J  j-»  j  'j  L«ji  01  . 4-i-ili- 
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4639.  Dari  /4isya/t,  bahwa  sekelompok  orang  mengatakan,  "Wahai 
Rasulullah,  ada  sejumlah  orang  membawakan  daging  kepada  kami, 
dan  kami  tidak  tahu  apakah  disebutkan  nama  Allah  padanya  (saat 
menyembelihnya)  ataukah  tidak?”  Beliau  pun  bersabda.  Sebutlah 
nama  Allah  oleh  kalian  padanya  dan  makanlah.  ”  Aisyah  mengatakan, 
"Mereka  baru  saja  meninggalkan  Icekufuran.  ”  (HR.  Al  Bukhari,  An- 
Nasa’i  dan  Ibnu  Majah) 

Ini  menunjukkan  bahwa  sikap  dan  perbuatan  pada  asalnya 
adalah  sah  kecuali  ada  bukti  yang  menunjukkan  kerusakannya. 

c£L_1o  jUp  cilT  4  :o'  [4-  y  L^'  O* 

1 4 ;  C-> j—Ssi  t  U y  LuIp  8&J  4  Aj C-> 

y  .4i  j- 'J  J  S  yj'  jti  J*.  \'Jk b  Si 

iij3) oy»u  c4i  j-4'  j'  {j*  ^  y4' 

4640.  Dari  Ibnu  Ka’b  bin  Malik,  dari  ayahnya:  Bahwasanya  ia 
pernah  mempunyai  kambing  yang  digembalakan  di  Sal  ,  lalu 
seorang  budak  perempuan  kami  melihat  salah  seekor  kambing  kami 
yang  hampir  mati,  lalu  ia  memecahkan  batu  kemudian 


Suatu  bukit  di  Madinah. 
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menyembelihnya,  maka  ia  (ayahku)  pun  berkata  kepada  mereka  (para 
penggembala),  " Janganlah  kalian  memakannya  hingga  aku 
menanyakan  kepada  Nabi  SAW,  atau  mengutus  utusan  untuk 
menanyakannya.  ”14  Lalu  ia  menanyakan  hal  itu  kepada  Nabi  SA  W, 
atau  mengutus  utusan  kepada  beliau,  maka  beliau  pun  menyuruh 
untuk  memakannya.  (HR.  Ahmad  dan  Al  Bukhari.  Ia  juga 
menyebutkan:  Ubaidillah  mengatakan,  “Yang  mengherankanku  bahwa 
itu  adalah  budak  perempuan,  dan  ia  menyembelih  dengan  batu.”) 

LJj  di  of  Jbj  j* 

(^- C.  Jfij  ul^-l  S  .5)1  Sj^j  $ 

4641.  Dari  Zaid  bin  Tsabit  RA:  Bahwa  seekor  srigala  melukai  seekor 
kambing,  lalu  mereka  menyembelihnya  dengan  batu  tajam,  lalu 
Rasulullah  SAW  memberikan  rukhshah  kepada  mereka  untuk 
memakannya.  (HR.  Ahmad,  An-Nasa’i  dan  Ibnu  Majah) 

UI  <.5)1  tj  :C-is  :Jl5  ^1  IgJs-  ^p 
j^.1  ll,  fjdi  jy t  :Ju  .uudl  Ui)  CsL- 

^1  CJLiJl  oljj)  .dp 

4642.  Z)ar/  .4J/y  6/n  Hatim,  ia  menuturkan,  "Aku  berkata,  'Wahai 
Rasulullah,  kami  memburu  hewan  buruan,  namun  kami  tidak 
menemukan  pisau  kecuali  batu  tajam  dan  kayu  tajam.’  Maka 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Alirkan  darah  sebisamu,  dan  sebutlah 
nama  Allah  padanya.  (HR.  Imam  yang  lima  kecuali  At-Tirmdzi) 

— L?  d  J  y»  j  Ij  ’  Jl5  y  ^jilj  °^p 

?  £  4^  di  ^i  yij  fjji  ^ji  u  :S  Jua 

14  Keraguan  redaksi  ini  dari  perawi. 
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4643.  Dari  Rafi’ bin  Khadij  RA,  ia  menuturkan,  "Aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah  esok  kami  akan  menyongsong  musuh,  sementara  kami 
tidak  membawa  pisau.  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘(Binatang  yang 
disembelih  dengan)  sesuatu  yang  mengalirkan  darah  dan  disebutkan 
atasnya  nama  Allah  makanlah  (sembelihan  tersebut)  kecuali  yang 
disembelih  dengan  tulang  dan  kuku.  Aku  beritahu  kalian  tentang  itu. 
Adapun  gigi,  itu  adalah  tulang,  sedangkan  kuku,  itu  adalah  pisaunya 
orang  Habasyah.  (HR.  Jama’ah) 


Ut  M  ^  U  :  Ju  S  &  Sjr*j  o*  Y  J  ^ 
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4644.  Dari  Syaddad  bin  Aus,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  Allah  ‘Azza  wa  Jalla  telah  menetapkan  untuk 
bersikap  baik  terhadap  segala  sesuatu,  karena  itu,  apabila  kalian 
membunuh  maka  baguskanlah  cara  membunuhnya,  dan  apabila 
kalian  menyembelih  maka  baguskanlah  cara  menyembelihnya,  dan 
hendaklah  seseorang  kalian  menajamkan  mata  pisaunya  dan 
membuat  nyaman  hewan  yang  akan  disembelihnya.  ”  (HR.  Ahmad, 
Muslim,  An-Nasa’i  dan  Ibnu  Majah) 


_ p  (_£jl y  Olj  jlili Jl  Y  ^  0'  j dM 
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4645.  Dari  Ibnu  Umar  RA:  Bahwa  Rasulullah  SAW  memerintahkan 
untuk  menajamkan  pedang  dan  menyembunyikannya  dari  pandangan 
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ternak  (yang  akan  disembelih),  dan  beliau  bersabda,  ‘'Apabila 
seseorang  di  antara  kalian  hendak  menyembelih,  maka  hendaklah  ia 
melakukannya  dengan  cepat.  "  (HR.  Ahmad  dan  Ibnu  Majah) 

ls— ^  !J^'  Cf-  &  Sy*'j  :  J 15  o^i  ^  O* 
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4646.  Dari  Abu  Hurairah,  ia  menuturkan,  “Rasulullah  SA  W  mengutus 
Budail  bin  Warqa '  Al  Khuza  ’i  untuk  mengejar  unta  yang  kabur  dan 
memekik  di  jalanan  Mina,  (dan  beliau  bersabda),  “Ketahuilah  bahwa 
penyembelihan  itu  pada  tenggorokan  dan  libbah15  (pangkal  leher). 
Janganlah  kalian  membiarkan  nyawa  itu  binasa  (dengan  sia-sia). 
Hari-hari  Mina  adalah  hari-hari  makan,  minum  dan  bersenang- 
senang  (bersama  keluarga).  "  (HR.  Ad-Daraquthni) 

^  o — *  &\  J  y*  j  urfj  i Ojij* 
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4647.  Dari  Ibnu  Abbas  dan  Abu  Hurairah  RA,  keduanya  mengatakan, 
“Rasulullah  SAW  melarang  sembelihan  syetan,  yaitu  disembelih 
hingga  merobek  kulitnya  namun  tidak  memotong  semua  urat  leher, 
kemudian  dibiarkan  sampai  mati.  ”  (HR.  Abu  Daud) 


Libbah  adalah  tempat  menggantungkan  kalung  pada  leher,  dan  itu  adalah  posisi 
di  mana  alat  penyembelihan  dapat  mencapai  hati  sehingga  binatang  yang 
disembelih  akan  mati  dengan  cepat. 
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4648.  Dari  ^ma'  binti  Abu  Bakar,  ia  mengatakan,  "Kami  pernah 
menyembelih  kuda  pada  masa  Rasulullah  S  A  W,  lalu  kami 
memakannya.  ”  Muttafaq  ‘  Alaih) 

\j  i Jl  d'y>J  Cd  i&\  S  y*' j  ^  cJ»  :  D*  O* 

(kJJ)\  ®'jj)  •■^0^  1*43*3  ^  cJ*&  S  ’-S&  j, 

4649.  Dari  Abu  Al  ‘Asyra\  dari  ayahnya, ia  mengatakan,  "Aku 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  penyembelihan  itu  hanya  pada 
tenggorokan  dan  libbah  (pangkal  leher)?'  Beliau  menjawab,  ‘Jika 
engkau  menusuk  pahanya,  maka  itu  juga  cukup.  (HR.  Imam  yang 
lima.  Ini  untuk  kondisi  yang  tidak  memungkinkan  menyembelih  pada 
tenggorokan  atau  libbahnya  — pangkal  lehernya — ) 

jL  ^  |  ill  Sy*j  £•  ^  Ji  g*  J  'J* 
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4650.  Dari  Rafi  ’  bin  Khadij  RA,  ia  menuturkan,  "Ketika  kami  sedang 
bersama  Rasulullah  SAW  dalam  suatu  perjalanan,  tiba-tiba  salah 
seekor  unta  mereka  (yakni  rombongan  ini)  kabur,  sementara  mereka 
tidak  membawa  kuda,  maka  seorang  laki-laki  memanahnya  sehingga 
mengenainya.  Lalu  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Sesungguhnya 
binatang-binatang  itu  memiliki  kelakuan-kelakuan  seperti  kelakuan- 
kelakuan  binatang  liar.  Jika  ada  binatang  yang  menjadi  liar,  maka 
lakukanlah  seperti  itu.  (HR.  lama’ ah) 
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Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
{Allah  melaknat  orang  yang  menyembelih  bukan  karena  Allah), 
maksudnya  adalah  menyembelih  selain  karena  Allah  Ta’ala,  yaitu 
seperti  orang  yang  menyembelih  untuk  berhala,  untuk  salib,  untuk 
Musa  AS,  atau  Isa  AS,  atau  untuk  Ka’bah  dan  sebagainya,  semua  itu 
haram  hukumnya,  dan  sembelihan  itu  haram  dimakan,  baik  yang 
menyembihnya  itu  orang  Islam  ataupun  orang  kafir.  Demikian 
pendapat  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabatnya.  Jika  hal  ini  disertai  dengan 
maksud  mengagungkan  (yakni  mengagungkan  dzat  yang  dituju 
dengan  sembelihan  itu)  selain  Allah  Ta’ala  dan  dimaksudkan  sebagai 
ibadah  kepadanya,  maka  perbuatan  itu  berarti  kufur.  Jika  yang 
melakukannya  seorang  muslim,  maka  dengan  penyembalihannya  itu  ia 
menjadi  murtad.  Syaikh  Ibrahim  Al  Marwazi  dari  ulama  Syafi’i 
mengatakan,  “Bahwa  hewan  yang  disembelih  untuk  menyambut 
kedatangan  sultan  dengan  maksud  untuk  mendekatkan  diri  kepadanya, 
para  ulama  Bukhara  memfatwakan  haram,  karena  itu  termasuk  yang 
disembelih  untuk  selain  Allah.  Sementara  Ar-Rafi’i  mengatakan, 
“Semacam  ini  termasuk  penyembalihan  karena  gembira  dengan 
kedatangannya,  maka  hal  ini  seperti  aqiqah  karena  kelahiran  anak.” 

Sabda  beliau  {Sebutlah  nama  Allah  padanya  dan  makanlah), 
hadits  ini  merupakan  dasar  hukum  bahwa  membaca  basmalah  tidaklah 
wajib  (ketika  menyembelih).  Ibnu  At-Tin  mengatakan, 
“Kemungkinannya,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  membaca  basmalah 
di  sini  adalah  ketika  memakannya.  Karena  itulah  An-Nawawi 
menegaskannya,  dan  ia  menyimpulkan  darinya,  bahwa  semua  yang 
ada  di  pasar-pasar  kaum  muslimin  dianggap  sah,  demikian  juga  yang 
disembelih  orang  kaum  muslimin  Arab.” 

Ucapan  perawi  {maka  beliau  pun  menyuruh  untuk 
memakannya)  menunjukkan  halalnya  sembelihan  wanita,  demikian 
pendapat  Jumhur. 

Sabda  beliau  {mengalirkan  darah),  yakni  yang  bisa 
mengalirkan  darah  dengan  deras. 

Sabda  beliau  {dan  disebutkan  nama  Allah  padanya) 
menunjukkan  syaratnya  membaca  basmalah,  karena  beliau 
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menggabungkan  izinnya  dengan  kedua  perintah  itu  (yakni 
mengalirkan  darah  dan  disebutkan  nama  Allah) 

Sabda  beliau  {Adapun  gigi,  itu  adalah  tulang),  Al  Baidhawi 
mengatakan,  “Ini  adalah  ungkapan  ringkas  dengan  tidak  menyebutkan 
bagian  lainnya  karena  sangat  dikenal  oleh  mereka.  Pengertiannya: 
Adapun  gigi,  itu  adalah  tulang,  sedangkan  tulang  tidak  boleh 
digunakan  untuk  menyembelih.” 

Sabda  beliau  {sedangkan  kuku,  itu  adalah  pisaunya  orang 
Habasyah),  yakni  mereka  itu  kaum  yang  kafir,  sedangkan  aku  telah 
melarang  kalian  menyerupai  mereka.  Demikian  yang  dikatakan  oleh 
Ibnu  Ash-Shalah  dan  diikuti  oleh  An-Nawawi.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  “Beliau  melarang  menggunakan  keduanya  (gigi  dan 
kuku  untuk  menyembelih),  karena  penyembelihan  dengan  keduanya 
akan  menyakiti  binatang,  dan  biasanya  hanya  terjadi  semacam 
pencekikan  dalam  bentuk  penyembelihan. 

Sabda  beliau  {sembelihan  syetan),  disebutkan  di  dalam  An- 
Nihayah:  Yakni  penyembelihan  yang  tidak  memotong  semua  urat-urat 
leher  dan  tidak  sempurna  penyembelihannya.  Dulu  orang-orang 
jahiliyah  hanya  memotong  sebagian  urat  leher  kemudian 
membiarkannya  hingga  mati.  Dikaitkannya  penamaan  cara 
penyembelihan  ini  dengan  syetan,  karena  syetanlah  yang  telah 
mendorong  mereka  melakukan  cara  seperti  itu  dan  mengindahkan  cara 
itu  dalam  pandangan  mereka. 

Sabda  beliau  {Jika  engkau  menusuk  pahanya,  maka  itu  juga 
cukup),  para  ahli  ilmu  mengatakan,  bahwa  ini  untuk  kondisi  darurat, 
misalnya  binatang  yang  tercebur  ke  dalam  sumur  dan  sebagainya.  Abu 
Daud  mengatakan,  “Ini  tidak  boleh  dilakukan  kecuali  untuk  binatang 
yang  tercebur  (tenggelam),  kabur  (sulit  ditangkap)  dan  liar  (sulit 
dijinakkan). 

Ucapan  perawi  {Kami  pernah  menyembelih  kuda  pada  masa 
Rasulullah  SAW,  lalu  kami  memakannya)  menunjukkan  bahwa  nahr 
(penyembelihan  dengan  posisi  hewan  berdiri)  berlaku  pula  pada  kuda 
sebagaimana  pada  unta.  Ibnu  At-Tin  mengatakan,  “Asalnya 
penyembelihan  berlaku  pada  unta  dan  kambing  serta  yang  sejenisnya, 
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adapun  sapi,  disebutkan  di  dalam  Al  Qur'an  dengan  cara  dzabh 
(penyembelihan  dengan  posisi  hewan  berbaring),  sedang  di  dalam  As- 
Sunnah  disebutkan  dengan  nahr.  Ada  perbedaan  pendapat  tentang 
hewan  yang  seharusnya  disembelih  dalam  posisi  berdiri  tapi 
disembelih  dalam  posisi  berbaring,  dan  hewan  yang  seharusnya 
disembelih  dalam  posisi  berbaring  tapi  disembelih  dalam  posisi 
berdiri.  Mengenai  hal  ini  Jumhur  membolehkan,  sementara  Ibnu  Al 
Qasim  melarangnya. 

Sabda  beliau  {Sesungguhnya  binatang-binatang  itu  memiliki 
kelakuan-kelakuan  seperti  kelakuan-kelakuan  binatang  liar.  Jika 
ada  binatang  yang  menjadi  liar,  maka  lakukanlah  seperti  itu), 
hadits  ini  menunjukkan  bolehnya  memakan  binatang  yang  dibunuh 
dengan  cara  dipanah  lalu  panah  itu  melukai  bagian  mana  saja,  dengan 
syarat  binatang  itu  liar  atau  menjadi  liar  (bukan  binatang  yang  jinak). 
Demikian  pendapat  Jumhur. 

Bab:  Penyembelihan  Janin  Adalah  dengan  Penyembelihan 
Induknya 

® 03)  i/  ^  J*  'J* 

465 1 .  Dari  Abu  Sa  ’id,  dari  Nabi  SA  W,  beliau  bersabda  tentang  janin 
(binatang),  "Penyembelihannya  adalah  dengan  penyembelihan 
induknya.  ”  (HR.  Ahmad,  At-Tirmidzi  dan  Ibnu  Majah) 
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4652.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Kami  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  kami  menyembelih  unta  dan  menyembelih  sapi  serta 


Mukhtashar  Nailul  Authar —  517 


kambing,  sementara  di  dalam  perutnya  ada  janin,  apakah  kami  harus 
membuangnya  atau  boleh  memakannya ?'  Beliau  menjawab, 
“ Makanlah  bila  kalian  mau,  karena  penyembelihannya  adalah 
dengan  penyembelihan  induknya.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beiau 
( Penyembelihannya  adalah  dengan  penyembelihan  induknya ), 
maksudnya  bahwa  janin  itu  dianggap  telah  disembelih  dengan 
disembelihnya  induknya,  maka  dengan  penyembelihan  tersebut,  janin 
itu  halal  sebagaimana  induknya,  sehingga  tidak  perlu  lagi 
menyembelihnya. 


Bab:  Potongan  Tubuh  Dari  Hewan  yang  Masih  Hidup  Adalah 
Bangkai 
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4653.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  bahwasanya  Nabi  SAW bersabda,  Bagian 
tubuh  yang  terpotong  dari  binatang,  yang  mana  binatang  itu  masih 
hidup,  maka  potongan  itu  adalah  adalah  bangkai.  ’  (HR.  Ibnu  Majah) 
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4654.  Dari  Abu  Waqid  Al-Laitsi,  ia  menuturkan,  "Rasulullah  SAW 
tiba  di  Madinah,  sementara  di  sana  ada  orang-orang  biasa  memotong 
ekor  kambing  dan  punuk  unta,  maka  beliau  bersabda,  Bagian  tubuh 
yang  terlepas  dari  binatang,  dan  binatang  itu  masih  hidup,  maka 
potongan  itu  adalah  bangkai.  (HR.  Ahmad  dan  At-Tirmidzi) 
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4655.  Abu  Daud  meriwayatkan  darinya  hanya  berupa  sabda  Nabi 
SAW. 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
( maka  potongan  itu  adalah  bangkai)  menunjukkan  bahwa  potongan 
tubuh  dari  hewan  yang  masih  hidup  hukumnya  sama  dengan  bangkai, 
yaitu  haram  dimakan  dan  najis. 


Bab:  Keterangan  Tentang  Ikan,  Belalang  dan  Binatang  Laut 
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4656.  Telah  disebutkan  di  muka  sabda  Nabi  SAW  tentang  laut,  “Laut 
itu  halal  bangkainya .” 
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4657.  Dar/  Ibnu  Abi  Aufa,  ia  menuturkan,  "Kami  berperang  bersama 
Rasulullah  SAW  sebanyak  tujuh  peperangan,  dan  kami  memakan 
belalang  bersama  beliau.  ”  (HR.  Jama’ah  kecuali  Ibnu  Majah) 
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4658.  Dari  Jabir,  ia  menuturkan,  "Kami  pernah  berperang  sebagai 
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pasukan  yang  hanya  memakan  dedaunan,  saat  itu  kami  dipimpin  oleh 
Abu  Ubaidah.  Suatu  ketika  kami  merasa  sangat  kelaparan,  tiba-tiba 
ada  seekor  ikan  besar  yang  didamparkan  laut  yang  belum  pernah 
kami  lihat,  yaitu  yang  biasa  disebut  ikan  paus.  Kemudian  kami 
memakan  darinya  selama  setengah  bulan.  Lalu  Abu  Ubaidah 
mengambil  salah  satu  tulangnya,  lalu  para  penumpang  perahu  bisa 
bernaung  di  bawahnya.  Ketika  kami  sampai  di  Madinah,  kami 
menceritakan  hal  itu  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  pun  bersabda, 
‘Makanlah.  Itu  rezeki  yang  dikeluarkan  Allah  ‘Azza  wa  Jalla  untuk 
kalian.  Berilah  kami  jika  masih  ada  pada  kalian.  ’  Lalu  sebagian 
mereka  memberikan  kepada  beliau,  kemudian  beliau  pun 
memakannya.  ”16  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4659.  Dari  Abdurrahman  bin  Zaid  bin  Aslam,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu 
Umar  RA,  ia  berkata,  “ Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Telah  dihalalkan 
bagi  kami  dua  jenis  bangkai  dan  dua  jenis  darah.  Adapun  kedua  jenis 
bangkai  adalah  ikan  laut  dan  belalang,  sedangkan  dua  jenis  darah 
adalah  hati  dan  limpa.”’  (HR.  Ahmad,  Ibnu  Majah  dan  Ad- 
Daraquthni) 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Ad-Daraquthini  dari  riwayat 
Abdullah  bin  Zaid  bin  Aslam,  dari  ayahnya  dengan  isnadnya.  Ahmad 
dan  Ibnu  Al  Madini  mengatakan,  “Abdurrahman  bin  Zaid  lemah, 
sedangkan  saudaranya  tsiqah,  yakni  Abdullah.” 


16  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  bahwa  pasukan  ini  bertugas  mengintai 
kafilah  Quraisy  di  tepi  pantai,  dan  itu  berlangsung  hingga  setengah  bulan, 
sehingga  mereka  kelaparan  dan  hanya  memakan  dedaunan,  karena  itulah  mereka 
disebut  jaisyul  khabath.  Asalnya  khabath  berarti  dedaunan  yang  rontok  dan 
pohonnya. 
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4660.  Dar/  ,46«  Syuraih  dari  para  sahabat  Nabi  SAW,  ia  berkata, 
Rasulullah  SA  W  bersabda,  ‘Sesungguhnya  Allah  telah  menyembelih 
hewan  yang  dilaut  untuk  manusia.  (HR.  Ad-Daraquthni.  Disebutkan 
juga  oleh  Al  Bukhari  dari  Abu  Syaraih  secara  mauquf) 
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Dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  RA,  ia  mengatakan,  “(Ikan)  yang 
mengambang  (di  air)  adalah  halal.  "  (Disebutkan  oleh  Al  Bukhari  di 
dalam  kitab  Shahihnya) 
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Dari  Umar  RA,  tentang  firman  Allah  Ta’ala,  " Dihalalkan  bagimu 
binatang  buruan  laut17,”  ia  mengatakan,  “Binatang  buruannya 
adalah  yang  diburu,  sedangkan  makanannya  adalah  yang 
didamparkannya.”  (Disebutkan  oleh  Al  Bukhari  di  dalam  kitab 
Shahihnya ) 
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Yaitu  ayat:  “Dihalalkan  bagimu  binatang  buruan  laut  dan  makanan  (yang 
berasal)  dari  laut  sebagai  makanan  yang  lezat  bagimu.  ”  (Qs.  Al  Maaidah  (5): 
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Ibnu  Abbas  mengatakan,  “Makanannya  adalah  bangkainya,  kecuali 
yang  telah  rusak  (busuk).  ”  Ibnu  Abbas  juga  mengatakan,  “Makanlah 
dari  hasil  tangkapan  laut,  baik  (yang  menangkapnya  itu)  orang 
nasharani,  atau  orang  yahudi,  ataupun  orang  majusi.  (Disebutkan 
oleh  Al  Bukhari  di  dalam  kitab  Shahihnya) 

°Lr_ 9  J*  £\ J -  J* 


Al  Hasan  pernah  menunggangi  kendaraan  dengan  pelana  yang 
terbuat  dari  kulit  anjing  laut.  (Disebutkan  oleh  Al  Bukhari  di  dalam 
kitab  Shahihnya) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
( kami  memakan  belalang  bersama  beliau),  kemungkinan  yang 
dimaksud  dengan  “bersama”  di  sini  adalah  dalam  peperangan,  bisa 
juga  bersama  dalam  memakannya.  Kemungkinan  yang  kedua  ini 
ditunjukkan  oleh  riwayat  Abu  Nu’aim  dengan  redaksi:  “ dan  beliau 
memakannya  bersama  kami.”  An-Nawawi  mencatat  ijma  yang 
menyatakan  halalnya  memakan  belalang.  Jurnhur  menghalalkan 
memakannya  walaupun  belalang  itu  mati  tanpa  sebab. 

Jurnhur  berpendapat  bolehnya  memakan  bangkai  binatang  laut, 
baik  kematiannya  karena  mati  dengan  sendirinya  atau  karena  diburu. 
Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama  tentang  halalnya 
ikan  dengan  berbagai  macam  jenisnya.  Mereka  hanya  berbeda 
pendapat  mengenai  binatang  laut  yang  menyerupai  nama  binatang 
darat,  seperti  manusia  laut,  anjing  laut  dan  babi  laut.  Golongan  Hanafi 
-yang  juga  merupakan  pendapat  golongan  Syafi’i-  berpendapat  haram. 
Namun  menurut  golongan  Syafi’i  bahwa  hukumnya  halal  secara 
mutlak,  demikian  juga  menurut  golongan  Maliki  selain  babi  laut  yang 
dikecualikan  dalam  salah  satu  riwayat  dari  mereka.  Diriwayatkan  juga 
dari  golongan  Syafi’i,  bahwa  yang  nama  serupa  dengan  binatang  darat 
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yang  halal,  maka  halal  pula  yang  di  laut,  adapun  yang  di  daratnya 
tidak  halal,  maka  yang  dilautnya  pun  tidak  halal.  Demikian  juga 
pendapat  golongan  Al  Hadi.  Golongan  Syafi’i  mengecualikan 
binatang  yang  hidup  di  air  dan  di  darat,  yaitu  ada  dua  jenis:  Jenis 
pertama  adalah  yang  dilarang  dengan  nash  secara  khusus,  seperti 
katak.  Demikian  juga  pengecuali  Ahmad.  Yang  termasuk 
pengecualian  ini  adalah  buaya,  hiu,  ular,  kalajengking,  kepiting,  kura- 
kura  karena  dipandang  buruk  dan  berbahaya  atau  mengandung  racun. 
Jenis  kedua  adalah  yang  tidak  ada  nash  yang  melarangnya,  maka  jenis 
itu  termasuk  yang  halal,  namun  dengan  syarat  harus  disembelih, 
seperti  bebek  dan  burung  laut. 

Bab:  Memakan  Bangkai  Karena  Darurat 
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4661.  Dari  Abu  Waqid  Al-Laitsi,  ia  menuturkan,  "Aku  berkata, 
Wahai  Rasulullah,  kami  tinggal  di  suatu  tempat  yang  mana 

kelaparan  menimpa  kami,  apa  yang  dihalalkan  bagi  kami  dari 
bangkai?  ’  Beliau  menjawab,  ‘Jika  kalian  tidak  menemukan  sarapan, 
tidak  menemukan  makan  sore  dan  tidak  menemukan  sayuran,  maka 
terserah  kalian  dengan  itu.  (HR.  Ahmad) 
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4662.  Dari  Jabir  bin  Samurah,  bahwa  ahli  bait  (keluarga  Nabi  S  A  W) 
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pernah  tinggal  di  Harrah18  dan  sangat  membutuhkan  makanan,  lalu 
salah  seekor  unta  mereka  —atau  milik  orang  lain—  mati,  maka 
Rasulullah  SAW  memberi  rukhshah  kepada  mereka  untuk 
memakannya.  Sehingga  terpeliharalah  mereka  (dari  kebinasaan) 
pada  musim  dingin  itu,  atau  tahun  itu.  (HR.  Ahmad) 
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4663.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  Bahwa  seorang  laki-laki 
singgah  di  Harrah  bersama  istri  dan  anaknya,  lalu  seorang  laki-laki 
berkata,  “ Untaku  hilang,  jika  engkau  menemukannya  maka 
tahanlah.  ”  Lalu  ia  menemukannya,  namun  pemiliknya  tidak  ada.  Lalu 
unta  itu  sakit,  maka  istrinya  berkata,  " Sembelihlah .  Namun  ia  tidak 
mau  menyembelihnya,  hingga  akhirnya  unta  itu  mati.  Maka  istrinya 
berkata,  "Kulitilah  hingga  kita  bisa  mengeringkan  lemak  dan 
dagingnya19  lalu  memakannya.  ”  Laki-laki  itu  menjawab,  "(Nanti), 
sampai  aku  tanyakan  kepda  Rasulullah  SAW. "  Lalu  ia  pun  menemui 
beliau  kemudian  menanyakannya,  maka  beliau  pun  bertanya, 
“ Apakah  engkau  mempunyai  sesuatu  untuk  mencukupi 
(keperluan)mu?  ”  Ia  menjawab,  "Tidak.  Beliau  bersabda, 
" Makanlah.  ”  Selanjutnya  ia  menuturkan,  "Kemudian  pemiliknya 


18  Suatu  wilayah  di  Madinah  yang  terdapat  banyak  batu  hitam. 

19  Maksudnya  dibuat  dendeng,  yakni  daging  yang  dikeringkan  dengan  cara  dijemur 
pada  panas  matahari. 
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datang,  maka  ia  pun  memberitahukan  tentang  hal  itu,  maka 
pemiliknya  itu  berkata,  ‘Mengapa  engkau  tidak  menyembelihnya?  ’  Ia 
menjawab,  ‘Aku  malu  padamu.  (HR.  Abu  Daud) 

Ini  dalil  dibolehkannya  menahan  bangkai  dalam  kondisi 

darurat. 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Abu  Ubaid 
mengatakan,  “Pengertian  hadits  ini  (hadits  pertama),  yakni  bila  kalian 
tidak  menemukan  sarapan  pagi  atau  makan  malam  untuk  dicampur 
dengan  bangkai.”  Al  Azhari  mengatakan,  “Pandangan  Abu  Ubaid  ini 
telah  dibantah,  lalu  ditafsirkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah,  bila 
kalian  tidak  menemukan  susu  untuk  sarapan  pagi  atau  untuk  minum 
sore  hari,  dan  tidak  menemukan  lainnya  setelah  tidak  menemukan 
sarapan  dan  makan  malam  karena  sedikitnya  yang  bisa  dimakan,  maka 
dihalalkan  bangkai  bagi  kalian.”  Ia  juga  mengatakan,  “Ini  penapat 
yang  lebih  benar.” 

Pensyarah  mengatakan:  Hadits-hadits  di  atas  menunjukkan 
bolehnya  orang  yang  terdesak  kebutuhan  (darurat)  untuk  memakan 
bangkai  sekadar  yang  mencukupinya. 

Disebutkan  di  dalam  Al  Ikhtiyarat:  Orang  yang  dalam  kondisi 
terpaksa  (tidak  memiliki  makanan  selain  bangkai),  harus 
memakannya,  demikian  menurut  madzhab  yang  empat  dan  yang 
lainnya,  bukan  meminta-minta.  Firman  Allah  Ta’ala,  “ Tetapi 
barangsiapa  dalam  keadaan  terpaksa  (memakannya)  sedang  ia  tidak 
menginginkannya  dan  tidak  (pula)  melampaui  batas,  maka  tidak  ada 
dosa  baginya .”  (Qs.  Al  Baqarah  (2):  173),  ada  yang  mengatakan, 
bahwa  itu  adalah  dua  kondisi  darurat  yang  dialami  seseorang,  adapun 
orang  yang  memang  menginginkannya  adalah  orang  yang  memakan 
yang  haram  padahal  ia  mampu  memakan  yang  halal,  sedangkan  yang 
melampuai  batas  adalah  yang  memakan  melebihi  kebutuhannya. 
Sebagaimana  dalam  firman  Allah  Ta’ala,  “ Maka  barangsiapa 
terpaksa  karena  kelaparan  tanpa  sengaja  berbuat  dosa,  sesungguhnya 
Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  ”  (Qs.  Al  Maaidah  (5): 
3).  Demikian  pendapat  mayoritas  salaf,  dan  inilah  yang  benar  dan 
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tidak  diragukan. 

Bab:  Larangan  Memakan  Makanan  Orang  Lain  Tanpa  Seizinnya 
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4664.  Dari  /6«m  Umar  RA,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘‘Janganlah  seseorang  memerah  susu  ternak  milik  orang  lain  kecuali 
dengan  seizinnya.  Apakah  seseorang  dari  kalian  suka  bila  gudang 
makananya  disambangi  orang  lain  lalu  makanannya  ditumpahkan? 
Sesungguhnya  ambing-ambing  (yakni  kelenjar  susu)  ternak  mereka  itu 
menyimpan  makanan  mereka.  Karena  itu,  janganlah  seseorang 
memerah  ternak  milik  orang  lain  kecuali  dengan  seizinnya.  ” 
(Muttafaq  ‘Alaih) 
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4665.  Darz  /Imr  bin  Yatsribi,  ia  menuturkan,  “Aku  menghadiri 
khutbah  Nabi  SAW  di  Mina,  di  antara  khutbah  beliau  adalah:  ‘Dan 
tidaklah  halal  bagi  seseorang  untuk  mengambil  harta  saudaranya 
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kecuali  dengan  kerelaan  dirinya.  ’  Ketika  aku  mendengar  itu,  maka 
aku  katakan,  ‘Wahai  Rasulullah,  bagaimana  menurutmu  bila  aku 
mendapati  tempat  kambing  sepupuku,  lalu  aku  mengambil  seekor 
kambing  kemudian  aku  menyembelihnya,  apakah  ada  dosa  padaku?  ’ 
Beliau  menjawab,  Jika  engkau  mendapati  kambingnya  membawa 
pedang  dan  kayu  pematik  api,  maka  janganlah  engkau 
menyentuhnya.  (HR.  Ahmad) 
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4666.  Dari  Umair  maula  Aabu  Al-Lahm,  ia  menuturkan,  “Aku  datang 
bersama  tuan-tuanku,  saat  itu  kami  hendak  hijrah,  hingga  ketika  kami 
sudah  dekat  Madinah,  mereka  masuk  Madinah  dan  meninggalkanku, 
lalu  aku  merasa  sangat  kelaparan.  Kemudian  ada  sebagian  orang 
yang  keluar  dari  Madinah  melewatiku,  mereka  mengatakan  kepadaku, 
Mengapa  engkau  tidak  masuk  ke  Madinah  sehingga  engkau  bisa 
mendapatkan  dari  kurma  kebun-kebunnya?  ’  Maka  aku  pun  memasuki 
sebuah  kebun,  lalu  aku  memetik  dua  tangkai  darinya.  Kemudian  si 
pemilik  kebun  mendatangiku,  lalu  membawaku  ke  hadapan  Rasulullah 
SAW  dan  memberitahu  beliau  tentang  perihalku,  saat  itu  aku  tengah 
mengenakan  dua  pakaian.  Lalu  beliau  bertanya,  ‘Maka  yang  lebih 
baik?  Maka  aku  menunjukkan  salah  satunya,  beliau  pun  berkata, 
‘Ambillah,  dan  berikan  yang  satunya  kepada  si  pemilik  kebun.  ’  Lalu 
beliau  melepaskanku.  ”  (HR.  Ahmad) 
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Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
{masyrubatuhu),  yang  dimaksud  di  sini  adalah  ruangan  tempat 
penyimpanan  makanan.  Nabi  SAW  mengumpamakan  ambing  ternak 
dengan  tempat  penyimpan  makanan,  karena  ambing  itu  menyimpan 
susu,  sebagaimana  gudang  makanan  menyimpan  makanan.  Jadi, 
gudang  makanan  itu  berfungsi  untuk  menyimpan  makanan  manusia, 
sementara  ambing  ternak  itu  menyimpan  susunya.  Karena  seseorang 
tidak  suka  gudang  makanannya  dimasuki  orang  lain  untuk  mengambil 
makanannya,  maka  demikian  juga  ia  tidak  suka  bila  ternaknya  diperah 
oleh  orang  lain.  Semua  itu  tidak  boleh  dilakukan  kecuali  dengan  seizin 
pemilik. 

Sabda  beliau  {Jika  engkau  mendapati  kambingnya  membawa 
pedang  dan  kayu  pematik  api,  maka  janganlah  engkau 
menyentuhnya ),  ini  sebagai  ungkapan  luhur  dalam  melarang  harta 
milik  orang  lain  tanpa  seizinnya,  walaupun  tampaknya  ternak  itu  telah 
disiapkan  untuk  disembelih,  yaitu  dengan  telah  tersedianya  pedang, 
yakni  alat  untuk  menyembelih,  dan  kayu  pematik  api,  yakni  alat  untuk 
proses  memasak. 

Sabda  beliau  {dan  berikan  yang  satunya  kepada  si  pemilik 
kebun)  menunjukkan  bahwa  hukuman  pencuri  dengan  nilai  yang  sama 
dengan  barang  yang  dicurinya,  yaitu  untuk  pencurian  yang  tidak 
mencapai  batas  yang  mewajibkan  hukum  potong  tangan.  Hadits  ini 
juga  menunjukkan,  bahwa  kebutuhan  tidak  serta  merta  membolehkan 
untuk  mengambil  harta  orang  lain  tanpa  izin  selama  masih  ada  yang 
bisa  dimanfaatkan,  atau  mempunyai  sesuatu  yang  bisa  dihargakan. 
Dalam  kasus  ini,  ia  menyerahkan  salah  satu  pakaiannya  kepada  si 
pemilik  kebun. 

Bab:  Rukhshah  Bagi  Ibnu  Sabil  untuk  Memasuki  Kebun  yang 
Tidak  Dipagari  Asalkan  Tidak  untuk  Membawa  Buahnya 
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4667.  Dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
"Barangsiapa  memasuki  kebun,  maka  ia  boleh  makan  asalkan  tidak 
memasukkan  ke  dalam  bajunya. "  (HR.  At-Tirmidzi  dan  Ibnu  Majah) 

tJa5L_JJl  Ji-lb  S  ^Jl  : Jli  jJ  ittl  JLp  °^p 

(xL>-l  oljj)  :JUi 

4668.  Dari  Abdullah  bin  Amr,  ia  menuturkan,  “Nabi  SAW  ditanya 
tentang  laki-laki  yang  masuk  ke  kebun  (milik  orang  lain),  maka  beliau 
bersabda,  ‘Ia  boleh  makan  asalkan  tidak  memasukkan  ke  dalam 
pakaiannya.  (HR.  Ahmad) 

'M  •  <^1  01  0 ijLSt}\  J& 
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4669.  Dari  Al  Hasan,  dari  Samurah  bin  Jundub,  bahwasanya  Nabi 
SAW  bersabda,  "Apabila  seseorang  di  antara  kalian  mendatangi 
ternak,  jika  ada  pemiliknya  maka  hendaklah  meminta  izin  padanya, 
jika  si  pemilik  mengizinkan  maka  silakan  memerah  susunya  dan 
meminumnya,  jika  tidak  ada  seseorang  maka  hendaklah  berseru  tiga 
kali,  jika  ada  yang  menyahut  maka  mitalah  izin  padanya,  jika  tidak 
ada  yang  menyahut  maka  ia  boleh  memerah  dan  meminum  susunya, 
namun  tidak  boleh  membawa.  ”  (HR.  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  dan 
ia  menshahihkannya.  Ibnu  Al  Madini  mengatakan,  “Mendengarnya  Al 
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Hasan  dari  Samurah  adalah  benar.”)20 

•fA  -f  J\  til  :Jli  S  il  'J)  S  “7*  J)  'S 
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4670.  Dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa’id,  bahwasanya  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Apabila  seseorang  di  antara  kalian  memasuki 
sebuah  kebun,  lalu  ia  hendak  makan  darinya,  maka  hendaklah  ia 
berseru,  ‘Wahai  pemilik  kebun,’  tiga  kali,  jika  disahut  (maka 
hendaklah  minta  izin),  jika  tidak  (disahut)  maka  ia  boleh  memakan. 
Dan  apabila  seseorang  di  antara  kalian  melewati  sekumpulan  unta 
dan  ia  hendak  minum  dari  susunya,  maka  hendaklah  ia  berseru, 
‘Wahai  pemilik  unta’  atau  ‘Wahai  penggembala  unta’  jika  dishaut 
(maka  hendaklah  minta  izin),  jika  tidak  ada  yang  menyahut,  maka  ia 
boleh  minum  (dari  susunya).  ”  (HR.  Ahmad  dan  Ibnu  Majah) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Judul  yang 
dicantumkan  oleh  penulis  (pada  naskahnya)  menggunakan  redaksi: 
idzaa  lam  yakun  haaith  (jika  tidak  berpagar),  namun  hadits-hadits 
vang  dicantumkan  di  dalamnya  malah  tidak  menunjukkan  demikian, 
kemungkinan  yang  dimaksud  penulis  dengan  redaksi  itu  adalah  “jika 
tidak  berpagar  yang  dapat  mencegah  masuknya  orang,”  yang  hal  itu 
mengindikasikan  bahwa  pemiliknya  tidak  rela  bila  dimasuki  orang 
lain.  Namun  hadits-hadits  yang  dikemukakannya  tidak  mengarah  ke 


20  Sebagian  ahli  hadits  memperbincangkan  tentang  periwayatan  Al  Hasan  dan 
Samurah,  yang  mana  mereka  mengatakan,  bahwa  ia  mendapatkan  hadits  dan 
catatan  Samurah.  Adapun  mengenai  hadits  lm,  adalah  benar  bahwa  Al  Has 
memang  mendengarnya  langsung  dari  Samurah. 
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situ,  akan  tetapi  bersifat  mutlak  dan  tidak  terikat  (yakni  yang  berpagar 
dan  yang  tidak  berpagar). 

Sabda  beliau  {asalkan  tidak  memasukkan  ke  dalam 
pakaiannya ),  ungkapan  mutlak  pada  hadits  Ibnu  Umar  ini  dibatasi 
dengan  redaksi  yang  terdapat  pada  hadits  Sa’id,  yaitu  perintah  untuk 
berseru  tiga  kali.  Konteks  hadits-hadits  di  atas  menunjukkan  bolehnya 
makan  dari  kebun  orang  lain  dan  minum  susu  ternak  orang  lain  setelah 
berseru  seperti  itu,  tanpa  membedakan  apakah  terpaksa  harus  makan 
ataupun  tidak. 


Bab:  Keterangan  Tentang  Bertamu 
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4671.  Dari  Ugbah  bin  Amir,  ia  menuturkan,  ‘‘Aku  berkata  kepada 
Nabi  SAW,  ‘Bila  engkau  mengutus  kami,  lalu  kami  singgah  pada 
suatu  kaum  yang  tidak  mau  menerima  kami,  bagaimana  menurutmu?  ’ 
Beliau  bersabda  kepada  kami,  ‘Jika  kalian  singgah  pada  suatu,  lalu 
mereka  menyuruh  untuk  melayani  kalian  sebagaimana  yang 
semestinya  dilakukan  terhadap  tamu,  maka  terimalah.  Namun  bila 
mereka  tidak  melakukannya,  maka  ambillah  dari  mereka  hak  tamu 
yang  semestinya  mereka  penuhi.  (Muttafaq  ‘Alaih) 

Ai)' — cyj — i  Cr*  ’  J  y*  j  ^p  L^\y>x]\  ^j!  ^ 
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4672.  Dari  Abu  Syuraih  Al  Khuza’i,  dari  Rasulullah  SAW  beliau 
bersabda,  "Barangsiapa  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir,  maka 
hendaklah  memuliakan  tamunya  sesuai  jatahnya?  Mereka  bertanya, 
Apa  jatahnya  wahai  Rasulullah?"  Beliau  menjawab,  Sehari 
semalam.  Bertamu  itu  selama  tiga  hari21,  adapun  setelah  itu  adalah 
shadaqah.  Dan  tidaklah  halal  baginya  (tamu)  untuk  tetap  menginap 
padanya  sehingga  menyulitkannya. ”  (Muttafaq  Alaih) 


(SjlS  'Jj  JuU  o\jj)  .AS r  j  Olj 

4673.  jDari  Al  Miqdam  Abu  Karimah,  bahwasanya  ia  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Malam  pertama  tamu  adala  wajib  atas 
setiap  muslim,  bila  ternyata  pada  pagi  harinya  ia  berada  di  serambi 
rumahnya  karena  ditolak,  maka  itu  menjadi  hutangnya  (hutang  si 
pemilik  rumah)  terhadapnya  (tamu),  bila  mau  ia  boleh  menagihnya 
dan  bila  mau  ia  pun  boleh  meninggalkannya.  ”  (HR.  Ahmad  dan  u 
Daud) 

i,i;  ij  y  &  i'jj*.  jj  oii  Jjjji  o1  f  j";  Jj*  y  j) 
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4674  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  “Barangsiapa  singgah  pada 
suatu  kaum,  maka  hendaklah  mereka  menerimanya  b, la  mereka 
tidak  menerimanya,  maka  ia  berhak  menuntut  mereka  sekadar  dengan 


Yakni  yang  dilayani  dengan  baik,  dengan  rincian-.  Memberikan  pertanian  dan 

cara- Ja  £ik  y»g  memungkinkan  pada  hari  dan  Pf"”- f,a>T  ^ 

hari  kedua  dan  ketiga  dijamu  dengan  yang  biasanya  (pada  keluarganya)  dan  tidak 

nwlebihi  kebiaa^ya.  Sedangkan  setelah  tiga  han  maka  ■«* 

dan  perbuatan  baik,  bila  mau  boleh  melakukannya,  bila  mau  boleh 

meninggalkannya. 

2  Yakni  menerima  sebagai  tamu  dan  melayani  dengan  baik. 
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hak  pertamuannya.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud) 
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4675.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW bersabda, 
‘Tamu  mana  pun  yang  singgah  pada  suatu  kaum,  lalu  ternyata  pagi 
harinya  didapatinya  ditolak,  maka  ia  boleh  mengambil  sekadar 
haknya  dan  tidak  ada  dosa  padanya.  (HR.  Ahmad) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
( maka  ia  berhak  menuntut  mereka  sekadar  dengan  hak 
pertamuannya).  Imam  Ahmad  mengatakan  dalam  menafsirkan  ini, 
“Tamu  berhak  menggunakan  lahan  dan  mengambil  tanaman  mereka 
sekadar  yang  mencukupi  keperluannya  tanpa  seizin  mereka.”  Ibnu 
Ruslan  mengatakan,  “Menerima  tamu  dengan  baik  termasuk  akhlak 
terpuji  dan  kebaikan  agama,  namun  tidak  dianggap  wajib  oleh 
sebagian  ulama.”  Pensyarah  mengatakan,  “Yang  benar  adalah  wajib.” 

Bab:  Lemak  (Mentega)  yang  Terkena  Najis 
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jUoilj  J^>-l  oljj)  \j)S' j  y~  L»j  :JU5  cc-JLa-j 

4676.  Dari  Maimunah  RA:  Bahwasanya  Rasulullah  SAW  ditanya 
tentang  tikus  yang  jatuh  pada  mentega,  lalu  mati.  Beliau  bersabda, 
“Buanglah  tikusnya  dan  mentega  di  sekitarnya,  lalu  makanlah 
mentega  kalian.  ”  (HR.  Ahmad,  Al  Bukhari  dan  An-Nasa’i) 
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4677.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Bahwa  beliau  ditanya 
tentang  tikus  yang  jatuh  ke  dalam  lemak  (mentega),  maka  beliau 
bersabda,  “Bila  lemak  itu  beku,  maka  buanglah  tikus  itu  dan  lemak  di 
sekitarnya,  namun  bila  lemak  itu  cair,  maka  janganlah  kalian 
mendekatinya  (jangan  memakannya)."  (HR.  Abu  Daud  dan  An- 
Nasa’i) 

_ 1»  J*  cJtSj  SjU  'J&  UI  :  ^  ^  u* 
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4678.  Duri  /16«  Hurairah  RA,  ia  mengatakan,  “Rasulullah  SAW 
ditanya  tentang  tikus  yang  jatuh  ke  dalam  lemak  lalu  mati,  maka 
beliau  bersabda,  ‘Jika  lemak  itu  beku,  maka  angkatlah  tikus  itu  dan 
lemak  di  sekitarnya  (lalu  buanglah),  kemudian  makanlah  yang 
sisanya.  Namun  bila  lemak  itu  cair  maka  janganlah  kalian 
mendekatinya  (memakannya).  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Tentang  hadits 
Abu  Hurairah,  At-Tirmidzi  mengatakan,  “Ini  hadits  yang  tidak 
terpelihara.  Aku  mendengar  Muhammad  bin  Isma’il  (yakni  Al 
Bukhari)  mengatakan,  ‘Ini  keliru.”’  Yang  benar  adalah  hadits  Az- 
zuhri,  dari  Ubaidillah,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Maimunah,  yaitu  hadits 
yang  sebelumnya. 

Ucapan  perawi  (lalu  mati),  berdasarkan  hadits  ini,  salah  satu 
pendapat  Ahmad  menyatakan,  bahwa  lemak  cair  yang  terkena  najis 
maka  tidak  menjadi  najis  kecuali  bila  berubah.  Pendapat  ini  juga  yang 
dipilih  oleh  Al  Bukhari. 
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Bab:  Adab  Makan 
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4679.  Dari  Aisyah,  ia  berkata,  ", Rasulullah  SAW  bersabda,  'Apabila 
seseorang  di  antara  kalian  makan,  maka  hendaklah  ia  mengucapkan 
Bismillaah.  Bila  ia  lupa  mengucapkannya  di  awal,  maka  hendaklah  ia 
mengucapkan  Bismillaahi  ‘ala  awwalihi  wa  aakhirihi  [dengan 
menyebut  nama  Allah  pada  awal  dan  akhirnya].  (HR.  Ahmad,  Abu 
Daud,  Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  menshahihkannya) 

Sb  — f*  ^  ^  01  J**-  jj\  Jie- 
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4680.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda. 
Janganlah  seseorang  di  antara  kalian  makan  dengan  tangan  kirinya, 

dan  jangan  pula  minum  dengan  tangan  kirinya,  karena  sesungguhnya 
syetan  itu  makan  dengan  tangan  kirinya  dan  minum  dengan  tangan 
larinya.  (HR.  Ahmad,  Muslim,  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia 
menshahihkannya) 
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4681.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda, 
"Keberkahan  itu  turun  di  bagian  tengah  makanan,  maka  makanlah 
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(mulai)  dari  pinggirnya,  dan  janganlah  (mulai)  makan  dan 
tengahnya.”  (HR.  Ahmad,  Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia 
menshahihkannya) 
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4682  Dari  Umar  bin  Abu  Salamah  RA,  ia  menuturkan,  " Ketika  masih 
kecil,  aku  diasuh  oleh  Nabi  SAW,  dan  ketika  tanganku  hendak 
mengambil  makanan  di  piring,  beliau  berkata  kepadaku,  ‘Hai  nak, 
sebutlah  nama  Allah,  makanlah  dengan  tangan  kananmu  dan 
makanlah  makanan  yang  di  dekatmu.  (Muttafaq  Alaih) 
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4683  Dan  /Ifcw  Ju/zaz/a/z  R4,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Adapun  aku,  maka  aku  tidak  makan  sambil  bertopang  (bersandar). 
(HR.  Jama’ah  kecuali  Muslim  dan  An-Nasa’i) 
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4684.  Dari  Anas  RA:  Bahwasanya  setelah  Nabi  SAW  menyantap 
makanan,  beliau  menjilat  ketiga  jarinya,  dan  beliau  bersabda,  "Jika 
makanan  seseorang  di  antara  kalian  terjatuh,  hendaklah 
membersihkannya  dari  kotoran  lalu  memakannya  dan  tidak 
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membiarkannya  untuk  syetan. "  Beliau  juga  memerintahkan  kami  agar 
mengusap  piring,  dan  beliau  bersabda,  ", Sesungguhnya  kalian  tidak 
mengetahui,  mana  makanan  kalian  yang  ada  berkahnya."  (HR. 
Ahmad,  Muslim,  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  menilainya 
shahih) 
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4685.  Dari  Al  Mughirah  bin  Syu  ’bah  RA,  ia  mengatakan,  " Pada  suatu 
malam,  aku  bertamu  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  pun 
memerintahkan  (pelayannya)  untuk  memotong  iga  kambing,  lalu 
dibakar  (dimasak).  Lalu  beliau  mengambil  pisau  besar,  kemudian 
memotongkannya  untukku. "  (HR.  Ahmad) 
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4686.  Dar/  Jabir  RA:  Bahwasanya  Rasulullah  SAW  menghampiri 
kamar  salah  seorang  istrinya,  lalu  beliau  masuk,  kemudian  beliau 
mengizinkanku  masuk,  lalu  beliau  bertanya,  " Apakah  ada  makan 
siang?  Mereka  (para  pelayan  beliau)  menjawab,  "Ya.  ”  Lalu 
dibawakan  tiga  buah  roti,  kemudian  Rasulullah  SAW  mengambil 
sebuah  roti  lalu  beliau  letakkan  di  hadapannya,  lalu  mengambil  satu 
lagi  dan  beliau  letakkan  di  hadapanku,  kemudian  yang  ketiga  beliau 
belah  menjadi  dua,  setengahnya  diletakkan  di  hadapannya  dan 
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setengahnya  lagi  diletakkan  di  hadapanku,  kemudian  beliau  bertanya, 
'Ada  bumbu?  ’  Mereka  menjawab,  ” Tidak  ada,  kecuali  sedikit  cuka. 
Beliau  berkata,  “ Bawakan  ke  sini.  Itu  bumbu  yang  baik."  (HR. 
Ahmad  dan  Muslim) 
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4687.  Dari  Abu  Mas  ’ud  Uqbah  bin  Amr  RA:  Bahwa  seorang  laki-laki 
dari  kaumnya,  yang  biasa  dipanggil  Abu  Syu  aib,  membuatkan 
makanan  untuk  Rasulullah  SAW.  Kemudian  ia  mengutus  orang 
kepada  Nabi  SAW  (untuk  mengundangnya),  " Datanglah  engkau  dan 
lima  orang  lainnya  bersamamu.  ”  Kemudian  beliau  mengirim  orang 
kepadanya  untuk  menyampaikan,  “ Minta  diizinkan  untukku  orang 
yang  keenam.  "  (Muttafaq  ‘  Alaih) 
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4688.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Apabila  seseorang  di  antara  kalian  telah  memakan  makanan,  maka 
janganlah  ia  mengelap  tangannya,  akan  tetapi  hendaklah  ia 
menjilatnya  atau  menjilatkannya.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4689.  Diriwayatkan  juga  oleh  Abu  Daud,  dan  ia  menyebutkan  dalam 
riwayatnya:  “ dengan  sapu  tangan 
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4690.  Dari  Jabir  RA:  Bahwa  Rasulullah  SAW  memerintahkan  untuk 
menjilat  jari  dan  piring,  dan  beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  kalian 
tidak  mengetahui,  mana  makanan  kalian  yang  ada  berkahnya.  ”  (HR. 
Ahmad  dan  Muslim) 
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4691.  Dari  Nubaisyah  Al  Khair,  bahwasanya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Barangsiapa  makan  dengan  menggunakan  nampan 
kemudian  ia  menjilatnya,  maka  nampan  itu  memintakan  ampunan 
untuknya.  ”  (HR.  Ahmad,  Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi) 
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4692.  Z)an  Jabir,  bahwasanya  ia  ditanya  tentang  berwudhu  karena 
telah  memakan  makanan  yang  disentuh  api,  ia  mengatakan,  "Tidak. 
Dulu  kami  pada  masa  Nabi  SAW  tidak  menemukan  makanan  seperti 
itu  kecuali  sedikit,  dan  bila  kami  mendapatkannya,  kami  pun  tidak 
mempunyai  sapu  tangan,  kecuali  telapak  tangan,  lengah  dan  kaki,  lalu 
kami  shalat,  dan  tidak  berwudhu  lagi.  ”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Ibnu 
Majah) 
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4693.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Barangsiapa  tidur  sementara  di  tangannya  masih  ada  bekas  aroma 
makanan  yang  tidak  dicucinya,  lalu  ia  terkena  sesuatu,  maka 
hendaknya  ia  tidak  mencela  kecuali  dirinya  sendiri.  (HR.  Imam 
yang  lima  kecuali  An-Nasa’i) 
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4694.  Dari  Abu  Umamah:  Bahwasanya  apabila  Nabi  SAW 
mengangkat  piringnya  (selesai  makan),  beliau  mengucapkan, 
“Alhamdu  lillaahi  katsiiran  thayyiban  mubaarakan  fiih,  ghaira 
makfiyyin  wa  laa  muwadda  ’in  wa  laa  mustaghnan  ‘anhu  rabbanaa 
[Segala  puji  bagi  Allah  dengan  pujian  yang  banyak,  baik  dan  penuh 
berkah  padanya,  yang  selalu  dibutuhkan,  diperlukan  dan  tidak  bisa 
ditinggalkan,  ya  Tuhan  kami].  "  (HR.  Ahmad,  Al  Bukhari,  Abu  Daud, 
Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  menshahihkannya) 
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4695.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  Apabila  beliau  selesai  makan, 
beliau  mengucapkan,  “Alhamdu  lillaahil  ladzii  kafaanaa  wa 
arwaanaa,  ghaira  makfiyyin  wa  laa  makfuurin  [Segala  puji  bagi 
Allah  yang  telah  mencukupi  kami  dan  mengenyangkan  kami,  yang 
selalu  dibutuhkan  dan  tidak  diingkari].  ”  (HR.  Al  Bukhari) 
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4696.  Dari  Abu  Sa  ’id,  ia  mengatakan,  " Apabila  beliau  telah  makan 
atau  minum,  beliau  mengucapkan,  "Alhamdu  lillaahil  ladzii 
ath  ’amanaa  wa  saqaanaa  wa  ja’alanaa  muslimiin  [Segala  puji  bagi 
Allah  yang  telah  memberi  kami  makan,  memberi  kami  minum  dan 
menjadikan  kami  orang-orang  yang  berserah  diri].  ”  (HR.  Ahmad, 
Abu  Daud,  At-Tirmidzi  dan  Ibnu  Majah) 

:  Jlai  JS"l  ja  :&§!  <&!  J  y*  j  JlS  :Jl5 

C.  J  4«!  yLp  .0  N  j  J  ^  <UJ 

j  ; JlSj  j  JU^-I  aljj)  •  tir4  ^4*1 

(VO* 

4697.  Dan  Mu’adz  bin  Anas,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW bersabda, 
‘Barangsiapa  setelah  makan  mengucapkan  Alhamdu  lillaahil  ladzii 
ath  ’amanii  haadzaa  wa  razaqniihi  min  ghairi  haulin  minni  wa  laa 
quwwah  [Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  memberiku  makanan  ini 
dan  menganugerahkannya  kepadaku  tanpa  daya  dan  kekuatan 
dariku),  niscaya  Allah  mengampuni  dosa-dosanya  yang  telah  lalu], 
maka  Allah  mengampuni  dosanya  yang  telah  lalu.”’  (HR.  Ahmad, 
Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  mengatakan,  “Hadits  hasan 
gharib.”) 
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4698.  Dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW  bersabda. 
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‘Barangsiapa  yang  dianugerahi  makanan  oleh  Allah,  hendaklah  ia 
mengucapkan  Allahumma  baarik  lanaa  fiihi  wa  ath  ’imnaa  khairan 
minhu  [Ya  Allah  berkahilah  kami  padanya,  dan  berilah  kami 
makanan  yang  lebih  baik  darinya ].  Dan  barangsiapa  yang  dianugeri 
susu  oleh  Allah,  hendaklah  ia  mengucapkan  Allahumma  baarik  lanaa 
fiihi  wa  zidnaa  minhu  [Ya  Allah  berkahilah  kami  padanya  dan 
tambahkanlah  untuk  kami].’  Rasulullah  SAW juga  bersabda,  ‘Tidak 
ada  sesuatu  pun  yang  bisa  menyetarai  makanan  dan  minuman  selain 
susu. (HR.  Imam  yang  lima  kecuali  An-Nasa’i) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
(. Apabila  seseorang  di  antara  kalian  makan,  maka  hendaklah  ia 
mengucapkan  Bismillaah )  menunjukkan  disyariatkannya  membaca 
basmalah  ketika  hendak  makan,  dan  bahwa  orang  yang  lupa 
mengucapkan  basmalah  sebelum  makan,  hendaknya  ia  mengucapkan, 
“ Bismillaahi  ‘ala  awwalihi  wa  aakhirihi.” 

Sabda  beliau  ( Janganlah  seseorang  di  antara  kalian  makan 
dengan  tangan  kirinya,  dan  jangan  pula  minum  dengan  tangan 
kirinya )  menunjukkan  larangan  makan  dan  minum  dengan 
menggunakan  tangan  kiri.  Hadits  ini  juga  mengisyaratkan  untuk 
menghindari  sikap-sikap  yang  menyerupai  perbuatan  syetan. 

Sabda  beliau  (. Keberkahan  itu  turun  di  bagian  tengah 
makanan  ...dst.)  menunjukkan  disyariatkannya  memulai  makanan 
dari  pinggirnya  sebelulm  bagian  tengahnya. 

Sabda  beliau  {Adapun  aku,  maka  aku  tidak  makan  sambil 
bertopang  (bersandar)),  sebab  lahirnya  hadits  ini  berkenaan  dengan 
kisah  orang  baduy  yang  disebutkan  dalam  hadits  Abdullah  bin  Busr 
yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dan  Ath-Thabarani  dengan  isnad 
hasan:  Nabi  SAW  diberi  hadiah  daging  kambing,  lalu  beliau  duduk 
bertopang  pada  lututnya  sambil  makan,  maka  seorang  baduy  berkata 
kepada  beliau,  "Duduk  apa  ini?”  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya 
Allah  telah  menjadikanku  hamba  yang  mulia,  dan  tidak  menjadikanku 
hamba  yang  sombong  lagi  keras  kepala.  ”  Al  Khithabi  mengatakan, 
“Nabi  SAW  melakukan  itu  sebagai  sikap  rendah  hati  beliau  terhadap 
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Allah  Ta’ala.”  Pensyarah  mengatakan:  Ada  perbedaan  pendapat 
mengenai  bertopang  dimaksud.  Ada  yang  mengatakan,  “Duduk 
dengan  cara  bagaimana  saja  untuk  makan  (sambil  bertopang).”  Ada 
juga  yang  mengatakan,  “Miring  ke  salah  satu  sisinya.”  Ada  juga  yang 
mengatakan,  “Bertopang  pada  tangan  kirinya  yang  menyentuh  lantai.” 
Ibnu  Al  Jauzi  menandaskan,  bahwa  itu  adalah  condong  ke  salah  satu 
sisi.  Para  salaf  berbeda  pendapat  mengenai  hukum  makan  sambil 
beropang,  Ibnu  Al  Qadhi  mengatakan,  “Bahwa  itu  merupakan 
kekhususan  Nabi  SAW.”  Al  Baihaqi  melanjutkan,  “Namun 
dimakruhkan  untuk  selain  beliau,  karena  sikap  itu  merupakan  sikap 
orang  yang  merasa  besar.  Asalnya  sikap  itu  dari  para  raja  non  Arab.” 
Pensyarah  mengatakan:  Jika  memang  hal  itu  makruh,  atau 
bertentangan  dengan  yang  lebih  utama,  maka  yang  lebih  baik  adalah 
duduk  biasa  untuk  makan,  yaitu  dengan  melipat  kaki  dan  duduk  diatas 
telapak  kaki,  atau  dengan  menegakkan  kaki  kanan  dan  menduduki 
telapak  kaki  kiri. 

Ucapan  perawi  (menjilat  jarinya)  menunjukkan  dianjurkannya 
menjilat  jari  untuk  meraih  keberkahan  makanan  dan 
membersihkannya. 

Sabda  beliau  (hendaklah  membersihkannya  dari  kotoran  lalu 
memakannya)  menunjukkan  disyariatkannya  memakan  makanan 
yang  teijatuh  setelah  dibersihkan  dari  kotoran  yang  menempelinya. 

Sabda  beliau  (maka  janganlah  ia  mengelap  tangannya), 
kemungkinan  yang  dimaksud  dengan  tangan  di  sini  adalah  ketiga  jari 
yang  digunakan  untuk  makan,  dan  mungkin  juga  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  telapak  tangan.  Al  Hafizh  mengatakan,  “Yang 
dimaksud  adalah  yang  pertama  (yakni  jari),  namun  hukumnya 
mencakup  bagi  orang  yang  makan  dengan  telapak  tangannya,  atau 
semua  jarinya  atau  sebagian  jarinya.” 

Ucapan  perawi  (Kemudian  beliau  mengirim  orang  kepadanya 
untuk  menyampaikan,  “ Minta  diizinkan  untukku  orang  yang 
keenam.  ”)  menunjukkan  bahwa  orang  yang  diundang  makan,  lalu  ada 
orang  lain  yang  ikut  tanpa  diundang,  maka  hendaknya  ia  (yang 
diundang)  mengizinkannya  dan  tidak  melarangnya,  kemudian  ketika 
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sampai  di  depan  pintu  si  pengundang,  hendaknya  ia  (yang  diundang) 
memberitahukan  si  pengundang  dan  memintakan  izin  padanya,  dan  si 
pemilik  makanan  (si  pengundang)  dianjurkan  untuk  mengizinkannya 
bila  kehadiran  orang  tersebut  (yang  tidak  diundang)  diperkirakan  tidak 
akan  menimbulkan  kerusakan,  dan  bila  menolaknya,  maka  hendaklah 
menolaknya  dengan  cara  yang  halus. 
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KITAB  MINUMAN 

Bab:  Pengharaman  Khamer  dan  Penghapusan  yang 
Membolehkannya 
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4699.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Barangsiapa  minum  khamer  di  dunia  lalu  tidak  bertaubat  darinya, 
maka  diharamkan  (mendapatkannya)  di  akhirat.”  (HR.  Jama’ah 
kecuali  At-Tirmidzi) 
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4700.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Pecandu  khamer  adalah  seperti  penyembah  berhala.  (HR.  Ibnu 
Majah) 
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4701.  Dari  y4£>w  Sa’id,  ia  berkata,  ‘‘Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Wahai  manusia,  sesungguhnya  Allah  membenci  khamer, 
dan  mudah-mudahan  Allah  akan  menurunkan  suatu  perintah 
tentangnya,  maka  barangsiapa  yang  mempunyai  sesuatu  darinya 
hendaklah  ia  menjualnya  lalu  memanfaatkannya.  ’  Tidak  berapa  lama 
kemudian,  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Sesungguhnya  Allah  telah 
mengharamkan  khamer.  Barangsiapa  yang  sampai  kepadanya  ayat 
ini,  sedangkan  ia  mempunyai  sesuatu  darinya  (dari  khemar),  maka 
janganlah  ia  meminumnya  dan  jangan  pula  menjualnya.  Maka 
orang-orang  pun  mengeluarkan  khamer  yang  ada  pada  mereka  di 
jalanan  Madinah  lalu  menumpahkannya.  ”  (HR.  Muslim) 
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4702.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  mengatakan,  ‘‘Rasulullah  SAW 
mempunyai  seorang  teman  dari  Tsaqif  -atau  Daus-,  lalu  orang  itu 
menjumpai  beliau  pada  saat  penaklukan  Makkah  dengan  membawa 
sekantung  khemar  untuk  dihadiahkan  kepada  beliau,  maka  beliau  pun 
bersabda,  ‘Wahai  fulan,  apakah  engkau  tidak  tahu  bahwa  Allah  telah 
mengharamkan  khamer?’  Maka  orang  itu  menoleh  kepada  budaknya 
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lalu  berkata,  ‘Pergilah  lalu  juallah.  ’  Rasulullah  SA  W  pun  bersabda, 
'Sesungguhnya  Dzat  yang  telah  mengharamkan  meminumnya,  telah 
mengharamkan  pula  penjualannya.  ’  Lalu  orang  itu  memerintahkan 
(budaknya),  lalu  khamer  itupun  ditumpahkan  di  Batha '.  ”  (HR. 
Ahmad,  Muslim  dan  An-Nasa’i) 
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4703.  Dalam  riwayat  Ahmad  yang  lain  disebutkan:  “Bahwa  seorang 
laki-laki  keluar,  saat  itu  khamer  masih  halal,  lalu  ia  menghadiahkan 
sekantong  khamer  kepada  Rasulllah  SA  W.  ”  Kemudian  dikemukakan 
seperti  tadi. 
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4704.  Dari  Abu  Hurairah:  Bahwa  seorang  laki-laki  menghadiahkan 
sekantong  khamer  kepada  Nabi  SAW,  lalu  pada  suatu  tahun  ia 
menghadiahkannya  kepada  beliau,  saat  itu  khamer  telah  diharamkan, 
maka  Nabi  SA  W  bersabda,  “Khamer  telah  diharamkan.  ”  Laki-laki  itu 
berkata,  “Apa  boleh  aku  menjualnya?"  Beliau  bersabda, 
“Sesungguhnya  Dzat  yang  telah  mengharamkan  meminumnya  telah 
mengharamkan  pula  penjualannya.  ”  Lak-laki  itu  bertanya  lagi,  “Apa 
boleh  aku  memberikannya  kepada  orang  yahudi  agar 
menghormatiku?"  Beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  Dzat  yang  telah 
mengharamkannya,  telah  mengharamkan  pula  memberikannya  orang 
yahudi  untuk  dihormati.  ”  Laki-laki  bertanya  lagi,  “Lalu  apa  yang 
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harus  aku  perbuat  dengannya?”  Beliau  bersabda,  Tumpahkanlah  di 
Batha  '.  ”  (HR.  Al  Humaidi  di  dalam  Musnadnya) 

;c _ ijj  J jli  J'  ^  d^'  dr^ 
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4705.  Dari  Ibnu  JJmar  RA,  ia  menuturkan,  “Telah  diturunkan  tiga 
ayat  mengenai  khamer.  Yang  pertama  kali  diturunkan  adalah  ayat. 
‘Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  khamar  dan  judi  ,  lalu 
dikatakan,  'Khamer  telah  diharamkan.  ’  Kemudian  ditanyakan, 
‘Wahai  Rasulullah,  apa  boleh  kami  memanfaatkannya,  sebagaimana 
yang  dikatakan  Allah?’  Beliau  tidak  memberikan  jawaban,  lalu 
turunlah  ayat  ini:  ‘janganlah  kamu  shalat,  sedang  kamu  dalam 
keadaan  mabuk2\  ’  lalu  dikatakan,  ‘Khamer  telah  diharamkan  karena 
pengaruhnya.  ’  Mereka  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  kami  tidak 
meminumnya  ketika  menjelang  shalat.  ’  Beliau  tidak  menjawab,  lalu 
turunlah  ayat:  ‘Hai  orang-orang  yang  beriman,  sesungguhnya 
(meminum)  khamar,  berjudi,  (berkorban  untuk)  berhala,  mengundi 
nasib  dengan  panah,  adalah  perbuatan  keji  termasuk  perbuatan 


23  Yaitu  ayat:  “ Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  khamar  dan  judi.  Katakanlah, 
• Pada  keduanya  itu  terdapat  dosa  besar  dan  beberapa  manfaat  bagi  manusia, 
tetapi  dosa  keduanya  lebih  besar  dari  manfaatnya.  Qs.  Al  Baqarah  (2).  219. 

24  Qs.  An-Nisaa'  (4):  43. 
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syetan.  ’25  Rasulullah  SA  W  pun  bersabda,  ‘Khamer  telah 
diharamkan.  ”’  (HR.  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  di  dalam  Musnadnya) 

A — A&*  — c-  ^  J* 
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4706.  Dari  Ali,  ia  mengatakan,  “. Abdurrahman  bin  Auf  membuatkan 
makanan  untuk  kami,  lalu  ia  mengundang  kami  dan  menyuguhkan 
khemar  kepada  kami,  kemudian  khamer  itu  menghilangkan  kesadaran 
kami.  Lalu  tibalah  waktu  shalat,  dan  mereka  menyuruhku  maju 
(mengimami  mereka),  lalu  aku  membaca:  Qul  yaa  ayyuhal 
kaafiruun,  laa  a’budu  maa  ta’buduun,  wa  nahnu  na’budu  maa 
ta’buduun  [Katakanlah,  ‘Hai  orang-orang  kafir!  Aku  tidak  akan 
menyembah  apa  yang  kamu  sembah.  Dan  kami  menyembah  apa  yang 
kamu  sembah.  ] .  Lalu  Allah  ‘Azza  wa  Jalla  menurunkan  ayat:  ‘Hai 
orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  shalat,  sedang  kamu 
dalam  keadaan  mabuk,  sehingga  kamu  mengerti  apa  yang  kamu 
ucapkan.’26’’  (Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi,  dan  ia 
menshahihkannya) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
(Barangsiapa  minum  khamer  di  dunia  lalu  tidak  bertaubat  darinya, 
maka  diharamkan  (mendapatkannya)  di  akhirat),  Al  Khithabi  dan 
Al  Baghawi  mengatakan,  “Pengertian  hadits  ini:  Tidak  akan  masuk 
surga.  Karena  khamer  merupakan  minumannya  para  penghuni  surga.” 
Ibnu  Abdil  Barr  mengatakan,  “Pengertian  hadits  ini  menurut  Ahlus 


25  Qs.  Al  Maaidah  (5):  90. 

26  Qs.  An-Nisaa'  (4):  43. 
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Sunnah,  bahwa  peminumnya  tidak  akan  masuk  surga  dan  tidak  akan 
meminumnya  di  surga,  kecuali  bila  Allah  mengampuninya 
sebagaimana  pada  dosa-dosa  besar  lainnya.  Jadi  nanti  tergantung  pada 
kehendak  Allah.”  Pensyarah  mengatakan:  Mungkin  juga  ia  masuk 
surga  karena  diampuni,  kemudian  ia  tidak  minum  khemar  di  dalam 
surga  dan  jiwanya  tidak  cenderung  terhadapnya.  Hal  mi  ditegaskan 
oleh  hadits  Abu  Sa’id:  “ Barangsiapa  mengenakan  sutera  di  dunia 
maka  ia  tidak  akan  mengenakannya  di  akhirat .”  Walaupun  ia  masuk 
surga,  dan  para  penghuni  surga  mengenakannya,  namun  ia  tidak 
mengenakannya.  Di  bagian  lain  pensyarah  menyebutkan:  Konteks 
kedua  hadits  ini  menunjukkan  bahwa  ia  tidak  akan  minum  khemar  di 
surga  dan  tidak  akan  mengenakan  sutera,  karena  ia  telah  terlebih 
dahulu  menggunakannya.  Sebagian  ulama  kontemporer  merincikan, 
bahwa  yang  meminumnya  karena  menganggap  halal,  maka  ia  tidak 
akan  meminumnya  kelak.  Adapun  yang  meminumnya  padahal  ia  tahu 
bahwa  itu  diharamkan,  maka  ia  tidak  akan  meminumnya  dalam  jangka 
waktu  tertentu,  atau  boleh  dikatakan  bahwa  penangguhannya  itu 
adalah  sebagai  balasannya  bila  ia  dibalas. 

Sabda  beliau  (. Pecandu  khamer  adalah  seperti  penyembah 
berhala ),  ini  ancaman  keras,  karena  penyembah  berhala  adalah 
kekufuran  yang  paling  buruk.  Maka  menyerupakan  pelaku 
kemaksiatan  dengan  penyembah  berhala  merupakan  penyerupaan 
yang  sangat  mendalam  dan  sangat  buruk. 

Ucapan  perawi  {Dari  Ali ,  ia  mengatakan,  “ Abdurrahman  bin 
Auf  membuatkan  makanan  untuk  kami  ...  dst.),  hadits  ini 
diperdebatkan  sanad  dan  matannya.  Al  Hakim  mengeluarkan  riwayat 
tentang  penafsiran  surah  An-Nisaa':  Dari  Ali  RA:  “Seorang  laki-laki 
Anshar  mengundang  kami  untuk  minum  khamer  sebelum 
diharamkannya  khamer,  lalu  tibalah  waktu  shalat  Maghrib,  kemudian 
seorang  laki-laki  maju  (mengimami),  lalu  ia  membaca,  Qul  yaa 
ayyuhal  kaafiruun;  kemudian  bacaannya  kacau.  Maka  turunlah  ayat: 
1  janganlah  kamu  shalat,  sedang  kamu  dalam  keadaan  mabuk. 
Selanjutnya  Al  Hakim  mengatakan,  “Shahih.” 
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Bab:  Bahan  Pembuat  Khamer,  dan  Bahwa  Setiap  yang 
Memabukkan  Adalah  Haram 


t — :<JlS  ^  i'o jij*  °J& 

(Uj&4\  t\jj)  .4^J\j 

4707.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Khamer 
itu  dari  kedua  pohon  ini:  kurma  dan  anggur.  ”  (HR.  Jama’ah  kecuali 
Al  Bukhari) 


j—J I  jjLAjJ  Jlj  CO> 


•  «il  01  J 15 
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4708.  Dari  Anas  RA,  ia  mengatakan,  "Sesungguhnya  khamer  telah 
diharamkan.  Saat  itu  khamer  (terbuat  dari)  permulaan  kurma  dan 
kurma.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 


j — -i — 1 — *j  io j>-  1  lIp  o-* j>-  \  JlS  :JaiJ  j 
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4709.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  (Anas)  mengatakan,  "Khamer 
diharamkan  atas  kami  ketika  diharamkan.  Saat  itu  kami  tidak 
menemukan  khamer  anggur  (yakni  di  Madinah)  kecuali  sedikit, 
sedangkan  kebanyakan  khamer  kami  adalah  (terbuat  dari)  permulaan 
kurma  dan  kurma.  ”  (HR.  Al  Bukhari) 

^9  c 1^9  ^ jS>~  ^glJl  4j*yi  oi-*  <5jI  Jjll  JL^J  :Jiii  ^9 J 
a,JJ>  -s* 

4710.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  "Allah  telah  menurunkan 
ayat  yang  di  dalamnya  disebutkan  pengharaman  khamer,  sedangkan 
di  Madinah  tidak  ada  minuman  lain  selain  yang  terbuat  dari  kurma.  ” 
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(HR.  Muslim) 
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4711.  Dari  Anas,  ia  mengatakan,  “Aku  memberi  minum  kepada  Abu 
Ubaidah,  Abu  Thalhah  dan  Ubay  bin  Ka ’b  yang  berupa  khamer  yang 
terbuat  dari  rendaman  kurma  basah,  zahw 27  (permulaan  kurma)  dan 
kurma  kering,  lalu  datanglah  seseorang  kepada  mereka  dan 
mengatakan,  ‘Sesungguhnya  khamer  telah  diharamkan.  ’  Maka  Abu 
Thalhah  berkata,  ‘Wahai  Anas,  berdirilah  lalu  tumpahkanlah.  ’  Maka 
aku  pun  menumpahkannya.  ”  (Muttafaq  Alaih) 
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4712.  Dan  Ibnu  Umar  RA,  ia  mengatakan,  “Telah  turun 
pengharaman  khamer,  sementara  di  Madinah  saat  itu  ada  lima  jenis 
minuman,  namun  tidak  satu  pun  minuman  (yang  terbuat  dari) 
anggur.  ”  (HR.  Al  Bukhari) 


l_4?  caL:  M  y»  >  j*  Jis  y  c/>  U* 
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4713.  Dari  Ibnu  Umar  RA:  Bahwa  Umar  RA  berpidato  di  atas 
mimbar  Nabi  SAW,  “Amma  ba’du.  Wahai  manusia.  Sesunggunnya 
telah  diturunkan  pengharaman  khamer,  yaitu  yang  berasal  dari  lima 


27  Az-Zahw  adalah  permulaan  kurma  yang  berwarna  merah  bercampur  kuning. 
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jenis:  Dari  anggur,  kurma,  madu,  gandum  dan  gerst28.  Khamer 
adalah  yang  menghilangkan  akal  (kesadaran).  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4714.  Dari  An-Nu’man  bin  Basyir,  ia  berkata,  " Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Sesungguhnya  dari  gandum  itu  bisa  terlahir  khamer,  dari 
gerst  bisa  terlahir  khamer,  dari  anggur  kering  bisa  terlahir  khamer, 
dari  kurma  kering  bisa  terlahir  khamer  dan  dari  madu  juga  bisa 
terlahir  khamer.  ”  (HR.  Imam  yang  lima  kecuali  An-Nasa’i) 

1  UI  j  :Sjb  yfj  ilj 

4715.  Ahmad  dan  Abu  Daud  menambahkan:  "Dan  Aku  melarang 
setiap  yang  memabukkan.  ” 

•fCr- ^  J*"j  S  01  c£  Cf 
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4716.  Dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda,  "Setiap 
yang  memabukkan  adalah  khamer,  dan  setiap  yang  memabukkan 
adalah  haram.  “  (HR.  Jama’ah  kecuali  Al  Bukhari  dan  Ibnu  Majah) 

a'jj)  J^j  J5" 

4717.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  "Setiap  yang  memabukkan 
adalah  khamer,  dan  setiap  khamer  adalah  haram.  ”  (HR.  Muslim  dan 
Ad-Daraquthni) 


Gerst  adalah  semacam  gandum  yang  dipakai  untuk  membuat  bir. 
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4718.  Dari  Aisyah  RA,  ia  menuturkan,  “ Rasulullah  SAW  ditanya 
tentang  al  bit’,  yaitu  wine  (khamer)  madu  yang  biasa  diminum  oleh 
orang-orang  Yaman,  maka  beliau  bersabda,  ‘ Setiap  minuman  yang 
memabukkan  adalah  haram.  ’”  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4719.  Dari  Abu  Musa  RA,  ia  menurutkan,  “Aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  berilah  kami  fatwa  tentang  dua  jenis  minuman  yang  biasa 
kami  buat  di  Yaman:  al  bit’,  yaitu  terbuat  dari  madu  yang  dibiarkan 
hingga  rasanya  menjadi  kuar,  dan  mizr  yang  terbuat  dari  jagung  dan 
gandum  dan  dibiarkan  hingga  rasanya  menjadi  kuat,  Sementara 
Rasulullah  SAW  dianugerahi  kemampuan  mengungkapkan  kalimat 
ringkat  namun  padat  dan  tuntas,  maka  beliau  berdabda,  Setiap  yang 
memabukkan  adalah  haram.  ’”  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4720.  Dari  Jabir:  Bahwa  seorang  laki-laki  dari  Jaizyan  — Jaisyan 
termasuk  wilayah  Yaman —  bertanya  kepada  Nabi  SA  W  tentang  suatu 
jenis  minuman  yang  biasa  mereka  minum  di  negeri  mereka,  yaitu 
yang  terbuat  dari  jagung  yang  biasa  disebut  mizr.  Beliau  pun 
bertanya,  " Apakah  itu  memabukkan?”  Mereka  menjawab,  "Ya.” 
Beliau  bersabda,  "Setiap  yang  memabukkan  adalah  haram. 
Sesungguhnya  Allah  ‘Azza  wa  Jalla  mempunyai  sumpah  pada  orang 
yang  meminum  minuman  yang  memabukkan,  maka  Allah  akan 
memberinya  minuman  yang  berupa  thinatul  khabal.  ”  Mereka 
bertanya,  “ Wahai  Rasulullah,  apa  itu  thinatul  khabal?"  Beliau 
bersabda,  "Keringat  penghuni  neraka.  Atau  perasan  tubuh  penghuni 
neraka.  ”  (HR.  Ahmad,  Muslim  dan  An-Nasa’i) 

j ^ lP'j  ‘S**  ^  y^*  J*  J* 
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4721.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dari  Nabi  S  A  W,  beliau  bersabda,  "Setiap 
yang  menghilangkan  akal  adalah  khamer,  dan  setiap  yang 
memabukkan  adalah  haram.  ”  (HR.  Abu  Daud) 

u— «I jj)  :Ji5  H  «gb  'O- J*  0-  O* 
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4722.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
"Setiap  yang  memabukkan  adalah  haram.  ”  (HR.  Ahmad,  An-Nasa’i, 
Ibnu  Majah,  dan  dishahihkan  oleh  At-Tirmidzi) 

ja 
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4723  dan  4724.  Ibnu  Majah  juga  meriwayatkan  seperti  itu  dan  hadits 
Ibnu  Mas’ud  dan  hadits  Mu’awiyah. 

'£jJ\  L.J.J  .fl>  ‘j?  M  &  &0  JV5  ^ 
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4725.  Dari  Aisyah,  ia  berkata,  “ Rasulullah  SAW  bersabda,  Setiap 
yang  memabukkan  adalah  haram,  apa  yang  satu  faragnya 
memabukkan,  maka  sepenuh  telapak  tangan  pun  haram.  ^  (HR. 
Ahmad,  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  mengatakan,  “Hadits 
hasan”) 

®0j)  «f G * — G1** a j*  0* 
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4726.  Dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  Apa  yang 
jumlah  banyaknya  bisa  memabukkan,  maka  jumlah  sedikitnya  juga 
haram."  (HR.  Ahmad,  Ibnu  Majah  dan  Ad-Daraquthni,  dan  ia 
menshahihkannya) 

mjl£r  ja  Ay*  ^  JO 

4727.  Abu  Daud,  Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi  juga  meriwayatkan 
yang  sama  dengan  itu  dari  hadits  Jabir. 

^__P  J  G*  ^  jJO 
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4728.  Begitu  juga  Ahmad,  An-Nasa’i  dan  Ibnu  Majah  dari  hadits  Amr 
bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya. 
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4729.  Demikian  juga  Ad-Daraquthni  dari  hadits  Ali  bin  Abu  Thalib 
RA. 

■  ^  01  Di  a*-1  O* 
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4730.  Dari  Sa  ’d  bn  Abu  Waqqash:  Bahwa  Nabi  SAW  melarang 
sesuatu  dalam  jumlah  sedikit  bila  jumlah  banyaknya  bisa 
memabukkan.  ”  (HR.  An-Nasa’i  dan  Ad-Daraquthni) 
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4731.  Dari  ^wr  6in  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya: 

Bahwasanya  Nabi  SAW  didatangi  oleh  suatu  kaum,  lalu  mereka 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  kami  biasa  mengendapkan 

(membiarkan)  minuman  (rendaman  buah),  lalu  kami  meminumnya 
ketika  makan  siang  dan  makan  malam.  ”  Beliau  bersabda, 
“Minumlah.  Namun  setiap  yang  memabukkan  adalah  haram.  “ 
Mereka  berkata  lagi,  “Wahai  Rasulullah,  kami  mencampurnya 
dengan  air.  ”  Beliau  bersabdsa,  “Yang  sedikit  juga  haram,  bila  jumlah 
banyaknya  bisa  memabukkan.  ”  (HR.  Ad-Daraquthni) 

cC-ij-Jt  ^  Sfj  Sl  ijts  IH  01  Aj iyz 

(j^J  et Jj)  .ff£-  \f  : Jlij  ^  Slj  S/j 

4732.  Dari  Maimunah  RA,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda, 
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“Janganlah  kalian  merendam  (mengendapkan  minuman)  pada  labu, 
ter29,  naqir 30  dan  jurah  (guci)2x.  ’’  Beliau  juga  bersabda,  Setiap  yang 
memabukkan  adalah  haram.  ”  (HR.  Ahmad) 

y>  ^  <0'  ^ 

(Sjis  yfj  Juj-'  o'jj) 

4733.  Dari  Abu  Malik  Al  Asy’ari,  bahwasanya  ia  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sungguh  kelak  akan  ada  manusia  dari 
umatku  yang  meminum  khamer  dan  menamainya  dengan  yang  bukan 
namanya.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud) 

y»  Aijlis  ;i$|^  A»i  Jj-* j  y  sSCp 

01 £j>  tA^rC»  .uJ-1  o'jj)  .oU 
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4734.  Dan  LMa/i  bin  Ash-Shamit,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Sungguh  akan  ada  segolongan  dari  umatku  yang 
menghalalkan  khamer  dan  menamainya  dengan  suatu  nama  (yang 
bukan  namanya).”’  (HR.  Ahmad  dan  Ibnu  Majah,  ia  menyebutkan 
dalam  redaksinya:  “ meminum ”  pada  posisi  kalimat  “ menghalalkan  ) 

Jp-  ^  J  O"" 4  ^  ^  ^  Cj^ 

4735.  Dari  Abu  Umamah  RA,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Sungguh  tidak  akan  hilang  hari-hari  dan  malam-malam  (di  dunia) 
sehingga  ada  segolongan  dari  umatku  yang  meminum  khamer  dan 


29  Yakni  wadah  yang  dicat  dengan  ter. 

30  Naqir.  Wadah  yang  terbuat  dari  akar  pohon. 

31  Jirar  bentuk  jamak  dari  jurah:  Kenci/guci  (untuk  kalangan  mewah). 
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menamainya  dengan  yang  bukan  namanya.  (HR.  Ibnu  Majah) 

:  Jl — i  Hl  y I  ji-j  'J*  c J jll  ji. 

4736.  Dari  Ibnu  Muhairiz,  dari  seorang  laki-laki  sahabat  Nabi  SAW, 
dari  Nabi  SAW,  bahwasanya  beliau  bersabda,  “Akan  ada  orang- 
orang  dari  umatku  yang  meminum  khamer  dan  menamainya  dengan 
yang  bukan  namanya.  ”  (HR.  An-Nasa’i) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  Umar 
(yaitu  yang  berasal  dari  lima  jenis),  Al  Hafizh  mengatakan, 
“Maksudnya  Umar  memperingatkan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
khamer  itu  tidak  hanya  yang  terbuat  dari  anggur.” 

Sabda  beliau  ( Khamer  adalah  yang  menghilangkan  akal 
(kesadaran)),  yakni  menutupi  akal.  Al  Khithabi  mengatakan,  “Umar 
menyebutkan  kelima  jenis  itu  adalah  karena  kelima  jenis  itu  yang 
dikenal  pada  masanya  sehingga  Umar  menyebutkan  apa  yang 
diketahuinya.  Selain  itu,  yang  termasuk  dalam  kategori  khamer  adalah 
semua  yang  semakna,  di  antaranya  adalah  yang  dibuat  dari  rendaman 
beras  dan  lainnya  bila  menjadi  minuman  yang  bisa  menghilangkan 
kesadaran.” 

Sabda  beliau  (faraq),  yaitu  takaran  yang  isinya  enam  belas 
rithl.  Ada  juga  yang  mengatakan  “farq"  yaitu  seratus  dua  puluh  rithl. 

Sabda  beliau  (Apa  yang  jumlah  banyaknya  bisa 
memabukkan,  maka  jumlah  sedikitnya  juga  haram),  Ibnu  Ruslan 
mengatakan,  “Kaum  muslimin  telah  sepakat  wajibnya  menghukum 
peminum  khamer,  baik  meminum  sedikit  maupun  banyak.” 

Disebutkan  di  dalam  Al  Ikhtiyarat:  Menurut  pendapat  yang 
benar  bahwa  mariyuana  adalah  najis,  dan  hukum  menggunakannya 
haram,  baik  memabukkan  maupun  tidak,  demikian  menurut 
kesepakatan  kaum  muslimin.  Bahayanya  pada  sebagian  kondisi  lebih 
berbahaya  daripada  khamer.  Karena  itulah  para  ahli  fikih  mewajibkan 
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hadd  (hukuman)  pada  pelakunya  dengan  hukuman  peminum  khamer. 


Bab:  Wadah  yang  Dilarang  untuk  Digunakan  Sebagai  Tempat 
Rendaman  Sari  Buah  dan  Penghapusan  Pengharamannya 

j _ p  iytS  iH  ^J3l  p  olp  Jij  01  a£S\s-  jp- 

(aIJLp 

4737.  Dari  Aisyah  RA:  “ Bahwa  utusan  Abdul  Qais  datang 
menghadap  Nabi  SAW,  lalu  mereka  menanyakan  tentang 
mengendapkan  sari  buah,  maka  beliau  pun  melarang  mereka 
mengendapkan  sari  buah  pada  wadah  labu,  naqir  (akar),  ter  dan 
hantam32.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 

j£j  llp  :(_rli»Jl  «M’  Jli  ^  <&'  J  j— j  01  yj'  jp 
(4ip  jliSlj  ubjj' 

4738.  Dari  Ibnu  Abbas,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda 
kepada  para  utusan  Abdul  Qais,  “Aku  melarang  kalian  merendam 
sari  buah  dalam  wadah  labu,  naqir  (akar),  hantam  dan  ter.  ’’  (Muttafq 
‘Alaih) 


.c _ >'y^\  ^  N  j  pljfvJl  J*  'j  :Jl3  UI  4»!  J  01  t^l  jp 

(«uip 

4739.  Dari  Anas,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Janganlah 
kalian  mengendapkan  sari  buah  dalam  wadah  labu  dan  jangan  pula 
pada  wadah  ter.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 


32  Hantam-.  Wadah  yang  terbuat  dari  tanah  bulu/rambut  dan  darah. 
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4740.  Dan  Zfrnw  Abi  Aufa,  ia  mengatakan,  " Nabi  SAW  melarang 
mengendapkan  sari  buah  dalam  guci  hijau. "  (Muttafaq  ‘Alaih) 

j — <£*)  ^  ijiJ;  O'  ^1  ^  ^  'J* 

(aIIp 

4741 .  Dari  Ali  RA,  ia  mengatakan,  "Rasulullah  SAW  melarang  kalian 
megendapkan  sari  buah  dalam  wadah  labu  dan  wadah  ter.  ” 
(Muttafaq  ‘Alaih) 

.c — 9>J'  ^  'j-M*  Sf  : J1*  0  o* 

oli-l  «Ijj) 

4742.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda, 
"Janganlah  kalian  mengendapkan  sari  buah  dalam  wadah  labu  dan 

jangan  pula  dalam  wadah  ter.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 

lOJjiJl  yP  H  *J£\  01  'X\  J  J 
-Uj>-I  aljj)  jl j*> Jl  :  Jli  U»  -OjtjA 

4743.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Bahwasanya  Nabi  SAW 
melarang  menggunakan  wadah  ter,  hantam  dan  wadah  naqir  (akar). 
Lalu  ditanyakan  kepada  Abu  Hurairah,  "Apa  itu  hantam?”  Ia 
menjawab,  "Guci  hijau.  ’’  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 

U  £i\<sa>  I3C»  caJJI  J  y*  j  b  *1  JLp  4ij  01  14-*^  ^1  (j& 

C*  (S  J'* j  j\  clif.1 4i  Aiil  LLsor  ^  1  y jJij  ^  ijti 
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.3 _ Jl  ^9  'ilj  .Ajauoj  _yL>  tjli  ? 
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4744.  Dari  Abu  Sa  ’id:  Bahwa  para  utusan  Abdul  Qais  berkta,  "Wahai 
Rasulullah,  apa  jenis  minuman  yang  dibolehkan  untuk  kami?  ”  Beliau 
bersabda,  “ Janganlah  kalian  minum  pada  naqir  (wadah  akar).  ” 
Mereka  berkata  lagi,  "Allah  jadikan  kami  sebagai  tebusannya.  Apa 
itu  naqir?  ”  Beliau  bersabda,  "Baiklah.  Yaitu  akar  yang  dilobangi 
tengahnya.  Jangan  pula  pada  wadah  labu  dan  jangan  pula  pada 
wadah  hantam.  Namun  hendaklah  kalian  menggunakan  muka  (wadah 
yang  diikat).  ”  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 

s-lTaJl  Js-  (_rgJ  lH  4»l  J 01  J**  <j>\  j* 

(SjlS  yfj  (X-*  a'jj) 

4745.  Dari  Ibnu  Umar  dan  Ibnu  Abbas  RA:  Bahwasanya  Rasulullah 
SAW  melarang  menggunakan  wadah  labu,  hantam  dan  ter.  (HR. 
Muslim,  An-Nasa’i  dan  Abu  Daud) 

X  ^  A  3^-J  ^  X 

^9  L/^5d  oSljDlj  t 

(S jlS  (^L~*  ol_Jj)  .aS*" jIj 

4746.  Darz  Abu  Hurairah  RA,  bahwasanya  Rasulullah  SA  1 W  bersabda 
kepada  para  utusan  Abdul  Qais,  "Aku  melarang  kalian  (menyimpan 
sari  buah)  menggunakan  wadah  labu,  hantam,  naqir  (wadah  akar), 
kantong  bekal33,  akan  tetapi  minumlah  pada  tempat  minummu  dan 
ikatlah  lubangnya.  ”  (HR.  Muslim,  An-Nasa’i  dan  Abu  Daud) 


33  Yakni:  Wadah  perbekalan  yang  tidak  berkepala  sehingga  bila  digunakan  untuk 
menyimpan  sari  buah  bisa  memabukkan. 
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4747.  Dari  Ibnu  Umar  dan  Ibnu  Abbas  RA,  keduanya  mengatakan, 
" Rasulullah  SAW  telah  mengharamkan  mengendapkan  sari  buah 
pada  guci.  "  (HR.  Ahmad,  Muslim,  An-Nasa’i  dan  Abu  Daud) 

(jj f»  J  jP  0  <&'  J  y»  j  :Jl5  ^1p  jj\  yP 

jf  1^3  jL  JkJl  JU'  y.j  t^!ll  ^  tAP^il  cs.bjJl  ^p 
^  dlj  01  y l_j  t ^p 

(4>JUv j  j  (_^x»  jJlj  *'jj) 

4748.  Dari  Ibnu  Umar,  ia  mengatakan,  " Rasulullah  SAW  melarang 
menggunakan  hantam,  yaitu  guci,  juga  melarang  menggunakan 
wadah  labu,  yaitu  yang  masih  basah.  Beliau  juga  melarang 
menggunakan  naqir,  yaitu  akar  pohon  kurma  yang  dilubangi  dan 
dirontokkan  kulitnya.  Beliau  juga  melarang  menggunakan  wadah  ter, 
yaitu  wadar  yang  dicat  (dilapisi)  dengan  ter.  Dan  beliau 
memerintahkan  untuk  menyimpan  sari  buah  di  dalam  kantung  tempat 
air  minum.  ”  (HR.  Ahmad,  Muslim,  An-Nasa’i  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia 
menshahihkannya) 

t^s — 9  V J*  J  y*  J  JlS  :Jli  aib  jj  Jp 

oljj)  .1  ^ Ijj ji. J  Sf  0'  ^p  ttlp-j  ^  \y j-i'i 
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4749.  Dari  Buraidah,  ia  berkata,  '‘Rasulullah  SAW  bersabda,  'Dulu 
aku  pernah  melarang  kalian  sejumlah  minuman  kecuali  yang 
disimpan  dalam  kantong  kulit.  (Namun  kini),  silakan  kalian 
meminumnya  dari  setiap  wadah,  hanya  saja,  jangan  kalian  meminum 
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minuman  yang  memabukkan.  (HR.  Ahmad,  Muslim,  Abu  Daud  dan 
An-Nasa’i) 

^  i  s  *  ^  s  &  Q  y  0  y'  A/  y  yy  0  y 

.4 — M  j  i4^  ^  e/1  :^bj 

(S jlS  IjIj  Jl  N}  4pLo!t5l  aljj)  -f>  (J^ J 

4750.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  ‘‘Aku  pernah  melarang 
kalian  sejumlah  wadah,  namun  sebenarnya  wadah  itu  tidak 
menghalalkan  sesuatu  dan  tidak  pula  mengharamkannya.  Namun 
setiap  yang  memabukkan  adalah  haram.  ”  (HR.  Jama’ah  kecuali  Al 
Bukhari  dan  Abu  Daud) 


^ — aU  J — Is  ^  jJ**  j>.  <&'  cf- 

•  C - J — ^  1^*  (J~^ 
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4751.  Dari  Abdullah  bin  Amr,  ia  mengatakan,  “ Ketika  Nabi  SAW 
melarang  sejumlah  wadah,  dikatakan  kepada  Nabi  SAW,  ‘Tidak  setiap 
manusia  bisa  menemukan  kantong  tempat  air.  ’  Maka  beliau  memberi 
rukhshah  untuk  menggunakan  guci  yang  tidak  dilapisi  (dicat)  ter. " 
(Muttafaq  ‘Alaih) 


j  t Jdi) lj  c^LaJl  ^  .L-lil  UI  <0)1  J :  Jli  u~j\  J& 
^  JuJjl  jp  cjk  :dJJi  Uu  ^  JIS  .cJj^b 
^ip  Os-LiLy  15” jl  ^Ly  *b/j  Cj%-Xly  ly—9  l^J ^yli 

aljj) 

4752.  Dari  Anas,  ia  mengatakan,  “ Rasulullah  SAW  melarang 
mengendapkan  sari  buah  di  dalam  wadah  labu,  naqir  (wadah  akar), 
hantam  (kendi),  dan  wadah  ter.  Kemudian  setelah  itu  beliau  bersabda, 
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‘Ketahuilah.  Dulu  aku  pernah  melarang  kalian  mengendapkan  sari 
buah  di  dalam  sejumlah  wadah.  Kini,  minumlah  sesuka  kalian.  Namun 
janganlah  kalian  meminum  minuman  yang  memabukkan,  karena  siapa 
pun  bisa  menutup  tempat  penyimpanan  minumannya  sehingga 
menjadi  dosa.  ’  ”  (HR.  Ahmad) 

O*  ^  d  j**  j  VJl  :  Jls  ^ 

o! jj)  I I  JlSj  c JL-j 

4753.  Dari  Abdullah  bin  Mughaffal  RA,  ia  mengatakan,  “Aku 
menyaksikan  Rasulullah  SA  W  ketika  beliau  melarang  mengendapkan 
minuman  di  dalam  guci,  dan  aku  menyaksikan  beliau  ketika 
memberikan  rukhshah  padanya,  yang  mana  beliau  bersabda,  'Dan 
jauhilah  setiap  yang  memabukkan.  (HR.  Ahmad) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
{(Namun  kini),  silakan  kalian  meminumnya  dari  setiap  wadah) 
menunjukkan  dihapuskannya  larangan  menyimpan  sari  buah  di  dalam 
wadah-wadah  tersebut.  Al  Khithabi  mengatakan,  “Jumhur 
berpendapat,  bahwa  larangan  memang  pernah  terjadi,  tapi  kemudian 
dihapuskan.  Ini  mengindikasikan,  bahwa  larangan  itu  masih  dekat 
masa  dengan  penghalalan  khamer  (sebelum  diharamkan),  setelah 
informasi  pengharaman  khamer  menyebar,  mereka  dibolehkan 
menyimpan  sari  buah  dalam  setiap  wadah,  dengan  syarat 
meninggalkan  minuman  yang  memabukkan.” 

Disebutkan  di  dalam  Al  Ikhtiyarat :  Jika  anda  ragu  tentang 
makanan  dan  minuman,  apakah  memabukkan  atau  tidak,  maka 
makanan  atau  minuman  itu  tidak  haram  karena  keraguan  tersebut,  dan 
tidak  diberlakukan  hukuman  bagi  yang  meminumnya.  Namun  tidak 
selayaknya  ia  tidak  menyatakan  halal  kepada  orang  lain  bila  ada 
kemungkinan  memabukkan,  karena  menghalalkan  yang  haram  sama 
dengan  mengharamkan  yang  halal. 
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Bab:  Keterangan  Tentang  Minuman  yang  Dicampur 


^ 51  JlS  j'  ^  iS  :tH  <&'  Jj-j  o*  O* 
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4754.  Dari  Jabir  RA,  dari  Rasulullah  SAW:  Bahwasanya  beliau 
melarang  merendam34  (mengendapkan)  sari  kurma  dan  kismis 
bersamaan  (dicampurkan)  dan  beliau  juga  melarang  merendam  sari 
ruthab  dan  busr  bersamaan  35  (HR.  Jama’ah  kecuali  At-Tirmidzi) 

.JLJ'j  s-K/5'  aL  Ai  jli 

4755.  Namun  ia  mempunyai  riwayat  darinya  dengan  redaksi  yang 
memisahkan  antara  ruthab  dengan  busr . 

t\ _ :y^  'jlij  n  : Jvi  S  ^  o* 
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4756.  Dari  Abu  Qatadah  RA,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Janganlah  kalian  merendam  sari  zahw  (permulaan  kurma)  yang 
dicampur  dengan  sari  ruthab  (kurma  basah).  Jangan  pula  kalian 
merendam  sari  ruthab  yang  dicampur  dengan  sari  kismis  (anggar 
kering).  Akan  tetapi  rendamlah  masing-masing  jenisnya  (tanpa 
dicampur)."  (Muttafaq  ‘Alaih.  Namun  dalam  riwayat  Al  Bukhari 
menggunakan  redaksi  tamr  (kurma  kering)  pada  kata  ruthab  (kurma 
basah)) 


34  Menyimpan  minuman  manis  (biasanya  dari  san  buah  atau  lainnya)  dalam  jangka 

waktu  tertentu  sehingga  di  antaranya  bisa  menyebabkan  mabuk. 

35  Tamr  adalah  kurma  kering.  Kismis  adalah  anggur  kering.  Busr  adalah  permulaan 
kurma.  Ruthab  adalah  kurma  yang  belum  matang. 


566  —  Mukhtashar  Nailul  Authar 
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4757.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  Bahwasanya  Nabi  SAW 
melarang  pencampuran  (sari  buah)  kurma  kering  dengan  sari  busr 
(permulaan  kurma),  pencampuran  (sari  buah)  kismis  (anggur  kering) 
dengan  kurma  kering,  dan  pencampuran  zahw  (permulalan  kurma) 
dengan  ruthab  (kurma  basah),  dan  beliau  bersabda,  “Rendamlah 
masing-masing  jenis  tersendiri.  ”  (HR.  Muslim  dan  Abu  Daud) 

0 — J*  ^  01  : AjO-  ^1  jp 
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4758.  Dan  Sa’zVf:  Bahwasanya  Nabi  SAW  melarang 

mencampurkan  (sari  buah)  kurma  kering  dengan  kismis  (anggur 
kering)  dan  melarang  mencampurkan  (sari  buah)  kurma  kering 
dengan  busr  (permulaan  kurma).  Yakni  dalam  pengendapan.  (HR. 
Ahmad,  Muslim,  An-Nasa’i  dan  At-Tirmidzi) 


:JU  j  Wjjj  4  4» i  j  jl  i  1  -laJL>sj  01  iJajiJ 
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4759.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  Beliau  melarang  kami 
mencampurkan  busr  dengan  kurma  kering,  atau  kismis  dengan  kurma 
kering,  atau  kismis  dengan  busr,  dan  belaiu  bersabda,  “Barangsiapa 
di  antara  kalian  ingin  meminumnya,  maka  hendaklah  ia  meminum 
(sari  buah)  kismis  saja,  atau  kurma  kering  saja,  atau  busr  saja.  ”  (HR. 
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Muslim  dan  An-Nasa’i) 


L _ °Jjb  b^  M  &  Sj^j  :J^  *X*  °J* 

^ — L p  JT  ij-M'j  J*^b  j~4'  b^ 

(p_L~»J  oljj)  .s*^" 

4760.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata,  ‘‘Rasulullah  SAW bersabda, 
‘Janganlah  kalian  merendam  sari  buah  kurma  kering  dengan 
dicampur  sari  buah  anggur  kering,  dan  jangan  pula  kalian  merendam 
sari  buah  kurma  kering  dicampur  dengan  sari  buah  busr  (permulaan 
kurma),  akan  tetapi  rendamlah  masing-masing  sendiri-sendiri.  (HR. 
Ahmad  dan  Muslim) 

4 IjJlj  ./4)1  JaL>o  01  <4)1  j  Cf  \  c/" 

*y&b  /~4)'  <4'j  ‘'44*- 

4761.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  mengatakan,  "Rasulullah  SAW 
melarang  mencampurkan  (sari  buah)  kurma  kering  dengan  sari  buah 
anggur  kering,  dan  mencampurkan  sari  buah  busr  (permulaan 
anggur)  dengan  sari  kurma  kering.  ’’  (HR.  Muslim  dan  An-Nasa’i) 

aljj)  _ i  JaL>sj  DI  <4)1  J  (_5^J 

4762.  Dari  Ibnu  Abbas  juga,  ia  mengatakan,  "Rasulullah  SAW 
melarang  mencampurkan  (sari  buah)  balhah  (bakal  kurma)  dengan 
zahw  (permulaan  kurma).  ”  (HR.  Muslim  dan  An-Nasa’i) 

Jj-J*  DI  lH  <5)1  J  y*  j  u~j\  J* 

.a!p  T^PaiJl  <u)ll*j  :Jl3  .<u?-lw3  l^j.  l4-A^ 
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.4* jai)  U5v9  (.yZJ*  (j-4  ' _ jJLJl  o^Ssj  OtS"”  :Jli 

(J^iiiii  iijj) 

4763.  Dari  Al  Mukhtar  bin  Fulful,  dari  Anas,  ia  mengatakan, 
“Rasulullah  SAW  melarang  mencampurkan  dua  sari  buah  kemudian 
diendapkan  (disimpan  lama/diembu),  sehingga  masing-masing 
mempengaruhi  yang  lainnya.  Lalu  aku  tanyakan  tentang  sari  buah 
kurma,  maka  beliau  pun  melarangku.  Beliau  tidak  menyukai 
pengendapan  busr  (permulaan  kurma)  karena  khawatir  terjadi  dari 
dua  jenis,  kami  kami  pun  memotongnya.  ”  (HR.  An-Nasa’i) 


5 _ ./3.3  tjUL*  auI  J y* )  Sy  LS""  icJli  44JLp  yf- 

od — ;s.CJl  4-if-  iw-./3 i  t«us  y»  j  yj  y» 

(4?r-L«  oijjj  Aj y^A  4»JUp  0>X*L)J  t.^yLS’  Aj yi»~&  9j4p 


4764.  Dari  Aisyah  RA,  ia  menuturkan,  “Kami  pernah  membuatkan 
minuman  manis  untuk  Rasulullah  SAW  yang  dimasukkan  ke  dalam 
kantong  minumnya,  yaitu  kami  mengambil  segenggam  kurma  kering 
dan  segenggam  anggur  kering,  lalu  kami  masukkan  ke  dalamnya,  lalu 
kami  masukkan  air  ke  dalamnya,  kami  peras  pada  pagi  hari, 
kemudian  beliau  meminumnya  sore  hari,  dan  kami  memerasnya  sore 
hari  dan  beliau  meminumnya  pagi  hari.  ”  (HR.  Ibnu  Majah) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ada  perbedaan 
pendapat  tentang  larangn  mencampurkan  dua  jenis  perasan  sari  buah, 
An-Nawawi  mengatakan,  “Para  sahabat  kami  dan  yang  lainnya 
berpendapat,  bahwa  sebab  pelarangan  itu  adalah  karena  prosesnya 
lebih  cepat  menjadi  minuman  yang  memabukkan  sebelum  rasa 
bertambah  kuat,  sehingga  peminumnya  menduga  bahwa  itu  tidak 
mencapai  tingkat  memabukkan  padahal  telah  mencapainya.”  Jumhur 
pendapat  bahwa  larangan  itu  mengindikasikan  makruh,  adapun  yang 
haram  adalah  yang  menjadi  minuman  yang  memabukkan. 
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Bab:  Larangan  Membuat  Khamer  Menjadi  Cuka 

h'/j )  .'J  :JL_»  ‘j-**  o*'  Jf  ®  W1'  ^  ^ 

tfj-'Jl'j  i  J6  ’A  p—'J 

4765.  Cari  Atas.  Uh«<*>  Nabi  SA  W  ditanya  tentang  menabah 
khamer  menjadi  cuka,  beliau  menjawab,  Tidak  boleh.  (HR. 

Muslim,  Abu  Duad  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  menshahihkannya) 

.i^i-  t&j  (4  j  *  '*>  U-/'  YY, 

(Sjis  yfj  h  :J«  ^  ^ 

4766  Dari  /tuas  bahwa  Abu  Thalhah  bertanay  kepada  Nabi  SAW 
tentang  anak-anak  yatim  yang  mewarisi  khamer,  beliau  1»^»* 
"Tumpahkanlah. "  Abu  Thalhah  berkala. 

mengubahnya  menjadi  cuka?”  Beliau  menjawab.  Tidak.  (HR. 
Ahmad  dan  Abu  Daud) 

.*  v  *ci  'dJj  ti  »  b  S  j')  d»  :j»  ^  W  ^ 

(ili-!  :ijj)  .lidyrSi  -d  pp  0-^ 

4767.  Dari  dta  SaW,  ia  mengaiata,  -Ufl.  **—/"« 
kami  katakan  kepada  Rasulullah  SAW,  Ada  *»•£**» 
a„a*  ,aiim  to»i/  Mata  M-  P“» HR  Ahi^ 

menumpahkannya),  lalu  kami  pun  menumpahkannya.  (HR.  Ahm 

i_iu  SJ  ^  ^  >r  v:  '-y-1  ^ 

('PJjUl'j  iii-f  Sljj)  P  W*  •***'  ®  Sp"  p-* 

476?’  Dari  rtnas,  i>a/wa  seorang  anak  yatim  di  bawah  pengasuhan 
Abu  Thalhah,  lalu  ia  membelikan  khamer  untuknya  Ketdm  khamer 
diharamkan,  ditanyakan  kepada  Nab,  SAW,  apa  boleh  (khamer)  m 
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dijadikan  cuka?  Beliau  pun  menjawab,  "Tidak.  ”  (HR.  Ahmad  dan 
Ad-Daraquthni) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  'ala  mengatakan:  Hadits-hadits  di 
atas  sebagai  dalil  Jumhur  yang  menyatakan  tidak  bolehnya  mengubah 
khamer  menjadi  cuka. 

Bab:  Meminum  Sari  Buah  yang  Belum  Menggelembung  Atau 
Belum  Tiga  Hari,  dan  yang  Dimasak  Sebelum  Menggelembung 
Hingga  Menguap  Dua  pertiganya 

to>A__pl  jj  aJ)1  J  j*»  ^  \sS*  idJls 

aljjj  .  e  j-Lp  Aj e -loikP  cs-Li-f-  <u ajAP  e-Li)  ca.'y^P  aJj 

( (J$ X» SjlS  yjj 

4769.  Dari  Aisyah  RA,  ia  menuturkan,  "Kami  membuatkan  minuman 
(sari  buah)  untuk  Rasulullah  SAW  (yang  dimasukkan)  ke  dalam 
kantong  minum  yang  diikat  lubangnya,  beliau  mempunyai  ciduk  air, 
kami  menggunakannya  untuk  memeras  (sari  buah)  pagi  hari  lalu 
beliau  meminumnya  sore  hari,  dan  kami  memeras  sore  hari  lalu 
beliau  meminumnya  pagi  hari.  ”  (HR.  Ahmad,  Muslim,  Abu  Daud  dan 
At-Tirmidzi) 

Jjt  aVI  J OlS'  : Jli  ^ 

J *Jl J  aLUIj  J  aJLUIj  Aajj  lil 

J _ '*s-\  aljj)  s^3  Aj  yil  jl  elal»  (j5^J  Dl* 

4770.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  mengatakan,  "Rasulullah  SAW  pernah 
memeras  (sari  buah)  di  awal  hari,  lalu  di  pagi  hari  itu  pula  beliau 
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meminumnya,  pada  malam  harinya,  keesokan  harinya,  malam  hari 
berikutnya,  dan  hari  berikutnya  hingga  waktu  Ashar.  Bila  masih  ada 
sisa  beliau  memberikannya  kepada  pelayan  dan  memerintahkan  untuk 
ditumpahkan.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 


«A 


luT,  ‘Uo5’  ^  'd*  ^  :9 V  & 

uU  o'jj)  j*  ^  ^  r  ^ 

(Sjis  ytj 


4771.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  " Direndamkan  kismis  untuk 
beliau,  lalu  beliau  meminumnya  pada  hari  itu,  keesokan  harinya,  hari 
berikutnya  hingga  sore  hari  ketiga.  Kemudian  beliau  menyuruh 
diberikan  kepada  pelayan  (sebelum  berubah)  atau  ditumpahkan. 
(HR.  Ahmad,  Muslim  dan  Abu  Daud) 


'JTj  ^cSi  Ji jj)  -&.J&  y  y  ^ 


4772.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  "Pernah  diperaskan  ( sari 
buah)  untuk  Rasulullah  SAW,  lalu  beliau  meminumnya  pada  hari  itu 
juga,  keesokan  harinya  dan  pada  hari  ketiganya.  Jika  masih  ada  sisa 
beliau  menumpahkannya,  atau  memerintahkan  agar  ditumpahkan. 
(HR.  An-Nasa’i  dan  Ibnu  Majah) 


015T  S  &\  Sj^'j  £>f  ollp  :  Jli  ^  Sjij*  0* 
\j^j  O ^  :  Jui  i[rj  y>  m  P  ^  ^ 

Sjis  o'Vj)  fa  *yi  ^  'A'J*  '*&  W 
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4773.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  mengatakan,  " Aku  tahu  bahwa 
Rasulullah  SAW  sedang  berpuasa,  lalu  aku  menyiapkan  bukaannya 
dengan  perasaan  sari  buah  yang  aku  buat  pada  wadah  labu, 
kemudian  aku  membawakannya,  ternyata  minuman  itu  telah 
menggelembung  (menjadi  panas),  maka  beliau  pun  bersabda, 
‘Buanglah  ke  kebun.  Sesungguhnya  ini  minuman  orang  yang  tidak 
beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir.  (HR.  Abu  Daud  dan  An- 
Nasa’i) 

Ibnu  Umar  mengatakan  tentang  perasan  sari  buah,  “Minumlah 
sebelum  diambil  oleh  syetannya.”  Ditanyakan,  “Berapa  lamanya 
sebelum  diambil  oleh  syetannya?”  Ia  menjawab,  “Tiga  hari.” 
(Dikemukakan  oleh  Ahmad  dan  yang  lainnya) 

Dari  Abu  Musa,  bahwasanya  ia  minum  thila  '36  bila  telah 
menguap  dua  pertiganya  dan  tersisa  sepertiganya.  (Diriwayatkan  oleh 
An-Nasa’i.  Ia  juga  meriwayatkan  serupa  ini  dari  Umar  RA  dan  Abu 
Darda  RA) 

Al  Bukhari  mengatakan,  “Umar,  Abu  Ubaidah  dan  Mu’adz  RA 
memandang  bolehnya  minum  thila'  yang  telah  menjadi  sepertiganya. 
Sementara  Al  Bara'  dan  Abu  Juhaifah  minum  yang  telah  menjadi 
setengahnya.” 

Abu  Daud  mengatakan,  “Aku  tanyakan  kepada  Ahmad  tentang 
minum  thila '  bila  telah  menguap  dua  pertiganya  dan  tersisa 
sepertiganya,  ia  menjawab,  ‘Tidak  apa-apa.’  Aku  katakan,  ‘Mereka 
mengatakan  bahwa  itu  memabukkan.’  Ia  menjawab,  ‘Tidak 
memabukkan.  Seandainya  memabukkan,  tentu  Umar  RA  tidak  akan 
menghalalkannya. ’” 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Kesimpulannya, 
boleh  meminum  sari  buah  selama  masih  manis.  Namun  bila  panasnya 
meningkat  maka  ia  akan  cepat  berubah. 


Thila':  Perasan/rendaman  buah-buahan  yang  dimasak  (dididihkan)  hingga 
mengental  dan  memabukkan. 


Mukhtashar  Nailul  Authar  —  573 


Ucapan  perawi  ( tiga  hari)  menunjukkan  bahwa  perasan  sari 
buah  setelah  tiga  hari  diprediksi  bisa  memabukkan,  maka  harus 
dihindari. 


Bab:  Etika  Minum 

(4p  ^  ^  S  ^  y  ^  °J* 

477 4.  Dari  Anas  RA:  Bahwasanya  Nabi  SAW  bernafas  pada  bejana 
tiga  kali31  (Muttafaq  ‘Alaihi) 

S'j j'j  c i — jJ  :Jj*ij  ^ 

®'jj)  -'y' j 

4775.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  Beliau  bernafas  tiga  kali 
ketika  minum,3*  dan  beliau  bersabda,  “ Itu  lebih  mengenyangkan, 
lebih  melegakan  dan  lebih  bermanfaat.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 

^  °0~  v  J*  'M  o* 

5-^*) 

4776.  Dan  ,4  6  w  Qatadah,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Apabila  seseorang  di  antara  kalian  minum,  maka  janganlah  ia 
bernafas  di  dalam  bejana.  (Muttafaq  ‘Alaih) 

Sljj)  .<ui  'fJcj  j'  ^  0'  'cr^  Cri'  J* 


37  Yakni  tidak  diteguk  sekaligus,  akan  tetap  berhenti  lalu  bernafas  dengan 
menjauhkan  bejana  dari  mulutnya,  kemudian  minum  lagi,  dan  seterusnya  hmgga 
tiga  kali  bernafas. 

38  Lihat  catatan  kaki  sebelumnya. 
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4777.  Dari  Ibnu  Abbas:  “Bahwasanya  Nabi  SA  W  melarang  bernafas 
atau  meniup  di  dalam  bejana.  ”  (HR.  Imam  yang  lima  kecuali  An- 
Nasa’i,  dan  dishahihkan  oleh  At-Tirmidzi) 


:J — s>rj  Jl — ii  %  yjl  jl 

yJL i  y»  (jjJ  y  ^li  :Jli  .1$] J*\  :Jli  y  liljf  olilll 
JA\j  X*j>- i  oljj)  .idJLi  ^  Oil  £- JJLll  ^li 


4778.  Z)aW  S'a  ’id:  Bahwasanya  Nabi  SAW  melarang  meniup  pada 
minuman.  Lalu  seorang  laki-laki  berkata,  “Aku  melihat  ada  kotoran 
di  dalam  bejana.  ”  Beliau  bersabda,  “Tumpahkanlah.  ”  Laki-laki  itu 
berkata  lagi,  “ Aku  tidak  kenyang  dari  satu  nafas.  ”  Beliau  pun 
bersabda,  “ Kalau  begitu,  jauhkan  cangkirnya  dari  mulutnya  (saat 
menghela  nafas).  ”  (HR.  Ahmad  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia 
menshahihkannya) 


ol  j  j)  .Usii  u/)l  J*  Jp  %  y  l  d\  °y\ 

4779.  Dari  Abu  Sa  ’id  RA:  "Bahwasanya  Nabi  SA  W  melarang  minum 
sambil  berdiri.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 

:oSl — 3  Jl — s  .UJli  J*  y- j  IH  ^j}\  ol  :LrS\  coSlii 

jJJ>-l  «Ijj)  .o^pIj  jJ»  illi  :jis  ^JS^li  :HUi 

4780.  Dari  Qatadah,  dari  Anas:  “Bahwasanya  Nabi  SAW  melarang 
minum  sambil  berdiri."  Qatadah  menuturkan,  “Kami  tanyakan, 
‘Bagaimana  dengan  makan?’  Ia  (Anas)  menjawab,  ‘Itu  lebih  buruk 
lagi  (bila  dilakukan  sambil  berdiri).  ’”  (HR.  Ahmad,  Muslim  dan  At- 
Tirmidzi) 
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etjj)  ^ 

4781.  Dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  “. Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Janganlah  seseorang  di  antara  kalian  minum  sambil  berdiri. 
Barangsiapa  yang  lupa,  maka  hendaklah  memuntahkan.  (HR. 
Muslim) 

(-uli-  '{yj  j*  ‘J*  d^'  d/- 

4782.  Dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan,  “Nabi  SAW  minum  sambil 
berdiri  dari  sumur  zamzam.  ”  (Muttafaq  ‘  Alaih) 

Cl!  oi :  Jis  ji  tjjii  j*'j  L> >  v-j  1^-  ^  ^  J*  U 

o\jj )  .ClJu _ i»  C*  jL 

4783.  Dari  /4//  RA:  Bahwa  ketika  ia  sedang  bersama  orang-orang 
Kufah,  ia  minum  sambil  berdiri,  lalu  ia  mengatakan,  Sesungguhnya 
orang-orang  tidak  menyukai  minum  sambil  berdiri,  namun  Rasulullah 
SAW  pernah  melakukan  seperti  apa  yang  aku  lakukan.  ”  (HR.  Ahmad 
dan  Al  Bukhari) 

c*^  .i.*J  'j-J Jj  S  ill'  <jJ-j  M*  J*  ^  :  'j**  J'  dJ 

aL>-1  oljj)  .fl? 

4784.  Dan  Ibnu  Umar,  ia  mengatakan,  “Kami  pernah  makan  sambil 
berjalan  pada  masa  Rasulullah  SAW,  dan  kami  pun  pernah  minum 
sambil  berdiri. "  (HR.  Ahmad,  Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia 
menshahihkannya) 

J  ^ _ jJ  ‘J*  lil  J***  ^  d^- 
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(a-1 p  l4-*>l ^il  j*~&j 

4785.  Dari  &  ’id,  ia  mengatakan,  "Rasulullah  SAW  melarang 
minum  langsung  dari  kantong  minum,  yakni  merobek  lubangnya  lalu 
minum  langsung  darinya.  ”  (Muttafaq  ‘  Alaih) 

(oli- ^1)  j  01  (_s*j 

4786.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  "Ikhtinats  adalah 
menunggingkan  bagian  kepalanya,  lalu  minum  langsung  darinya.  ” 
(HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 

flljj)  .ftlljl  ^  JA  01  Jp  0  A»1  J  J- J 

^ — *  ,j *  <~r> j**  Ob- J  01  C-iJli  J 13  iSljj  (^jlicJl 

(Aji  ySJ  IfUUl 

4787.  Dari  Abu  Hurairah:  "Bahwa  Rasulullah  SAW  melarang  minum 
dari  mulut  kantong  air  minum."  (HR.  Al  Bukhari  dan  Ahmad,  ia 
menambahkan:  Abu  Ayyub  mengatakan,  " Aku  diberitahu,  bahwa 
seorang  laki-laki  minum  dari  mulut  kantong  air  minum,  lalu  keluarlah 
seekor  ular.  ”) 

®0j)  S  -4J'  Sy*j  Jv  J\  J* 

(lllli  Vi  JplliJl 

4788.  Dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan,  "Rasulullah  SAW  melarang 
minum  dari  mulut  tempat  air  minum."  (HR.  Jama’ah  kecuali  Al 
Bukhari) 

gr- 1*  J— ^  j*  Cf- 

.Ai*iaii  1 4^5  ,_Jl  tLOlS  3ili«  Aj  j  Jb  ja  gj Ji§|  «0)1  Sy*j 
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V'  ®Gj) 

4789  Dari  Abdurrahman  bin  Abu  Amrah,  dari  neneknya,  yakni 
Kabsyah,  ia  menuturkan,  “Rasulullah  SAW  datang  ke  tempatku,  lalu 
beliau  minum  dari  mulut  kantong  air  yang  tergantung  sambil  berdiri^ 
Lalu  aku  meraih  mulut  kantong  air  itu  kemudian  memotongnya. 

(HR.  Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  menshahihkannya) 

A  jfc.  JTj  M  &  ^  ^  r'  0* 

(J 

4790  Dari  Ummu  Sulaim,  ia  menuturkan,  “Rasulullah  SAW  datang 
ke  tempatku,  sementara  di  dalam  rumah  ada  kantong  air  yang 
tergantung,  lalu  beliau  minum  darinya  sambil  berdiri,  lalu  aku 
memotongnya,  dan  kini  masih  ada  padaku.  (HR.  Ahmad) 

4  oi  iSp  S  &  J*r*j  V'  o* 

®'jj)  • 

4791  Dari  Ibnu  Abbas  RA:  Bahwa  Rasulullah  SAW  minum  susu,  lalu 
berkumur,  dan  beliau  mengatakan,  “Ada  lemaknya.”  (HR.  Ahmad 
dan  Al  Bukhari) 
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4792.  Dari  /Inas  bin  Malik:  Bahwasanya  Rasulllah  SAW  pernah 
diberi  susu  yang  telah  dicampur  air,  sementara  di  sebelah  kanan 

39  Kemungkinannya  adalah  untuk  tabarruk  karena  ada  bekas  mulut  Rasulullah 
SAW  pada  mulut  kantong  minum  itu. 
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beliau  ada  seorang  baduy  dan  di  sebelah  kiri  beliau  ada  Abu  Bakar, 
lalu  beliau  minum,  kemudian  memberikan  kepada  orang  baduy, 
seraya  bersabda,  “ Yang  kanan  lebih  dulu,  lalu  yang  berikutnya.  ” 
(HR.  Jama’ah  kecuali  An-Nasa’i) 
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4793.  Dari  Sahi  bin  Sa  ’d:  Bahwasanya  Nabi  SA  W  pernah  diberi  suatu 
minuman,  lalu  beliau  minum  darinya,  sementara  di  sebelah  kanan 
beliau  ada  seorang  anak  muda  dan  di  sebelah  kiri  beliau  para  orang 
tua,  maka  beliau  berkata  kepada  anak  muda  itu,  "Apa  engkau 
merelakanku  memberi  (lebih  dulu)  kepada  mereka?"  Anak  itu 
menjawab,  “Demi  Allah  wahai  Rasulullah.  Aku  tidak  rela  bagianku 
dari  bekasmu  diberikan  kepada  orang  lain.  ”  Maka  Rasulullah  pun 
meletakkannya  di  tangan  si  anak  muda  itu.  (Muttafaq  ‘  Alaih) 
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4794.  Dari  Abu  Qatadah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Orang 
yang  menyiapkan  minum  suatu  kaum  adalah  yang  yang  terakhir 
minum.  ”  (HR.  Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  menshahihkannya) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
(maka  janganlah  ia  bernafas  di  dalam  bejana),  larangan  bernafas 
pada  minuman  yang  sedang  diminum  agar  tidak  terkena  percikan 
ludahnya  sehingga  orang  yang  minum  setengah  merasa  jijik  atau  ada 
bau  yang  tidak  sedap  pada  airnya  atau  bejananya. 
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Sabda  beliau  {atau  meniup  di  dalam  bejana),  yakni  pada 
bejana  yang  sedang  diminum  airnya,  juga  tidak  boleh  meniup 
makanan  untuk  mendinginkannya,  akan  tetapi  hendaknya  bersabar 
hingga  dingin  dan  tidak  memakannya  ketika  masih  panas,  karena  hal 
itu  bisa  menghilangkan  keberkahannya. 

Ucapan  perawi  {Nabi  SAW  melarang  minum  sambil  berdiri ), 
konteksnya  menunjukkan  bahwa  minum  sambil  berdiri  adalah  haram, 
namun  hadits  Ibnu  Abbas  dan  hadits  Ali  menunjukkan  bolehnya 
minum  sambil  berdiri.  Al  Marazi  mengatakan,  “Orang-orang  telah 
berbeda  pendapat  mengenai  minum  sambil  berdiri.  Jumhur 
berpendapat  boleh,  namun  ada  pula  yang  menganggapnya  makruh.” 
An-Nawawi  mengatakan,  “Yang  benar,  bahwa  larangan  itu 
mengindikasikan  makruh,  adapun  minumnya  beliau  sambil  berdiri 
adalah  untuk  menunjukkan  bolehnya  hal  tersebut.” 

Ucapan  perawi  {Rasulullah  SAW  melarang  minum  dari 
mulut  kantong  air  minum),  An-Nawawi  mengatakan,  “Ulama  telah 
sepakat  bahwa  larangan  ini  bersifat  pemakruhan,  bukan 
pengharaman.”  Namun  Ibnu  Hazm  menyatakan  haram,  sementar  Al 
Iraqi  mengatakan,  “Bila  dirincikan,  misalnya  karena  kantong  air  itu 
tergantung  dan  orang  yang  hendak  meminumnya  tidak  menemukan 
bejana  (cangkir  atau  serupanya)  dan  tidak  memungkinkan  untuk 
minum  dengan  telapak  tangannya,  maka  dalam  kondisi  itu  tidak 
makruh.  Namun  bagi  yang  tidak  punya  udzur,  maka  hadits-hadits  tadi 
menunjukkan  terlarang.”  Al  Hafizh  mengatakan,  “Pendapat  ini 
dikuatkan  oleh  kenyataan  hadits-hadits  tersebut,  yakni  bahwa  hadits- 
hadits  itu  menceritakan  bahwa  kantong  air  itu  memang  tergantung.” 

BAB-BAB  PENGOBATAN 

Bab:  Bolehnya  Berobat  dan  Bolehnya  Meninggalkan  Berobat 
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4795.  Dari  Usamah  bin  Syarik,  ia  menuturkan,  “ Seorang  baduy 
datang  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apa  boleh  kami  berobat?’ 
Beliau  menjawab,  ‘Ya.  Sesungguhnya  Allah  tidak  menurunkan 
penyakit  kecuali  menurunkan  pula  penyembuhnya.  Itu  diketahui  oleh 
yang  mengetahuinya  dan  tidak  diketahui  oleh  orang  yang  tidak 
mengetahuinya.  "  (HR.  Ahmad) 
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4796.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  Orang-orang  baduy  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  apa  boleh  kami  berobat?”  Beliau  menjawab, 
“Boleh,  wahai  para  hamba  Allah.  Berobatlah  kalian.  Karena 
sesunguhnya  Allah  tidak  menurutkan  penyakit  kecuali  menurunkan 
pula  penyembuhnya  atau  obatnya,  kecuali  satu  penyakit.  ”  Mereka 
bertanya,  “Apa  itu  wahai  Rasulullah?"  Beliau  menjawab,  “Tua.” 
(HR.  Ibnu  Majah,  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia 
menshahihkannya) 

'tS j>  s.l3jl  s-lj3  lili  cs-lj3  ^  •  Jli  iil  Jl  jl 

JL»j>-I  ol jj)  .aUI  jiL 

4797.  Dari  Jabir,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda,  “Setiap  penyakit 
ada  obatnya.  Maka,  bila  suatu  obat  (yang  tepat)  mengenai 
penyakitnya,  akan  sembuh  dengan  seizin  Allah.  ”  (HR.  Ahmad  dan 
Muslim) 
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4798.  Dari  Ibnu  Mas’ud,  ia  berkata,  “. Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘ Sesungguhnya  Allah  tidak  menurunkan  suatu  penyakit  kecuali 
menurunkan  pula  penyembuhnya.  Itu  diketahui  oleh  orang  yang 
mengetahuinya  dan  tidak  diketahui  oleh  orang  yang  tidak 
mengetahuinya.  (HR.  Ahmad) 
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4799.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

" Tidaklah  Allah  menurunkan  suatu  penyakit,  kecuali  menurunkan 
pula  penyembuhnya.  ”  (HR.  Ahmad,  Al  Bukhari  dan  Ibnu  Majah) 

'H  s-ljSj  0,1,1  ^  j* 

S',,)  .^1,45^  ^  :Jl5  ?bh<  i»l  ,43  i'j  J*  ‘4^  SLSj'j 

i*lj^  1—3 j*J  Nj  0,4?-  jlij  ^jlj  4^>-l 

(D— i4j>DI  l4j&  jS- 

4800.  Dari  Abu  Khuzamah,  ia  menuturkan,  "Aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  bagaimana  pendapatmu  tentang  ruqyah  yang  kami 
ruqyahkan  dan  obat  yang  gunakan  serta  sesuatu  yang  ditakuti  yang 
kami  waspadai,  apakah  itu  bisa  mencegah  sesuatu  dari  takdir  Allah?  ’ 
Beliau  menjawab,  ‘Itu  termasuk  takdir  Allah  juga.  (HR.  Ahmad, 
Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  mengatakan,  “Ini  hadits  hasan. 
Kami  tidak  mengetahui  hadits  lain  yang  diriwayatkan  Abu  Khuza’ah 
selain  hadits  ini.”) 
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4801.  Dari  Ibnu  Abbas,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda,  “Akan 
masuk  surga  tanpa  hisab  dari  umatku  sebanyak  tujuh  puluh  ribu 
orang,  mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  tidak  minta  dijampi- 
jampi  (diruqyah),  tidak  bertathayyur,40  dan  tidak  berobat  dengan  besi 
panas  (kay).  Mereka  itu  senantiasa  bertawakkal  kepada  Tuhan 
mereka.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 

t^i  OJl  o\ J*\  01  ^1  yp 

C-i — i  01  j  caIwJI  tdJJj  O 01  iJlS  . ^3  aJJI  £oli  tiJuiSsJl 
<&l  ^Sl — i  uj &£S\  toJlij  :cJUi  01  aSsI  o[jpS 

(«uIp  jiii)  1p^  .Liu^l  V  of 

4802.  Dari  Ibnu  Abbas:  Seorang  wanita  hitam  datang  kepada  Nabi 
SAW  lalu  berkata,  “Aku  menderita  ayan  dan  aku  sering  tersingkap. 
Karena  itu,  mohonkanlah  kepada  Allah  untukku.  ”  Beliau  bersabda, 
“ Jika  mau  engkau  bersabar  maka  surga  bagimu,  dan  bila  mau  maka 
aku  akan  berdoa  kepada  Allah  agar  Ia  menyembuhkanmu. "  Wanita 
itu  berkata,  " Aku  akan  bersabar.  ”  Lalu  ia  mengatakan,  “Tapi  aku 
sering  tersingkap,  maka  mohonkanlah  kepada  Allah  agar  tidak 
tersingkap.  ”  Maka  beliau  pun  mendoakannya.  (Muttafaq  ‘Alaih) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Hadits-hadits  di 
atas  menunjukkan  tentang  hubungan  sebab-akibat,  namun  hal  ini  tidak 
bertentangan  dengan  tawakkal  kepada  Allah  bagi  yang  berkeyakinan 


40  Tathayyur.  Pesimis  atau  merasa  bernasib  sial  karena  sesuatu,  atau  melihat 
sesuatu. 
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bahwa  semua  itu  atas  seizin  Allah  dan  takdir-Nya,  dan  bahwa  obat- 
obatan  itu  pun  tidak  akan  berfungsi  dengan  sendirinya,  akan  tetapi 
karena  takdir  Allah  padanya.  Lain  dari  itu,  bahwa  adakalanya  obat 
berubah  menjadi  penyakit  bila  Allah  menakdirkan  demikian,  milah 
yang  diisyaratkan  dalam  hadits  Jabir,  yang  mana  beliau  mengatakan, 
-dengan  seizin  Allah."  Jadi  rotasi  semua  itu  berpangkal  pada  takdir 
dan  kehendak  Allah.  Berobat  tidak  bertentangan  dengan  tawakkal, 
sebagaimana  berupaya  mencegah  lapar  dan  haus  dengan  makan  dan 
minum,  demikian  juga  menghindari  hal-hal  yang  dapat 
membinasakan,  berdoa  memohon  keselamatan  dan  kesehatan, 
mencegah  marabahaya,  dan  sebagainya. 

Al  Maziri  mengatakan,  “Semua  ruqyah  hukumnya  boleh  bila 
dengan  Kitabullah  dan  Dzikir  kepada-Nya,  yang  terlarang  adalah  bila 
menggunakan  bahasa  asing  atau  bahasa  Arab  yang  tidak  diketahui 
maknanya,  karena  kemungkinan  mengandung  kekufuran.  An- 
Nawawi  mengatakan,  “Pujian  terhadap  sikap  meninggalkan  ruqyah 
adalah  ruqyah  dari  perkataan  orang-orang  kafir,  ruqyah-ruqyah  yang 
tidak  diketahui,  ruqyah  yang  tidak  berbahasa  Arab  dan  yang  tidak 
difahami  maknanya.  Semua  ini  tercela  karena  kemungkinan 
mengandung  kekufuran,  atau  mendekatinya  atau  makruh.  Adapun 
ruqyah  dengan  ayat-ayat  Al  Qur'an  dan  dzikir-dzikir  yang  diketahui, 
maka  tidak  terlarang,  bahkan  sunnah.” 

Bab:  Berobat  dengan  yang  Haram 
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4803.  Dari  Wail  bin  Hujr:  Bahwa  Thariq  bin  Suwaid Al  Ja’fi  bertanya 
kepada  Nabi  SAW  tentang  khamer  (yakni  membuat  khamer),  beliau 
pun  melarangnya,  lalu  ia  mengatakan,  “Aku  menggunakannya  untuk 
obat."  Maka  beliau  bersabda,  “Itu  bukanlah  obat,  akan  tetapi 
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penyakit.  ”  (HR.  Ahmad,  Muslim,  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia 
menshahihkannya) 
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4804.  Dari  Abu  Darda,  ia  berkata,  “ Rasulullah  SAW  bersabda, 

' Sesungguhnya  Allah  telah  menurunkan  penyakit  dan  obat,  dan  Allah 
telah  manjadi  obat  untuk  setiap  penyakit,  maka  berobatlah  kalian, 
tapi  jangan  berobat  dengan  yang  haram.  (HR.  Abu  Daud) 

•  lili  (S cli-i  jJ  <ojI  0)  : ^  J 15 
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Ibnu  Mas  ’ud  mengatakan  tentang  sesuatu  yang  memabukkan, 
“Sesungguhnya  Allah  tidak  menjadikan  kesembuhan  kalian  pada 
sesuatu  yang  diharamkan  atas  kalian. "  (Disebutkan  oleh  Al  Bukhari) 

.jJljl  ah\  J L$$j  :  J 15  S ji'j*  ^ «I 

(cS-LyJlj  ji'j  «'jj) 

4805.  Dari  Abu  Hurairah,  ia  mengatakan,  “Rasulullah  SAW  telah 
melarang  menggunakan  obat  yang  buruk,  yakni  racun.  ”  (HR.  Ahmad, 
Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi) 
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Az-Zuhri  mengatakan  tentang  air  kencing  unta,  “Dulu  kaum  muslimin 
berobat  dengannya,  dan  mereka  memandangnya  tidak  apa-apa.” 
(Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari) 
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Pensyarah  Rahimahullah  Ta'ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
(Itu  bukanlah  obat,  akan  tetapi  penyakit),  ini  pernyataan  bahwa 
khamer  bukanlah  obat  sehingga  diharamkan  berobat  dengannya 
sebagai  diharamkan  meminumnya,  demikian  juga  semua  yang  najis 
dan  semua  yang  diharamkan.  Demikian  menurut  Jumhur. 

Bab:  Kay  (Pengobatan  dengan  Besi  Panas) 
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4806  Dari  Jabir,  ia  menuturkan,  "Rasulullah  SAW mengirim  seorang 
tabib  kepada  Ubay  bin  Ka’b,  lalu  tabib  itu  memotong  salah  satu 
uratnya,  kemudian  memanasinya  dengan  besi  panas.  (HR.  Ahma 
dan  Muslim) 
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4807.  Dari  Jabir  juga:  Bahwa  Rasulullah  SAW  pernah  mengobati 
Sa’d  bin  Mu’adz  dengan  besi  panas  pada  urat  lengannya,  dua  kali. 
(HR.  Ibnu  Majah  dan  Muslim  dengan  maknanya) 
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4808.  Dari  A  nas:  Bahwa  Nabi  SAW  pernah  mengobati  As’ad  bin 
Zararah  dengan  besi  panas  ketika  terkena  duri.  (HR.  At-Tirmidzi,  dan 
ia  mengatakan,  “Hadits  hasan  gharib”) 

t ^  ^  ^  0*  ^  r* 


586 _ Mukhtashar  Nailul  Authar 


<2>Xa  jjIj  -Uj4  o\  Jj)  L S  y. 

4809.  Dari  Al  Mughirah  bin  Syu'bah,  dari  Nabi  SAW,  bahwasanya 
beliau  bersabda,  “Barangsiapa  yang  menggunakan  terapi  dengan 
besi  panas  atau  meruqyah,  maka  ia  telah  terlepas  dari  tawakkal.  ” 
(HR.  Ahmad,  Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  menshahihkannya) 
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4810.  Dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
"Penyembuhan  (pengobatan)  itu  ada  tiga  macam:  Dengan  sedikit 
melukai  untuk  dibekam,  atau  minum  madu,  atau  menggunakan  besi 
panas.  Namun  aku  melarang  umatku  menggunakan  besi  panas.  ”  (HR. 
Ahmad,  Al  Bukhari  dan  Ibnu  Majah) 
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4811.  Dari  Imran  bin  Hushain:  “. Bahwa  Rasulullah  SAW  melarang 
berobat  dengan  besi  panasa,  lalu  kami  berobat  dengan  besi  panas, 
namun  itu  tidak  menguntungkan  dan  tidak  memberi  hasil.  ”  (HR. 
Imam  yang  lima  kecuali  An-Nasa’i,  dan  dishahihkan  oleh  At- 
Tirmidzi,  ia  menyebutkan  dalam  riwayatnya:  “ namun  kami  tidak 
beruntung  dan  tidak  berhasil') 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
{lalu  tabib  itu  memotong  salah  satu  uratnya),  ini  sebagai  dalil, 
bahwa  tabib  mengobati  pasien  dengan  cara  yang  dipandangnya  tepat. 
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Ibnu  Ruslan  mengatakan,  “Para  tabib  telah  sepakat,  bahwa  bila 
memungkinkan  pengobatan  dengan  cara  yang  lebih  ringan,  maka  tidak 
dilakukan  cara  yang  lebih  berat.  Sehingga,  bila  memungkinkan 
pengobatan  dengan  mengkonsumsi  makanan,  maka  tidak  beralih 
kepada  obat.  Jika  cukup  dengan  pengobatan  sederhana,  maka  tidak 
beralih  kepada  yang  berat.  Jika  memungkinkan  dengan  obat,  maka 
tidak  beralih  kepada  bekam.  Dan  jika  memungkinkan  dengan  bekam, 
maka  tidak  beralih  kepada  pemotongan  urat. 

Ucapan  perawi  (mengobati  As’ad  bin  Zararah  dengan  besi 
panas),  ada  hadits  yang  menyatakan  larangan  pengobatan  dengan 
menggunakan  besi  panas,  dan  ada  juga  hadits  yang  memberikan 
rukhshah  penggunaannya.  Larangan  itu  adalah  untuk  pasien  yang 
memungkinkan  diobati  dengan  cara  pengobatan  lainnya,  karena 
pengobatan  dengan  besi  panas  mengandung  penyiksaan  dengan  api, 
dan  juga  bisa  meninggalkan  bekas  yang  buruk  (pada  kulit). 

Ucapan  perawi  (ketika  terkena  duri),  disebutkan  di  dalam  An- 
Nihayah :  Yaitu  yang  menyebabkan  merah-merah  pada  wajah  dan 
tubuh,  begitu  juga  bisa  duri  masuk  ke  dalam  tubuh.  Disebutkan  di 
dalam  Al  Hady\  Hadits-hadits  pengobatan  dengan  besi  panas  tidak 
bertentangan  dengan  pujian  Allah,  karena  dilakukannya  cara  itu 
menunjukkan  bolehnya  dilakukan,  dan  tidak  disukainya  pengobatan 
ini  tidak  menunjukkan  larangan,  sedangkan  dipujinya  orang  yang 
meninggalkan  cara  ini  menunjukkan  bahwa  meninggalkannya  lebih 
utama,  adapun  larangannya  adalah  bila  cara  itu  hanya  sebagai 
alternatif  di  samping  ada  cara  lainnya,  atau  sebagai  salah  satu  cara 
yang  bisa  digabung  dengan  cara  pengobatan  lainnya.  Pensyarah 
mengatakan:  Ada  yang  mengatakan:  Hasil  penggabungan  hadits- 
hadits  ini,  bahwa  larangan  itu  adalah  larangan  menggunakan  cara  ini 
sebelum  munculnya  alasan  untuk  menggunakannya  (yakni  sebelum 
diperlukannya  cara  ini),  sebagaimana  yang  pernah  dilakukan  oleh 
orang-orang  non  Arab,  sedangkan  pembolehannya  adalah 
menggunakan  cara  ini  bila  memang  diperlukan. 

Sabda  beliau  (Penyembuhan  (pengobatan)  itu  ada  tiga 
macam),  hadits  ini  termasuk  pedoman  pengobatan,  karena  penyakit- 
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penyakit  itu  ada  yang  terdapat  pada  darah  merah,  atau  darah  kuning, 
atau  darah  hitam,  atau  lendir.  Jika  teijadi  pada  darah  mereka  maka 
pengobatannya  dengan  mengeluarkan  darah,  jika  pada  jenis  lainnya 
maka  dengan  mengkonsumsi  penawar  yang  sesuai.  Tampaknya  Nabi 
SAW  mengisyaratkan  madu  sebagai  obat  untuk  diminum,  sedang 
bekam  untuk  mengeluarkan  darah,  adapun  kay  (pengobatan  dengan 
besi  panas)  sebagai  alternatif  terakhir  bila  cara  lainnya  tidak  berhasil. 
Jadi,  larangan  menggunakan  cara  ini  mengisyaratkan  untuk 
menangguhkannya  hingga  benar-benar  dibutuhkan,  karena  bila 
terburu-buru  menggunakannya  bisa  menimbulkan  rasa  sakit  yang 
melebihi  rasa  sakit  yang  ditimbulkan  oleh  penyakitnya  sendiri. 

Ucapan  perawi  {Rasulullah  SAW  melarang  berobat  dengan 
besi  panasa,  lalu  kami  berobat  dengan  besi  panas,  namun  itu  tidak 
menguntungkan  dan  tidak  memberi  hasil),  Ibnu  Ruslan  mengatakan, 
“Riwayat  ini  mengisyaratkan  bolehnya  menggunakan  pengobatan  ini 
dalam  kondisi  darurat,  yaitu  bila  menderita  penyakit  menahun  yang 
tidak  dapat  diobati  kecuali  dengan  kay  (pengobatan  dengan  besi 
panas)  dan  dikhawatirkan  akan  binasa  bila  tidak  dilakukan  cara  ini.” 
Tidakkah  anda  melihat,  bahwa  beliau  sendiri  mengobati  Sa’d  dengan 
cara  ini,  karena  saat  itu  darah  Sa’d  tidak  berhenti  keluar  dari  lukanya. 
Namun  beliau  melarang  Imran  bin  Husain  menggunakan  cara  ini, 
karena  saat  itu  ia  menderita  ambeyen  yang  mana  letak  penyakitnya  di 
bagian  yang  rawan,  sehingga  beliau  melarangnya.  Ibnu  Qutaibah 
mengatakan,  “Pengobatan  besi  panas  ada  dua  jenis,  yaitu  pengobatan 
(terapi)  bagi  orang  sehat,  yakni  agar  tidak  terkena  penyakit.  Inilah 
yang  termasuk  dalam  kategori  ‘ terlepas  dari  tawakkal,  karena  ia 
hendak  menangkal  takdir  dari  dirinya.  Adapun  jenis  kedua,  adalah 
pengobatan  untuk  luka  yang  tidak  berhenti  mengeluarkan  darah,  atau 
yang  anggota  tubuhnya  terputus,  kendati  demikian,  pengobatan  ini 
pun  tidak  lepas  dari  takdir  Allah  Ta’ala.  Sedangkan  terapi  besi  panas 
yang  mungkin  berhasil  dan  mungkin  tidak,  lebih  cenderung  berhukum 
makruh. 
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Bab:  Hijamah  (Bekam)  dan  Waktu-Waktunya 

j •  _ 'j»  °J  01  Hl  J  y*  j  :  (JV3  y\j>r  tyf- 

C£&Jl  ji'jJ  jll*  4p0)  jl  iJ^~P  ^ ^  j'  c^-px^>  aIs^  ^  jSf 
(«ulp  ji£*)  -l£ 0' 

4812.  Dari  Jabir,  ia  berkata,  “ Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Jika  suatu  ada  kebaikan  di  antara  obat-obatan  kalian, 
maka  itu  dengan  sedikit  melukai  untuk  dibekam,  atau  minum  madu, 
atau  sedikit  pembakaran  dengan  api  yang  sesuai  dengan  jenis 
penyakitnya.  Namun  aku  tidak  suka  pengobatan  dengan  besi  panas. 
(Muttafaq  ‘Alaih) 
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4813.  Dari  Qatadah,  dari  Anas,  ia  mengatakan,  “ Rasulullah  SAW 
pernah  berbekam  pada  dua  urat  sisi  lehernya  dan  pundaknya.  Beliau 
pernah  berbekam  pada  tanggal  tujuh  belas,  sembilan  belas,  dan  dua 
puluh  satu.  ”  (HR.  At-Tirmidzi,  dan  ia  mengatakan,  “Hadits  hasan 
gharib.”) 
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4814.  Dan'  /16u  Hurairah,  ia  berkata,  " Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Barangsiapa  berbekam  pada  tanggal  tujuh  belas,  sembilan  belas  dan 
dua  puluh  satu,  maka  itu  adalah  penyembuh  dari  segala  penyakit.  ” 
(HR.  Abu  Daud) 
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4815.  Dari  Ibnu  Abbas,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Sebaik-baik  kalian  berbekam  adalah  pada  hari  ke  tujuh  belas, 
sembilan  belas  dan  dua  puluh  satu."  (HR.  At-Tirmidzi,  dan  ia 
mengatakan,  “Hadits  hasan  gharib”) 
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4816.  Dari  Abu  Bakrah:  Bahwasanya  ia  melarang  keluarganya 
berbakam  pada  hari  Selasa,  dan  ia  menyatakan  dari  Rasulullah  SA  W, 
bahwa  hari  Selasa  adalah  hari  darah,  dan  hari  ada  suatu  saat  di 
mana  darah  tidak  berhenti.  (HR.  Abu  Daud) 
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4817.  Diriwayatkan  dari  Ma’qal  bin  Yasar,  ia  berkata,  " Rasulullah 
SA  W  bersabda,  ‘Berbekam  pada  hari  Selasa  pada  tanggal  tujuh  belas 
adalah  obat  untuk  penyakit  setahun. "  (Diriwayatkan  oleh  Harb  bin 
Isma’il  Al  Karmani,  salah  seorang  sahabat  Ahmad.  Namun  Isnadnya 
tidak  seperti  itu) 
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4818.  Az-Zuhri  meriwayatkan,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
“Barangsiapa  berbekam  pada  hari  Sabtu  atau  hari  Rabu,  lalu  ia 
terkena  putih-putih,  maka  janganlah  ia  mencela  kecuali  dirinya 
sendiri.  ”  (Disebutkan  oleh  Ahmad  dan  berdalih  dengannya.  Abu  Daud 
mengatakan,  “Sanadnya  telah  ditelusuri,  namun  tidak  shahih.”) 

Ishaq  bin  Rahawiyah  memakruhkan  bekam  pada  hari 
Jum’at,hari  Rabu  dan  hari  Selasa,  kecuali  bila  hari  Selasa  itu 
bertepatan  dengan  tanggal  tujuh  belas,  atau  sembilan  belas,  atau  dua 
puluh  satu. 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  'ala  mengatakan:  Para  tabib  telah 
sepakat,  bahwa  berbekam  pada  paruh  kedua  suatu  bulan  lebih 
bermanfaat  daripada  paruh  pertamanya.  Penulis  Al  Qanun 
menyebutkan:  Waktu  pelaksanaannya  adalah  siang  hari,  yaitu  pada 
jam  dua  atau  jam  tiga,  dan  dimakruhkan  dalam  kondisi  kenyang.  Para 
ahli  mengatakan,  “Yang  dimaksud  oleh  hadits-hadits  bekam  adalah 
selain  orang-orang  yang  sudah  lanjut  usia,  karena  kadar  panas  tubuh 
mereka  sudah  berkurang. 

Bab:  Ruqyah4i  dan  Tamimah 42  (Jimat) 
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41  Ruqyah:  Penyembuhan  suatu  penyakit  dengan  pembacaan  ayat-ayat  suci  Al 
Qur'an,  atau  doa-doa  atau  mantra-mantra.  Ini  khusus  diizinkan  selama 
penggunaannya  bebas  dari  hal-hal  syirik,  sebab  Rasulullah  SAW  telah 
memberikan  keringanan  dalam  hal  ruqyah  ini  untuk  mengobati  ‘ain  atau 
sengatan  kalajengking. 

42  Tamimah:  Sesuatu  yang  dikalungkan  di  leher  anak-anak  sebagai  penangkal  atau 
pengusir  penyakit,  ‘ain  (pengaruh  jahat  yang  disebabkan  rasa  dengki  seseorang) 
dan  lain  sebagainya..  Tetapi,  apabila  yang  dikalungkan  itu  berasal  dari  ayat-ayat 
suci  Al-Qur’an,  sebagian  Salaf  memberikan  keringanan  dalam  hal  ini;  dan 
sebagian  yang  lain  tidak  memperbolehkan  dan  memandangnya  termasuk  hal 
yang  dilarang,  di  antaranya:  Ibnu  Mas’ud. 
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4819.  Dari  Ibnu  Mas’ud,  ia  mengatakan,  “Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘Sesungguhnya  ruqyah,  tamimah 43  dan  tiwalah 44 
(pelet)  adalah  syirik.  (HR.  ahmad,  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah) 

Tiwalah  termasuk  jenis  sihir.  Al  Ashma’i  mengatakan,  “Yaitu 
yang  menjadikan  seorang  istri  mencintai  suaminya.” 
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4820.  Dari  Uqbah  bin  Amir,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah 
SA  W  bersabda,  ‘Barangsiapa  menggantungkan  tamimah,  semoga  Allah 
tidak  mengabulkan  keinginannya;  dan  barangsiapa  menggantungkan 
wada  ’ah45,  semoga  Allah  tidak  memberi  ketenangan  pada  dirinya. 
(HR.  Ahmad) 
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Tamimah  dari  ayat  suci  atau  hadits  Nabi  SAW  lebih  baik  ditinggalkan,  karena 
tidak  ada  dasarnya  dari  syara’;  bahkan  hadits  yang  melarangnya  bersifat  umum, 
tidak  seperti  halnya  ruqyah,  ada  hadits  lain  yang  membolehkan.  Di  samping  itu 
apabila  dibiarkan  atau  diperbolehkan  akan  membuka  peluang  untuk 
menggunakan  tamimah  yang  haram. 

Tiwalah-.  sesuatu  yang  dibuat  dengan  anggapan  bahwa  hal  tersebut  dapat 
membuat  seorang  isteri  mencintai  suaminya,  atau  seorang  suami  mencintai 
isterinya. 

Wada ’ah:  sesuatu  yang  diambil  dari  laut,  menyerupai  rumah  kerang;  menurut 
anggapan  orang-orang  Jahiliyah  dapat  digunakan  sebagai  penangkal  penyakit. 
Termasuk  dalam  pengertian  ini  adalah  jimat. 
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4821 .  Dari  Abdullah  bin  Amr,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘Aku  termasuk  orang  yang  tidak  memperdulikan  apa 
yang  aku  perbuat  —atau  aku  lakukan—  bila  aku  meminum  tiryaq  atau 
menggantungkan  tamimah  atau  mengucapkan  sya’ir  dari  dalam 
diriku.”’  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud,  ia  mengatakan,  “Ini  khusus 
bagi  Nabi  SAW.  Ada  suatu  kaum  yang  memberikan  rukhshah  tentang 
tiryaq”) 

4 _ liJlj  Cjl — J - * 

4822.  Dari  Anas,  ia  mengatakan,  “Rasulullah  SAW  memberikan 
rukhshah  untuk  meruqyah  pada  gangguan  ‘ain,  terkena  sengatan 
beracun  dan  bisul  (terkena  virus/kuman).  ”  (HR.  Ahmad,  Muslim,  At- 
Tirmidzi  dan  Ibnu  Majah) 
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4823.  Dari  Asy-Syifa  binti  Abdullah,  ia  menuturkan,  "Rasulullah  SAW 
datang  ke  tempatku,  saat  itu  aku  sedang  bersama  Hafshah,  lalu  beliau 
berkata  kepadaku,  ‘Mengapa  engkau  tidak  mengajarinya  ruqyah 
namlah  sebagaimana  engkau  mengajarinya  tulisan?”’  (HR.  Ahmad 
dan  Abu  Daud) 

Ini  juga  menunjukkan  bolehnya  mengajarkan  tulisan  pada 

wanita. 
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4824.  Dari  Auf  bin  Malik,  ia  menuturkan,  ‘‘Kami  pernah  meruqyah 
pada  masa  jahiliyah,  lalu  kami  katakan,  ‘Wahai  Rasulullah, 
bagaimana  pendapatmu  tentang  (ruqyah)  itu?  ’  Beliau  pun  bersabdsa, 
'Tunjukkan  padaku  ruqyah-ruqyah  kalian.  Tidak  apa-apa 
menggunakan  ruqyah  selama  tidak  mengandung  kesyirikan.  ’  ”  (HR. 
Muslim  dan  Abu  Daud) 
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4825.  Dari  Jabir,  ia  mengatakan,  ‘‘Rasulullah  SAW melarang  ruqyah, 
kemudian  datanglah  keluarga  Amr  bin  Hazm  lalu  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah.  Dulu  kami  punya  ruqyan  yang  digunakan  untuk  meruqyah 
(sengatan)  kalajengking.  Namun  engkau  telah  melarang  ruqyah.  ’  Lalu 
mereka  menunjukkannya  kepada  beliau,  maka  beliau  pun  bersabda, 
‘Tidak  apa-apa.  Barangsiapa  di  antara  kalian  bisa  memberikan 
manfaat  kepada  saudaranya,  maka  hendaklah  ia  melakukannya.’’’ 
(HR.  Muslim) 
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4826.  Dor/  Aisyah,  ia  mengatakan,  ‘‘Adalah  Rasulullah  SAW,  apabila 
salah  seorang  keluarganya  sakit,  beliau  meniupkan  padanya  al 
mu  ’awwidzaat.  Dan  ketika  beliau  sakit  yang  akhirnya  meninggal,  aku 
meniupkan  padanya,  dan  aku  mengusapkannya  dengan  tangan  beliau 
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sendiri,  karena  tangan  beliau  lebih  besar  keberkahannya  daripada 
tanganku.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
( tamaaim )  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  tamiimah,  yaitu  sesuatu 
yang  dikalungkan  pada  leher  anak-anak,  orang-orang  Arab  dahulu 
biasa  menggunakannya  sebagai  penangkal  ‘ain  menurut  persepsi 
mereka,  lalu  Islam  membatalkanya. 

Sabda  beliau  {Aku  termasuk  orang  yang  tidak 
memperdulikan  apa  yang  aku  perbuat  -atau  aku  lakukan-  bila  aku 
meminum  tiryaq  ...  dst.),  yakni  bila  aku  melakukan  salah  satu  dari 
ketiga  hal  itu,  maka  aku  tidak  akan  memperdulikan  sesuatu  pun  dari 
perkara  agama  dan  tidak  memperdulikan  apa  yang  aku  perbuat.  Ini 
perumpamaan  yang  sangat  mendalam  dan  ancaman  yang  keras  bagi 
yang  melakukan  ketiga  hal  tersebut  atau  salah  satunya,  karena  orang 
yang  telah  melakukan  itu,  maka  ia  tidak  akan  peduli  dengan  apa  yang 
dilakukan,  ia  tidak  akan  peduli  apakah  itu  haram  atau  halal.  Nabi 
SAW  mengumpamakan  dengan  dirinya  sendiri,  yang  mana  beliau 
memaksudkan  untuk  memberitahukan  kepada  yang  lainnya  tentang 
hukumnya. 

Sabda  beliau  (tiryaq),  yang  dimaksud  adalah  sesuatu  yang 
dicampur  dengan  daging  ular  yang  telah  dibuang  kepala  dan  ekornya, 
lalu  bagian  tengahnya  digunakan  untuk  tiryaq.  Ini  hukumnya  haram 
karena  najis.  Namun  bila  tiryaq  itu  dibuat  dari  bahan  yang  suci  (tidak 
najis),  maka  tidak  apa-apa  memakan  atau  meminumnya.  Malik 
memberikan  rukhshah  pada  tiryaq  yang  terbuat  dari  daging  ular, 
karena  Malik  memadang  bolehnya  memakan  daging  ular.  Bila  tiryaq 
itu  terbuat  dari  tumbuhan,  maka  tidak  apa-apa. 

Sabda  beliau  {Mengapa  engkau  tidak  mengajarinya  ruqyah 
namlah ).  Ruqyah  namlah  adalah  suatu  perkataan  yang  biasa 
digunakan  oleh  para  wanita  Arab,  yang  mana  setiap  orang  yang 
mendengarnya  sudah  tahu  bahwa  perkataan  itu  tidak  mendatangkan 
manfaat  dan  tidak  pula  madharat,  yaitu  yang  diucapkan  kepada 
pengantin:  “Engkau  boleh  berkumpul,  berdandan,  bercelak  dan  semua 
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boleh  dilakukan,  hanya  saja  tidak  boleh  durhaka  terhadap  suami.” 
Maksud  ucapan  Nabi  SAW  (kepada  Syifa')  adalah  sebagai  didikan 
bagi  Hafshah,  karena  beliau  mengingkari  sikap  Hafshah,  yaitu  ketika 
beliau  menyampaikan  suatu  rahasia  kepada  Hafshah,  nemun  Hafshah 
malah  menyebarkannya,  sebagaimana  yang  diceritakan  di  dalam  Al 
Qur'an:  “ Dan  ingatlah  ketika  Nabi  membicarakan  secara  rahasia 
kepada  salah  seorang  dari  isterinya  (Hafsah)  suatu  peristiwa."  (Qs. 
Ath-Tahriim  (66):  3)  46 

Sabda  beliau  (sebagaimana  engkau  mengajarinya  tulisan) 
menunjukkan  bolehnya  mengajarkan  tulisan  pada  wanita.  Adapun 
hadits  ‘ janganlah  kalian  ajarkan  tulisan  pada  mereka  (kaum  waniiay 
adalah  bila  dengan  pengajarannya  itu  dikhawatirkan  bisa 
menimbulkan  kerusakan. 

Sabda  beliau  ( Tidak  apa-apa  menggunakan  ruqyah  selama 
tidak  mengandung  kesyirikan)  menunjukkan  bolehnya  menggunakan 
ruqyah  dan  berobat  dengan  sesuatu  yang  tidak  mengandung  bahaya 
dan  tidak  terlarang  secara  syar’i  walaupun  tidak  menggunakan  asma 
dan  kalam  Allah,  namun  dengan  syarat  bisa  difahami,  karena  ruqyah 
yang  tidak  dapat  difahami,  tidak  terjamin  keselamatannya  dari  syirik. 
Ibnu  At-Tin  mengatakan,  “Ruqyah  dengan  al  mu’awwidzat  dan  asma 
Allah  lainnya  adalah  pengobatan  rohani  bila  dilakukan  oleh  orang- 
orang  shalih,  insya  Allah  bisa  mendatangkan  kesembuhan. 


46  Yakni  ayat:  “ Dan  ingatlah  ketika  Nabi  membicarakan  secara  rahasia  kepada 
salah  seorang  dari  isterinya  (Hafsah)  suatu  peristiwa.  Maka  tatkala  (Hafsah) 
menceritakan  peristiwa  itu  (kepada  Aisyah),  dan  Allah  memberitahukan  hal  itu 
(semua  pembicaraan  antara  Hafsah  dengan  Aisyah)  kepada  Muhammad  lalu 
Muhammad  memberitahukan  sebagian  (yang  diberitakan  Allah  kepadanya)  dan 
menyembunyikan  yang  sebagian  yang  lain  (kepada  Hafsah).  Maka  tatkala 
(Muhammad)  memberitahukan  pembicaaraan  (antara  Hafsah  dan  Aisyah)  lalu 
Hafsah  bertanya,  ‘Siapakah  yang  memberitahukan  hal  ini  kepadamu?’  Nabi 
menjawab,  ‘Telah  diberitahukan  kepadaku  oleh  Allah  Yang  Maha  Mengetahui 
lagi  Maha  Mengenal.  Qs.  Ath-Tahriim  (66):  3). 
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Bab:  Meruqyah  ‘Ain47  (Tilik  Jahat)  dan  Diminta  Mandi  Karena 
‘Ain 

.J. iJi  j — *  ^  j  ^  iliJlp  ’j& 

(4*  j£) 

4827.  Dari  Aisyah,  ia  mengatakan,  ‘‘Rasulullah  SAW  pernah 
menyuruhku  untuk  meminta  dirugyah  karena  ‘Ain.  ”  (Muttafaq  ‘  Alaih) 
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4828.  Dari  Asma'  binti  Umais,  ia  berkata,  ‘‘Wahai  Rasulullah.  Bani 
Jajar  terkena  ‘ain,  apa  boleh  aku  memintakan  ruqyah  untuk 
mereka?”  Beliau  menjawab,  “Ya.  Seandainya  ada  sesuatu  yang 
mendahului  takdirnya  niscaya  ‘ain-lah  yang  mendahuluinya.  ”  (HR. 
Ahmad  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  menshahihkannya) 

jjiii  jjG  ois'  's  j  •<j>’  'S-*  j*  '■cfa  S* 
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4829.  Dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  ‘“Ain 


47  Ibnul  Qayyim  (dalam  Zad  Al  Ma  ’ad)  mengatakan,  “’Ain  adalah  penyakit  yang 
berasal  dari  jiwa  orang  yang  dengki  lewat  pandangan  matanya.  Orang  yang 
memandang  terkadang  mengenai  sasaran  dan  terkadang  tidak.  Apabila  menimpa 
orang  yang  tidak  memiliki  penangkal,  maka  ia  akan  terkena  pengaruhnya,  dan 
jika  menimpa  orang  yang  mempunyai  penangkal  yang  kuat,  maka  panah  tersebut 
tidak  mampu  menembusnya.  Orang  yang  menimpakannya  disebut  ‘A  'in  dan 
yang  terkenanya  disebut  ma  ’in  atau  ma  ’yun.” 
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adalah  nyata.  Seandainya  ada  sesuatu  yang  mendahului  takdirnya 
niscaya  ‘ain-lah  yang  mendahuluinya.  Karena  itu,  apabila  kalian 
diminta  mandi,  maka  mandilah."  (HR.  Ahmad,  Muslim  dan  At- 
Tirmidzi,  dan  ia  menshahihkannya) 

°'jj)  y  ‘iv9 ois”  :cJli  a^jLp 
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4830.  Dari  Aisyah,  ia  mengatakan,  "Orang  yang  menimpakan  ‘ain 
disuruh  berwudhu,  lalu  orang  yang  terkena  ‘ainnya  mandi  dengan  air 
itu.  ”48  (HR.  Abu  Daud) 


m  jy/,  j  j>  jy*  'j* 
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48  Yakni  air  wudhunya  ditampung  kemudian  digunakan  oleh  orang  yang  terkena 
‘ainnya. 


Mukhtashar  Nailul  Authar  —  599 


■iJ—i  Ir 2  C?  'z}' j  **  S***  -os-'^  C^'  ^J' 

(x?J\  i\ jj) 

4831.  Dari  Sahi  bin  Hunaif,  bahwasanya  Nabi  SAW  keluar  menuju 
Makkah,  ia  pun  turut  serta  bersama  beliau.  Ketika  mereka  sampai  di 
jalanan  bukit  Kharar  di  Juhfah,  Sahi  bin  Hunaif  mandi,  sementara  ia 
seorang  laki-laki  yang  berkulit  putih  dan  bertubuh  bagus.  Lalu  ia 
dilihat  oleh  ‘Amir  bin  Rabi  ’ah,  saudaranya  Bani  Adiy  bin  Ka  b,  ketika 
ia  sedang  mandi,  maka  ia  pun  bergumam,  “Aku  belum  pernah  melihat 
seperti  hari  ini  kulit  yang  disembunyikan.  ”  Maka  Sahi  pun  pingsan. 
Lalu  ia  dibawakan  ke  hadapan  Rasulullah  SAW,  kemudian  dikatakan 
kepada  beliau,  “Wahai  Rasulullah,  lihatlah  Sahi,  ia  tidak  dapat 
mengangkat  kepalanya  (pingsan)?’’  Beliau  bertanya,  “Apa  ada 
seseorang  yang  kalian  tuduh  telah  melakukannya?"  Mereka 
menjawab,  “  ’Amir  bin  Rabi  ’ah  menatapnya.  ”  Maka  Rasulullah  SA  W 
pun  memanggil  ‘Amir,  lalu  berkata,  “Mengapa  seseorang  dari  kalian 
membunuh  saudaranya?  Ketika  engkau  melihat  sesuatu  yang 
menakjubkan,  memohonkan  keberkahan.  ”  Kemudian  beliau  bersabda, 
“Mandilah  untuknya.”  Maka  ia  pun  membasuh  wajahnya,  kedua 
tangannya,  kedua  sikutnya,  kedua  lututnya,  ujung-ujung  kakinya,  dan 
di  bagian  dalam  kainnya,  ia  lakukan  itu  di  dalam  tempayan  (tempat 
air).  Lalu  air  itu  diguyurkan  kepada  Sahi  yang  diguyurkan  oleh 
seorang  laki-laki  pada  kepala  Sahi  dan  punggungnya  dari 
belakangnya.  Setelah  itu,  Sahi  pun  bisa  berangkat  bersama  orang- 
orang  dan  tidak  menderita  apa-apa.  (HR.  Ahmad) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
Z  Ain  adalah  nyata),  yakni  benar-benar  ada.  Ibnu  Baththal  menukil 
pendapat  dari  sebagian  ahli  ilmu,  bahwa  imam  (pemimpin)  hendaknya 
melarang  orang  yang  dikenal  mempunyai  sorot  mata  kuat  (‘ain)  agar 
tidak  berbaur  dengan  orang  lain  dan  agar  tetap  tinggal  di  rumahnya. 
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BAB-BAB  SUMPAH  DAN  TEBUSANNYA 


Bab:  Sumpah  dan  Ucapan  Lainnya  Dikembalikan  Kepada 
Niatnya 
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4832.  Dari  Suwaid  bin  Hanzhalah,  ia  menuturkan,  “Kami  keluar 
untuk  menemui  Rasulullah  SA  W,  saat  itu  kami  bersama  Wail  bin  Hujr, 
lalu  ia  ditangkap  oleh  musuhnya,  maka  orang-orang  (yakni 
rombongan  kami)  pun  enggan  bersumpah,  namun  aku  bersumpah, 
bahwa  ia  adalah  saudaraku,  maka  ia  pun  dilepaskan.  Kemudian  kami 
menemui  Rasulullah  SA  W,  lalu  aku  sampaikan  hal  itu  kepada  beliau, 
maka  beliau  pun  bersabda,  ‘Engkau  paling  baik  dan  paling  tulus  di 
antara  mereka.  Engkau  benar.  Seorang  muslim  adalah  saudaranya 
sesama  muslim. (HR.  Ahmad  dan  Ibnu  Majah) 


.pjLyaJl  L>- j*  IaJLc-  f.! ^ ij 

4833.  Dalam  hadits  yang  menceritakan  tentang  Isra'  Nabi  SAW,  yaitu 
hadits  muttafaq  ‘Alaih,  disebutkan:  “ Selamat  datang  saudara  yang 
shalih  dan  nabi  yang  shalih.” 


Jn  <-3  $  tJiy  y. j  <.aZxJ\  J\  0  J?*  °j* 
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4834.  Dan'  Anas,  ia  menuturkan,  "Nabi  SA  W  tiba  di  Madinah  dengan 
membonceng  Abu  Bakar,  sementara  Abu  Bakar  adalah  orang  tua 
yang  cukup  dikenal,  sedangkan  Nabi  SAW  masih  muda  dan  belum 
dikenal.  Lalu  seorang  laki-laki  menghampiri  Abu  Bakar  lalu  berkata, 
‘Wahai  Abu  Bakar,  siapa  laki-laki  yang  berada  di  depanmu  ini.  ’  Abu 
Bakar  menjawab,  ‘Orang  ini  yang  telah  menunjukkanku  jalan.  ’  Orang 
itu  menduga  bahwa  yang  dimaksud  Abu  Bakar  adalah  jalanan, 
padahal  yang  dimaksudnya  adalah  jalan  kebaikan.  ”  (HR.  Ahmad  dan 
Al  Bukhari) 
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4835.  Dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Sumpahmu  hendaknya  pada  apa  yang  dianggap  nyata  oleh 
temanmu.  (HR.  Ahmad,  Muslim,  Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi) 

(4>-L*  pJLw  aljj)  . AJ  ^1 P  I  laiaS  (_5®J 

4836.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  "Sumpah  itu  tergantung  niat 
orang  yang  meminta  sumpah.  ”  (HR.  Muslim  dan  Ibnu  Majah) 

Ini  mengandung  arti  bahwa  orang  yang  meminta  bersumpah 
itu  adalah  orang  yang  dizhalimi. 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Setiap  dua  hal 
yang  ada  kesamaan  maka  bisa  disebut  saudara,  termasuk  dalam  hal  ini 
orang  merdeka  dan  hamba  sahaya.  Seseorang  yang  bersumpah  bahwa 
ini  adalah  saudaranya,  maka  ia  telah  berbuat  baik,  apalagi  bila  orang 


602  —  Mukhtashar  Nailul  Authar 


yang  dimaksud  mempunyai  hubungan  kekerabatan  sebagaimana  yang 
disebutkan  pada  hadits  di  atas.  Karena  itulah  Nabi  menganggapnya 
baik.  Ibnu  Baththal  mengatakan,  “Malik  dan  Jumhur  berpendapat, 
bahwa  orang  yang  dipaksa  bersumpah,  yang  mana  bila  ia  tidak 
bersumpah  maka  saudaranya  akan  dibunuh,  maka  tidak  ada  dosa 
atasnya.” 

Ucapan  perawi  {sedangkan  Nabi  SAW  masih  muda ) 
menunjukkan  bolehnya  menyebut  muda  kepada  orang  yang  berusia 
lima  puluhan.  Ungkapan  yang  dilontarkan  Abu  Bakar  dalam  peristiwa 
ini  menunjukkan  kelembutan  sikap  Abu  Bakar. 

Sabda  beliau  ( Sumpahmu  hendaknya  pada  apa  yang 
dianggap  nyata  oleh  temanmu)  menunjukkan  bahwa  yang  berlaku 
ada  sesuai  dengan  maksud  sumpah.  An-Nawawi  mengatakan, 
“Adapun  bila  bersumpah  tanpa  diminta,  lalu  berbohong  (dalam 
sumpahnya),  maka  kebohongannya  itu  berlaku .”  Al  Qadhi  Iyadh 
mencatat  adanya  ijma  ’  yang  menyatakan,  bahwa  orang  yang 
bersumpah  tanpa  diminta  dan  tanpa  terkait  dengan  suatu  hak,  maka 
sumpahnya  itu  tergantung  niatnya. 

Bab:  Bersumpah  Lalu  Mengucapkan  “Insya  Allah” 
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4837.  Dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  “ Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Barangsiapa  bersumpah  lalu  mengucapkan  ‘Insya  Allah,  ’  maka  ia 
tidak  berkhianat.  (HR.  Ahmad  dan  At-Tirmidzi) 

.oLaJ  <di  ijlij 

4838.  Diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Majah,  dan  ia  menyebutkan: 
“ maka  baginya  pengecualiannya .” 
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4839.  Diriwayatkan  juga  oleh  An-Nasa’i,  dan  ia  menyebutkan:  “maka 
ia  telah  mengecualikan .” 
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4840.  Dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  “ Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Barangsiapa  menyatakan  suatu  sumpah  lalu  ia  mengucapkan  Isnya 
Allah  ’,  maka  tidak  ada  dosa  atasnya.  (HR.  Imam  yang  lima  kecuali 
Abu  Daud) 
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4841.  Dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwasanya  Nabi  SAW 
mengucapkan,  “Demi  Allah,  sungguh  aku  akan  memerangi  kaum 
Quraisy,  ”  lalu  beliau  mengucapkan,  “Insya  Allah.  ”  Kemudian  beliau 
mengucapkan,  “Demi  Allah,  sungguh  aku  akan  memerangi  kaum 
Quraisy,  ”  lalu  beliau  mengucapkan,  “Insya  Allah.  ”  Kemudian  beliau 
mengucapkan,  “Demi  Allah,  sungguh  aku  akan  memerangi  kaum 
Quraisy,  ”  lalu  beliau  diam,  lalu  mengucapkan,  “Insya  Allah.” 
Kemudian  ternyata  beliau  tidak  memerangi  mereka.  (Dikeluarkan 
oleh  Abu  Daud) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Ucapan  penulis 
(HR.  Imam  yang  lima  kecuali  Abu  Daud),  sebenarnya  hadits  ini 
juga  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  yaitu  pada  kitab  sumpah  dan 
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nadzar. 


Sabda  beliau  {maka  ia  tidak  berdosa)  menunjukkan  bahwa 
mengikat  ucapan  sumpah  dengan  kalimat  insya  Allah  mencegah 
terjadinya  sumpah  atau  menghalalkan  penggugurannya.  Demikian 
pendapat  Jumhur,  dan  tidak  ada  bedanya  antara  yang  bersumpah 
dengan  nama  Allah,  atau  menyatakan  talak,  atau  memerdekakan 
budak.  Namun  Ahmad  mengecualikan  dalam  memerdekakan  budak. 

Ucapan  perawi  {lalu  beliau  diam,  lalu  mengucapkan,  “ Insya 
Allah.  ”),  diamnya  beliau  itu  bukan  karena  udzur,  namun  yang  tampak 
bahwa  diamnya  adalah  untuk  memilih,  bukan  terpaksa,  sehinga  hal  ini 
menunjukkan  bolehnya  hal  tersebut. 

Bab:  Bersumpah  Tidak  Memberi  Hadiah,  Kemudian 
Bershadaqah 
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4842.  Dari  Abu  Hurairah,  ia  menuturkan,  "Adalah  Rasulullah  SAW, 
apabila  beliau  diberi  makanan,  beliau  bertanya,  ‘Apakah  ini  hadiah 
atau  shadaqah?  ’  Bila  dijawab,  ‘Shadaqah,  ’  maka  beliau  mengatakan 
kepada  para  sahabatnya,  ‘Silakan  makan,  ’  namun  beliau  sendiri  tidak 
ikut  makan.  Dan  bila  dijawab,  'Hadiah,  ’  beliau  menepuk  tangannya, 
lalu  beliau  ikut  makan  bersama  mereka.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4843.  Dari  Anas,  ia  menuturkan,  "Barirah  menghadiahkan  daging 
kepada  Rasulullah  SAW  yang  dishadaqahkan  kepadanya  (Barirah), 
maka  beliau  bersabda,  ‘Ini  baginya  sebagi  shadaqah,  tapi  bagi  kita 
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sebagai  hadiah.  *”  (Muttafaq  ‘Alaih) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Penjelasan 
tentang  kedua  hadits  ini  telah  dibahas  pada  kitab  zakat,  adapun 
maksud  dikemukakannya  di  sini  untuk  menunjukkan  bahwa  orang 
yang  bersumpah  untuk  tidak  memberi  hadiah  maka  tidak  berdosa  bila 
ia  bershadaqah.  Bila  bersumpah  salah  satunya  maka  tidak  berdosa 
karena  melakukan  yang  lainnya,  sebagaimana  dalam  pengertian- 
pengertian  lainnya  yang  saling  bersilangan. 

Bab:  Bersumpah  Tidak  Makan  Lauk/Bumbu,  Dengan  Apa 
Menikmati? 
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4844.  Dari  Jabir,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Sebaik-baik 
bumbu  adalah  cuka.  ”  (HR.  Jama’ah  kecuali  Al  Bukhari) 

Ajdlp  vlJjb-  JA  X» J  ±>Xa  J 

4845.  Ahmad,  Muslim,  Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi  meriwayatkan 
juga  yang  seperti  itu  dari  hadits  Aisyah. 
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4846.  Dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Bumbuilah  dengan  minyak  dan  lumurilah  dengannya,  karena 
sesungguhnya  itu  berasal  dari  pohon  yang  diberkahi.’”  (HR.  Ibnu 
Majah) 
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4847.  Dari  Anas,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  'Tuannya 
bumbu  kalian  adalah  garam.  (HR.  Ibnu  Majah) 
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4848.  Dari  Yusuf  bin  Abdullah  bin  Salam,  ia  mengatakan,  “Aku 
melihat  Nabi  SA  W  mengambil  sepotong  roti  gandum,  lalu  meletakkan 
kurma  di  atasnya,  lalu  beliau  berkata,  ‘Ini  bumbunya  ini.  (HR.  Abu 
Daud  dan  Al  Bukhari  di  dalam  kitab  Tarikhnya) 
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4849.  Dan'  Buraiddh,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Tuannya 
bumbu/lauk  penghuni  dunia  dan  akhirat  adalah  daging.  ”  (HR.  Ibnu 
Qutaibah  dalam  kitab  Gharibnya,  dan  ia  mengatakan,  “Al  Qaumasi 
menceritakan  kepadaku:  Al  Ashma’i  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abu  Hilal  Ar-Rasibi,  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari  ayahnya  ..  lalu 
disebutkan  hadits  tadi) 
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4850.  Dari  Abu  Sa’id,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Pada 
hari  kiamat,  bumi  (yakni  dunia)  akan  menjadi  sebuah  roti  yang  diolah 
oleh  Dzat  Yang  Maha  Perkasa,  sebagaimana  seseorang  di  antara 
kalian  mengolah  rotinya  ketika  dalam  perjalanan,  sebagai  hidangan 
bagi  para  penghuni  surga. '  Kemudian  datanglah  seorang  laki-laki 
yahudi  lalu  berkata,  ‘Semoga  Dzat  Yang  Maha  Pengasih 
memberkahimu  wahai  Abui  Qasim,  maukah  aku  memberitahumu 
tentang  tempat  singgah  penghuni  surga  pada  hari  kiamat?’  Beliau 
menjawab,  ‘Tentu. '  Ia  berkata,  ‘Bumi  akan  menjadi  sebuah  roti.  ’ 
— seperti  yang  diucapkan  oleh  Nabi  SAW —  Maka  Nabi  SAW  melirik 
kepada  kami,  kemudian  tertawa  hingga  tampak  gigi  gerahamnya,  lalu 
beliau  berkata  lagi,  ‘Maukah  aku  memberitahumu  tentang  bumbu 
mereka?  ’  Ia  menjawab,  'Tentu.  ’  Beliau  berkata,  Sapi  dan  hiu. 
Mereka  bertanya,  ‘Apa  itu?’  Beliau  bersabda,  ‘Sapi  dan  hiu,  tujuh 
puluh  ribu  orang  memakan  tambahan  hati49  keduanya.  (Muttafaq 
‘Alaih) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
{Tuannya  bumbu/lauk  kalian  adalah  garam).  Idaam  (bumbu/lauk) 
adalah  sesuatu  yang  dicampurkan  untuk  memakan  sesuatu,  baik  itu 
yang  dimasak  bersama,  seperti  kuah  dan  cairan  lainnya,  ataupun  yang 
tidak  dimasak  bersama,  seperti  keju,  roti,  mentega  dan  sebagainya. 
Ibnu  Ruslan  mengatakan,  “Itulah  makna  idam  menujur  Jumhur  salaf 


49  Yakni  organ  tersendiri  yang  bersambung  dengan  hati,  dan  itu  adalah  yang 
terbaiknya. 
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dan  khalaf.”  Pensyarah  mengatakan:  Kemungkinan  dinyatakannya 
garam  sebagai  tuannya  bumbu/lauk  adalah  karena  selalu  dibutuhkan 
pada  setiap  makanan  (karena  rasanya),  sedangkan  dinyatakannya 
daging  (sebagai  tuannya  lauk)  adalah  karena  dzatnya. 

Bab:  Bersumpah  Tidak  Berharta  Lalu  Mendapat  Pembagian 
Zakat  dan  yang  Lainnya 
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4851.  Dari  Abu  Al  Ahwash,  dari  ibunya,  ia  menuturkan,  “Aku 
mendatangi  Rasulullah  SAW,  saat  itu  aku  mengenakan  satu  atau  dua 
kain,  lalu  beliau  bertanya,  Apakah  engkau  mempunyai  harta?’  Aku 
jawab,  ‘Ya.  Allah  telah  memberiku  dari  setiap  harta-Nya,  yaitu 
berupa  kuda,  unta,  kambing  dan  budak.  ’  Beliau  pun  bersabda, 
Apabila  Allah  menganugerahimu  harta,  maka  hendaklah  engkau 
tampakkan  nikmat-Nya.  ’  Lalu  aku  menemui  beliau  dengan 
mengenakan  jubah  (stelan).  ”  (HR.  Ahmad) 
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4852.  Dari  Suwaid  bin  Hubairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Sebaik-baik  harta  seseorang  adalah  ia  memiliki  kuda  yang  subur 
(banyak  anak)  dan  kebun  kurma  pilihan  yang  telah  dikawinkan.’’ 
(HR.  Ahmad) 
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4853.  7e/a/i  dikemukakan  bahwa  Umar  RA  mengatakan,  Wahai 
Rasulullah,  aku  mendapat  lahan  tanah  di  Khaibar,  aku  belum  pernah 
mendapatkan  harta  yang  lebih  bernilai  bagiku  dari  itu. 
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4854.  /Ibu  Thalhah  mengatakan  kepada  Nabi  SAW,  “ Hartaku  yang 
paling  aku  cintai  adalah  Bairuha. "  Tu/tu  swatw  tebtm  ***'«*  di 
seberang  masjid.  (Muttafaq  ‘  Alaih) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
( Apabila  Allah  menganugerahimu  harta  ...  dst.),  Nabi  SAW 
menyebutkan,  bahwa  dianugerahinya  harta  dan  perintah  untuk 
menampakkan  nikmat,  menunjukkan  bahwa  itu  adalah  alasannya. 
Maka  barangsiapa  yang  telah  dianugerahi  nikmat  oleh  Allah,  maka 
hendaklah  ia  menampakkannya  selama  hal  itu  tidak  disertai  riya  atau 
ujub  atau  merasa  lebih  dari  orang  lain. 

Bab:  Bersumpah  Di  Awal  Bulan  Bahwa  Ia  Tidak  Akan 
Melakukan  Suatu  Perbuatan,  Namun  Ternyata  Kurang 
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4855.  Dari  Ummu  Salamah,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersumpah  tidak 
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akan  masuk  ke  tempat  sebagian  istrinya  selama  satu  bulan  — dalam 
lafazh  lainnya  disebutkan:  meng-ila'  para  istrinya  selama  satu 
bulan — .  Setelah  berlalu  dua  puluh  sembilan  hari ,  beliau  mendatangi 
— atau  menemui —  mereka,  maka  dikatakan  kepada  beliau,  ‘‘Wahai 
Rasulullah,  engkau  telah  bersumpah  tidak  akan  masuk  ke  tempat 
mereka  selama  satu  bulan.  ”  Maka  beliau  pun  bersabda, 
“Sesungguhnya  satu  bulan  itu  adalah  dua  puluh  sembilan  (hari).  ” 
(Muttafaq  ‘Alaih) 
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4856.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  menuturkan,  “Rasulullah  SAW 
menghindai  para  istrinya  selama  satu  bulan.  Ketika  telah  berlalu  dua 
puluh  sembilan  hari,  Jibirl  mendatanginya,  lalu  mengatakan,  ‘Engkau 
telah  memenuhi  sumpahmu,  dan  telah  genap  satu  bulan.”’  (HR. 
Ahmad) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
{maka  dikatakan  kepada  beliau,  “Wahai  Rasulullah,  engkau  telah 
bersumpah  . . .  dst.)  yakni  mengingatkan  orang  yang  bersumpah  akan 
sumpahnya.  Hadits  ini  juga  menguatkan  pendapat  yang  mengatakan 
bahwa  sumpah  beliau  itu  bertepatan  di  awal  bulan,  dan  karena  itulah 
hanya  sampai  dua  puluh  sembilan  hari.  Seandainya  itu  di  pertengahan 
bulan,  maka  Jumhur  berpendapat,  bahwa  hanya  dianggap  terpenuhi 
dengan  tiga  puluh  hari. 


Bab:  Bersumpah  Dengan  Nama  Allah  dan  Sifat-Sifat-Nya,  dan 
Larangan  Bersumpah  dengan  Selain  Allah  Ta’ala 
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4857.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  ia  mengatakan,  “ Kebanyakan  sumpah 
yang  diucapkan  Nabi  SAW  adalah,  ‘Tidak.  Demi  Dzatyang  membalak 
balikkan  hati.  (HR.  Jama’ah  kecuali  Muslim) 
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4858.  Disebutkan  dalam  hadits  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  "Ketika  Allah  menciptakan  surga,  Allah  mengutus  Jibril, 
lalu  berfirman,  ‘Lihatlah  kepadanya,  dan  apa  yang  telah  Aku  siapkan 
untuk  para  penghuninya.  ’  Lalu  Jibril  pun  melihatnya  lalu  kembali, 
kemudian  mengatakan,  ‘Tidak.  Demi  Kemuliaan-Mu.  Tidak  seorang 
pun  yang  mendengarnya  kecuali  akan  memasukinya.  (Muttafaq 
‘Alaih) 
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4859.  Dalam  hadits  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW:  "Tinggal  seorang 
laki-laki  yang  berada  di  antara  surga  dan  neraka,  lalu  ia  berkata, 
‘Wahai  Rabb,  palingkan  wajahku  dari  neraka.  Tidak,  demi 
Kemuliaan-Mu,  aku  tidak  meminta  yang  lainnya.  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4860.  Z>a/am  hadits  yang  menceritakan  tentang  mandinya  Ayyub  AS 
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disebutkan:  “Tentu.  Demi  Kemuliaan-Mu,  aku  tidak  pernah  cukup 
dengan  berkah-Mu.  ” 
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4861.  Dari  Qutailah  binti  Shaiji:  Bahwa  seorang  yahudi  datang 
kepada  Nabi  SA  W  lalu  berkata,  “Sesungguhnya  kalian  telah  membuat 
sekutu,  dan  sungguh  kalian  telah  mempersekutukan,  kalian 
mengatakan,  ‘Maa  sya'allaah  wa  syi'ta  [sesuai  dengan  kehendak 
Allah  dan  kehendakmu].  ’  Dan  kalian  mengatakan,  ‘Demi  Ka  ’bah.  ’ 
Maka  Nabi  SAW  memerintahkan  mereka  (kaum  muslimin)  apabila 
bersumpah  agar  mengucapkan,  'Demi  Tuhannya  Ka’bah.’  Dan 
mengucapkan,  ‘Maa  sya'allaah  tsumma  syi'ta  [sesuai  dengan 
kehendak  Allah  kemudian  kehendakmu].  (HR.  Ahmad  dan  An- 
Nasa’i) 
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4862.  Dari  Ibnu  Umar  RA:  Bahwasanya  Nabi  SA  W  mendengar  Umar 
bersumpah  dengan  nama  ayahnya,  maka  beliau  pun  bersabda, 
Sesungguhnya  Allah  melarang  kalian  bersumpah  dengan  nenek 
moyang  kalian.  Karena  itu,  barangsiapa  bersumpah,  maka  hendaklah 
bersumpah  dengan  nama  Allah,  atau  diam.  ”  (Muttafaq  ‘  Alaih) 
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4863.  Dalam  lafzah  lainnya  disebutkan:  Rasulullah  SAW  bersabda , 
“Barangsiapa  bersumpah,  maka  janganlah  bersumpah  kecuali 
dengan  nama  Allah.  ”  Du/u  kaum  Quraisy  biasa  bersumpah  dengan 
nenek  moyang  mereka,  maka  beliau  pun  bersabda.  Janganlah  kalian 
bersumpah  dengan  nenek  moyang  kalian.  (HR.  Ahmad,  Muslim  dan 
An-Nasa’i) 
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4864.  Dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Janganlah  kalian  bersumpah  kecuali  dengan  nama  Allah,  dan 

janganlah  kalian  bersumpah  kecuali  kalian  benar  (sungguh- 
sungguh).  (HR.  An-Nasa’i) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
{Tidak.  Demi  Dzat  yang  membolak  balikkan  hati).  Laa  (tidak),  di 
sini  untuk  menafikan  ucapan  sebelumnya,  sedangkan  “wa  muqallibal 
quluub"  {Demi  Dzat  yang  membolak  balikkan  hati)  adalah  yang 
disumpahkannya.  Ibnu  Al  ‘Arabi  mengatakan,  “Ini  menunjukkan 
bolehnya  bersumpah  dengan  perbuatan  Allah  Ta’ala.” 

Sabda  beliau  {barangsiapa  bersumpah,  maka  hendaklah 
bersumpah  dengan  nama  Allah,  atau  diam).  Ulama  mengatakan, 
“Rahasia  larangan  bersumpah  dengan  selain  Allah  adalah,  karena 
bersumpah  dengan  sesuatu  mengindikasikan  pengagungannya, 
padahal  pada  hakikatnya  keagungan  itu  hanya  milik  Allah  semata, 
karena  itulah,  tidak  boleh  bersumpah  kecuali  dengan  nama  Allah, 
Dzatnya  dan  sifat-sifat-Nya.  Demikianlah  yang  disepakati  oleh  para 
ahli  fikih.”  Hadits-hadits  di  atas  menunjukkan  bahwa  bersumpah 
dengan  selain  Allah  tidaklah  sah,  karena  larangan  itu  menunjukkan 
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rusaknya  hal  yang  dilarang  itu.  Demikian  pendapat  Jumhur. 


Bab:  Keterangan  Tentang  Ucapan:  Waimullah,  La’amrullah, 
Uqsimu  Billah  dan  Sebagainya 
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4865.  Dari  y46u  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Sulaiman  bin  Daud  mengatakan,  'Sungguh  malam  ini  aku  akan 
mengelilingi  (menggauli)  sembilan  puluh  istri,  semuanya  akan 
melahirkan  seorang  penunggang  kuda  (pejuang)  yang  akan 
berperang  fi  sabilillah.  ’  Lalu  temannya  berkata,  'Ucapkanlah  ‘Insya 
Allah.  ’  Namun  Ia  tidak  mengucapkan  Isnya  Allah.  Lalu  ia  menggilir 
mereka  semua.  Kemudian  tidak  satu  pun  dari  mereka  yang  hamil, 
kecuali  seorang  wanita  saja,  ia  melahirkan  setengah  manusia.  Demi 
Dzat  yang  jiwa  Muhammad  di  tangan-Nya,  seandainya  ia 
mengucapkan  Insya  Allah,  tentulah  mereka  akan  berjuang  semuanya 
dijalan  Allah  sebagai  para  penunggang  kuda.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 

Ini  sebagai  alasan,  bahwa  menyertakan  pengecualian  adalah 
sah  (berlaku),  bila  tidak  berselang  lama,  walaupun  tidak  tersirat  ketika 
mengucapkan  perkataan  pertamanya  (yakni  tidak  tersirat  untuk 
mengucapkan  pengecualian  ketika  mengucapkan  sumpahnya). 
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4866.  Dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW,  bahwasanya  beliau 
mengatakan  tentang  Zaid  bin  Haritsah,  “Demi  Allah,  ia  memang 
pantas  untuk  memimpin.  ’’  (Muttafaq  ‘Alaih) 

Dalam  sebuah  hadits  muttafaq  ‘alaih  disebutkan:  Ketika  Umar 
diletakkan  di  tempat  tidurnya,  Ali  datang  lalu  mengucapkan  bela 
sungkawanya,  dan  ia  mengatakan,  “  Waimullah  [Demi  Allah],  sungguh 
aku  menduga  bahwa  Allah  akan  menjadikanmu  bersama  kedua 
sahabatmu.” 


_L  01  t4))l  Cj-b-  bij 

.lilb  X*s**j>  C-J  j~» 


4867.  Telah  disebutkan  di  muka  dalam  hadits  Al  Makhzumiyyah: 
“ Demi  Allah,  seandainya  Fathimah  binti  Muhammad  mencuri, 
niscaya  Muhammad  akan  memotong  tangannya.'’'' 

Ucapan  Umar  kepada  Ghailan  bin  Salamah,  “  Waimulah  [Demi 
Allah],  hendaklah  engkau  merujuk  para  istrimu.” 
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4868.  Disebutkan  dalam  hadits  ifki  (hadits  yang  menceritakan  berita 
bohong  tentang  Aisyah):  Kemudian  Nabi  SAW  berdiri,  lalu 
mengungkapkan  kekecewaannya  terhadap  Abdullah  bin  Ubay,  maka 
Usaid  bin  Hudhair  berdiri,  lalu  mengatakan  kepada  Sa  ’d  bin  Ubadah, 
“ La’amrullah  (demi  Allah),  kami  akan  membunuhnya.”  (Muttafaq 


‘Alaih) 
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4869.  Dari  Abdurrahman  bin  Shafwan  — sahabatnya  Al  Abbas — , 
bahwa  ketika  penaklukan  Makkah,  ia  datang  membawa  ayahnya  ke 
hadapan  Rasulullah  SAW,  lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  bai’atlah 
dia  agar  berhijrah.  ”  Namun  beliau  menolaknya,  dan  beliau  bersabda, 
“Tidak  ada  lagi  hijrah.  ”  Lalu  ia  menemui  Al  Abbas,  maka  Al  Abbas 
pun  berdiri  bersamanya,  lalu  berkata,  "Wahai  Rasululalh.  Engkau 
telah  mengetahui  (hubungan)ku  dengan  Fulan.  Ia  datang  membawa 
ayahnya  kepadamu  agar  engkau  membai’atnya  untuk  hijrah,  tapi 
engkau  menolak.  ”  Nabi  SAW  bersabda,  “Sesungguhnya  tidak  ada  lagi 
hijrah.  ”  Al  Abbas  berkata,  “Aku  bersumpah  untukmu,  agar  engkau 
membai’atnya.  ”  Maka  Rasulullah  SAW  pun  mengulurkan  tangannya, 
lalu  berkata,  “Ulurkan.  Aku  penuhi  sumpah  pamanku.  Walaupun 
tidak  ada  lagi  hijrah.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Ibnu  Majah) 
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4870.  Dari  Abu  Az-Zahiriyyah,  dari  Aisyah  RA:  Bahwa  seorang 
wanita  menghadiahkan  kurma  di  atas  piring  kepadanya,  lalu  Aisyah 
memakan  sebagian  dan  masih  tersisa  sebagian,  lalu  wanita  itu 
berkata,  “Aku  bersumpah  untukmu,  kecuali  engkau  memamakan 


Mukhtashar  Nailul  Authar —  617 


sisanya.  ”  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Penuhilah,  karena  dosa 
itu  atas  orang  yang  bersumpah.  ”  (HR.  Ahmad) 

.JLJlAL  'M  &  'u* 
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4871.  Dari  Buraidah  RA,  ia  berkata,  “ Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Tidaklah  termasuk  golongan  kami  orang  yang  bersumpah  dengan 
amanat.  (HR.  Abu  Daud) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Disebutkan  di 
dalam  An-Nihayah:  Demikian  itu  (hadits  4871)  adalah  karena  beliau 
telah  memerintahkan  untuk  bersumpah  dengan  nama-nama  Allah  dan 
sifat-sifat-Nya,  adapun  amanat  adalah  salah  satu  perintah-Nya,  maka 
mereka  dilarang  bersumpah  dengan  amanat,  karena  dengan  begitu 
berarti  menyamakan  antara  amanat  dengan  nama-nama  Allah,  hal  ini 
sebagaimana  mereka  dilarang  bersumpah  dengan  nama  nenek  moyang 
mereka.” 

Bab:  Perintah  untuk  Melaksanakan  Sumpah  dan  Rukhshah 
Meninggalkannya  Karena  Udzur 
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4872.  Dari  Al  Bara'  bin  Azib,  ia  menuturkan,  "Rasulullah  SAW 
memerintahkan  pada  kami  tujuh  hal,  beliau  memerintahkan  pada 
kami:  Menjenguk  yang  sakit,  mengantarkan  jenazah,  menjawab  yang 
bersin,  melaksanakan  sumpah,  menolong  orang  yang  dizhalimi, 
memenuhi  undangan  dan  menyebarkan  salam.  ”  (Muttafaq  ‘  Alaih) 
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4873.  Dur/  Ibnu  Abbas  —dalam  hadits  mimpi  yang  diceritakan  Abu 
Bakar — :  Bahwa  Abu  Bakar  menceritakan,  “Beritahulah  aku  wahai 
Rasulullah  SAW,  ayah  dan  ibuku  tebusannya,  apakah  aku  benar 
ataukah  salah?”  Beliau  menjawab,  ‘‘Benar  sebagian  dan  salah 
sebagian.  ”  Abu  Bakar  berkata  lagi,  "Demi  Allah,  ceritakan  kepadaku 
mana  yang  salah.  ”  Beliau  bersabda,  "Janganlah  engkau 
bersumpah.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ‘ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
( melaksanakan  sumpah)  adalah  melaksanakan  apa  yang  hendak 
dilakukan  oleh  yang  bersumpah.  Adapun  Nabi  SAW  tidak  memenuhi 
sumpahnya  Abu  Bakar  adalah  untuk  menunjukkan  bahwa  itu  tidak 
wajib. 

Bab:  Bila  Seseorang  Dikatakan,  “Dia  Itu  Yahudi  atau  Nashrani 
Bila  Melakukan  Anu.” 
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4874.  Dari  Tsabit  bin  Adh-Dhahhak,  bahwasanya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Barangsiapa  bersumpah  dengan  suatu  agama  selain  Islam 
dengan  kedustaan,  maka  ia  seperti  yang  diucapkannya.  ”  (HR. 
lama’ ah  kecuali  Abu  Daud) 
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4875.  Dari  Buraidah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Barangsiapa  mengatakan,  ‘Aku  berlepas  diri  dari  agama  Islam,  ’bila 
ia  berdusta  maka  ia  sebagaimana  yang  diucapkannya,  dan  bila  jujur 
maka  ia  tidak  akan  kembali  kepada  Islam  dengan  selamat.  (HR. 
Ahmad,  An-Nasa’i  dan  Ibnu  Majah) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Ibnu  Al  Mundzir 
mengemukakan:  Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  orang  yang 
mengucapkan,  ‘Aku  kufur  terhadap  Allah  -atau  serupa  itu-  bila  aku 
melakukan  anu’  kemudian  ia  melakukannya.  Ibnu  Abbas,  Abu 
Hurairah,  ‘Atha,  Qatadah,  mayoritas  ulama  Amshar  menyatakan 
tidak  ada  kaffarah  atasnya  dan  ia  tidak  menjadi  kafir,  kecuali  bila  ia 
menyembunyikan  di  dalam  hatinya.  Al  Auza’i,  Ats-Tsauri,  Ahmad, 
Ishad  dan  Golongan  Hanafi  menyatakan,  bahwa  itu  adalah  sumpah 
dan  ia  wajib  membayar  kaffarah  (tebusan  sumpah).  Selanjutnya  Ibnu 
Al  Mundzir  mengatakan,  “Pendapat  pertama  lebih  benar,  berdasarkan 
sabda  Nabi  SAW,  ‘ Barangsiapa  bersumpah  dengan  Lata  dan  Uzza, 
maka  hendaklah  mengucapkan  Laa  ilaaha  illallaah.  Dalam  hal  ini 
beliau  tidak  menyebutkan  kaffarah.”  Yang  lainnya  menambahkan: 
Begitu  juga  sabda  beliau,  “ Barangsiapa  bersumpah  dengan  suatu 
agama  selain  Islam,  maka  ia  seperti  yang  diucapkannya .”  Ini 
menunjukkan  beratnya  perkara  ini  sehingga  tidak  seorang  pun  yang 
melakukannya. 

Bab:  Sumpah  Palsu  dan  Sumpah  yang  Tidak  Dimaksud 
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4876.  Dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Lima  hal  yang  tidak  ada  kaffarahnya  (tebusannya): 
Mempersekutukan  Allah,  membunuh  jiwa  secara  tidak  haq,  merampok 
orang  mukmin,  melarikan  diri  dari  pertempuran,  dan  bersumpah 
palsu  untuk  mendapatkan  harta  dengan  cara  yang  tidak  haq.  (HR. 
Ahmad) 
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4877.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  berkata 
kepada  seorang  laki-laki,  “ Apakah  engkau  melakukan  anu?”  Ia 
menjawab,  “Tidak.  Demi  Dzat  yang  tidak  ada  sesembahan  yang  haq 
selain  Dia.  Aku  tidak  melakukannya.  ”  Lalu  Jibril  AS  mengatakan 
kepada  beliau,  "Ia  melakukannya,  akan  tetapi  Allah  Ta’ala  telah 
mengampuninya  karena  ia  mengucapkan,  ‘Tidak.  Demi  Dzat  yang 
tidak  ada  sesembahan  yang  haq  selain  Dia.  (HR.  Ahmad) 
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4878.  Dari  Ibnu  Abbas,  ia  menuturkan,  “Ada  dua  laki-laki  yang 
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mengadukan  pertengkaran  mereka  kepada  Nabi  SAW,  lalu  salah 
satunya  diharuskan  bersumpah,  maka  ia  pun  bersumpah,  ‘Demi  Allah 
yang  tidak  ada  sesembahan  yang  haq  selain  Dia.  Tidak  ada  sedikit 
pun  haknya  padaku.  ’  Kemudian  Jibril  turun  kepada  Nabi  SAW  lalu 
mengatakan,  ‘Ia  bohong.  Sesungguhnya  ada  hak  orang  itu  padanya. 
Maka  beliau  pun  menyuruhnya  untuk  memberikan  haknya.  Sedangkan 
kaffarah  (tebusan)  sumpahnya  adalah  pengetahuannya  bahwa  tidak 
ada  sesembahan  yang  haq  selain  Allah,  atau  persaksiannya.  (HR. 
Ahmad  dan  Abu  Daud  seperti  itu) 
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4879.  Dari  Aisyah,  ia  menuturkan,  “Ayat  ini:  ‘Allah  tidak  menghukum 
kamu  disebabkan  sumpah-sumpahmu  yang  tidak  dimaksud  (untuk 
bersumpah)  ’50  diturunkan  berkenaan  dengan  ucapan  seseorang, 
‘Tidak.  Demi  Allah’  dan  ‘Tentu.  Demi  Allah.  *”  (Dikeluarkan  oleh  Al 
Bukhari) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Hadits  Ibnu 
Abbas  dikeluarkan  juga  oleh  An-Nasa’i.  Dalam  mata  rantai 
periwayatannya  terdapat  ‘Atha'  bin  As-Saib  yang  diperbincangan  oleh 
lebih  dari  seorang  ahli  hadits. 

Bab:  Sumpah  Yang  Akan  Datang  dan  Penebusannya  Sebelum 
Tiba  Waktunya  Atau  Setelahnya 
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50  Qs.  Al  Maaidah  (5):  89. 
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4880.  Dari  Abdurrahman  bin  Samurah,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW 
bersabda,  'Apabila  engkau  bersumpah,  lalu  engkau  melihat  yang 
lainnya  lebih  baik  (dari  yang  ia  sumpahkan),  maka  lakukanlah  yang 
lebih  baik  itu  dan  tebuslah  sumpahmu.  (Muttafaq  ‘Alaih) 

(aIIp  j*L>)  .  J*.  dkLS  ’j* 

4881.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  “Maka  Tebuslah  sumpahmu 
dan  lakukanlah  yang  lebih  baik  itu.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4882.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  "Apabila  engkau  menyatakan 
suatu  sumpah,  maka  tebuslah  sumpahmu,  lalu  laksanakanlah  yang 
lebih  baik  itu.  ”  (HR.  An-Nasa’i  dan  Abu  Daud) 
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4883.  Dari  Adiy  bin  Hatim,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Apabila  seseorang  di  antara  kalian  bersumpah,  lalu  ia  melihat  yang 
lainnya  lebih  baik  darinya  (dari  yang  ia  sumpahkan),  hendaklah  ia 
menebusnya  lalu  melakukan  yang  lebih  baik  itu.  ”  (HR.  Muslim) 
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4884.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  “Barangsiapa  menyatakan 
suatu  sumpah,  lalu  ia  melihat  yang  lainnya  lebih  baik  darinya  (dari 
yang  ia  sumpahkan),  hendaklah  ia  melaksanakan  yang  lebih  baik  itu, 
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dan  hendaklah  ia  menebus  sumpahnya.  ”  (HR.  Ahmad,  Muslim,  An- 
Nasa’i  dan  Ibnu  Majah) 
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4885.  Dan  y4Z>«  Hurairah,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda, 
"Barangsiapa  menyatakan  suatu  sumpah,  lalu  ia  melihat  yang 
lainnya  lebih  baik  darinya  (dari  yang  ia  sumpahkan),  maka  hendaklah 
ia  menebus  sumpahnya  dan  hendaklah  ia  melaksanakan  yang  lebih 
baik  itu.”  (HR.  Ahmad,  Muslim  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia 
menshahihkannya) 
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4886.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  ". Hendaklah  ia  melaksanakan 
yang  lebih  baik  itu  dan  hendaklah  ia  menebus  sumpahnya.  ”  (HR. 
Muslim) 
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4887.  Dan  ,46«  M«5a,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  " Tidaklah 
aku  menyatakan  suatu  sumpah  lalu  aku  melihat  yang  lainnya  lebih 
baik  darinya,  kecuali  aku  melaksanakan  yang  lebih  baik  itu  dan 
menebusnya  (sumpahku).  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4888.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  “ Kecuali  aku  menebus 
sumpahku  dan  melaksanakan  yang  lebih  baik  itu.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4889.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  “Kecuali  aku  melaksanakan 
yang  lebih  baik  itu  dan  menebus  sumpahku.  ”  (Muttafaq  ‘  Alaih) 
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4890.  Dari  Amr  bin  Syu  'aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  "Tidak  ada  nadzar  dan  tidak  ada  sumpah 
pada  sesuatu  yang  tidak  engkau  miliki,  tidak  pula  terhadap 
kemaksiatan,  dan  tidak  pula  pada  pemutusan  hubungan 
kekeluargaan.  ”  (HR.  An-Nasa’i  dan  Abu  Daud) 

Ini  mengisyaratkan  untuk  tidak  memenuhinya 
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4891.  Dan  /b«w  Abbas  RA,  ia  mengatakan,  “Ada  seseorang  yang 
memberi  makan  keluarganya  dengan  leluasa,  dan  ada  pula  seseorang 
yang  memberi  makan  keluarganya  dengan  ketat.  Lalu  turunlah  ayat: 
‘yaitu  dari  makanan  yang  biasa  kamu  berikan  kepada 
keluargamu.  '”51  (HR.  Ibnu  Majah) 
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4892.  Dari  Ubay  bin  Ka’b  dan  Ibnu  Mas’ud,  bahwa  keduanya 
membaca:  “ 'puasa  selama  tiga  hari  berturut-turut.  ”52  (Dikemukakan 
oleh  Ahmad  dan  Al  Atsram  dengan  isnadnya) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
(i maka  lakukanlah  yang  lebih  baik  itu)  menunjukkan  membatalkan 
sumpah  lebih  utama  daripada  memaksakannya  bila  pembatalan  itu 
mengandung  kemaslahatan,  namun  hal  ini  berbeda-beda  kondisinya 
sesuai  dengan  yang  disumpahnya.  Iyadh  mengatakan,  “Mereka  telah 
sepakat,  bahwa  penebusan  sumpah  tidaklah  wajib  kecuali  bagi  yang 
membatalkannya,  dan  penebusan  itu  bisa  ditangguhkan  setelah 
pembatalannya.”  Al  Maziri  mengatakan,  “Ada  tiga  macam  penebusan 
sumpah:  Pertama ,  sebelum  sumpah,  ini  disepakati  tidah  sah.  Kedua, 
setelah  sumpah  dan  dibatalkan,  ini  disepakati  sah.  Ketiga,  Setelah 
sumpah  namun  belum  dibatalkan,  mengenai  hal  ini  ada  perbedaan 
pendapat.” 

Ucapan  perawi  (Ada  seseorang  yang  memberi  makan 
keluarganya  dengan  leluasa  ...  dst.)  menunjukkan  bahwa  sikap 
pertengahan  yang  disebutkan  oleh  ayat  tersebut  adalah  antara  terlalu 
longgar  (bebas)  dan  terlalu  ketat. 

Ucapan  perawi  (keduanya  membaca:  “ puasa  selama  tiga  hari 
berturut-turut. ,T)  adalah  qira'ah  ahad  (bacaan  perorangan), 
kedudukannya  sama  dengan  khabar  ahad  (berita  perorangan),  bila 
dijadikan  argumen  untuk  membatasi  yang  mutlak  dan  mengkhususkan 
yang  umum  sebagaimana  dinyatakan  dalam  ilmu  ushul. 


52  Adapun  yang  tercantum  di  dalam  Mushaf  tanpa  menyertakan  kalimat 
“mutataabi  ’aat”  (berturut-turut).  Yaitu  tentang  penebusan  sumpah  yang 
tercantum  pada  surah  Al  Maaidah  (5):  89. 


626  —  Mukhtashar  Nailul  Authar 


KITAB  NADZAR 

Bab:  Nadzar  Taat  Mutlak  Atau  Terikat  Dengan  Suatu  Syarat 
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4893.  Dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Orang  yang 
bemadzar  akan  menaati  Allah,  maka  hendaklah  ia  menaati-Nya,  dan 
orang  yang  bemadzar  akan  berbuat  maksiat  terhadap-Nya,  maka 
janganlah  ia  bermaksiat  terhadap-Nya."  (HR.  HR.  Jama’ah  kecuali 
Muslim) 
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4894.  Dari  Ibnu  Umar,  ia  mengatakan:  "Rasulullah  SA  W  melarang 
nadzar  dan  beliau  bersabda,  ‘Sesungguhnya  ia  (nadzar)  tidak 
menolak  sesuatu,  tetapi  ia  (nadzar)  hanya  mengeluarkan  sesuatu  dari 
orang  yang  kikir:"  (HR.  Jama’ah  kecuali  At-Tirmidzi) 

-‘‘J-j*  Cr*  <_£*  $  N'  j 

4895.  Jama’ah  selain  Abu  Daud  juga  meriwayat  seperti  makna  hadits 
tadi  dari  riwayat  Abu  Daud. 
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Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
( Sesungguhnya  ia  (nadzar)  tidak  menolak  sesuatu )  mengisyaratkan 
alasan  pelarangan  nadzar.  Ibnu  Al  Atsir  mengatakan,  Banyak  hadits 
yang  menyebutkan  tentang  larangan  bemadzar.  Ini  menegaskan 
perintahnya  dan  peringatan  agar  tidak  menganggap  remeh 
pelaksanaannya  setelah  menyatakannya.”  Al  Khithabi  mengatakan, 
“Ini  suatu  bab  yang  aneh  dari  ilmu,  yaitu  larangan  melakukan  sesuatu, 
tapi  bila  dilakukan  menjadi  wajib.” 

Bab:  Nadzar  Untuk  yang  Mubah  dan  Nadzar  Untuk 
Kemaksiatan,  serta  Keterangan  Bahwa  Tebusannya  Sama 
Dengan  Tebusan  Sumpah 

caIp  J ^  -3^  <y\  L. f’ 
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4896.  Dari  Ibnu  Abbas,  ia  menuturkan,  "Ketika  Nabi  SAW  sedang 
menyampaikan  khutbah,  tiba-tiba  beliau  mendapati  seorang  laki-laki 
berdiri,  maka  beliau  pun  menanyakan  tentangnya,  mereka  pun 
menjawab,  ‘Abu  Israil,  ia  telah  bemadzar  untuk  berdiri  di  bawah 
sengatan  sinar  matahari,  tidak  duduk,  tidak  berteduh  dan  tidak 
berbicara,  sambil  berpuasa.’  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Suruhlah 
dia  agar  berbicara,  berteduh  dan  duduk,  serta  melanjutkan 
puasanya.  (HR.  Al  Bukhari,  Ibnu  Majah  dan  Abu  Daud) 

Vl Is  jJd  Jip  :3^  H  3>J  0* 
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4897.  Dari  Tsabit  bin  Adh-Dhahhak,  bahwasanya  Rasulullah  SAW 
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bersabda,  “ Tidak  ada  nadzar  atas  seseorang  terhadap  sesuatu  yang 
tidak  dimilikinya.  "  (Muttafaq  ‘  Alaih) 

— J  ^  ^  <^1  01  coJj*-  jp  c4-jf  jp  J>  jJaS-  °^p 
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4898.  Dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya, 
bahwasanya  Nabi  SA  W  bersabda,  "Tidak  ada  nadzar  kecuali 
terhadap  sesuatu  yang  dimaksudkan  untuk  meraih  keridhaan  Allah 
‘Azza  wa  Jalla.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud) 

j — ftj  t^JJLll  ll?l5  ^\'je.\  J\  0  <&1  01  :ajIjj 
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4899.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Bahwasanya  Nabi  SAW 
melihat  seorang  baduy  tengah  berdiri  di  bawah  terik  matahari,  saat 
itu  beliau  sedang  khutbah,  lalu  beliau  bertanya,  "Ada  apa 
denganmu?"  Ia  menjawab,  "Aku  telah  bernadzar  wahai  Rasulullah, 
untuk  tetap  berada  di  bawah  terik  matahari  hingga  engkau  selesai.  ” 
Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Ini  bukan  nadzar.  Sesungguhnya 
nadzar  itu  adalah  untuk  meraih  keridhaan  Allah  Ta’ala."  (HR. 
Ahmad) 

Jlli  col J*A  015"  jCaj^fl  JA  1  01  J)  JL*1< 
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4900.  Dari  Sa  ’id  bin  Al  Musayyab:  Bahwa  dua  orang  Anshar  yang 
bersaudara  mempunyai  hak  warisan  antara  keduanya,  lalu  salah 
satunya  meminta  bagian  kepada  yang  lainnya,  maka  ia  pun  berkata, 

" Jika  sekali  lagi  engkau  meminta  bagian  kepadaku,  maka  semua 
hartaku  menjadi  hak  pintu  Ka  'bah.  ”  Maka  Umar  berkata  kepadanya, 

" Sesungguhnya  Ka’bah  tidak  memerlukan  hartamu.  Tebuslah 
sumpahmu  dan  berbicarakan  kepada  saudaramu.  Aku  telah 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Tidak  ada  sumpah  atasmu 
dan  tidak  ada  nadzar  pada  kemaksiatan  terhadap  Tuhan,  tidak  pula 
pada  pemutusan  tali  kekeluargaan,  dan  tidak  pula  pada  sesuatu  yang 
tidak  engkau  miliki.  (HR.  Abu  Daud) 

'jJ  M  ojJJ  °J\  :  jva  m  y»  j  &rj  y  jl  ^  J* 
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4901.  Dari  Tsabit  bin  Adh-Dhahhak:  Bahwa  seorang  laki-laki 
mendatangi  Nabi  SAW  lalu  berkata,  "Sesungguhnya  aku  telah 
bernadzar  untuk  menyembelih  seekor  unta  di  Buwanah  .  Beliau 
bertanya,  “ Apakah  di  sana  terdapat  berhala-berhala  jahiliyah  yang 
disembah?"  Mereka  menjawab,  "Ya.  ”  Beliau  bertanya  lagi,  "Apakah 
di  sana  ada  salah  satu  perayaan  mereka?”  Mereka  menjawab,  Ya. 
Beliau  pun  bersabda,  "Penuhilah  nadzarmu.  Sesungguhnya  tidak  ada 
pemenuhan  nadzar  pada  kemaksiatan  terhadap  Allah  dan  tidak  pula 


53  Yaitu  suatu  tempat  yang  terletak  di  antara  Syam  dan  perkampungan  Bani  Bakar. 
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pada  sesuatu  yang  tidak  dimiliki  oleh  manusia.  ”  (HR.  Abu  Daud) 

S jliS"  4j caI, ^9  jij  S/  :  Jli  iHl  01  °Js- 
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4902.  Dari  Aisyah,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda,  “Tidak  ada 
nadzar  pada  kemaksiatan,  dan  kaffarahnya  (tebusannya)  adalah 
kajfarah  sumpah.  ”  (HR.  Imam  yang  lima.  Ahmad  dan  Ishaq  berdalih 
dengannya) 

d — "jlaSsi  Ijij  'jX>  :  Jli  0  01 
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4903.  Dari  Ibnu  Abbas,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda, 
" Barangsiapa  menyatakan  suatu  nadzar  pada  kemaksiatan,  maka 
tebusannya  adalah  tebusan  sumpah.  ”  (HR.  Abu  Daud) 

.ji — o jlaS"  jiJl  o'j UT  :lH  4»l  Sj^j  Jli  <y.  j* 
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4904.  Dari  Uqbah  bin  Amir,  ia  berkata,  “ Rasulullah  SA  W  bersabda, 
‘Tebusan  nadzar  adalah  tebusan  sumpah.”’  (HR.  Ahmad  dan 
Muslim) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
(Abu  Israil),  Al  Khathib  mengatakan,  “Yaitu  seorang  laki-laki 
Quraisy,  dan  tidak  seorang  sahabat  pun  dan  gelarnya  sama 
dengannya.”  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  segala  sesuatu  yang 
menyakiti  manusia  yang  tidak  disyariatkan  oleh  Al  Kitab  maupun  As- 
Sunnah  -seperti:  beijalan  tanpa  alas  kaki  dan  duduk  di  bawah  terik 
matahari-  tidak  termasuk  ketaatan  terhadap  Allah  Ta’ala,  maka  nadzar 
seperti  itu  tidak  sah,  karena  itulah  Nabi  SAW  memerintahkan  Abu 
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Israil  agar  menyempurnakan  puasanya  dan  tidak  melaksanakan  yang 
lainnya.  Al  Qurthubi  mengatakan,  “Kisah  Abu  Israil  ini  sebagai  alasan 
terbesar  yang  digunakan  Jumhur  dalam  menyatakan  tidak  wajibnya 
kaffarah  atas  orang  yang  menadzarkan  suatu  kemaksiatan  atau  sesuatu 
yang  bukan  ketaatan  terhadap  Allah.” 

Sabda  beliau  ( Tidak  ada  nadzar  atas  seseorang  terhadap 
sesuatu  yang  tidak  dimilikinya)  menunjukkan  bahwa  orang  yang 
menadzarkan  sesuatu  yang  tidak  dimilikinya  tidak  harus 
melaksanakan  nadzamya,  demikian  juga  yang  menadzarkan  suatu 
kemaksiatan,  sebagaimana  disebutkan  pada  hadits-hadits  lainnya.  Ada 
perbedaan  pendapat  tentang  menadzarkan  suatu  kemaksiatan,  apakah 
ada  kaffarahnya  ataukah  tidak?  Mengenai  hal  ini  Jumhur  mengatakan 
tidak  ada,  sementara  Ahmad,  Ats-Tsauri,  Ishaq  dan  sebagian  ulama 
Syafi’i  mengatakan  ada.  Yang  menyatakan  ada  berdalih  dengan  hadits 
Aisyah  di  atas  dan  hadits-hadits  lain  yang  semakna. 

Bab:  Orang  yang  Benadzar  Namun  Belum  Menyebutkannya  atau 
Tidak  Mampu  Melaksanakannya 
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4905.  Dari  Uqbah  bin  Amir,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Kaffarah  nadzar,  jika  tidak  disebutkannya,  adalah  seperti  kaffarah 
sumpah.”’  (HR.  Ibnu  Majah  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia 
menshahihkannya) 
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4906.  Dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Barangsiapa  menadzarkan  suatu  nadzar  dan  belum 
menyebutkannya,  maka  kaffarahnya  adalah  kaffarah  sumpah,  dan 


632  —  Mukhtashar  Nailul  Authar 


barangsiapa  menadzarkan  suatu  nadzar  yang  tidak  mampu 
dikerjakannya,  maka  kaffarahnya  adalah  kaffarah  sumpah.”  (HR. 
Abu  Daud) 


.Aj  dilisi  Ijjd  jJu  :Sljj 

4907.  Diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Majah,  dan  ia  menambahkan: 
“ Barangsiapa  menadzarkan  suatu  nadzar  dan  ia  mampu,  maka 
hendaklah  melaksanakannya 

(j $lj  j^Jl  ^1 
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4908.  Dari  Anas,  bahwasanya  Nabi  SAW  melihat  seorang  tua  yang 
dipapah  oleh  kedua  anaknya,  lalu  beliau  bertanya,  "Mengapa  orang 
ini?  ”  Mereka  menjawab,  "Ia  telah  menadzar  untuk  berjalan.  ”  Beliau 
pun  bersabda,  "Sesungguhnya  Allah  tidak  butuh  penyiksaan  terhadap 
dirinya.  ”  Lalu  beliau  menyuruh  agar  orang  tua  itu  dinaikkan.  (HR. 
Jama’ah  kecuali  Ibnu  Majah) 


.a»1  c-j  01  j  \aj\ jj  ^ 

4909.  Dalam  riwayat  An-Nasa’i  yang  lainnya  disebutkan:  “Ia  telah 
bernadzar  untuk  berjalan  ke  Baitullah .” 


01  ^jA\- 

J—&)  •' 


i  0)1 


c-1*  ,_Jl  0*  :  J 15  ja \s-  J>  '<Cj& 


5  (0^*^  ! (J .AZipjC^n Lj  < 


o* 

i  <0il  (J  1-^-1  ^JCUjI 

(aIL p 


4910.  Dari  Uqbah  bin  Amir,  ia  menuturkan,  “Saudariku  telah 
benadzar  untuk  berjalan  ke  Baitullah,  lalu  ia  menyuruhku  agar 
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memintakan  fatwa  untuknya  kepada  Rasulullah  SA  W,  maka  aku  pun 
memintakan  fatwa  kepada  beliau,  beliau  pun  berabda,  ‘Hendaklah  ia 
berjalan  dan  berkendaraan.  (Muttafaq  ‘Alaih) 

.  0  jS-  14-9  j*-L» 

4911.  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan:  “ tanpa  alas  kaki  dan  tutup 
kepala 

01  Al  S  y*' j 
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4912.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  “Saudariku  bernadzar  untuk 
berjalan  ke  Baitullah.  Lalu  Rasulullah  SAW bersabda,  ‘Sesungguhnya 
Allah  tidak  membutuhkan  berjalannya.  Hendaklah  ia  berkendaraan 
dan  mengurbankan  hewan  kurban.  (HR.  Ahmad) 

^ ,3l  Jlli  toniki  'Js-  01  o jjj  01 
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4913.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Bahwa  saudarinya 
bernadzar  untuk  berjalan  tanpa  alas  kaki  dan  tutup  kepala,  lalu  ia 
bertanya  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  pun  bersabda, 
"Sesungguhnya  Allah  tidak  menjadikan  sesuatu  dengan  penderitaan 
saudarimu.  Suruhlah  agar  ia  mengenakan  tutup  kepala  dan  menaiki 
kendaraan,  dan  hendaklah  ia  berpuasa  tiga  hari.  ”  (HR.  Imam  yang 
lima) 
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4914.  Dari  Kuraib,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  menuturkan,  ‘‘Seorang  wanita 
datang  kepada  Nabi  SAW,  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  saudaraku  telah  bernadzar  untuk  pergi  haji  dengan 
berjalan  kaki. '  Beliau  bersabda,  ‘Sesungguhnya  Allah  tidak 
menjadikan  sesuatu  dengan  penderitaan  saudarimu.  Hendaklah  ia 
berangkat  dengan  berkendaraan,  dan  hendaklah  ia  menebus 
sumpahnya.  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud) 
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4915.  Dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas:  Bahwa  Uqbah  bin  Amir 
bertanya  kepada  Nabi  SA  W,  ia  mengatakan,  bahwa  saudarinya  telah 
bernadzar  untuk  berjalan  kaki  ke  Baitullah,  lalu  saudarinya  itu 
mengeluhkan  kelemahannya  (ketidak  mampuannya),  maka  Nabi  SAW 
bersabda,  " Sesungguhnya  Allah  tidak  membutuhkan  nadzar 
saudarimu.  Hendaklah  ia  menaiki  kendaraan  dan  mengurbankan 
hewan  kurban.  ”  (HR.  Ahmad) 
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4916.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  Bahwa  saudarinya  Uqbah  bin 
Amir  telah  bernadzar  untuk  berjalan  kaki  ke  Baitullah,  namun  ia  tidak 
mampu  melaksanakannya,  maka  Nabi  SAW  menyuruhnya  agar 
menaiki  kendaraan  dan  mengurbankan  hewan  kurban.  (HR.  Abu 
Daud) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
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(i dan  belum  menyebutkannya )  menunjukkan  bahwa  kaffarah  sumpah 
berlaku  pada  nadzar  yang  belum  disebutkan. 

Sabda  beliau  (dan  barangsiapa  menadzarkan  suatu  nadzar 
yang  tidak  mampu  dikerjakannya,  maka  kaffarahnya  adalah 
kaffarah  sumpah ),  konteksnya  menunjukkan,  bahwa  hukumnya  sama 
saja,  baik  yang  dinadzarkan  itu  berupa  ketaatan  ataupun  sesuatu  yang 
mubah,  jika  tidak  mampu  dilaksanakan  maka  mengharuskan  kaffarah. 

Sabda  beliau  (Hendaklah  ia  berjalan  dan  berkendaraan ) 
menunjukkan  bahwa  nadzar  untuk  berjalan,  walaupun  itu  berjalannya 
menuju  suatu  tempat  itu  merupakan  ketaatan,  maka  itu  tidak  harus 
dipenuhi  akan  tetapi  boleh  ditempuh  dengan  menunggang  kendaraan. 
Disebutkan  di  dalam  Al  Fath:  Beliau  menyuruh  orang  yang  bemadzar 
dengan  tegas  pada  hadits  Anas,  sementara  beliau  menyuruh 
saudaranya  Uqbah  agar  berjalan  dan  berkendaraan,  karena  orang  yang 
bemadzar  pada  hadits  Anas  adalah  orang  yang  sudah  tua  dan  sangat 
tampak  ketidak  mampuannya,  sedangkan  saudarinya  Uqbah  tidak 
sepenuhnya  lemah,  jadi  seolah-olah  beliau  menyuruhnya  untuk 
berjalan  bila  mampu  dan  berkendaraan  bila  tidak  mampu,  begitulah 
judul  yang  dicantumkan  oleh  Al  Baihaqi.  Pensyarah  mengatakan: 
Hadits-hadits  di  atas  menyatakan  wajibnya  kaffarah.  At-Tirmidzi 
mengutip  dari  Al  Bukhari,  bahwa  bagian  yang  menyebutkan  perintah 
kurban  tidak  shahih.  Namun  Al  Qurthubi  mengatakan,  “Tambahan 
perintah  berkurban,  para  perawinya  tsiqah.” 

Bab:  Bemadzar  Ketika  Musyrik,  Lalu  Memeluk  Islam;  atau 
Bemadzar  Menyembelih  Hewan  Sembelihan  di  Suatu  Tempat 
Tertentu 
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4917.  Dari  Umar,  ia  mengatakan,  Aku  pernah  menadzarkan  sesuatu 
pada  masa  jahiliyah,  lalu  aku  tanyakan  kepada  Nabi  SAW  setelah 
aku  memeluk  Islam—  lalu  belau  menyuruhku  untuk  memenuhi 
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nadzarku  itu.  ”  (HR.  Ibnu  Majah) 
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4918.  Dari  Kardam  bin  Sufyan,  bahwasanya  ia  bertanya  kepada 
Rasulullah  SAW  tentang  suatu  nadzar  yang  telah  ia  nadzarkan  di 
masa  jahiliyah,  beliau  pun  bertanya  kepadanya,  “Apakah  itu  untuk 
berhala  atau  patung?"  Ia  menjawab,  “Tidak,  akan  tetapi  untuk 
Allah.  ”  Maka  beliau  pun  bersabda,  “Penuhi  untuk  Allah  apa  yang 
telah  engkau  tetapkan  untuk-Nya.  Sembelihkan  (kurban)  di  Buwanah 
dan  tunaikan  nadzarmu.  ”  (HR.  Ahmad) 
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4919.  Dari  Maimunah  binti  Kardam,  ia  menuturkan,  “Aku  dibonceng 
oleh  ayahku,  lalu  aku  dengar  ia  bertanya  kepada  Nabi  SAW,  ia 
mengatakan,  ‘ Wahai  Rasulullah,  aku  telah  bernadzar  untuk 
menyembelih  (hewan  kurban)  di  Buwanah.  ’  Beliau  bertanya,  ‘Apa  di 
sana  ada  berhala  atau  thaghut?  ’  Ia  menjawab,  ‘Tidak.  ’  Beliau  pun 
bersabda,  ‘Penuhilah  nadzarmu.  (HR.  Ahmad  dan  Ibnu  Majah) 


,oLxl»j  ^Soj  .j*-lxJl  ^»*jl  01  C->jj j  ^yl  JaiJ 

4920.  Dalam  lafazh  Ahmad  yang  lainnya  disebutkan:  “Aku  telah 
bernadzar  untuk  menyembelih  sejumlah  kambing”  lalu  dikemukakan 
makna  hadits  tadi. 
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4921.  Dan  ^ror  bin  Syuaib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya:  Bahwa 
seorang  wanita  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  aku  telah  bemadzar 
untuk  menyembelih  di  tempat  anu  dan  anu  suatu  tempat  yang  biasa 
digunakan  untuk  menyembelih  oleh  orang-orang  jahiliyah  .  beliau 
bertanya,  "Untuk  patungkan?"  Ia  menjawab,  Bukan.  Beliau 
bertanya  lagi,  "Untuk  berhalakah?"  Ia  menjawab,  Bukan.  Belaiu 
pun  bersabda,  “Tunaikanlah  nadzarmu.  (HR.  Abu  Daud) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
(Dari  Kardam  bin  Sufyan,  bahwasanya  ia  bertanya  kepada 
Rasulullah  SAW  tentang  suatu  nadzar  yang  telah  ia  nadzarkan  di 
masa  jahiliyah  . . .  dst.)  menunjukkan  wajibnya  memenuhi  nadzar  di 
suatu  tempat  tertentu  jika  di  tempat  tersebut  tidak  ada  kemaksiatan 
dan  tidak  ada  sesuatu  yang  merusak  akidah. 


Bab:  Nadzar  Bershadaqah  dengan  Semua  Hartanya 
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54  Ibnu  Al  Atsir  menyebutkan  di  dalam  An-Nihayah:  Perbedaan  antara  shanam 
dengan  watsan,  bahwa  shanam  adalah  tidak  berbentuk  seperti  makhluk,  adapun 
watsan  adalah  yang  berbentuk,  yang  terbuat  dari  tanah,  kayu,  batu  dan 
sebagainya,  misalnya  dibentuk  seperti  bentuk  manusia  kemudian  disembah.  Ada 
juga  yang  tidak  membedakan  antara  keduanya.  Dan  ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  watsan  adalah  yang  tidak  berbentuk,  di  antara  yang  menunjukkan 
pengertian  ini  adalah  hadits  Adiy  bin  Hatim:  “Aku  datang  kepada  Nabi  SAW, 
sementara  di  leherku  tergantung  salib  emas,  maka  beliua  pun  bersabda, 
‘Buanglah  watsan  (berhala)  ini  darimu.’” 
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4922.  Dari  Ka  ’b  bin  Malik:  Ia  berkata,  ‘‘Wahai  Rasulullah,  di  antara 
bentuk  pertaubanku  adalah  aku  akan  melepaskan  hartaku  sebagai 
shadaqah  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya."  Nabi  SAW  bersabda, 
“Tahanlah  sebagian  hartamu,  itu  lebih  baik  bagimu.  ”  Aku  berkata, 
“Aku  menaham  bagianku  yang  di  Khaibar.  ”  (Muttafaq  ‘Alaih) 


u*  <Jl  ^.y  cy  ‘Al  :ois  :Jii  :JaiJ 

:cJ5  :Jli  ?<o£aJ  :cJb  Ci  :Jl5  Al  aIS' 

(SjlS  jjl  oljj)  :c-U  .p-*j  :Jli  ?4iks 


4923.  Dalam  lafazah  lainnya  disebutkan:  Ia  menceritakan:  Aku 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  di  antara  bentuk  pertaubatanku  kepada 
Allah  aku  akan  mengeluarkan  semua  hartaku  kepada  Allah  dan 
Rasul-Nya  sebagai  shadaqah."  Beliau  bersabda,  “Tidak.”  Aku 
berkata  lagi,  “Setengahnya?"  Beliau  menjawab,  “Tidak."  Aku 
berkata  lagi,  “Sepertiganya?  ”  Beliau  menjawab,  “Ya.  ”  Lalu  aku 
katakan,  "Aku  akan  menahan  bagianku  di  Khaibar.  ”  (HR.  Abu  Daud) 
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4924.  Dari  Al  Husain  bin  As-Saib  bin  Abu  Lubabah:  Bahwa  Abu 
Lubabah  bin  Abdul  Mundzir,  ketika  Allah  menerima  taubatnya,  ia 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  di  antara  pertaubatanku  aku  akan 
meninggalkan  rumah  kaumku  dan  tinggal  di  dekatmu,  dan  aku  akan 
melepaskan  hartaku  sebagai  shadaqah  untuk  Allah  ‘Azza  wa  Jalla 
dan  Rasul-Nya.  ”  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Cukup  bagimu 
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sepertiganya.  ”  (HR.  Ahmad) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  'ala  mengatakan:  Para  salaf 
berbeda  pendapat  tentang  orang  yang  bemadar  untuk  bershadaqah 
dengan  semua  hartanya  menjadi  sepuluh  pendapat.  Di  antaranya, 
bahwa  yang  harus  dipenuhinya  adalah  sepertiganya  saja  berdasarkan 
hadits  tadi. 

Bab:  Apa  yang  Harus  Dilakukan  oleh  Orang  yang  Mempunyai 
Nadzar  atau  Lainnya  untuk  Memerdekakan  Budak  Beriman 
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4925.  Dari  Ubaidillah  bin  Abdullah,  dari  seorang  laki-laki  Anshar, 
bahwasanya  ia  datang  dengan  membawa  seorang  budak  perempuan 
hitam,  lalu  ia  berkata,  “ Wahai  Rasulullah,  aku  punya  kewajiban 
memerdekakan  seorang  budak  perempuan  yang  beriman.  Bila 
menurutmu  budak  ini  beriman  maka  aku  akan  memerdekakannya. 
Maka  Rasulullah  SAW pun  bertanya  kepada  budak  tersebut,  “Apakah 
engkau  bersaksi  bahwa  tidak  ada  sesembahan  yang  haq  selain 
Allah?”  Ia  menjawab,  “Ya.”  Beliau  bertanya  lagi,  “Apakah  engkau 
bersaksi  bahwa  aku  ini  utusan  Allah?”  ia  menjawab.  Ya.  Beliau 
bertanya  lagi,  “Apakah  engkau  percaya  adanya  pembangkitan 
kembali  setelah  mati?”  Ia  menjawab,  “Ya.”  Maka  beliau  pun 
bersabda,  “ Merdekakanlan .  ”  (HR.  Ahmad) 
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4926.  Dan  ^Zjm  Hurairah,  bahwa  seorang  laki-laki  datang  kepada 
Nabi  SAW  dengan  membawa  seorang  budak  perempuan  hitam  non 
Arab,  lalu  ia  berkata,  " Wahai  Rasulullah,  aku  mempunyai  kewajiban 
memerdekakan  seorang  budak  perempuan  beriman.  "  Maka 
Rasulullah  SAW  bertanya  kepada  budak  tersebut,  “ Di  mana  Allah?" 
Budak  itu  menunjuk  ke  langit  dengan  jarinya.  Beliau  bertanya  lagi, 
“ Siapa  aku?"  Budak  itu  menunjuk  kepada  Rasulullah  SAW  dengan 
jarinya  lalu  menunjuk  ke  langit,  yakni,  “ Engkau  adalah  utusan 
Allah.  Maka  beliau  pun  bersabda,  “Merdekakanlah  ia.  ”  (HR. 
Ahmad) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Kedua  hadits  ini 
menunjukkan,  bahwa  tebusan  sumpah  hanya  bisa  dipenuhi  dengan 
memerdekakan  budak  perempuan  yang  beriman,  walaupun  ayat  Al 
Qur'an  tidak  menunjukkan  demikian.  Ibnu  Baththal  mengatakan, 
“Jumhur  memberlakukan  yang  mutlak  (tidak  terikat)  dengan  yang 
terikat.” 

Bab:  Orang  yang  Bernadzar  Untuk  Shalat  di  Masjidil  Aqsha, 
Maka  Cukup  Baginya  Untuk  Shalat  di  Masjid  Makkah  dan 
Madinah 
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4927  Dari  Jabir  RA:  Ketika  penaklukan  Makkah,  seorang  la ki-laki 
berkata,  " Wahai  Rasulullah,  aku  telah  bernadzar,  bila  Allah 
memberikan  kemenangan  kepadamu  atas  Makkah,  aku  akan  shalat  di 
Baitul  Maqdis.  ”  Beliau  pun  bersabda,  "Shalat  di  sini  saja.  Ia 
menanyakan  lagi,  beliau  pun  bersabda,  "Shalat  di  sini  saja.  Lalu  ia 
menanyakannya  lagi,  maka  beliau  bersabda,  Tersera  eng 
(HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud) 
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4928.  Ahmad  dan  Abu  Daud  juga  meriwayatkan  khabar  ini  dari 
sebagian  sahabat  Nabi  SAW  dengan  tambahan:  Lalu  Nabi  SAW 
bersabda  "Demi  Dzat  yang  telah  mengutus  Muhammad  dengan  haq, 
seandainya  engkau  shalat  di  sini,  maka  itu  telah  mencukupimu  setiap 
shalat  di  Baitul  Maqdis.  ” 
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4929  Dari  Ibnu  Abbas:  Bahwa  seorang  wanita  mengadukan  suatu 
keluhan,  ia  mengatakan,  "Bila  Allah  menyembuhkanku,  maka  aku 
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akan  keluar  dan  melaksanakan  shalat  di  Baitul  Maqdis.  ”  Lalu  ia 
sembuh,  kemudian  bersiap-siap  untuk  berangkat.  Kemudian 
Maimunah  datang  dan  mengucapkan  salam  padanya,  lalu  ia  pun 
menyampaikan  hal  itu  kepadanya,  maka  Maimunah  berkata, 
‘‘Duduklah.  Makanlah  apa  yang  telah  kau  buat  dan  shalatlah  di 
masjid  Rasulullah  SAW.  Sesungguhnya  aku  telah  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Shalat  di  dalamnya  (Masjid  Nabawi) 
lebih  utama  daripada  seribu  shalat  di  masjid-masjid  lainnya,  kecuali 
masjid  Ka  ’bah  (Masjidil  Haram).  ’  ”  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 
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4930.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Shalat  di  masjidku  ini  lebih  baik  daripada  seribu  shalat  di  selainnya, 
kecuali  Masjidil  Haram.  (HR.  Jama’ah  kecuali  Abu  Daud) 
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4931.  Diriwayatkan  juga  seperti  itu  oleh  Ahmad  dan  Abu  Daud  dari 
hadits  Jabir,  dengan  tambahan:  ‘Dan  Shalat  di  Masjidil  Haram  lebih 
utama  daripada  seratus  ribu  shalat  di  tempat  selainnya.  ” 
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4932.  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dari  hadits 
Abdullah  bin  Az-Zubair  seperti  hadits  Abu  Hurairah,  dengan 
tambahan:  ‘Dan  shalat  di  Masjidil  Haram  lebih  utama  daripada 
seratus  shalat  di  sini  (Masjid  Nabawi).  ” 
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4933.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata,  “ Rasulullah  SAW bersabda, 
‘Tidak  boleh  mengadakan  perjalanan  berat  kecuali  untuk  menuju  ke 
tiga  masjid:  Masjidil  Haram,  Masjidku  ini  (Masjid  Nabawi)  dan 
Masjidil  Aqsha.  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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4934.  Dalam  riwayat  Muslim  yang  lainnya  disebutkan:  ‘ Kecuali 
bersafar  menuju  ketiga  masjid  ” 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
( Shalat  di  sini  saja )  menunjukkan  bahwa  orang  yang  bemadzar  untuk 
melaksanakan  shalat  atau  shadaqah  atau  serupa  itu  di  suatu  tempat 
yang  tidak  lebih  utama  daripada  tempat  ia  bemadzar,  maka  tidak 
wajib  memenuhinya  di  tempat  yang  dinadzarkan. 

Bab:  Melaksanakan  Nadzar  Mayat 
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4935.  Dari  Ibnu  Majah  RA:  Bahwa  Sa  ’d  bin  Ubadah  RA  meminta 
fatwa  kepada  Rasulullah  SAW,  ia  mengatakan.  Ibuku  telah 
meninggal  dan  ia  mempunyai  nadzar  yang  belum  dilaksanakannya. 
Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Tunaikanlah  atas  namanya.  ”  (HR. 
Abu  Daud  dan  An-Nasa’i.  Sesuai  dengan  syarat  hadits  shahih) 
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Al  Bukhari  mengatakan:  Ibnu  Umar  memerintahkan  seorang  wanita 
yang  ibunya  telah  mewajibkan  (menadzar/can)  shalat  di  Quba,  —yang 
kemudian  meninggal  (sebelum  melaksanakannya) — ,  "Shalatlah  atas 
namanya.  ”  Al  Bukhari  juga  mengatakan:  Ibnu  Abbas  juga 
mengatakan  seperti  itu. 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Ada  juga  khabar 
dari  Ibnu  Umar  dan  Ibnu  Abbas  yang  bertolak  belakang  dengan  itu, 
maka  Malik  mengatakan  di  dalam  Al  Muwaththa',  bahwa  telah 
sampai  kepadanya:  Bahwa  Abdullah  bin  Umar  mengatakan,  “Tidak 
boleh  seseorang  melaksanakan  shalat  atas  nama  orang  lain,  dan  tidak 
pula  berpuasa  atas  nama  orang  lain.”  Al  Hafizh  mengatakan,  “Untuk 
memadukan  kedua  keterangan  ini  dengan  menyimpulkan  berlakunya 
hal  tersebut  bagi  yang  telah  meninggal  namun  tidak  berlaku  bagi  yang 
masih  hidup.”  Pensyarah  mengatakan:  Jumhur  berpendapat,  bahwa 
orang  yang  telah  meninggal  dengan  meninggal  nadzar  yang  belum 
dipenuhi,  maka  harus  dipenuhi  dari  pokok  hartanya  walaupun  ia  tidak 
mewasiatkannya,  kecuali  bila  nadzar  itu  terjadi  ketika  sakit  yang 
mengantarkannya  pada  kematian,  maka  diambilkan  dari  yang 
sepertiga. 
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S 

KITAB  PEMUTUSAN  PERKARA  DAN  HUKUM- 
HUKUM  PEN  G  ADIL  AN 

Bab:  Wajibnya  Penetapan  Pemimpin  dan  Sebagainya 

>4  N  S  ?  f'  t*  'f, 

(ju^f  o\'/j) .  °rp*  &  \  ^ 

4936  Dari  Abdullah  bin  Amr  RA,  bahwasanya  Nabi  S AWj,ers“b?“’ 
"Tidaklah  halal  bagi  tiga  orang  yang  tinggal  di  suatu  wilayah  dan 

”ml  JS  2-—.  salah 

seorang  dari  mereka  sebagai  pemimpin  mereka.  (HR.  Ahm  ) 

^  ISi  Jr>  'M  :  S  ^  'Sy^j  d  y  ^ 

(Sj\s  yt  o'jj)  -r*^' 

4937  Dari  Wh«wo«  ^ 

-Apabila  tiga  orang  berangkat  bepergian,  maka  hendaklah  mer^ 
mengangkat  salah  seorang  mereka  sebagai  pemtmpin  mereka.  (HR. 
Abu  Daud) 


.aIL  «yy  y 


-  y*  ^  j 


4938.  Abu  Daud  juga  meriwayatkan  hadits  serupa  yang  bersumber 
dari  Abu  Hurairah. 
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Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Hadits  di  atas 
menunjukkan  disyariatkannya  setiap  kelompok  manusia  yang 
mencapai  tiga  orang  atau  lebih  untuk  mengangkat  salah  seorang  di 
antara  mereka  sebagai  pemimpin,  karena  hal  ini  bisa  menyelamatkan 
dari  perselisihan.  Karena  itu,  pensyariatannya  untuk  komunitas  yang 
lebih  banyak  dan  mendiami  suatu  perkampungan,  lebih  diperlukan 
lagi,  karena  hal  itu  untuk  mencegah  kezhaliman  dan  untuk  menengahi 
perselisihan. 


Bab:  Makruhnya  Ambisi  Kekuasaan  dan  Meminta  Jabatan 


^ 4  o — 4  k'  IH  ls1p  oi^-S  :Jli  jp 

.lUl  aJiI  1 — *  k  y\  t  Al  J  y  j  U  JUi  c^Ip 

caJLLj  l»l>-l  I.Xa  ^1p  a))Ij  ki  .diJi  JlSj 

(aJp  .a-1p  ijP y-  \j^-\  'j  j 


4939.  Dari  Abu  Musa  RA,  ia  menuturkan,  “ Aku  dan  dua  laki-laki 
sepupuku  masuk  ke  tempat  Nabi  SAW,  lalu  salah  seorang  dari 
keduanya  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  berilah  kami  tugas  dari  antara 
yang  telah  Allah  ‘ Azza  wa  Jalla  kuasakan  kepadamu.  ’  Yang  satu  lagi 
juga  mengatakan  seperti  itu,  maka  beliau  bersabda,  ‘Sesungguhnya 
kami,  demi  Allah,  tidak  akan  mengembankan  tugas  ini  kepada 
seseorang  yang  memintanya  atau  seseorang  yang  berambisi 
menjabatnya.  (Muttafaq  ‘Alaih) 


fji  'J  aWI  j  Jli  :JU  o  y*»  Xs- 

cl — £-Jp  CUlPl  *JL~.  jS-  0}  dlilj  cojC»'yi  jL~J  'j  to y*» 

(<dp  .  l$Jl  d)| j 

4940.  Dari  Abdurrahman  bin  Samurah,  ia  menuturkan,  ‘‘Rasulullah 
SAW  berkata  kepadaku,  ‘Abdurrahman  bin  Samurah,  janganlah 
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engkau  meminta  jabatan  kekuasaan,  karena  jika  engkau  diberi 
jabatan  kekuasaan  tanpa  memintanya,  niscaya  engkau  akan 
mendapatkan  pertolongan  dalam  mengembannya,  sedangkan  jika 
engkau  diberi  jabatan  kekuasaan  itu  karena  memintanya,  maka 
engkau  akan  ditundukkan  kepadanya55 .  (Muttafaq  Alaih) 

s  «y  j\  y  j  jfc*  y  m  &  sy  y  --'y  y  y 

o \jj)  dU>*  a!1p  Jji  aIIp 

4941.  Dari  Anas,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Barangsiapa  meminta  jabatan  kekuasaan,  maka  akan  diserahkan 
kepada  dirinya,  dan  barangsiapa  yang  dipaksa  menjabatnya,  maka 
malaikat  akan  turun  kepadanya  untuk  menunjukinya.  (HR.  Imam 
yang  lima  kecuali  An-Nasa’i) 

Jlp  'j>z*  (y  s  y  y  y  °y 

jui-f  o \jj)  'f  y  ’dte 

4942.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Sungguh  kalian  kelak  akan  ambisius  terhadap  jabatan  kekuasaan, 
dan  kelak  akan  menjadi  penyesalan  pada  hari  kiamat.  Alangkah 
baiknya  yang  menyusui  [maksudnya  dunia],  dan  alangkah  buruknya 
yang  menyapih  [maksudnya  apa  yang  terjadi  di  akhirat].  (HR. 
Ahmad,  Al  Bukhari  dan  An-Nasa’i) 

caIUj  Jjj?-  s-OaS  '.Jli  IsH  ^  t J* 

®0j)  ^  yy  ^  y*  ^ 


55  Yakni  tidak  ada  pertolongan  Allah  padanya. 
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4943.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Barangsiapa  meminta  jabatan  kekuasaan  terhadap  kaum  muslimin 
hingga  memperolehnya,  kemudian  keadilannya  mengalahkan 
kezhalimannya,  maka  surgalah  baginya.  Dan  barangsiapa  yang 
kezhalimannya  mengalahkan  keadilannya,  maka  nerakalah  baginya.  ” 
(HR.  Abu  Daud) 

Hadits  ini  dimaknai  untuk  kondisi  dimana  tidak  ada  selainnya 
(yang  layak). 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
(atau  seseorang  yang  berambisi  menjabatnya ),  ulama  mengatakan, 
“Hikmah  tidak  menyerahkan  jabatan  kepada  orang  yang  memintanya, 
karena  tugas  tersebut  akan  dibebankan  kepadanya  dan  ia  tidak  akan 
mendapat  pertolongan  Allah. 

Sabda  beliau  (kemudian  keadilannya  mengalahkan 
kezhalimannya),  yakni  keadilannya  dalam  menetapkan  keputusan 
lebih  banyak  daripada  kezhalimannya.  Tidak  ada  kontradiksi  antara 
hadits  Anas  dengan  hadits  Abdurrahman  bin  Samurah,  karena  hadits 
Abdurrahman  menyinggung  tentang  orang  yang  diberi  jabatan  tanpa 
meminta  maka  ia  akan  mendapat  pertolongan,  namun  tidak  disebutkan 
turunnya  malaikat  yang  akan  menunjukinya,  sedangkan  hadits  Anas 
menyinggung  tentang  orang  yang  dipaksa  menjabatnya,  maka  akan 
turun  malaikat  untuk  menunjukinya. 

Bab:  Ancaman  Keras  Terhadap  Kepimpinan  yang  Lalim  dan 
Keterangan  Tentang  Ancaman  Bagi  yang  Tidak  Melaksanakan 
Kebenaran 

J - ai  (jri  Lv?li  Jjc*-  y  4&I  J  Jt*  ijl»  'Ojtj*  ^ 

oljj) 

4944.  Dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  ‘‘Rasulullah  SAW  bersabda, 
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■Barangsiapa  diungkap  sebagai  hakim  di  antara  manusia,  maka  ia 
telah  disembelih  tanpa  pisau. (HR.  Imam  yang  lima  kecual.  An- 
Nasa’i) 


U  :JU  ®  '<&  j  $  ? 

,  yy  p  J-  «u*  ^  ^ 


'J! 

£t  yy  ^  «a*  ^  wur 

:&)  .u:>  w  J  '•&  M 

(dllilj  a^-C*  jj'j 

4945  Dari  A™  Mas’ud,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda.  -Tidak 
ada  seorang  hakim  pun  yang  menetapkan  hukum  di  antara  manusia, 
kecuali  pada  hari  kiamat  nanti  akan  ditahan  dan  malaikat  memegang 
tengkuknya  hingga  diberhentikan  di  hadapan  Jahannam.  ke mudtan 
malaikat  mengangkat  kepalanya  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla  bila 
(yang  di  langit)  mengatakan.  ' Lemparkan .  Maka  malaikat  itu 
melemparkannya  ke  dalam  Jahannam.  -hingga. ia  jatuh  <te 
dasarnya)  selama  empat  puluh  tahun. "  (HR.  Alrniad  dan  Ibnu  Majah 
dengan  maknanya) 

5_Jj  „uyi  JTj  o*  “X*  Uj  J 

l(_4yjb  Lifci  c — ii5"  d'  K*  f'j51  y^, 

Sljj)  ,y^_i  .jJip  ‘fjj  ^ 

4946  9«h  ffiimimfc  ^  tfaW  SAW,  bahwasanya  beliau 

bersabda,  " Kecelakaanlah  bagi  para  pemimpin,  kecelakaanlah  bagi 
para  informan,  dan  kecelakaanlah  bagi  orang-orang  kepercayaan. 
Sungguh  pada  hari  kiamat  nanti,  akan  ada  orang-orang  yang 
berharap  rambut  kepangan  mereka  bergantungan  pada  bintang- 
bintang,  sehingga  mereka  bergelantungan  di  antara  langit  dan  bumi, 
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dan  mereka  belum  melakukan  suatu  apa  pun.  ”  (HR.  Ahmad) 

JluJl  IH  :cJli  ^  aIsjIp  |^p 

(-A-<kj>-l  oljj)  °l  jd  ^-o^j  Ask*»  A/»LJL!l  ^ jj 

4947.  Dari  Aisyah  RA,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Nabi  SAW 
bersabda,  ' Sungguh  pada  hari  kiamat  nanti,  akan  datang  kepada 
hakim  yang  adil  suatu  saat  dimana  ia  berharap  bahwa  dirinya  belum 
pernah  memutuskan  perkara  di  antara  dua  orang  walaupun  hanya 
mengenai  sebutir  kurma.  (HR.  Ahmad) 

3j_s  lli  o^P  'Ja\  ^  J C.  :  Jli  S  yi  ^  i’M  °J\  °^P 

4jijjl  jl  Ojj  4Sd  tAi Llp  ^Jl  oJj  <0*>l  cdJJi 

oljj)  <_£ J ^  lA^^L»  LgJj' 

4948.  Dan  ,46«  Umamah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Tidaklah 
seorang  laki-laki  memegang  urusan  sepuluh  orang  atau  lebih  dari  itu, 
kecuali  pada  hari  kiamat  nanti  ia  akan  datang  kepada  Allah  ‘Azza  wa 
Jalla  dengan  tangan  (terikat)  di  pundaknya,  ia  akan  dilepaskan  oleh 
kebaikannya,  atau  dibinasakan  oleh  dosanya,  yang  mana 
permulaannya  celaan,  pertengahannya  penyesalan,  dan  akhirnya 
kehinaan  di  hari  kiamat.  ”  (HR.  Ahmad) 

o  'j — IiP  jJs  j*  'l*  :H  *J)i  Sj^j  <J^  0~*£sJ  I  eSCp  ’Jp. 

.A - AJJJ  j\  Cj^>dl  AaIIsi  (.Ajcs-  ^5|  oJj  a) j)k*  Aj>\1a]\  Aj  f-^r 

a\jj )  AJll  jvJ  OT ji}\ 

4949.  Dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Tidaklah  seseorang  yang  memimpin  sepuluh  orang  kecuali 
pada  hari  kiamat  nanti  ia  akan  didatangkan  dengan  tangan  terikat  di 
pundaknya,  hingga  ia  dilepaskan  oleh  kebenaran  atau 
dibinasakannya.  Dan  barangsiapa  mempelajari  Al  Qur'an  kemudian 
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melupakannya,  maka  ia  akan  berjumpa  dengan  Allah  dalam  keadaan 
buntung.  ’  ”  (HR.  Ahmad) 

c.  ^  A'  oi  M  A'  Sj^j  J>'J  °J)  ca  ^  -y-  D* 

(Or-C.  o'jj)  Jl  r1 

4950.  Dan  Abdullah  bin  Abi  Aufa,  ia  berkata,  “ Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Sesungguhnya  Allah  senantiasa  bersama  hakim  selama 
tidak  berbuat  zhalim,  bila  ia  berbuat  zhalim,  maka  Allah 
menyerahkannya  kepada  dirinya  sendiri.  (HR.  Ibnu  Majah) 

LJ. /j  LJp  jki  S'4  °M  ?  t  i*  ^ 

jlli  •  OUa 

4951.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  “ Sesungguh  Allah  akan 
senantiasa  bersama  hakim  selama  ia  tidak  berbuat  zhalim.  Apabila  ia 
berbuat  zhalim,  Allah  berlepas  darinya  dan  ia  disertai  oleh  syetan.  ” 
(HR.  At-Tirmidzi) 

&\  J _ 1p  01  A'  J  y*  j  Jj**  CA  * 

O^j _ 5y  Jjjj'  .[>4  44  0^  4  0^  LS^ 

m»'  o'jj)  ^ 

4952.  Dari  Abdullah  bin  Amr,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Sesungguhnya  orang-orang  yang  adil  akan  berada  di  sisi  Allah  di 
atas  mimbar-mimbar  (yang  terbuat)  dari  cahaya,  di  sebelah  kanan 
Dzat  yang  Maha  Pengasih,  yang  mana  kedua  tangan-Nya  adalah 
kanan.  Yaitu  mereka  yang  adil  dalam  menetapkan  hukum  mereka,  dan 
terhadap  keluarga  mereka  serta  rakyat  yang  mereka  pimpin.  (HR. 
Ahmad,  Muslim  dan  An-Nasa’i) 
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Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
{maka  ia  telah  disembelih  tanpa  pisau),  Ibnu  Ash-Shalah 
mengatakan,  “Yang  dimaksud  dengan  ‘disembelih’  di  sini  adalah  segi 
maknanya,  karena  ia  berada  di  antara  siksaan  dunia  bila  berlaku  lurus, 
dan  akan  berada  di  antara  siksaan  akhirat  bila  berlaku  rusak.” 
Pensyarah  mengatakan:  Hadits  ini  berkenaan  dengan  ancaman  bagi 
hakim,  adapun  hadits  mengenai  anjuran  bagi  hakim,  yaitu  hadits, 
“ Apabila  seorang  hakim  berijtihad  lalu  keliru,  maka  baginya  satu 
pahala,  dan  apabila  ia  benar,  maka  baginya  dua  pahala.'’'’  Namun 
demikian,  anjuran-anjuran  itu  hanya  berlaku  bagi  hakim  yang  adil 
yang  memegang  jabatan  tanpa  memintanya,  dan  tidak  meminta 
direkomendasikan,  di  samping  itu,  ia  memiliki  ilmu  tentang 
Kitabullah  dan  Sunnah  Rasul-Nya  sehingga  bisa  mengetahui  yang  haq 
dari  yang  batil.  Tidak  sedikit  orang  yang  mengincar  jabatan  bergengsi 
ini,  dan  tidak  segan-segan  untuk  membelinya  dengan  harta.  Sungguh 
mereka  itu  manusia  yang  paling  bodoh  hingga  membutakan  mata 
hatinya. 

Sabda  beliau  {kecelakaanlah  bagi  para  informan ),  disebutkan 
di  dalam  An-Nihayah :  Yaitu  orang  yang  mengetahui  berbagai  perkara 
kabilah-kabilah  dan  kelompok-kelompok  manusia,  ia  memegang 
perkara  mereka,  dan  pemimpin  mencari  tahu  berita  mereka  darinya. 
Sebab  ancaman  ketiga  golongan  ini,  yakni  para  pemimpin,  para 
informan  dan  orang-orang  kepercayaan,  karena  mereka  menerima  dan 
mematuhi  berdasarkan  apa  yang  diberikan  kepada  mereka,  bila  para 
pemimpin  berbuat  zhalim  terhadap  rakyat,  mereka  pun  melakukannya 
(seiring  dan  seirama)  karena  mereka  mampu  melakukannya.  Itulah 
penyebab  kerasnya  siksaan  bagi  mereka. 

Bab:  Larangan  Menyerahkan  Kepemimpinan  Kepada  Wanita, 
Anak  Kecil,  Orang  yang  Tidak  Bisa  Memimpin  atau  Orang  yang 
Lemah  dalam  Menjalankan  Hak  Kepemimpinan 

1  J i  J-*'  01  IH  J  y*  j  :  Jli  o  ^1  yi* 
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4953.  Dan  /46m  Bakrah,  ia  mengatakan,  “. Ketika  sampai  berita 
kepada  Rasulullah  SAW  bahwa  orang-orang  Persia  mengangkat  putri 
Kisra  sebagai  pemimpin  mereka,  beliau  bersabda,  Tidak  akan, 
beruntung  kaum  yang  menyerahkan  urusan  mereka  kepada  wanita. 
(HR.  Ahmad,  Al  Bukhari,  An-Nasa’i  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia 
menshahihkannya) 


J»\'j  aJJU  i  J*  J  y*  J  :<J^ 


(xS-\  o\jj)  .DWiJl  lj 


4954.  Dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  “. Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Mohon  perlindunganlah  kalian  kepada  Allah  dari  (fitnah 
kepemimpinan  tahun)  tujuh  puluhan  dan  dari  kepemimpinan  anak 
kecil.  (HR.  Ahmad) 


^ _ i  ^  ’.&Ki  ‘d^*  J»H 
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4955.  Dari  Buraidah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  ‘‘Qadhi 
(hakim)  itu  ada  tiga  golongan:  Satu  (golongan)  di  surga  dan  dua 
(golongan)  di  neraka.  Adapun  yang  di  surga  adalah  laki-laki  yang 
mengetahui  kebenaran  dan  memutuskan  hukuman  berdasarkan  itu, 
sedangkan  laki-laki  yang  mengetahui  kebenaran  namun  ia 
menyimpang  (darinya)  dalam  memutuskan  hukuman,  maka  ia  di 
neraka,  dan  juga  laki-laki  yang  memutuskan  perkara  di  antara 
manusia  berdasarkan  kebodohannya,  maka  ia  juga  di  neraka.  (HR. 
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Ibnu  Majah  dan  Abu  Daud) 

Ini  merupakan  dalil  bahwa  di  antara  syaratnya  hakim  adalah 
laki-laki. 


1 llls  y  :Jli  4»!  J  yj  (.0  jij*  ^  y 

(<?rC»  ^jlj  aljj)  .  alisl  P  <Wj1 

4956.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 
“Barangsiapa  diberi  suatu  fatwa  yang  salah,  maka  dosanya  atas 
orang  yang  memberinya  fatwa.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Ibnu  Majah) 

aljj)  .  o! — y  ^Js-  dAJi  015"  yj  l ^Ju  yi\  y  :Jail  yj 

(Sjb  jjJj 

4957.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  ‘‘Barangsiapa  yang  diberi 
suatu  fatwa  tidak  berdasarkan  ilmu,  maka  dosanya  atas  orang  yang 
memberinya  fatwa  itu.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud) 


Jlj  — v®  ISi jl  tji  bl  Vj  :JlS  jl  ^  y 

— li  J  C*  iJS'  0  ^  ^ 

(p-L^J  aljj) 


4958.  Dari  Abu  Dzar  RA,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda,  “Wahai 
Abu  Dzar,  sesungguhnya  aku  melihatmu  sebagai  orang  yang  lemah, 
dan  aku  mencintai  untukmu  apa-apa  yang  aku  cintai  untuk  diriku 
sendiri.  Janganlah  engkau  menjadi  pemimpin  atas  dua  orang  dan 
jangan  menjadi  wali  harta  anak  yatim.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 


aJ _ 0  i_-> jjai  : Jli  *yi  caJJI  J yj  :Jli  ji  y- 
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4959.  Dari  Abu  Dzar:  Ia  menuturkan,  “Aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  tidakkah  engkau  memberiku  tugas?’  Beliau  menepuk 
pundakku  dengan  tangannya,  kemudian  bersabda,  ‘Wahai  Abu  Dzar, 
engkau  ini  lemah,  sementara  tugas  itu  adalah  amanat,  dan  pada  hari 
kiamat  nanti  akan  berupa  kehinaan  dan  penyesalan,  kecuali  yang 
mengambilnya  dengan  haknya  dan  melaksanakan  kewajiban  di 
dalamnya.  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 

^  f'  J 

oIjj)  .Ji?  OliT  jliJ*  fvSf  ^  J  y' 

(Sj'S  IjIj 

4960.  Dari  Ummu  Al  Hushain  Al  Ahmasiyyah,  bahwasanya  ia 
mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  “Hendaklah  kalian  mendengar  dan 
mamatuhi,  walaupun  kalian  dipimpin  oleh  seorang  budak  Habasyah, 
selama  ia  menjalankan  Kitabullah  ‘Azza  wa  Jalla  terhadap  kalian. 
(HR.  Jama’ah  kecuali  Al  Bukhari) 
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4961.  Dari  Anas,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Hendaklah 


kalian  mendengar  dan  mematuhi  (para  pemimpin  kalian),  walaupun 
yang  menguasai  kalian  hanya  seorang  budak  Habasyah  (Ethiopia) 
yang  kepalanya  seperti  biji  kurma.  (HR.  Ahmad  dan  Al  Bukhari) 

Para  ahli  ilmu  menafsirkan,  bahwa  ini  untuk  yang  selain 


kekuasaan  negara,  atau  berlaku  untuk  hamba  sahaya. 
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Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
{Tidak  akan  beruntung  kaum  yang  menyerahkan  urusan  mereka 
kepada  wanita)  menunjukkan  bahwa  wanita  tidak  termasuk  yang 
berhak  untuk  memegang  kekuasaan,  dan  tidak  halal  bagi  suatu  kaum 
untuk  menyerahkan  kepemimpinan  kepada  wanita,  karena 
menghindari  sesuatu  yang  bisa  menyebabkan  ketidak  berhasilan 
adalah  wajib. 

Sabda  beliau  {dan  dari  kepemimpinan  anak  kecil) 
menunjukkan  tidak  sahnya  anak  kecil  menjadi  hakim.  Disebutkan  di 
dalam  Al  Bahr.  Ini  sudah  merupakan  ijma  '.  Adapun  perintah  beliau 
untuk  meminta  perlindungan  kepada  Allah  dari  kepemimpinan  pada 
tahun  tujuh  puluhan,  kemungkinannya  karena  pada  saat  itu  muncul 
fitnah  besar  (huru  hara  besar)  yang  di  antaranya  adalah  terbunuhnya 
Al  Husain  RA,  peristiwa  Harrah  dan  sebagainya. 

Sabda  beliau  {Qadhi  (hakim)  itu  ada  tiga  golongan  . . .  dst.), 
hadits  ini  merupakan  peringatan  besar  bagi  orang-orang  bodoh  agar 
tidak  masuk  ke  wilayah  tersebut,  karena  orang  yang  bodoh  dan  zhalim 
akan  berujung  di  neraka. 

Sabda  beliau  {Wahai  Abu  Dzar,  sesungguhnya  aku 
melihatmu  sebagai  orang  yang  lemah)  menunjukkan  bahwa  orang 
yang  lemah  tidak  layak  menjadi  hakim  bagi  kaum  muslimin. 

Sabda  beliau  {Janganlah  engkau  menjadi  pemimpin  atas  dua 
orang  ...  dst.)  ini  merupakan  petunjuk  bagi  para  hamba  agar  tidak 
membebankan  tugas  kepemimpinan  kepada  orang  yang  lemah  yang 
tidak  mampu  menjalankannya. 


Bab:  Mengaitkan  Kepemimpinan  dengan  Syarat 
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4962.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  ia  menuturkan,  "Rasulullah  SAW 
mengangkat  Zaid  bin  Haritsah  sebagai  pemimpin  dalam  perang 
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Mu'tah,  dan  beliau  bersabda,  ‘Bila  Zaid  gugur  maka  berikutnya 
Jajar,  bila  Jajar  gugur  maka  berikutnya  Abdullah  bin  Rawahah. 
(HR.  Al  Bukhari) 


4963.  Diriwayatkan  juga  seperti  itu  oleh  Ahmad  dari  hadits  Abu 
Qatadah  dan  Abdullah  biin  Ja’far. 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Penulis 
Rahimahullah  berdalih  dengan  hadits  ini  dalam  membolehkan 
pengaitan  kepemimpinan  dengan  syarat,  dan  tidak  ada  satu  dalil  pun 
yang  melarang  mengaitkan  kepemimpinan  dengan  syarat.  Adapun 
yang  tidak  sependapat  mengenai  hal  ini,  kemungkinannya  bersandar 
pada  kaidah  fikih  sebagaimana  dalam  masalah-masalah  lainnya. 

Bab:  Larangan  Hakim  Menerima  Suap  dan  Anjuran 
Menugaskan  Penjaga  Pintu  di  Majlis  Pengadilannya 
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4964.  Dan'  /4  i  w  Hurairah,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Laknat  Allah  atas  penyuap  dan  penerima  suap  dalam  (penetapan) 
hukum.  (HR.  Ahmad,  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi) 
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4965.  Dan  Abdullah  bin  Amr,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Laknat  Allah  atas  penyuap  dan  penerima  suap.  (HR.  Imam  yang 
lima  kecuali  An-Nasa’i,  dan  dishahihkan  oleh  At-Tirmidzi) 
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4966.  Dari  Tsauban,  ia  mengatakan,  “ Rasulullah  SAW  melaknat 
penyuap  dan  penerima  suap  serta  mediatornya.  Mediator  adalah 
penghubung  antara  keduanya. "  (HR.  Ahmad) 
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4967.  Dari  Amr  bin  Murrah,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘Tidaklah  seorang  imam,  atau  seorang  wali,  menutup 
pintunya  terhadap  orang-orang  yang  mempunyai  hajat,  keperluan  dan 
kebutuhan,  kecuali  Allah  akan  menutupkan  untuknya  pintu-pintu 
langit  terhadap  hajat,  keperluan  dan  kebutuhannya.  (HR.  Ahmad 
dan  At-Tirmidzi) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ibnu  Ruslan 
mengatakan,  “Termasuk  kategori  suap  adalah  suap  terhadap  hakim 
dan  petugas  pemungut  zakat,  ini  hukum  haram  menurut  ijma  ’  ulama.” 
Abu  Wail  mengatakan,  “Hakim  yang  menerima  hadiah,  berarti  ia  telah 
memakan  yang  haram,  dan  bila  ia  menerima  suap,  maka  akan 
mengantarkannya  kepada  kekufuran.”  Pensyarah  mengatakan:  Hadiah 
yang  diberikan  kepada  hakim  dan  yang  serupanya  adalah  salah  satu 
bentuk  suap,  karena  seseorang  yang  memberikan  hadiah  kepada 
hakim,  jika  itu  bukan  kebiasaannya  memberi  hadiah  kepada  hakim 
tersebut  sebelum  menjabat,  berarti  ia  tidak  memberikan  hadiah  itu 
kecuali  karena  suatu  tujuan.  Yaitu  dengan  hadiahnya  itu  ia  hendak 
melindungi  kabatilannya  atau  untuk  meraih  haknya.  Semua  itu  haram, 
dan  paling  tidak,  dimaksudkan  sebagai  pendekatan  pribadi  terhadap 
hakim  dan  karena  kewibawaannya,  yang  mana  tidak  ada  maksud 
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lainnya  kecuali  untuk  mengulur  perkara  terhadap  seterunya  atau  agar 
terlindungi  dari  tuntunan  seterunya,  sehingga  hal  itu  dilakukan  oleh 
orang  yang  mempunyai  hak  terhadap  seterunya  itu  dan  ditakutinya, 
walaupun  sebelumnya  tidak  ditakuti.  Semua  maksud  ini  mendorong 
kepada  teijadinya  suap.  Seorang  hakim  yang  memelihara  agamanya 
dan  sadar  bahwa  ia  akan  berdiri  di  hadapan  Tuhannya,  hendaknya 
waspada  agar  tidak  menerima  hadiah  yang  diberikan  kepadanya 
setelah  menjabat  sebagai  hakim,  karena  perbuatan  baik  bisa 
mempengaruhi  sikap  seseorang,  dan  hati  akan  cenderung  kepada 
orang  yang  berbuat  baik  kepadanya,  sehingga  mungkin  saja  dirinya 
condong  tanpa  disadarinya. 

Sabda  beliau  (dzawil  haajah  wal  khallah  wal  maskanah 
[orang-orang  yang  mempunyai  hajat,  keperluan  dan  kebutuhan J), 
semuanya  mengandung  arti  yang  sama  dan  hanya  merupakan 
penegasan  dan  penekanan.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  para 
pemimpin  semestinya  tidak  menutup  pintu  terhadap  orang-orang  yang 
mempunyai  keperluan.  Sikap  adil  dan  bijaksananya  seorang  hakim 
adalah  tidak  memasukkan  semua  orang  yang  berpekara  sekaligus  bila 
mereka  banyak,  akan  tetapi  hendaknya  menugaskan  penjaga  pintu  di 
majlis  pengadilannya,  lalu  memberikan  nomor  kepada  setiap  orang 
yang  berkeperluan,  lalu  dipanggillah  satu  per  satu  sesuai  urutan 
hingga  selesai.  Disebutkan  di  dalam  Al  Fath:  Ulama  telah  sepakat 
dianjurkannya  yang  lebih  dulu  untuk  dipersilakan  lebih  dulu,  dan 
orang  musafir  didahulukan  daripada  yang  muqim,  apalagi  bila 
dikhawatirkan  akan  tertinggal  oleh  rombongannya.  Kemudian  dari  itu, 
hakim  yang  mengangkat  petugas  penjaga  pintu,  hendaknya  ia  memilih 
petugas  yang  dapat  dipercaya,  jujur,  berakhlak  baik  dan  bisa 
menghargai  orang  lain. 

Bab:  Keterangan  Tentang  Perantara  dan  Pengawal 
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4968.  Dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Barangsiapa  bersengketa  dalam  kebatilan,  dan  ia  mengetahuinya, 
maka  ia  akan  tetap  dalam  kemurkaan  Allah  hingga  ia  melepaskan 
diri.  ”  (HR.  Abu  Daud) 
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4969.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  "Barangsiapa  membantu 
persengketaan  dengan  kezhaliman,  maka  ia  kembali  dengan 
membawa  kemurkaan  dari  Allah.  ”  (HR.  Abu  Daud) 
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4970.  Dari  Anas,  ia  mengatakan,  "Sesungguhnya  kedudukan  Qais  bin 
Sa  ’d  di  sisi  Nabi  SA  W  adalah  seperti  kedudukan  pengawal  raja.  ’’ 
(HR.  Al  Bukhari) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
( maka  ia  akan  tetap  dalam  kemurkaan  Allah  hingga  ia  melepaskan 
diri),  ini  ancaman  keras  dengan  dua  syarat:  Pertama,  bersengketa 
dalam  kebatilan.  Kedua,  mengetahui  bahwa  itu  batil.  Jika  salah  satu 
syaratnya  tidak  ada,  maka  tidak  terkena  ancaman  ini,  walaupun  yang 
lebih  baik  adalah  meninggalkan  persengketaan  bila  bisa  ditempuh 
jalan  yang  lebih  baik.  Hadits  ini  menunjukkan,  bahwa  bila  seorang 
hakim  melihat  orang  yang  bersengketa  atau  membantu  persengketaan 
yang  seperti  itu,  maka  hendaklah  ia  memperingatkannya  agar  ia 
menghentikan  aksinya. 

Ucapan  perawi  {seperti  kedudukan  pengawal  raja),  At- 
Tirmidzi  menambahkan:  “ karena  tugas-tugas  yang  diembannya.” 
Ibnu  Hibban  memberi  judul  untuk  hadits  ini  dengan  “Kewaspadaan  Al 
Musthafa  SAW  terhadap  kaum  musyrikin  apabila  mereka  masuk”. 
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Hadits  ini  menunjukkan  bolehnya  mengangkat  pembantu  untuk 
menjaga  imam  atau  hakim. 


Bab:  Larangan  Memberikan  Keputusan  Ketika  Sedang  Marah 
Kecuali  Bila  Hanya  Sedikit  dan  Tidak  Berpengaruh 
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4971  Dari  Abu  Bakrah,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  S AW 
bersabda,  ‘Seorang  hakim  tidak  boleh  memutuskan  perkara  di  antara 
dua  orang  (yang  berperkara)  ketika  ia  dalam  keadaan  marah.  (HR. 
lama’ ah) 
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4972.  Dari  Abdullah  bin  Az-Zubair,  dari  ayahnya:  Bahwa  seorang 
laki-laki  Anshar  bersengketa  dengan  Az-Zubair  di  hadapan 
Rasulullah  SAW  mengenai  saluran  air  di  Harrah  yang  biasa  mereka 
manfaatkan  untuk  mengairi  kebun  kurma.  Orang  Anshar  itu  berkata, 
“Biarkan  airnya  mengalir."  Tapi  Az-Zubair  menolak.  Akhirnya 
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keduanya  mengadukan  persengketaan  mereka  kepada  Rasulullah 
SAW.  Lalu  Rasulullah  SAW  berkata  kepada  Az-Zubair,  “ Wahai  Az- 
Zubair,  alirilah  kebunmu  kemudian  (setelah  itu)  alirkan  airnya  ke 
(kebun)  tetanggamu. "  Orang  Anshar  itu  marah  sambil  berkata, 
" Wahai  Rasulullah.  Itu  karena  ia  adalah  anak  bibimu  kan.  ”  Maka 
berubahlah  rona  wajah  Rasulullah  SAW,  kemudian  beliau  berkata 
kepada  Az-Zubair,  "Wahai  Az-Zubair,  alirilah  (kebunmu),  kemudian 
tahanlah  airnya  hingga  merendam  pematangnya.  ”  Az-Zubair 
mengatakan,  "Demi  Allah.  Sungguh  aku  menduga  bahwa  ayat  ini 
diturunkan  berkenaan  dengan  hal  tersebut:  ‘Maka  demi  Rabbmu, 
mereka  (pada  hakekatnya)  tidak  beriman  hingga  mereka  menjadikan 
kamu  hakim  dalam  perkara  yang  mereka  perselisihkan.  ”’56  (HR. 
lama’ ah) 

j. p  aIs  'jTju  jj  I  auI  jlp  Sufjj  aU!J>U J  a%3 


4973.  Namun  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  yang  lima  kecuali 
An-Nasa’i  dari  riwayat  Abdullah  bin  Az-Zubair  tanpa  menyebutkan: 
Dari  ayahnya. 
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Yakni  ayat:  "Maka  demi  Rabbmu,  mereka  (pada  hakikatnya)  tidak  beriman 
hingga  mereka  menjadikan  kamu  hakim  dalam  perkara  yang  mereka 
perselisihkan,  kemudian  mereka  tidak  merasa  keberatan  dalam  hati  mereka 
terhadap  putusan  yang  kamu  berikan,  dan  mereka  menerima  dengan 
sepenuhnya.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  (4):  65).  Nabi  SAW  seolah  memihak  kepada  hak 
Az-Zubair  dalam  penetapan  keputusannya,  ini  tampak  dari  sanggahan  orang 
Anshar  itu,  padahal  beliau  telah  menetapkan  bagi  keduanya  keputusan  yang 
layak  (karena  kebun  Az-Zubair  letaknya  lebih  tinggi,  sehingga  dilalui  air  lebih 
dahulu). 
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4974.  Dalam  riwayat  Al  Bukhari  yang  lainnya  disebutkan:  Az-Zubair 
bersengketa  dengan  seorang  laki-laki  — lalu  dikemukakan  seperti 
tadi,  dan  ditambah:—  Lalu  saat  itu  Rasulullah  SAW  memberikan 
haknya  kepada  Az-Zubair,  yang  mana  sebelumnya  beliau  telah 
mengisyaratkan  kepada  Az-Zubair  dengan  pendapat  yang  jleksible 
bagi  Az-Zubair  dan  orang  Anshar  itu.  Karena  orang  Anshar  itu  telah 
membuat  Rasulullah  SAW  marah,51  maka  beliau  memberikan  haknya 
kepada  Az-Zubair  dalam  penetapan  hukumnya.  Urwah  mengatakan, 
" Az-Zubair  berkata,  ‘Demi  Allah,  aku  tidak  menduga  ayat  ini 
diturunkan  kecuali  berkenaan  dengan  hal  tersebut:  Demi  Allah. 
Sungguh  aku  menduga  bahwa  ayat  ini  diturunkan  berkenaan  dengan 
hal  tersebut:  'Maka  demi  Rabbmu,  mereka  (pada  hakekatnya)  tidak 
beriman  hingga  mereka  menjadikan  kamu  hakim  dalam  perkara  yang 
mereka  perselisihkan. 
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4975.  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad,  hanya  saja  ia 
menyebutkan:  Dari  Urwah  bin  Az-Zubair:  Bahwa  Az-Zubair 
menceritakan,  bahwa  ia  bersengketa  dengan  seorang  laki-laki.  Lalu 
dikemukakan  seperti  itu.  Ahmad  mencantumkannya  di  dalam  Musnad 
Urwah. 


Al  Khithabi  menyatakan  bahwa  redaksi  ini  berasal  dari  Az-Zuhri  yang 
dimasukkan  ke  dalam  khabar  ini. 
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4976.  Al  Bukhari  menambahkan  dalam  riwayat  lainnya:  Ibnu  Syihab 
mengatakan,  “Lalu  orang-orang  Anshar  dan  semua  orang 
memperkirakan  ucapan  Rasulullah  SAW,  ‘Wahai  Az-Zubair,  alirilah 
(kebunmu),  kemudian  tahanlah  airnya  hingga  mencapai 
pematangnya,  ’  bahwa  itu  adalah  hingga  mencapai  mata  kaki.  ” 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
(tidak  boleh  memutuskan  perkara  ...  dst.),  Al  Muhlib  mengatakan, 
“Sebab  larangan  ini  adalah,  karena  hakim  yang  sedang  marah  kadang 
berlebihan  dalam  memutuskan  perkara  sehingga  bisa  menyimpang 
dari  kebenaran,  karena  itulah  dilarang.”  Ibnu  Daqiq  Al  ‘Id 
mengatakan,  “Para  ahli  fikih  mengategorikan  semua  kondisi  yang  bisa 
merubah  pikiran  ke  dalam  kategori  ini,  seperti:  lapar,  haus  dan  kantuk 
yang  sangat  serta  semua  kondisi  yang  bisa  menyibukkan  hati  dan 
pikiran  sehingga  tidak  bisa  konsentrasi.  Jika  ada  hakim  yang 
menyalahi  ketetapan  ini,  yakni  menetapkan  keputusan  dalam  kondisi 
marah,  maka  menurut  Jumhur  bahwa  keputusannya  sah  bila  sesuai 
dengan  kebenaran.” 

Sabda  beliau  ( hingga  mencapai  pematangnya )  yakni  dasar 
kebun.  Disebutkan  dalam  hadits  lainnya:  “ hingga  airnya  mencapai 
mata  kaki.”  (HR.  Abu  Daud) 

Ucapan  perawi  (bahwa  itu  adalah  hingga  mencapai  mata 
kaki),  yakni  ketika  melihat  melihat  bahwa  ukuran  kebun  itu  berbeda- 
beda  panjang  dan  lebarnya,  maka  mereka  mengukur  kebun  yang 
disebutkan  pada  kisah  tersebut,  ternyata  mereka  dapati  hingga 
mencapai  mata  kaki,  lalu  mereka  menetapkan  itu  sebagai  standar 
mengenai  hak  yang  lebih  dulu,  kemudian  yang  berikutnya  (yakni 
dibatasi  hingga  sebatas  mata  kaki,  lalu  dialirkan  kepada  yang 
berikutnya).  Yang  dimaksud  yang  lebih  dulu  di  sini  adalah  yang  letak 


Mukhtashar  Nailul  Authar  —  665 


kebunnya  paling  dekat  dengan  sumber  air. 


Bab:  Duduknya  Dua  Seteru  di  Hadapan  Hakim  dan 
Diperlakukan  Sama 

'JZ  jCuij  \  01  tP43  ’-P  iS-  f“'  P  P 

(S  jb  p  J  °'jj) 

4977.  Dari  Abdullah  bin  Az-Zubair,  ia  menuturkan,  “Rasulullah  SAW 
menetapkan,  bahwa  dua  orang  yang  berseteru  sama-sama  duduk  di 
hadapan  hakim.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud) 

^ t  t qi 'l  dJGl  bl  :Jb  ^  ^  J y*j  p'  P 

ISI  dLJli  .  j-—  p*  P'  P" 

(^jpSlj  SjlS  °jf\j  aljj)  .«-Cpl  dii  Jj»  tdiJi  Cp3 

4978.  Dan  Ali  RA,  bahwa  Rasulullah  bersabda,  “ Wahai  Ali,  apabila 
dua  orang  yang  berseteru  mengahdapmu,  maka  janganlah  engkau 
memutuskan  di  antara  keduanya  kecuali  setelah  engkau  mendengar 
dari  pihak  lainnya  sebagaimana  engkau  mendengar  dari  pihak 
pertama.  Karena  bila  engkau  melakukan  itu,  maka  akan  jelaskan 
keputusannya  bagimu.  ”  (HR.  Ahmad,  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
{bahwa  dua  orang  yang  berseteru  sama-sama  duduk  di  hadapan 
hakim)  menunjukkan  disyariatkannya  dua  orang  yang  berseteru  untuk 
sama-sama  duduk  di  hadapan  hakim,  hadits  ini  juga  mengisyaratkan 
disyariatkannya  perlakuan  yang  sama  terhadap  dua  orang  yang 
bersengketa.  Al  Ya’la,  Ad-Daraquthni  dan  Ath-Thabarani 
meriwayatkan  dari  hadits  Ummu  Salamah:  “ Barangsiapa  yang  diuji 
dengan  memegang  jabatan  hakim  di  antara  manusia,  maka  hendaklah 
ia  berlaku  adil  terhadap  mereka  dalam  sikapnya,  isyaratnya, 
duduknya  serta  majlisnya,  dan  janganlah  ia  mengeraskan  suara 
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terhadap  salah  satu  pihak  dan  tidak  mengeraskan  terhadap  pihak 
lainnya.'1'’  Dari  Ali:  Bahwasanya  ia  duduk  di  samping  Syuraih  dalam 
menangani  persengketaannya  dengan  seorang  yahudi,  lalu  ia  berkata, 
“Seandainya  seteruku  itu  seorang  muslim,  tentu  aku  akan  duduk 
bersamanya  di  hadapanmu,  namun  aku  telah  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘ Janganlah  kalian  menyamakan  mereka  dalam 
majlis.’”  (Dikeluarkan  oleh  Al  Hakim). 

Bab:  Menuntut  Orang  Berhutang  Bila  Terbukti  Kebenarannya 
dan  Pengaduan  Ahli  Dzimmi  yang  Menuntut  Seorang  Muslim 

:  Jli  caLI  ^p  -Apdl  Jil  ’ja  J ij&j*  ‘J* 
01  l^  li-1  \C  JlS  Jli* 

(SjlS  jj l  ®ljj) 

4979.  Dari  Hirmas  bin  Habib  — seorang  laki-laki  dari  warga 
pedalaman — ,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  ia  menuturkan,  “ Aku 
menghadap  Nabi  SAW  dengan  membawa  seseorang  yang  berhutang 
padaku,  lalu  beliau  bersabda,  ‘ Tuntutlah  dia.  ’  Lalu  beliau  bersabda, 
‘Wahai  saudaranya  Bani  Tamim,  apa  yang  ingin  engkau  lakukan 
terhadap  tawananmu?  (HR.  Abu  Daud) 

1>-1  \j  2i l  \C  i JUi  ^  y»  ^ C  :<us  JlSj  CC-\C  ^Ij 

.oSCr  tA-jl  IoJSIa  ^  Jlij  .|*-**J 

4980.  Diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Majah,  dan  ia  menyebutkan: 
“Kemudian  di  akhir  hari  beliau  melewatiku,  lalu  beliau  bersabda, 
‘Apa  yang  dilakukan  tawananmu  wahai  saudaranya  Bani  Tamim?”’ 
Ibnu  Majah  menyebutkan  dalam  sanadnya:  Dari  ayahnya  dari 
kakeknya. 
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^  U)  -*■  w»  » 3  V*  *  «'J. 
Ul  i  >  'J  i! ‘  ■* '®  4'  f"  f.f^. 
^  *  UiVj»  *  ^  **  -«f  f4,4'  :i4 

.  .  u  .iLi'  i<  ‘J  ^  ‘>  Ji  ^  ^  ^  t 

Ss  ?  &  *  'H®  ^  ;f  ‘v5 

ia- '  -Ji  'jij  <Jj  &  A  ^  ^  ^ 

"  ■  '  '  *  .  .  r 'r  *•  '  4  0  "li  *jb\jS  a*o^  *>  4*^  -°^ 

v,:  itf  V,  :cJU  ^  ^  *tV  '  '  '  >t  ,." 

,  ..,  .  *  '.,  ^  '  &  .%jui  .lV>U  ^  *»'  <V-> 

.As->vi^»^-i“^u-‘J  ^  ,;.;Y. 

(JUP-'  O’Jj) 

,  ,.  i,iami:  Bahwasanya  ia  berhutang 

4981.  Dari  Ibnu  Abi  Ha  r  orang  yahudi  “U 

empa,  dirham  Kepada  ™ ahudt.  ^  ^ 

mengadukannya  kepada  » '.asa™ ^/.am,  „am„„  la 
Muhammad,  ia  punya  hutang  **  («nato.  "Berikan 

belum  membayarkannya  ^  meng„(„sm„  toga» 

haknya."  la  menjawab.  DemD  ) ’  g  „  Miflu  6crtoM  ,ag ,. 

kebenaran,  aku  belum  btsa  ™"by  y„Demj  Dzat  yang  jiwaku 
“Berikan  haknya.  Ia  pun  membayarnya.  Aku  telah 

berada  di  tangan-Nya.  <*-«£.» “  «**.  ».  *» 

memberitahunya  bahwa  engkau  sesmlupada  kami,  lalu 

aku  berharap  bahwa  Allah  a  berkata  lagi,  "Berikan 

aku  kembali  dan  melunasinya.  ^  ^  mCTgaIafa,„  rtga 

fcatoya.  "  Sementara  m,  “pl*‘'iknya.  Maka  Ibnu  Abi  Hadr  pun 
kali,  maka  beliau  tidak  «  ahudi  itu,  saat  itu  ia  mengenakan 

berangkat  ke  pasar  bersama  orang  y 
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kain  pengikat  kepala  dan  baju  luar.  Lalu  ia  menanggalkan  kain 
pengikat  kepalanya,  kemudian  ia  balutkan  pada  tubuhnya,  lalu 
menanggalkan  baju  luarnya.  Selanjutnya  ia  berkata  (kepada 
seseorang  di  pasar),  “Belilah  baju  ini  dariku. "  Lalu  orang  itu 
membelinya  dengan  harga  empat  dirham.  Kemudian  lewatlan  seorang 
wanita  tua,  lalu  bertanya,  “Ada  apa  denganmu  wahai  sahabat 
Rasulullah  SAW?”  Ia  pun  memberitahunya,  maka  wanita  itu  pun 
berkata,  “Pakailah  ini,  ’’  sambil  menyerahkan  baju  kurung  kepadanya. 
(HR.  Ahmad) 

Ini  menunjukkan  bahwa  hakim  mengulangi  perintahnya  tiga 
kali  terhadap  orang  yang  membantahnya. 

^ — ,'^u  J 

oljj)  .  liSlpl  iulSy  jJlSCj 

4982.  Seperti  itu  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Anas,  ia  mengatakan, 
“ Adalah  Rasulullah  SAW,  apabila  mengucapkan  salam  beliau 
mengucapkannya  tiga  kali,  dan  apabila  beliau  mengatakan  suatu 
kalimat,  beliau  mengulanginya  tiga  kali.”  (HR.  Ahmad,  Al  Bukari  dan 
At-Tirmidzi,  dap  ia  menshahihkannya) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
C Tuntutlah  dia )  menunjukkan  bolehnya  menuntut  orang  yang 
berhutang  setelah  ditetapkan  oleh  hukum  syariat.  Adapun  hadits  Ibnu 
Abi  Hadr  tidak  menunjukkan  penuntutan,  tapi  mengisyaratkan 
ketegasan  terhadap  orang  berhutang  agar  melunasinya  dan  tidak 
diterima  alasan  kesulitan  yang  tidak  disertai  bukti,  serta  tidak 
dianggapnya  sumpah  (yang  kondisinya  seperti  itu),  dan  itu  tidak 
membedakan  apakah  si  pemilik  harta  itu  seorang  muslim  atau  seorang 
kafir. 
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Bab:  Hakim  Memberi  Rekomendasi  Kepada  Penuntut  dan 
Meminta  Agar  Menggugurkan  Sebagian  Tuntutannya 

^ _ j  <5  OiST  £S  Cf-  °u* 

iA^  'j  y>j  S  A'  4*^  ls^-  ‘^'4^' 

:  Ju  cLAS'  Ij  .aj 

ji  : j\i  c<4H  t*jtj  .'ii  44£  '■J15  b- 

fesJjjA  apIIjbJ'  o'jj)  :Jli  .aw'  J_^j  ^ 

4983.  Dan  Ka’b  bin  Malik,  bahwasanya  ia  menagih  hutang  kepada 
Ibnu  Abi  Hadrad  di  masjid,  hingga  suara  keduanya  meninggi 
sehingga  didengar  oleh  Rasulullah  SAW  yang  saat  itu  sedang  di 
rumahnya,  maka  beliau  pun  keluar  menghampiri  mereka  hingga 
tersingkap  tirai  kamarnya.  Lalu  beliau  berseru,  ‘  Wahai  Ka  b.  Ka  b 
menyahut,  “Aku  ya  Rasulullah.  ”  Beliau  berkata  lagi,  Gugurkan  dari 
antara  piutangmu  padanya.  ”  sambil  berisyarat  kepadanya,  yakni 
setengahnya.  Ka  ’b  menjawab.  Sudah  aku  lakukan  wahai 
Rasulullah.  ”  Beliau  pun  bersabda  (kepada  Ibnu  Abi  Hadr), 
“Lunasilah.  ”  (HR.  Jama’ah  kecuali  At-Tirmidzi) 

Ini  menunjukkan  bolehnya  mengadili  di  masjid.  Juga 
menunjukkan  bahwa  perkataan  kepada  seseorang,  juallah  atau 
“berikanlah”  atau  “bebaskanlah”  lalu  dijawab,  “sudah  aku  lakukan 
maka  itu  sah  (berlaku),  dan  bahwa  isyarat  yang  difahami  setara 
dengan  ucapan. 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Yang  dimaksud 
dengan  perintah  beliau  ini  adalah  sebagai  jalan  damai  dan  pembelaan 
untuk  menggugurkan  sebagian  hutang.  Hadits  ini  juga  menunjukkan 
keutamaan  jalan  damai  dan  sikap  pertengahan  di  antara  dua  orang 
yang  bersengketa. 

Sabda  beliau  {Lunasilah),  ada  yang  mengatakan,  bahwa 
perintah  ini  berkonotasi  wajib,  karena  setelah  pemilik  hutang 
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menggugurkan  separuhnya,  mengisyaratkan  agar  orang  yang 
berhutang  itu  segera  melunasinya,  sehingga  tidak  terkumpul  pada  si 
pemilik  hutang  itu  dua  perkara,  yaitu  pengguguran  sebagian  hutang 
dan  penundaan  pembayaran. 


Bab:  Bahwa  Keputusan  Hakim  Menyelesaikan  Perkara  yang 
Lahir,  Bukan  Perkara  yang  Batin 


s i|  0 t j-ivJ  Uj  llil  :Jli  ^  jl  tCJL» 


^Jail  CoU  <u^-l  aJ  oO^ai 

(apL»^JI  aljjj  .jLJt 


4984.  Dari  Ummu  Salamah,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda, 
" Sesungguhnya  aku  hanyalah  manusia  biasa,  sementara  kalian 
mengadukan  persoalan  kepadaku.  Mungkin  ada  di  antara  kalian  yang 
lebih  pandai  mengemukakan  argumentasi  daripada  yang  lainnya, 
kemudian  aku  memutuskan  sesuatu  berdasarkan  apa  yang  aku 
dengar.  Maka  barangsiapa  yang  telah  aku  menangkan  terhadap 
sesuatu  dari  hak  saudaranya,  maka  janganlah  ia  menerimanya, 
karena  itu  berarti  aku  telah  memberinya  sebagian  dari  api  neraka.  ” 
(HR.  Jama’ah) 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  mereka  yang  berpendapat  bahwa 
hakim  tidak  boleh  memutuskan  berdasarkan  pengetahuannya  sendiri. 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
{Sesungguhnya  aku  hanyalah  manusia  biasa),  manusia  berarti 
kumpulan  banyak  dan  juga  berarti  satu,  yakni  salah  satu  dari  mereka. 
Ini  sebagai  bantahan  terhadap  mereka  yang  mengklaim  bahwa  seorang 
rasul  mengetahui  setiap  yang  ghaib,  sehingga  tidak  akan  luput  darinya 
kezhaliman  orang  yang  zhalim  terhadap  yang  dizhaliminya. 

Sabda  beliau  ( karena  itu  berarti  aku  telah  memberinya 
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sebagian  dari  api  neraka ),  yakni  bagi  orang  yang  telah  aku 
menangkan  berdasarkan  yang  lahir  bila  ternyata  yang  batin  (yang 
ghaib)  ia  tidak  berhak,  maka  hak  yang  diberikan  itu  adalah  haram  dan 
bisa  mengantarkan  ke  neraka.  Hadits  ini  menunjukkan  berdosanya 
orang  yang  bersengketa  dalam  kebatilan,  dan  bahwa  orang  yang 
mengupayakan  sesuatu  yang  batil  dengan  berbagai  cara  sehingga 
tampak  benar,  lalu  diputuskan  kemenangan  baginya,  maka  tidak  halal 
menerimanya  dan  tidak  melepaskannya  dari  dosa.  Asy-Syafi’i 
menyatakan  terjadinya  ijma’  bahwa  keputusan  hakim  tidak 
menglalkan  yang  haram.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa  apabila 
seorang  mujtahid  keliru,  maka  ia  tidak  berdosa,  bahkan  mendapat 
pahala  (atas  ijtihadnya).  Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa  Nabi 
SAW  memutuskan  berdasarkan  ijtihad  selama  tidak  ada  wahyu  yang 
turun.  Penulis  Rahimahullah  telah  berdalih  dengan  hadits  ini  dalam 
menyatakan  bahwa  hakim  tidak  boleh  memutuskan  berdasarkan 
pengetahuannya  sendiri.  Insya  Allah  mengenai  hal  ini  akan  dibahas 
kemudian. 

Bab:  Keterangan  Tentang  Terjemahan  Satu  Orang 

:Jli  LAiT  ot  Oiigfe  0'  c/.  °y^ 

\  'JLS  o\jj)  .aI3I  bl  ^  i/ ^  (_sr>- 

4985.  Dalam  hadits  Zaid  bin  Tsabit  disebutkan,  bahwa  Nabi  SAW 
menyuruhnya,  lalu  ia  pun  mempelajari  bahasa  (tulisan)  orang  yahudi. 
Ia  mengatakan,  “Sehingga  aku  menuliskan  untuk  Nabi  SAW  surat- 
surat  mereka  dan  membacakan  surat  mereka  kepada  beliau  apabila 
mereka  berkirim  surat  kepada  beliau.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Al  Bukhari) 
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^>1  ^  ^>r jj\  :5 jj\  JlSj  :  Jli  .I^j 

Al  Bukhari  menyebutkan:  Umar  bin  Khaththab  mengatakan,  yang 
mana  saat  itu  ada  Ali,  Utsman  dan  Abdurrahman  bin  Auf,  “Apa  yang 
dikatakan  (wanita)  ini?  ”58  Abdurrahman  bin  Hathib  mengatakan,  “Ia 
memberitahumu  tentang  temannya  yang  telah  melakukan  itu 
terhadapnya.'”  Al  Bukhari  juga  menyebutkan:  Abu  Jamrah 
mengatakan,  “Aku  menerjemahkan  antara  Ibnu  Abbas  dengan  orang- 
orang.  ” 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Hadits  di  atas 
menunjukkan  bolehnya  penerjemahan  satu  orang.  Ibnu  Baththal 
mengatakan,  “Mayoritas  membolehkan  penerjemahan  satu  orang.” 
Asy-Syafi’i  mengatakan,  “Itu  sama  dengan  kesaksian.”  Al  Karmani 
mengatakan,  “Tidak  ada  perdebatan  dari  seorang  pun,  bahwa 
penerjemah  cukup  satu  orang  untuk  pemberitaan,  namun  dalam 
persaksian  harus  dua  orang.”  Ibnu  At-Tin  mengutip  dari  riwayat  Ibnu 
Abdil  Hakam,  “Tidak  boleh  menerjemahkan  kecuali  orang  merdeka 
yang  adil.  Bila  penerjemah  menyatakan  sesuatu,  maka  harus 
didengarkan  oleh  dua  orang  saksi  baru  diajukan  kepada  hakim.” 
Disebutkan  di  dalam  Al  Ikhtiyarat :  Terjemah,  penilaian  cacat  dan 
kredibel  terhadap  sumber  berita,  pendefinisian  dan  perutusan  boleh 
diterima  dari  satu  orang.  Demikian  menurut  pendapat  yang 
diriwayatkan  dari  Ahmad. 

Bab:  Penetapan  Hukum  Berdasarkan  Satu  Orang  Saksi  dan 
Sumpah 

J — aljj)  .Jjsl — 3, j  Sj^j  01  J\  jP 


58  Y akni  seorang  wanita  yang  didapati  tengah  hamil 
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jJO  ^jb 

4986.  Dari  /6n«  Abbas:  Bahwa  Rasulullah  SAW  memutuskan 
berdasarkan  sumpah  dan  satu  orang  saksi.  (HR.  Ahmad,  Muslim, 
Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah) 

.  dUi  OlT  Ulj  Ul  j  j 

4987.  Dalam  riwayat  Ahmad  yang  lainnya  disebutkan:  ‘7fw  teri'aeft 
cfa/aw  Arasi/s  harta.” 

4>-U  JL*-=-l  oljj)  LS^2-*  ^  <0^ 

4988.  Dari  Jabir:  Bahwa  Nabi  SAW  memutuskan  berdasarkan 
sumpah  yang  disertai  satu  orang  saksi.  (HR.  Ahmad,  Ibnu  Majah  dan 
At-Tirmidzi) 

.lli-*  SSCp  Jj  jIU  d-uU-j  (y>-  o jU_p  c-j-U- 

4989  dan  4490.  Ahmad  juga  meriwayatkan  yang  lainnya  seperti  itu 
dari  hadits  Umarah  bin  Hazm  dan  hadits  Sa’d  bin  Ubadah. 

oSl^dj  L5d23  $$$  01  ^  jP 

®'jj)  - i  4^0  4j  .J^l  -t^lj  -UbU. 

o^Soj  “Uj-1 

4991.  Dari  Ja’far  bin  Muhammad,  dariayahnya,  dari  Ali  RA:  Bahwa 
Nabi  SAW  memutuskan  dengan  kesaksian  satu  orang  saksi  dan 
sumpah  orang  yang  berhak  (untuk  bersumpah).  Ali  RA  juga 
memutuskan  dengan  itu  di  Irak.  (HR.  Ahmad  dan  Ad-Daraquthni. 
Disebutkan  juga  oleh  At-Tirmidzi) 
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^  “X*  °J  O*  y}  O*  °J  &££•&  t&j  > 

<^c.  y  »l Jj)  .^~\'J\  Jjbilji  —  S  J^-3 

-*} viL- :^jjj'^*  jjiJl  oIp  Jis  :Stjj  cSjiS  yfj 


Jli  .ijaiif  Yj  Sljl  •  * f  _Sj  £, 


LS'1  ^  c£'A^'  jAj-  <*-J J  ^ J?t- 1  :  Jla3 


^  ^3  aIIp  ‘oLii!  UL  oJUtff  oir  IJ3  :jJ jii 

(VJ  t^Lj  ^p  AJaiJ  oL'  Olisi  .  4ij  ji 

4992.  Dari  Rabi’ah,  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah 
ia  mengatakan,  "Rasululalh  SAW  memutuskan  berdasarkan  sumpah 
yang  disertai  satu  orang  saksi.  ”  (HR.  Ibnu  Majah,  At-Tirmidzi  dan 
Abu  Daud,  ia  menambahkan:  Abdul  Aziz  Ad-Darawardi  mengatakan, 
‘Lalu  aku  ceritakan  hal  itu  kepada  Suhail,  ia  pun  mengatakan, 

Rabi  ah  memberitahuku  — dan  menurutku  ia  seorang  yang  tsiqah _ , 

bahwa  aku  telah  menceritakan  itu  kepadanya,  namun  aku  tidak 
mengingatnya.’”  Abdul  Aziz  juga  mengatakan,  “Suhail  pernah 
menderita  suatu  penyakit  sehingga  menghilangkan  sebagian 
ingatannya  dan  lupa  sebagian  haditsnya.”  Suhail  kemudian 
menceritakannya  dari  Rabi’ah,  darinya,  dari  ayahnya)59 
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4993.  Dari  Surraq:  Bahwa  Rasulullah  SAW  membolehkan  persaksian 
seorang  laki-laki  dan  sumpah  penuntut.  (HR.  Ibnu  Majah) 


Lanjutan  redaksi  k^r  ini  dalam  Sunan  Abi  Daud:  Muhammad  bin  Daud  Al 
Iskandany  menceritakan  kepada  kami:  Ziyad  -yakni  Ibnu  Yunus-  menceritakan 
kepada  kami.  Sulaiman  bin  Bilal  menceritakan  kepadaku,  dari  Rabi’ah  dengan 
isnad  Abu  Mushab.  Lalu  Sulaiman  menceritakan:  Kemudian  aku  berjumpa 
dengan  Suhail,  maka  aku  tanyakan  kepadanya  tentang  hadits  ini  ia  pun 
menjawab  Aku  tidak  mengetahuinya.”  Aku  katakan  kepadanya,  '“Rabi’ah 
memberitahuku  hadits  ini  darimu.”  Ia  berkata,  “Jika  Rabi’ah  memberitahumu 
dariku,  maka  ceritakanlah  hadits  ini  dari  Rabi’ah  dariku  ” 
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Pensyarah  Rahimahullah  Ta  ’ala  mengatakan:  Hadits-hadits  di 
atas  dijadikan  dalil  oleh  segolongan  sahabat,  tabi’in  dan  generasi 
setelah  mereka,  yang  mereka  mengatakan,  “Bolah  memutuskan 
berdasarkan  satu  orang  saksi  dan  sumpah.”  Ad-Daraquthni 
meriwayatkan  dari  hadits  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya  secara  marfu  “Allah  dan  Rasul-Nya  memutuskan  tentang 
hak  dengan  dua  saksi.  Jika  ada  dua  saksi  maka  diputuskan  haknya, 
bila  hanya  ada  satu  saksi,  maka  diharuskan  sumpah  disertai  saksinya 
itu.” 

Bab:  Keengganan  Hakim  Memutuskan  Hanya  Berdasarkan 
Pengetahuannya  Sendiri 
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4994.  Z>an  /4Aya/z  iM:  Bahwasanya  Nabi  SAW  mengutus  Abu  Jahm 
bin  Hudzaifah  sebagai  petugas  pemungut  zakat,  lalu  seorang  laki-laki 
menolak  memerikan  zakatnya,  maka  Abu  Jaham  memukulnya 
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sehingga  melukainya.  Kemudian  mereka 60  mendatangi  Nabi  SAW lalu 
berkata,  Qishahb\  wahai  Rasulullah.  ”  Beliau  berkata,  ‘‘Bagi  kalian 
sekian  dan  sekian.  ”62  Namun  mereka  tidak  rela,  beliau  pun  berkata 
lagi,  ‘‘Bagi  kalian  sekian  dan  sekian. "  Mereka  pun  rela.  Kemudian 
beliau  berkata,  ‘‘Aku  akan  berbicara  kepada  orang-orang  dan 
menyampaikan  kepada  mereka  tentang  kerelaan  kalian.  ”  Mereka 
menjawab,  ‘‘Ya.  ”  Beliau  pun  berpidato,  lau  beliau  berkata,  ‘‘Mereka 
itu  orang-orang  yang  datang  kepadaku  menuntut  qishash,  lalu  aku 
tawarkan  kepada  mereka  sekian  dan  sekian,  mereka  pun  rela.  Apakah 
kalian  rela?"  Mereka  menjawab,  ‘‘Tidak."  Maka  kaum  Muhajir 
hendak  menyerang  mereka,  namun  Rasulullah  SAW  memerintahkan 
mereka  agar  menahan  diri,  mereka  pun  menahan  diri.  Kemudian 
beliau  memanggil  mereka  dan  menambahkan  kepada  mereka,  lalu 
berkata,  Apakah  kalian  rela?"  Mereka  menjawab,  ‘‘Ya.  ”  Kemudian 
beliau  berkata,  "Aku  akan  berbicara  kepada  orang-orang  dan 
memberitahu  mereka  tentang  kerelaan  kalian.  ”  Mereka  menjawab, 
Ya.  Lalu  beliau  pun  berpidato,  lalu  berkata,  “ Apakah  kalian  rela?" 
Mereka  menjawab,  "Ya.  "  (HR.  Imam  yang  lima  kecuali  At-Tirmidzi) 
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Y aitu  keluarganya  orang  yang  terluka. 

62  Y akni  kami  ingin  menuntutnya  agar  pelakunya  dibalas. 

Yakni  sejumlah  harta.  Yaitu  agar  tidak  menuntut  balas  dan  memaafkannya 
dengan  mengambil  ganti  rugi  sebesar  sekian  dan  sekian. 
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4995.  Dari  Jabir,  ia  menuturkan,  ‘‘Seorang  laki-laki  datang  ke 
Ji’irranah,  ia  muncul  dari  arah  Hunain,  sementara  pada  pakaian 
Bilal  terdapat  perak,  dan  Nabi  SAW  tengah  memegang  sebaiannya 
untuk  diberikan  kepada  orang-orang.  Laki-laki  itu  berkata,  ‘Wahai 
Muhammad,  bersikap  adillah.  ’  Maka  beliau  bersabda,  Celaka 
engkau,  siapa  lagi  yang  akan  berbuat  adil  bila  aku  tidak  adil?  Tentu 
engkau  telah  merugi  dan  merana  bila  aku  tidak  adil.  ’  Maka  Umar 
berkata,  ‘Biarkan  aku  membunuh  orang  munafik  ini  wahai 
Rasulullah.  ’  Beliau  menjawab,  ‘Aku  berlindung  kepada  Allah,  nanti 
orang-orang  yang  mengatakan  bahwa  aku  membunuh  para 
sahabatku.  Sesungguhnya  orang  ini  dan  para  sahabatnya  membaca  Al 
Qur'an,  namun  bacaan  mereka  tidak  melewati  keronggongan  mereka. 
Mereka  telah  menyimpang  dengan  cepat  darinya  sebagaimana 
melesatnya  anak  panah  dari  busurnya.  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 

Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  mengatakan,  “Seandainya  aku  melihat 
seseorang  melakukan  suatu  pelanggaran  di  antara  batasan-batasan 
Allah,  maka  aku  tidak  akan  menghukumnya  dan  tidak  akan 
memanggilkan  seseorang  untuk  menyaksikannya,  kecuali  bla  ada 
orang  lain  (yang  menyaksikannya)  bersamaku.”  (Disebutkan  oleh 
Ahmad) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Para  ahli  ilmu 
berbeda  pendapat  mengenai  bolehnya  hakim  memutuskan  berdasarkan 
pengetahuannya  sendiri.  Asy-Syafi’i  mengatakan,  “Seandainya  tidak 
ada  hakim-hakim  yang  buruk,  tentu  aku  akan  mengatakan  bahwa 
hakim  boleh  memutuskan  berdasarkan  pengetahuannya  sendiri.” 
Pensyarah  mengatakan:  Hadits  Aisyah  menceritakan  pemberitahuan 
Nabi  SAW  tentang  kerelaan  mereka  yang  menuntut  qishash,  dan 
beliau  tidak  menghukum  mereka  yang  tidak  mengakui  kerelaan  yang 
pernah  dinyatakannya.  Demikian  juga  hadits  Jabir.  Tidak  diragukan 
lagi,  bahwa  hakim  boleh  memutuskan  berdasarkan  pengetahuannya 
sendiri,  karena  kesaksian  dua  orang  tidak  mencapai  tingkat 
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pengetahuan  diperoleh  dari  kesaksian.  Al  Bukhari  mencantumkan: 
Bab  Hakim  boleh  memutuskan  berdasarkan  pengetahuanya  sendiri 
mengenai  perkara  manusia  bila  tidak  khawatir  akan  memunculkan 
dugaan  buruk  dan  tuduhan.  Sebagaimana  sabda  Nabi  SAW  kepada 
Hindun,  “ Ambillah  dengan  cara  yang  baik  apa  yang  mencukupi 
keperluanmu  dan  anakmu Demikian  ini  bila  perkaranya  cukup 
dikenal.  Al  Hafizh  mengatakan,  “Al  Bukhari  mengisyaratkan  kepda 
ucapan  Abu  Hanifah  dan  orang-orang  yang  sependapat  dengannya, 
bahwa  hakim  boleh  memutuskan  berdasarkan  pengetahuannya  sendiri 
mengenai  hak-hak  manusia,  namun  hakim  tidak  boleh  memutuskan 
berdasarkan  pengetahuannya  sendiri  mengenai  hak-hak  Allah,  seperti 
mengenai  hudud Al  Karabisi  mengatakan,  “Menurutku,  bolehnya 
hakim  memutuskan  berdasarkan  pengetahuannya  sendiri  adalah  hakim 
yang  dikenal  shalih,  jujur  dan  memelihara  kesucian  dirinya,  tidak 
pernah  diketahui  melakukan  kesalahan  besar  dan  tidak  pernah 
tertuduh  dengan  tuduhan  buruk,  sehingga  dengan  demikian  faktor- 
faktor  ketakwaan  ada  padanya,  sedang  faktor-faktor  tuduhan  tidak  ada 
padanya.” 

Bab:  Orang  yang  Kesaksiannya  Tidak  Bisa  Dijadikan  Landasan 
Keputusan 
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4996.  Dari  Amr  bin  Syu  'aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  ia  berkata, 
Rasulullah  SA  W  bersabda,  "Tidak  boleh  diterima  kesaksian  laki-laki 
yang  berkhianat,  perempuan  yang  berkhianat,  dan  tidak  pula  orang 
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yang  mempunyai  kedengkian  dan  termusuhan  terhadap  saudaranya. 
Dan  tidak  boleh  diterima  juga  kesaksian  al  qani’  (pelayan)  terhadap 
penghuni  rumah.”  Al  Qani  adalah  yang  dinafkahi  oleh  penghuni 
rumah  (HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud.  Dalam  riwayatnya  disebutkan 
dengan  redaksi:  “ kesaksian  laki-laki  dan  perempuan  yang  berkhianat ” 
dst.,  tanpa  menyebutkan  penafsiran  al  qani  *) 
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4997  Dalam  riwayat  Abu  Daud  yang  lainnya  disebutkan:  “Tidak 
boleh  diterima  kesaksian  laki-laki  yang  berkhianat,  perempuan  yang 
berkhianat,  laki-laki  yang  berzina  dan  perempuan  yang  berzina,  serta 
orang  yang  mempunyai  kedengkian  dan  termusuhan  terhadap 
saudaranya. 
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4998.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  ia  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  " Tidak  boleh  diterima  kesaksian  pengembara  (nomaden) 
terhadap  warga  pedesaan. "  (HR.  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
(Tidak  boleh  diterima  kesaksian  laki-laki  yang  berkhianat, 
perempuan  yang  berkhianat ),  Abu  Ubaid  menyatakan,  bahwa  khianat 
bisa  teijadi  terhadap  hak-hak  Allah  sebagaimana  terjadi  terhadap  hak- 
hak  manusia. 

Sabda  beliau  (dan  tidak  pula  orang  yang  mempunyai 
kedengkian  dan  termusuhan  terhadap  saudaranya ),  mi 


Yakni  orang  yang  tinggal  di  pedalaman  dalam  tenda-tenda  dan  berpmdah-pmdah 
tempat  serta  tidak  mempunyai  tempat  tinggal  yang  tetap.  Sedangkan  yang 
dimaksud  warga  desa  adalah  warga  yang  mempunyai  tempat  tinggal  yang  tetap. 
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menunjukkan  bahwa  permusuhan  mencegah  diterimanya  kesaksian, 
karena  permusuhan  bila  melahirkan  tuduhan.  Disebutkan  di  dalam  Al 
Bahr.  Permusuhan  karena  faktor  agama  tidak  menghalangi. 

Sabda  beliau  {Dan  tidak  boleh  diterima  juga  kesaksian  al 
qani'  (pelayan)  terhadap  penghuni  rumah),  yakni  pembantu  yang 
bertugas  sebagai  pelayan.  Kesaksiannya  tidak  dapat  diterima  karena 
adanya  tuduhan  untuk  menarik  manfaat  bagi  dirinya  sendiri. 

Sabda  beliau  ( laki-laki  yang  berzina  dan  perempuan  yang 
berzina),  tidak  diterimanya  kesaksian  mereka  karena  kefasikan  yang 
nyata.  Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  kesaksian  anak  untuk  orang 
tuanya  atau  sebaliknya,  dan  kesaksikan  istri  untuk  suaminya  atau 
sebaliknya.  Tidak  diragukan  lagi,  bahwa  hubungan  kekerabatan  dan 
tali  pernikahan  bisa  menjadi  sarana  tuduhan,  karena  biasanya  di  antara 
mereka  ada  jalinan  kasing  sayang.  Hadits  “dan  tidak  pula  yang 
mengandung  dugaan ”  mencegah  diterimanya  kesaksian  orang  yang 
bisa  dituduh.  Adapun  orang  yang  dikenal  sebagai  kerabat  atau 
serupanya  namun  mempunyai  komitmen  agama  yang  kuat  hingga 
batas  tertentu,  maka  tidak  akan  terpengaruh  dengan  hubungan 
kekerabatan,  oleh  karena  itu,  hilanglah  dugaan  tuduhan  terhadapnya. 
Adapun  yang  tidak  seperti  itu,  maka  semestinya  kesaksiannya  tidak 
diterima  karena  membuka  peluang  tuduhan. 

Sabda  beliau  (Tidak  boleh  diterima  kesaksian  pengembara 
(nomaden)  terhadap  warga  pedesaan),  disebutkan  di  dalam  An- 
Nihayah:  Karena  biasanya  orang  baduy  itu  jauh  dari  agama  dan  tidak 
mengerti  hukum-hukum  syariat.  Lain  dari  itu,  biasanya  mereka  tidak 
menerapkan  kesaksian  pada  tempatnya.  Segolongan  ulama 
mengamalkan  hadits  ini,  namun  mayoritas  menerima  (kesaksian 
mereka).  Ibnu  Ruslan  mengatakan,  “Hadits  ini  diartikan,  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  orang  baduy  yang  tidak  dikenal  keadilannya.” 

Bab:  Kesaksian  Ahli  Dzimmah  Mengenai  Wasiat  di  Perjalanan 
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4999  Dari  Asy-Sya  ’bi:  Bahwa  seorang  laki-laki  muslim  hampir 
meninggal  di  Daquqa  ini,64  namun  ia  tidak  menemukan  seorang 
muslim  pun  yang  bisa  menyaksikan  wasiatnya,  maka  ia 
mempersaksikan  dua  orang  ahli  kitab65  Kemudian  keduanya  tiba  di 
Kufah,  lalu  menemui  Abu  Musa  Al  Asy’ari  dan  memberitahunya 
(tentang  hal  tersebut),  mereka  datang  dengan  membawa  harta 
peninggalan  orang  muslim  itu  dan  wasiatnya.  Maka  Al  Asy’ari 
berkata  “ Ini  perkara  yang  belum  pernah  terjadi  lagi  setelah  yang 
terjadi  pada  masa  Rasulullah  SAW.”  Lalu  ia  menyuruh  keduanya 
bersumpah  setelah  Ashar,  bahwa  mereka  berdua  tidak  berkhianat 
tidak  berdusta,  tidak  merubah,  tidak  menyembunyikan  serta  tidak 
mengganti,  dan  bahwa  itu  benar-benar  wasiat  dan  harta  peninggalan 
orang  tersebut.  Setelah  itu  ia  menerima  kesaksian  mereka.  (HR.  Abu 
Daud  dan  Ad-Daraquthni  dengan  maknanya) 

^  f' _ ftj  ci*0  .(JlS  jJi)  ^  jy^r  J* 

•j,  q  cl  :Jy  -P  4 

(ijU-'i  l\jj)  fl>  j  Q  CJ  ‘4“ 

Dari  Jubair  bin  Nufair,  ia  menuturkan,  “ Aku  datang  ke  tempat 


64  Yaitu  suatu  negeri  di  antara  Baghdad  dan  Irbil. 

65  Al  Baihaqi  menyebutkan  bahwa  mereka  adalah  orang  nashram. 
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Aisyah,  lalu  Aisyah  berkata,  Apakah  engkau  telah  membaca  surah  Al 
Maaidah?  ’  Aku  jawab,  ‘Ya.’ Aisyah  berkata  lagi,  ‘Itu  adalah  surah 
terakhir  yang  diturunkan.  Karena  itu,  apa  yang  kalian  dapatkan  di 
dalamnya  (dinyatakan)  halal  maka  halalkannya,  dan  apa  yang  kalian 
dapati  di  dalamnya  (dinyatakan)  haram  maka  haramkanlah.'” 
(Diriwayatkan  oleh  Ahmad) 
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5000.  Dari  Ibnu  Abbas,  ia  menuturkan,  ‘‘Seorang  laki-laki  dari  Bani 
Sahm  berangkat  bersama  Tamim  Ad-Dari  dan  Adiy  bin  Badda  \  lalu 
orang  Sahmi  itu  meninggal  di  suatu  tempat  yang  tidak  ada 
muslimnya.  Ketika  keduanya  datang  membawakan  harta 
peninggalannya,  mereka  (keluarga  orang  Sahmi)  kehilangan  sebuah 
bejana  perak  yang  berukiran  emas,  lalu  Rasulullah  SAW  meminta 
keduanya  bersumpah,  kemudian  bejana  itu  ditemukan  di  Makkah. 
Mereka  (yang  memegang  bejana  tersebut)  mengatakan,  Kami 
membelinya  dari  Tamim  dan  Adiy  bin  Badda  \  ’  Maka  dua  orang  laki- 
laki  dari  antara  para  wali  orang  Sahmi  berdiri,  lalu  bersumpah, 
‘Sesungguhnya  persaksian  kami  lebih  layak  diterima  daripada 
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persaksian  kedua  saksi  itu,66  dan  bahwa  bejana  itu  adalah  hak  para 
pemiliknya.  ’  Berkenaan  dengan  mereka  itulah  diturunkannya  ayat  ini: 

' Hai  orang-orang  yang  beriman,  apabila  salah  seorang  kamu 
menghadapi  kematian,  sedang  dia  akan  berwasiat,  maka  hendalkah 
(wasiat)  disaksikan  oleh  dua  orang  yang  adil  di  antara  kamu. 

(HR.  Al  Bukhari  dan  Abu  Daud) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  'ala  mengatakan:  Hadits  ini 
menunjukkan  bolehnya  mengembalikan  sumpah  kepada  penuntut, 
hadits  di  atas  juga  menunjukkan  bolehnya  kesaksian  orang  kafir. 
Segolongan  ulama  mengkhusukan  diterimananya  kesaksian  ahli  kitab 
berkenaan  dengan  wasiat  apabila  tidak  ditemukan  muslim,  segolongan 
lainnya  berpendapat  bahwa  ayat  ini  dihapus  hukumnya  dengan  ayat: 
“ dari  saksi-saksi  yang  kamu  ridhai ”  (Qs.  Al  Baqarah  (2):  282), 
mereka  berdalih  dengan  ijma  ’  ulama  yang  menolak  kesaksian  orang 
fasik,  padahal  orang  kafir  lebih  buruk  daripada  orang  fasik.  Golongan 
yang  pertama  menjawab,  bahwa  penghapusan  hukum  itu  tidak  dapat 
dipastikan  dengan  perkiraan,  namun  memadukan  kedua  dalil  itu  lebih 
utama  daripada  menggugurkan  salah  satunya,  dan  bahwa  surah  Al 


66  Disebutkan  di  dalam  Al  Qur'an:  “Jika  diketahui  bahwa  kedua  (saksi  itu) 
memperbuat  dosa  maka  dua  orang  yang  lain  di  antara  ahli  waris  yang  berhak 
yang  lebih  dekat  kepada  orang  yang  meninggal  (memajukan  tuntutan)  untuk 
menggantikannya,  lalu  keduanya  bersumpah  dengan  nama  Allah, 
‘Sesungguhnya  persaksian  kami  lebih  layak  diterima  daripada  persaksian  kedua 
saksi  itu,  dan  kami  tidak  melanggar  batas,  sesungguhnya  kami  kalau  demikian 
tentulah  termasuk  orang-orang  yang  menganiaya  diri  sendiri.  (Qs.  Al 
Maaidah  (5):  107). 

67  Yaitu  ayat:  “Hai  orang-orang  yang  beriman,  apabila  salah  seorang  kamu 
menghadapi  kematian,  sedang  dia  akan  berwasiat,  maka  hendalkah  (wasiat) 
disaksikan  oleh  dua  orang  yang  adil  di  antara  kamu,  atau  dua  orang  yang 
berlainan  agama  dengan  kamu,  jika  kamu  dalam  perjalanan  di  muka  bumi  la  u 
kamu  ditimpa  bahaya  kematian.  Kamu  tahan  kedua  saksi  itu  sesudah  shalat 
(untuk  bersumpah),  lalu  mereka  keduanya  bersumpah  dengan  nama  Allah  jika 
kamu  ragu-ragu;  ‘(Demi  Allah)  kamu  tidak  akan  menukar  sumpah  ini  dengan 
harga  yang  sedikit  (untuk  kepentingan  seseorang),  walaupun  dia  karib  kerabat, 
dan  tidak  (pula)  kamu  menyembunyikan  persaksian  Allah;  sesungguhnya  kami 
kalau  demikian  tentulah  termasuk  orang-orang  yang  berdosa.  (Qs.  Al 
Maaidah  (5):  106). 
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Maaidah  adalah  surah  terakhir  yang  diturunkan,  yang  mana  itu  adalah 
ayat-ayat  yang  terang  dan  tegas  maksudnya.  Ath-Thabari 
mengeluarkan  riwayat  dari  Ibnu  Abbas  dengan  isnad  para  perawi  yang 
tsiqah,  bahwa  ayat  itu  diturunkan  berkenaan  dengan  seseorang  yang 
meninggal  dalam  perjalanan  dan  tidak  ada  seorang  muslim  pun 
bersamanya.  Ahmad  mengingkari  pendapat  yang  menyatakan  bahwa 
ayat  ini  dihapus  hukumnya.  Sementara  Al  Karabisi,  Ath-Thabari  dan 
yang  lainnya  berpendapat,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  kesaksian 
pada  ayat  tersebut  adalah  sumpah. 

Disebutkan  di  dalam  Al  Ikhtiyarat :  Kesaksian  orang  kafir 
terhadap  orang  muslim  mengenai  wasiat  dalam  peijalanan  bisa 
diterima  bila  tidak  ada  lagi  orang  lain  (tidak  ada  muslim  lainnya), 
demikian  pendapat  Ahmad,  dan  keadilan  mereka  tidak 
diperhitungkan,  bila  mau  boleh  tidak  meminta  mereka  bersumpah 
karena  sebab  hak  Allah.  Bila  seorang  hakim  memutuskan  dengan 
keputusan  yang  bertolak  belakang  dengan  ayat  wasiat,  berarti  telah 
menggugurkan  hukumnya,  dan  berarti  ia  telah  menyelisihi  nash  Al 
Qur'an  dengan  penakwilan-penakwilan.  Ucapan  Ahmad,  “Kesaksian 
ahli  dzimmah  dapat  diterima  bila  mereka  dalam  peijalanan  dan  tidak 
ada  orang  lain  selain  mereka.”  adalah  untuk  kondisi  darurat,  sehingga 
kondisi  ini  menyebabkan  diterimanya  kesaksian  ahli  dzimmah  baik 
dalam  peijalanan  maupun  tidak,  dan  baik  itu  wasiat  ataupun  lainnya. 

Bab:  Pujian  Terhadap  Orang  yang  Memberitahu  Pemilik  Hak 
dengan  Kesaksian  yang  Ada  Padanya,  dan  Celaan  Bagi  yang 
Bersaksi  Tanpa  Diminta 
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5001.  Dari  Zaid  bin  Khalid  Al  Juhaniy,  bahwasanya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Maukah  kalian  aku  beritahu  tentang  sebaik-baik  saksi? 
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Yaitu  yang  menyampaikan  kesaksiannya  sebelum  ditanyakan 
kepadanya.  ”68  (HR.  Ahmad,  Muslim,  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah) 

oljj)  .1 — IjJl — -o  01  'j*  Ojj^-j  (jjOJl  .Jail 

(luM 

5002.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  "Yaitu  mereka  yang  lebih 
dulu  mengemukakan  kesaksian  mereka  sebelum  ditanya  tentang  hal 
itu.  ”  (HR.  Ahmad) 
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5003.  Dari  Imran  bin  Hushain,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
", Sebaik-baik  manusia  adalah  generasiku,  kemudian  yang  setelah 
mereka,  kemudian  yang  setelah  mereka  lagi.”  Imran  mengatakan, 
"Aku  tidak  tahu  ingat,  apakah  setelah  menyebutkan  ‘generasiku’ 
beliau  menyebutkan  dua  generasi  atau  tiga.”  Selanjutnya  beliau 
bersabda,  " Kemudian  setelah  mereka  akan  ada  suatu  kaum  yang 
menyaksikan  namun  tidak  dapat  dijadikan  saksi,  mereka  berkhianat 
dan  tidak  dapat  dipercaya,  mereka  bernadzar  namun  tidak 
menetapinya,  dan  tampak  kegemukan  pada  mereka.  ”  (Muttafaq 
‘Alaih) 


Yakni  seseorang  yang  menyaksikan  hak  orang  lain  tanpa  sepengetahun  orang 
tersebut,  lalu  ia  datang  memberitahunya  bahwa  ia  sebagai  saksi  baginya,  karena 
hal  itu  sebagai  amanat  baginya  terhadap  orang  tersebut. 
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5004.  Dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW  bersabda, 
Sebaik-baik  umatku  adalah  generasi  dimana  aku  diutus,  kemudian 
generasi  setelah  mereka. '  Wallahualam,  apakah  beliau  menyebutkan 
yang  ketika  atau  tidak.  Selanjutnya  beliau  bersabda,  ‘Kemudian 
muncullan  suatu  kaum  yang  bersaksi  sebelum  diminta  untuk 
bersaksi.  (HR.  Ahmad  dan  Muslim) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta  'ala  mengatakan:  Yang  dimaksud 
dengan  genarasi  Nabi  SAW  dalam  hadits  ini  adalah  para  sahabat,  dan 
yang  dimaksud  generasi  setelah  mereka  adalah  tabi’in  (pengikut 
sahabat),  dan  generasi  setelah  mereka  adalah  tabi’ut  tabi’in  (pengikut 
tabi’in). 

Sabda  beliau  {menyaksikan  namun  tidak  dapat  dijadikan 
saksi),  bisa  juga  bermakna  melaksanakan  kesaksian  tanpa  diminta.  Al 
Hafizh  mengatakan,  “Makna  kedua  lebih  mendekati,  namun  hadits- 
hadits  di  atas  tampak  saling  bertolak  belakang.  Jawaban  yang  paling 
baik  adalah,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  hadits  Zaid  adalah,  bahwa 
orang  yang  mempunyai  kesaksian  tentang  hak  seseorang  yang  tidak 
diketahui  oleh  orang  tersebut,  lalu  ia  datang  memberitahunya.  Atau 
orang  yang  mengetahui  itu  meninggal  lalu  digantikan  oleh  para  ahli 
warisnya,  kemudian  saksi  itu  datang  kepada  para  ahli  waris  itu  dan 
memberitahu  mereka  tentang  hal  tersebut.” 

Disbutkan  di  dalam  Al  Ikhtiyarat:  khabar  yang  menyebutkan 
“ menyaksikan  namun  tidak  dapat  dijadikan  saksi ”  adalah  kesaksian 
palsu.  Adapun  orang  yang  memberikan  kesaksian  sebelum  diminta, 
berarti  ia  telah  melaksanakan  kewajiban,  dan  itu  lebih  utama, 
sebagaimana  orang  yang  memegang  amanat  lalu  ia  menyampaikannya 
sebelum  dibutuhkan  dan  sebelum  diminta. 
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Bab:  Ancaman  Terhadap  Kesaksian  Palsu 
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5005.  Dari  Anas,  ia  menuturkan,  “Rasulullah  SAW  menyebutkan 
tentang  dosa-dosa  besar,  atau  ditanya  tentang  dosa-dosa  besar,  maka 
beliau  bersabda,  ‘Mempersekutukan  Allah,  membunuh  jiwa  (tidak 
dengan  haknya),  durhaka  terhadap  kedua  orang  tua.  ’  Dan  beliau 
mengatakan,  ‘Maukah  kalian  aku  beritahukan  dosa  besar  yang  paling 
besar?  Yaitu  perkataan  palsu.  ’  Atau  beliau  mengatakan,  ‘Kesaksian 
palsu.  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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5006.  Dari  Abu  Bakrah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Maukah  kalian  aku  beritahukan  tentang  sebesar-besarnya  dosa 
besar?  ’  Kami  menjawab,  “Tentu  wahai  Rasulullah.  ’  Beliau  bersabda, 
‘Mempersekutukan  Allah,  durhaka  terhadap  kedua  orang  tua,  ’  saat 
itu  beliau  sedang  bersandar,  kemudian  beliau  duduk,  lalu  melanjutkan 
ucapannya,  ‘Ingatlah,  dan  perkataan  palsu,  dan  kesaksian  palsu.  ’ 
Beliau  terus  mengulang-ulanginya,  sampai-sampai  kami  bergumam, 
‘Semoga  beliau  diam.  (Muttafaq  ‘Alaih) 
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5007.  Dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW bersabda,  ‘Kaki 
orang  yang  bersaksi  palsu  tidak  akan  bergeser  sehingga  Allah 
mewajibkan  neraka  atasnya.  (HR.  Ibnu  Majah) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
{saat  itu  beliau  sedang  bersandar,  kemudian  beliau  duduk )  ini 
mengisyaratkan  besarnya  perhatian  beliau  terhadap  hal  itu.  Hal  ini 
menegaskan  pengharamannya  dan  besarnya  keburukan  bagi 
pelakunya.  Sebab  besarnya  perhatian  beliau  terhadap  kesaksian  palsu, 
karena  mudahnya  manusia  teijerumus  ke  dalamnya  dan  banyaknya 
manusia  yang  menganggapnya  remeh.  Adapun  syirik 
(mempersekutukan  Allah),  bisa  tertangkal  dari  hati  seorang  muslim 
yang  tulus,  juga  berbuat  durhakan  kepada  orang  tua  sering  kali 
dipalingkan  oleh  tabeat  yang  baik,  adapun  kesaksian  palsu,  banyak 
faktor  yang  bisa  melahirkannya,  di  antaranya:  permusuhan, 
kedengkian  dan  sebagainya.  Karena  itulah  lebih  ditekankan.  Perkataan 
palsu  lebih  umum  daripada  kesaksian  palsu,  karena  perkataan  palsu  itu 
mencakup  semua  bentuk  kepalsuan,  termasuk  di  dalamnya  kesaksian, 
gibah  (menggunjing),  menuduh  dan  dusta. 

Ucapan  perawi  {sampai-sampai  kami  bergumam,  ‘Semoga 
beliau  diam,  j,  yakni  karena  kasihan  terhadap  beliau  dan  tidak  suka 
bila  hal  itu  memberatkan  beliau. 

Sabda  beliau  {sehingga  Allah  mewajibkan  neraka  atasnya ), 
ini  ancaman  keras  terhadap  orang  yang  memberikan  kesaksian  palsu, 
karena  Allah  telah  mewajibkan  neraka  atasnya  sebelum  ia  berpindah 
dari  tempatnya. 

Bab:  Bertentangannya  Dua  Saksi/Bukti  dan  Dua  Dakwaan 
(Klaim) 
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5008.  Dari  Abu  Musa:  Bahwa  ada  dua  laki-laki  yang  mengkalaim 
seekor  unta  (sebagai  miliknya),  itu  terjadi  pada  masa  Rasulullah 
S  A  W,  lalu  masing-masing  mengajukan  dua  saksi,  maka  Nabi  SAW 
membaginya  setengah-setengah  untuk  mereka  berdua.  (HR.  Abu 
Daud) 
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5009.  Dari  Abu  Musa:  Bahwa  ada  dua  laki-laki  yang  mengadukan 
perkara  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  (kepemilikan)  seekor  unta, 
namun  masing-masing  mereka  tidak  mempunyai  bukti,  maka  Nabi 
SAW  membaginya  setengah-setengah  untuk  mereka  berdua.  (HR. 
Imam  yang  lima  kecuali  At-Tirmidzi) 

of  yLJ  Sye-'jJi  Js-  'j?'/-  H  01  :«X*  'j* 

(l£ .(Jii 

5010.  Dari  Abu  Hurairah:  Nabi  SAW  mengadukan  kepada  suatu  kaum 
untuk  bersumpah,  mereka  pun  merina,  maka  beliau  pun 
memerintahkan  untuk  diundi  untuk  menentukan  siapa  yang  akan 
bersumpah.  (HR.  Al  Bukhari) 
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5011.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Bahwa  dua  laki-laki 
berselisih  mengenai  (kepemilikan)  seekor  unta  yang  mana  masing- 
masing  dari  keduanya  tidak  mempunyai  bukti.  Maka  Rasulullah  SAW 
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memerintahkan  keduanya  untuk  berundi  siapa  yang  akan  bersumpah, 
baik  mereka  suka  maupun  tidak  suka.  (HR.  Ahmad,  Abu  Daud  dan 
Ibnu  Majah) 


5012.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  “ Berselisih  dalam  jual  beli.” 
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5013.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  Bahwa  Nabi  SAW bersabda, 
“Apabila  keduanya  enggan  bersumpah,  atau  keduanya  mau 
bersumpah,  maka  hendaklah  keduanya  diundikan  untuk  bersumpah.  ” 
(HR.  Ahmad  dan  Abu  Daud) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Ucapan  perawi 
(maka  Nabi  SAW  membaginya  setengah-setengah  untuk  mereka 
berdua ),  ini  menunjukkan,  bila  dua  orang  berselisih  mengenai  seekor 
ternak  atau  lainnya,  yang  mana  masing-masing  mengklaim  bahwa  itu 
adalah  miliknya  namun  keduanya  tidak  memiliki  bukti,  sedangkan 
yang  diklaim  itu  ada  di  tangan  mereka,  maka  masing-masing 
mengklaim  separuhnya.  Jika  keduanya  menunjukkan  bukti  terhadap 
klaimnya,  maka  gugurlah  kedua  klaim  itu  sehingga  klaim  itu  menjadi 
tidak  ada,  lalu  hakim  memutuskan  setengah-setengah  karena 
kesamaan  mereka  memegang  barang  yang  diklaimnya.  Begitu  pula 
bila  keduanya  tidak  menunjukkan  bukti  sebagaimana  dalam  riwayat 
kedua.  Dan  begitu  pula  bila  keduanya  sama-sama  bersumpah  atau 
sama-sama  menolak  bersumpah.  Disebutkan  dalam  riwayat  An- 
Nasa’i:  “ Keduanya  mengklaim  seekor  unta  yang  mereka  temukan 
pada  seorang  laki-laki,  lalu  masing-masing  dari  keduanya 
mengadukan  dua  saksi.” 

Sabda  beliau  (maka  hendaklah  keduanya  diundikan  untuk 
bersumpah ),  pengundian  ini  bila  kedua  seteru  itu  sama,  sehingga 
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tidak  memungkinkan  untuk  menguatkan  salah  satunya,  yang  mana 
untuk  kasus  semacam  ini  tidak  ada  jalan  lainnya  kecuali  dengan 
diundi. 

Disebutkan  di  dalam  Al  Ikhtiyaraf.  Imam  Ahmad  menyebutkan 
dalam  riwayat  Mahna  mengenai  orang  yang  mendatangkan  para  saksi: 
Apakah  boleh  hakim  mengatakan  (kepadanya),  “Bersumpahlah”?  Ia 
menjawab,  “Itu  kadang  boleh  dilakukan.”  Abu  Al  Abbas  mengatakan, 
“Hakim  boleh  melakukan  itu  bila  bermaksud  mencari  kemaslahatan 
karena  tampaknya  sesuatu  yang  meragukan  pada  diri  para  saksi.”  Ia 
juga  mengatakan,  “Seseorang  yang  memegang  bangunan  (rumah),  lalu 
diklaim  oleh  orang  lain  di  hadapan  hakim  bahwa  bangunan  itu 
dulunya  adalah  milik  kakeknya  hingga  meninggal  lalu  diwarisi  oleh 
para  pewarisnya,  namun  tidak  ada  bukti  bahwa  orang  pertama  itu 
merampas  warisan  itu.  Maka  hakim  tidak  boleh  menanggalkan  rumah 
itu  darinya  (orang  pertama),  karena  keduanya  bertentangan  sedangkan 
sebab  berpindahnya  kepemilikan  itu  banyak,  tidak  hanya  pewarisan,  di 
sisi  lain  mereka  diam  dalam  waktu  lama  (tidak  mengklaimnya). 
Seandainya  pintu  ini  dibuka,  tentu  akan  banyak  rumah  yang  berpindah 
kepemilikan  dengan  cara  seperti  itu.” 

Bab:  Orang  yang  Mengingkari  Diminta  untuk  Bersumpah  Bila 
Tidak  Ada  Bukti,  dan  Bagi  Pendakwa  (Pengklaim)  Menunjukkan 
atau  Meminta  Sumpah  Terdakwa 
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5014.  Dari  Al  Asy’ats  bin  Qais,  ia  menuturkan,  “Pernah  terjadi 
persengketaan  antara  aku  dan  seorang  laki-laki  mengenai  sebuah 
sumur,  lalu  kami  mengajukannya  kepada  Rasulullah  SAW,  maka 
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beliau  pun  bersabda,  ‘Dua  saksimu  atau  sumpahnya.  ’  Aku  berkata, 
‘Kalau  begitu  berarti  sumpahnya,  padahal  ia  tidak  akan  peduli.  ’ 
Beliau  bersabda,  ‘Barangsiapa  bersumpah  untuk  mengambil  harta 
seorang  muslim,  padahal  ia  berdusta  di  dalamnya,  maka  ia  akan 
bertemu  Allah  dalam  keadaan  Allah  murka  terhadapnya.  (Muttafaq 
‘Alaih) 

Ini  sebagai  dalil  bagi  yang  berpendapat  tidak  digabungkannya 
saksi  dengan  sumpah,  dan  bahwa  perjanjian  adalah  sumpah. 

ls?  [J  -A  J  y*  j  <Ji  °ij  (*^  y) 

•  C-is  (ii jii  A>ll  (J yAj  JULj  CfiJj 

Jlii  , j*-\i  ./}■>-  0}  •lSjZi  <— i)\j  caIL  J  L« 

j — *  j  A>Jl  ^  ijs>~  jJu  1$  jA  Jl>  JA  :|||  <&l  Sy*j 

(-Uj»l  eljj)  .  aJLp 

5015.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan:  “Aku  bersengketa  dengan 
sepupuku  kepada  Rasulullah  SAW  mengenai  sebuah  sumur  milikku 
yang  berada  di  tangannya  namun  ia  menolak  menyerahkannya 
kepadaku,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘(Tunjukkan)  buktimu 
bahwa  sumur  itu  milikmu,  jika  tidak  maka  (diambil)  sumpahnya.  ’  Aku 
berkata,  ‘Aku  tidak  punya  bukti,  dan  jika  engkau  menetapkan  dengan 
sumpahnya,  maka  akan  hilanglah  sumurku.  Karena  seteruku  ini  orang 
jahat.  ’  Maka  Rasulullah  SA  W  bersabda,  ‘Barangsiapa  mengambil 
harta  seorang  muslim  bukan  dengan  haknya,  maka  ia  akan  berjumpa 
dengan  Allah  dalam  keadaan  Allah  murka  terhadapnya.  (HR. 
Ahmad) 

LT-Ji  ja  J «-J  S-&-  :  JlS  Jjl j 

<j°j\  ls — ^  J  y*  j  ^  JUi  ilH 
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5016.  Dari  Wail  bin  Hujr,  ia  menuturkan,  “ Seorang  laki-laki  dari 
Hadhramaut  dan  seorang  laki-laki  dari  Kindah  datang  kepada  Nabi 
SAW,  lalu  orang  Hadhrami  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  orang  ini 
telah  mengambil  tanah  milik  ayahku.  ’  Orang  Kindi  berkata,  ‘Itu 
tanahku  yang  berada  di  tanganku,  dan  aku  menanaminya,  ia  tidak 
mempunyai  hak  terhadap  tanah  itu.  ’  Rasulullah  SA  W  berkata  kepada 
orang  Hadhrami,  ‘Apa  engkau  punya  bukti?  ’  Ia  menjawab,  ‘Tidak.  ’ 
Lalu  beliau  berkata,  ‘Kalau  begitu  engkau  berhak  meminta 
sumpahnya.  ’  Ia  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  dia  orang  jahat,  tidak 
akan  peduli  dengan  apa  yang  disumpahkannya,  ia  tidak  takut 
terhadap  apa  pun.  ’  Beliau  berkata  lagi,  ‘Engkau  tidak  mempunyai 
hak  lain  terhadapnya  kecuali  itu.  ’  Lalu  ia  pun  membiarkannya 
bersumpah.  Setelah  orang  itu  berlalu,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Seandainya  ia  bersumpah  terhadap  hartanya  untuk  memakannya 
secara  zhalim,  pasti  ia  akan  berjumpa  dengan  Allah  dalam  keadaan 
Allah  berpaling  darinya.  (HR.  Muslim  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia 
menshahihkannya) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
{Engkau  tidak  mempunyai  hak  lain  terhadapnya  kecuali  itu) 
menunjukkan  tidak  wajibnya  penuntut  untuk  meminta  sumpah  kepada 
terdakwa  yang  sumpahnya  tertolak,  dan  orang  tersebut  tidak  boleh 
dihukum  atau  ditahan.  Namun  demikian,  ada  riwayat  lainnya  yang 
mengkhususkan  keumuman  ini,  di  antaranya:  Abu  Daud,  At-Tirmidzi 
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dan  An-Nasa’i  mengeluarkan  riwayat  dari  hadits  Bahz  bin  Hukaim 
dan  ayahnya,  dari  kakeknya:  “Bahwasanya  Nabi  menahan  seorang 
laki-laki  karena  suatu  tuduhan  terhadapnya,  kemudian  beliau 
melepaskannya.  Dan  Abu  Hurairah:  “Bahwa  Nabi  SAW  menahan 
seseorang  yang  terdakwa  selama  sehari  semalam  untuk  untuk  mencari 
kebenaran  dari  pengakuan."  Al  Baihaqi  meriwayatkan:  "Bahwa  ada 
seorang  budak  yang  dimiliki  oleh  dua  orang,  lalu  salah  satunya 
memerdekakan  bagiannya,  maka  Nabi  SAW  menahannya  sehingga  ia 
men/ual  hartanya  (untuk  membebaskan  bagian  yang  belum 
dimerdekakan)” 

Bab:  Terdakwa  Diminta  Bersumpah  Dalam  Perkara  yang 
Berkenaan  dengan  Darah,  Harta  dan  Sebagainya 

'9  ^  9  9  s  yil  01  ^  J\  j» 

(aILp 

5017.  Dari  Ibnu  Abbas  RA:  Bahwasanya  Nabi  SAW  menetapkan  hak 
bersumpah  atas  orang  yang  didakwa.  (Muttafaq  ‘Alaih) 

^  A&  r*1'^  'j  :J15  m  yi  j  :C1  J  y, 

(pLlj  iu-t  :i}S)  ,4i  j&j  Jz  -yj\  ly-j 

5018.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan: 'Bahwasanya  Nabi' SAW 

bersabda,  " Seandainya  manusia  diberi  hanya  karena  dakwaan 
mereka,  niscaya  orang-orang  akan  mendakwa  darah  dan  harta  orang 
lain.  Akan  tetap,  bagi  yang  didakwa  berhak  bersumpah  "  (HR 
Ahmad  dan  Muslim)  v 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Hadits  di  atas 
menunjukkan  bahwa  sumpah  merupakan  hak  terdakwa,  demikian 
pendapat  Jumhur. 

Sabda  beliau  (Seandainya  manusia  diberi  hanya  karena 
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dakwaan  mereka  . . .  dst.),  inilah  inti  hikmah  ditetapkan  atas  terdakwa. 
Al  Baihaqi  juga  mengeluarkan  hadits  ini  dengan  isnad  shahih  dengan 
lafazh:  “ Bukti  adalah  kewajiban  penuntut  sedangkan  sumpah  adalah 
kewejiban  terdakwa."  Konteks  hadits-hadits  di  atas  menunjukkan 
bahwa  sumpah  adalah  kewajiban  orang  yang  mengingkari,  sedangkan 
bukti  adalah  kewajiban  pendakwa.  Orang  yang  mempunyak  hak 
bersumpah,  maka  ucapannya  diterima  bila  ia  besumpah,  namun  ada 
keterangan  yang  menyebutkan  bahwa  bila  terjadi  perselisihan  antara 
dua  orang  yang  berjual  beli,  maka  ucapan  yang  diterima  adalah 
ucapan  penjual.  Abu  Daud  dan  An-Nasa’i  mengeluarkan  riwayat  dari 
hadits  Al  Asy’ats:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Apabila  terjadi  perbedaan  klaim  antara  penjual  dan  pembeli, 
sementara  tidak  ada  bukti  di  antara  keduanya,  maka  ucapan  yang 
diterima  adalah  ucapan  pemilik  barang,  atau  keduanya  meninggalkan 
( klaimjnya .”  Konteksnya  menunjukkan  bahwa  ucapan  yang  diterima 
adalah  ucapan  penjual,  ini  mengindikasikan  bahwa  ia  tidak  harus 
menunjukkan  bukti,  akan  tetapi  cukup  bersumpah  saja,  baik  ia  sebagai 
pendakwa  maupun  terdakwa.  Telah  disebutkan  pula  riwayat  yang 
menyatakan  penjual  diminta  untuk  bersumpah,  sebagaimana  telah 
dikemukakan  dalam  riwayat  tentang  jual  beli.  Maka  letak 
kontradiksinya  adalah  ketika  penjual  berstatus  sebagai  pendakwa. 
Yang  harus  dilakukan  dalam  masalah  seperti  ini  adalah  kembali 
kepada  tarjih,  dan  hadits-hadits  pada  judul  ini  lebih  kuat,  sehingga 
ucapan  yang  diterima  adalah  ucapan  penjual  selama  ia  tidak  sebagai 
pendakwa. 


Bab:  Ancaman  Terhadap  Sumpah  Dusta 

tj  j — j — =>-  j*  :  JlS  tH  4&I  J  j  0'  i  J 
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5019  Dan  Abu  Umamah  Al  Haritsi,  bahwasanya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  Barangsiapa  mengambil  harta  seorang  muslim  dengan 
sumpahnya  maka  Allah  mewajibkan  neraka  atasnya  dan 
mengharamkan  surga  atasnya. "  Kemudian  seorang  laki-laki  berkata, 
^l™pun  hanya  berupa  sesuatu  yang  sedikit?"  Beliau  menjawab, 

.  “laup“"  ha"y“  sebatang  arok  (kayu  siwak). "  (HR.  Alimad 
Muslim,  Ibnu  Majah  dan  An-Nasa’i) 

‘h  '*■>?  ^  i,  y, 

a_^-l  bjj)  ,’^j — iiil  Vji' 

5020.  Z)ari  atedWk*  bin  A»r.  dari  Nabi  SAW  beUm  ber'saMa 
Dosa-dosa  besar  adalah:  Mempersekutukan  Allah,  durhaka 
erhadap  kedua  orang  tua.  membunuh  jiwa  (bukan  dengan  haknya) 
dan  sumpah  dusta.  (HR.  Ahmad,  Al  Bukhari  dan  An-Nasa’i) 

:®  &\  SjZ/j  Jli :  Jli  ^jf  y  jil  ‘j, 

liJli  ijt  lii 

oljy  . y') 

Ifi'  herttddUl‘t  bi"  AlJuhan^  ia  berkata.  "Rasulullah 
d  /  u' ?s bda’  f esungguhnya  yang  termasuk  dosa-dosa  bersar 
adalah:  Mempersekutukan  Allah,  durhaka  terhadap  kedua  orang  tua 

AUah7  °r  " dMah  ifeorang  b^umpah  dengan  nama 

Allah  dengan  sumpah  pengekang, «  lalu  ia  memasukkan  ke  dalamnya 

“  A1  HafiZh  Ibn“  HajM  “"S»6*»»  di  dalam  Al  Fa, h,  "Ash-Shabr  a.au  yamttn 
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sesuatu  walaupun  hanya  sebesar  sayap  nyamuk,  kecuali  Allah 
menjadikan  noda  di  dalam  hatinya  hingga  hari  kiamat.  ”  (HR.  Ahmad 
dan  At-Tirmidzi) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
(yamiin  shabr )  yakni  sumpah  yang  mengharuskannya,  yaitu  sumpah 
yang  harus  dilaksanakannya  sehingga  menahan  dirinya  untuk 
menetapinya,  dan  itu  menjadi  kewajibannya  menurut  hukum 
pengadilan. 

Bab:  Bersumpah  Cukup  dengan  Nama  Allah,  dan  Bolehnya 
Penekanan  dengan  Tambahan  Lafazh,  Tempat  atau  Waktu 

<d  <_aL>-  t  tj aWI»  «_aL>-  :<Jl3  ^  t 

(**■£  »0j)  Iri*  ^  'jey-  ^ 

5022.  Dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  S  A  W,  beliau  bersabda, 
Barangsiapa  bersumpah  dengan  menyebut  nama  Allah,  maka 
hendaklah  ia  jujur.  Barangsiapa  yang  diberi  sumpah  yang  disebut 
nama  Allah  padanya,  maka  hendaklah  ia  ridha,  dan  barangsiapa 
yang  tidak  ridha  dengan  Allah  maka  ia  tidak  mendekatkan  diri  kepada 
Allah.  ”  (HR.  Ibnu  Majah) 

d^®  ^  {J* 

(SjlS  olj j)  ^  "'j*  M' 


ash-shabr  adalah  sumpah  yang  mengharuskan  atau  memaksa  orang  yang 
mengucapkannya  untuk  komit  terhadapnya.  Al  Khaththabi  mengatakan,  “Yamiin 
ash-shabr  adalah  sumpah  yang  melekat  pada  orang  yang  mengucapkannya 
secara  hukum  (di  pengadilan).  Sumpah  itu  mengungkungnya  (menahannya 
sampai  ia  melaksanakan  sumpah  tersebut).  Itulah  yamin  ash-shabr  (sumpah  yang 
memenjarakan),  maksudnya  adalah  dikurung  dengan  sumpahnya,  jadi  ia  hams 
melaksananya  dan  tidak  boleh  melanggar  yamin  ash-shabr.  Kata  shabr  pada 
asalnya  berarti  ‘kekang’  atau  ‘mengurung’.” 
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5023.  Dari  Ibnu  Abbas,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda  kepada 
seorang  laki-laki  yang  disumpahnya,  “Bersumpahlah  dengan  nama 
Allah  yang  Tiada  sesembahan  yang  haq  selain  Dia,  bahwa  orang  itu 
tidak  mempunyai  apa  pun  padamu.  ”  Yakni  pendakwanya.  (HR.  Abu 
Daud) 


Jj — i'j  i  ^  Ji  j' 

^  t'KSJiy  <_s^  J 

.(JLjJ 3^- J  .dLi5"l  (1)1  N  J 

(ijb  y\  ol}j) 

5024.  Dan'  Ikrimah,  bahwa  Nabi  SAW  berkata  kepadanya  —yakni 
Ibnu  Shuriya — ,  “Aku  ingatkan  kalian  pada  Allah  yang  telah 
menyelamatkan  kalian  dari  keluarga  Fir’aun,  membetahkan  lautan 
untuk  kalian,  menaungkan  awan  pada  kalian,  menurunkan  manna  dan 
salwa  kepada  kalian,  dan  menurunkan  Taurat  kepada  Musa.  Apakah 
kalian  mendapati  hukuman  rajam  di  dalam  kitab  kalian?”  Ia 
menjawab,  “ Engkau  telah  mengingatkanku  akan  sesuatu  yang  agung 
sehingga  tidak  memberiku  peluang  untuk  berbohong  kepadamu.  ”  Lalu 
dituturkan  hadits  ini.  (HR.  Abu  Daud) 

Nj  Ia®  alp  s_aL>*j  :<JlS  a))1  (J_^»j  d)l  to j>j ® 

ol Jj)  .jl - Jl  *bll  yrt  jij  t^T  ^Lp  *L«I 

„  ..  *  o  ..  *  ,  s  £ 

(A^r-L«  y) J  A*J>-I 

5025.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Tidak  ada  seorang  hamba  pun,  baik  laki-laki  maupun  perempuan, 
yang  bersumpah  di  mimbar  ini  dengan  sumpah  dusta,  walaupun 
hanya  mengenai  sebatang  siwak  basah,  kecuali  telah  wajib  atasnya 
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neraka.  ”  (HR.  Ahmad  dan  Ibnu  Majah) 

u'siT  '(jJL*  Jip  Jb-f  LaJ^4  N  : Jis  S  y*  o* 
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5026.  .Dari  Jabir,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Tidaklah 
seseorang  bersumpah  di  atas  mimbarku  ini  secara  dusta,  kecuali  ia 
telah  siap  menempati  tempat  duduknya  di  neraka.  (HR.  Ahmad  dan 
Ibnu  Majah) 

caSj!  ^  q ^.ISsj  S/  ’  Jl*  ^  {j*  O* 

oMijlj  f.C>  p-frb  fjd 
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5027.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Ada  tiga 
golongan  manusia  yang  tidak  akan  diajak  bicara  oleh  Allah,  dan  tidak 
akan  memandang  kepada  mereka  pada  hari  kiamat,  tidak  pula  Allah 
bersihkan  jiwanya,  dan  bagi  mereka  adzabyang  sangat  pedih,  (yaitu): 
Orang  yang  mempunyai  kelebihan  air  di  tanah  lapang  (tanah  tak 
bertuan)  namun  ia  tidak  mau  memberikannya  kepada  ibnu  sabil; 
Orang  yang  berbai’at  (janji  setia)  kepada  imam  (pemimpin)  yang 
mana  ia  tidak  berbai’at  kepadanya  kecuali  karena  tujuan  duniawi 
(harta),  yang  mana  bila  permintaannya  dipenuhi  maka  ia  menepati 
janjinya,  dan  bila  permintaannya  tidak  dipenuhi  maka  ia  tidak 
menepati  janjinya;  Dan  orang  menjual  suatu  barang  setelah  Ashar, 
lalu  ia  bersumpah  dengan  nama  Allah  bahwa  ia  mengambilnya 
dengan  sekian  dan  sekian,  lalu  ia  dipercaya  (karena  sumpahnya). 
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padahal  sebenarnya  tidak  demikian."  (HR.  Jama’ah  kecuali  At- 
Tirmidzi) 

:^jj  'j&  %  ^  5Sc  -XJjj 

csr-~t  y,}  iL  X'  ^ 

j—^3  ^  .,x*i  Xj  j£  ^i)  a>ir 

ol^j)  .lila,  J1L-  P  c;  Jyi  lir  VL^f  'X  .^,  j-^r 

5028.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan:  "Ada  tiga  golongan 
manusia  yang  tidak  akan  diajak  bicara  oleh  Allah  dan  tidak  akan 
memandang  kepada  mereka:  Orang  yang  bersumpah  tentang  barang 
dagangan,  bahwa  ia  telah  memberi  lebih  banyak  dari  diberikannya, 
padahal  ia  berdusta;  Orang  yang  menyatakan  suatu  sumpah  dusta 
setelah  Ashar  untuk  mengambil  harta  seorang  muslim;  Dan  orang 
yang  menahan  kelebihan  air,  lalu  Allah  mengatakan  kepadanya  ‘Hari 
mi  Aku  menahan  anugerah-Ku  kepadamu,  sebagaimana  engkau 
menahan  kelebihan  apa  yang  tidak  engkau  kerjakan  dengan 
tanganmu. '  ”  (HR.  Ahmad  dan  Al  Bukhari) 

Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
( Barangsiapa  bersumpah  dengan  menyebut  nama  Allah ) 
menunjukkan  cukupnya  bersumpah  dengan  menyebut  nama  Allah 
Ta’ala  tanpa  ditambahkan  suatu  sifat  dari  sifat-sifat-Nya  atau 
penekanan  dengan  waktu  maupun  tempat. 

Sabda  beliau  (menurunkan  manna  dan  salwa  kepada  kalian) 
mayoritas  ahli  tafsir  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  dengari 
manna  adalah  makanan  manis  seperti  madu,  sedangkan  salwa  adalah 
burung  yang  biasa  disebut  burung  puyuh  (atau  sejenis  burung  puyuh). 
Ini  menunjukkan  bolehnya  penekanan  dengan  tambahan  lafazh 
sumpah  terhadap  ahli  dzimmah. 
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Sabda  beliau  (setelah  Ashar),  dikhususkan  karena 
kemuliaannya.  Hadits-hadits  di  atas  menunjukkan  bolehnya 
menekankan  sumpah  dengan  tempat  tertentu,  seperti:  Tanah  suci, 
masjid,  mimbar  Nabi  SAW  dan  sebagainya,  dan  boleh  juga  dengan 
waktu  tertentu,  seperti:  Setelah  Ashar,  hari  Jum’at  dan  sebagainya. 
Demikian  pendapat  Jumhur. 

Bab:  Celaan  Terhadap  Orang  yang  Bersumpah  Sebelum  Diminta 
Bersumpah 
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5029.  Dari  Ibnu  Umar,  ia  menuturkan,  “Umar  berpidato  di  hadapan 
kami  di  Jabiyah,  lalu  ia  mengatakan,  ‘Wahai  manusia,  aku  berdiri  di 
hadapan  kalian  sebagaiamana  berdirinya  Rasulullah  SAW  di 
hadapan  kami,  beliau  bersabda,  ‘Aku  berwasiat  kepada  kalian  untuk 
bersikap  baik  terhadap  para  sahabatku,  kemudian  orang-orang  yang 
setelah  mereka,  kemudian  orang-orang  yang  setelah  mereka. 
Kemudian  setelah  itu  akan  merebak  kedustaan,  sehingga  ada  orang 
yang  bersumpah  padahal  tidak  diminta  bersumpah,  dan  ada  saksi 
memberikan  kesaksian  padahal  tidak  diminta  bersaksi.  Ingatlah! 
Janganlah  seorang  laki-laki  bersepi-sepian  dengan  seorang  wanita 
(yang  bukan  mahromnya)  kecuali  yang  ketiganya  adalah  syetan. 
Hendaklah  kalian  bersama  jamaah  dan  janganlah  kalian  berpecah 
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bdcih,  karena  sesungguhnya  syetan  bersama  yang  sendirian,  dan  ia 
lebih  jauh  dan  yang  berdua.  Barangsiapa  yang  menginginkan 
tengahnya  surga  maka  hendaklah  ia  mengukuti  jamaah. 
Barangsiapa  yang  senang  dengan  kebaikan  dan  sedih  dengan 
keburukan,  maka  itulah  orang  beriman.  (HR.  Ahmad  dan  At- 
Tirmidzi) 


Pensyarah  Rahimahullah  Ta’ala  mengatakan:  Sabda  beliau 
{Aku  berwasiat  kepada  kalian  untuk  bersikap  baik  terhadap  para 
sahabatku,  kemudian  orang-orang  yang  setelah  mereka,  kemudian 
orang-orang  yang  setelah  mereka .  Kemudian  setelah  itu  akan 
merebak  kedustaan),  Nabi  SAW  menyebutkan  merebaknya  kedustaan 
setelah  berakhirnya  genarasi  ketiga,  maka  generasi  yang  setelah 
mereka,  kemudian  yang  setelahnya  lagi,  terus  hingga  hari  kiamat, 
telah  banyak  diwarnai  dengan  kedustaan  berdasarkan  nash  ini.  Maka 
orang  yang  sadar,  baik  itu  hakim  maupun  orang  alim,  hendaknya 
mengenali  kondisi  para  saksi  dan  informan.  Berdasarkan  itulah, 
pernyataan  orang  yang  tidak  dikenal  tidak  diterima  oleh  ulama  penukil’ 
informasi.  Hadits  ini  berisi  wasiat  untuk  bersikap  baik  terhadap 
generasi-generasi  terbaik,  yaitu  para  sahabat,  kemudian  generasi 
setelah  mereka  (yakni  tabi’in,  pengikut  sahabat)  dan  generasi  setelah 
mereka  (yaitu  pengikut  tabi’in). 

Sabda  beliau  {Janganlah  seorang  laki-laki  bersepi-sepian 
dengan  seorang  wanita  (yang  bukan  mahromnya)  kecuali  yang 
ketiganya  adalah  syetan),  sebabnya  adalah  bisa  memancing  syahwat, 
sehingga  syetan  menemukan  jalan  untuk  menjerumuskan  ke  dalam 
kemaksiatan. 

Sabda  beliau  {buhbuuhatal  jannah  [ tengahnya  surga 1) 
disebutkan  di  dalam  An-Nihayah:  yakni  wasathuhaa  (tengahnya)’ 
disebut  bahbaha  apabila  menempati  dan  mendiami  bagian  tengah’ 
Yang  dimaksud  dengan  hadits  ini  adalah  bahwa  sebab  menempati 
bagian  tengah  surga  adalah  mengikuti  jama’ah  kaum  muslimin,  karena 
tangan  Allah  bersama  jama’ah.  Adapau  orang  yang  memisahkan  diri, 
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maka  ia  memisahkan  untuk  ke  neraka,  sebagaimana  dinyatakan  di 
dalam  hadits. 

Sabda  beliau  (. Barangsiapa  yang  senang  dengan  kebaikan 
dan  sedih  dengan  keburukan,  maka  itulah  orang  beriman), 
menunjukkan  bahwa  merasa  senang  karena  kebaikan  dan  merasa  sedih 
karena  keburukan  termasuk  karakter  keimanan,  karena  orang  yang 
tidak  beriman  tidak  akan  peduli  apakah  ia  berbuat  baik  ataukah 
berbuat  buruk.  Adapun  orang  yang  keimanannya  benar,  maka  ia  akan 
senantiasa  berduka  atas  keburukannya,  karena  ia  sadar  bahwa  dirinya 
akan  dihukum  dan  dituntut  karena  keburukan  itu,  dan  ia  akan 
senantiasa  senang  atas  kebaikannya,  karena  ia  tahu  bahwa  dirinya 
telah  mengumpulkan  kebaikan  dalam  catatan  lembaran-lembaran 
amalnya,  sehingga  ia  akan  terus  mengejarnya  hingga  Allah  ‘Azza  wa 
Jalla  menghentikannya  dengan  husnul  khatimah. 

Alhamdu  lillaahi  rabbil  ‘aalamiin.  Semoga  Allah  Ta’ala 
menjadikan  amal-amal  baik  kita  sebagai  penutupnya  dan  memberkahi 
har-hari  kita  di  hari  pertemuan  dengan-Nya. 


TeCaH  tamat 

(Ringkasan  NaiCuC JLutfiar 
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